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I-A\IJUTA}{ PEMBAHASA].{ SHALAT

37 7 . Apabila orang yang lalai atau lupa ketika shalat ....... -... -.... - -....... " "' 1

378. Orang yang sedang menunaikan shalat dilarang bercakap-cakap

denganjamaahlaindandenganimam, -....... I

379 . Onngyang sedang menunaikan shalat berjamaatr bersama

imam tidak dibenarkanmembaca surah apapun kecuali Unrmul

AtQur an(AlFaatihah) ----.-----.2

380. Orang yang berbicara dalam shalat secaratidak sengaja atau

lupa(bahwaiasedangmenunaikanshalat) ......'.---.........4

3 8 I . Orang yang shalat diharamkan menggabungkan baju dan

mengumpulkanrarnbutuntukdijadikanalas ...-.-.-.......- ll
3 82. Orangyang melaksanakan shalat diwajibkan menahan

pandangannya dari segala hal yang tidak pantas untuk dilihat . .. . .. .. . I 1

383. Orangyang menunaikanshalat diharamkantertawaatau

tersenyumdengansengaja -.---12

384. Orang yang shalat hanya dibenarkanmembersihkankerikil atau

apa pun yang ada di tempat sujudnya sebanyak satu kali,

bahkanlebihutamamembiarkannya -........ 14

3 8 5 . Jika seorang laki-laki shalat, lalu di depannya lewat atau berdiri

seekor anjing, keledai, atau seorang wanit4 baik besar maupun
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kecil, makashalatryaterputus @atal) .........i..i....i....... 15

3 86. Orang yang shalat diharamkan mengarahkan pandangannya ke

1angit......... ..........27

387. Jikaseorangwanitashalatdisampingseorangpria .....30

3 8 8 . Orang yang dengan sengaj a meletalil<an tangarurya di pinggang,

makashalatnyabatal ......... ......................32

3 89. Menyempumakanjumlahrakaat dan sujud merupakan hal yang

dikategorikanwajib ........ .......35

3 90. Tidak boleh shalat dengan membentangkan kedua tangan di

tanah ketika sujud (seperti arf ing membentangkan kaki

depannyaketikaduduk) ........39

391 . Orang yang sedang menunaikan shalat atau tidak sedang

menunaikan shalattidak dibenarkanmeludah di depan atau di

sampingkanannya .................40

392. Shalattidakbolehdilalarkanditempatberendamnyaunta.............43

393. Seseorang diharamkan melaksanakan shalat di toilet ftamar
mandi), baik di depan pintu, di setiap sudut yang termasuk bagian

dari toilet seperti bagian luamya, tempatjambanny4 atapny4

maupun di sekelilingny4 baik bangunannya telah roboh maupun

masihberdiri .......49

3 94 . Diharamkan shalat di tanatr hasil rampasan atau temp atyurg

bukan merupakan hak miliknya tanpa melalui proses j ual-beli,

juga hibah yang tidak benar dan yang lain dilihat dari semua sisi .... 5 9

3 9 5 . Tidak sah shalatrya seorang lelaki yang menggtnakan pakaian

yang terdapat kain sutra pada pakaian tersebut sepanjang empat

j ari di bagian panj ang pakaian tersebut kecuali untuk membuat

tarnbalan bagian dalam kantong baju atau renda baju, karena

keduanyabolehdipakaiuntukshalat ........65

396. Orang yang menunaikan shalat, diharamlcan membacaAl Quran
pada saatrukudan sujud .......75
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3 97. Seandainya orang yang melaksanakan shalat membacaAl Qur'an

setelah duduk tasyahhud, baik ketika menjadi imam maupun

ketika shalat sendiri, atau setelah iamelakukantasyahud dari

itidal,ruku, dan sujud sstelahiamembacaAl Qur'an dantasbih ..78

398. Tidak sah shalat di masjid Dhirar yang terletak dekat masjid

Quba',baikdisengajamaupuntidak......... .................78

399 . Shalat di masj id yang dibangun dengan tujuan bermegah-

megahan atau mendatangkan mudharat kepada masjid lain,

hukumnyatidaksah ............ .....................19

400. Shalatyang dilakukandi lokasi atautempatyang ditujukan atau

dibangrn untuk tujuan mengfrinaAllah SWT, Rasulullah SAV/,

dan ajaran Islam, dalam bentuk apa pun, atau lokasi yang

diingkari,makashalatryatidaksah ........... .................83

40 1 . Tidak dibenarkan bagi orang yang shalat rurtuk membacaAl

Qur' an dengan mushaf dalam keadaan shalat, baik seorang

imammaupunmakntxn .........84

402. Apabila seseorang meurberi salam kepada orang yang shalat,

maka orang yang shalat tersebut hanya membalasnya dengan

memberi isyarattanganataukepala ..........85

403 . Menunaikan shalat saat makanan telah tersedi4 hukumnya tidak

salq baik waktu makan siang maupun makan malam .................... . 8 5

404. Barangsiapamakanbawang putih, bawang merah, dan

bawang bakung, maka ia tidak boleh shalat di masjid sampai

baunyahilang ......88

40 5. Barangsiapa membunyi-bunyikan j ari dan menj alinkannya saat

shalalmakashalatryabatal .....................90

406. Barangsiapa shalat dengan bertopang pada tongkat, dinding, atau

pada seseorang, atau pada penopang (dengan kaki sebelah),

makashalatryabatal ......... ......................91

407. Barangsiapa memakai cincin padajari telunjuk, jari tengatr, ibu

jari, danjari manis 
-kecuali 

jari kelingking-- serta
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arurya dalam shalat secara sengaj 4 maka shalatrya

bata1......... ..............,... ..........92

408. Orang yang menunaikan shalat lalu tiba-tiba iamerubah niatrya

dengan sengaj a menj adi shalat lairury4 atau yang sunah dirubah

menjadi wajib, atau yang wajib menjadi sunah, karena ia

melahrkan amalan yang tidak sesuai dengan prosedur yang

telahdiperintahkan ................93

409. Barangsiapa mendatangi peramal (orang yang mengaku

mengetahui perkara gaib), kemudian iamenanyakan sesuatu

kepadanyadanmembenarkanucapannya ..................93

41 0. Barangsiapa mengira bahwa imam yang shalat bersamanya

telah selesai melakukan shala! atau ia lupa bahwa ia menjadi

malxnum, lalu ia melakukan shalat tertentu yang ia sendiri tidak

menyadarinya ......94

4ll . Shalat di belakang orang ia ketahui adalah orang kafir, maka

shalatryatidak sah ................95

412. Barcrrysiapa shalat di belakang orang yang dianggap muslim,

kemudian ia tahu bahwa ia sebenarnya kafir, atau ia adalah orang

awam atau belum baligtr, maka shalatrya sah, karenaAllatl SWT

tidak membebankan sesuatu yang tidak diketatruinya ........ ... ..... .. .. 9 6

4 I 3. Apabila seseorang bermahnurn kepada imam yang tidak

berwudhu, tanpa diketahuiny4 maka shalat malanun tersebut sah . 96

41 4. Apabila seorangmalcrtun mengetatrui bahwa si imammenambah

satu rakaat atau sujud, maka ia tidak boleh mengikuti imam

tersebut ...............96

4 I 5 . Apabila seorang pria shalat di belakang shaf (shaf tersendiri),

makashalatryabatal ......... ......................97

41 6. Orang yang masukmasjid hendaknya membac4

"allaahummaftah lii abwaaba rahmatiV , dan apabila ia

kelnar dari masjid hendaknya membac4 " allaahumma innii

as'aluka minfadhlik." ............... .......... 110
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417. Makrnumtidakdiperbolehkanmendahului gerakanimam, baik

saat takbiratul ihram, ruku" sujud, takbiq itidal,salam, atau

melakukanbersamaandenganimam ...... 111

4 1 8. Orang yang matanya sakit dan takut akan suatu mudharat karena

ruku dan sujud yang panjang dibolehkan untuk mengak*rirkan

(ruku dan sujud) dekat dengan waktu imam bangkit selama ia

dapat ruku, thuma'ninaft (tenang), dan membaca"subhaana

rabbiyal azhiimiwa bihamdih," serta selamaia dapat sujud,

t huma' ninah, serta memb ac4 " s ub haana r abb iy al a' I a a w a

bihamdih,"lalubangkitsetelatrimambangkit ........... 115

4 1 9. Empat keadaan maknum yang menyebabkan bolehnya

mendahuluiimamdalamtakbir ............... 116

420. Seseorang tidakboleh mengeluarkan orang yang telah dahulu

menempati salahsatubagiandalammasjid ................................. 120

421 . Shalat di depan imam tidak boleh kecuali dalam kondisi danrat,

yaitudalampenjaraataudikapal ...........121

422. Orangyang mengganti imam yang berhadats tidak shalat kecuali

shalatrya sendiri dan bukan shalat imam yang digantinya ...... -...... 123

423 . Apabila seorang budak yang melarikan diri dari majikannya

melakukan shala! maka shalatrya tidah sah sampai ia kembali

kepadamajikannya .............125

424. Seorang lelaki yang shalat dengan pakaian berwama kuning

ftuning emas yang biasanya dipakai oleh para r4ja raja), dan

ia tahu hal tersebut dilffEng, maka shalatryabatal ........... .-...126

425 . Orangyang shalat dengan memakai barang-barang curian atau

rampasar\ atau membawa bejana perak dan emas, maka

shalatryabatal ...128

426. Diwajibkan bagi seorang lelaki yang shalat dengan menggunalcn

pakaian yang besar untuk menutupi bagian salah satu pundaknya

atau keduany4 dan j ika tidak maka shalatrya batal ......... ........... 129

427 . Seseorang yang menunaikan shalat dilarang shalat de,ngan
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menggunakan satu pakaian yang menutupi seluruhtubuhny4 dan

hal iniberlakubagi lelaki danperempuzul """""""""132
428. Tidak sah shalatrya lelaki yang memanjangkan pakaiannya

karena sombong........... """'132

42g . Shalat dengan pakaian yang berasal atau dibuat oleh orang kafir

ataufasik,hukumnyasah,selamaiayakinbatran-bahanyang

digunakantidakmenggunakanrrnsrrr-rrnsuryangterlarang...........l37

430. Tidak sah shalat seorang lelakiyangmelumtri kulittubuhnya

denganminYak za faran """ 138

43I . Seorang lelaki tidak dibenarkan menepuk tangannya dalam shalat,

danjikaiamelakukannyadengansengaja,sedangkaniatahuhal

ituditarang, makashalatryatidaksah ""' 141

432.wafit^yangakanmemasukimasjidditrararnkanmenggunakan

parfum. Jika ia shalat di dalam masjid dengan parfum tersebut . - -. 142

43 3 . Wanita yang shalat dengan menyarnbung rarnbutrya dengan

rambutoranglain........... """144

434 . Orangyang menyarnbung rarnbut (memakai wig) orang lain'

yang membuat tato dan yang ditato, yang melukis di hlit
clengan ditaburi celak, yang mengikir gigi, sertayang mencabut

alisdanyangdicabutalisny4makalaknatAllahatasmerek4

danshalatmerekasah """"'435

435 . Shatat boleh dilalarkan di atas Ka'bah, di atas bukitAbu Qubais,

atap semuarumah di Ma!*ah walaupun atapnya melebihi tinggi

Ka'batr, dan di dalam Ka'bah, baik shalat wajib maupun shalat

sunah """""".'" 146

43 6. Orang yang shalat, sedangkan di depan kiblatrya terdapat

mushaf """"""" 148

437 . Barangsiapa shalat, sedangkan antara ia dengan kiblat

terdapat api, batu, gereja, tempat peribadahanYahudi

atauMajusi .-...-.'.-..'.. """" 148

43 8 . Shalat di tempat peribadahan orang Yahudi, gerej a' tempat
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peribadahan orang Majusi, tempat penyembelihan binatang,

tengah jalan, tengah lembah, mata air-tanah lembab-,
tempat peristirahatan unta, atau tempat berkumpul dan tidur .. 149

439. Shalat boleh dilakukan di atas kulit, bulu domba, dan apa saja

' yangbisadidudukiselamaitusuci ...... 151

440. Barangsiapa shalat di tempat sesak atau sempit saat

melaksanakan shalat Jum'at atau shalat lainnya, sehingga

tidak bisa sujud dalam kondisi tersebut ................ 152

44 I . Seorang imam boleh shalat di tempat yang lebih tinggi

daripada makmum, atau di tempat yang lebih rendah ............. 1 5 4

AMALAN-AMALAN SUNAH DALAM SHAL4T................... 159

442. Sunah mengangkat kedua tangan saat rukq sujud, i'tidal,

berdiri,duduk,dantakbiratulihram........ ..................159

443. Membaca doa iftitah saat shalat merupakan amalan yang

disunafkan ........I72

444. llrrrarr-diwajbkan melalcukan shalat dengan ringan apabila ia

mengimami sekelompokjamaatr, karena ia tidak mengetahui

mereka

445. Orang yang melaksanakan shala! wajib membacaUmmul

Qur'an (Al Faatihah) dalam shalatryapada setiap rakaat............ 183

446. Disunahkan mengeraskan bacaan Al Qur' an pada dua rakaat

shalat SubutU dua rakaat shalat Maghrib, dua rakaat shalat Isy4

serta shalat Jum'at, sedangkan saat shalat Zruhur danAshar

tidak dibenarkan mengeraskan suara......... .......-....-..197

447. Disunahkan memanjangkan rakaat pertama lebih lama daripada

setiap shalatdaripadarakaatkedua ........... ..-.....-.....203

448. Disunahkanbagi orang yang shalatuntukmeletakkan tangan

kanan di atas pergelangan tangan kiri pada waktu berdiri .... .......205

449. Imam sebelum bertakbir disunatrkan untuk melunrskan shaf

pertama atau beberapa shafyang berada di belakangnya .... ...... . . 208
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450. setiap orangyang menunaikan shalat, dizunalrkanuntukmemohon

karunia rahmat-Nya ketika membaca atau mendengar ayatyang

menyebutkanratrmatAllahSwT,danapabilaiamembacaatau

mendengar ayat yang berkaitan dengan Adzab, maka hendaknya

memohon perlindungan kepada NlahAzza wa JaIIa " " " " " " " " "213

45 1. Setiap makrnum, apabilaimam mengucapkan'

,,sami,allaahu liman hamidah rabbanaawa lalral hamdu,,'

maka disunahkan untuk menyarnbungnya dengan menrbaca .--.....21 6

452. Apabila orang yang shalat memanjangkan nrhr' suju4 itidal'

dan duduk tatriyyat a}lhir selama waktu ia berdiri mernbaca

AlQur'an,makaitubaik ""'220

453. Rukuyang benar adalah" kepala lurus bersama punggung' tidak

lebihtinggidantidaklebihrendah """"""" """""""'222

454.orangyangmenunaikanshalatdisrrrratrkanduduksejenak

setelah sujud keduq kemudian berdiri dari duduk tersebut

untukmelanjutkanrakaatkeduadankeempat """""225

455.Adaempatkalidudukdalamshalatyangdilakukanseorang

muslim ftecuali shalat subuh), yaiir duduk di antara dua sujud

pada setiap rakaat, duduk sejenak setelah sujud kedua pada

setiaprakaat,duduktahiyyatawalpadaakhirrakaatkedua

saatshalatMagrib,Zruhur,Ashar,danlsy4teraktrirdudukt

asyahud akhir pada aktrir setiap shalat sebelum mengucapkan

salam....-... """"227

45 6. Orang yang menunaikan shalat tatkala akan zujud' waj ib

meletakkankeduatanganpadalantaisebelumlutut "'232

45 7. Disururahkan melakukan salam dua kali, kanan dan kiri, dengan

mengucapkan, " As saalamu alaihtm w a rahmatullaahi w a

baraakatuV'bagi orang yang shalaq baik imam maupun

makmum;orangyangshalatwajibdansunahdengansendirian....235

458.DisunnatrkanmembacashalawatkepadaNabiSAWtatkala

telatrmenyempurrrakantasyatrudakhirdenganmengucapkan......241I
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4 5 9 . Qunut merupakan sunah yang baik dan dilakukan setelah

bangkit dari nrku pada rakaat terakhir setiap shalat fardhu

--Subuhdanlainnya-'danshalatwitir .........'...-......249

460. Orang yang menunaikan shalat tatkala beradapadatasyatrud

awal atau ak*rir disunahkan untuk memberikan isyarat degan

jaritelunjuktanpamenggerak-gerakkannya ..............27I

461. Orangyangmenunaikanshalat, disunatrkanmengucapkan

takbir ketika akan memulai ruku, sujud, bangkit dari sujud,

bangkit dari rakaat kedu4 juga pada saat mengucapkan,

" Sami' allaahu liman Inmidah," berbarengan dengan

gerakanawaluntuki'tidal .........:........ .'..271

462. Setiap hadats membatalkan wudhu, baik sengaja maupun

tidak sengaja ............... ........274

463 . Orang yang mimisan tatkala sedang mentrnailan shalat

sebaiknya menyumbat hidungnya dan membiarkan darah

tersebut menetes di depannya agar darah tersebut tidak

mengenaibajuatautubutrrya .................281

464. Barangsiapa terhalang di dalam shalat karena banyaknya orang

dan berdesak-desakkan, sehingga ia tertinggal dari ruku, sujud,

atau safu rakaat, atau beberap aral<aag maka ia hendaknya tetap

berdiri sebagaimana kondisi awalny4 danjika ia bisamelakukan

apa yarrg telatr lewa! maka tak mengapa ia melakukanny4

kemudian ia mengikuti gerakan imanr" dan shalafrrya sempurna

sertasatr ...........283

465. Barangsiapa berwudhu atau mandi (unub) dengan tidak

mengguakan air, walaupun seukr.ran menrbastrtr rarnbtrtrya

seperti yang diperintattkan rxrtuk dibasutr saat rnandi dan wudhu . 286

466. BarangsiapamenrbahAl Qur an dengan s€nga$abararti iatelatr

lcafir berdasarkan konsenss (ijrna) unat Islam . . . . . - - - -286
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SUJUD SAIIWI ."""289

46T.Apabrlaorangyangshalatlalaiataulupadalamshalatny4maka

iawajibmelakukansujudsahwi,namunapabilaiamelakukan

hal tersebut dengan sengaj 4 maka shalatrya batal " " " " " " " " " " "289

463.Aliberkata:Seseorangyangmelakukansesuatudidalam

shalatrya karena lup4 baik karena berbicar4 merapikan

rarnbut, berj alan, berbaring, membelakangi kiblat, atau lainny a . . . .296

4 69 . Apabila imam lupa kemudian ia melakrrkarr zujud sahwi, maka

malanumwajibmengikutiimamuntukmelatalkanzujudsahwi,

kecuali orang yang lupa melakukan satu rakaat atau lebih, maka

ia wajib mengqadha rakaat yang ditinggalkanny4 kemudian ia

sujudsahwi """'302

47 0. Apabila makrnum lupa dan imam tidak tup4 maka makrnum

wajibmelakukanzujudsatrwi """"""""'303

47 l. Orngyang melakukan zujud sahwi tanpaberwudhu sujudnya

satr"namwrbagikamihutnxnnyamakruh """""""""304

472. Lebthafdhal orang yang melakukan sujud sahwi bertakbir pada

setiap kali akan suju4 kemudian duduk tasyahud, lalu salam . . . . . . ' 3 06

473. Semua sujud sahwi dilalnrkan setelah salam, kecuali dalam dua

hal, dan orang yang lupa dalam shalat berhak memilih amtara

sujudsahwisebelumatausesudahsalam """""" """310

4T4.Barangsiapadipaksazujudkepadaberhalasalib,ataumanusi4

danjikaiatidakbersediamakadirinyaataumuslimlainnya

dipukul, disiksa" atau dibunuh, maka iaboleh sujud di depan

berhala" salib, atau orang tersebu! dengan niat sujud kepada

Allahtanpaperlumempedulikankiblattempatiasujudatau

benda yang berada di depannya " " " " " " '320

475. Barangsiapatidak sanggup melalcukan shalat dalam kondisi

berdiri, maka ia boleh melahrkannya dalam kondisi duduk .'. " " " 321

4T6.orangsakityarrgshalatdenganmenggunakanisyarat,ataudalam

kondisi duduk, atau berkendaraan karena takut, kemudian sebab
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tersebuthilanglalumunculmsaanun .....323

477. Dimalrutrkan orangyang shalatmenyibu}&anpikirannya dengan

urusan duni4 hanya saja shalatrya sah, dan ia tidak perlu

melakukan sujud sahwi, selama dia masih memelihararukun-

rukunshalatdantidaklupa ............... .....327

478. Barangsiapa ingat dalam shalat (shalat apa saja) bahwa ia lupa

shalat waj ib sekali, atau lebih, atau ia sedang shalat Subuh, lalu

ia ingat bahwa ia belum shalat witir, maka ia cukup melanjutkan

shalat Subuh sampai selesai, kemudi anmeng'qadhashalat witir

yangditinggalkannyatadi ........... ............329

47 9 . Barangsiapa mengingat shalat yang ditinggalkarl baik sekali,

sepuluh kali, maupun lebih, pada saat hendak shalat atau saat

lapang maka ia hendaknya memulai dengan shalat yang diingat

dan mengerjakan semua shalat itu secarabenrutan, kemudian

barulah mengerjakan shalatrya sekarang, baik dalam keadaan

berjamaahmaupunsendiri ...333

480. Orang yang lupa shalat namun ia tidak tahu shalat yang mana? .... 3 3 5

43 I . Bagi orang-orang yang berada di atas kapal dan tidak mungkin

keluar untukmelaksanakan shalat di darat, dan mereka

mendapatkan kesulitan wrtuk melaksanakanny4 diwajibkan

melaksanakan shalat secara berj amaah dengan adzan dan

iqamatrberdasarkankemampuanmereka...... ...........339

482. Boleh shalat di tempat peribadatranYahudi, gereja-gerejq

tempat potong hewan, tempat-tempat penyembah api, tempat

berhal4 dan dan biara-biarajika di dalamnya tidak ada hal-hal

yang harus dijautri dan dihararnkan, seperti daratr dan l<fiamer .....341

483. Batas seseoftng yang mengerjakan shalat denganpenghalang

adalah minimal seukuran tempat yang bisa dilewati seekor

karnbing, dan rnalsimal tigahasta tidak boleh lebih dari tiga

hasta Apabila ia shalat dengan sengajajautr dari penghalang

lebih dari tiga hasta dan iaberniatnya menjadi batas
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penglralangny4 maka shalatryabatal """"' """"""" 341

484.BarangsiapamenangisdalamshalatkarenatakutkepadaAllah

SwT,atauiamengalamikesusahandankesedihan,sertatidak

mungkin menahan tangisanny4 maka hal tenebut tidak

membatalkan shalatrya dan ia tidak perlu melakukan zujud

sahwi....'.'. """"345

SHALATBERJAMAAH """""347

485 . Tidak dibenarkan seorang lelaki shalat sendirian ketika ia

mendengar aAzan """"""""347

486.KondisiyangmembolehkanseseorangtidakmelalQrkanshalat

berjamaahdimasjiddiantaranyaadalahsakit'ketakutan'hujan

(lebat), kedinginarl takut kehilangan harta makanantelah

disajikan, takut kehilangan orang sakit atau mayit' seorang

imam yang memanjangkan bacaan shalatrya sehingga

mempersulit para makrnum yang berada di belakangny4 serta

memakan bawang meralr' bawang putih, dan bawang bakung

(selama masih berbarl dan kita wajib melarangnya masuk

masjid, sertamenyunrturyakeluar) """"'376

487. Orang yangberhak menjadi imam shalatjamaah adalah orang

yang paling pandai membacaAl Qur' an' walaupun hapalannya

kuang """""""384

4 g 8 . Siapa pun bisa menj adi imam pada shalat fardhu dan sunab baik

ia orang buta' orang yang dapat meliha! orang yang sudah

dikebiri, ulamaterkemuk4 budalq orang merdek4 maupun

anakhasilzina i....."""""" "'393

48g.Imamyangshalatdalamkeadaanjunub,atarrtidakberwudhu

dengan sengaja atau 1up4 maka shalatnya makrnum sah dan

sempurn4 kecuali ia tahu dengan pasti bahwa imam tersebut

shalatdalamkeadaanhadats """"""' ""'400

490. Tidak dibenarkan seseorang menjadi imam apabilaiabelum

baligh,danhaliniberlakusaatshalatfardhusertasunah,dan

-
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ketikaadzan ......406

49I. Seorang wanitaboleh menjadi imam bagi kaumny4 dan seorang

lelakitidakbolehmengimamimereka .....408

492. Apabila saat shalat seorang imam mengalami hadats atau dalam

kodisi tidak suci, atau ia ingat bahwa ia belum bersuci, kemudian

ia keluar dan minta digantikan (itu lebih baik) jika tidak

digantikarl maka salah seorang dari makmum sebaiknyamaju

menggantikan imam tersebutdan menyempumakan shalat ........... 4 1 I

493. Seorang imamtidak bolehmembacamushafketika sedang

mengimami shalat, baik shalat fardhumaupun shalat sunatr .......... 4 1 5

494. Orangyang lupa shalat fardhu (apa saja) lalu mendapatkan imam

sedang shalat lain secarajamaah (shalat apa aja), diwajibkan

unftrk ilnrt shalat dan mengganti shalat yang dilalaikarurya ............ 417

495. Orang yang datang ke sebuah masjid saat shalat fardhu telah

dikerjakan oleh imam shalat rawatib secara berjamaah,

sedangkan ia sendiri belum shalat, maka ia segera shalat

berjamaah dan cukuplah bagi mereka adzan dan iqamah yang

telahdikumandangfuan .........441

496. Apabila dua orang atau lebih masuk masjid, lalu mereka

mendapati imam sedang menyelesaikan sebagian shalatry4

maka mereka sebaiknya ikut serta shalat berszlmanya ................. 444

HUKUM SEPUTARMASJID

497. Malauhhukumnyamembuatmihrab di dalammasjid. Wajib

hukumnyamernbersihkanmasjid ............M6

498. Membatras urusan dunia di dalam masjid selamatidak

mengandung dosa boleh dilalnrkaq namun berdzikir kepada

Allatrlebihutama ...-.............449

499. Orang-orang musTrikboleh masukke semuamasjid" kecuali

Makkatr(masjiddanbagianlainnya) ......454

500. Bermaindanmenaribolehdilakul€ndimasjid .........461
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501. Tidakbolehmengumumkanbaranghilangdimasjid -..461

5 02. Tidak boleh kencing di masj id, dan bagi orang yang

melakukannya wajib menyiram kencing dengan air ........ .... -..... "' 462

503. Dilarang membangurmasjid yang di atasnya ada bangunan

yang bukan bagian (milik) dari masjid, atau di bawahnya

adabangunanyangbukanbagian(milik)masjid """"465
504. Jualbelibolehdilatcukandimasjid ............. ....-.....""467

505. Shalatwustha............... """467

5 0 6 . Mengangkat suara ketika takbir pada setiap shalat adalah baik . . . 4 8 6

507. Imam duduk di tempatnya setelah salam adalatr perkara baik

danboleh ............ ..........487

5 0 8 . Barangsiapa mendapati imam dalam kondisi duduk tahiyat ak{rir

sebelum salam, maka ia wajib ikutjamaatr, meskipun ia ingin

atau tidak mendapati shalat dari awal di masjid lain ............... " " " 489

5 09. Setiap orang yang telah menunaikan shalat dianjurkan unnrk

berbalik dari arah kananny4 namun jika ia berbalik dari arah

kiri, makaboleh-boleh saja.....'....... """'493
5 1 0. Barangsiapa mendapati imam dalam keadaan rukrr" sujud' atau

duduk, maka ia tidak boleh bertakbir sambil berdiri, akan tetapi

ia bertakbir dalam kondisi iman yang didapatinya dengan dua

takbtr, yakni takbir pertamatakbiratul ihram, dan kedua takbir

unttrkposisinya ............-..... ---.."""""""'494

SHALAT MUS$IR .................495

511. Shalat Subuhpadawaktu safar danmukim dilalarkan dalam

jwnlahduarakaat.Begitupuladalamkondisitakut "'495

5 I 2. Shalat-shalatyang disebutkantadi (Zhuhur, Ashar, danlsya)

dalam kondisi safar dilalarkan sebanyak dua rakaat 
-baik

perj atanan yang dilalnrkan untuk tujuan ketaatan atau maksiat

atau bukan ketaatan dan bukan pula maksia! dalam kondisi

amanatautakut- ...............495
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LANJUTAN PEMBAHASAN SHALAT

377. Masalah: Apabila orang yang lalai atau lupa ketika

shalat, melakukan perkara yang telah kami sebutkan sebelumnya, atau

kurang melalnrkan beberapa rakaat, maka ia wajib zujud sahwi setelah

imarn selesai shalat, jika ia seorang makmum. Demikian juga apabila

imam lupa dalam shalat wajib, maka imam dan makmum wajib
menyempumakan shalat dan melakukan sujud sahwi, karena mereka

melakukan sesuatu yang tidak diperintalrkan. Segala perintah

Rasulullah SAW tentang shalat seyogianya dilakukan saat shalat,

bukan diluar shalat, sebagaimana firman Allah SWT,

fii {b rfi;tf'rfi-'"-z;;
"Dan barangsiapayang melanggar huhm-huhtm Allah, malca

sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: l) ;t;.,i

378. Masalah: Orang yang sedang menunaikan shalat dilarang
bercakap-cakap dengan jamaah lain dan dengan imam, walaupun
dengan niat memperbaiki kesalahan merek4 dan jika hal tersebut

dilakukan maka shalatnya batal.

Jika seseorang yang sedang menunaikan shalat mengucapkan

kalimat rahimakallaah yaa fulaan (semoga rahmat Allah senantiasa

tercurah kepadamu, wahai ftilan), maka shalatnya batal.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail

menceritakan kepada kami, Aban (Ibnu Yazid Al Aththar)

menceritakan kepada kami, Ashim (Ibnu Abu An,Najud)
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beliau bersabda kePadaku,

e frlk ) tf ,r.rLi ii ilr

menceritakan kepada kami dari Abi wa'il, dari Ibnu Mas'ud, ia

berkata, ,,Kami biasanya sering memberi salam dan bercakap-cakap

dalam shalat. Suatu hari, tatkala aku mendatangi Rasulullah SAW, dan

saat itu beliau sedang menunaikan shalat. Aku memberi salam kepada

beliau, tetapi beliau tidak membalas salamku. Usai menunaikan shalat,

z I .4 6

lt ,-)l g', c>l-z=t- "ftl d!
'.irui'Vli;>,ui

, sesungguhnya Allah memerintahlmn apa yang Dia lcehendaki,

dan Allah telah memerintahkanmu agar tidak berknta-kata tatkala

menunaikan shalat'.

Setelatr itu beliau membalas salamku."

3Tg.Masalah:orangyangsedangmenunaikanshalat
berjamaah bersama imam tidak dibenarkan membaca.surah apa pun

kecuali Ummul Al Qur'an (Al Faatihah), dan apabila imam telah

selesai membaca Al Faatihah atau melanjutkan bacaan dengan surah

lainnya, maka lakukanlah ruku. Barangsiapa sengaja membaca surah

tertentu pada saat shalat berjamaah bersama imam, dan ia mengetahui

bahwa hal itu terlarang, maka shalatnya batal'

Penjelasan:

Hal ini didasarkan pada hadits yang kami riwayatkan, bahwa

Rasulullah SAW bertanya kepada sahabat-sahabatnya setelah selesai

shalat berjamaah,

.,illr it'. if f4i x i,Ss |e ,r;s t';r- a'ri$i

L
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"Apakah knlian membaca sesuatu di belakongku? " Mereka

menjawab, "Ya, benar wahai Rasulullah!" Beliau kemudian bersabda,

"Janganlah kalian membaca apa pun kecuali Ummul Qur'an (Al

Faatihah)."

Orang yang membaca surah tertentu pada saat shalat

berjamaah bersama imam tidak lepas dari dua hal, yaitu:

Pertama, jika diniatkan untuk membaca ayat tertentu, maka

haram hukumnya, karena Rasulullah sAw melarang seorang

makmum membaca suratr atau ayat apa pun kecuali Al Faatihah pada

saat shalat berjamaah.

Kedua, apabila bukan bacaan suratr ataa ayat Al Qur'an, maka

haram hukumnya, karena terrrasuk kategori berbicara, dan berbicara

dalam shalat hukumnya haram serta membatalkan shalat. Hal ini telah

dijelaskan oleh Rasulullah SAW, bahwa beliau melarang berbicara

ketika shalat.

Inilah pendapat yang dianut oleh Ali bin Abu Thalib dan

imam-imam lainnya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Abu Hanifah dalam salatr

satu pendapatnya, "Jika mereka menyebutkan hadits maka kami

meriwayatkan hadits dari jalur Yahya bin Katsir Al Asadi, dari Al

Musawwart bin yarid Al Asadi, batrwa Rasulullah SAW pernah lupa

membaca satu ayat ketika melaksanakan shalat, maka tatkala beliau

selesai memberi saiam, salah seorang sahabat mengingatkan beliau

perihal lupanya itu. Beliau lalu bersabda, "Kenapa engkau tidak

mengingatkanlat tadi? "2

Al Amir bin Makula membacanya Al Musawwar, sebagaimana ia riwayatkan

dari Ibnu Hajar dalam Tahdzib. Hal senada juga dikatakan oleh Adz-Dzatrabi

dalam Al Musytabbah. Sedangkan Al Miswar yang disebutkan dalam Thabaqat

oleh Ibnu Sa'ad adalah keliru.

HR. Ibnu Sa'ad (Thabaqat, jld.6, hlm. 32'33) dari jalur Al Hamidi, dari

Marwan bin Muawiyah, dari Yahya bin Katsir; dan Abu Daud (ild. 1, hlm. 143)

dari jalur Marwan bin Muawiyah dan Al Miswar Al Maliki berasal dari
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Sebenarnya hal ini sama dengan ketetapan awal dibolehkannya

membaca ayat ketika shalat. Selain itu, kita tahu dengan yakin tentang

larangan Nabi SAW, bahwa makmum hanya boleh membaca Al

Faatihah, telah menghapus hadits tersebut. oleh karena itu, tidak

dibenarkan melaksanakan hukum yang telah dihapus karena berdalil

dengan perintah awal.

380. Masalah: orang yang berbicara dalam shalat secara tidak

sengaja atau lupa (bahwa ia sedang menunaikan shalat), baik sedikit

maupun banyak, maka shalatnya sempurna dan sah' hanya saja ia

wajibmelakukansujudsahwi.Iniberlakujugabagiorangyangtidak
tahu.

Abu Hanifah berpendapat bahwa berbicara dalam shalat, baik

sengaja maupun tidak seng aia, dapat membatalkan shalat. Menjawab

salamdengansengajapadasaatshalatjugamembatalkanshalat,
namun kalau tidak sengaja maka tidak membatalkan shalat. Tapi,

pendapat ini jelas saling bertentangan'

PandangankamiberdasarpadafirmanAllahSWTberikutini,

fr;d" {li'o\4) 6..fi 3'rS C,t-{; 4, Afr T1+'& "H; fr
@,4

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf

padanya, tetapi (yong ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu'

Dan adalah Atlah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang' " (Qs' Al

A}zaab [33]:5)

keluargabaniAsadbinKhuzaimah.Sedangkanhaditsiniyangdinisbatkanpada
Al Muntaqa vang ail.arang "[r, 

Abdull-ah bin Ahmad dalarr' zowa'id Al

Mu s n a d tidaklah ditemukan'

!
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Ahmad bin Umar bin Anas menceritakan kepada kami, Al
Husain3 bin Abdullah Al Jurjani menceritakan kepada kami,

Abdrrrazzaq bin Ahmad bin Abdul Majid Asy-Syairazi menceritakan

kepada kami, Fatimah binti Al Hasan bin Rayyan Al Makhjumi

Wanaq Bakkar bin Qutaibah Al Qadhi memberitahukan kepada kami,

ia berkata: Rabi bin Sulaiman Al Muadzin menceritakan kepada kami,

Baysar bin Bakri menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari Atha

bin Abu Rabah, dari Ubaid bin Umair, dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

* f*frt ttj'ot:-*)tj lLAt,tf V J. :lu 3r Lg

"sesungguhnya Allah tidak menganggap dosa dari umatht

orang yang keliru, lupa, dan terpaksa melahtkan sesuatu. "4

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Ismail bin Ibrahim (Ibnu Ulayyah) menceritakan kepada

kami dari Hajjaj As-Sawwaf, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal

bin Abu Maimunah, dari Atha bin Yasar, dari Mu'awiyah bin Hakam

As-Sulami, ia berkata, "Suatu ketika aku shalat bersama Rasulullah

SAW, tiba-tiba salah seorang di antara kami bersin, kemudian aku

Dalam naskah disebutkan, "Al Hasan". Aku belum menemukan biografi atau

gurunya. Begitu juga dengan Fatimah. Benar dia adalah Al Husain,

sebagaimana disebutkan dalam Al lhkam.

HR. Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al Atsar (ild. 2. hln. 56), dari Rabi bin
Sulaiman, dan sanad-nya shahih. As-Suyuthi menisbatkan periwayatan

kepadanya dalam Al Jami' Ash-shaghir dari jalur Hakim, namun aku tidak
menemukan periwayatan tersebut.

Ibnu Majah Cld. l, hlm.322) dari Jalur Al Walid bin Muslim, dari Al Auza'i'

Penulis dalan Al lhkam Qld. 5, hln. 149) dengan sanad yang sama.

Lih. At-Tatkhish Al Habir (ild. 4, hlm. I 12 dan I 14) dan Jami' Al Ulum karya
Ibnu Rajab $lm. 27 0 -27 2).
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mengucapkan yarhamukallah. Seketika itu juga semua orang melihat

kepadaku, maka aku berkata, 'Celakalah aku! Apa yang menyebabkan

mereka memandangiku dan memukul paha mereka untuk

mendiamkanku?' Aku pun diam. Tatkala Rasulullah SAW telah

menunaikan shalat, maka demi kedua jiwa orang tuaku dan orang

tuanya yang berada dalam genggaman Allah, tidaklah aku

menyaksikan seorang pengajar sebelum dan sesudahnya yang lebih

baik dari beliau. Demi Allah, beliau tidak membenciku, tidak

menegurku, dan tidak pula menghardikku, beliau hanya bersabda,

, oo 1lr qtz t ..6'.

Js L.;l
t

lrtoC.

cr.,\Jl p)[5 U e,g//
fu v iv:;r .ii tttt

.orlr iiryt;Ktj
'sesungguhnya (dalam) shalat ini tidak pantas bercakap-

calrnp, aknn tetapi shalat itu hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al

Qur'an'."

Ali berkata, "Hadits ini membantah pendapat Abu Hanifah

yang mengharamkan bercakap-cakap dalam shalat, padahal Rasulullah

SAW tidak membatalkan shalatnya (orang yang bercakap-cakap). "

Jika mereka bertanya, "Apakah ia tidak diperintahkan untuk

melakukan sujud sahwi?" kami menjawab, "Perintah sujud sahwi

hanya berlaku bagi orang yang kruang atau lebih rakaatnya dalam

shalat. Oleh karena itu, kita seharusnya memufuskan suatu masalah

berdasarkan peristiwa yang terjadi pada zanan Rasulullah SAW dan

sahabatnya, sebagaimana diceritakan dalam hadits tadi."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ya'qub memberitahukan

kepadaku, Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban

menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan

kepada kami dari Abu Salamah (Ibnu Abdurrahman), dari Abu
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Hurairah, ia berkata, ctr{ku pemah shalat Zhuhur bersama Nabi SAW.

Setelah dua rakaat, beliau mengucapkan salam, dan tiba tiba seorang

laki-laki dari Sulaim bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Wahai

Rasulullah, apakah engkau meng-qadha shalat? Atau engkau lupa?'

Rasulullah SAW menjawab, 'Janganlah kalian meng-qashar-nya, dan

aht pun tidak lupa'. Pria itu berkata lagi, 'Wahai Rasulullah, engkau

tadi shalat hanya dua rakaat?'Rasulullah SAW lalu bersabda,'Apakah

benar yang dikatakan orang ini?'P63 sahabat berkata, 'Benar, wahai

Rasulullatr!' Beliau kemudian bangun dan melengkapi dua rakaat yang

tertinggal bersama mereka. "

Ali berkata, "Ada dua golongan yang keliru dalam memahami

hadits ini. Pertama, mereka adalah sahabat-sahabat Abu Hanifah.

Kedua,Abu Qasim dan orang orang yang sepaham dengannya."

Asumsi sahabat-sahabat Abu Hanifah yang berpandangan

batrwa kejadian ini terjadi sebelum pemberlakuan hukum

pengharaman berbicara di dalam shalat, dan mereka berkata, "orang

yang disebutkan dalam hadits tersebut terbunuh pada Perang Badar,"

juga rnerupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyab dan Az'Ztfti'
Mereka berdalil dengan redaksi yang disebutkan oleh beberapa perawi

tentang hadits ini, yaitu, "Tatkala Rasulullah sAw shalat bersama

kalni....' Mereka berpendapat bahwa ini menunjukkan keadaan

Rasulullah sAw yang pada saat itu sedang shalat bersama kaum

muslim.

Ali berkata, "Semua pendapat tersebut yang tidak benar

merupakan penyampaian berita yang keliru dan sangkaan yang tidak

berdasar pada dalil yang kuat."

Sedangkan asumsi mereka bahwa kejadian tersebut terjadi

sebelum diberlakukannya hukum pengharaman berbicara dalam

shalat, merupakan asumsi yang batil, karena pangharaman itu terjadi

dan berlaku sebelum terjadinya Perang Badar'
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Abdunahman bin Abdillah bin Khaalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami' Al Farabri

menceritajan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepda kami, Ibnu

Numair menceritakan kepada kami, Ibnu Fuhail (Muhammad)

menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami

dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia

berkata, "Suatu ketika kami memberi salam kepada Rasulullah SAW'

yang pada saat itu sedang menunaikan shalat.s Beliau lalu membalas

salam kami. Tatkala kami kembali dari Habsyah, kami memberi salam

kepada beliau (saat beliau sedang shalat), namun beliau tidak

membalas salam kami, kemudian (setelatr beliau selesai shalat), beliau

bersabda,

.)tl3

" se sun gguhnya dal am shal at ada ke s ibukan (tons entr as i)' "

ParaulamasepakatbahwalbnuMas'udikutdalamPerang
BadarsetelahkembalidariHabasyah,sedangkanAbuHurairahdan
Imran bin Al Hushain memeluk Islam belakangan. Padahal disebutkan

bahwamerekaberduayangmeriwayatkanhaditsDzulYadain,
sedangkan mereka masuk Islam setelah Perang Badar bersama dengan

orang-orang awam lainnya, demikian juga Mu'awiyah bin Khudaij'

Asumsi mereka yang menyatakan bahwa lelaki yang

disebutkan dalam hadits tersebut terbunuh dalam Perang Badar, jelas

merupakan pandangan yang batil dan dusta, berdasarkan beberapa

alasan berikut ini:

Pertamo, orang yang menyebutkan pendapat ini adalah Ibnu

Al Musayyib, padahal ia lahir sepuluh tahun setelah Perang Badar'

an dari Al Bukhari Cld' 2' hlm' 139' Cet'

MuniriYYah).

;:l,plt e'ot/ -/ /
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Kedua, orang yang terbunuh dalam Perang Badar adalah Dzu

Asy-Syamilain, yang namanya yaitu Abdu Amr Al Khuza'i,

sedangkan yang diajak bicara oleh Rasulullah adalah Dzul Yadain,

yang namanya yaitu Al Kharbaq As-Sulami.

Asumsi mereka yang bersandar pada perkataan Abu Hurairah,

"tatkala Rasulullah shalat bersama kami" menunjukkan bahwa pada

saat itu beliau shalat bersama kaum muslim dan Abu Hurairah. Ini

jelas batil dengan sendirinya, karena perkataan Abu Huairah tadi,

"tatakala kami shalat bersama Rasulullah" jelas telah menerangkan

ketidakbenaran pendapat mereka.

Jika mereka berkata, "Kami meng-qiyas-kan hukum orang

yang berkata-kata dengan tidak sengaj a atau karena lupa dalam shalat

dengan hukum orang yang sengaja melahrkannya." Jawaban kami

adalah, "Menurut kami, penggunaan qiyas secara keseluruhan jelas

batil. Walaupwt qiyas mereka dianggap sah, namun menurut kami

lebih batil lagi, karena seluruh ulama yang menggwrakan qiyas

sepakat bahwa qiyas berlaku pada sesuatu yang bentuk dan jenisnya

sama dengan yang di-qiyas-kan, bukan sebaliknya, sedangkan lupa

atau lalai merupakan lawan dari sengaja."

Jika demikian, maka mengapa kalian tidak meng-qiyas-kan

bertutur kata karena lupa atau tidak sengaja dengan menjawab salam

karena tidak sengaja dalam shalat, padahal keduanya serupa, dan

keduanya dikategorikan bertutur kata juga? Lalu, bagaimana kalian

membedakan keduanya, sedangkan perbedaan berbicara dalam shalat

dengan tidak sengaja dan sengajajelas berbeda.

Pendapat Ibnu Qasim dan ulama-ulama yang sepakat

dengarurya berdasarkan hadits tersebut membolehkan seseorang

berbicara atau menegur imam dengan tujuan memperbaiki kesalahan

imam.

Ali Berkata, "Pendapat ini jelas keliru, karena hadits tersebut

menj elaskan bahwa sahabat-sahabatnya berbicara den gan Rasulullah
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sAw dalam shalat, dan hal tersebut tidak membatalkan shalatnya'

Sedangkan Rasulullah berbicara dengan mereka dengan sangkaan

bahwa telah selesai dan semprrna shalatnya, dan pertanyaannya

kepada sahabat-sahabatnya menunjukkan hal tersebut dibolehkan,

sebagaimana terjadi pada beberapa orang yang menyangka bahwa

shalat mereka telah sempurna atau di-qashar."

Ahmad bin Muhammad Al Jusuri menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdullah bin Abu Dulaim menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far

(Ghandar) menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Habib bin

Abdunahman, dari Hafash bin Ashim, dari Abu sa'id bin Al Mu'alla,

ia berkata: Suatu hari ketika aku sedang shalat, kemudian tanpa

sengaja Rasulullah melihatku dan memanggilku, namun aku tidak

menjawab panggilan beliau. Setelah aku menyelesaikan shalatku, aku

menemuinya, lalu beliau bersabda, "Apa yang menghalangimu untuk

menjawab panggilan dan datang padaht?" Aku menjawab, "Saat itu

aku sedang shalat, wahai Rasulullah." Beliau bersabda,

$)ii* tt\#\;( G-it\qU)

( 5'P Ay-,*V -*F;'-fr <; 34rt (i rlvs"'F"}- -

"Bukankah Allah telah berfirman, 'Hai orang-orang yang

beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul

menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membotasi antara manusia

dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan

dilatmpulknn'." (Qs. Al Anfaal [8]:2a)

Ia kemudian menyebutkan hadits selanjutnya'

Kejadian tersebut terjadi setelah ditetapkannya pengharaman

berbicara saat shalat, karena Abu sa'id tidak menjawab panggilan

rs-{c; ,Jv \t ,y"'J

E
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Rasulullah SAW sampai ia selesai shalat. Pembolehan berbicara

dengan Nabi SAW dalam shalat merupakan hal yang dikhususkan

untuk Abu Sa'id. Selain di sini ada upaya penggiringan redaksi

tersebut menjadi sesuatu yang umum, juga ijma ulama membolehkan

seseorang yang sedang menunaikan shalat mengucapkan as-salaamu

alaika ayyuhan-nabi.Tidakada seorang pun ulama dari generasi kami

yang mengatakan bahwa shalat orang yang mengucapkan as-salamu

al aika y a a ful a an huJtcuffinya b atal.

381. Masalah: Orang yang shalat diharamkan

menggabungkan baju dan mengumpulkan rambut untuk dijadikan

alas, sehingga menghalangi anggota tubuhnya ketika sujud,

berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

.q;,ttLr" qf i'o:b'ef *
"Alu diperintahklon bersujud dengan tuiuh anggota tubuh,

dan aku dilarang mengalasinya dengan pakaian serta rambut."

382. Masalah: Orang yang melaksanakan shalat diwajibkan

menahan pandangarrnya dari segala hal yang tidak pantas untuk

dilihat, berdasarkan firman Allah SWT,

C, Jt|6; 6;).rt'ffiP';W'4# t l)"r8, +*:;U,i:

5 <4A I i,*; o.$:{i'"# iF i*o}$W
5'@-) 5 4; 6 5 6rt 5 qifi Hr'J <'<rYr,

1. . t o / o I t , I
. )c Ja-'l tll r.: 

".1l.:,J
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,fu <,;;;S'^5 LG 8t Jy6.ji'3*P;4'& (''J4-'"45\,

@a;"fi
"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah

merelrn menahan pandangannya, dan lcemaluannya, dan janganlah

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak

dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupftan knin ladung ke

dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada

suami mereka, atau ayah mereks, atau ayah suami mereka, atau

putra-putra mereka, atau putra-putra suami merefta, atau saudara-

saudara taki-laki mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka,

atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita

Islam, atau budak-budak yang merefta miliki, atau pelayan-pelryan

laH-laH yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah

merelrn memulatlkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka

sembunyilmn. Dan bertobatlah ftamu seknlian kcpada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung'. " (Qs. An-Nuur

pal:3t)

Barangsiapa melakukan sesuatu yang diharamkan di dalam

shalat, serta tidak berusaha memfokuskan dirinya pada shalat tersebut,

berarti ia termasuk orang yang menyalahi perintah Allah dan Rasul-

Nya, sehingga shalatnya batal.

Diriwayatkan dari Imam Malik, ia berkata, "Barangsiapa

melihat aurat orang lain dalam shalat, maka shalatnya batal."

383. Masalah: Orang yang menunaikan shalat diharamkan

tertawa atau tersenyum dengan sengaja. Jika hal itu dilakukan, maka

shalatnya batal, dan jika ia tidak sengaja melakukannya atau karena

lupa, maka ia cukup melakukan sujud satrwi.

E

tg-l - AlMuhalta



Ulama sepakat bahwa tertawa terbahak-bahak dapat

membatalkan shalat, sedangkan hukum tersenyum ditentukan

berdasarkan firman Allah SWT,

t+*itijL;
"Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu."

(Qs. Al Baqarah l2l:238)

Kata al qunuut di sini bermakna khusyuk (khusyu dan

konsentrasi), sedangkan tersenyum dikategorikan sebagai tertawa, dan

itu berarti tidak khusyu. Allah SWT berfirman,

ejcQtsKt
*Maka dia tersenytm dengan tertawa karena (mendengar)

perlmtaan semut i/2." (Qs. An-Naml [27]: 19)

Barangsiapa tertawa" berarti ia tidak khusyu dalam shalabrya,

dan barangsiapa tidak khusyu, berarti tidak melaksanakan shalat

seperti yang diperintahkan Allah dan Rasulullah SAW.

Kami meriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa suatu ketika dia

ditanya tentang orang yang tersenyum saat shalat, lalu dia

membacak an ay at tadi, kemudian berkat4 "sepengetahuanku, senyum

masuk dalam kategori tertawa."

Diriwayatkan dari jalur Al Qasim bin Muhammad bin Abi

Bakar, bahwa ia pernah memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk

mengulang shalat karena tertawa.

Ali berkata, "Pendapat yang membenarkan adanya perbedaan

arftara tertawa terbahak-bahak dengan tersenyum, sebagaimana

mereka membedakan antara suatu amal yang banyak dengan sedikit,

merupakan pendapat yang batil. Selain itu, pembeda-bedaan antara

keclua hal tersebut tidaklah berdasar sama sekali, serta hanya sebuah

sangkaan belaka."
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Tertawa tidak terlepas dari dua hal, yaitu: (a) perbuatan

tersebut mubah, dan (b) perbuatan tersebut haram. Apabila dilakukan

dalam shalat dan dihukumi haram, maka baik sedikit maupun banyak,

hukumnya haram dilakukan, dan apabila hal tersebut mubah, maka

baik sedikit maupun banyak, hukumnya mubah dilakukan'

384. Masalah: Orang yang shalat hanya dibenarkan

membersihkan kerikil atau apa pun yang ada di tempat sujudnya

sebanyak satu kali, bahkan lebih utama membiarkannya. Tindakan

yang paling baik adalah membersihkan tempat sujud sebelum

melaksanakan shalat.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritkan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mutsanna menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththani menceritakan kepada

kami dari Hisyam Ad-Dustuwai, Ibnu Abi Katsir (Yahya)

menceritakan kepadaku dari Abi Salamah bin Abdirrahman, dari

Mu'aiqib,6 ia berkata: Mereka (sahabat-sahabat) pernah bertanya

kepada Rasulullah sAw tentang menyapu atau membersihkan (tempat

sujud) ketika shalat, kemudian Rasulullah sAw bersabda,

" (Lakuknnlah hanYa) s ekali. "

u Dia adalah Ibnu Abi Fathimah Ad-Dausi, sahabat yang memeluk Islam pada

masa permulaan Islam. Dia ikut hijrah ke Habasyah, kemudian sempat kembali

bersama Ja'far bin Abi Thalib dalam Perang Khaibar'

Ibnu Hajar dalarr At-Tahdzib, dan Ibnu Mindah berpendapat bahwa ia sempat

ikut seria dalam Perang Badar, narnun pendapat ini keliru, karena itu Ibnu

Hisyam dan Ibnu Sa'aJtidak memasukkannya dalam jajaran sahabat-sahabat

yang ikut Perang Badar.

Lth. As-Sirah(hlm. 781-782) danThabaqat Qld' 4, no' l, hhn' 86-87)'

Perawi itu telah disebutkan pula dalam tingkatan kedua orang dari kalangan

Muhajirin dan Anhsar yang tidak ikut serta dalam Perang Badar'
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Muslim berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban

menceritakan kepada kami dari Yahya (Ibnu Abi Katsir), dari Abi

salamah bin Abdinahman, Mu'aiqib menceritakan kepadaku, bahwa

Rasulullah SAW bersabda kepada lelaki yang membersihkan atau

menyapu debu tatkala ia sujud,

.ii,;)et, d oI

*Jika engkau membersihkannya maka culup seknli saja."7

385. Masatah: Jika seorang laki-laki shalat, lalu di depannya

lewat atau berdiri seekor anjing, keledai, atau seorang wanita, baik

besar maupun kecil, maka shalatnya terputus (batal). Namun jika

wanita (istri) tersebut sedang telentang, maka shalatnya tidak batal.

Selain itu, shalat seorang wanita tidak batal karena ada wanita lain

yang lewat.

Jika di hadapan orang tersebut ada benda yang tingginya

sekitar selengan atau setinggi pelana unta, maka itu bisa digunakan

sebagai pembatas. Apabila ada orang yang lewat di depannya atau di

atas pembatas tersebut, maka shalat orang tersebut tidak batal.

Demikian juga dengan orang yang menggendong anak kecil di

pundaknya saat shalat, tidak membatalkan shalatnya, baik ia tafiu

maupun tidak.

Penjelasan:

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

t HR. Muslim (ild. 1, hlm. 153).
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Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Rahawaih)

menceritakan kepada kami, Al Makhzumi (Ibnu Hisyam Al Mugirah

bin Salamah) menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Abdillah bin Al Asham

menceritakan kepada kami, Yazidbin Al Asham menceritakan kepada

kami dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.,hrSt t? n e U: i-:,"-Kt )'rryb ii';t i>,21'&r"

"Shalat terputus (tidak sempurna) apabila ada wanita, keledai,

dan anjing (yang lewat di depan orang yang shalat). Dan, itu, cukup

(dicegah) dengan memberi batas, semisal pelana unta."8

Abdunahman bin Abdillah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Yatrya bin Sa'id Al Qaththani

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah (Ibnu Umar), dari Nafi,

dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Rasulullah SAWe sering

menancapkan tombak pendeklo (di tanah sebagai pembatas ketika

akan shalat), kemudian beliau shalat (di belakangnya)."

Dalam hadits lain yang kami riwayatkan dari jalur Syu'bah,

dari Ubaidillah bin Abi Bakar bin Anas, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

.if;r r'.;A6lajr i>,ur ga
"shalat terputus apabila aniing, keledai, dan wanita lewat di

depan orang yang shalat. "

8

9

HR. Muslim Cld. 1, hltn. 145).

Dalam riwayat Al Bulfiari disebutkan dengan redaksi, "Dari Abdullah, bahwa
Nabi SAW...,"
Redaksi aslinya yaitu, "Rasulullah sering menancapkan tombak pendek di tanah

sebagai pembatas untuk shalat." Hadits ini kami shahih-kan dari Al Bukhari.
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Jika sebagian ulama berkata, "Ada hadits yang diriwayatkan

dari jalur Abu Dzar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

t;tp ,S-'lt i71 ,y j" ;: art tsyi:il"fy ,k i'*i iu rsy

ii';r, ).tt$b & ry ,,h')t i4 e i." ;;'Jil 'f
.ir:"trr ..Sirt

'Apabila salah seorang dari knlian menunaiksn shalat, maka

ia hendalcnya menggunalmn pembatas yang uhtannya sama seperti

ulruran pelana unta, dan apabila ia tidak menggunakan pembatas lalu

seekor keledai, seorang wanita, dan seekor anjing hitam lewat di

depannya, maka shalatnya batal'."

Jawaban kami adalah, "Ya. Kami sependapat dengan kalian,

dan hadits-hadits Abu Hurairah serta Anas merupakan tambatran

terhadap hadits Abu Dzar. Jadi, tambahan apa pun yang berasal dari

Allah SWT dalam agama ini, merupakan hal yang wajib dipatuhi.

oleh karena itu, barangsiapa mengamalkan hadits-hadits sebelumnya,

berarti telah mengamalkan hadits Abu Dzar, hanya saja dalam hadits

Abu Dzar terdapat penyebutan anjing hitam. Sebaliknya barangsiapa

hanya mengamalkan hadits Abu Dzar, berarti ia telah melalaikan dan

berseberangan dengan hadits Abu Hurairah serta Anas. Hal ini

tentunya tidak benar dan tidak pantas dilakukan.rr

11 Kekeliruan penulis di sini adalah, menjadikan hadits yang bersifat mutlak

sebagai tambahan bagi hadits yang bersifat muqayyad. Ini merupakan

perrnasalahan yang harus dikembalikan kepada makna asalnya. Pendapat yang

rajih yaitu, tambahan hadits tersebut tsiqah dan dapat diterima secara makna.

Apabila hadits ini ditambahkan secara lafazh, maka itu dapat diterima, dan

seiara makna juga dapat diterima. caranya, menggabungkan antara hadits

mutlak dengan hadits muqayya4 lalu titik temunya dicari.
' Hadits Abu Dzar ini sendiri merupakan sanggahan balik kepada penulis, seperti

yang diriwayatkan dalam shahih Muslim (ild. 1, hlm. 144) dari Abdullah bin

Ash-Shamith, dari Abi Dzar, raberkata: Rasulullah SAW bersabda"
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Sementara itu, kondisi wanita (istri) yang sedang berbaring

atau telentang tidaklah membatalkan shalat, berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Yusuf, ia menceritakan kepada kami,

Ahmad bin fath menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh bin Ghiyats

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al

A'masy menceritakan kepada kami, Ibrahim (An-Nakha'i) dan

Muslim (Abu Ad-Dhuha) menceritakan kepada kami, keduanya

meriwayatkan dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, "Demi Allah, aku

melihat Rasulullah SAW sedang shalat, dan saat itu aku berada di

tempat tidur, berbaring di antara beliau dengan kiblat. Tiba-tiba timbul

keinginanku untuk melakukan sesuatu nirmun aku malas untuk duduk,

maka aku berjalan (dengan merangkak) cepat hingga aku menyelinap

di antara kedua kaki beliau."

Aku lalu bertanya, "Wahai Abu Dzar, apa bedanya anjing hitam' merah' dan

l"*"Jr" Ia menjawab, ,,wahai keponakanku, aku telah menanyakan hal yang

;;;i"p"d" nar"tuttair SAW sebagaimana yang kamu tanyakan kepadaku, lalu

Rasulullah SAW bersabda,

.hl+l ir:"tr d3r

'Anjing hitam adalah sYetan'."

Hadits ini Diriwayatkan pula oleh para ulama hadits, kecuali Al Bukhari' oleh

k*"rru itu, nampak p.tU"au* antara anjing hitam dengan anjing lainnya' Ini
j,rg;;""Jukkan batrwa warna hitam teisebut adalah muqayyad dan tambahan

it"L"r. y*g ttu-t tetap dijaga serta dipelihara' Sedangkan orang yang me-
-^"iltq-i*-tadits 

ini a"ng-1ia"t menyebutkan warna anjing tersebut jelas

telah mencoba meringkas hadits tersebut'

T
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Ali berkata "IJmmul Mukminin Aisyah pernah menghalangi

Rasulullah SAW ketika duduk di hadapan beliau saat sedang shalat,

lalu ia menyadari bahwa itu mengganggu Rasulullah SAW. Selain itu,

juga ketika ia berbaring di hadapan Nabi SAW saat sedang shalat

namun hal ini tidak dianggap sebagai gangguan. Inilah hadits yang

merupakan dasar dalil kami."

Ada juga hadits lain yang menyebutkan bahwa Rasulullah

SAW shalat sambil menggendong Amamah binti Abi Al Ashi, lalu

kami mengikuti apa yang dikecualikan oleh nash, dan kami

mengamalkan apa yang diperintahkan oleh nash sebagaimana

mestinya.

Kami juga meriwayatkan dari jalur Al Hajjaj bin Al Minhal,

bahwa Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ubaidillatr

bin Abi Yazid, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata, "Anjing,

keledai, dan wanita yang lewat di depan orang shalat, menyebabkan

shalat orang tersebut batal."

Apakah tidak ada hadits yang lebih shahih dari kedua

periwayatan ini? Tentu, bahkan sangat banyak, diantaranya:

a. Diriwayatkan dari jalw Syu'bah, dari Ubaidillah bin Abi

Bakar bin Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Shalatnya

orang yang di depannya dilewati seekor anjing, keledai, dan

seorang wanita, hukumnya batal."

b. Diriwayatkan dari Al Hajjaj biir Al Minhal, bahwa Hammad

bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hamid, dari

Bakar bin Abdillah Al Muzani, ia berkata, 'oTatkala aku shalat

di samping Ibnu Umar, masuklah di antara kami seseorang

bemama Yarid Jarwan, lalu ia lewat di depanku. Selesai shalat,

Ibnu Umar berkata kepadaku, 'Ulangilah shalatmu. Aku tidak

perlu mengulanginya karena orang tersebut tidak lewat di

depanku'."
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c. Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththani, dari

Sulaiman At-Taimi, dari Bakar bin Abdillah Al Muzani, ia
berkata, "Jarwan pernah lewat di depan Ibnu Umar saat ia

sedang shalat, sehingga membatalkan shalatnya."

d. Diriwayatkan dari Ali bin Al Madini, Mu'adz bin Hisyam Ad-
Dustuwai menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Qatadah, dan Zwarah bin Aufi, dari Sa'ad

bin Hisyam, dari Amir, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Shalatnya orang yang di depannya lewat seekor anjing,

keledai, dan seorang wanita, hukumnya batal."

e. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak Sulaiman bin Al
Mugirah, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-

Shamith, ia berkat4 "Suatu ketika Al Hikam bin Amr Al
Ghiffari dan sahabat-sahabatnya yang sedang melakukan

perjalanan jauh, shalat bersama orang-orang, dan di deparurya

terdapat pembatas. Tiba-tiba sejumlah keledai lewat di
hadapan mereka (satrabat-sahabatnya), maka mereka semua

mengulangi shalat."

f. Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Al
Hasan bin Muslim Al Makki, dari Shafiyyah binti Syaibah,

dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, "Apakah kalian

menyamakan kami dengan anjing dan keledai? Bahkan yang

membatalkan shalat adalah anjing, keledai, serta kucing."

g. Diriwayatkan dari Sufan bin Uyainah, dari Az-Z;.firi, dari

Salim, ia berkata: Abdullah bin Abbas berkata, "shalatnya

orang yang di depannya lewat seekor anjing dan keledai,

hukumnya batal."

Ini merupakan pendapat Atha dan Ibnu Juraij, hanya saja

keduanya mengkhususkan hal itu dalam kasus anjing hitam dan

wanita haid yang lewat.
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Menurut pendapat Ikrimah, shalatnya orang yang dilewati

anjing dan wanita haid, hukumnya batal.

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Ziyad bin Fayyad, ia berkata,

"Aku mendengar Abu Al Ahwash (sahabat Ibnu Mas'ud) berkata,

'shalatrya orang yang dilewati anjing, wanita dan keledai, hukumnya

batal'."

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa shalatnya orang

yang di depannya dilewati oleh anjing hitam, keledai, dan wanita,

hukumnya batal, kecuali wanita tersebut dalam keadaan berbaring.

Ali berkata, "Abu Hanifah, Malik, dan Syaf i berpendapat

bahwa shalatnya seseorang tidak batal dengan apa pun. Kami hanya

menemukan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dAlam masalah ini,

dan ini merupakan dalil yang balik menentang mereka."

Selain itu, ada hadits yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas,

ia berkata, "Aku datang dengan mengendarai keledai betina. Saat itu

aku hampir baligh. Sementara itu, Rasulullah SAW dan kaum muslim

sedang shalat di Mina. Aku kemudian lewat di depan shaf mereka,

lalu kembali melepaskan keledai betina berjalan mengitari, hingga

masuk ke dalam shaf di depan mereka, namun tak seorang pun dari

mereka yang menegurku."l2

Ali berkata: Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil karena hal-hal

berikut ini:

Pertama, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada karni, Muharnmad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan

12 Ini dinisbatkan dalam Al Muntaqa kepada jarnaah. Lih. Asy-Syaukani (ild. 3,

hkn. 16) dan Muslim (ild. l, hltn. 143).
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kepada kami, syu'bah memberitahukan kepada kami dari Hikam

(Ibnu Utaibah), ia berkata: Aku mendengar Abu Juhaifah berkata,

"Suatu hari, pada tengah hari yang Pils, Rasulullah SAW pergi ke

tempat saluran air sungai (yang luas berpasir dan berkerikil),

kemudian berwudhu dan shalat dua rakaat,l3 sedangkan di depan

beliau terdapat tombak pendek yang ditancapkan sebagai pembatas."

Aun bin Abi Juhaifah menambahkan riwayat dari ayahnya, ia

berkata, ,.Kemudian seekor keledai dan seorang wanitala lewat di

belakang Rasulullatr SAW."

Diriwayatkan oleh Muslim juga batrwa Ubaidillah bin Mu'adz

bin Mu,adz Al Anbaril5 menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

ya,la (Ibnu Atha), bahwa ia mendengurl6 Ab.t Alqamah, bahwa ia

mendengar dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya imam dijadikan sebagai pembatas' apabila ia

shalat dalam kondisi berdiri makn shalatlah dalam keadaan duduk"

Ali berkata, "selama tidak ada benda yang membatasi antara

imam dengan makmum, maka imam dianggap sebagai pembatas bagi

makmumnya, walaupun shafrrya panjang' Shalatnya juga tidak batal'

Inilah pendapat yang paling kuat."

Muslimold'l,hlm.l43)disebutkandenganredaksi,..Kemudianbeliaushalat
Zhuhur dan Ashar masing masing dua rakaat'"

Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, "seorang wanita dan seekor

keledai."
Muslim (ild. l, hhn. 122). Ubaidillah bin Mu'azd adalah ubaidillah bin Mu'adz

bin Mu'adz Al Anbari.

Dalam naskah lain disebutkan dengan redaksi, "Aku mendengar." Redaksi ini

sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Muslim'

.$'# fj$ t:o J2 titi ,L iu'1t Yiy

l5

l6

w
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Penjelasan:

Para ulama sepakat bahwa dengan adarrya imam sebagai

pembatas, maka makmum tidak diwajibkan mengambil pembatas

lainnya. Cukup dengan tombak yang ditancapkan ke tanah, Rasulullah

SAW shalat dengannya sebagai pembatas. Dengan demikian, keledai

Ibnu Abbas tidak masuk dan lewat di antara orang mukmin dan

Rasulullah, serta arfiara Rasulullah SAW dengan pembatasnya. I 7

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, seperti hadits yang telah

dikemukakan sebelumnya bahwa keledai, wanita, dan anjing

membatalkan shalat seseorang. Yang perlu diingat adalah perkataan

mereka yang menyatakan bahwa seorang sahabat lebih tahu apa yang

ia riwayatk*.I8 Jika riwayat sahabat ini tidak benar dan lainnya

shahih, maka hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Anas dan

Abu Dzar menghapus hadits yang datang sebelumnya.

Mereka lalu menyebutkan dua hadits lainnya, yaitu:

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bin Ubaidillah bin Abbas,

dari Fadhal bin Abbas, bahwa tatkala Rasulullah SAW

mendatangi Ibnu Abbas, ia dalam kondisi shalat, sedangkan di
depannya ada keledai dan anjing.re

17 Dalam naskah lain disebutkan dengan redaksi, "Jadi, keledai Ibnu Abbas tidak
masuk di antara Rasulullah SAW dengan pembatasnya dan di antara orang-
orang mukmin dengan Rasulullah."

Riwayat Ibnu Abbas ini beragam, karena terdapat hadits yang berasal darinya
yang menyatakan bahwa shalat tidak batal karena sebab tadi. Oleh karena itu,
hal ini perlu dicari titik temunya dan membawanya ke makna yang lebih sesuai,
sebagaimana diriwayatkan oleh At-Thahawi dalam Ma'ani Al Atsar (ld. l, hlm.
266), dari Ikrimah, ia berkata, "Ibu Abbas mengatakan tidak terputus shalat...."
Mereka berkata, "Anjing dan keledai," lalu Ibnu Abbas menyebutkan firman
Allah, "Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik." (Qs. Faathir [35]:
l0) Berdasarkan nash ini, maka sebab yang disebutkan tadi tidaklah
membatalkan shalat, akan tetapi makruh.

Hal senada diungkapkan oleh An-Nasa'i (ld. l, hlm. 123) dari. Shuhaib, ia
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: Seorang anak laki-laki dari bani
Hisyam lewat di depan Rasulullah SAW dengan menunggang keledai saat
beliau sedang shalat. Mereka kemudian turtm lalu masuk, namun Rasulullah

l8

l9
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Ali berkata, "Ini keliru, karena Ibnu Abbas bin

Ubaidillah tidak bertemu pamannya, Al Fadhal?"

b. Hadits dari jalur Mujalid,20 dari Abi Al Waddak, dari Abi

Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada

sesuatu pun yang dapat membatallmn shalat, oleh knrena itu

(apabila ada yang lewat di depan kalian) halangilah ia

semampu kalian."2r

Ali berkata, "Abu Waddak dan Mujalid adalah perawi

dha'ifJ22

SAW tetap melanjutkan shalatnya. Setelah itu datang lagi dua orang

tetangganya yang berumur sembilan tahun dari bani Abdul Muthalib dengan

mengendarai kendaraan, lalu lewat di depan Nabi SAW, dan beliau tidak
membatalkan shalatnya. "

Dalam naskah lain disebutkan dengan redaksi, 'Mujahid," namun redaksi ini
keliru.
HR. Abu Daud (ld. 1, hlm. 262) dengan redaksi, "Suatu ketika kami

mendatangi Rasulullah sAW, yang pada saat itu berada di Badiyah. Ketika itu
kami ditemani oleh Abbas. Rasulullah SAW kemudian shalat di padang pasir,

tanpa dihalangi pembatas di depanny4 lalu keledai dan anjing kami bermain-

main di depan beliau, namun beliau tidak mempedulikannya."

HR. An-Nasa'i (Juz. l, hlm. 123) dengan redaksi, "Saat Rasulullah shalat

Ashar." Pada aktrir hadits disebutkan, "Rasulullah tidak mencegatrnya dan tidak
juga menghalanginya." Ath-Thahawi (ild. l, hlm. 266) secara makna.

waddak adalah Jabar bin Nauf Al Bakali. Ia perawi yang tsiqah.Ia dinilai

tsiqah oleh Ibnu Ma,in dan Ibnu Hibban. Namun ada pendapat yang berbeda

menurut An-Nasa'i, terkadang dikatakan perawi yang shalih, terkadang juga

dikatakan ia perawi yang tidak kuat. Ini tidak berarti ia perawi yang dha'if.

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits lewat jalumya.

Mujalid adalah Ibnu sa'id Al Hamdani Al Kufi. Imam Ahmad dan ulama-ulama

lainnya menilainy a dh a' if.
ya,qub bin Sufian berkata, .,Banyak para ulama membicarakannya, dan mereka

menghukuminya tepercay a (s haduq) ;'
Hal senada dikatakan oleh Al Bukhari, Muslim meriwayatkan darinya yang

bersambung dengan yang lain. Ini bukan berarti haditsnya dibuang.

Hal senada juga dikemukakan oleh Abu Daud, "Apabila terdapat perselisihan

tentang ke-shahih-an dua hadits Rasulullah sAW, maka lihatlah apa yang

diamalkan oleh para sahabat."

2l
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seandainya semua riwayat tersebut shahih, maka tidak

dibenarkan menjadikan dua riwayat yang kami sebutkan tadi sebagai

dalil, lalu meniadakan riwayat lainnya tanpa dasar dalil yang jelas dan

kuat, demi memperturut hawa nafsu. Selain itu, apabila riwayat-

riwayat ini benar, maka penetapan hukum oleh Rasulullah SAW

(bahwa anjing, keledai, dan wanita membatalkan shalat) telah

menghapus hukum yang datang sebelumnya, yaitu tidak ada apa pun

yang dapat membatalkan shalat, baik hewan (seperti kuda, kucing, dan

babi) maupun manusia.

Termasukpendapatyangbatildankelirujikakita
meninggalkan hukum yang menghapus hukum sebelumnya dan

berpegang pada hukum yang telah terhapus. Tidak logis pula jika kita

kembali memberlalarkan hukum yang terhapus, sedangkan Nabi SAW

tidak menj elaskannya.23

23 pendapat yang rajih adalah pendapat yang menJatakan bahwa hadits tentang

batalnya shatat seseorang hnlaran iesuatu yang lewat di depannya itu terhapus

(mansu*ti oleh sabda frabi SAW, "shalat seseorang tidak akan batal oleh

iesuatu ipo prr.,' Dalam hadits ini terdapat isyarat batrwa hadits terdahulu

yang dikenal banyak orang, yaitu batalnya ihalat karena sesuatu yang lewat di

a"pt"yu, terhapus oleh hiiits ini. Pesan hadits ini juga sangat jelas bagi orang

yang memperhatikan secara saksama'

Hadits ini diperkuat dengan riwayat Ad-Daraquthni OF'--la0:l4l) dan Al

suih"qi 6rn.2,h1m.277, dari jalur Ibratrim Munqadz A-l Kharllani: Idris bin

yatryaA6u Umar yang lebih dikenal dengan sebutan Al Khaulani menceritakan

t.puau kami dari'euf* Uio Mudhir, aari SAOar bin Abdillah bin Harmalah,

bairwa ia mendengar Umar bin Abdil Aziz berkata: Dari Anas, ia berkata,

,,Suatu saat Rasuluilah SAW shalat berjamaah bersama kaum muslim, lalu tiba-

tiba di depan mereka lewat seekor leledai, maka Ayyas bin Abi Rabi'ah

berkata, 'sibahanallah', sebanyak tiga kali. Tatkala beliau selesai salam, beliau

bertanya, "siapakah yong 
^Zrgu*pno" 

tasbih?" Ayyas menjawab' "Aku

wahai Rasulullah. Sesungdrhnya-aku mendengar bahwa apabila-keledai lewat di

depan orang yang sedanfrhalat, maka shalatbatal." Rasulullah lalu bersabda'

J;ittil'gk t
,.sesungguhnya tidak ada sesuatu aPa wn dapat membatalkan shalat.,'

HaditsseruPajugadiriwayatkanolehAlBaghandida|amMusnadUmarbin
Abdil Aziz,-dari AUauUatriio mtyu* bin Ubaidillatr, kemudian diriwayatkan

puta otetr it Uuft"n Abu Al Husain Muhammad bin Al Mudhzaffar bin Musa,

!*! -"ti*"y atkan Al Musnad dariAl Baglrandi, dari Muhammad bin Musa Al
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Para ulama yang berseberangan denganny*a berdalil dengan

firman Allah SWT berikut ini,

Hadhrami, dari Ibrahim bin Sa'ad, keduanya meriwayatkan dari Idris bin
Yahya, akan tetapi aku belum menemukan biografi Idris, namun aku kira tidak
ada seorang ulama pun yangmen-dha'if-kawrya. Oleh karena itu, Ibnu Al Jauzi
dalam tahqiq-nya menilainya dha'if karena di dalamnya ada perawi bernama
Sakhar bin Abdillah. Namun penilaiannya itu keliru karena ia mengira bahwa
perawi tersebut adalah Sakhar bin Abdillah Al Hajibi Al Munqari, padahal ia
adalah orang Kufah terakhir yang meriwayatkan hadits dari Malik dan Laits
yang wafat pada tahun 230H.
Maksud dalam hadits tadi adalah Sakhar bin Abdillah bin Harmalah Al Mudlaji.
Ia berasal dari Hijaz, ulama salaf yang hidup pada tahun 130 H. la dnilai tsiqah
oleh para ulama.

Al Baghandi juga menyebutkan dalam Musnad Umar (hlm. 3): Hisyam bin
Khalid Al Anaq menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim
memberitahukan kepada kami dari Bakar bin Mudhir Al Mishri, dari Saldrar bin
Abdillah Al Madlaji, ia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdil Aziz
menceritakan dari Ayyas bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi, ia berkata, "Suatu hari
ketika Rasulullah shalat bersama para sahabat, tiba tiba lewat di depan kami
seekor keledai, maka Ayyas berkata, "Subhanallah." Tatkala selesai shalat,
Rasulullah SAW bertanya, "Siapa di antara kalian yang bertasbih?" Ayyas
menjawab, "Aku wahai Rasulullah, karena aku mendengar bahwa keledai dapat
membatalkan shalat." Mendengar itu beliau bersabda,

.iV al'Ur'9.,;;"1

"Tidak ada sesuatu apa punyang dapat membatalkan shalat."
Aku telah menjelaskan hal ini secara detail dalam Tahqiq libni Al Jauzi setelah
menyebutkan hadits ini dengan menetapkan stairc sanad-nya yang shahih.
Hanya saja, Umar bin Abdil Aziz tidak pernah mendengar hadits ini secara

langsung dari Ayyas, karena ia wafat pada tahun 15 H. Akan tetapi, ia
meriwayatkan hadits serupa dari Anas. Jadi, Umar menisbatkan riwayatnya
langsung kepada A yas secara mursal, dan seakan-akan ia tidak pernah

mendengarnya dari Anas. Hal ini dilakukan dengan tujuan sebagai kisah yang

tidak perlu disebutkan sanad-nya secara terperinci, dan ini banyak terjadi pada

ulama hadits zarnan salaf. Terlihat sekali hadits ini merupakan dalil yang

menjelaskan bahwa hukum batalnya shalat lantaran anjing, keledai, dan wanita
telah terhapus dengan hadits Ayyas. Selain itu, Ayyas termasuk sahabat yang

hijrah bersama Rasulullah SAW sebanyak dua kali, kemudian ia di penjara di
Makkah, dan Rasulullah SAW membacakan doa qunut padanya, sebagaimana
tertera dalam Ash-Shahihain. Ia mengetahui hukum yang pertama, namun pada

saat terjadi penghapusan hukum awal ia tidak berada bersama Rasulullah SAW,
maka Rasulullah SAW lalu memberitahunya bahwa tidak ada sesuatu pun yang

dapat membatalkan shalat.

Ulama yang berdalil dengan ayat ini adalah Ibnu Abbas, sebagaimana

dijelaskan sebelumnya.

n
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,i51 &i33Sryi'Etr&;it
"Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik dan amal

yang shalih dinaikkan-Nya." (Qs.Al Faathir [35]: 10)

Lalu, ap a yang membatalkannya?

Ali berkata, "Ularna yang suka bertengkar dan kegaduhan
berpendapat bahwa yang membatalkannya adalah lelaki yang
mencium istrinya, menyentuh kemaluan, kencing yang lebih dari
ukuran uang dirham al bagli, kentut dengan sengaja. Mengenai
wanita, Rasulullah sAw telah menjelaskan bahwa sebaik-baik shaf
wanita adalah yang paling akhir. Jadi, jelas bahwa seorang wanita
tidak membatalkan shalat wanita lainnya.,,

386. Masalah: Orang yang shalat diharamkan mengarahkan
pandangannya ke langit. Demikian juga pada saat berdoa, baik dalam
shalat maupun di luar shalat.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami,
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al
Musayyib bin Rafi, dari Tamim bin Tharafah, dari Jabir bin samurah,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'dLe7 t 11 ;>rbt up
c ) z,z ol'. o.tio.,t,.'-i 6,,o.i
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"I{endaknya orang-orang yang mengarahkan pandangan

mereka ke langit ketikq shalat sebailcnya berhenti (berbuat seperti

itu), atau pandangan mereka tidak akan kembali."25

Kami juga meriwayatkan hadits shahih dari Anas, Ibnu Umar,

dan Abu Hurairah.26

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Ibnu Mufarraj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far bin Al

Warad menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub bin Badi Al

Allaf menceritakan kepada kami, Yahya (Ibnu Bukair) menceritakan

kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ja'far

bin Rabi'ah, dari Arrak bin Malik dan Al A'raj, keduanya dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.'*85 Jt :Ar )1,Glnr y e :6i ; r,r,6i',4
" or ang- or;r r trr' ; rnen gadahknn pandan gannya ke I an git

ketikn berdoa sebailcnya berhenti (berbuat seperti itu), atau mata

merekn akan disambar (buta)."27

HR. Muslim (ild. 1, hhn. 128), Abu Daud Cld. 1, hlm. 343), dan Ibnu Majah

(ld. l, hhn. 167).

HR. Abu Daud (ild. l, hlm. 343), Al Bukhari (ld. 1, hlm.229), An-Nasa'i (ld'
1, hlm. 177), danAd-Darimi (hlm. 15a).

Sementara itu, hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu Majah fild. l, hlm'

767), ia berkata dalam Az-Zawa'id, "Sanad-nya shahih dan perawi-perawinya

tsiqah."

Ibnu Mundzir menisbatkannya dalam At-Targhib (ild. l, hlm' 188, Cet'

Muniriyah) kepada Ibnu Hibban. Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Kubra

Ash-Shahihah.

Dalam naskah lain disebutkan dengan redaksi UJ.'IA.

HR. Muslim (ild. 1, hkn. 127), An-Nasa'i 0ld. 187) dari jalur Ibnu wahab, dari

Al-Laits, dari Ja'far, dari Al A'raj sendiri, dari Abu Hurairah. Redaksi keduanya

adalah,
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Ali berkata, "Hadits ini merupakan peringatan keras.

Peringatan tersebut hanya disampaikan ketika ada sesuatu yang

berkaitan dengan dosa besar yang diharamkan, bukan mubah, makruh,

atau dosa kecil."

Beberapa ulama salaf juga berpendapat seperti ini, seperti

hadits yang kami riwayatkan dari jalur Abdunahman bin Mahdi, dari

Sufyan Ats-Tsauri, dari Ziyad, dari Fayyadh, dari Tamim bin

Salamah,2s ia berkata: Ibnu Mas'ud melihat orang-orang

menengadahkan pandangan mereka ke langit pada saat shalat,

kemudian ia berkata, "Hendaknya orang-orang ifu berhenti

menengadahkan pandangan ke langit ketika shalat, atau pandangan

mereka tidak akan kembali."

Ia juga berkata, "Orang yang tidak takut mengangkat

kepalanya sebelum imam mengangkat kepala, maka Allah rubah

kepalanya menjadi kepala anjing."

Diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah, dari Imran bin

Hudair, dari Abi Mijlaz,2e ia berkata, "Apakah orang yang

menengadahkan pandangannya ke langit (ketika shalat atau berdoa)

tidak takut matanya akan dibutakan, padahal ia tidak melihat malaikat

turun dari langit? "

Ali berkata, "Hal yang mengherankanku adalah, ulama Hanafi

membatalkan shalat makmum laki laki yang berada di belakang imam,

yang seorang wanita ikut shalat di samping lelaki tersebut, namun

mereka tidak membatalkan orang yang berbicara karena lupa atau

tidak sengaja dalam shalat. Sementara itu, ulama Maliki membatalkan

shalatnya orang yang berwudhu dengan air yang di dalamnya terdapat

sepotong roti. Sedangkan ulama Syafi'i membatalkan shalatnya orang

Hadits ini mursal, karena Tamim bin Salamah tidak pemair bertemu dengan

Ibnu Mas'ud. Ia meninggal tahun 100 H, sedangkan Ibnu Mas'ud meninggal

tahun 33 H.

Ia seorang tabiin yang bernama Lahiq bin Humaid.
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yang pada pakaiannya terdapat rambut atau jenggotnya. Padahal, tidak

ada satu pun dalil yang mendukung pendapat mereka. Mereka

menghukumi sah shalatnya orang yang melakukan suatu perbuatan

yang jelas diharamkan dan merupakan dosa besar di hadapan Allah

SWT."

387. Masalah: Jika seorang wanita shalat di samping seorang

pria, namun ia tidak menjadikannya sebagai imam, begitu juga dengan

imam yang berada di depan lelaki tersebut, maka shalatnya sah.

Jika lelaki tersebut tidak bemiat mengimaminya namun wanita

tersebut meniatkan dirinya berimam dengan lelaki tersebut, maka

shalat lelaki tersebut sah, sedangkan shalat wanita tersebut tidak sah.

Jika seorang lelaki bemiat mengimami seorang wanita, dan ia

tahu serta mampu memerintahkan wanita tersebut berdiri di

belakangnya (namun tidak dilah*annya), maka shalat mereka berdua

tidak sah.

Jika lelaki dan wanita tersebut berimam kepada seorang imam,

namun tidak ada lagi tempat bagi wanita tersebut, atau mereka tidak

tahu hukumnya, sehingga ia berdiri di sampingnya, maka shalat

mereka berdua satr.

Jika wanita itu tahu dan mampu berdiri di belakang lelaki

tersebut, dan lelaki tersebut tidak tahu hukumnya, maka shalat wanita

tersebut tidak sah, namun shalat lelaki tadi sah.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Amr bin Ali memberitahukan kepada

kami, Yahya (Ibnu Sa'id Al Qaththani) menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Mukhtar, dari

Musa bin Anas bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, "Ketika

Rasulullah sAw shalat bersamaku dan seorang wanita dari
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keluargaku, beliau memerintahkanku untuk berdiri di samping

kanannya, sedangkan wanita tersebut berdiri di belakang kami."30

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id memberitahukan

kepada kami dari Malik bin Anas, dari Ishaq, dari Abdullah bin Abi

Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW shalat bersama

mereka. Rasulullah SAW mengatur shaf, aku dan seorang anak yatim

di belakang beliau, sedangkan seorang wanita tua di belakang kami,

kemudian kami shalat dua rakaat, setelah itu beliau berbalik

(miring)."31

Berdasarkan hadits-hadits tersebut, jelas bahwa shaf wanita

dalam shalat berada di belakang shaf lelaki, dan tidak dibenarkan

wanita berdiri di sisi lelaki dan imam. Sedangkan shaf lelaki berada di

belakang imam dan menjadi imam buat para wanita.

Barangsiapa tidak mengindahkan perintah Allah SWT yang

datang melalui lisan Rasulullah SAW, dan shalat berdasarkan hawa

nafsunya serta tidak mengikuti tunfirnan Allah dan Rasulullah SAW,

maka ia telah bermaksiat kepada Allah, padahal maksiat tidak

mungkin bertemu dengan ketaatan. Ini merupakan pendapat Abu

Hanifah dan beberapa sahabat Abu Sulaiman.32

Bagi orang yang tidak mampu melaksanakan perintah tersebut,

Allah SWT berfinnan,

Dalam naskah lain disebutkan dengan redaksi, "Dari belakang kami." Ini senada

dengan redaksi An-Nasa'i Cld. l, hlm. 129).

Dalam riwayat An-Nasa'i (ild. l, hlm. 129) disebutkan dengan redaksi,

"Kemudian beliau berbalik." Hadits ini diringkas oleh penulis, dan jamaah

meriwayatkan, kecuali Ibnu Majah, seperti dalam kitab Asy-Syaukani Cld. 3,

fim.224).
Ini merupakan perkataan yang sampai kepada Ibnu Mas'ud. Abdunazaq
meriwayatkan dalam tulisannya.Lrh. Nashab Ar-Rayah (ld. l, hln.243)
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$tj:FYJt&ire Fffi6
"sesungguhnya Atlah telah menjelaskan kepada kamu apa

yang diharamknn-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa knmu

memakannya. " (Qs.Al An'aam [6]: Il9).

Rasulullah SAW bersabd4

.rZ.U"t tt L tiv 
"1r'5'i;1 

sY

"Apabila *alian diperintahkan,,*rnfr4oko, i,,'uo'u, makn

tcerj alranl ah s e suai kcmampuan kalian.

388. Masalah: Orang yang dengan sengaja meletakkan

tangannya di pinggang, maka shalatnya batal. Demikian juga dengan

orang yang duduk ketika shalat lalu secara sengaja bertopang dengan

salah satu tangan atau kedua tangan.

Hammad menceritakan kepada kami, Abbas bin Asbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil Malik bin Aiman

memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada

kami, Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami,

Hammad bin zaa menceritakan kepada kami dari Aypb As-

Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Dilarang3'k"rat bertolak pinggang di dalam shalat'"

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyatr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Suwaid bin Nashir memberitahukan

kepada kami, Abdullah bin Mubarak memberitahukan kepada kami

33 Hadits ini disebutkan dengan redaksi, 14.f {aiUrang), yakni dalam bentuk

kalimat pasif (fi'l maihut).

Menurut penulis, hadits ini ditafsirkan oleh hadits sebelumnya'

EI
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dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu
Hurairah, ia berkata,

.11

"Rasulullah SALI. mebrang orang yang shalat sambil bertolak

pinggang. "3a

Ali berkata, "Larangan yang pertama berasal dari Rasulullah

SAW. Beliau bersabda, 'Barangsiapa mengamalkan sesuatu yang

tidak knmi perintahknn, maka amal tersebut tertolak'. Ini merupakan

pendapat sekelompok ulama salaf."

Selain itu, ada hadits yang kami riwayatkan dari jalw Waki,

dari Al A'masy, dari Abi Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah

Ummul Mukminin, tentang meletakkan tangan di pinggang saat

shalat, "Hal ini sering dilakukan oleh orang Yahudi, maka aku

membencinya (memakruhkanya). "

Diriwayatkan dari Waki, dari Ats-Tsauri bin Yazid, dari

Khalid bin Ma'dan, dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa ia pernah

melihat seorang lelaki meletakkan tangannya di pinggang saat shalat,

kemudian ia berkata, "Begitulah keadaan penduduk neraka ketika

berada di neraka."35

Diriwayatkan dari Waki, dari Sa'id binZiyad, dari pamannya,

Ziyad bin Shabih Al Hanafi, ia berkata, ccr{ku pernah shalat di sisi

umat, dan aku meletakkan tanganku ke pinggang. Setelah

HR. An-Nasa'i (ld. l, hlm. 142), Ad-Darimi (hlm. 173), Muslim (ld. I, hlm.
153), Abu Daud (ld. 1, hlm. 357), dan Al Bukhari Qld.2, hln. 148).

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah seecara marfu' dengan
redaksi,

.16r$( rala:li.alr $ry1,
"Berdiri sambil bertolak pinggang dalam shalat adalah cma penghuni neraka
beristirahat."
HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalan Ash-Shahih, sebagaimana dinukil
dalam At-Targ,b (ld. l, hlm. 193).

.t:FLi'J*"St k'o:t'{, )
l,c ! .
J-ys tsat*h'*
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menunaikan shalat, Umar berkata, 'Ini merupakan gaya berdiri dalam

bentuk salib dalam shalat, dan Rasulullah sAw melarangnya."36

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia memakruhkan

bertolak pinggang saat shalat, ia berkata, "Orang tersebut telah

dirasuki syetan."

Diriwayatkan dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Shalih bin

Nabhan, ia berkata: Aku mendengal Abu Hurairah berkata, "Apabila

salatr seorang dari kalian shalat, maka janganlatr meletakkan

tangannya di pinggang, karena syetan akan mendekatinya

(merasukinya)."

Sementara ifu, tentang larangan bertumpu pada tangan,

Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj menceritakan

kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari

menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami

dari Ma'mar, dari Ismail bin umayyah, dari NaIi, dari Ibnu umar, ia

berkata, *Rasulullah SAW melarang orang yang duduk dalam shalat

untuk bertumpu pada tangannya."37

Abdunazaq berkata: Ibratrim bin Maisarah memberitahukan

kepadaku, bahwa ia mendengar Amr bin Asy-syuraid

memberitahukan kepadanya dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda

(tentang orang yang ketika duduk dalam shalat bertumpu pada tangan

kirinya),
o o(' ot.2 ' t

Wq'j:hiat'ye
,,Kondisi duduk semacam itu adalah kondisi duduk orang yang

dimurlrai Atlah (Yahudi). " 3 I

FIR.AbuDaud(1d.1,hlm.340)darijalurWaqi'danAn-Nasa'i(ld'l'hlm'
i+z; a*i;"t* srifyan bin Habib, dari Sa,id bin Ziyad, dengan makna serupa.

HR.AbuDaud(1d.1,hlm.376.37"1)dariAhmadbinHanbal,dari
Abdurrazzak.

3E Hadits ini mursal, karena Amr bin Asy-Syarid adalah tabiin, dan sanad'nya

shahih.
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Ali berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

el Gr:fi'(r,tt rl*

'shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat''

Barangsiapa melaksanakan shalat, baik laki-laki maupun

wanita, tanpa mengikuti tuntunan Rasulullah SAW, berarti ia telah

menyalahi perintahnya, dan shalabrya tidak diterima. Demikian juga

dengan bertumpu pada tangan saat duduk dalam shalat' bukanlah

tuntunan dan perintah Rasulullah SAW."

Kami meriwayatkan dari jalur Nafi, dari umar, ia berkata

kepada orang-orang, "Janganlah duduk di dalam shalat seperti

dudtrknya orang yang dimurkai Allah." Pada saat itu ia melihat

seorang lelaki duduk dengan bertumpu padatangannya'

389. Masalah: Menyempumakan jumlah rakaat dan sujud

merupakan hal yang dikategorikan wajib, dan shalat tidak sempurna

tanpa melakukan hal tersebut. Setiap menunaikan rakaat shalat

terdapat sekali ruku dan sekali i'tidal, serta dua kali sujud, yang

diantaranya terdapat duduk, dan ini merupakan kesepakatan umat.

Barangsiapa lupa sujud sekali, kemudian ia bangun dan

melanjutkan rakaat kedua, maka shalatnya tidak sempurna, dan takaat

keduanya tidak sah. Apalagi jika ia sengaja melakukannya, jelas

bahwa seluruh shalatnya batal, walaupun ia ruku dan i'tidaL semua

itu tidak berarti, karena ia melalcukan sesuatu dengan sengaja, berbeda

dengan lupa atau lalai, karena hal itu bisa dimaklumi dan dimaafkan.

Apabila ia sujud pada saat itu, maka shalatnya sempurna.

Seandainya ia lupa zujod pada setiap rakaat, baik shalat Subuh, Jum'at,

Zhuhur, Ashar, Isya, maupgn shalat sepertiga malam dalam perjalanan

jauh (musafir), maka shalatnya sah selama ia tetap melanjutkan

shalatnya dan diakhiri dengan sujud sahwi.
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Demikian juga dengan shalat Maghrib, ia hendaknya

melakukan sujud sekali, kemudian melanju&an rakaat yang kedua dan

ketiga, lalu diakhiri dengan zujud sahwi.

Apabila terjadi pada shalat Zhuhur, Ashar, Isy4 dan sepertiga

malam terakhir, saat bermukim, maka dua rakaat pertama sah, selama

ia tetap menyempurnakan dua rakaat berikutnya dan diakhiri dengan

sujud sahwi.

Penjelasan:

Firman Allah SWT,

*Aht tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang bermral di

antara kamu, baik laki-laH mauryn perempttan" (Qs. Aali 'Imraan

[3]: l9s)

Rasulullah SAW bersabda,

.", iv';t eb}#,t*;
"Barangsiapa mengamalkan suatu o oto, yang tidak kami

perintahlran, maka amalan tersebut tidak dtterima."

Berdasarkan hadits tersebut jelas batrwa orang yang

melakukan suatu amalan yang sesuai dengan perintah Rasulullatr

SAW, akan diberi pahala, namun orang yang melakukan amalan yang

tidak sesuai dengan perintah Nabi SAW; tidak akan diterima

amalannya.

Demikianlah pendapat Syaf i, Abu Daud, dan lainnya.

Malik berkata, "Rakaat pertamanya batal, walaupun ia telah

melakukan ruku, i'tieilal, dan sujud, sedangkan yang terhitung

hanyalah rakaat kedua."

'6gfsctr)'F'w J-* d
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Ini jelas keliru, sebagaimana yang telah kami jelaskan, karena

rakaat itu termasuk rakaat yang rusak; ruku, i'tidal, dan sujudnya

dianggap batal, sebab ia melalarkan sesuatu yang tidak diperintahkan.

Bahkan kalau ia melakukannya dengan sengaja, shalatnya pasti batal.

Apa pun yang dilakukan pada saat itu, baik ruku, i'tidal, maupun

sujud, dianggap tidak sah berdasarkan ijma kaum muslim.

Jika ada yang berkata, "Kami tidak ingin ada amal yang

menghalangi antara kedua sujud," maka kami menjawab, "Kalian

sendiri membolehkannya saat takbiratut ihram ketika shalat dan

berdiri serta membaca ayal Al Qur'an dengan amal yang mana kalian

mengganggapnya batal? Lalu apa bedanya, padahal Rasulullah SAW

telah melakukan suatu amal di antara gerakan shalat dalam keadaan

tidak sengaja yang bukan merupakan rangkaian gerakan shalat, seperti

menjawab salam, bertutur kata, berjalan, bersandar, batrkan memasuki

rumahnya, dan hal tersebut tidak membatalkan shalat beliau. Oleh

karena itu, apabila hal tersebut dilakukan dalam keadaan lupa atau

tidak sengaja, maka tidak membatalkan shalat."

Jika ada yang mengatakan bahwa sujud tidak diniatkan unttrk

rakaat pertama akan tetapi diniatkan untuk rakaat kedua, padahal

semua amal tergantung pada niat, maka menurut kami hal ini tidak

berpengaruh sama sekali, karena Rasulullah sAw duduk kembali

pada rakaat keempat yang diniatkan pada rakaat kedua lantaran lalai.

Hal tersebut dapat diterima. Demikian juga dengan perintah

Rasulullah SAW bagi orang yang tidak mengetahui atau ragu dengan

jumlah rakaat yang telah ditunaikan dalam shalat, yaitu

menyempurnakan atau menambah jumlahnya sampai ia yakin bahwa

shalat tersebut telah sempurna. Jadi, orang yang shalat dalam kondisi

seperti ini meniatkan shalatnya sebagai rakaat ketiga dan mungkin ia

adalah rakaat keempat, dan hal ini tidak berpengaruh pada shalat itu

sendiri.
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Kemudian kami mengatakan kepada mereka bahwa hal ini

wajib bagi kalian3e karena ia meniatkan rakaat yang dianggap batal

pada saat takbiratul ihram bukan rakaat pertama.

Abu Hanifah berkata, "orang tersebut melalcukan sujud

(sahwi) sebanyak empat kali berturut-turut sehingga shalatnya

sempuma."

Pendapat tersebut keliru, karena Imam Abu Hanifah

mengategorikannya sebagai bagian dari empat rakaat yang tidak

sempurna, bahkan tidak satu pun yang sempurna tanpa melakukan

sujud empat kali berhrut-turut. Ini jelas pandangan yang batil, karena

pembolehan melakukan sujud empat kali berturut-turut tidak pemah

diperintahkan Allah SWT, dan ia sengaja memerintalrkan sesuatu

yang menyimpang dari ajaran Allah dan Rasulullah SAW'

Rasulullah SAW bersabd4

el €:#L,ltrk
" shalatlalh seb agaimana Imlian melihatht shalat' "

Pengajaran ini beliau sampaikan melalui jalur Abu Hurairah

dan Rifa'ah bin Rafi, sebagaimana telah kami jelaskan dengan sanad

bersambung, sedangkan mereka mengerti hal ini dan mengatakan

bahwa mereka termasuk alldi qiYas.

Kesepakatan mereka adalah, tidak dibenarkan seseorang secara

sengaja mendahulukan sujud (sahwi) di dalam satu rakaat shalat'

Tidak dibenarkan pula secara sengaja mendahulukan ruku sebelum

sujud (sahwi). Mereka membolehkan sujud empat kali berturut-turut

dengan mengategorikannya sebagai bagian dari empat rakaat shalat

tersebut.

3s Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi, "Ini merupakan penafsiran yang

wajib."

ro
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390. Masalah: Tidak boleh shalat dengan membentangkan

kedua tangan di tanah ketika sujud (seperti anjing membentangkan

kaki depannya ketika duduk).

Abdunahman bin Abdillah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ja,far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami,

ia berkata: Aku mendengar dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari

Nabi SAW,oo b"liuo bersabda,

.-j<jr Lq, y,r)'€rl W. r:t l;kt erirLl
"Lalatkanlah suiud dengan sempurna dan iangan

membentangl*nn' tangan ftolian saat sujud sebagaimana anjing

membentanglmn kaki depannya ketika duduk"

Kami juga meriwayatkan dari Abi Wa'il, dari Hudzaifbh,

bahwa ia pernah melihat seorang lelaki tidak menyempurnakan ruku

dan sujudnya, maka ketika lelaki tersebut selesai shalat, ia berkat4

"Engkau belum mengerjakan shalat (shalat kamu tidak sah)'"42

Ali berkata, "Barangsiapa membentangkan kedua tangannya

pada saat sujud, maka sujudnya tidak sempurna, dan barangsiapa

sujudnya tidak sempuma maka shalatnya tidak diterima. Ini menurut

40 HR. AlBukhari Qld.z,hkn.9).4r Hal ini senada dengan riwayat Ibnu Asakir yang dinilai lebih baik- Redaksi

mayoritas yang disebutkan dalam riwayat shahih At Bukhari adalatr: :1."1i
(Dan tidak dengan membentangkan). sedangkan dalam riwayat Al Hamawi

disebutkan dengan redaksi: h:U\ (Dan tidak membentangkon)'

42 HR. Al Bukhari (ild. l, hlm. 313) dari jalur Zaidbn Wahab, dari Khudzaifah,

dan redaksi yang lengkap yaitu, "Jika engkau meninggal maka engkau

meninggal dalam keadaio iiaat fihah (Islam), sebagaimana agarna yang Allah

turunkan kepada Muhammad SAW'"
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pendapat Hudzaifah. Sepengetahuan kami, tidak ada seorang pun dari

sahabat yang mengingkari pendapat tersebut."

391. Masalah: Orang yang sedang menunaikan shalat atau

tidak sedang menunaikan shalat tidak dibenarkan meludah di depan

atau di samping kanannya. Hukumnya adalah, meludah pada

pakaiannya ketika shalat, atau meludah ke bagian kiri bawah kakinya,

atau bagian kiri yang jauh, jangan sampai terjatuh di dalam masjid,

atau meludah ke belakang selama tidak mengganggu orang lain.

Tidak dibenarkan meludah di dalam masjid, baik ketika sedang

shalat maupun ketika tidak sedang shalat, dan jika itu terjadi maka

wajib menutupnya atau menimbunnya dengan tanah.

Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj

menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Ab&xrazzak

menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri (Sufyan) memberitahukan

kepada kami dari Manshur (Ibnu Mu'tamir), dari Rabi bin Harras, dari

Thariq bin Abdillah bin Al Muharabi, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda kepadaku,
/ .o

d.U(; oub///
',p.t: .eJ111- f \j ,t q ; W .r8 'r;; tiY

.',!t:$'&i'"1y2,ti ru J6'oL

'Apabila shalat, janganlah kamu meludah di depanmu atau di

sebelah knnanmu, nomun meludahlah pada sisi kirimu jikn tidak ada

tempat tersebut kosong, atau di bagian bawah knkimu'.

Beliau lalu memberi isyarat dengan kakinya sambil menggali-

gali tanah."a3

43 HR. Ahmad Cld. 6, hlm. 396), dengan tiga sanad yang berbeda dari Manshur,

Abu Daud Cla. l, hlm. 178), At- Tirmidzi Cld' l, hlm. 113), An-Nasa'i Cld' l,
hlm. I 19); Ibnu Majah Cld. l, hhn. I 65) dan Al Hakim (ld' l, hlm' 256)'

E
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Kami juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari Syu'bah,

bahwa Qatadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku

mendengar Anas bin Malik (meriwayatkan hadits) dari Rasulullah

SAW, kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tadi'aa

Diriwayatkan dari Hammam bin Munabbih, dari Abu

Hurairah, dari Nabi SAW.45

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW'46

Kami juga meriwayatkan larangan tersebut dari HudzaitalfT

dan Abu Hurairah. Tidak ada seorang sahabat pun yang menentang

pendapat mereka berdua.

Abdunahman bin Abdillah menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, ia

berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Nabi sAw

bersabda,

.Vt; ewti'b **l^;ir *"ov"Jt

"Meludah di dalam masjid adalah''uoiu' t"'aon"' dan

lrafaratnya adal ah menimbunnya' "48

Dengan sanad tersebut sampai ke A1 Bukhari, Hafash bin

Umarae menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

Hadits ni di-shahih-kan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim, serta disepakati oleh

Adz-Dzahabi.

Hadits Anas ini akan disebutkan oleh penulis dengan dua sanad yang berbeda

dari Al Bukhari.

HR. Al Bukhari Cld. 1, hln. 181)'

Hadits Ibu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari (ild' l, hlm' 179), Ad-Darimi

(hlm. 169), dan Ibnu Majah Cld' 1, hkn. 133).

AtsarHudzaifah disebutkan oleh Ibnu Majah (ild' I' hbn' 165)'

HR. AlBukhari (ild. l, hlm. 181).
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kami, Qatadah memberitahukan kepadaku, ia berkata; Aku mendengar

Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda,

/.a
(:2EJ o,(."J

*:
"Janganlah salah seorang dari kalian meludah ke depan atau

lce sebelah knnan kaki, tetapi meludahlah ke sebelah kiri atau bawah

kaki."

Larangan tersebut bersifat tunum, baik dalam shalat maupun

diluar shalat. Ini merupakan pendapat para salaf'

Kami meriwayatkan hadits dari Thawus, bahwa Mu'awiyah

meludah di dalam masjid, kemudian dia keluar dan kembali membawa

obor, lalu mencari ludahnya tadi dan menimbunnya.

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsawi, dari Abi Ishaq As-

Subai'i, dari Abdirahman bin Yazid, bahwa tatkala kami bersama

Abdillah bin Mas'ud, ia hendak meludah, n€tmun ketika melihat

tempat sebelah kanannya penuh, ia merasa enggan (membenci)

meludah ke sebelah kanarurya, padahal itu terjadi diluar shalat.

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Khalid AlHadzdza,

dari Abi Nashr,s0 dari Abdullah Ash-Shamith, dari Mu'adz bin Jabal,

ia berkata pada saat sakit, "Aku tidak pernah meludah ke sebelah

kananku semenjak aku masuk Islam."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Nu'aim

memberitahukan kepadanya bahwa ia mendengar umar bin Abdul

Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi, "Ijmar bin Hafash'" Penulisan

telah melakukan kekeliruan dan kami telah mengoreksinya berdasarkan catatan

Al Bukhari (,1d. l, hlm. 180). Hafash bin umar inilah yang meriwayatkan hadits

dari Syu'bah, sedangkan Umar bin Hafash merupakan salah satu guru Al
Bukhari, namun dia tidak meriwayatkan hadits dari Syu'bah.

Ia adalah Humaid bin Hilal Al Bashri, seorang generasi tabiin yang dikenal

tsiqqh (tepercaya).

f \) j" ;;'€Lf Mto / c /t.cf cP:
of
)l

c/
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Aziz berpesan kepada anaknya (Abdul Malik) tatkala ia meludah ke

sisi kanannya sedangkan saat itu ia dalam perjalanan. Umar lalu

melarangnya melakukan hal tersebut, ia berkata, "Sungguh, kamu

menyakiti (bersikap tidak sopan terhadap) sahabatmu, meludahlah ke

sisi kirimu."

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Mahdi, Al Mundzir bin

Tsa'labah menceritakan kepada kami dari Hammam bin Khunas,sl ia

berkata, "Ibnu Umar melarangku meludah ke sebelah kanan diluar

shalat."

Diriwayatkan dari Abu Ishaq As-Suba'i, ia berkata, "Aku

melihat Amr bin Maimun tatkala sedang shalat dan hendak meludah,

namun dia tidak mendapat tempat untuk meludah di sisi kirinya, maka

ia berpaling ke belakang lalu meludah."

Diriwayatkan dari Hammaam bin Yahya, ia berkata, "Tatkala

aku mengunjungi Muhammad bin Sirin, aku melihatnya hendak

meludah,52 namun ia terhalang tembok sebelah kiri, maka ia

memalingkan kepalanya ke kiri hingga bisa meludatr ke luar masjid."

Ali berkata, "Mereka adalatr kelompok dari satrabat's3

Sepengetahuan kami, tidak ada seorang pun yang berbeda pendapat

dengan mereka dalam hal ini."

3g2. Masalah: Shalat tidak boleh dilalcukan di tempat

berendamnya unta -yaitu tempat unta berdiam diri ketika

menemukan air dan menderum- serta di kandangnya. Jika hanya

Seperti itulah nama Khunas disebutkan dalam l/ Musytabah karya Adz-

Dzahabi (hlrn. 140).

Penulis kitab Al Qamus dan Syarah-nya menambahkan bahwa ia adalah Al
Marwazi, namun aku tidak menemukan biografinya.

Dalam naskah tertulis Wayabsuquh.

Begitu pula dengan tabi'in, tidak semua yang diriwayatkan oleh pengarang

berasal dari sahabat, akan tetapi sebagian mereka adalah tabi'in.

'l

52

53
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terdapat seekor atau dua ekor unta, maka tidak mengapa shalat di

tempat tersebut. Shalat di tempat itu diharamkan apabila ditemukan

tiga unta atau lebih.

Kami kemudian merevisi pendapat kami, bahwa shalat di

tempat yang biasanya digunakan seekor unta atau lebih untuk

menderum, tidak dibolehkan. Demikian pula dengan tempat unta,

akan kami jelaskan nanti.sa

Shalat di tempat menderumnya ba'ir (unta yang telatr tumbuh

taringnya, layak dikendarai, dan digunakan untuk membawa barang)

dibolehkan. Jika sebuatr kandang tidak lagi digunakan sebagai tempat

peristirahatan unta hingga tempat itu tidak lagi disebut kandang, maka

shalat boleh dilakukan di tempat tersebut.

Barangsiapa shalat di tempat menderumnya unta, maka

shalatnya batal, baik karena segaja maupun karena tidak tahu.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Kamil Fudhail bin Husain Al Jahdaxi

dan Al Qasim bin Zakaria. Abu Kamil berkata: Abu Awanah

menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdillatr bin Mauhib, Al

Qasim bin zakana berkata: Abdullah bin Musa menceritakan kepada

kami dari Syaiban, keduanya meriwayatkan dari Ja'far bin Abi Tsaw,

dari Jabir bin Samuratr, dari Nabi sAw, bahwa seorang lelaki

54 pada awal perkataannya, "kemudian kami merevisi" merupakan tambahan dari

;J.h oo.?5, aan tamuatran ini harus dikemukakaq karena beliau mengetahui

bahwa beliau melakukan kesalahan, lalu beliau menjelaskan dalil dan mengakui

kekeliruannYa. :'

E
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bertanya kepada beliau, "Bolehkan aku shalatss di tempat

menderumnya unta?" Beliau bersabda, *Tidak boleh. "s6

Yunus bin Abdillah menceritakan kepada kami, Abu Isa bin

Abi Isa Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid

menceritakan kepada kami, Ibnu wadhdhah menceritakan kepada

karni, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami dari

Yazidbin Harun, dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin,

dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

*Jika knlian hanya menemukan kandang kambing dan tempat

menderum unta (di sekitar air), maka shalatlah di kandang knmbing

dan jangan shalat di tempat menderumnya unta-"51

Kami juga meriwayatkan hadits serupa dengan sanad yang

shahih dari Bara bin Azib dan Abdullah bin Mughaffal, keduanya

meriwayatkan dari Rasulullah sAw.sE Ini juga dinukil secara

mutawatir dan wajib diyakini keabsahannya.

it /, frt; €.,:;:a,:!r)' !w?, /, ft; rtb1; Ittt,
..!)l rt w J' flA

56

57

Dalam naskah lain disebutkan dengan reda}si, "Apakah aku boleh shalat,"

dalam bentuk fi,I mudhari" dan ini yang sesuai dengan redaksi yang dirnuat

oleh Muslim (ild. l, hlm. 108).

Penulis mencoba merangkum hadits tersebut sehingga menjadi pendek'

HR. Al Baihaqi cld. l, hkn. 134) dengan lafazh ini dari jalur Yazid bin zwai"
dari Hisyam 6itt g*r* 

-ia merubah lafazhnya menjadi, 'Apabila salah

seorang dari kalian hadir untuk melaksanakan shalat dan ia tidak mendapatkan

...,'-, Ad-Darimi (ht0n. 16s) dari Muhammad bin Minhal, dari Yazid bin

Zurai'.
Ibnu Majah dengan lafaztr yang tidak terlalu beda jauh dari Ab9 Bakar bin Abi

Syaibahjdari y;in bin Harun, dari Ilffimah bin Khall dari Yazid bin Zurai'

(ld. l. hhn. 134).

At-Tirmidzi secara singkat, dan dia menilainya shahih (ld' l, hlm' 71)'

Hadits Al Bana yang diriwayatkan oleh Abu Daud (itd. l, hln. 73-184) dan Al
Baihaqi.
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Beberapa ulama yang berbeda pendapat dengan kami berdalil

bahwa Nabi SAW bersabda, "Aku diberi enam keistimewaan dari

para nabi yang lain 
-kemudian 

beliau menyebutkan diantaranya-

dijadikan bagi umatku bumi (tanah) sebagai masjid (tempat

beribadah) dan sebagai alat untuk bersuci, maka dimanapun kamu

b er ada, dirikanlah shalat."

Mereka berkata, *Fadhilah ini tidak terhapus dengan

diturunkannya firman Allah SWT,

'Dan di mana saia knmu berada, palingkanlah muknmu ke

arahnya'." (Qs.Al Baqarah t2l: 14a)

Jawaban kami adalah, semua nash yang disebutkan itu benar,

dan tidak ada penghapusan hukum yang terjadi pada nash tersebut.

Bahkan wajib mengamalkan seluruh nash yang ada, karena yang

berlaku adalah pengecualian hukum yang sedikit terhadap hukum

yang banyak. Jadi, kita bisa mengarnalkan keduanya, dan seorang

muslim tidak dibenarkan mengabaikan atau menentang salah satu nash

tersebut hanya berdasarkan hawa nafsu.

Kami bertanya kepada kalian (kalangan yang berseberangan

pendapat), wahai Syafr'iyyah dan Hanafiyyah, bagaimana shalat di

kandang ternak atau tempat pembuangan kotoran? Sementara itu,

wahai Malikiyyah, bagaimana menurut Anda tentang shalat lima

waktu di dalam Ka'bah. Juga kepada sahabat-sahabat kami,

bagaimana dengan shalat di tanah rampasan?

Sesungguhnya mereka melarang melakukan shalat pada

beberapa tempat yang telah kami sebutkan tadi, dan mereka

mengkhususkannya dengan ayat yang menyebutkan keutamaan

Sementara itu, hadits Abdullah bin Mughaffal diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al
Baihaqi, Imam Syafi'i dalam Al Umm (ild. l, hkn. 80), dan An-Nasa'i Cld' I'
hlm. 120).

';Fr-#-r,3; ;lfu Ul
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menunaikan ibadah di tempat manapun di bumi. Allah SWT berfirman

tentang masjid Adh-Dhirar,"Janganlah kamu shalat dalam masiid itu

selama-lamanya." (Qs. AtTaubah [9]: 108)

Ayat tersebut mengharamkan shalat di tempat ini, padahal ia

bagian dari bumi.

Pendapat yang benar ialah, keutamaan itu tetap berlaku dan

bumi ini merupakan tempat untuk beribadah dan sebagai alat bersuci,

kecuali tempat yang dilarang oleh Allah.

Jika mereka berkat4 "Bukankah Rasulullah pernah shalat di

atas ba'ir atau di sekitarnya?" maka kami menjawab, "Ya, hal itu

benar, dan orang yang melarang hal tersebut jelas keliru. Ini bukan

berarti orang yang shalat di atas ba'ir atau di sekitarnya boleh shalat

di tempat menderumnya unta (ibi|). Juga karena tidak ada larangan

shalat di atas ba'ir dan di sekitarnya."

Sebagian orang dengan berani dan lancang berbohong atas

nama Rasulullah SAW, "Pelarangan Rasulullah SAW tentang shalat

di tempat menderumnya unta hanya karena unta ketika sekali minum

tidak akan melepaskan pancurannya sampai ia betul-betul kenyang,

atau karena air yang diminum unta bercampur dengan air yang akan

dipakai berwudhu, atau para penggembala sering kencing di tempat

tersebut."

Ali berkata, "Perkataan ini merupakan suatu kebohongan yang

mengatasnamakan Nabi SAW, dan meriwayatkan hadits yang tidak

disampaikan oleh beliau berarti batil. Jangankan kepada seorang nabi,

menyematkan perkataan bohong kepada seseorang juga termasuk

perbuatan yang berdosa dan fasik. Lalu, bagaimana dengan perkataan

bohong yang dialamatkan kepada Rasulullah SAW? Hal ini tentunya

tidak dibenarkan dan ia harus memberikan bukti kuat tentang

periwayatan tersebut. "
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Dengan bodohnya mereka berkata, "Larangan dan

pengharaman itu tetap berlaku, (lalu bagaimana mungkin mereka

mengatakan hal itu dilarang dengan alasan yang telah mereka

kemukakan), kemudian mereka membolehkan apa yang telah jelas

larangannya. Sgngguh, kami tidak mengerti maksud mereka, dan kami

berlindung kepada Allah dari segala bencana dan marabahaya."

Kami meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amr bin Al Ash,

ia berkata, ..Janganlah kalian shalat di tempat menderumnya unta."

Imam Malik pemah ditanya, "Bagaimana jika seseorang akan

melaksanakan shalat namun hanya menemukan tempat menderumnya

umnta?" Beliau menjawab, "Jangan shalat di tempat tersebut." Ia

ditanya lagi, "walaupun di tempat tersebut dibentangkan kain atau

pakaian?" Beliau menjawab, "Jangan lakukan hal tersebut'"se

Ahmad bin Hanbal berkat4 "Barangsiapa shalat di tempat

menderumnya unta, waj ib mengulangi shalatnya'"

Jika mereka berkat4 "Ada hadits Rasulullah sAw yang

berbunyi, tg, 4'+ $$ "sesungguhnya tempat itu dijadikan

untuk para syetan "60 Kami menjawab, "Ya. Hal tersebut benar dan

kami tidak menyangkalnya. Namun dalam lafahhadits tersebut tidak

disebutkan larangan Rasulullah sAw untuk shalat di tempat

menderumnYa unta."

Ali berkata, ..Tempat menderum seekor atau dua ekor unta

masuk dalam kategori tempat peristirahatan unta (mabarik ibit) dan

kandang urfta (athan fbit). Setiap kandang unta masuk dalam kategori

peristirahatan unta, dan tidak semua tempat peristirahatan unta

dikategorikan kandang unta, karena kandang unta adalah tempat

Lrh. Al Mudav,wana, cld. l, hlm. 90) dari Qasim dengan redaksi, "Aku pernah

UJ*V" kepada UAii tentang kandang.unta. yang berada di-tempat minum'

"p-"i.X 
UJ"tt shalat di situ? ieliau menjawab, 'Tidak ada kebaikan shalat di

tempat tersebut'."

Hadits ini berasal dari hadits Al Bana dan Ibnu Mughaffal'

g
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menderumnya unta tatkala ada air saja, sedangkan makna tempat

beristirahatnya unta lebih luas dan merupakan tempat menderumnya

unta dalam segala kondisi."

Dengan demikian, jika ada tempat yang fi.rngsi dan

penam&mnya tidak sesuai dengan tempat menderumnya unta, maka

dibolehkan shalat di tempat tersebut.

Menwut kami, baik ia mengetahui maupun tidak mengetahui,

jelas ia telah melakukan shalat di tempat yang tidak dibenarkan

menurut syariat, kecuali pada masa dan tempat tertentu, maka apabila

hal ini dilakukan pada masa dan waktunya, berarti ia melakukan

sesuatu yang bertentangan dengan perintatr Allah SWT.

393. Masalah: Seseorang diharamkan melaksanakan shalat di

toilet ftamar mandi), baik di depan pintu, di setiap sudut yang

termasuk bagian dari toilet, seperti bagian luamya, tempat jambannya,

atapnya, maupun di sekelilingnya baik bangunannya telah roboh

maupun masih berdiri. Jika tidak difungsikan lagi bangunan tersebut

sebagai kamar mandi, maka ia tidak lagi disebut toilet, sehingga

dibolehkan shalat di tempat tersebut (selama ia bersih dan suci dari

najis). Hal itu juga berlaku pada kuburan, baik kuburan orang Islam

maupun orang kafir. Apabila seluruh jenazah dan bangkainya telah

dikeluarkan dan diangkat, maka boleh shalat pada bekas kuburan

tersebut.

Tidak dibolehkan shalat di sekitar kuburan dan di atas

kuburan, meskipun kuburan Nabi SAW. Jika tidak ditemukan tempat

lain selain makam, atau pekuburan, atau toilet, atau tempat

menderumnya unta, atau tempat pembuangan sampah, atau tempat

yang diperintahkan untuk dijauhi, maka ia hendaknya kembali

(mencari tempat yang layak) dan tidak shalat Jum'at serta shalat

lainnya, baik secara berjamaah maupun sendiri, di tempat tersebut.
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Jika seseorang di penjara atau terhalang di tempat yang kami

sebutkan tadi, maka ia boleh shalat di tempat tersebut, tetapi tetap

menjauhi bagian sujud yang diperintahkan untuk drjaga, seperti saat

sujud, ia hanya berusaha semaksimal mungkin melakukannya namun

ia tidak boleh meletakkan dahi, hidung, kedua tangan, lutut, dan

duduk pada tempat tersebut, kecuali duduk dengan lutut sambil

mengangkat menempel .perut (ongkok). Apabila ia tidak mampu

melakukan hal tersebut kecuali dengan cara duduk atau berbaring,

maka boleh melakukan shalat semampunya.

Penjelasan:

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Muahammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Ali bin Abdil Aziz menceritakan

kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad

bin Salamatr menceritakan kepada kami dari Amr bin Yatrya Al
Anshari,6l dari ayahnya, dari Abi Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW

bersabda"

}:6,rit1--i' !t i*; vntrlt
"seluruh permukaan bumi adalan ,r*oi sujud (masjid),

lrecuali toilet dan kuburan."52

Ahmad bin Muhammad Ath-Thalmanki menceritakan kepada

kami, Ibnu Mufarraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Dalam naskah no. 45 disebutkan, "Amr bin Yahya Al Mazini". Kedua
penyebutan tersebut benar, dan ia adalah orang Anshar Al Mazini.

HR. Ad-Darimi (hhn. 168), At-Tirmidzi (ld. 1, hlm. 65-46), Al Hakim Cld. I,
hlm. 251) 

-mereka 
semua meriwayatkan dari jalw Abdul Aziz bin

Muhammad, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abi Sa'id Al Khudri
secara marfu'-, Abu Daud (ld. l, hlm. 184), dan As-Syaf i dalam Al Umm
(ld. l, hlm. 79), dari Su$an bin Uyainah, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya

secara marfu' mursal.
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Aynrb Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr Al

Bazzar menceritakan kepada kami, Abu Kamil (Al Jahdari)

menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan

kepada kami, Amr bin Yahya Al Mazini menceritakan kepada kami

dari ayahnya, dari Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.i,#,rilJ;i' ol y*.,g >;\,
"seluruh permukaan bumi adalah tempat suiud (masjid),

kecuali toilet dan htburan."63

Al Bazzar berkat4 "Aku meriwayatkan pula hadits ini dari

Amr bin Yahya: Abu Thuwalahs Abdullah bin Abdinahman Al

Anshari dan Ahmad bin Ishaq."65

Ali berkata, "sebagian orang tidak pernah berpikir tentang

akibat perkataannya dalam agama ini. Hadits ini diriwayatkan secara

mursal dari Suffan Ats-Tsauri, dan ia ragu terhadap sanad-nya Musa

bin Ismail, dari Hammad bin Salamatr."66

Hadits yang berasal dari Abdul wahid bin Ziyad diriwayatkan oleh Al Hakim

old. l, hlm. 251) dari jalur Musa bin Ismail At-Tabudzaki, dari Abdul Wahid,

dan Al Baihaqi Cld. l, hlm. 434435).

At-Thuwalalr ini adalah perawi tsiqah hujiah, dan ia seorang qadhi pada masa

pemerintahan Umar bin Abdil Aziz. Ia wafat tahun 134 H.

Demikianlah yang disebutkan dalam naskah asli, dan aku tidak tahu siapa dia.

Kemungkinan ia adalah Muhammad bin Ishaq, yang akan kami jelaskan nanti

berdasarkan perkataan At-Tirrridzi, yang diperkuat oleh hikayat Ibnu Hajar

dalam At-Tslkhish, bahwa ia meriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq secara

mausul.

Keraguannya terhadap Musa bin Ismail disebutkan dalam sunan Abi Daud Qtn.
l, hlm. 184). Namun hadits senada diriwayatkan pula oleh Al Hakim dari jalur
yang sama dengan sanad bersambung tanpa ada keraguan.

stafris mursal hadits susan ini telah dikemukakan oleh At-Tirmi&i dan Al
Baihaqi, namun aku hanya melihat status mursal hadits ini dari jalur Suffan bin
Uyainah, yang diriwayatkan oleh Syafi'i, sebagaimana kami sebutkan

sebelumnya.

Aku juga tidak tahu apakah mereka menyamakan Sufran Ats-Tsauri dengan

suffan bin uyainah? Anehnya lagi, Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari
jalur Yazid bin Harun, dari Ats-Tsauri, secara bersambung, dan ia berkata,
:,Harlits Ats-Tsauri ini mursal, namun telah diriwayatkan secara maushul."
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Ali berkata, "Terutama pendapat mereka yang mengatakan

bahwa tidak ada perbedaan antara hadits musnad dengan hadits

mursal. Lalu, apa untungnya mereka meragukan hadits Musa bin

Ismail, sedangkan di lain pihak mereka tidak meragukan hadits Hajjaj

bin Minhal, padahal ia berbeda jalur dengan Musa dan tidak

meriwayatkan dari Sufyan. Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh

Hammad, Abdul Wahid, Abu Thawalah, serta Ibnu Ishaq secara

musnad, dan mereka semua adalah adil."

Ahmad bin Muhammad bin Jusuri menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Al Fadhl Ad-Dainuri menceritakan kepada kami,

Sedangkan hadits Hammad bin Salamah juga diriwayatkan secara maushul dari
Abdul Wahid bnZiyad dan Ad-Darawardi.

Ia adalah l+bdul Azrz bin Muhammad. Sedangkan Yazid bin Harun adalah
hujjah hafizh, tetapi ia condong mendukung madzhabnya.

At-Tirmidzi berkat4 "Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin
Muhammad dari dua riwayat yang berbeda. Salah satuny'a tidak menyebutkan
periwayatan tersebut berasal dari Abu Sa'id Al Khudri, dan hadits ini
muththqrib yang diriwayatkan oleh SuSan Ats-Tsauri dari Amr bin Yahya, dari
ayahnya, dari Nabi SAW, secara mursql."

At-Tirmidzi kemudian berkata, "Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh
Muhammad bin Ishaq dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, secara umum
periwayatannya berasal dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW. Namun tidak
menyebutkan nama Abu Sa'id. Jadi, periwayatan hadits yang berasal dari Ats-
Tsauri, dari Amr bin Yahy4 dari ayahny4 dari Nabi SAril/, adalah hadits yang
tsabit dan shahih. Status rnzrsal Ats-Tsauri atau Ibnu Uyainah ini tidak
mempengaruhi ke-shahih-an hadits ini."
Tidak diragukan lagi batrwa Musa bin Ismail adalah perawi tsiqah, karena

tambahan perawi tsiqah diterima dan termasuk hapalan hujjah dari orang yang
belum menghapal. Selain itu, ada riwayat lain dari jalur periwayatan lain yang

menghapus keraguan dan memperkuat hadits ini secara maushul, seperti

disebutkan dalam Al Mustadrak karya Al Hakirn dari jalur Basysyar bin
Mufadhal, "Amarah bin Ghaziyah menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Amarah Al Anshari 

-ayahnya 
Amr bin Yahya-, dari Abu Sa'id Al Khudri"

yang diriwayatkan secara marfu'.

Hal senada dikatakan oleh Al Hakim setelah meriwayatkan hadits tersebut

dengan jalur yang berbeda dari Abdul Wahid bn Ziyad dan Ad-Darawardi, dari
Amr, dari ayahnya (semua sanad tni shahih berdasarkan persyaratan Al Bukhari
dan Muslim). Pendapat ini juga disepakati oleh Adz-Dzahabi, yang kemudian
mereka berdua membenarkannya.
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Muhammad bin Jarir Ath-Thabari menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan kepada kami,

Abdunahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdunahman bin Yazid bin

Jabir, Busr bin Ubaditlah6T menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku

mendengar Abu Idris Al Khaulani berkata: Aku mendengar Watsilatr

bin Al Asqa berkata: Aku mendengar Abu Martsad Al Ganawi

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4

.ettt U'tj :At Je tr-rx t
"Janganlah kalian duduk di atas htburan dan shalat ke arah

hlburan."68

Hammad bin Mufarraj menceritakan kepada kami, Ibnu Al
A'rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabari menceritakan kepada

kami, Abdunazzaq menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-

Ztrhli, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah memberitahukan kepadaku,

bahwa Aisyah dan Ibnu Abbas memberitatrukan kepadanya, bahwa

ketika ajal Rasulullah SAW sudah dekat, beliau menutup wajatrnya

dengan khamisah (kain hitam). Tiba-tiba beliau memperlihatkan

kesedihan yang terungkap di wajah, lalu beliau bersabd4

.:r*t;eql;j lait ctdb i;$t ;' At at:

*Allah melabtat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang

menjadikan htburan para nabt mereka sebagai tempat ibadah."

Jelasnya adalah, dia bemama Busr yang psmah mendengar hadits dari Abu
Idris, dari Watsilah, kemudian dari Watsilatr. Oleh karena itu, terdapat
periwayatan dari dua sanad yang berbeda dalam Musnad Ahmad dan Shahih
Muslim. Selain itu, terdapat pula riwayat lain secara sama'ah (mendengar) dari
Watsilah yang dinukil dalam Sunan Abu Daud dan AI Musnad.

HR. Ahmad dalamAl Munad$1d.6, hln. 135), Mwlim, Cld. l, hlm. 265), At-
Tirmidzi (ld. l, hlm. 195), dan Abu Daud (ild. 3, hh@. ?10).
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Aisyah berkata, "Rasulullah SAW memperingatkan (umatnya)

terhadap perbuatan kaum Yahudi dan Nasrani."6e

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada karni, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim dan Abu Bakar bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang berasal

darinya:

Ishaq berkata, "Zakaia bin Adi telah mengabarkan kepada

kami."

Abu Bakar berkata: Zakaia bin Adi menceritakan kepada

kami dari Ubadilillah bin Amr Ar-Ruqayyi, dart ZaLd bin Abu

Unaisatr, dari Amr bin Munah, dari Abdullah bin Al Harits An-
Najrani, bahwa Jundab memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW sebelum wafat bersabda tentang lima

perkara,

tl't {l-t; t:;tt'6)3 t:rs ;1 ttllre t:c) o ..o1.ota'ot. 4.g,V' -12i ol*4
t: V |ql it,tu'-{.at,|* fi

"sesungguhnyaTj orang-orang sebelum kalian menjadiknn

lruburan para nabi dan orang-orang shalih di antara mereka sebagai

masjid. Ingatlah, janganlah sekali-seknli kalian menjadikan latburan

HR. Ahmad dalam AI Musnad (ild. 6, hlm. 228-229) dengan redaksi panjang

dari Abdunazzaq, dan ia juga meriwayatkan dengan sanadyangberbeda (ild. l,
hlrn. 218, jld. 6, hlm. 34, 80, 121,146,252,255, dan274).

HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Tabaqat (lld.2, no. 2, hlm. 34), Al Bukhari (ld. l,
hlm. 189), Muslim (ild. l, hln. 149), dan An-Nasa'i (ild. l, hlm. 115).

Dalam naskah 45 disebutkan dengan redaksi, 'fa inna" dan ini sesuai dengan
riwayat Muslim (ild. l, hltn. 149).
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itu sebagai masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian melakukan hal
tersebut. "71

Redaksi hadits ini berasal dari hadits yang panjang.

Ali berkat4 "Barangsiapa menyangka bahwa maksud

Rasulullah SAW adalah kuburan orang-orang musyrik saja, berarti ia

telah berdusta atas Rasulullah SAW, karena larangan tersebut

mencakup semua kuburan secara umlun, kemudian hal ini diperkuat

dengan pencelaan bagi orang yang melakukan hal tersebut."

Ali juga berkata, "Ini merupakan atsar mutawatir yang

seyogianya disebutkan secara terperinci dan teliti, serta tidak boleh

seorang pun menafikannya. Ini juga merupakan pendapat beberapa

kelompok kaum salaf."

Kami meriwayatkan dari Nafi bin Jabir bin Muth'im, bahwa

Rasulullah SAW melarang shalat di tengah-tengah kuburan, toilet
(kamar mandi), dan kebun kurma-

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Habib bin Abu

Tsabit, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "Janganlah

kalian menjadikan ftass ftebun), toilet, dan kuburan sebagai kiblat

shalat."72

Ali berkata, "Sepengetahuan kami, tidak ada safu pun sahabat

yang berbeda pendapat dengan Ibnu Abbas dalam hal ini, dan mereka

menghormati pendapat itu selama sesuai dengan syariat."

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibnu Muqsim, dari

Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, "Mereka (sahabat) tidak suka

Hadits Jundub bukan berasal dari Musnad Ahmad. Ibnu Sa'ad telah
meriwayatkan dalam Ath-Thabaqat Qld.2, no. 2, hlm. 34 dan 35) dari Abdullah
bin Ja'far Ar-Raqqi, dari Ubadullah bin Amr dan Ar-Raqqi, dengan sanad yarg
berasal darinya.

HR. Al Baihaqi (ld. 2, hlm. 435) dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas, tanpa
sanad.
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menghadap ketiga tempat ketika shalat, yaitu kebun kurma, toilet
(kamar mandi), dan kuburan."

Diriwayatkan dari Ala bin Ziyad, dari ayahnya dan dari

Khaitsamah bin Abdunahman, keduanya berkata, "Jangan kalian

shalat menghadap toilet (kamar mandi), kebun kurma, dan di tengah

kubwan."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Orang yang shalat dalam kamar

mandi, wajib mengulangi shalatnya."

Diriwayatkan dari Waki, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Hamid,

dari Anas, ia berkata: Umar bin lftaththab pernah melihatku shalat

menghadap kuburan, dan ia melarangku, serta berkat4 *(Tidakkah

kamu perhatikan bahwa engkau shalat, sedangkan) kuburan berada di

depanmu?"

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Tsabit Al Bunnani, dari Anas,

ia berkatq "IJmar bin Khaththab pernah melihatku shalat di samping

kuburan, lalu berkata kepadaku, 'Janganlatr engkau shalat menghadap

kuburan'."

Tsabit berkata, "Ketika aku ingin shalat, Anas menarik

tanganku dan memalingkanku dari kuburan."73

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkat4 "Seburuk-

buruk manusia adalatr orang yang menjadikan kuburan sebagai

masjid."

Diriwaya&an dari Ibnu Abbas secara marfu', "Janganlah kalian

shalat menghadap kuburan dan di atas kuburan."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Syuhaib

mengabarkan kepadaku, Sa'id bin Al Musayyib menceritakan

kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Semoga Allatr

73 Ibnu Hajar dalam Fath AI Bari (ild. 1, hlm. 437) menisbatkan a/sar dari Anas
ini kepada Abu Nu'aim. HR.

Al Bulfiari dalam pembahasan tentang shalat, dan Al Baihaqi (ild. 2, hln. 435).
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memerangi orang-orang Yahudi yang menjadikan kuburan nabi-nabi

mereka sebagai masjid."Ta

Ibnu Juraij berkata, "Aku pemah berkata kepada Atha,

'Apakah engkau tidak suka shalat di kuburan atau menghadap

kuburan?' Ia menjawab, 'Ya 
-Rasulullah 

SAW melarangnya-
janganlah shalat jika ada kuburan antara engkau dengan kiblat, namun

apabila ada pembatas antara engkau dengan kuburan maka shalatlah'."

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar bertanya tentang shalat

antara kuburan, "Para sahabat menyebutkan bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

\, t t,.11 . .. . c ..u 
i,-# frk Ul_t;.Ug.Atjl r#'L J:t*. gyt

'Dahulu, bani Israil menjadikan latburan para nabi mereka

sebogai masjid, sehingga Allah melalvtat merel(a'."

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Thawus mengabarkan

kepadaku dari ayahnya, ia berkata, "Sepengetahuanku, ia paling tidak

suka shalat di tengatr-tengah kuburan."

74 Penulis membawakan hadits ini secara mauquf. Menurutku, ia mengarnbilnya
dari kitab Abdurrazzaq.

HR. Ahmad bin Hanbal meiwayatkan dalam Al Musnad (ild. 2, hlm. 285) dari
Muhammad bin Bal<r dan Abdurrazzaq, keduanya dari Ibnu Juraij dan Ibnu
Bakar meriwayatkan secara marfu', tapi Abdunazz.,aq tidak, kemudian Imam
Ahmad meriwayatkannya secara marfu ' dan menilainya s hahih.

Al Bukhari (ld. l, hlm. 190), Muslim (ihld. l, hlm. 149), dan Abu Daud fild. 3,

hlm. 210), semuanya meriwayatkan dari jalur Malik, dari Az'Ztshti, dari Sa'id,
dari Abu Hurairah, secara marfu'.
Imam Ahmad juga meriwayatkan dengan beberapa sanad yang berbeda dalam

Al Musnad Qld. 2, hlm. 284, 285, 453,454 dan 518). Sebagian redaksi yang

diriwayatkannya adalah, "semoga Allah memerangi Yahudi dan Nasrani."

Begitu pula redaksi yang disebutkan dalam riwayat Muslim, dari Yazid bin Al
Asham, dari Abu Hurairah, dengan redaksi yang sama yang ada dalan Al
Muhalla.
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Diriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri, dari Manshur bin Al
Mu'tamir, dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, "Jika mereka keluar

(membawa) jenazah, maka mereka menghindari shalat menghadap

kuburan."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Barangsiapa shalat di kuburan

atau menghadap kuburan, maka ia (harus) mengulanginya."

Ali berkata, "Kami tidak mengetahui dari mereka 
-Umar 

bin
Khaththab, Ali bin Abu Thal.ib, Abu Hurairah, Anas, dan Ibnu

Abbas- yang berbeda pendapat dengan para sahabat."

Ali berkata, "Mereka yang berpendapat makruh hukumnya

shalat di atas kuburan adalatr Abu Hanifatr, Auza'i, dan Suffan. Tapi

Malik tidak sependapat, sehingga orang-orang yang mengikuti

pendapatnya berdalil bahwa Rasulullah SAW shalat di atas kuburan

seorang wanita miskin yang hitam."

Ali berkata, "sungguh aneh, mereka memperselisihkan kabar

yang ada, sehingga tidak membolehkan shalat jenazah di atas kuburan,

namun mereka lalu membolehkannya, padahal tidak ada atsar dan

isyarat yang bertentangan dengan pembolehan hal tersebut secara

tsabit."

Ali berkat4 "Semua atsor ini benar, sehingga hanya shalat

jenazah yang boleh dilakukan, karena jenazah boleh dishalatkan di

kuburan, dan di atas kuburan orang yang telatr dimakamkan, seperti

yang pernah dilakukan Rasulullah SAW. Kita mengharamkan yang

dilarang dan mengikuti beliau dengan tujuan mendekatkan diri kepada

Allah. Perintah dan larangan beliau benar, perbuatan beliau benar,

sedangkan yang lain batil."

Menurut pendapat kami, orang yang tidak menemukan tempat

untuk shalat selain yang telah kami sebutkan tadi, wajib mengulangi

shalatnya, karena ia tidak menemukan tempat yang pantas untuk
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menunaikan shalat. Demikian juga apabila tempat

sehingga tidak bisa ruku dan sujud.

Adapun orang yang di penjara dan tidak

tempat tersebut, atau tidak bisa shalat di tempat

berlaku baginya adalah seperti yang diperintahkan

SAW, ketika beliau bersabda,

tersebut sempit

keluar dari

maka yang

Rasulullah

bisa

lain,

oleh

.p,u-r t1,-,;u i\E;f $f) |;F.u;A ;, f-{a t,y

*Jika aht melarang koltan atas sesuatu, maka jauhilah. Jika

alru memerintahkan kalian kepada sesuatu, maka lalatkanlah

semampu kalian."

Kondisi seperti ini masuk dalam kategori lematr Cidak
sanggup), dan ia hanya wajib atas apa yang disanggupinya serta

menghindari hal-hal yang dilarang semampunya. Allah SWT

berfirman,

4::3{yt5ti'i3K{
*Allah tidak membebani seseorang melainlmn sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah 12l:256)

394. Masalah: Diharamkan shalat di tanatr hasil rampasan

atau tempat yang bukan merupakan hak miliknya tanpa melalui proses

jual-beli, juga hibah yang tidak benar dan yang lain dilihat dari semua

sisi.

Hal ini berlakr juga pada kapal curian atau papan hasil

rampasan atau curian, karena mungkin saja dengan barang-barang

tersebut mereka akan ditenggelamkan oleh Allah iantaran perbuatan

maksiat. Jadi, apabila seseorang mampu melaksanakan shalat di

tempat lain dan tidak melakukannya, maka shalatnya tidak sah. Hal itu
juga berlaku pada tikar hasil rampasan atau diambil tanpa izin dari

AlMuhalla - El



pemiliknya, atau pada binatang, pakaian, dan tempat tinggal yang

diambil secara paksa atau tanpa izin pemiliknya. Begitu pula pada

kapal yang paku-paku atau pasak kapal tersebut berasal dari hasil

cwian atau pakaian dari mesin jahit curian atau rampasan.

Apabila ia tidak mampu membedakan tempat yang kami

sebutkan tadi, apakah itu hasil rampasan atau tidak, atau tidak bisa

keluar dari kapal atau pada papan yang tidak bisa menghalangi

masuknya air, atau pada bangunan yang tidak ada atap atau dinding,

atau ia ragu pada barang-barang atau tempat yang disediakan baginya

dengan izin atau tidak, juga pada kapal, bangunan yang secara kasat

mata bukan merupakan hasil curian atau rampasan, tetapi hasil dari

kerja paksa atau zhalim, maka shalat dengan keadaan tersebut sah,

baik dalam keadaan sanggup maupun tidak untuk menjauhi tempat-

tempat tersebut.

Begitu juga jika takut kedinginan dan kepanasan, seseorang

boleh shalat dengan pakaian yang diambil tanpa izin jika hal tersebut

tidak membatrayakan, shalatnya sah.

Penjelasan:

Firman Allah SWT,

W :iF yry:,j Wr* e i,'.a3 & $r. $Li3J fic ilifr Qls.

53i. tt tl}ti 5 (,<r ti"-L!1j.,r @ 6jr:i'#'F :t'&j
@ ry ;Js qxt'lr gi';"i";it Wtt :u.'ik

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi

salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu,

agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di
dalamnya, maka janganlah knmw masuk sebelum kamu mendapat izin.
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Dan jika dikatakan kepadamu, 'Kembali (sajaflah, maka hendaklah

kamu kembali'. Itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa

yang lcamu kerjakan. " (Qs.An-Nuur pal:27-28)

Rasulullah SAW bersabda,

.i,;#.EGL{,6: 6

dlt

"Sesungguhnya darah dan harta saudara-saudara lcalian

haram bagi kalian."

Hadits tersebut diriwayatkan dari jalur Abu Bakar, Abdullatr

bin Umar, dan Nubaith bin Syarith Al Asyja'i.75

Rasulullah SAW bersabda,

.", * 6:;i ^pt',,jl )3 ,y'A
"Barangsiapa mengamalkan suatu amalan yang tidak knmi

perintahkan, maka amalon tersebut tidak diterima."

Apabila Allah mengharamkan seseorang masuk pada suatu

tempat, atau tinggal di dalamnya, atau melarang memakai pakaian

tertentu dan melakukan aktivitas dengan barlnng tersebut, .atau

memanfaatkan barang tertentu dan dia menggunakannya dalam shalat

berarti dia tidak tunduk kepada perintah, dan barangsiapa tidak tunduk

pada perintah maka amalnya tidak diterima. Sedangkan shalat tersebut

merupakan bentuk ketaatan dan suatu kewajiban yang dilakukan

dengan cara berdiri, duduk, i'tidal, dan apa pun yang ia gunakan

merupakan bagian dari shalat tersebut. Jadi, bila ia duduk dengan cara

yang dilarang, atau mengamalkan sesuatu yang dilarang, berarti ia
telah melakukan suatu kemaksiatan, dan duduknya pun maksiat.

Bahkan, termasuk dari sesuatu yang batil adalah menggabungkan

maksiat yang diharamkan dengan suatu ketaatan yang wajib. Lalu,

7s HR. Ahmad (ld. 4, hhn. 305 dan 306).
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bagaimana kita bisa memilah antara yang sesat dan fasik dengan

petunjuk atau kebenaran?

Sebagian orang yang berlebih-lebihan berkata, "Itu artinya jika

kalian menthalak istri, sebagaimana yang telah kalian sebutkan, atau

memerdekakan seorang budak, atau menikahi seorang wanita, atau

menjual dan membeli sesuatu atau menghibahkan dan mensedekahkan

sesuatu, maka kalian wajib melakukan sesuai dengn prosedurnya?

Apakah begitu juga yang berlaku pada orang yang mewarnai

jenggotnya dengan daun pacar dari hasil rampasan atau curian, lalu ia

shalat dengannya?

Bagaimana pula dengan orang yang mempelajari Al Qw'an
dari mushaf hasil curian atau karena ia lupa dari mana asalnya, atau ia

mengajarkannya kepada hambasahaya yang melarikan diri dari

tuarurya, serta banyak lagi hal-hal yang dianggap bodoh atau tidak

penting?

Bukankah apa yang kalian sebutkan ini sama derajatnya

dengan orang yang melalarkan dosa zina, membwfr, minum khamer,

dan mencuri, lalu dimanakah perbedaawrya?

Ali berkata, "Pada dasarnya, tuduhan mereka berbeda dengan

maksud kami. Perlu diketahui bahwa shalat adalatr rangkaian ibadah

yang telatr ditentukan tata cara pelaksanaannya, seperti kewajiban

melaksanakannya pada kondisi tertentu, dengan cara duduk tertentu,

menutup aurat, meninggalkan perbuatan yang dapat ,membatalkan

shalat, dilakukan pada waktu waktu tertentu, tempat tertentu,

berwudhu dengan air yang suci dan menyucikan, atau bertayamum

dengan tanah. Tentunya persyaratan-persyaratan yang kami sebutkan

tadi merupakan kesepakatan (ijma) seluruh umat muslim dan tidak ada

seorang pun yang mengingkarinya?"

Hal ini tidak ada huburgannya dengan masalah thalak nikah,

memerdekakan budak, jual beli, hibah, sedekah, atau mengajarkan Al
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Qur'an, atau suatu perintah yang dilakukan dengan cara tertentu,

duduk, menegakkan shalat dengan ciri-ciri yang telah ditentukan, dan

pada tempat tertentu. Namun semua aktivitas ibadah ini memiliki
penyebutan atau lafazh tertentu, atau batasan dan waktu-waktu

tertentu. Oleh karena itu, orang yang menunaikan shalat, menikahi

seorang wanita, menthalak istrinya, melakukan jual beli,

menghibahkan hartanya, atau bersedekah,yilrg menyalahi aturan yang

telah Allah perintahkan melalui lisan Rasulullah SAW, maka ibadah

tersebut tidak satr dan batil. Dalam hal ini tidak ada perbedaan sama

sekali.

Oleh karena itu, barangsiapa dalam beribadah mengganti

duduknya dengan cara yang tidak diperintahkan, berdiri dengan cara

yang haram, menutup aurat dengan barang yang diharamkan,

menunaikannya pada waktu dan tempat yang tidak tepat (diharamkan

melakukanya), bersuci dengan air yang tidak menyucikan, dan

bertayamum dengan tanah yang tidak bersih, berarti ia belum

menunaikan kewajibannya sesuai perintah Allah SWT. Hal tersebut

juga tidak ada bedanya dengan orang yang ketika shalat sengaja tidak

menghadap kiblat, karena semua ini menyalahi afuran syariat.

Hal ini berlaku pula pada orang yang menthalak wanita yang

bukan istrinya dengan kalimat-kalimat yang bukan sighah thalak,

mengharamkan ftehormatan) istri yang telah halal baginya, atau

menikahi istri orang, menikahi wanita yang berada dalam masa iddah,

menikahi seorang wanita dengan sighah yang haram diucapkan,

menghalalkan (kehormatan) wanita yang sebenarnya haram baginya,

melakukan transaksi jual beli dengan barang dan cara yang haram,

menghibahkan sesuatu yang bukan miliknya, memerdekakan budak

yang bukan miliknya, dan menyedekahkan pakaian kepada berhala-

berhala. Semua ibadah ini tidak sah dan tertolak, karena tidak satu pun

dari amal tersebut yang sesuai dengan syariat, dan syariat yang

berlaku tidak akan gugur lantaran gugurnya aturan-aturan lain. Hanya
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saja, orang tersebut melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan

dalam agafila,. Oleh karena itu, orang yang mengecat jenggotnya

dengan daun pacar dari hasil curian atau rampasan, lalu shalat

dengannya, maka shalatnya tidak sah dan tertolak. Sebaliknya, apabila

ia mencurinya namun ia tidak memakainya ketika shalat, maka

shalatnya sah.

Mengenai orang yang terus bergelut dalam maksiat,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW, dinyatakan bahwa setiap

kesalahan yang diniatkan atau perkataan dan perbuatan yang tidak

disengaja umatnya telah diampuni oleh Allah.

Jika ada yang berkata, "Bukankah kalian mengatakan tidak sah

shalatnya orang yang berniat keluar ketika shalat walaupun ia belum

mengatakan atau mengamalkannya?"

Kami menjawab, "Tentu! Apabila ia mengamalkannya secara

zhahir bukan untuk shalat, sehingga shalatnya batal. Balrkan jika ia

melalcukan amal ibadah yang syar'i, lalu dicampur dengan amalan lain

dengan sengaja, tetapi ia berniat membatalkannya di luar waktu shalat

tersebut, maka shalatnya tetap sah."

Mengenai orang yang lemah atau tidak mampu keluar dalam

kondisi tersebut, Allah SWT berfirman,

"sesungguhnya Allah telah menielaskan kepada kamu apa

yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpalcsa ftamu

memakannya." (Qs.Al An'aam [6]: 1l9)

Rasulullah SAW bersabda,

.4b fu-53,;t tlj'a;S6llAt el * **Al
"sesungguhnya Allah telah memaafkan orang yang melalatknn

suatu kesalahan karena keliru,lupa, dan terpaksa."

A;j:FYJt&i;vF'P6
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Shalatnya orang yang berada dalam kondisi dipaksa atau

lemah, tidaklah batal, kecuali terdapat dalil yang jelas tentang tidak

sahnya shalat tersebut.

Adapun kapal atau bangunan yang dibangun dari kerja paksa,

atau diambil secara zhalim, atau tempat ibadah yang tidak jelas bentuk

keharamannya, atau tidak diketatrui pemiliknya setelah dicari

pemiliknya, maka benda-benda tersebut termasuk bagian dari

kepemilikan bersama kaum muslim. Oleh sebab itu, memanfaatkan

dan melakukan aktivitas ibadah pada tempat tersebut sah-satr saja.

395. Masalah: Tidak sah shalatnya seorang lelaki yang

menggunakan pakaian yang terdapat kain sutra pada pakaian tersebut

sepanjang empat jari di bagian panjang pakaian tersebut kecuali untuk

membuat tambalan bagian dalam kantong baju atau renda baju, karena

keduanya boleh dipakai untuk shalat.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar Al Qawariri dan

Muhammad bin Mutsanna Zuhair bin Harb menceritakan kepada

kami, mereka berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Sya'bi, dari

Suwaid bin Gaflah, bahwa suatu hari Umar bin Al Khathab

berkhutbah di tengah-tengah kelompok orang, lalu ia berkat4

"Rasulullah SAW melarang (bagi kaum lelaki memakai) kain sutra

kecuali selebar dua jari, tiga jari, atau empat j*i.-'u

Diriwayatkan dari Muslim, Syaiban bin Farrukh menceritakan

kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, Nafi

76 HR. Muslim fild. 2, hlm. 152).
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

't >\i !
"Orang yang memakoi kain sutra di dunia tidak akan

me ndapatkan ba gi annya (memakainya) di akhir at. " 7 7

Abdurrahman bin Abdillah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,
Ali (Ibnu Madini) menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir bin
Hazim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dari Ibnu
Abi Laila (Abdurrahman), dari Khudzaifah, ia berkata, "Rasulullah
SAW8 melarang kami minum dengan menggunakan cawan dari emas

dan perak, serta makanTe dengan menggunakan kedua benda

tersebut,so memakai kain sutra (Al Harir dan Ad-Dibaj) dan duduk di

atasnya."

Muhammad bin Sa'id bin Nabad memberitahukan kepada

kami, Ahmad bin Aunillah menceritakan kepada kami, Abdurratrman

bin Asad Al Kazarunisl menceritakan kepada kami, Ad-Dabari

menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,

Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ayub As-Sakhtiyani, dari

HR. Muslim 01d.2, hlm. 150-l5l).
Al Bukhari fld. 7, hlm.276), disebutkan dengan redaksi, "Nabi SAW melarang
kami."
Dalam naskatr 45 disebutkan dengan redaksi "arr annd', dan ini sesuai dengan
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dalam dua naskah asli disebutkan dengan redaksi, "Jiihimaa", dan telah kami
s h a hi h-kan dari Al Bukhari.

Al Kazaruniy. Lihat Shahib Al qamus, Adz-Dzahabi dalam Al Mustabah, As-
Sam'ani dalnn Al Ansab. Di sini Sam'ani men-sukun-kannya, dan menurutku
ini keliru.

ir Efur G t-;r'&ctt7\t€'^)

77

7E

I66 I 
-AtMuhana



Nafi (maula Ibnu Umar), dari Sa'id bin Abu Hind, dari Abu Musa Al

Asyari, bahwa Rasulullah SAW bersabd4

.6;ii ,*??:) ,tf ; ?ry, j/6 '*":st S-l

"Emas dan sutra dihalallmn bagi kaum wanita dari umatlru,

dan diharamkan bagi kaum lelaki.'8z

82 Hadits Abdunazzaq yang berasal dari Ma'mar diriwayatkan pula oleh Ahmad

dalam At Musnad dari Abdunazzaq, dari Ma'mar, dari Ayub, dari Nafi, dari

Sa'id bin Abu Hind, dari seorang lelaki, dari Abu Musa 0ld. 4, hlm' 392-393)'

Ia menambahkan pada sanad tersebut seorang lelaki yang maihul (tidak
diketahui identitasnya). Terdapat pula periwayatannya cld. 4, hln. 392) dari

Abdunazzaq, dari Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari ayahnya, dari seorang

lelaki, dari Abu Musa, sedangkan pada (ld. 4, hlm. 393) diriwayatkan dari

Suraij, dari Ubaidillah Al Arnri, dari Nafi, dari Sa'id, dari seorang lelaki

Bashrah, dari Abu Musa.

Hadits ini juga ia riwayatkan dari Muhammad bin ubaid (ild. 4, hkn. 394) dan

Yahya bin sa'id 0ld. 4, hhn. 407), keduanya dari ubaidillah, dari Nafi, dari

sa,id, dari Abu Musa, dengan menghilangkan periwayatannya dari lelaki yang

majhul.

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini cld. l, hlm. 321) dari jalur ubaidillah bin

Numair, An-Nasa'i fi\d.2, hlm. 294) dari jalur Yahya, Yadd, Mu'tamir dan

Bisyr bin Al Mufaddhal, Al Baihaqi Qld.2, hlm. 425) dari jalw ljbadillah bin

Al Mubarak, Ath-Thatrawi (ild. 2, hlm. 346) dari jalur Hammad bin Salamah.

Semuanya meriwayatkan dari Ubadilillah bin Umar, dari Nafi, dari Sa'id, dari

Abu Musa.

Ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini (no. 506) dari Abdullah bin Nafi, dari

ayahnya, dari Sa'id, dari Abu Musa. Mereka tidak menyebutkan periwayatan

r"o.ung lelaki yang majhul, dan semua perawi ni tsiqah kecuali Abdullah bin

Nafi, liarena ia perawi dha'if. Sedangkan Sa'id bin Abu Hind adalah seorang

tabiin yang tttqih. Para ulama berbeda pendapat tentang periwayatannya dalam

hadits ini. Ibnu Hajar berkata dalarn At-Tahdzib Qld.4, hlm. 94), Abdul Haq

menyebutkan bahwa dalam Mushannaf Abdurrazzaq disebutkan hadits dari

Ma'mar, dari Ayub, dari Nafi, dari Abu Hind, dari seorang lelaki, dari Abu

Musa, mengenai persoalan memakai kain sutra'

Perkataan, "dari seorang lelaki" adalah tambahan, dan tidak terdapat dalam

catatan Abdurrazzaq dan lainnya dari hadits Nafi' Benar, hadits tersebut

diriwayatkan oleh Abdunazzaq, iaberkata "Aku mendengar Abdullah bin Sa'id

bin Abu Hind menceritakan dari ayahnya, dari seorang lelaki, dari Abu Musa,

yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalarn Al Mustadrak dari hadits Ahmad bin

Hanbal, dari Abdurrazzaq."

Dalam Musnad Ahmad (ild. 4, hlm. 392); ia berkata, "Dia memperkirakan hal

itu terjadi karena buruknya hapalan Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, kemudian
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, Ztfuari bin Harb menceritakan kepada

kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Hammam

ia mencoba menguatkan periwayatan Nafi dari Sa'id, dari Abu Musa,
sedangkan Abu Zur'ah dan lainnya menyebutkan bahwa hadits yang berasal
darinya inimursql."
Menurut hematku, hadits-hadits yang telah kami sebutkan tadi diriwayatkan
oleh perawi-perawi yang tsiqah, dan mereka juga meriwayatkannya tanpa
menyebutkan lelaki tersebut. Jelas, catatan Abdurrazzaq memiliki perbedaan
hadits yang diriwayatkan dari Nafi, karena pada hadits riwayat Ibnu Hazm di
sini tidak disebutkan oleh lelaki yangmajhultersebut.

Hal senada juga dinukil Ibnu Hajar dari Mushannaf Abdtxrazzaq, dan Abdul
Haq menukilkan tambahan tersebut yang berada pada Musnad Ahmad dui
Abdwrazzaq dan Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind (Al Hakim menolak
periwayatannya) ---orang yang tsiqqh, namun ia sering keliru dalam beberapa
haditsnya-. Terjadi perbedaan pendapat tentang periwayatannya dalam hadits
ini.
Ath-Thahawi meriwayatkan hadits ini (ild. 2, hlm. 346) dari jalw Muhammad
bin Ja'far, dari Abdullah bin Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Musa, tanpa
menyebutkan lelaki yang majhul. Jelas bahwa pada jalur-jalur hadits tersebut,
Sa'id bin Abu Hind mendengar hadits ini dari lelaki yang majhul, dari Abu
Musa, kemudian ia membuang periwayatan lelaki tersebut dan menisbatkan
periwayatannya kepada Abu Musa (mursal), karena tidak mungkin ia
mendengar langsung dari Abu Musa, sebab terjadi perbedaan umur yang jauh di
antara keduanya. Abu Musa wafat pada tahun 42 H, dan paling lama ia
meninggal sekitar tahun 53 H. Sedangkan Sa'id wafat pada tahun 116 H. Jadi,
perbedaan wafat keduanya kira-kira 63 sampai 74 tahun.

At-Tirmidzi menilai hadits ini shahih, dan Asy-Syaukani menukil penilaian
shahih dari Al Hakim. Aku kira ini berasal perbedaan pendapat yang kami
sebutkan bahwa hadits ini tidak mungkin dihukumi shahih.

Ibnu Abi Hatim menukil hadits ini dalam Al Marssil (hlm. 28) dari ayahnya,
dari Sa'id, namun ia tidak bertemu dengan Abu Musa.

Hal senada dikatakan oleh Ad-Daruquthnidalam Al llal.
Ibnu Hibban berkata dalam As-Sunon yan1 di-shahih-kan, "Hadits ini ma'lul,
tidak shahih;'
Asy-Syaukani pun menukil hadits ini dari Ibnu Hibban dan Ad-Daraquthni (jld.
2,hlm.75).
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menceritakan kepada kami, Qatadahs3 menceritakan kepada kami,

bahwa Anas bin Malik memberitahukan kepadanya, bahwa

Abdunahman bin Auf dan Az-Zubafu bin Awwam mengadu kepada

Rasulullah SAW tentang kutu (berkenaan dengan alergi yang dialami

keduanya), lalu beliau memberikan rukshah (keringanan) pada

keduanya untuk menggunakan pakaian dari sutra.sa

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari Abu Bakr bin

Abu Syaibah, Muhammad bin Bisyr85 menceritakan kepada kami,

Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari

Anas, bahwa Rasulullatr SAW memberikan keringanan kepada

Abdurralrman bin Auf dan Az-Zubair bin Awwam dalam penggunaan

pakaian dari kain sutra karena sering sakit (alergi).86

Diriwayatkan oleh Muslim dari Yahya bin Yahya, dari Khalid

bin Abdullah (Aft-Thahhan), dari Ibnu Juraij, dari Abdullah8T -

Dalam dua naskah asli, redaksi: "Affan bin Muslim menceritakan kepada kami,

Qatadah menceritakan kepada kami," disebutkan tanpa menyebutkan Hammam.
Ini tentunya keliru, berdasarkan hadits yang telah kami shahih-kan dari Muslim.
Kemudian pada catatan kaki naskah no. 45 dalam kitab Muslim disebutkan
dengan redaksi: "Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami." Hadits ni shahih.

HR. Muslim (ild. 2, hkn. 154) dengan redaksi, "Abdurratrman bin Auf dan Az-
Zubar bin Al Awwam mengadu kepada Rasulullah SAW tentang Al Qaml
ftutu atau alergi yang mereka alami)."

Bisyr, dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Basyir." Ini adalah
kekeliruan pembacaan.

HR. Muslim (Jld.z,hlm. 153) dan Al Bukhari Qld.1,blm.277).
Dalam Shahih Muslim Qld.2, hlm. l5l, Cet. Bulak) disebutkan dengan redaksi,

"Khalid bin Abdullah bin Abdul Malik, dari Abdullah." Redaksi ini salah, dan

yang benar adalah "Khalid bin Abdullah, dari Abdul Malik" seperti yang telah
kami periksa (ild. 6, hlm. 136, Cet. Al Asta'nah), dan dari manuslcrip kitab-
kitab shahih serta kitab-kitab perawi hadits.

Penulis memahami bahwa Abdul Malik dalam hadits ini adalah Abdul Malik
bin Abdul Azizbn Juraij, dan ini salah.

Al Baihaqi telatr menjelaskan dalam As-Sunan Al Kubra tentang periwayatan
hadits ini, bahwa yang dimaksud adalah Abdul Malik bin Abu Sulaiman Al
Arzami, yang meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari Yahya bin Yahya,
gnru Imam Muslim ','d.2,hlm. 423).

86
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budak Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddiq-, bahwa Asma membawa

jubah Persia (berwama hijau yang terbuat dari kain sutra) yang telah

usang. Padajubah tersebut terdapat saku yang terbuat dari bahan sutra,

kemudian mereka berdua menjahit tepinya dengan renda (dari kain

sutra) lalu Asma berkata, "Ini adalah jubah Rasulullah SAW yang

dulu dipegang Aisyah, dan sekarang aku yang menyimparurya.

Rasulullah SAW seri{rg memakainya. Kami mencucinya untuk dipakai

ketika beliau sakit sampai sembuh."

Menyentuh kain sutra dan emas, atau memiliki serta

membawanya, adalah halal, berdasarkan nash dan ijma.

Jika mereka berkat4 "Bukankah diriwayatkan bahwa beberapa

sahabat memakai pakaian yang terbuat dari kain sutra?" maka kami

menjawab, "Pengharaman kain suta ini datang dari riwayat beberapa

sahabat, sebagaimana kami riwayatkan dari Umar bin Khathab, bahwa

tatkala ia menyiapkan pasukan, lalu mereka memperoleh hasil

rampasan, Umar menemui mereka dan dia melihat mereka memakai

pakaian luar yang terbuat dari sutra, serta pakaian Persia, lalu ia

menginspeksi mereka dan menyatakan keberatannya, 'Tinggalkan dan

lepaskan pakaian penduduk neraka'. Mereka pun melepaskannya."

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abdullah bin Abu As-Safr, ia

berkata: Aku inendengar Asy'Sya'bi menceritakan dari Suwaid bin

Ghaflah, ia berkata, "Tatkala kami menaklukkan syam, kami datang

ke Madinah. Sewaktu diundang, kami mengenakan pakaian dari sutra,

dan ketika Umar melihat kami, beliau mencela kami. Setelah itu kami

melepaskan pakaian tersebut, dan tatkala ia melihat kami kembali ia

berkata, 'selamat datang, wahai orang-orang Muhajirin'

Sesungguhnya pakaian sutra adalah pakaian yang tidak diridhai Allah

pada orang-orang sebelummu, lalu apakah Allah akan meridhai kalian

jika kalian menggunakannya? Tidak boleh menggunakalmya kecuali

begini dan begitu'?"

Syu'bah berkata, "seukuran dua' tiga, atau empat jari'"
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Kami meriwayatkan dari Abu Al Khair, bahwa ia pernah

bertanya kepada Uqbah bin Amir Al Juhani tentang potongan kain

sutra yang dijadikan saku bajunya, ia menjawab, "Itu tidak apa-apa."

Diriwayatkan dari Yazid bin Harun, Hisyam (Ibnu Hassan)

memberitahukan kepada kami dari Hafshah binti Sirin, dari Abu

Dzibyan (Khulaifah bin Ka'ab), bahwa Ibnu Umar mendengar berita,

"Barangsiapa memakai pakaian sutra di dunia, maka ia tidak akan

memakainya di akhirat." Ia lalu berkata, "Kalau begitu demi Allah ia

tidak akan masuk surga." Allah SWT berfirman,

3u.Wtq;
"Dan pakaian mereka adalah stttra." (Qs. Al Hajj l22l:23).88

Diriwayatkan dari Hammad bin Al Mutsanna, Abdunahman

bin Mahdi menceritakan kepada kami, Suffan Ats-Tsauri

menceritakan kepada kami dari Manshur (Ibnu Al Mu'tamar), dari

EE Asy-syaukani menisbatkan hadits ini Qld.2,hlm.72) kepada An-Nasa'i, namun

aku tidak menemukannya dalam Sunan An Nasa'i.

Hal senada dikatakan oleh Ibnu Az-Zttbatr, sepeni diriwayatkan oleh Al
Baihaqi (ld. 2, hlm. 422) dan dinukil oleh As-Sundi dalam catatan kaki An-
Nasa'i Cld. 2, hlm.297\ dani Sunan Al Kubra, kemudian ia berkat4 "Hadits ini
berasal darinya, yang menggunakan istinbath yang lembut akan tetapi dilalah
yang berasal dari perkataan yang dingkat ini tidak lazim'" Kemudian beliau

membenarkannya.

Al Hakim meriwayatkan hadits tersebut dalam Al Mustadrak (ild. 4, hlm. 191-

192) danAth-Thahawi dalarn Ma'ani Al Atsar 61d.2, hlm. 333) dari hadits Abu

Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'^1.1J-T 9t ,yf4 At F 'ol;,'{;\t 
}t'^L.1t-i,1fu'ri Jt"iJ4 n

"Barangsiapa memakai pakaian dari sutra di dunia, maka ia tidak qkan

memakainya di akhirat. Jika ia masuk surga, maka penduduk surga akan

memakainya, sedangkan ia tidak."



Mujahid, ia berkata: Ibnu Umar berkata, "Jauhilah pakaian yang

dicampur dengan kain sutra."

Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Amrse Ar-Raqqi, dari Yazid

bin Abu Unaisah, dan Zubaib, dari Abu Burdah, dari Rabi bin Hiras,

dari Hudzaifah, ia berkata, "Barangsiapa memakai pakaian sutra,

maka Allah akan memakaikannya pakaian dari api neraka, dan

hitungan hari itu bukan berdasarkan hitungan hari kami, akan tetapi

hari-hari Allah itu sangat panjang."

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia melihat

seorang lelaki memakai jubah yang pada bagian dadanya terdapat

sutra, kemudian ia berkata kepadanya, "@akaian) bau busuk apa yang

berada di dadamu?"

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Ishaq As-Sabi'i, bahwa

aku mendengar Abdurrahman bin Yadd berkata, "Tatkala kami

bersama Ibnu Mas'ud, tiba-tiba datang anaknya yang memakai

pakaian suta, Ibnu Mas'ud pun merobek pakaian anaknya."

Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, ia berkata, "Barangsiapa

memakai pakaian suha di dunia, maka dia tidak akan memakainya di

akhirat."

Apabila ada perbedaan pendapat di kalangan sahabat, maka

wajib merujuk kepada Rasulullatr SAW, seperti diberitakan oleh Allah
SWT. Contohnya adalah masalah Samuratr ketika menjual khamer,

atau ketika Abu Thalhatr memakan al bardu (es, papynrs, kurma), dan

perbuatan sahabat ini bukanlah dalil jika tidak dilakukan tanpa

perintatr Rasulullah SAW.

Hadits tentdng ruklxhah fteringanan) memakai pakaian sutra

yang terjulur panjang tidak shahih sama sekali, karena ada riwayat

8e Dahm naskah no. 16 disebutkan dengan redaksi, 'IJmaf', dan ini keliru.
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yang berasal Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al Khashif secara

munfarid, dan dia adalah perawi dha'if.eo

Bagaimana mungkin orang yang meriwayatkan dari Ibnu

Abbas mengatakan bahwa ia memakai pakaian sutra, sedangkan pala

sahabat meriwayatkan hadits yang berseberangan dengannya, dan

mereka tidak mengetahui bahwa ia menggunakan pakaian sutra yang

panjang.

Kami meriwayatkan dad Syu'batr dari Amir bin Ubaidatr Al

Bahili, ia berkata, "Aku melihat Anas (memakai atau memiliki) Jr$atl

dari kain sutra, kemudian aku menanyakannya tentang hal tersebut,

dan ia berkata, 'Aku berlindung kepada Allah dari segala

keburukannya'."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdul Karim Al Jazai, ia

berkata, "Aku melihat Anas bin Malik memiliki jubah dan kisa' dari

sutra saat aku sedang thawaf di Baitullah bersama Sa'id bin Jubair,

lalu Said bin Jubair berkata, "seandainya para salaf melihat ia

menggunakanny4 maka mereka akan menyakitinya."

Jelas bahwa para sahabat mengharamkannya, karena biasanya

mereka tidak menyakiti seseorang dalam perkara mubah.

eo HR. Abu Daud (ld. 4, hln, 87, 88) dan Ath-Thatrawi (ld. 2, hlm. 348) dari

jalur Khushaif bin Abdinahman Al Jaai, yang dinilai tsiqah,nam. un terdapat

teberapa haditsnya yang dianggap mudhththarib. Sebaik-baik perkataan

tentangnya berasal dari Ibnu Adi, "Khashif ini mempuyai beberapa naskah dan

meriwiyatkan hadits yang sangat banyak. Jadi, bila seseorang meriwayatkan

hadits darinya, hal itu tidak apa-apa dan sah, kecuali yang meriwayatkan

darinya auau gziz bin Abdinahman, karena periwayatannya yang berasal'dari

Khasirif statusnya batil dan rusak, dari sisi Abdul Aziznyg bukan Khashif."

sedangkan hadits yang disebutkan tadi berasal dari zuhair bin Muawiyah dan

Syarik, dari Khashif. Dalam hal ini Khashifjuga meriwayatkannya'

Al Hakim meriwayatkan haditsnya dalarn Al Mustadrak Cld. 3, hln. 192) dari

jalur Ahmad bin Hanbal, dari Muhammad bin Bakr, dari Ibnu Juraij, dari

il61i.uh, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dengan sanad yang shahih

berdasarkan persyaratan Al Bukhari dan Muslim. Ini seperti yang dikatakan

oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata,

"Rasulullah SAW sungguh sangat melarang memakai pakaian sutra."

Seorang lelaki lalu berkata, "Bukankah kamu sekarang sedang

memakai sutra (al harir)?" Abdullah berkata, 'Subhanallaht Ini

adalah khaz (paknan dari sutra)." Lelaki iti berkata lagi, "Tentu, akan

tetapi kain sutra (harir) itu lebar dan panjang." Abdullah berkata,

"Namun aku tidak memakainya."

Diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz,

memerintahkan seseorang mengambilkannya pakaian dari

yang lebarnya selebar sarung tangan.

Diriwayatkan dari Abdunatrman bin Abi
meriwayatkan dengan redaksi hadits seperti tadi.

Tidak ada kalangan sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut

kecuali mereka memakai dalam tiga kondisi, yaitu:

Pertama, menggunakannya hanya selebar sanmg tangan, atau

kaos kaki, atau cadar.

Kedua, mereka tidak tahu batrwa yang dipakainya itu adalah

pakaian dari sutra. Oleh karena itu, tidak seorang pun boleh

berprasangka buruk kepada mereka.

Ketiga, mereka segera beristighfar dan memohon ampunan

kepada Allah SWT tatkala mengetahui bahwa mereka memakai

sesuatu yang dilarang Allah dan Rasulullah SAW, karena para sahabat

berbeda dengan orang mukmin yang lain, mereka hidup dan berjuang

bersama Rasulullah SAW, dan dijamin oleh Allah dengan pahala yang

dilipatgandakan. Setengahmud gandum mereka yang disedekahkan di

jalan Allah, lebih afdal daripada seluruh amal kebajikan salah seorang

dari kita, walaupun umumya lebih dari 500 tahun. Selain itu, setengah

mud yang mereka sedekahkan di jalan Allah lebih afdhal dari

segunung Uhud emas yang kita infakkan di jalan Allah'

Sepengetahuan kami, tidak pernah kami dapatkan seorang pun

bahwa ia

khaz sttra

Lailu ia
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menginfakkan perhiasannya sebesar bongkatran batu, maka bagaimana

mungkin mereka menginfakkan hartanya sebesar gunung Uhud?

Mengenai orang yang terpaksa menggunakan sutra karena

sesuatu dan lain hal, atau karena takut kedinginan, Allah SWT

berfirman,

"Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa

yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu

memakannya." (Qs. Al An'aam [6]: I l9)

396. Masalah: Orang yang menunaikan shalat, diharamkan

membaca Al Qur'an pada saat ruku dan sujud. Jika ia melakukannya

dengan sengaja, maka shalatnya tidak sah. Namun jika ia lupa setelah

berusaha tenang dan bertasbih, maka ia hendaknya melakukan sujud

satrwi. Dalam kondisi seperti ini shalatnya sempurna dan sah.

Kewajiban melakukan sujud sahwi tersebut karena dia menambahkan

sesuatu yang tidak termasuk rukun dan gerakan shalat. Namun apabila

ia membaca Al Qur'an pada setiap ruku dan sujudnya, maka sujud dan

ruku tersebut batal. Sebaliknya, jika ia tidak melakukan pada setiap

sujud dan rukunya, maka shalatrya sempurna dan ia cukup sujud

satrwi, karena ia melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan.

Rasulullah SAW bersabd4

.',, i6:;i ^)tA#,1*U
"Barangsiapa mengamalkan suatu o**on yong tiaok fu*t

perintahkan, maka amalan tersebut tertolak."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

A;jFY $t& ii v' Fi J$t'r,
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Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin A1 Haijaj

menceritakan kepada kami, Zuhair bin Harb memberitahukan kepada

kami, Suffan bin Uyainah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin

Suhaim memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Abdullah bin

Ma'bad, dari Ibnu Abbas, bahwa suatu hari Rasulullah membuka

pembatas, sedangkan saat itu orang-orang berada di belakang shaf

Abu Bakar. Beliau kemudian bersabda,

p;ir 6G -^-Jt3t q:)t".tyefii :Gt? u',t I fy,u6t 6
(ii ui; 'ri ,ry(, o-Ut'r;f'ol 4 ;, tf ,'i a;i '11

ol ",ry ,G!ilt e byu ::1.\t (1r, ".a:St y';t:e1i L'flt
Ea#-;

"Wahai sekalian manusio, sesungguhnya tidak tersisa dari

tanda-tanda kenabian selain mimpi orang shalih yang dilihat seorang

mulsnin, atau ia diperlihatkan. Ingatlah, sesungguhnya alat dilarang

lralian membaca Al Qur'an saat rulw dan suiud. Pada saat ruku,

agungkanlah nama Tuhonmu, dan pada saat suiud bersungguh'

sungguhlah berdoa sehingga doa kalian layak dikabulknn."er

Ali berkata, "Jika mereka mengatakan bahwa makna hadits ini

telah diriwayatkan dari jalur Ali dengan redaksi yang berbunyi,

'Rasulullah SAW melarangku', dan aku tidak mengatakan bahwa

beiiau melarang kalian, maka kami menjawab, 'Ya tentu. Dalam hadits

ini, pelarangan hanya berlaku bagi Ali, namun pada hadits-hadits yang

telah kami sebutkan di atas. Pelarangan tersebut berlaku terhadap

semua orang. Setiap yang dilarang oleh Rasulullah SAW, kami

jadikan sebagai hukum kami kecuali jika ada nash yang

mengkhususkannya'."

er HR. Muslim Cld. 1, hlm. 138). Katafaqaminun artinya pantas dan layak. Lih.

An-Nihayah.
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Jika mereka mengatakan bahwa Aisyah telah meriwayatkan

sebuah hadits, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW berkata dalam

sujudnya " Subhaanaka allaahumma wa bihamdika, allaahummaghfir

lii," sebagai penafsiran Al Qur'an, maka kami menjawab, "Ya benar,

kami telah meriwayatkan hadits ini dari Suffan Ats-Tsauri, dari

Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah, bahwa

Rasulullah SAW banyak mengucapkan dalam sujudnya, "Subhaanaka

Allaahumma rabbanaa wa bihamdiftn, Allaahummaghfir /ii." Beliau

menafsirkan Al Qur'an,

@'gv;'i35:\4tiL
*Apabila telah datang pertolongan AUah dan kemenangan."

(Qs. An-Nashr [110]: l)
Hal ini berdasarkan nash yang telah disebutkan tadi, sehingga

memang benar makna penafsiran Rasulullatr SAW terhadap firman

Allah,
tt- 

-- )12 /,t. )t otzlotir2-,\*:#.9-
*Malra bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah

ampun kepada-Nya." (Qs.An-Nashr [10]: 3)e2

Kami juga meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata,

"Janganlah kamu membaca Al Qur'an sedangkan kamu dalam

keadaan ruku atau sujud."

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata" "Janganlah kamu

membaca Al Qw'an pada saat ruku dan zujud, karena sesungguhnya

ruku dan sujud dijadikan sebagai tempat bertasbih."

ez Makna ini sangat jelas dan banyak diriwayatkan dalarn Shahih Al Bukhqri serta

riwayat-riwayat lainnya, seperti Muslim (ild. 1, hkn. 139). Namun aku tidak

menemukan periwayatan Suffan Ats-Tsauri.
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397. Masalah: Seandainya orang yang melaksanakan shalat

membaca Al Qur'an setelah duduk tasyahhud, baik ketika menjadi

imam maupun ketika shalat sendiri, atau setelah ia melakukan

tasyahud dari i'tidal, ruku, dan sujud setelah ia membaca Al Qur'an
dan tasbih, maka shalatnya sah walaupun ia melakukan dengan

sengaja atau karena lupa, dan dia tidak wajib melakukan sujud sahwi.

Namun dzikrullah itu lebih kami sukai

Alasan ke-shahih-an shalatnya dan ketidakwajiban ia
melakukan sujud sahwi adalah karena ia tidak melalarkan sesuatu

yang dilarang. Akan tetapi dia membaca Al Qur'an yang merupakan

suatu amal kebajikan yang tidak dilarang untuk dilakukan. Tasyahud

pun merupakan dzikir yang dianjurkan.

Perkataan, "Dzikir itu lebih kami sukai," karena tidak terdapat

perintah atau pen-/a khs ish-an yang melarangnya.

398. Masalah: Tidak sah shalat di masjid Dhirar yang terletak

dekat masjid Quba', baik disengaja maupun tidak.

Firman Allah SWT,

1c* <r:*5i 6'L,;,ii W' 6b '*;v:Gt <tlii
i#v6Krr'5Aii;s:;Si'y"$:;3r"'{r,,r'Afiiffi 1,,L . z"i

,i).

6'A r; ;i c {'A\ e ;.:;\ 
""::t?^J 

* ;r!<r@ 5i.+K

<r,#i G fris UW;. I 6j43s., +=,- \j. ( rz:
" Dan (di antara orang-orang munaJik itu) ada orang-orang

yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada

orong-orang muhnin), untuk kekafiran dan untuk memecah-belah

antara orang-orang mukrnin serta menunggu kedatangan orqng-

yang telah memerangi AHah dan Rasul-Nya sejak dahulu.oranS
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Mereka sesungguhnya bersumpah, "Kami tidak menghendaki selain

kebiaikan', dan Allah menjadi sallai bahwa sesungguhnya mereka itu

adalah pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu

bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya

masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Quba), sejak hari

pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. di dalamnya

masjid itu ada orang-orong yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersift. " (At-Taubah

[9]: 107-108)

Berdasarkan ayat-ayat ini masjid Dhirar bukanlah tempat

shalat.

399. Masalah: Shalat di masjid yang dibangun dengan tujuan

bermegah-megahan atau mendatangkan mudharat kepada masjid lain,

hukumnya tidak sah. Apabila penduduk setempat mendengar adz,an

dari masjid pertama, maka mereka tidak berdosa untuk shalat di sana.

Hal yang wajib ialatr menghancurkan semua masjid yang dibangun

untuk memecah-belah umat, seperti tempat-tempat khusus para rahib,

atau masjid yang membuat orang-orang awam datang untuk mencari

keberkahan pada tempat tersebut, padahal tidak ada peninggalan

seorang nabi pun di tempat itu.

Tidak dibenarkan seseorang mengkhususkan masjid tertentu

dengan prasangka masjid tersebut lebih mulia daripada. masjid

lainnya, kecuali Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan masjid Baitul

Maqdis (yang lebih utama daripada seluruh masjid). Selain itu,

Rasulullah SAW mencela membangun masjid dengan saling

berdekatan.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Urnar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Muhammaa 
,Uin 

Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan bin
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Uyainah memberitahukan kepada kami dari Suffan Ats-Tsauri, dari

Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Ashm, dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, 
c

..r-t1ir {r'i"l o'rlt 6
a/

"Aht tidak diperintahkan untuk bermegah-megahan dalam

membangun masjid."

Ibnu Abbas berkata, "Sungguh, kalian akan menghiasi masjid

sebagaimana orang Yatrudi dan Nasrani menghiasi tempat ibadah

mereka."93

Ali berkata, "Maksud at-tasyyid di sini adalatr membangun

dengan megah dan menjulang tinggi."ea

Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwa

Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Husain bin Ali
menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyatr, ia berkat4 "Rasulullah SAW memerintahkan

membangun masjid-masjid di setiap negeri (kampung atau desa), dan

memerintahkan untuk menghiasi serta membersihkannya."es

Ali berkat4 "Berdasarkan hadits ini, Rasulullah SAW tidak

menyuruh membangun masjid di setiap tempat, namun

memerintahkan membangun masjid di setiap negeri ftampung atau

Redaksi yang berbtrnyi, "Ibnu Abbas berkata...," tidak terdapat dalam naskah

no. 16, kemudian karni tambahkan dari naskah no. 45, dari riwayat Abu Daud
(ld. 1, hlm. 170, l7l).
Sanadhadits ni shahih. Haidts ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, seperti yang

dinukil Asy-syaukani darinya 6ld.2,hkn. 156).

Maksud kata asy-syiid adalah segala bentuk pewamaan atau hiasan tembok

dengan kapur, atau membuat keramik pada dinding tersebut. Segala bentuk

bangunan yang dibangun dengan megah, pasti dibuat dengan tujuan

mempercantik, dan segala sesuatu yang dibangun dengan megah berarti

termasuk bentuk bermegah-megahan. Lih. Al-Lis an.

HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 173). Al Mundziri kemudian menisbatkannya

kepada At-Tirmidzi.
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desa). Jadi, yang dilarang adalah bukan yang diperintahkan oleh

beliau. Jika memang demikian, maka benar membangun masjid

haruslah seperti yang diperintahkan dan dicontohkan beliau, seperti

sabda Rasulullah SAW,

.L>r;:jr e'r':'":r
*Ad-dur adatah knmpteks atau tempat tinggal-"

€.)r,'"; 1F\t y e'rt; i ,;{lt q';,; ,r;\t )'):, ?
.tt| €.'rr; i ,gr'rJr u ,>rrAr

"sebailebaik tempat tinggal Al Anshar adalah kampung bani

Najjar, kemudian lampung bani Abdil Ashal, lalu kampung bani

Harits bin At Khazraj, kemudian kampung bani Sa'idah."e6

Selain itu, membangunnya harus sesuai ukuran yang dibangun

Rasulullatr SAW di Madinatr. Setiap kampung harus ada sebuah

masjid yang digunakan oleh kaum muslim untuk shalat lima wakhr.

Jadi, apabila ada tambahan masjid atau kurang dari itu yang tidak

dilatalkan Rasulullah SAW, maka hal tersebut batil serta mungkar,

dan setiap yang mungkar harus diubatr.

Rasulullah SAW mewajibkan umatnya untuk menikah dan

bersikap dermawan, serta melarang tenggelam dalam dunia kerahiban.

Segala sesuatu yang dibuat-buat setelatr datangnya Rasulullah SAW

dan tidak diajarkan beliau pada masanya dan masa pfra

khulafaurrasyidin, dikategorikan sebagai bid'ah dan batil.

Hat itu seperti tindakan Ibnu Mas'ud yang menghancurkan

masjid yang dibangun oleh Affi bin Utaibah yang terletak di tengah-

e6 HR. Muslim (tld.z,hlm.266).
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tengah kota Kufah dan memindahkannya ke masjid jami'. Ini bukan

berarti bahwa masjid jami' lebih utama dari masjid lainnya.

Seseorang tidak boieh melakukan perjalanan dengan tujuan

berziarah ke masjid tertentu kecuali ketiga masjid, yaitu masjid

Makkah (Masjidil Haram), Masjid Madinah (Masjid Nabawi), dan

Masjidil Aqsha.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib,

Muhammad bin Manshur memberitahukan kepada kami, Sufyan bin

Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Z:'fivi, dari Sa'id bin Al
Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

o

tl,t^ g:;oJ^-1 ,7llSl r-.X :Lu
o2.&'!tuArj

"Perjalanan tidak boleh ditafukan kecuali untuk *rnsuniunsi
tiga masjid:e7 Masjidil Haram, Masjidlu ini (An-Nabawi), dan

Masjidit Aqshale8

Ahmad bin Muhammad Ath-Thalmanki menceritakan kepada

kami, Ibnu Mufarraj menceritakan kepada kqmi, Muhammad bin

Ayyub Ash-Shamut menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr dan

Al Barr.N menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar

menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Abu Hafshah menceritakan kepada kami dari

Az-Ztfitri, dari Abu Salamah bin Abdunahman, dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

e7 Dalam naskah no. 16 disebutkan dengan redaksi, "Illaa litsalaatsotin (kecuali
rr'ga)". Redaksi ini sama dengan redaksi yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (ld.
l, hlm. I l4).

e8 Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, "LV'a masjidil Aqsha
(masjid Al Aqsha);'

^:tr A lt ie1' 'fr i
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*t6i{ &;ia1offi{tV1;s-SUjKl F; *:;'}4 rsyi'I

"sesungguhnya perjalanan itu hanya layak dilakuknn untuk

Irntiga buah masjid: Masjidil Haram, Masjid Al Madinah (Nabawi),

dan Masjid lliya'."

400. Masalah: Shalat yang dilalcukan di lokasi atau tempat

yang ditujukan atau dibangun untuk tujuan menghina Allah SWT,

Rasulullah SAW, dan ajaran Islam, dalam bentuk apa pun, atau lokasi

yang diingkari, maka shalatnya tidak sah. Namun jika hal itu tidak

bisa dihindari dan mau tak mau shalat harus dilalarkan di tempat itu,

maka shalat tersebut dianggap satr, karena Allah SWT berfirman,

';il+ftt:fif"r-;;

*Apabila kamu mendengar syat-ayat Allah diingkari dan

diperolok-olok (oleh orang-orang kafir), makaianganlah kamu duduk

beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain.

Karena sesungguhnya (kalau ksmu berbuat demikian), tentulah lmmu

serupa dengan merel(o." (Qs. An-Nisaa' [4]: 140)

+r *{ OiiL {t & nrt r*:; e'b,th-iy_$i i$ $g

" Dan apabil a kamu melihat orang- or ang memper olok-ol okkan

ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka

membicarakan pembicaraan yang lain." (Qs. Al An'aam [6]: 68)

Selain itu, orang yang berdiam di tempat yang telah aku

sebutkan tadi, tidak ada bedanya dengan orang kafir yang menghina

atau merendahkan persaksian kepada Allah SWT (syahadat), karena

orang yang menetap atau berdiam di lokasi atau tempat yang
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diharamkan oleh Allah SWT dianggap telah melakukan maksiat.
Namun berbeda dengan orang yang berdiam untuk melakukan shalat,

karena hal itu dianggap sebagai bagian dari ketaatan.

Termasuk perkataan yang batil adalah, mengategorikan

kemaksiatan sebagai bagian dari ketaatan dan menisbatkan yang

haram kepada yang wajib.

Tentang orang yang tidak mampu atau lemah, Allah SWT
berfirman,

41:3$yCi"aiJK{
*AIIah tidak akon membebani hambanya kecuali sekadar

batas lremampuannya." (Qs. Al Baqarah [2]:286)

401. Masalah: Tidak dibenarkan bagi orang yang shalat untuk

membaca Al Qw'an dengan mushaf dalam keadaan shalat, baik
seorang imam maupun makmum. Jika ia sengaja melakukannya maka

shalatnya batal. Demikian juga dengan menyebut-nyebut maknanya

atau menghitung surah-surahnya, karena membaca dan menelaah Al
Qur'an dalam shalat merupakan suatu amalan yang tidak ada nash

yang membolehkannya.

Kami telah meriwayatkan perkataan ini dari para salaf,

diantaranya Sa'id bin Musayyib, Al Hasan Al Bashri, Asy-Sya'bi, dan

Abu Abdinahman As-Sulami.

Sementara itu, Abu Hanifah dan Syaf i berpendapat bahwa

shalatnya orang yang mengimami makmum yang membaca Al Qur'an
dengan mushaf, hukumnya batal. Namun, sebagian dari mereka

membolehkannya.

Menurut karni, apabila ada perbedaan pendapat, maka

hendaknya dikembalikan kepada Al Qur'an dan Sunnah.
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Hal ini juga dipertegas oleh Rasulullah SAW dengan sabda

beliau,

.\*i e>,;r a\:t

"Sesungguhnya di dalam shalat ada kesibukon

(kekhusyuan)."tt

Jadi, orang y{rg shalat harus khusyu dan tidak boleh

melakukan hal-hal yang dapat membatalkan kekhusyuannya, atau

sesuatu yang tidak ada perintah atau nash yang membolehkannya.

402. Masalah: Apabila seseorang memberi salam kepada

orang yang shalat, maka orang yang shalat tersebut hanya

membalasnya dengan memberi isyarat tangan atau kepala. Ia tidak

boleh berbicara, karena apabila berbicara dengan sengaja maka

shalatnya batal.

Jika orang tersebut (yang shalat) bersin, maka dia boleh

mengucapkan alhamdulillaahi rabbil aalamiin. Sedangkan orang lain
yang shalat bersamanya tidak boleh membalas ucapannya dengan

mengucapkan rahimalatmullaah. Jika ia melalcukan hal tersebut

dengan sengaja, sedangkan ia tahu hd itu dilarang, maka shalatnya

batal.

Hal ini berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dari

Mu'awiyah bin Al Hikam mengenai masalah ini. Hadits itu melarang

dan memerintahkan orang tersebut untuk mengulangi shalat.

403. Masalah: Menunaikan shalat saat makanan telah tersedia,

hukumnya tidak sah, baik waktu makan siang maupun makan malam.

ee HR. Al Bukhari Cld. 2, hlm. 139) danMuslim (ild. 1, hhn. 15l).
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Begitu juga ketika ingin buang hajat kecil atau hajat besar. Ia
sebaiknya makan, buang hajat kecil, dan hajat besar terlebih dahulu.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritkan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad menceritakan

kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami dari Yaqub

bin Mujahid 
-Abu Hazratr-, dari Ibnu Abu Atiq, ia berkata: Aku

dan Al Qasim -Ibnu 
Muhammad- berbicara di rumatr Aisyah, lalu

ia membawakan hidangan, kemudian Al Qasim berdiri. Aisyah lalu
bertanya, "Mau ke mana?" Ia menjawab, "Aku akan shalat." Aisyah

lalu berkat4 "Duduk dan santaplah (makanan), karena aku mendengar

Rasulullah SAW bersabd4

.9ti3trr art i't : l;j;lt ibr$, i
'Tidak ada shalat pada saat disajikan hidangan (makanan)

atau saat hendak membuang hajat'."ro0

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj

menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada kuryi,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Ab&rrazzaq menceritakan

kepada kami dari Ma'mar, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia

berkata: Tatkala kami bersama dengan Abdullah bin Arqam, saat ia

hendak shalat, ia pergi ke kamar mandi untuk buang hajat lalu berkata,
ccfiku mendengar Rasululla]r SAW bersabda,

.r,:uir, lW Ltat € ti;r itbt, " Gf ril
a//

I00 HR. muslim (ild. l, hlm. 155-156) dengan redaksi panjang.
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'Jika salah seorang dari kamu hendak menunaikan shalat,

sedanglran ia ingin buang hajat, maka hendakrtya mendahulukan

buang hajat'."ror

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan

kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad

bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, ia berkata: Suatu saat ketika Abdullah bin Arqam sedang

menunaikan haji atau umrah, dan ia hendak menunaikan shalat,

kemudian ia berkata kepada sahabat-sahabatnya, "Shalatlah!

Sesungguhnya aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

..,-: l, , o!,
, <A9 , fe.t_ otv!1 I

'Jilrn saloh seorang dari knmu hendak menunaikan shalat,

sedanglran ia ingin buang hajat, maka ia sebailvrya buang haiat,

Iremudian shalat. Setelah menyelesaikan haiatnya, berwudhu dan

shalatlah'."

Hal senada juga dikatakan oleh para salaf, sebagaimana

diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit Al Banani dan

Hamid, dari Anas, ia berkata "Tatkala aku hendak shalat Maghrib,

sedangkan pada saat itu makanan telah dihidangkan, aku bersegera

untuk shalat. Namun tiba-tiba Abu Thalhah menarik pakaianku dan

berkata, 'Duduk dan makanlah, kemudian baru kamu shalat'."

r0r HR. Ahmad dalam Al Musnad Qld.3, hlm. 4S3) dari Yahya bin Sa'id dan (ld- 4,

hlm. 35), dari Abdullatr bin Sa'id, keduanya meriwayatkan dari Hisyam, dari

Ad-Darimi (hlm. 173), dari Muhammad bin Kinasah, dari Hisyam.

Malik dalam Al Muwattha' (hlm. 56) dari Hisyam.

Abu Daud (ild. 1, hlm. 33) dari jalur Zuhair, dari Hisyam.

i;.e 4i;e '€fVitbr :A.i sy.

,biTt; ;'^LG
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Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, "Jangan

kalian menahan orang-orang yang ingin buang hajat ketika shalat,

karena hal itu sama saja membuat mereka menggerutu."

Ali berkata, "Hal ini juga berlaku saat ia khawatir waktu shalat

akan habis, karena yang diperintahkan adalah buang hajat kecil atau

besar dan makan terlebih dahulu. Waktu masih tetap berlaku baginya

walaupun waktu shalat tersebut telah selesai, sampai ia

menyempurnakan shalatnya, lantaran perintah mengakhirkan shalat

tersebut."

404. Masalah: Barangsiapa makan bawang putih, bawang

merah, dan bawang bakung, maka ia tidak boleh shalat di masjid

sampai baunya hilang. Apabila ia masuk masjid sebelum baunya

hilang, maka orang-orang boleh mengeluarkannya. Jika ia shalat

dalam keadaan seperti itu, maka shalatnya tidak sah. Ini tidak berlaku

bagi orang yang mulutnya berbau, penderita kusta atau lepra, serta

orang yang terkena penyakit.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin lJmar, Nafi

memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

A:AS-,P' *-|At :y 1'Fi',;
c

.'-r*tit
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"Barangsiapa makan dedaunan ini (bawang merah), mako ia

tidak boleh mendekatilo2 masjid."

Hal senada diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id, Hisyam (Ad-

Dustawa'i) menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada

kami dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah,

bahwa Umar bin Khaththab berkhutbah di depan orang-orang pada

hari Jum'at, dan dia banyak memberikan nasihat, diantaranya, "Wahai

manusia, kalian memakan dua fumbuhan yang menurutku termasuk

kotor atau buruk, yaitu bawang putih dan bawang merah. Sungguh,

aku pernah melihat Rasulullah SAW, tatkala mencium kedua bau

tersebut pada seseorang yang ada di masjid, memerintahkan untuk

mengeluarkannya ke tempat lain."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa

Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha memberitahukan

kepadaku dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

-*>it 'op ,6J,J-7 '";:A':ltt ,ofliit, ?i,t JAt Ff ';
.,a t, tc 1t-.a :1...lrf g4 tr 6)b- 1-. q5rl5

"Barangsiapa memakan bawang putih, bau,ang merah, dan

bawang bahtng, maka ia tidak boleh mendekoti masjid lmmi, karena

sesungguhnya para malaikat terganggu dengan bau itu, sebagaimana

halnya anak-anakAdam terganggu dengan bau tersebut."Iqi

Ali berkata, "Walaupun hadits ini tidak menyebutkan masjid

kami atau redaksi tertentu yang mengkhususkan masjid Madinah,

namun menurut kami, setiap masjid termasuk dalam redaksi masjid

r02 lfr'. Muslim Cld. l, hkn. 156) dengan redaksi, 'falaaya'tianna."
t03 lbid,lanpa menyertakan redaksi, "Minht' (darinya). Redaksi ini diriwayatkan

oleh Muslim (ild. l, hkn. 156).
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kami, karena dalam hadits Rasulullah SAW redaksi yaifri'masjidanaa'

seperti yang telah kami jelaskan dalam hadits lain."

Ali berkata, "Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur

Mus'ab bin Sa'id, 'Apabila seorang sahabat ingin memakan bawang

merah, maka ia keluar ke tanah lapang, seakan-akan ia enggan (orang

mencium baunya)'."

Kami juga meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib dan Suraib

bin Hanbal dari para tabiin yang mengharamkan bawang merah dan

tumbuhan an-nai'i. Ali bin Ahmad berkata, "Hal ini bukan berarti

bahwa bawang haram, karena Nabi SAW membolehkan

(memakannya) dalam beberapa hadits."

Kami meriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Orang yang makan

bawang merah dilarang mendekati semua masjid."

Ali berkata, "Rasulullah SAW tidak melarang seorang pun

masuk masjid, kecuali karena hal-hal yang telah disebutkan tadi,

sebab beliau (Rasulullah SAVI mengucapkan sesuatu bukan karena

hawa nafsu. Allah SWT berfirman,

g-t;Itv,#.t6

'Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut

kemauan hawa nafsunya'." (Qs. An-Najm [53]: 3)

\i,!8J i(c)
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Qs. Maryam [9]: 6a)

405. Masalah: Barangsiapa membunyi-bunyikan jari dan

menjalinkannya saat shalat, maka shalatnya batal. Ini berdasarkan

sabda Rasulullah SAW berikut ini,

.).;*^J
a

;)\leJl ./ d!
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. "Sesungguhnya di dalam shalat ada kesibukan (kekhusyuan)."

406. Masalah: Barangsiapa shalat dengan bertopang pada

tongkat, dinding, atau pada seseorang, atau pada penopang (dengan

kaki sebelah), maka shalatnya batal.

Hal ini berdasarkan perintah Rasulullah SAW untuk berdiri

secara sempurna dalam shalat, dan jika ia tidak sanggup maka boleh

melakukannya dengan duduk, dan jika masih tidak sanggup maka

boleh sambil berbaring. Sedangkan bertumpu atau bersandar pada

sesuatu merupakan suatu perbu atan yang tidak ada perintahnya.

Rasulullah SAW bersabda,

.y::j t#,€LL.
"Sesungguhnyo di dalam shalat ada kesibukan (cekhusyuan)."

Ali berkata, "Kecuali ada atsar yang membolehkan hal

tersebut, maka kami akan menerimanya. Sayangnya, tidak ada atsar

yang membolehkannya. Sedangkan satu riwayat dari Abdussalam bin

Abdunahman Al Wabishi, dari ayahnya ini,loa tidak kami kenal.

Seandainya itu benar, maka tidak berarti bersandar atau bertumpu

dalam shalat diperbolehkan, karena lafazh yang bersumber dari

Ummul Qais binti Muhshin menyatakan batrwa tatkala Rasulullah

SAW telah lanjut usia dan sedikit gemuk, beliau memakai tongkat

untuk menopang saat shalat."los

Abdussalam adalah perawi tsiqah dan terkenal, sedangkan ayaltnya,
Abdurrahman bin Shakhar bin Abdunahman bin Wabishah bin Ma'bad tidak
dinyatakan cacat atau adil. Akan tetapi, mereka berdua tidak sendiri dalam
meriwayatkan hadits ini, sebagaimana akan kami jelaskan nanti.

HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 357) dari Abdussalam bin Abdurrahman, dari
ayahnya, dan Al Baihaqi (Jld. 2, hlrn. 288) dari jalur LJbaidillah bin Musa,
keduanya meriwayatkan dari Syaiban bin Abdunahman, dari Hushain bin
Abdunahman, dari Hilal bin Yashat dari Wabishah bin Ma'bad, dari Ummu

Qais binti Muhshin, dengan sanad sangat shqhih.
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Ali berkata, "Hadits ini tidak berarti bahwa Rasulullah

bertumpu atau bersandar dalam shalat, karena banyak hadits-hadits

shahih yang menyebutkan bahwa terkadang beliau shalat sambil

duduk dengan membaca Al Qur'an seukuran bacaan ketika berdiri,
kemudian beliau ruku."

407. Masalah: Barangsiapa memakai cincin pada jari telunjuk,
jari tengah, ibu jari, dan jari manis 

-kecuali 
jari kelingking- serta

menggunakannya dalam shalat secara sengaja, maka shalatnya batal.

Abdunahman bin Rabi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar dan

Hannad bin As-Sirrih memberitahukan kepada kami, Muhammad bin
Basysyar berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami,

Syu'bah bin Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari Abu
Burdatr Qbnu Abu Musa Al Asy'ari), ia berkata: Aku mendengar Ali
bin Abu Tha[b106 berkata, "Rasulullah SAW melarangku mengenakan

cincin pada jari telunjuk dan jari tengah."

Hannad bin As-Sirri berkata: Dari Abu Al Ahwas, dari Ashim
bin Kulaib, dari Abu Bwdah (Ibnu Abu Musa Al Asy'ari), dari Ali bin
Abu Thalib, ia berkata, "Rasulullah SAW melarangku mengenakan

cincin pada jari-jariku, terutama pada jari tengah dan yang lain."lo7

Ali berkata, "Hadits Syu'bah ini menetapkan semua hadits

yang diragukan oleh orang yang meriwayatkannya dari Ashim.

Kemudian tidak ada bedanya antara orang yang shalat dengan

Dalarn naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "aku mendengar Rasulullah
SAW', dan redaksi ini keliru.
Sanad ini tidak aku temukan dalam Sunan An-Nasa'i, namun hadits ini
diriwayatkan dengan sanad yang berbeda Qld.2, hlm, 290). Mudah-mudahan
hadits ini diriwayatkan dalam Sunan Al Kubra.

Lth. Sunan Abu Daud Qld. 4, hlm. 145-146).
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mengenakan cincin pada jari-jarinya dengan orang yang shalat dengan

mengenakan sutra atau kondisi-kondisi yang diharamkan, sebab

semua perbuatan ini adalah amalan yang dilarang dilakukan dalam

shalat. Oleh karena itu, apabila ia melakukannya dalam shalat, berarti

ia tidak shalat sesuai ketentuan yang telah ditetapkan."

408. Masalah: Orang yang menunaikan shalat, lalu tiba-tiba ia

merubah niatnya dengan sengaja menjadi shalat lainnya, atau yang

sunah dirubah menjadi wajib, atau yang wajib menjadi sunah, karena

ia melalarkan amalan yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah

diperintahkan, nurmun ia melakukannya karena lupa, maka shalatnya

tidak batal, hanya saja shalat tidaklah sempuma. Jika demikian, maka

ia sebaiknya meneruskan shalat dan menyempumakan dengan sujud

sahwi selama wudhunya tidak batal. Apabila wudhunya batal, maka ia

harus mengulangi shalatnya. Hal ini tidak ada bedanya dengan yang

telah kami sebutkan bagi orang yang berbicara atau melakukan hal

tertentu yang tidak termasuk rangkaian shalat seczua tidak sengaja.

409. Masalah: Barangsiapa mendatangi peramal (orang yang

mengaku mengetahui perkara gaib), kemudian ia menanyakan sesuatu

kepadanya dan membenarkan ucapannya, sedangkan ia tahu hal itu

diharamkan, maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh

malam, kecuali ia bertobat kepada Allah SWT.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mutsanna Al Anazi

menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan

menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi maula
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Ibnu Umar, dari Shafiyyah (binti Abu Ubaid), dari beberapa istri Nabi

SAW, beliau bersabda,

q'drf i\*{'J:ri'l:A r'ift;Gg JV
"Barangsiapa mendatangi peramal, lcemudian menanyakan

tentang sesuatu, maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh

malam."loS

Ali berkata, "Semua istri Nabi SAW adalatr orang-orang jujur,

adil, suci, dan tepercaya. Tidak mungkin mereka menyembunyikan

sesuatu atau mencampuradukkan perkataan Nabi SAW dan perkataan

mereka, berbeda dengan sangkaan beberapa sahabat tentang hadits ini,
akan tetapi, ia tidak tahu."

Barangsiapa mendatangi orang yang mengaku mengetahui

perkara gaib, lalu menanyakannya, n.rmun tidak membenarkan

perkataannya, bahkan mendustakannya, berarti ia dikategorikan tidak
bertanya atau mendatanginya. Barangsiapa bertobat, maka Allatr akan

memberikan ampunan-Nya terhadap seluruh dosa yang telah

diperbuatnya jika ia benar-benar bertobat.

Barangsiapa menuduh bahwa perkataan ini adalatr sesuatu

yang berlebih-lebihan, berarti ia telatr berbohong dengan sengaja

kepada Rasulullatr SAW.

410. Masalah: Barangsiapa mengira bahwa imam yang shalat

bersamanya telah selesai melalcukan shalat, atau ia lupa bahwa ia

menjadi makmum, lalu ia melakukan shalat tertentu yang ia sendiri

tidak menyadarinya, atau shalat sunah, atau shalat hajat dalam

keadaan lup4 maka ia wajib kepada gerakan shalat yang dilupanya,

kemudian duduk, zujud, duduk tasyahhud jika ia belum melakukan

ro8 HR. Muslim (tld.2,hlm. 192).
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tasyahud, dan ia tidak boleh mengucapkan salam sebelum imam

selesai salam dalam keadaan duduk.

Apabila ia terhalang untuk duduk, maka ia sebaiknya

mengucapkan salam sesuai dengan kemampuanya lalu sujud sahwi.

Namun, jika wudhunya batal sebelum sujud sahwi, maka ia wajib

mengulangi shalat.

Jika ia melakukan hal tersebut tadi dengan sengaja, maka

shalatnya batal, karena ia telah melalarkan hal-hal yang membatalkan

shalat dengan amalan yang tidak diperintahkan dan tidak boleh

dilahrkan secara sengaja. Beda halnya jika ia melakukannya dalam

keadaan tidak sadar, karena hal tersebut dimaafl<an. Berdasarkan

nash dan ijma, salam hanya bisa dilalrukan setelatr duduk dan

tasyahud.

411. Masalah: Shalat di belakang orang ia ketahui adalatt

orang kafir, maka shalatnya tidak sah.

Itu juga berlaku bagi orang y'ang shalat di belakang orang yang

tidak suci dengan tujuan bermain dalam shalat secara sengaja. Oleh

karena itu, orang yang berhak menjadi imam adalah orang yang paling

fasih membaca Al Qur'an, berdasarkan nash yang kuat dan ijma, serta

hadits Abu Musa, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Dan hendaklah

salah seorang kamu meniadi imam bagi yang lain." Orang kafir tidak

termasuk orang mukmin (karena penyebutan dalam hadits tersebut

diarahkan kepada orang-orang mukmin).

Orang kafir tidak dibebani kewajiban shalat. Sedangkan

orang yang shalat dengan main-main hukumnya batal. Bahkan,

orang yang menjadi makmum kepada kedua golongan tersebut

dikategorikan tidak menunaikan shalat, berdasarkan prosedur yang

telah ditetapkan.
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412. Masalah: Barangsiapa shalat di belakang orang yang

dianggap muslim, kemudian ia tahu bahwa ia sebenarnya kafir, atau ia

adalah orang awam atau belum baligh, maka shalatnya sah, karena

Allah SWT tidak membebankan sesuatu yang tidak diketahuinya.

Rasulullatr SAW bersabda

e;fV" * C;:,ntil T'* ; o,l\.'e;lp
"sesungguhnya aht tidak diiutus untuk mengetahui isi hati

manusia, nomun kita hanya dibebani dengan permasalahan yang

nampak dari manusi a."ro9

Beliau memerintahkan kepada kita tatkala telah masuk waktu

shalat adalatr, salah seorang di antara kita (orang-orang mukmin)

ditunjuk sebagai imam untuk yang lain. Barangsiapa melakukan hal

tersebu! berarti telah memenuhi prosedur dalam melakukan shalat.

Hal ini juga berlaku pada orang-orang awam yang tidak tahu banyak

mengenai masalatr ini.

413. Masalah: Apabila seseorang bermakmum kepada imam

yang tidak berwudhu, tanpa diketahuinya, maka shalat makmun

tersebut satr. Demikian juga orang yang mengira bahwa shalat fardhu

yang dikerjakan itu adalah shalat sunatr lantaran ketidaktahuannya.

Shalat seseorang tetap sah, seperti sikap Rasulullatr SAW yang

membenarkan shalat Mu'awiyah bin Al Hikam yang berbicara dalam

shalat dengan sengaj4 sebab iatidak mengetahui hukumnya.

414. Masalah: Apabila seorang makmun mengetahui batrwa si

imam menambah satu rakaat atau *j.td, maka ia tidak boleh

mengikuti imarn tersebut. Narnun, ia tetap pada posisi semula dan

It Dalam naskah no. 16 disebutkan dengan redaksi, "sesungguhnya kita hanya

dibebani apa yang nampak dari manusia." Menurutku, redaksi ini lebih baik.

le6 t 
-AlMuhalla



memberitahu imam dengan mengucapkan tasbih (subhanallah),

seperti firman Allah SWT,

i1f'JY.fiKi*

"TidaHah kamu dibebani melainkan dengan kewaiiban kamu

sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 84)

415. Masalah: Apabila seorang pria shalat di belakang shaf

(shaf tersendiri), maka shalatnya batal. Namun hal ini tidak berlaku

bagi kaum wanita.

Makmum diwajibkan mengatur shaf dimulai dari shaf awal,

lalu berikutnya, merapatkan shaf dengan cara mempertemukan pundak

dan mata kaki. Jika shafnya kurang sempuma, maka itu terjadi di

barisan terakhir.

Barangsiapa shalat bersama seorang imam dalam satu shaf dan

di antara keduanya terdapat celah yang mungkin ditutupi namun tidak

dilakukannya, maka shalatnya batal. Jika ia tidak menemukan dalam

shaf tersebut tempat untuk berdiri di samping imam, maka ia

sebaiknya menarik seseorang untuk shalat jarnaah bersamanya. Jika

tidak ada, maka ia sebaiknya kembali ke tempat semula. Tidak

dibenarkan shalat di belakang shaf seorang diri, kecuali ia terhalang

oleh sesuatu. Dalam hal ini, shalatnya sah.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik Al Khaulani menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Bakar menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada

kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah bin

Amru bin Munah menceritakan kepada kami dari Hilal bin Yasaf, dari

Amr bin Rasyid, dari Wabishah (Ibnu Ma'bad Al Asadi), ia berkata,

"Rasulullah SAW pernah melihat seorang lelaki shalat di belakang
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shaf seorang diri, lalu beliau memerintahkannya untuk mengulangi

shalat."llo

Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Jarir bin Abdul
Hamid, dari Husain bin Abdunahman, dari Hilal bin Yasar, bahwa

Ziyad bin Abu Al Ja'ad memberitahukan kepadanya dari Waabishah

bin Ma'bad, ia berkata, "Rasulullah SAW pemah memerintahkan

seorang laki-laki di belakang shaf sendiri untuk mengulangi

shalatnya."lll

Sekelompok uiama berkata, "Mungkin saja Rasulullah SAW
memerintahkan lelaki tersebut mengulangi shalatnya lantaran

berhubungan dengan hal lain yang tidak kita ketahui."

Ali berkata, "Itu merupakan pendapat yang batil, sebab

Rasulullah SAW tidak menjelaskannya secara terperinci sebagaimana

yang mereka tuduhkan. Jika mereka membolehkan hal tersebut, maka

itu akan membuat orang-orang berani dan tidak takut berkata tentang

hadits-hadits Nabi SAW dengan ucapan, 'Mungkin ada yang kurang

dalam hadits ini', sehingga hukum dalam hadits tersebut batal."

Bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi, sedangkan Ahmad bin

Muhammad Al Jasuri menceritakan kepada kami, Wahhab bin

Musharrah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wadhdhatr

menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Mulazim bin Amr menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Badar, Abdunahman bin Ali bin Syaiban menceritakan

HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 254) dari jalur Hilal, dari Amru bin Rasyid, Ahmad
dalam Al Musnad (ild. 4, hlm.227-228) dari Muharnmad bin Ja'far dan Yahya
bin Sa'id, keduanya meriwayatkan dari Syu'bah dan Ath-Thayalisi, dari
Syu'bah (hlm. 166, no. l20l), At-Tirmidzi (ild. I, hlm.48) dari Muhammad bin
Basysyar, dari Muharnmad bin Ja'far, dari Syu'bah, dan Ath-Thahawi (ld. 1,

hlm.229) dengan dua sanad yang berbeda, dari Syu'bah.

Hadits ini berasal dari jalur Hilal bin ZiyadbnAbu Ja'ad.

HR. Ahmad (ild. 4, hlm. 228) dari Waqi, dari Suffan, dari Husain, dari Hilal,
dari Ziyad. Sedangkan At'Tinnidzi memberi isyarat kepada riwayat Husain
tersebut.

ll0
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kepadaku dari ayahnya, ia berkata, "Tatkala kami menghadap

Rasulullah SAW, kami berbaiat dan shalat di belakangnya. Setelah

selesai shalat, beliau melihat seorang lelaki shalat sendirian di

belakang shaf. Beliau kemudian berdiri di sampingnya sampai orang

tersebut selesai shalat, lalu bersabda,

.',-;2t'-rt qrt$2i r$ ,u>v
'Ulangilah shalatmu, karena tidak ada shalat bagi orang yang

shalat di belakang shaf .'rr2

Ali berkata, "Mulazim adalah perawi tsiqah menurut penilaian

Abu Syaibah bin Numair dan lainnya. Demikian pula dengan

Abdullah bin Badar, perawi tsiqah dan dikenal. Sepengetahuan kami,

tidak ada seorang pun yang mencela Abdunahman, dan Abdullah bin

Badar meriwayatkan darinya. Ini bukanlah cacat."ll3

Hadits Hilal bin Yasaf ini satu kali diriwayatkan oleh

Wabishah dari Ziyad bin Abu Ja'ad, dan satu kali diriwayatkan oleh

Arrlr bin Rasyid. Amr bin Rasyid ini adalah perawi tsiqah, seperti

penilaian tsiqahyang diberikan Ahmad bin Hanbal dan lainnya.rra

HR. Ibnu Majah Cld. l, hlm. 163) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan

sanad dan maknanya, dan Ahmad (ild. 4, hkn. 23) dari Abdush-Shamad dan

Shuraij, dari Mulazim dengan redaksi hadits yang panjang.

Pensyarah berkata, "Dalam Az-Zanta'id sanadnya shahih dan perawi-perawinya
lsiqah."
Anaknya Abdurrahman 

-Yazid 
dan Wa'lah bin Abdurahman- meriwayatkan

dari Abdunahman. Hal senada juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-
Tsiqat, dan ia meriwayatkannya dalarn Ash-Shahih.

Al Ijli dan Abu Al Arab At-Tamimi juga menilainya tsiqah. Sanad hadits ini
shahih.

Sanad hadits ini telah kami sebutkan dari dua jalur, yaitu (a) dari jalur Hilal,
dari Amr bin Rasyid, dari Wabishah, dan (b) dari jahu Hilal, dari Ziyad bin Abu
Al Ja'ad, dari Wabishah.

Sebagian ulama hadits berbeda pendapat tentang ke-dha'if'an Hilal dalam

meriwayatkan hadits ini. Ini merupakan pendapat yang keliru. Hadits ini pada

awalnya diriwayatkan oleh perawi-perawi tsiqah, kemudian periwayatan

keduanya pindah kepada perawi-perawi tsiqah juga, sehingga hadits ini menjadi
sangat kuat, sebagaimana dikatakan oleb penulis.

'!',tu'l
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Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibratrim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

At-Tirmidzi (ild. l, hlm. 48) juga menyebutkan hal yang sama tentang hadits
yang diriwayatkan oleh Amr bin Murrah bn Ziyad bin Abu Al Ja'ad dari
Wabishah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hilal, dari Amr bin Rasyid, dari Wabishah. Ini
tentunya memperkuat bahwa Aff bin Rasld dan Ziyad meriwayatkan hadits
ini dari Wabishah, sedangkan Hilal bin Yasaf mendengar hadits ini dari
Wabishah secara langsung.

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al
Ahwash menceritakan kepada kami dari Husain, dari Hilal bin Yasaf, kemudian
ia berkata: Ziyad mengrambil secara langsung, sedangkan kami menulisnya
(biniqqah). Dia kemudian berdiri di hadapanku dan Syaikh (Wabishah bin
Ma'bad yang berasal dari bani Asad), lalu Ziyad, berkata: Syaikh menceritakan
kepadaku bahwa ada seorang laki-laki shalat sendirian di belakang sha{, dan
syaikh mendengar Rasulullah SAW memerintahkannya agar mengulangi
shalatnya.

Jika riwayat tersebut saling bertentangan dengan riwayat awal, maka ia tetap
dikategorikan sebagai dalil, sebagaimana halnya mendengar sebuah hadits di
kalangan ulama ahli hadits. Oleh karena itu, At-Tirmidzi berkatq "Hadits
Husain ini menunjukkan bahwa Hilal pernah bertemu (mengenal) Wabishah."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Waqi, dari Suffan, dari Muhammad
bin Ja'far, dari Syu'bah.

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abdullah
bin Idris.
Ath-Thahawi Cld. I, IrJim.229) pun meriwayatkan dari jalw Sa'id bin Manshur,
dari Hasyim.

Keempat orang tersebut meriwayatkan dari Husain, dari Hilal, ia berkatg
"Ziyad berdiri di hadapan Wabishah, kemudian Wabishah menceritakan hadits
tersebut kepadanya. Akan tetapi mereka tidak menjelaskan bahwa Wabishah
mendengarkan hadits ini (dari Rasulullah SAW). Riwayat At-Tirrnidzi ini
menjelaskan dan menguatkannya, kemudian diperkuat oleh riwayat Ahmad dari
Abu Muawiyah, dari Al Amasy, dari Syamur bin Athiyyah, dari Hilal bin
Yasaf, dari Wabishah dengan sanad yang shahih."

Kesimpulannya, Hilal pemah mendengar hadits ini dari Aff bin Rasyid dan
Ziyad bin Al Ja'ad, keduanya meriwayatkan dari Wabishah. Wabishatr juga
menceritakan langsung kepada Ziyad, dan Wabishah mendengarnya (dari
Rasulullah), sehingga seakan-akan Ziyad mendengar langsung dari Wabishah.

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalw lain, dari Ziyad, yang diriwayatkan oleh
Ahmad dari Waqi, dari Yazid bn Ziyad bin Abu Al Ja'ad, dari pamannya
(Ubaidah bin Abu Al Ja'ad), dari Ziyad bin Abu Al Ja'ad, dari Wabishah bin
Ma'bad dengan sanad shahih dan perawi tsiqah. Ini menunjukkan bahwa
awalnya hadits ini diriwayatkan oleh Ziyad, lalu diriwayatkan secara

bersambung melalui keluarganya.
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menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abul Walid (Ath-Thayalisi) menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, Amr bin Munah memberitahukan kepada

kami, ia berkata: Aku mendengar Salim bin Abu Al Ja'ad berkata:

Aku mendengar An-Nu'man bin Basyiir berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

ft;i,t h''th:;l'tl'&'& "r!4

"Rapikanlah shaf-shaf kalian, atau Allah akan memalingkan di

ant ar a w aj ah-w aj ah kal ian."r I s

Ali berkata "Ini adalah peringatan keras, dan peringatan tidak

akan dikemukan kecuali hd itu termasuk dosa besar."

Hal senada diriwayatkan oleh Syr'bah, dari Qatadah, dari

Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda

" Sempurnakanlah shaf-shaf knlian,

t ermasuk lre s empurnaan shalat."r 16

Ali berkata, "Menyempurnakan atau

dikategorikan mendirikan shalat, berarti

.;:l2t rG a ;'rtar d-F'oV €"'* rt;
lrnrena merapikan shaf

merapikan shaf, apabila

perkara wajib, karena

rr5 HR. Al Bukhari (ild. l, hlm.289).
116 IlR. Al Bulfiari Cld. l, hhn. 290) dengan redaksi,

.1#r 
^iay q |-tat'r{.;J'oi

" sesungguhnya merapikan shaf termosuk mendirikan shalat."

Dalam hadits ini tidak ada redaksi min tamaamish shalah. Oleh karena itu, aku

tidak tahu dariman ia mengambil redaksi hadits ini, dari Al Bukhari atau tidak?

Ibnu Hajar berkata (ld. 2, hlm. 142-143), "Demikianlah yang disebutkan oleh
Al Bukhari dari Abu Al Walid. Disebutkan pula oleh lainnya dengan redaksi
min tamaamish shalaah. Hal senada diriwayatkan oleh Al Isma'ili dari Ibnu
Hudzaifah. Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Utsman Ad-Darimi. Keduanya

meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Muslim,
dan lainnya."
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mendirikan shalat hukumnya wajib. Segala sesuatu yang berkaitan

dengan kesempumaan sesuatu yang wajib, maka ia juga wajib."llT

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, bahwa Ahmad
bin Abu Raja menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Amr
menceritakan kepada kami, Za'idah bin Qudamah menceritakan

kepada kami, Hamid Ath-Thawil menceritakan kepada kami, Anas bin
Malik menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda

kepada kami,

+Jb :trt q €rr( jy uh,;t'€.\L,:4i
"Sempurnaknnlah shaf-shaf kalian dan rapatlmnlah,

sesungguhnya aht melihat kalian dari belakang punggunglal'rr8

Kami juga meriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Salah seorang

dari kami senantiasa saling merapatkan pundak satu sama lain, dan

saling merapatkan mata kaki."lle

Ali berkata, "Ini merupakan ijma sahabat, dan atsar yarLg

menceritakan hal tersebut sangatlah banyak, bahwa shaf yang pertama

adalah shaf yang berada setelah imam."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muharnmad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb Al Wasithi

menceritakan kepada kami, Amr bin Haitsam Abu Qathan
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dar-i

tt7 Dahm Al Fath disebutkan, "Ibnu Hazm berdalil dengan perkataan
menyempurnakan shaf itu wajib, ketika mendirikan shalat, karena mendirikan
shalat itu wajib. Segala sesuatu yang berfungsi menyempurnakan suatu
kewajiban, maka ia juga wajib. Kami telah menjelaskan bahwa para perawi
hadits tidak sepakat dengan contoh tersebut, dan Ibnu Hazrn berdalil dengan dua
permisalan, dan dalilnya kuat serta shahih."

rr8 HR. Al Bukhari Cld. l, hlm. 289 dan 290).
rre lbid Qld.l, hhn. 291).
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Qatadah, dari Khalash, dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah, dari Nabi

SAW, beliau bersabda,

^;"; 
UK,S!:\r "';L:t 

e 6 J'#-')l i'#';
"seandainya lcalian mengetahui atau mereka mengetahuit2\

keutamaan shaf pertama, maka mereka pasti akan saling mengundi

(untuk mendap atkan shaf pert ama) .""'
Ali berkata, "Pengundian ini tidak mungkin terjadi kecuali

jumlah orangnya banyak, yang menyebabkan terjadinya penggantian

dan desak-desakkan. Seandainya mereka tidak berlomba-lomba

mendapatkan shaf pertama, maka pengundian tersebut hanyalah

perbuatan yang sia-sia atau bodoh. Dikarenakan orang-orang bersedia

berkompetisi untuk mendapatkannya, maka mereka pun melakukan

pengundian."

Abdullatr bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ismail bin Mas'ud (Al Jahdari)

menceritakan kepada karni dari Khalid bin Al Harits, Sa'id (Ibnu Abi
Urubah) menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa

Rasulullatr SAW bersabda,

"',-a*st €',fu ";fr ok tti ,i5 o!, i l"tlt'";,lat 6!;1

.-Lilr

t20

t2t

"Penuhilah shaf pertama, lcemudian penuhilah shaf
berikutnya, dan jika latrang maka sebailmya berdiri pada shaf yang

terskhir. "122

Redaksi, " au ya' lamun " tidak terdapat pada naskah no. 1 6.

HR. Muslim (ld. 1, hlm. 129) dari Syaikhain dengan redaksi Muhammad bin
Harb,"Mae kaqnat illaa qur'ah."
Perkataan ini sangat asing. Ini dinukil oleh Asy-Syaukani (ild. 3, hlm. 232), ia
berkata, "Ada yang mengatakan bahwa shaf pertama merupakan permisalan
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Ali berkata, "sangat rancu pendapat orang yang membolehkan

shalat sendiri di belakang shaf, sedangkan Nabi SAW shalat,

kemudian Anas dan seorang anak yatim berdiri di belakang Nabi

SAW, lalu diikuti oleh seorang wanita yang berdiri di belakang

mereka berdua?!"

Pendapat ini tidak bisa dijadikan dalil, sebab hukum wanita

ketika shalat adalah berdiri di belakang paru lelaki, dan jika jumlah

mereka banyak maka mereka boleh membuat shaf sendiri dan tidak

berdiri di belakang jarnaah lelaki, berdasarkan keumuman perintah

tersebut. Oleh karena itu, tidak dibenarkan kita menafikan hadits

tentang tata cara wanita shalat jamaatr di belakang jamaah lelaki dan

mengutamakan hadits Wabisah, atau sebaliknya, mengutamakan

hadits yang mengatur wanita berdiri dalam jamaah lelaki dan

meninggalkan hadits Wabishah. Selain itu, tidak dibenarkan pula

meninggalkan keduanya. Tindakan yang utama adalah menggunakan

kedua hadits tersebut.

Kerancuan pendapat mereka juga terdapat pada pematraman

mereka terhadap hadits Ibnu Abbas dan Jabir, ketika keduanya datang

dan berdiri di samping kid Rasulullah SAW dengan tujuan

menjadikannya sebagai imam, namun Rasulullah SAW menarik

mereka satu per satu sampai keduanya berada di samping kanan

beliau. Mereka berkata (ulama yang berbeda pendapat dengan kami),

"Pada saat itu posisi Jabir dan Ibnu Abbas berada di belakang

Rasulullah SAW."

Ali berkata, "Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, sebagaimana

telah kami sebutkan, batrwa kita tidak boleh mengambil sebagian dalil

bagi orang yang datang terlebih dahulu ke masjid, sedangkan orang yang datang

terlebih dahulu namun ia shalat di shaf terakhir, maka ini seperti yang

ditanyakan kepada Bisyr bin Al Harits, 'Kami melihat engkau datang duluan

namun engkau shalat pada shaf terak*rir'. Ia menjawab, 'Sesungguhnya yang

diinginkan adalah kedekatan hati, bukan kedekatan fisik'."
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dan meninggalkan sebagiannya, karena itu sama saja dengan

mempermainkan agama."

Lalu, apa perbedaan antara menafikan hadits Jabir dan Ibnu

Abbas dengan hadits Wabishah? Atau hadits Ali bin Syaiban dan

menafikan hadits Wabishah? Atau perbedaan hadits Ali terhadap

hadits Jabir dan Ibnu Abbas?

Tentunya, membeda-bedakan hadits tersebut dan

menafikannya adalatr sesuatu yang batil dan tuduhan yang tidak

beralasan. Tindakan yang benar adalah, menjadikan semua hadits

tersebut sebagai dalil, karena seluruh hadits itu benar, dan kita tidak

boleh menyalahinya.

Seorang imam yang shalat bersama makmum yang berada di

sebelah kirinya, kemudian ia (imam) menariknya ke sebelah kanan,

merupakan tindakan yang benar dan tidak membatalkan shalat. Hal ini

berbeda dengan orang yang shalat di samping kiri imam, sedangkan ia

tahu bahwa hal itu tidak boleh dilakukan, maka shalatnya tidak sah.

Demikian-juga dengan seseorang yang shalat di belakang shaf,

terutama ketika imam tersebut menarik makmumnya dari sebelah kiri

ke sebelah kanan, sehingga seorang tersebut berada di belakang

shafirya.

Mereka juga berpendapat dengan hadits Abu Bakrah, bahwa

seseorang datang untuk shalat berjamaah dengan terburu-buru (pada

saat orang-orang telah ruku), kemudian ia langsung ruku di luar shaf,

laluberjalan masuk shaf (dalam keadaan ruku).

Ali berkata, "Dalil mereka ini adalah dalil kami juga, karena

Abdutlah bin Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Hamid bin Mus'adah menceritakan kepada kami, bahwa Yazin bin

Zrxai'menceritakan kepada mereka, ia berkata: Sa'id bin Abu Urubah

menceritakan kepada kami dari Ziyad Al A'lam, Al Hasan
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menceritakan kepada karni, bahwa Abu Bakrah berkata: Tatkala aku

masuk ke dalam masjid, Rasulullah SAW sedang ruku, maka aku ruku

di luar shaf. Setelah selesai shalat, Rasulullah SAW bersabda,

.*'.t: tt> hr Sirj

'semoga Allah menambahkan semangatmu (kelan*r1, ,o*u,
jangan engkau ulangi logr'."ttt

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Abdullatr bin

Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan

kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad

bin Salamah menceritakan kepada kami dari Al A'lam (Ziyad), dari

Al Hasan, dari Abu Bakrah, bahwa tatkala ia masuk, Rasulullah SAW

sedang dalam keadaan ruku, maka ia ikut ruku (di luar shaf), lalu

bedalan sambil ruku menuju shaf tersebut. Tatkala Rasulullah SAW

selesai shalat, beliau bertanya, *Siapakah yang masuk ke dalam

sha/24 sambil rulu? " Abu Bakrah menjawab, "Aku watrai

Rasulullatr." Rasulullatr SAW lalu bersabda, "Semoga Allah

menambahknn semangatmu (cekuatan), namun jangan diulang

lagi.'r2s

Ali berkatq "Berdasarkan hadits ini, maa haram hukumnya

ruku di luar shaf kemudian masuk ke dalam shaf."

Jika ada yang berkat4 "Bukankah perintatr Rasulullah SAW

kepada orang tersebut untuk mengulangi shalatnya sama sperti

perintatr beliau kepada orang yang keliru dalam shalatnya dan shalat

pada shaf terakhir?

HR. Al Bulfiari (ild. 1, hlm. 3l l) dari jalur Hartmart, dari Al A'lam, dan An-
Nasa'i Cld. l, hlm. 139), dari jalur Sa'id, dari Al A'lam.
Dalam naskah no. 16 disebutkan dengan redaksi, *lyakum daakhilu ash-

shaaf."
HR. Abu Daud (ld. 1, hlm. 254 dan 255) dari Musa bin Ismail, dari Hammad.t25
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Kami menjawab, "Kami sangat yakin hal tersebut batal, karena

pelarangan orang yang melakukan ruku diluar shaf ini berlaku setelah

Rasulullah SAW melakukan hal tersebut. Jika belum terjadi

pelarangan, tentunya tidak perlu mengulangi shalat tersebut, dan jika

hal tersebut haram dilakukan sebelum datang pelarangan, tentunya

Rasulullah SAW tidak mungkin lupa memerintahkan mereka unfirk

mengulangi shalatnya, sebagaimana beliau melalcukan hal tersebut

dalam masalah lainnya."

Jadi, menurut pandangan kami, batal dan keliru pendapat

orang yang membolehkan orang yang shalat sendiri pada shaf terakhir

atau pun orang yang ahalat namun tidak berdiri pada shaf yang tepat

(tidak masuk dalam shaf berjamaah). Karena pedapat tersebut tidak

mempunyai landasan yang kuat, baik dari Al Qur'an, Sunnah maupun

ijma kaum Muslimin.

Hal senada juga dikatakan oleh para salaf:

Kami meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Utsman

An-Nahdi, ia berkata, *r{ku dahulu adala}r orang yang dipukul kakiku

oleh Umar untuk merapikan shaf pada saat shalat."

Ali berkata, *Tidaklah Umar bin Al Khaththab menegur

seseorang atau membolehkan suatu kejahatan yang diharamkan terjadi

kecuali hal tersebut hukumnya wajib."

Diriwayatkan dari Yatrya bin Sa'id Al Qaththan, Ubaidillah

bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, ia meriwayatkan dari

Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab setiap akan melaksanakan

shalat berjamaah, mengutus beberapa orang untuk memeriksa shaf.

Apabila mereka telah selesai memeriksa dan kembali pada tempat

mereka, barulah ia mulai bertakbir.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia berkata, "Orang

yang shalat, sedangkan ia dan imam dipisahkan oleh sungai atau

tembok, maka ia tidak berimam (shalat berjamaah)'"
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Diriwayatkan dari Malik, dari Abu An-Nadzir, dari Malik bin

Abi Amir, dari Utsman bin Affan, bahwa suatu saat ia berkata dalam

khutbahny a y ang berbunyi, "Jika iqamah telah dikumandangkan maka

rapikan dan sempumakan shaf dan rapatkan bahu-bahu kalian, karena

sesungguhnya merapikan shaf adalah bagian dari kesempurnaan

shalat.', Ia biasanya tidak akan bertakbir sampai beberapa orang yang

diutus unhrk memeriksa shaf para jamaah dan memberitahukan bahwa

shaf mereka telatr sempurna dating kepadanya, baru kemudian ia

bertakbir.

Tindakan seperti itu pun dilatcukan oleh kedua khalifah kepada

sahabat-sahabat mereka dan tidak seorang pun yang membantah

perlakuan mereka berdua tersebut.

Diriwayatkan dari utsman, ia berkata, "Rapikan shaf kalian

dan rapatkan kaki serta bahu kalian."

Diriwayatkan dari Sufyan At-Tsauri, dari Al A'masy, dari

Amarah bin Imran Al Ju'fi, dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata, "Bilal

adalah muadzin Rasulullah SAW, dan ia sering merapikan kaki-kaki

kami ketika shalat, serta merapatkan batru-batru kami."l25

Demikianlatr yang dilakukan oleh Bilal, dan ia tidak akan

merapikan (memukul) kaki-kaki sahabat kecuali hal tersebut

hukumnyawajib.

Diriwayatkan dari Ibnu umar, bahwa di antara kesempumaan

shalat adalatr meraPikan shaf.

Ali berkata, "Ini tidak diharapkan terjadi dalam hal

meninggalkan sesuatu Yang mubah."

126 Ibnu Hajar menukilnya dalan Fath Al Bari 0ld. l, hlm. 143) dari Suwaid, yang

dikategorikan sebagai sahabat Rasulullah SAW, namun aku tidak menemukan

biografi Ammarah bin Imran Al Ju'fi.

Menurutku, Ibnu Hajar keliru dalam menukilkannya, dan yang benar ialah

Imran bin Muslim AiJu'fi. Ia berada pada tingkatan tersebut' Ia meriwayatkan

dari Suwaid bin Ghaflah. Kami telah menyebutkan periwayatan pada masalah

no.289.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'oSetiap kalian

hendal<nya memperhatikan setiap celah (shaf di antara jamaah kalian),

dan utamakanlah shaf pertama."

Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abi Yazid, ia berkata, "Aku

melihat Al Miswar bin Makhramah masuk pada shaf yang masih

kosong hingga ia sampai pada shafpertama atau kedua."

Diriwayatkan dari Waki, dari Mis'ar bin Kidam, dari Amr bin

Murrah, dari Salim bin Abi Al Ja'ad, dari An-Nu'man bin Basyir, ia

berkata, "Demi Allah, engkau hendaknya menyempurnakan shaf

kamu, atau Allah SWT akan melemahkan dan memecah-belah

(persaudaraan) di antara kalian."l27

Anas bin Malik pemah ditanya *Apakah engkau mengingkari

apa yang telah ditetapkan pada masa Rasulullah SAW?" Ia berkata,

"Tidak, kecuali kalian tidak menyempumakan shaf shalat kalian."l28

Ali berkata, "Sesuatu yang mubah tidak mungkin menjadi

sesuatu yang mungkar."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia memerintahkan

untuk merapatkan shaf.

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Semua orang hendaknya

merapatkan shafnya."

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata,

"Rapatkanlah shaf kalian, karena merapatkan shaf termasuk

kesempumaan shalat."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nalha'i, ia berkata kepada

seorang lelaki yang datang saat shaf-shaf telah sempurna atau rapat,

"Jika engkau mampu maka masuklah ke dalam shaf mereka, atau

kamu menarik seorang dari mereka untuk shalat bersamamu. Jika

127 HR. Al Bukhari dari An-Nu'mansecaramtfu'.
r28 Makna redaksi ini terdapat dalam Al Bulfiari (ild. l, hlm. 290 dan 291) dari

Anas.
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engkau shalat sendiri (di shaf terakhir), maka kamu hendaknya

mengulang shalatnu."

Diriwayatkan dari Syu'bah, ia berkata, "4ku bertanya kepada

Al Hikam bin Utaibah tentang seorang lelaki yang shalat sendirian di

shaf terakhir, ia lalu berkata, 'Hendaknya orang tersebut mengulangi

shalatnya'."

Hal senada dikatakan oleh Al A:uzdi, Al Hasan bin Hayyi,

salah satu pendapat Suffan At-Tsawi, Imam Ahmad bin Hanbal, dan
rr 129
rsnaq.

416. Masalah: Orang yang masuk masjid hendaknya

membaca" "allaahummafiah lii abwaaba rahmatiV, dan apabila ia

keluar dari masjid hendaknya membac4 "allaahumma innii as'aluka

minfadhlik;'

Pengucapan doa ini merupakan bagian dari syarat masuk

masji4 kapan pun ia masuk, dan tidak termasuk syarat shalat. Shalat

orang yang tidak mengucapkan doa tersebut sah, namun ia berdosa

karena meninggalkan doa yang diperintahkan.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada

kanri, Sulaiman bin Bilal memberitahukan kepada kami dari Rabi'ah

bin Abdurahman, dari Abdul Malik bin Sa'id (Ibnu Suwaid Al

Anshari), dari Abu Hamid atau dari Abu Usaid, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabd4

r2e I Ahrnad dari ayahnya da\am Al Musnad Cld. 4, hlm. 228) 
-setelah

meriwayatkan hadits Wabishah, ia berkat4 "Ayahku yang mengatakan hadits

ini,"- dan At-Tirmidzi dari Ahmad, Ishaq, Hammad bin Abu Sulaiman, Ibnu

Abu Laila" dan Waki.
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"Apabila salah seorang dari kalian masuk masjid, hendalmya

mengucapkan, 'allaahummafiah lii abwaawa rahmatikn', dan apabila

keluar (masj id), hendalcnya menguc apkan,' all aahumma innii as' aluka

minfadhlik'."r30

Ali berkata, "Riwayat manapun yang dipakai, keduanya

baik."l3l

417. Masalah: Makmum tidak diperbolehkan mendahului

gerakan imam, baik saat takbiratul ihram, ruku, sujud, takbir, i'tidal,

salam, atau melakukan bersamaan dengan imam. Apabila dilalcukan

dengan sengaja, maka shalatnya batal. Tindakan yang dianjurkan

adalah, mengikuti gerakan imam. Jika ia melakukannya karena lupa,

maka ia wajib kembali mengikuti gerakan imam, dan ia wajib

melakukan sujud sahwi.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Kamil Al Jahdari menceritakan

kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Qatadah,

dari Yunus bin Jubair, dari Haththan bin Abdullah Ar-Rukasyi, ia

berkata: Abu Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Rasulullah

SAW pernah khutbah dan menjelaskan kepada kami satu Sunnah yang

r3o HR. Muslim Cld. 1, hlm. 198).
r3l Maksudnya adalah, perawi ragu dan bimbang antara Abu Hamid dan Abu

Usaid. Namun hal ini tidak berpengaruh, karena keduanya termasuk sahabat.

Dalam naskah no. l6 tertulis: "Karena riwayatnya ini lebih baik daripada orang-

orang setelah mereka." Redaksi ini lebih baik.
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baik,r32 serta mengajarkan kami shalat, lalu beliau bersabda, "Apabila
lrnlian shalat maka rapatkanlah shaf kalian, kemudian knlian

hendalotya menjadikan seorang imam untuk memimpin shalat.

Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah. Apabila ia mengatakan,

'ghairil moghdhuubi alaihim wa ladhdhaalliiin' (bukan jalan merekn

yang dimurkai dan bukan pula jalan merekn yang sesat), makn

ucaplrnnlah 'aamin', niscaya Allah aknn mengabulknn permintaanmu.

Apabila ia telah takbir dan ruht, makn bertakbirlah dan rulailah.

Sesungguhnya imam rulat sebelum kalian ruku, i'tidal sebelum knlian,

begini dan begttu, dan apabila ia bertakbir dan sujud, makn

bertalrbirlah lalu sujudlah, karena imam sujud sebelum kalian sujud,

dan kcmbali bangkit sebelum kalian, begini dan begitu. " Selanjutnya

ia menyebutkan sambungan redaksi hadits tersebut.l33

Abdunahman bin Abdullatr bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bulfiari menceritakan kepada kami,

Musaddan menceritakan kepida kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan

menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsawi, Abu Ishaq (As-

Subai'i) menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Yazid Al Anshari

menceritakan kepada kami, Al Barra bin Azib menceritakan kepada

kami, ia berkata" "Tatkala Rasulullah SAW mengucapkan,

'Sami'allaahu liman hamidah', tidak ada seorang pun dari kami yang

menggerakkan punggungnya sampai Nabi SAW sempurna sujudnya,

kemudian baru kami sujud setelahnya."l3a

Hadits ini telatr kami riwayatkan juga dari jalur Abdurrahman

bin Abu Lnla,dari Al Barra bin Azib.r35

t32

133

134

135

HR. Muslim (ild. l, hlm. ll9) dengan redaksi, "Kemudian Rasulullah
menjelaskan kepada kami Sunnah-Sunnahnya (tzta cara shalat)."

Penulis meringkas hadits tersebut dari awal, tengah, dan akhirnya.

HR Al Bukhari (ild. l, hlm.280), Muslim (ild. l, hhn. 136 dan 137), dan Abu
Daud (ld. l, hlm.239).

Periwayatan hadits Ibnu Abu Laila ini terdapat dalam Sunan Abu Daud.
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Hal senada diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, ia berkata: Al
Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata:

Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda,

Li .ulr 
',p ni; e, rst -!Li ,;t^- v ;'* "€L( ;#" G(

/-zo! t//ot \,',,o.
.Jl,^> ot-t' 61f AtJl J,'*r- 

'jl ,1C-;i:t ni;ht';;;-
,/t/

*Tidakksh salah seorong dari kalian talatt karena mendahului

imam ketika mengangknt kepalanya, bahwa Allah menjadikan

kepalanya seperti kepala keledai, atau rupanya seperti rupa

keledai. "136

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Asybaq

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail menceritakan

kepada kami, At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Al Hamidi

menceritakan kepada kami, Suffan (Ibnu Uyainah) menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami,

bahwa ia mendengar Muhammad bin Yahya bin Hibban menceritakan

kepada kami dari Ibnu Muhairiz, ia berkata: Aku mendengar

Muawiyah bin Abu Sufuan berkata: Rasulullah SAW bersabda,

t:1 
^, f;!( t# uT. n ;p ;rL\r \', L'f')u, G)')'$ \

,L'tI*J. ts1 * {;)i ,^*t |Jt, sy ^' ;f ,:f '#V i*,
'.;;,!1.:r;71:f '8V

"Jangan knlian mendahuluiku ketiko rulat dan suiud, knrena

sesungguhnya alru telah gemuk dan lamban. Meskipun alw

mendahului knlian ketika ruht, sesungguhnya kalian dapat

mengilattilu ketika aku bangkit (i'tidal), dan meskipun aku

136 HR. Al Bukhari Cld. l, hkn. 280 dan281).
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mendahului kalian kettka sujud, sesungguhnya kalian dapat
mengikutiku iaat alu berdiri."ti7

Hal senada dikatakan oleh para salaf.

Kami meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Orang
yang mengangkat kepala sebelum imam dan menundukkan kepala

sebelum imam, maka dahinya berada di antara tangan syetan."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Apakah

orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam merasa aman jika
kepalanya dij adikan kepala anjing."

Ali berkata, "Tidak ada ancaman yang lebih keras daripada

dirubahnya bentuk rupa menjadi anjing atau keledai, dan sepedih-

pedih siksaan adalah dahinya dijadikan seperti tangan syetan."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Janganlah

mendahului imam saat sujud. Jika sesuatu mendahului kalian, maka

taruhlah kepalanya seperti kadar dia dahulu."

Ibnu Al Khaththab ju$a mengatakan hal serupa.

Ali berkata, "Sebuah kemaksiatan yang haram dan dapat

menjauhkan diri dari Allah tidak dapat menggantikan sebuah ketaatan

yang wajib dan mampu mendekatkan diri kepada Azzawa Jalla."

137 HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 239) dari Musaddad, dari Yahya, dari Ibnu Ajlan,
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dengan sanad dan maknanya; Ahmad
fild. 4, hkn. 92) dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Ajlan, dan (ild. 4, hlm. 98) dari
Suffan, dari Ibnu Ajlan; Al Baihaqi Qld. 2, hLm. 92) dari jalur Al-Laits bin
Sa'ad, dari Ibnu Ajlan. Semua sanad ini sangat shahih.

Perlu diketahui, yang dimaksud adalah Yahya bin Sa'id dalam sanad Abu Daud
dan Ahmad dalam hadits Yahya bin Sa'id bin Farukh Al Qaththan, sedangkan
yang berada pada sanad penulis adalah Yahya bin Sa'id bin Qais Al Anshari,
yang wafat pada tahun 143 H, yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya
bin Hibban. Yahya bin Sa'id bin Farukh Al Qaththan termasuk ahli hadits
mutaakhkhir yang lahir pada tahun 120 H dan meninggal tahun 198 H.
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418. Masalah: Orang yang matanya sakit dan takut akan suatu

mudharat karena ruku dan sujud yang panjang, dibolehkan untuk

mengakhirkan (ruku dan sujud) dekat dengan waktu imam bangkit

selama ia dapat nlrtt, thuma'ninah (tenang), dan membaca"subhoana

rabbiyal azhiimi wa bihamdih," serta selama ia dapat sujud,

thuma'ninah, serta membaca, "subhaana rabbiyal a'laa wa

bihamdih," lalu bangkit setelah imam bangkit.

Firman Allah SWT,

qr;'Ji,t#'J4t:r
"Dan Dia sekali-trali tidak menjadiknn untuk kamu dalam

agama suatu kesempitan " (Al Hajj l22l:78)

\G'Jyr .n'SiJ&{
*Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya." (Al Baqaratr l2l: 286)

frfi 'a. Lj13 A1 ?,,',.i'i Li
*Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidok

menghendaki kesukaran bagimu." (Al Baqarah [2]: 185)

Yang aneh dari pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik

adalah selain makmum tidak boleh melakukan takbiratulihram

sebelum imam, atau bersaman dengan imam, makmum juga tidak

boleh salam sebelum imam atau bersamaan dengan imam, kemudian

mereka membolehkan hal itu semua berbarengan dengan imam.

Rasulullah SAW bersabda,

.-fr:;,r\i- f*:Eu tt rM&,ila
"Apa yang lcalian dapatknn makn shalatlah, dan yang kalian

I ew ati maka s empurnakanl ah."
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Ini merupakan nash yang menetapkan bahwa seorang

makmum tidak boleh menyelisihi imam sampai selesai shalat, dan

shalat hanya dianggap sempuma jika telah melakukan salam.

419. Masalah: Empat keadaan makmum yang menyebabkan

bolehnya mendahului imam dalam takbir adalah:

Pertama, imam telah bertakbir dan semuanya bertakbir, tetapi

ia teringat bahwa ia belum berwudhu, maka ia pun memberikan

isyarat kepada makmum untuk tetap dalarn keadaan tersebut, dan ia

keluar untuk mengambil wudhu, lalu datang dan bertakbir lagi,

sedangkan makmum tetap dalam posisinya, seperti dicontohkan

Rasulullah SAW bersama sahabat.

Kedua, imam dan makmumnya telah bertakbir, lalu wudhu

sang imam batal, maka orang yang baru saja datang waktu ifu
menggantikan posisi imam, dalam keadaan makmum telah bertakbir

sebelumnya. Ini pendapat Hanafiyah, Malikiyah, Syaf iyah, dan

Hanabilah.

Ketiga,imam shalat tidak datang, maka sang imam digantikan.

Setelah itu, sang imam datang, maka yang menggantikannya mundur

dan ia yang maju, kemudian ia melanjutkan shalat bersama orang-

orang yang telah takbir lebih dulu, seperti yang pernah dicontohkan

Rasulullah SAW.

Suatu kali, Rasulullah pergi ke bani Amr bin Auf untuk

mendamaikan, maka orang-orang yang ingin shalat diimami oleh Abu

Bakar (karena Rasululalh tidak ada). Tidak berapa lama, Rasulullah

SAW datang, maka Abu Bakar mundtr dan Rasulullah SAW maju

meneruskan shalat bersama orang-orang, menyempurnakan shalat

yang dipimpin Abu Bakar.

Keempat, orang yang tidak dapat menghadiri shalat jamaah

atau tidak mungkin mendapati shalat jamaah, maka dia memulai shalat

sendiri. Kemudian ketika ia telah mulai shalat, imam pun datang,
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maka ia masuk dalam shalat imam, lalu ia menghitung takbir dan

shalatnya yang telah dilaksanakan, karena ia telah melaksanakan

takbir dan shalat seperti yang diperintahkan. Barangsiapa melakukan

sesuatu berdasarkan perintah, maka itu baik. Namun lebih baik lagi
tidak membatalkan shalat, kecuali berdasarkan nash Al Qur'an atau

Sunnah. Allah berfirman SWT,

idiiA'gt${'
"Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu."

(Qs. Muhammadl4Tl:33)

Tidak dibenarkan pula seseorang megucapkan salam terlebih
dahulu sebelum imam mengucapkannya, kecuali pada empat kondisi
berikut ini:

Pertama, saat shalat khaul yang akan kami jelaskan secara

terperinci pada bab berikutnya.

Orang yang mendapat udzur untuk melakukan shalat

berjamaah, atau telah menunggu lama (putus asa) namun tak seorang

pun datang, sehingga ia memulai shalatnya, narnun temyata seorang

imam datang, maka ia dikategorikan sebagai seorang makmum,

namun shalafirya telah sempuma sebelum shalat imam selesai. Jelas

bahwa hal ini merupakan pilihan yang boleh dilakukan, dan jika ia

mau maka ia boleh salam dan bangkit dari tempat shalatnya, karena

shalatnya telah sempuma.

Dalam kondisi tersebut ia tidak dibenarkan mengikuti semua

gerakan imam, dan ia juga tidak boleh menambah rakaat shalatnya.

Jika ia diharamkan mengikuti gerakan imam, maka ia dikategorikan

orang yang tidak bermakmum kepada imam tersebut, dan shalatnya

telah sempurna, sehingga ia boleh melakukan salam, dan jika mau

maka ia dapat menangguhkan salamnya saat duduk tahiyyat akhir

sambil memperbanyak doa, sampai imam mengucapkan salam, baru

diikutinya, atau ia mengucapkannya berbarengan dengan imam.
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Ketiga, seorang musafu yang ikut shalat di belakang orang

yang shalat dengan jumlah rakaat yang sempuma, baik ia bermukim di

tempat tersebut atau pun ia melakukan kekeliruan dalam shalat

tersebut. Jika makmum (musafir) tersebut telah menyelesaikan shalat

dua rakaat berserta dengan sujudnya, maka shalatnya telah sempurna.

Namun ia boleh menangguhkan salam jika ia berkehendak dengan

tetap mempertahankan duduk tasyahud akhir sambil terus berdoa, atau

ia juga boleh mengakhirinya dengan salam lalu bangkit dari shalatnya.

Jika ia mau menyempurnakan sisa rakaat shalat bersama imam

sebagai tambahan, maka itu sah-sah saja.

Keempat, imam melakukan shalat dalam jangka waktu yang

lama, sehingga membahayakan diri makmum, atau khawatir harta

yang ditinggalkannya hilang, maka makmum boleh keluar dari imam

tersebut, kemudian menyempurnakan shalatnya sendiri, lalu

mengucapkan salam dan bangkit dari shalatnya untuk menunaikan

keperluannya.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada karni, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad menceritakan

kepada kami, Suffan (Ibnu Uyainatr) menceritakan kepada kami dari

Amr (Ibnu Dinar), dari Jabir bin Abdillah, ia berkat4 "Suatu hari

Mu'adz shalat bersama Nabi SAW, kemudian ia datang dan

mengimami kaumnya, lalu ia shalat Isya bersama Nabi SAW.

Selanjutnya ia mendatangi kaumnya dan mengimami mereka. Ia lantas

memulai shalatnya dengan membaca surah Al Baqarah, dan tiba-tiba

seorang laki-laki mengakhiri shalatrya dengan mengucapkan salam,

setelah itu ia shalat sendiri. Tatkala ia selesai shalat, orang-orang pun

bertanya kepadanya, 'Apakah engkau telah bertindak seperti orang
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munafik, wahai fulan?'138 Ia menjawab, 'Demi Allah, sungguh aku

akan menemui Rasulullah SAW dan melaporkan tuduhan kalian ini'.

Ia pun mendatangi Rasulullah SAW, lau berkata, 'Ya

Rasulullah, sesungguhnya Ashab An-Nawadhih pada siang hari

menuduhku begini dan begitu, sedangkan Mu'adz setelah shalat Isya

bersamamu, datang dan mengimami kami dengan membaca surah Al
Baqarah'. Mendengar itu, Rasulullah SAW memakluminya dan dapat

menerima alasannya berbuat demikian. Rasulullah kemudian berkata,

'Wahai Mu'adz, alangkah bailvtya engkau membaca surah ini dan

surah ilur 3t39

Selanjutnya ia menyebutkan redaksi hadits tersebut secara

lengkap.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, A1 Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Basyar menceritakan kepadaku, Gundar menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar,

ia berkata: Aku mendengil Jabir bin Abdillah berkata, "Suatu hari

Mu'adz bin Jabal shalat bersama Rasulullah, kemudian ia kembali

kepada kaumnya dan mengimami merekal40 shalat Isya, dengan

membaca surah Al Baqarah. Namun tiba-tiba seorang lelaki keluar

dari jamaah tersebut. Ketika berita itu sampai ke telinga Rasulullah

SAW, beliau bersabda, 'Fattaanun' (sungguh itu adalah sebuah finah
yang besar), sebanyak tiga kali. Atau beliau bersabda, 'Faatinan',

sebanyak tiga kali. Selanjutnya Rasulullah SAW membaca dua surah

yang pendek.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Mereka berkata, 'Seakan-
akan kamu telah melakukan perbuatan orang munafik'."
Dalam dua sumber asli redaksinya berbunyi, "Bacalah ini dan itu." Redaksi

inilah yang sesuai dengan redaksi yang dinukil dalan Shahih Muslim (ld. l,
hlm. 134).

HR. Al Bukhari fild. I, hhn. 283).

138
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Hal ini merupakan ijma (konsensus) para sahabat berdasarkan

nash yang telah kami sebutkan tadi.

Kami juga telah meriwayatkan hadits serupa dari jalur
Abdttrrazzaq, dari Israil bin Yunus, dari Ishaq As-Sabi'i, dari Ashm

bin Dhimar, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Jika seseorang duduk
pada tasyahud akhir, dan ia khawatir terjadi sesuatu atau berbicara

sebelum imam mengucapkan salam, maka ia boleh mendahulukan

salamnya dan shalatnya sempurna. Sepengetahuan kami, tidak seorang

pun dari sahabat yang berbeda pendapat dalam hal ini. Demikian juga

dengan semua keadaan yang telah kami sebutkan tadi. Hal senada juga

merupakan pendapat beberapa ulama salaf."

420. Masalah: Seseorang tidak boleh mengeluarkan orang

yang telah dahulu menempati salah satu bagian dalam masjid. Apabila

ia meninggal tempat tersebut kemudian kemblai maka ia lebih berhak

atas tempat tersebut. Karena masjid diperuntukkan bagi seluruh orang.

Nabi SAW pernah melarang seseorang yang mengambil tempat orang

lain.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin
Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.q dx
"Jika seseorang berdiri

(semula), lalu ia kembali lagi,

tersebut."r4l

(meninggalkan) tempat duduknya

malrn ia lebih berhak atas tempat

r4r HR. Abu Daud (ld. 4, hlm. 414), Muslim Qld.2, hlm. 178), dan Ibnu Majah

Qld.2, hlm. 209 dan 210).

,y ,ylSt iri r:1
,.1.ti.,. a!
Pt Je 1*r f,
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421. Masalah: Shalat di depan imam tidak boleh kecuali

dalam kondisi darurat, yaitu dalam penjara atau di kapal.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa inenceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada karni, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada

kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami dari Ya'qub bin

Mujahid Abu Harzah, dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-

Shamit, bahwa Jabir bin Abdullah datang kepada karni, lalu ia berkata,

"Rasulullah SAW berwudhu. Ketika aku berwudhu dari sisa wudhu

Rasulullah SAW, Jabbar bin Shakh pergi menunaikan hajatrya.

Rasulullah SAW lantas berdiri untuk shalat, dan aku datang, lalu

berdiri di samping kiri Rasulullah SAW. Beliau kemudian menarikku

sampai aku berdiri di sebelah kanan beliau. Sedangkan ketika Jabbar

bin Shakhr datang, ia berdiri di sebelah kiri Rasulullah SAW, lalu

beliau mengambil tangan kami sampai ia menempatkan kami berdiri

di belakang beliau."la2

Wajib bagi dua orang atau lebih berdiri di belakang imam.

Sedangkan jika satu orang, maka cukup berdiri di samping kanan

imam, sebab ketika Nabi SAW mendorong Jabir dan Jabbar ke

belakang beliau, itu merupakan bentuk perintah. Oleh karena itu, kita

tidak boleh berseberangan dengan perintah beliau. Demikian juga

ketika Nabi SAW menarik Jabir ke sisi kanan. Barangsiapa

menunaikan shalat tidak sesuai dengan yang diperintahkan Nabi

SAW, maka shalatnya tidak sah.

tnt Hadits ini termasuk hadits yang diringkas oleh penulis dari hadits panjang

dalam Shahih Muslim (Jld.2, hlm. 394),

Jabbar bin Shakk adalah seorang sahabat yang ikut dalam Perang Badar.

Imam Ahmad juga meriwayatkan kisah tersebut (ild. 3, hlm. 421).

AlMuhalla - El



f-

Beberapa ulama berkata, "Apabila jumlah makmum hanya dua

orang, maka ia boleh berdiri di kedua sisi kanan dan kiri imam."

Mereka berdalil dengan hadits yang kami riwayatkan dari Al
A'masy, dari lbrahim, dari Alqamah dan Al Aswad, tatkala mereka

berdua shalat bersama Ibnu Mas'ud, lalu ia mengimami mereka

berdua dan menjadikan mereka pada sisi kiri dan kanannya. Ia berdiri

di antara keduanya, dan ruku bersama mereka. Pada saat ruku, mereka

berdua meletakkan tangan pada lutut, lalu Ibnu Mas'ud memukul

tangan mereka berdua, sehingga tangan mereka lurus dan sejajar

dengan paha Ibnu Mas'ud. Tatkala shalat telah selesai, Ibnu Mas'ud

berkata, "Demikianlah yang dilalcukan Rasulullah SAW. " 
I 43

Kami juga meriwayatkan dari jalur Harun bin Antharah dan

riwayat yang terdapat Al Harits bin Abu Usamah. Namun kedua

hadits mereka matruk (lemah), dan hal ini yang dilakukan Rasulullah

SAW ketika makmumnya berjumlah tiga orang.laa

Ali berkata, "Hadits riwayat Al A'masy int tsabit. Hal itu tidak

membutuhkan penjelasan maksud perkatan Ibnu Mas'ud dalam hadits

tersebut. Demikianlah yang dilakukan Rasulullah SAW, yakni

menjadikan imam berdiri di antara dua makmumnya, atau

menyejajarkan dalam berdiri, baik ketika berdua dengan imam

HR. Muslim (ld. l, hln. 150) dengan redaksi berbeda dari Ibnu Mas'ud, yaitu,
"Dan apabila jumlah kalian tiga orang, maka shalatlah berbarengan. Namun
apabila jumlah kalian lebih dari itu, maka salah seorang dari kalian menjadi
imam.t'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi fild. l, hlm. 134 dan 136).

Asy-Syaukani fild. 3, hlm.22l) menisbatkan hadits yang diriwayatkan dari jalur
Harun bin Antharah kepada Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i. Harun bukanlah
perawi matruk, walaupun sebagian ulama menilainya dha'if. Sedangkan hadits
yang berasal dari jalur Al Harits bin Muhammad bin Abu Usamah belum aku
temukan, dan nama Al Harits sangat banyak serta berbeda-beda.

Adz-Dzahabi berkata, "Ia adalah seorang hafizh (penghapal) dan sangat
mengetahui hadits-hadits yang dibicarakan tanpa dasar dalil."

Ia juga berkata dalam Takhlish AI Mustadrak, "Ia tidak bisa dijadikan sebagai
pegangan."

143
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maupun ketika sendiri. Jika tidak terdapat penjelasan lebih lanjut,

maka kita tidak boleh meninggalkan hadits yang jelas (yakin) dan

mengikuti hadits yang zhann (asumsi). Seandainya sanad hadits

tersebut bersambung hingga Rasulullah SAW benar, tentunya ketika

Rasulullah SAW mendorong Jabir dan Jabbar yang awalnya berada

pada kedua sisi beliau, lalu diposisikan di belakang beliau, termasuk

hadits yang kuat (yakin) yang melarang dua orang berdiri di sisi kiri
dan kanan seorang imam. Berdasarkan hadits yang kuat ini, dua orang

yang berdiri di sisi kiri dan kanan imam jelas haram. Selain itu, kitab

tidak boleh menghalalkan apa yang telah jelas diharamkan, kecuali

ada nash kuat yang membolehkan hal tersebut."

422. Masalah: Orang yang mengganti imam yang berhadats

tidak shalat kecuali shalatnya sendiri dan bukan shalat imam yang

digantinya. Makmum mengikuti apa yang diwajibkan atas mereka,

dan mereka tidak boleh melakukan apa yang tidak diwajibkan dan

mereka tetap dalam kondisi mereka sambil menunggunya sampai

gerakan shalatnya (pengganti imam) sama dengan gerakan shalat

mereka (makmum), kemudian makmum mengikutinya.

Abu Hanifah dan Malik berkata: Malik berkata" "Orang yang

menggantikan imam hendaknya tetap shalat sebagaimana ia shalat

bersama imam tersebut, dan ia cukup melanjutkan shalat imamnya,

serta tetap berada dalam lingkup hukum imam yang digantikannya

tadi."

Ali berkata, "Sepengetahuan kami, pendapat mereka tersebut

tidak berdasar sama sekali dan tidak ada dalil yang mendukung

pendapat tersebut. Hanya saja, terjadi perbedaan pendapat antara kami

dengan mereka tentang hadits Rasulullah SAW,

i,rn icyt s= ct,

"Sesungguhnya imam dianglmt untuk diilafii."
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Ali berkata" "Jika imam yang pertama batal wudhuny4

kemudian diganti dengan imam yang lain, dan ia (imam pertama)

keluar dari jamaahnya, maka shalatnya batal berdasarkan ijma dan

logika, karena pada saat memimpin shalat, wudhunya telah batal

dengan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan perintah dalam

shalat. Jika ia kembali shala dan bergabung dengan jamaah tadi, maka

ia dikategorikan sebagai makmum, bukan imam, sebagaiman telah

kami jelaskan bahwa keimamannya telah batal."

Jika mereka berkata, "Maksud kami adalah, ia tetap berada

dalam lingkup hukum imam yang ia gantikan, bukan keimamannya,"

maka kami menjawab, "Disinilah bentuk perbedaan pendapat kita.

Perkataan kalian bukanlah dalil dalam masalah ini. Jika kalian

menetapkan bahwa keimamannya batal, maka ia bukan seorang imam

lagi. Oleh karena itu, tidak mungkin hukum keimamarurya tetap

berlaku, sedangkan shalat imamnya batal."

Selain itu, berdasarkan ijma dan kesepakatan kami serta kalian,

bahwa jika imam yang dimaksud adalah imam yang diperintahkan

Rasulullah SAW untuk diikuti; jika ia bertakbir maka kita ikut

bertakbir, dan apabila ia ruku, i'tidal, serta sujud hingga salam, maka

kita melakukan hal yang sama, berarti ia seorang imam, bukan

makmum. Seorang imam diperintahkan melakukan shalat, sedangkan

makmum hanya mengikuti apayangdilalcukan oleh imam.

Jika mereka berkata, "Bukankah kalian mengatakan bahwa

apabila shalat makmum telah sempurna maka ia tidak perlu menunggu

imam." Jawaban kami adalatr, "Benar. Pada dasarnya shalat mereka

belum sempuma, sehingga wajib menunggu imam tersebut,

sebagaimana dilakukan oleh kaum muslim saat menunggu Rasulullah

SAW, ketika beliau keluar dari jamaah untuk mandi kemudian

kembali lagi (mengimami mereka). Atau seperti yang dilakukan

orang-orang muhnin saat shalat khauf, karena mereka pada saat itu

menjadikan Rasulullah SAW sebagai imam, dan shalat mereka
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dikategorikan belum sempurna. Dalam kondisi seperti ini, makmum

tidak dibenarkan keluar dari jamaah tersebut lalu salam, atau

mengikuti imam yang tidak shalat dengan mereka dan menambahkan

rakaat yang sebenarnya telah dilalcukan dalam shalat dengan sengaja.

Oleh karena itu, merekawajib menunggu imam tadi."

Orang yang telah sempurna shalatny4 jika ingin mengakhiri

shalatnya dengan salam, maka itu boleh dilakukan, dan apabila ia

ingin menunggu imamny4 maka ia boleh memanjangkan tasyahud

akhir hingga ia berada dalarn posisi yang sama dengannya dan

mengucapkan salam bersama imam.

423. Masatah: Apabila seorang budak yang melarikan diri

dari majikannya melalarkan shalat, maka shalatnya tidah sah sampai ia

kembali kepada majikanny4 kecuali ia melarikan diri karena ada

unsur mudharat yang besar yang akan menimpanya, atau majikannya

menyuruhnya melakukan sesuatu yag diharamkan, sementara ia tidak

menemukan orang yang bersedia menolongnya. Dalam kondisi seperti

ini ia tidak dikategorikan ke dalam hukum hambasahaya, jika niatnya

hanya ingin menjauhkan diri dari majikannya yang dapat memberikan

mudharat kepadanya

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceiitakan

kepada karni, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada

kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al Mugirah, dari Asy-

Sya'bi, ia berkata: Jarir bin AMillah Al Bujali menceritakan dari Nabi

SAW, bahwa beliau bersabda" 
las

r45 HR Muslim(ild- l,hlm- 34).
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*Jilu seorong hambasahaya melariknn diri dari majikannya,

malrn shalatnya tidak diterima.'l

Hal senada dikatakan oleh Abu Hurairah, sebagaimana kami

riwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna, bahwa Abdurrahman

bin Al Mahdi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, ia berkata: Aku mendengar

Abu Hurairah, saat masih anak anak, berkata tentang hambasahaya

yang melarikan diri,'Shalatnya tidak diterima'."146

Ali berkata, "sepengetahuan kami, tidak ada sahabat

Rasulullah SAW yang berseberangan dengan pendapat Abu Hurairah

dalam hal ini, dan menentang pendapat kami. Sedangkan orang-orang

bodoh tetap saja mengikuti pendapat-pendapat yang tidak populer

sepanjang pendapat tersebut sesuai dengan madzhab dan hawa nafsu

mereka."

424. tr/rlrstlah: Seorang lelaki yang shalat dengan pakaian

berwarna kuning ftuning emas yang biasanya dipakai oleh para raja

raja), dan ia tahu hal tersebut dilarang, maka shalatnya batal,

walaupun pakaian tersebut dicelup dengan warna kuning emas dan

tidak terlalu kelihatan warnanya. Pakaian yang tidak dikategorikan

muashfar dalam hal ini jika digunakan shalat, maka shalatnya sah,

demikian pula jika pakaian tersebut dipakai oleh wanita dalam shalat,

shalatnya tetap sah.

Abdultah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Abdil Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Bakr

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Al

tnu Hadits ini munqati'karena Habib bin Abi Tsabit tidak pemah bertemu dengan

Abu Hurairah.

@l - AIMuhaIta



Qa'nabi menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami

dari Nafi, dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain, dari ayahnya, dari Ali
bin Abi Thalib, ia berkata "Rasulullah SAW melarang memakai

pakaian qissi,IaT pakaian mu'ashfar,ta8 memakai cincin dari emas, dan

membaca Al Qur'an pada saat ruku."

Hal senada dikatakan oleh para ulama salaf berikut ini:

Kami meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa Umar

bin Al Khaththab melihat seorang laki-laki menggunakan pakaian

(mua'ashfar) berwarna kuning keemasan, maka ia berkata,

"Tinggalkan perhiasan (pakaian) wanita tersebut."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Budail Al Uqaili, dari Abi Al

Ala bin Abdillah bin Asy-Syikhkhir, dari Sulaiman bin Shurad Al

Khuza'i, ia berkat4 "Tatkala Umar bin Al Khaththab melihat seorang

lelaki mengenakan dua buah pakaian mumassharin,I4e ia berkata

'Tanggalkan pakaian yang berada pada tubuhmu itu, apakah engkau

tidak takut amalmu akan gugur, karena tidak ada perbuatan yang lebih

pedih hisabnya daripada perbuatan tersebut'?"

Ali berkata, "Hadits tersebut memberitahu kita tentang betapa

besar dosa orang yang melakukan perbuatan tersebut."

Kami juga meriwayatkan bahwa Ummu Al Fadhl binti Gailan

diutus kepada Anas bin Malik untuk bertanya tentang pakaian dari

kain kuning keemasan, lalu Anas berkata, "Itu boleh digunakan oleh

wanita."

Pakaian yang dinisbatkan ke negeri Al Qiss. Ali bin Abu Thalib menjelaskan,

"Pakaian tersebut memiliki motif bergaris-garis, dan berasal dari negeri Syam,

seperti atraj."
Lth. Musnad Ahnad Qld. l, hlm. 134 dan 154).

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Dan mengenakan

mu'ashfar." Redaksi hadits ini sesuai dengan riwayat Abu Daud Cld. 4, hlm'
83).

Kdn mumashar adalahkain yang biasanya dicelup dengan pewarna merah atau

kuning.
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Ali berkata, "Pendapat Anas ini sesuai dengan sabda Nabi

SAW yang membolehkannya bagi para wanita."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal

menceritakan kepada kami, Ya'qub (Ibnu Ibrahim bin Sa'ad bin

Abdinahman bin Auf menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, bahwa Nafi

maula Ibnu Umar menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Umar,

bahwa ia mendengar Rasulullah SAW melarang para wanita saat

berihram untuk mengenakan sarung tangan dan niqab (penutup

wajah), pakaian yang dicelup dengan wama merah tua dan minyak

zafaran, serta memakai pakaian yang ia senangi dari pakaian

mu'ashfar, atau sutra, perhiasan (intan atau permata), atau celana

panjang, gamis, atau sepafu.l5o

425. Masalah: Orang yang shalat dengan memakai barang-

barang curian atau rampasan, atau membawa bejana perak dan emas,

maka shalatnya batal. Namun jika ia membawanya dengan niat

dikembalikan, maka shalatnya sah.

Apabila seseorang shalat dengan memakai perhiasan emas di

pergelangan tangan atau (ikat) pinggang, atau pakaian yang terbuat

dari sutra, dan membawa sejumlah uang dinar yang merupakan milik

keluarganya, atau ia akan menjualnya, maka shalatnya sah. Begitu

pula orang yang shalat dengan dinar atau permata yang melingkar di

badannya, maka shalatnya sempuma.

r50 Diriwayatkan dari Abu Daud dengan redalsi, "Dari berbagai war:na pakaian,

baik yang dicelup dengan wama kuning maupun tenunan suta. . .." Sanad hadits

ni shahih. Ibnu Ishak adalah seorang imam yang pernah mendengarkan dari

Nafi, sehingga tuduhan mudallis atasnya tidak benar.
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Penjelasan:

Orang yang melakukan perbuatan yang tidak diperintahkan

dalam shalat, maka pada dasarnya ia dikategorikan belum menunaikan

shalat seperti yang diperintahkan Allah Azza wa Jalla. Oleh karena

itu, jika seseorang membawa sesuatu yang tidak diperintahkan dalam

shalat, lalu ia melakukan amalan yang diperintahkan saja, maka

shalatnya sempurna atau sah.

426. Masalah: Diwajibkan bagi seorang lelaki yang shalat

dengan menggunakan pakaian yang besar untuk menutupi bagian

salah satu pundaknya atau keduanya, dan jika tidak maka shalatnya

batal. Bila pakaian itu sempit maka ia boleh menyarungkannya,

walaupun ia memiliki pakaian yang lain.

Abdunahaman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada karni, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abu Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu

Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

?A y9,G,!'A:,;t q'.lt €€Li kt
"Janganlah salah seorang dari kalian shalattsl dengan

menggunakan sebuah pakoian dan tidak ada sesuatu yang menutupi
1 t ttl52pundaKnya.

Ibnu Hajar menukilkan dalarn Fath Al Bari, bahwa Ibnu Al Atsir berkata,

"Demikiin yang disebutkan dalam shahihain dengan tetap menisbatkan huruf
ya', danhadits ini bersifat khabar namun bermakna larangan."

HR. Al Bukhari cld. l, hkn. 162) dengan redaksi, "Yang tidak ada pada kedua

sisi pundaknya sisuatu." Semoga saja penulis menukilkannya dari Shahih Al
Bukhari.

t52
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Kami juga meriwayatkan dari jalur Su$an bin Uyainah, dari

ltbu Az-Znad, dari Al A"uj, dari,Abu Hurairah, dari NAbi SAW,

beliau bersabda,

?A:*y J"'"; gtlt 7;,€.€Li.d;t
"Janganlah salah seorang dori kalian shalat dengan

menggunalrnn sebuah pakaian dan tidak ada sesuatu yang menutupi

kedua pundalotya."rs3

Ali berkat4 "Makna kedua redaksi tersebut sebenarnya satu,

karena jika ia hanya menutupi salah satu pundakny4 berarti ia tidak

shalat dengan menutupi kedua pundaknya."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada karni, AMul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, lvluslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada

kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami dari Ya'qub bin

Mujahid Abi Hazrah, dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-

Shamit, ia berkata: Tatkala aku dan ayahku mendatangi Jabir bin

Abdillah, ia menceritakan kepada kami sebuah hadits, bahwa

Rasulullah SAW bersabda kepadanya,

I53 Dahm naskah no. 16, V,ata ptmdak disebutkan dalam bentuk tunggal, dan ini
keliru, karena penulis mengumpulkan dua riwayat yang berbentuk tunggal dan

mutsanna. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan redaksi antar keduanya, dan
yang benar adalah hadits pertama yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan hadits
riwayat Suffan dari Abu Az-Zinad pada riwayat Muslim (ld. l, hkn. 146). Hal
ini telah dijelaskan oleh Ibnu Taimiyyah dalamAl Muntaqa (Nailul Authar, jld.
2, hln. 58), bahwa Al Bukfrari meriwayatkan hadits ini dengan redaksi
berbenhrk tunggal, sedangkan Muslim meriwayatkannya dengan redaksi
berbentuk mutsanna- Pendapat ini memperkuat riwayat Ibnu Hazm yang
memakai redaksi {l lrrkhari. Hadits ini tidak terdapat dalan Al Muwattha'.
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J!it
"Wahai Jabir, jiko"o pakaian itu besar maka silangkanlah

kedua ujungnya, dan apabila ia kecil dan sempit maka cukup

diikatlran pada bagian pinggang dan pusar."

Hadits tersebut memberikan gambaran yang mencakup dan

mewakili semua hadits yang telah disebutkan tentang shalat dengan

menggunakan satu (kain) pakaian.

Kami meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Ayyub

As-Sakhtiyani, dari Naft maula Ibnu Umar, ia berkata tentang pakaian

yang digunakan dalam shalat, "Jika pakaian tersebut besar dan lebar,

maka ia memakainya dengan menyelempangkannya, sedangkan

apabila pakaian itu kecil dan sempit, maka ia cukup mengikatkannya

pada pinggangnya (sarung)."

Diriwayatkan dari Abu Awanah, dari Al Mugirah, dari Ibrahim

An-Nakha'i, ia berkata, "Jika engkau tidak mempunyai sesuatu untuk

dipakai dalam shalat kecuali tsaub (satu pakaian saja), dan pakaian

tersebut besar dan lebar, maka pakailah dengan cara

menyelempangkannya. Sedangkan apabila pakaian itu kecil dan

sempit, maka cukup mengikatkannya pada pinggangmu (sarung)."

Hal senada juga merupakan pendapat Thawus.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Hanifah, ia berkata,

"Tidak sah shalatnya orang yang tidak menutup kedua pundaknya."

Redaksi aslinya berbunyi, "In kaana (ika ia)", dan telah kami cek dalam Shahih
Muslim, yang merupakan penggalan hadits Jabir yang panjang. HR. Muslim
(jld.2, hlm.394-397).
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427. Masalah: Seseorang yang menunaikan shalat dilarang

shalat dengan menggunakan satu pakaian yang menutupi seluruh

tubuhnya, dan hal ini berlaku bagi lelaki dan perempuan.

Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Ubaid bin Ismail menceritakan kepada kami dari Abu Usamah, dari

Ubaid bin Umar, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin

Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melarang dua

jenis jual beli dan dua buah pakaian. Kemudian disebutkan dalam

hadits tersebut larangan penggunaan jubah (ash-s hammo ). 
t tt

428. Masalah: Tidak sah shalatnya lelaki yang memanjangkan

pakaiannya karena sombong. Sedangkan wanita dianjurkan

memanjangkan ujung pakaian sehast4 tidak boleh lebih, dan apabila

ia melebihkannya dan tahu hal itu dilarang, maka shalatnya batal.

Pakaian lelaki tidak boleh lewat dari mata kaki, dan apabila

pakaiannya terlepas ke bawah "melorof' secara tidak sengaja atau

karena lup4 maka shalatnya tetap sah.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mutsanna menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami,

Yahya bin Sa'id Al Qaththani menceritakan kepada kami dari

Ubaidilah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umat, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabd4

r55 IlR. Al Bukhari (ild. l, hln. 241) dengan sanad serupa. Dia juga meriwayatkan
dengan sanad yang berbeda Cld. l, hlm. 165 dan jld. 7 ,l:Jm. 270).
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"Allah tidak akan memandang pada Hari Kiamat orang yang

memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki karena sombong."t56

Hadits ini bersifat umum. Termasuk dalam penyebutan hadits

ini adalah celana panjang, samng, jubah, dan lain-lain.

Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin Dinar dan Zaidbrn

Aslam, dari Ibnu lJmar, secara bersambung.l5T

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Dzar dengan sanad

bersambung yang menyebutkan tentang peringatan keras bagi orang

yang memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki.l58

Kami meriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Ibnu

Mas'ud, ia berkata, "Orang yang memanjangkan sarungnya melebihi

mata kaki ketika shalat dalam pandangan Allah tidaklah halal dan

tidak juga haram."l5e

156 TlR. Muslim ()ld.z,hlm. 155).

"' Ibid, dari jalur Malik, dari Nafi dan Abdullah bin Dinar, serta Abdullah bin
Aslam.

Ibid, Cld.1, hlm. 4l) dari Abu Dzar yang diriwayatkan secara marfu'dengan
redalsi hadits yang berbunyi, "Tiga orang yang tidak akan diajak bicara, tidak
akan dipandang, dan tidak akan disucikan dosa-dosanya oleh Allah pada Hari
Kiamat, serta bagimereka adzab yang pedih."

Lalu disebutkan dalam hadits tersebut salah satunya, yaitu al musbil (orang

yang memanjangkan pakaian melebihi mata kaki).

Hal senada diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu

Majah.

HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 243) dari Jalw Ath-Thayalisi, dari Abu Awanah,

dari Ashim, dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, yang diriwayatkan secara

marfu' dengan redaksi, "Barangsiapa memanjangkan kainnya melebihi mata

kaki dalam shalat karena sombong...."

Abu Daud lalu berkata, "Beberapa ulama hadits meriwayatkan hadits ini dari

Ashim, dari Ibnu Mas'ud, secara mauquf. Di antara mereka adalah Hammad bin
Salamah, Hammad bn Zaid, Abu Al Ahwash, dan Abu Mu'awiyah. Ini
disebutkan dalam Musnad Ath-Thayalisl (hlrn. 47 . no. 321) dari Abu Awanah

dan Tsabit, dari Ashim, dan hadits ini sanadnya shahih. staix mauqufhadits ini
tidak mempengaruhi ke-shahih-annya, sedangkan hadits yang diriwayatkan
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ,.Sesungguhnya

Allah swr tidak akan melihat orang yang memanjangkan pakaiannya
melebihi mata kaki."

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, ,,Barangsiapa

memanjangkan hingga mata kaki, tidak akan Allah lihat sharatnya."

Pendapat tersebut tentunya dinukil dari orang-orang
sebelumnya, yaitu para sahabat, karena dia sendiri bukan termasuk
shighar tabi'in, dan hanya berada di tengah-tengah mereka.

Diriwayatkan dari Dzar bin Abdullah Al Murhibi (kibar
t abi' in), I 60 ia berkata, "Barangsiapa memanj angkan pakaiannya, maka
shalatnya tidak diterima."

Sepengetahuan kami, tidak ada sahabat yang mempunyai
pendapat berbeda tentang hadits-hadits dan atsar yang telah kami
sebutkan tadi.

Ali berkata, "Barangsiapa melakukan sesuafu yang
diharamkan dalam shalat, berarti ia tidak menunaikan shalat sesuai

yang diperintahkan, maka shalatnya tidak sah."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada
kami, Abu Daud menceritakan kepada karni, An-Nufaili (Abdullah bin
Muhammad) menceritakan kepada karni, Muhammad menceritakan
kepada kami, Z'thanr (Ibnu Mu'awiyah) menceritakan kepada kami,

secara marfu' tadi merupakan penguat tambahan tsiqah, dan hal ini bisa
diterima.

t'o Dzar Al Mwhibi dinisbatkan kepada Murhibah, keturunan Hamdan.
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, *Al Murhifi,,. Ini keliru,
karena aku tidak mendapatkan apa yang memperkuat pendapat tersebut, bahwa
Dzar termasuk kelompok tabi'in. Selain itu, tidak ada seorang pun yang
menyebutkan periwayatannya yang berasal dari sahabat. Namun
periwayatannya yang berasal dari tabi'in seperti Abdullah bin syaddad, Ibnu Al
Musayyib, serta Ibnu Abzi, dan aku tidak tahu bagaimana ia dikategorikan
sebagai kibar tabi'in.
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Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami dari Salim bin Abdullah

bin Umar, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa memanjangknn pakaiannya melebihi mata kaki

karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya pada Hari

Kiamat."16l

Abu Bakar Ash-Shiddiq bertanya kepada Rasulullah,

"sesungguhnya kedua sisi sarungku itu panjang (lapang dan lunak),

namun aku selalu mengawasinya (agar tidak melebihi mata kaki-

penj)." Rasulullah SAW kemudian menjawab, "Sesungguhnya engkau

tidak termasuk orang yang melalatkannya karena sombong."r62

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syuaib

menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib Al Qumasi

memberitahukan kepada kami, Abdunazzaq menceritakan kepada

kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ayyub As-

Sakhtiyani, dari Nafi, dari Ibnu lJmar, ia berkata: Rasulullah SAW

ii u6 ,gtht y-'; 2r4r'r r:; ? A
,t:p +'j iJs riA'ir",tAt U',)K

.,,,f" ;:\j\ Gtt; +'; :)s ,';a-tsi

"Barangsiapa memanjangkan pakaiannya melebihi mata knki

karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya (pada Hori

Kiamat)."

Redaksi "pada Hari Kiamat" tidak terdapat pada hadits-hadits yang lain, namun

penambahan ini kami ambil dari Abu Daud Cld. 4, hln. 99).

HR. An-Nasa'i Cld.2, hlm.299).

,tgtti 1tiit .W"'f ;t X::;? u

bersabda,

,!nt Ji., t:- :"Jt

ry';fy aaG

l6l
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Ummu Salamah lalu bertanya, "Wahai Rasulullah,l63 lalu

bagaimana dengan para wanita yang memanjangkan pakaiannya?"

Rasulullah bersabda, *Panjanglmnlah sejenglml/" Ummu Salamah

berkata lagi, "Berarti para wanita boleh memanjangkan melebihi

kakinya?" Rasulullah bersabda, *Panjangkanlahl6a sehasta dan
jangan melebihinya!"

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kard, Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syuaib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al
Muqri memberitahukan kepada kami, Su&an bin Uyainah

menceritakan kepada kami, Al Ala bin Abdunahman menceritakan

kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada

Abu Sa'id Al Khudri, lalu ia berkata: Rasulullah SAW bersabd4

"Batas kain seorang mulonin hanya setinggi separuh betisnya,

namun tidak mengapa apabila ia memakainya di antma pertengahan

betisnya dan mata (koki), sedangkan selebihnya di nerakn. Allah tidak

memandang orang yang memanjanglmn sarungnya karena

sombong."165

Namun penulis melupakan sebuah hadits yang merupakan dalil
kuat terhadap batalnya orang yang memanjangkan pakaiannya karena

sombong. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud fild. 1, tim.243,
dan jld. 4, hlm. 100) dari Abu Hurairah, ia berkata: Tatkala seorang

Redaksi, "Ya Rasulullah," kami tambahi dari riwayat An-Nasa'i Cld. 2, hlm.
2ee)_

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, *Thurkhiind' dan pada
naskah no. 45 redaksinya yaifi\ "Fa yurkhiinahu-" Ini telah kami cek
kebenarannya dalam Sunan An-Nas a' i.

Aku tidak menemukan hadits ini dalarn Sunan An-Nasa'i, dan kemungkinan
hadits ini ada dalam Sznan Al Kubra.
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lelaki shalat dengan memanjangkan sanrn9rYa, Rasulullah SAW

berkata kepadanya, "Pergi dan wudhulaht" Ia pun pergi dan

berwudhu. Tatkala ia kembali, Rasulullah bersabda, "Pergi dan

berwudhulah!" Ia pur pergi dan benvudhu, lalu kembali mendatangi

Rasulullah SAW . Setelah itu seorang lelaki bertanya kepada beliau,

"Wahai Rasulullah, apa yang menyebabkan engkau memerintahkannya

benvudhu, dan setelah itu engkau membiarkannya?" Rasulullah

menjawab, "sesungguhnya orang tersebut shalat dalam keadaan

memanjangknn kninnya hingg menutupi mata lffiki, dan Allah

menyebutkan bahwa Dia tidak alcan menerima shalat seseorang yang

memanjangkan pakaiannya." Hadits ini shahih'

An-Nawawi berkata dalam Riyadh Ash-Shalihin, "Sanad-nya

shahih berdasarkan syarat Muslim."

429.Masalah: Shalat dengan pakaian yang berasal atau dibuat

oleh orang kafir atau fasik, hukumnya sah, selama ia yakin bahan-

bahan yang digunakan tidak menggunakan unsur-unsur yang

terlarang.

Firman Allah SWT,

L4&jjia.c fKisttali'i
"Dia (Atlah) yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu." (Qs. Al Baqarah l2l:29)

Hal ini juga pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika

beliau shalat dengan menggunakan jubah Romawi, dan kami yakin

unsur-unsur yang digunakan untuk membuatnya (seperti kapas, kain

lena, bulu domba, bulu kambing, bulu unta, kulit, dan sutra untuk

wanita) boleh digunakan. Barangsiapa berpendapat bahwa hal tersebut

najis dan haram, maka sebaiknya memberikan bukti kuat dari Al

Qur'an dan Sunnah yang shahih,katenaAllah SWT berhrman,
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fifj;FY$$Si-e firc,s,
"Sesunggultnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa

yang diharamkan-Nya qtasmu kecuali apa yang dipaksakan
kcpadamu." (Qs.Al An'aam [6]: 119)

W{Aail;J:i':'y
"Sesungguhnya persangknan itu tidak sedikit pun berguna

untuk mencapai keb enaran." (Qs. Yuunus I I 0] : 36)

Jika mereka berkat4 "Sungguh, Rasulullah SAW
mengharamkan menggunakan bejana-bejana orang kafir tatkala
mereka tidak mendapatkan bejana lainnya, kecuali setelah dicuci,"
kami menjawab, "Ya. Bejana itu beda dengan pakaian, sebagaimana

firman Allah SWT,

'Dan tidaHah ruhanmu tupa'. (es.Maryarn WIY^) 
i(6

Seandainya Allah menghararnkan pakaian orang-orang kafir,
tentunya hal itu telah dijelaskan oleh Rasulullatr SAW, seperti halnya
masalatr bejana."

Hal yang mengherankan kami adalah, orang yang

mengharamkan shalat menggunakan pakaian buatan orang kafir,
membolehkan menggunakan bejana orang kafir untuk kondisi tidak
terpaksa atau darurat. Ini tentunya pendapat yang sangat tak logis.
Pendapat yang membolehkan penggunaan pakaian buatan orang kafir
adalatr pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Daud bin Ali, dan pendapat

madzhab kami.

430. Masalah: Tidak sah shalat seorang lelaki yang melumuri
kulit tubuhnya dengan minyak za'faran, dan jika ia mencelupkan
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bajunya atau serbannya, atau melumuri jenggotnya dengan minyak

zafaran, maka itu lebih baik, dan ia boleh shalat dalam keadaan

tersebut.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan

kepada kami, Hammad bin Zaid dan Ismail bin Ibrahim (Ibnu

Ulayyah) menceritakan kepada kami, keduanya dari Abdul Aziz bin

Shuhaib, dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang lelaki

(yang melumuri tubuhnya) dengan minyak zQ'faran."

Hadits ini merupakan redaksi yang berasal dari Ismail,

sedangkan redaksi yang berasal dari Hammad yaitu, "Rasulullah

melarang para lelaki (melumuri tubuhnya) dengan minyak

za'faran."166

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin Abdil

Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan

kepada kami, Sulaiman bin Al Atsasy menceritakan kepada kami,

Zurtairbin Harb menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah

bin Al Asadi menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi

menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari kedua

kakeknya, mereka berkata: Kami mendengar Musa Al Asyari berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

.6';t ni|; o,sl^L e |t- t;Y*?nt Jlit
4 / - zz - / I

*Allah tidak menerima shalat seorang lelaki yang tubuhnya

dilumur i b au-b auan (porfr*)."u'

HR. Abu Daud (ilid. 4, hlm. 129 dan 130) dan An-Nasa'i (lld.2,hlm.294) darl

Ishaq bin Ibrahim, dari Ibnu Ulayyah, Muslim, serta At-Tirmidzi, sebagaimana

dijelaskan dalam Syarah Abu Daud.

Abu Daud berkata, "Kedua kakeknya adalah Zaid dan Ziyad, namun keduanya

tidak senasab."
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Ali berkata, "Wewangian yang berasal dari minyak za'faran.

Hadits berasal dari perkataan Abu Musa."168

Ali berkata" "Larangan tersebut merupakan penghapusan

terhadap hukum dibolehkannya melumuri wewangian za'faran (pada

tubuh letaki) yang terjadi pada masa awal hijrah."

Pembolehan Rasulullah SAW kepada Abdunahman bin Auf
tatkala menikah dan menggunakan wewangian pada tubuhnya tidak

kami ingkari, karena hal tersebut terjadi pada saat masih

dibolehkarurya orang menggunakan wewangian pada tubuhnya.

Kemudian datanglah larangan yang menghapus hukum tersebut.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syuaib

menceritakan kepada kami, Yaqub bin Ibrahim memberitahukan

kepada kami, Ad-Darawardi (Abdul Aziz bin Muhammad)

menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, ia berkata: Aku
pernah melihat Ibnu Umar mengusap jenggotnya dengan wewangian

(berwarna kuning), lalu aku bertanya kepadanya, "Wahai Abu

AMurrahman, mengapa engkau mengusap jenggotmu dengan

wewangian (berwarna kuning)?" Ia berkata, "(Sesungguhnya aku

melihat Rasulutlah SAW melumuri jenggotryal6e dengan wewangian

berwarna kuning. Tidak ada satu pun wewangian yang disukainya

Ibnu Al Qaththan berkatq "Zud serta Ziyad tidak dikenal, dan mereka belum
pemah disebut periwayatannya kecuali pada sanad hadits ini".
Hal senada juga dikatakan oleh Adz-Dzahabi.

Abu Ja'far Ar-Razi berkat4 'T.Iamanya adalah Isa bin Abu Isa, dan dikatakan
bahwa ia perawi tsiqah serta tepercaya, namun hapalannya buruk.
Periwayatannya pun hanya terdapat pada sanad hadits ini."

t* Y4 tetapi di manaperiwayatan yangshahih yang berasal dari Abu Musa.
r@ Tambahan yang berada dalam dua tanda kurung berasal dari Sunan An-Nqsa'i

(ll& 2,hlm. )'l)), dan ini tidak terdapat pada naskah-naskah Al Muhalla yang
asli-
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untuk dilumuri kecuali wewangian yang berwarna kuning. Rasulullah
juga melumuri pakaian dan serban beliau)."170

:tt 
berkata, "Larangan tersebut tidak berlaku terhadap

Firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu opq yang

diharamkan-Nya etasmu." (Qs. Al An'aam [6]: 119)

431. Masalah: Seorang lelaki tidak dibenarkan menepuk

tangannya dalam shalat, dan jika ia melalarkannya dengan sengaja,

sedangkan ia tahu hal itu dilarang, maka shalatnya tidak sah. Jika ia

ingin memperingatkan (imam), maka ia cukup bertasbih.

Bagi wanita yang hendak mengingatkan (imam) dalam shalat,

cukup dengan menepuk.tffigffi, rurmun apabila ia bertasbih itu lebih

baik. Ini merupakan pendapat Imam Syafi'i dan Daud.

Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang lelaki bertasbih dalam

shalat dengan tujuan tertentu (bukan untuk mengingatkan imam),

maka shalatnya batal."

Malik berkata, "Seorang wanita hendaknya tidak menepuk

tangannya, tetapi lebih baik bertasbih."

Menurut hematku, kedua pendapat terakhir tersebut keliru,

karena bertentangan dengan ketetapan Rasulullah SAW.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abu An-Nu'man (Muhammad bin Al Mufaddhal Arim) menceritakan

r70 I{R. Abu Daud (ild. 4, hlm. 9l) dari Al Qa'nabi, dari Ad-Darawardi.

t&;;e #J5'$,
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a

kepada kami, Muhammad bin Zud menceritakan kepada kami, Abu

Hazm Al Madani menceritakan kepada kami dari Sahl bin Sa'ad, -
redaksi hadits itu lalu disebutkan, dan di dalamnya menyebutkar-,

bahwa orang-orang menepuk tangan mereka tatkala melihat

Rasulullah SAW datang, sedangkan saat itu mereka sedang shalat di

belakang Abu Bakar. Selesai shalat, Rasulullah SAW bersabda,

.t:vu;l, qiSt 4; Jr-lSt # ]f 6-t, riy

"Jika suatu perknra disangsikan oleh knlian (sementara kalian

ingin mengingatlmn imam) saat shalat, maka ksum lelaki hendalcnya

bertasbih, sedangkan kaumwanita culatp dengan menepuk tangan."r7r

Kata atladhfiiq dan at-tashfift bermakna serma, yaitu salatr

satu telapak tangan (kanan) ditepuk pada permukaan tangan (klri).

Kami juga meriwayatkan dari Abu Hurairah dan Sa'id bin Al
Khudri, keduanya mengatakan bahwa tasbih hanyalah untuk para

lelaki, sedangkan menepuk tangan unhrk para wanita. Sepengetahuan

kami, tidak ada seorang pun sahabat yang membantah pendapat

mereka berdua.

Kalangan yang membolehkan para wanita bertasbih beralasan

bahwa tasbih adalah bagian dari dzikrullah, dan shalat adalah tempat

yang tepat untuk dzikrullah.

432. Masalah: Wanita yang akan memasuki masjid

diharamkan menggunakan parfum. Jika ia shalat di dalam masjid

r7r Redaksi yang berbunyi, "Dalam shalaf' tidak berasal dari hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari fild. 9, hlm. 134). Kami telah memberikan calatan
lfiusus tentang hal ini dalam catatan kaki naskah no. 45.

Hadits dengan sanad serupa disebutkan juga dalam Al Ahkam min Shahih Al
BuWtari.

Al Bulfiari juga meriwayatkannya dengan sanad yang berbeda (ild. l, hlm.2'16,
jld. 2, hlm. 140-154, dan jld. 4, hhn. 18-20).
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dengan parfum tersebut, maka shalatnya batal. Ini berlaku pada semua

shalat baik shalat Jum'at, wajib, maupun shalat Id.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami

dari Muhammad bin Ajlan, Bukair bin Abdillah bin Al Asyajj
meriwayatkan kepada kami dari Bashri bin Sa'id, dari Zainab (istri
Abdulllah bin Mas'ud), ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepada

kami,

.r5 "; )t'"^Ar,;t:L1 o:tA, t:1

'Apabila salah seorang dari kalian memasuki m'asjid,' *;
j anganlah memakni v, ev, angion'."r72

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Ibnu As-Sulaim

menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakah kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan

kepada kami, Hammad fibnu Salamah) menceritakan kepada kami

dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah (Ibnu Abdunahman bin
AuD, dari Abu Hurairah, batrwa Rasulullah SAW bersabda,

.l'>,;i e:r;:r\5! ,"nr ir ,u1

"Janganlah knmu menghalangi (para wanita) tamu Allah

masuk lre masjid-masjid Allah, almn tetapi keluarkan apabila mereka

me n g gunakan p arfum.u t7 3

rz lil- Muslim (ild. l, hlm. 130).
t73 HR. Abu Daud (ld. l, blm. 222). Kalimat taafilaat bermakna tidak

menggunakan parfum.

Ibnu Abdil Barr berkata" "Imra'etun taafilah artinya wanita yang berubah
baunya."

3*U f_#\
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Ali berkata, *Jika seorang wanita memakai wewangian pada

hari Jum'at kemudian bau wanginya hilang sebelum ia melaksanakan

shalat Jum'at, maka ia boleh masuk ke dalam masjid dan shalat di

dalamnya. Namun bila baunya tidak hilang, maka dia tidak dibenarkan

masuk masjid atau shalat Jum'at."

433. Masalah: Wanita yang shalat dengan menyambung

rambutnya dengan rarrbut orang lain, atau dengan bulu dan lainJain,

hukunnya haram. Hal ini juga berlaku bagi kaum lelaki.

Menyambung rambut dengan benang sutra, bulu domba, kain

lena, kapas, kulit,l74 atau menggunakan perak dan emas, bukan

dengan tujuan menyambungkannya, tidaklah berdosa. Selain itu,

shalat wanita yang menutup kepalanya dengan tudung (penutup

kepala) hukumnya tidak sah.

Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada karni, Al Bukfiari menceritakan kepada kami, Al
Hamidi menceritakan kepada kami, Su&an bin Uyainah menceritakan

kepada kami, Hisyam (Ibnu Urwah) menceritakan kepada kami,

bahwa ia mendengar Fathimah bin Al Mundzir berkata: Aku

mendengar Asma bin Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata: Seorang

wanita bertanya kepada Nabi SAW, *Wahai Rasulullah, anak

kena penyakit campak yang membuat'rambutnya

rontolg apakah aku boleh menyarnbungkan rambutnya?" Rasulullah

SAW lalu bersabd4

.d'r*?tj it*r;rht t

Dalam naskah no. 16, katl as-siu bermalna sesuatu yang berasal dari kulit.
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Bimabrun", dan aku tidak
tahu ke-siafrih-annya- Aku kira ini keliru.
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- *Allah melaknat wanita yang meminta disambung rambutnya

dan yang menyambung rambutnya."rT 
s

Ali berkata, "Mu'awiyah berkata, 'Rasulullah SAW melarang

lelaki dan wanita menyambung rambut. Apabila ia mengerjakan

shalat, maka ia mengerjakan shalat tidak sesuai dengan yang

diperintahkan, sehingga shalatnya tidak sah. "

434. Masalah: Orang yang menyambung rambut (memakai

wig) orang lain, yang membuat tato dan yang ditato, Ymg melukis di

kulit dengan ditaburi celak, yang mengikir gigi, serta yang mencabut

alis dan yang dicabut alisnya, maka laknat Allah atas mereka, dan

shalat mereka sah.

Laknat yang dimaksud telah dikemukakan oleh Rasulullah

SAW bagi setiap orang yang melakukan hal tersebut. Sedangkan

shalat dinilai tidak sah, karena mereka tidak bisa melepaskan diri dari

hal-hal tersebut setelah mengerjakannya. Orang yang tidak sanggup

melaksanakan kewajiban yang dibebankan atas dirinya, maka

kewajiban tersebut gugur atas diri orang tersebut.

Allah Ta'ala berfirman,

6*'3$yt7,n5'i3y1{
*Allah tidak membebani seseorang melainlmn sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah t2]286)

Rasulullah SAW bersabda,

,ilir 6 L rlt {3/l $1.

*Jika alat memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka

kerj alranlah s emampu kalian."

t75 HR. Al Bukhari old. 7, hlm. 305).
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Seseorang tidak dibebani selain apa yang mampu ia kedakan,

dan jika mereka tidak mampu menghilangkan hal-hal tersebut maka

itu tidak mengapa bagi mereka. Sedangkan shalat yang diperintahkan

kepada mereka dilakukan semampu mereka.

Wanita yang menyambung rambutnya sendiri tentu dapat

menghilangkannya. Jika tidak bisa maka shalatnya bercampur dengan

kemaksiatan, dan shalatnya tidak sah jika tidak sesuai dengan yang

diperintahkan.

435. Masalah: Shalat boleh dilakukan di atas Ka'bah, di atas

bukit Abu Qubais, atap semua rumah di Makkah walaupun atapnya

melebihi tinggi Ka'bah, dan di dalam Ka'bah, baik shalat wajib

maupun shalat sunah.

Malik berkata, "Shalat fardhu tidak boleh dilakukan di dalam

Ka'bah, kecuali shalat sunah."

Pendapat kami seperti pendapat Abu Hanifah, Imam Syaf i,
Sulaiman, dan yang lain.

Para pengikut Imam Malik berdalil dengan perkataan bahwa

orang yang shalat di dalam Ka'bah membelakangi sisi Ka'bah. Namun

hal ini dibantah, Ali berkat4 "Hal ini tentunya bertentangan dengan

zhahir surah Al Baqarah ayat 150, 'Dan dari mana saja kamu fteluar),
maka palingkanlah wajahmu lce arah Masjidil Haram. Dan di mana

saja kamu (selcalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke

arohnya'."

Seandainya pendapat pengikut Imam Malik itu dijadikan

sebagai argumentasi, maka tidak ada seorang pun yang boleh shalat di

Masjidil Haram, padahal itu merupakan kiblat, berdasarkan firman

Allah. Jadi, setiap orang yang shalat di Masjidil Haram membelakangi

beberapa sisi Ka'bah. Oleh karena itu, jelas pendapat ini tidak benar.
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Demikian pula dengan orang yang shalat di Masjidil Haram

atau menghadap ke Ka'bah, yang sebagian mereka berada pada sisi

kanan dan sisi kiri. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat

Islam dalam masalah membelakangi kiblat saat shalat maupun

memposisikan kiblat di sisi kanan dan kiri.

Oleh karena itu, Allah SWT tidak membebankan kita untuk

melakukan hal-hal tersebut, akan tetapi hanya mewajibkan kita untuk

berusaha semaksimal menghadapkan wajah kita pada saat shalat ke

kiblat, yaitu menghadap ke dinding Ka'bah atau dinding masjid yang

mengarah ke Ka'bah, dimana pun kita berada.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik

memberitahukan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata:

Suatu hari Rasulullah SAW masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah

bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah Al Hijmi, kemudian beliau

menutupnya dan tinggal di dalamnya, lalu aku bertanya kepada bilal

saat keluar, "Ap? yang dilakukan Rasulullah SAW di dalam Ka'bah?"

Ia menjawab, "Beliau membuat sebuah tiang di sisi kiri dan dua buah

tiang di sisi kanan,l75 serta tiga buatr tiang di belakangnya, kemudian

beliau shalat."

Ali berkata, "Berdasarkan hadits ini, maka tidak ada seorang

pun mengatakan bahwa shalat Rasulullah pada saat itu tidak

menghadap ke kiblat, padahal Rasulullah SAW pernah bersabda

bahwa seluruh tanah (bumi) adalah masjid, dan tanah yang berada di

dalam Ka'bah adalah tanah yang paling mulia dan baik. Selain itu, ia

merupakan masjid yang paling utama dari seluruh masjid, yang

176 HR. Al Bukhari (ld. l, hlm. 214). Dia berkata pada akhir hadits ini, "Ismail
berkata kepada kami: Malik menceritakan kepadaku, ia berkata, 'Dua tiang'."
Sebagaimana tertera dalam AI Muwaththa' (hlm. 155).
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dianjurkan kepada kita untuk shalat fardhu dan sunah di dalamnya.

Orang yang tidak bepergian, atau dalam keadaan takut dan sakit, tidak

boleh melakukan shalat sunah tanpa menghadap ke arah kiblat.

Sementara itu, membeda-bedakan arttara wajib dengan sunah tanpa

dalil yang kuat dari Al Qur'an, Sunnah, dan ijma, merupakan

kekeliruan yang besar."

Adapun tempat yang lebih tinggi daripada Ka'bah, maka kita
cukup dengan menghadapkan wajah saat shalat ke Ka'bah, sebab

kondisi Ka'bah telah mengalami beberapa renovasi, sehingga tidak

ada seorang pun yang mengatakan bahwa orang yang shalat di tempat

yang lebih tinggi dari Ka'bah hukumnya tidak sah.

436. Masalah: Orang yang shalat, sedangkan di depan

kiblatnya terdapat mushaf, maka shalatnya sah selama dia tidak

bertujuan menjadikan (mushaf tersebut) sebagai kiblat, atau bertujuan

menyembahnya, karena tidak ada nash atau ijma yang melarang hal

tersebut.

437. Masalah: Barangsiapa shalat, sedangkan antara ia

dengan kiblat terdapat api, batu, gereja, tempat peribadahan

Yahudi atau Majusi, atau diantaranya terdapat seorang muslim,
kafir, wanita haid, atau siapa pun jua 

-selain 
anjing, keledai, dan

wanita yang tidak berbaring-, maka shalatnya sah, karena tidak
ada perbedaan antara sesuatu yang kami sebutkan dengan orang-

orang yang disebutkan, baik dari Al Qur'an, Sunnah, maupun

ijma.

Tidak boleh membeda-bedakan sesuatu yang ada di depan

orang yang sedang shalat (muslim, kafir, haid, dan yang lain), karena

itu merupakan sangkaan yang tidak beralasan. '
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438. Masalah: Shalat di tempat peribadahan orang Yahudi,

gereja, tempat peribadahan orang Majusi, tempat penyembelihan

binatang, tengah jalan, tengah lembah, mata air 
-tanah 

lembab-,
tempat peristirahatan unta, atau tempat berkumpul dan tidur, serta

lain-lain, hukumnya sah selama tidak ada nash atau ijma yang

melarangnya.

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj

menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada

kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq

menceritakan kepada kami dari Ma'mar dan Sufyan Ats-Tsauri,

keduanya meriwayatkan dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Tamimi,

dari ayahnya, dari Abu Dzar, ia berkata:

,,*xir ,,Ss sl':i f r\t €e', * ai ,!t'J';:, [ 
"Jtr:-i:* 6 "J 

,;*'\, r-;ir :,Su tLl i "J 
,7t-'st

.\.il16 ,"f;itUJaK')\l r*'V ,L o'ri,:.'ri iSv

OU., O.n*ya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah , apa

masjid yang pertama kali didirikan?" Beliau menjawab, *Masjidil

Haram." Aku bertanya lagi, "Lalu apa?" Beliau menjawab,
*Masjidil Aqsha." Aku bertanya lagi, "Berapa jarak

pembangunannya?" Beliau menjawab, "Empat puluh tahun.

Dimanapun kamu berqda, shalatlah, karena tempat itu termasuk

masj id (tempat shalat)."r77

Ali berkata, "Ini merupakan dalil kuat yang menjelaskan

bahwa Ka'bah termasuk masjid, berdasarkan penjelasan Al Qur'an.
Tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa ada sebuah masjid

r7t HR. Al Bukhari (ld. 4, hlm. 288-314), dari dua jalur, dari Al A'masy; dan

Muslim fild. l, hlm. 146 dan 147) dari jalur Al A'masy.
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yang diharamkan shalat fardhu dan dibolehkan shalat sunah di

dalamnya."

Kami meriwayatkan dari jalur Abu Hurairah, Jabir,

Hudzaifah, dan Anas, bahwa ada beberapa keutamaan kepada kami
(umat Muhammad), diantaranya:

.l:J-.N 11 ?k// Cr\t
"Bumi dijadikan sebagai tempat sujud (masjid)."

Semua yang telah kami sebutkan merupakan bagian dari

bumi, maka shalat di tempat-tempat tersebut dibolehkan selama

tidak ada nash yang melarang shalat di sana, seperti tempat

menderumnya unta, kamar mandi, kuburan, menghadap kuburan,

atau di atas kuburan, tempat-tempat rampasan, tempat bernajis, dan

masjid Dhirar. Sedangkan pelarangan shalat pada tempat

penyembelihan binatang dan di atas Ka'bah, berasal dari hadits

yang diriwayatkan oleh Zaid bin Jubairah. Ia orang yang tidak

dianggap.lTs

Selain itu, hadits dari jalur Abdullah bin Shalih (budak yang

dimerdekakan oleh Al-Laits) adalah hadits lemah (dha'ifl.r1e

Sedangkan hadits yang melarang shalat pada mata air 
-tempat

lembab- berasal dari jalur Ibnu Luhaiah, dan riwayatnya tidak

r?8 HR. At-Tirmidzi (ild. 1, hlm.8l) dariZaid, dari Daud bin Al Hushain, dari
Nafi, dari Ibnu Umar; dan Ibnu Majah (jld. l, hln. 130).

Zaid adalah p er aw i d h a' if.
As-Saji berkata, "Ia (Zaid) meriwayatkan hadits yang sangat munkar dari Daud
bin Al Hushain, yakni hadits yang menyebutkan pelarangan shalat di tujuh
tempat."

r?e Hadits diriwayatkan dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, dari Nafi, dari Ibnu
Umar. HR. Ibnu Majah [ld. 1, hlm. 130).

Abdullah adalah perawi tsiqah dan tidak ada dalil yang menyatakan ke-dha'if-
annya. Selain itu, sanad hadits ini shahih.
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dianggap.l8o Begitu pula hadits yang melarang shalat di tengah

jalan berasal dari jalur Al Hasan,181 berasal dari Jabir, karena

riwayat yang didengar Al Hasan dari Jabir dianggap tidak

shahih.ts2

439. Masalah: Shalat boleh dilakukan di atas kulit, bulu

domba, dan apa saja yang bisa diduduki selama itu suci'

Seorang wanita boleh shalat di atas sutra. Ini merupakan

pendapat Imam Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Abu Sulaiman, dan

lainnya.

Atha berkata, "Tidak boleh shalat kecuali di atas tanah atau

di padang luas."

Malik berkata, "Hukum shalat yang dilakukan selain di atas

tanah atau tanah yang ditumbuhi tanaman makruh."

Ali berkata, "Pendapat tersebut tidak mempunyai dasar

dalil, sebab sujud harus diikuti tujuh anggota tubuh, yaitu kedua

kaki, kedua lutut, kedua tangan, dahi, serta hidung."

Dia juga membolehkan meletakkan anggota sujud tersebut

pada tempat yang telah kami sebutkan tadi, kecuali dahi, maka apa

perbedaan antara anggota sujud lainnya dengan dahi tersebut? Ini

r80 Ibnu Lahi'ah adalah perawi tsiqah. HR. Abu Daud $ld. l, hlm. 182-183) dari
jalur Ibnu Wahab, dari Ibnu Lahi'ah dan Yahya bin Azhar, dari Ammar bin
Sa'ad Al Muradi, dari Abu Shalih, dari Ali; dan Al Baihaqi fild' 2, hhn. 451)

dari jalur Abu Daud.

Hanya Ibnu Lahi'ah yang meriwayatkan hadits ini. Perkataan yang menyatakan

bahwa Abu Shalih Al Ghifari tidak pernah mengetahui bahwa ia pemah

mendengar dari Ali, dan riwayatnya mursal.
l8t Dalam naskah no. 16, tertulis, "Dan ia berasal dari Al Hasan"'
lE2 Larangan shalat di tengah jalan datang dari hadits Ibnu Umar, yang

diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur Al-Laits. Kami telah mengisyaratkannya

sebelumnya.
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merupakan pendangan yag tidak berdasar sama sekali, baik dari Al
Qur'an, Sunnah yang shahih atauyang dha'if, ijma, qiyas (analogi),

perkataan sahabat, maupun pendapat para ulama salaf.

I(ami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia shalat di

atas permadani yang terbuat dari sejenis bulu kambing.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Khaththab, bahwa ia sujud dalam

shalat pada abqar4l83 permadani yang terbuat dari sejenis bulu

domba.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia sujud ketika shalat

pada thinfasah,tsa permadani yang terbuat dari sejenis bulu
domba.

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda, bahwa ia sujud ketika

shalat di atas permadani yang dibuat dari sejenis bulu domba.

Diriwayatkan dari Syuraih, Az-Zubri, dan Al Hasan, bahwa

mereka sujud ketika shalat di atas permadani yang dibuat dari

sejenis bulu domba, dan tidak seorang sahabat pun yang berbeda

pandangan dalam hal ini.

440. Masalah: Barangsiapa shalat di tempat sesak atau

sempit saat melaksanakan shalat Jum'at atau shalat lainnya,

sehingga tidak bisa sujud dalam kondisi tersebut, maka ia

sebaiknya sujud di antara kaki orang yang shalat di depannya, atav

HR. Al Baihaqi (ld. 2, hlm. 436), ia berkata, "Abu Ubaid berkata, 'Abqari
adalah permadani dari kulit yang diwarnai atau diukir'."
Dalam Al-Lisan, Ibnu Sayyidah berkata, "Al abqari dan al abaqiri merupakan
jenis permadani. Abqar adalah salah satu desa yang ada di Yaman, tempat
pakaian dan permadani dibuat."

Yaqut berkata, "Mungkin saja ini suatu nama negeri pada zaman dahulu yang

hancur."

HR. Al Baihaqi Qld.2, hlm.436).
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f
pada punggung orang tersebut. Ini adalah pendapat Abu Hanifah,

Asy-Syaf i, Abu Sulaiman, dan ulama lainnya.

Malik berkata, "Hal tersebut haram."

Ali berkata, "Tatkala Allah SWT memerintahkan kita sujud,

Dia tidak memerintahkan kita untuk mengkhususkan tempat-tempat

tertentu untuk bersujud. Allah SWT berfirman,

\i;'ifJ t(t6

'Dan tidaklah Tuhanmu lupa' ." (Qs. Maryam [19]: 6a)

Yahya bin Abdurrahman bin Mas'ud menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Sa'id bin Hazm menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi

menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada

kami dari Al A'masy, dari Al Musayyib bin Rafi, dari Zaid bin

Wahab, dari Umar bin Khaththab, ia berkata, "Apabila cuaca panas,

maka salah seorang dari kalian sebaiknya sujud di atas pakaiannya,

dan apabila kondisi berdesak-desakkan maka sujudlah di atas

punggung orang lain."l85

r85 Sanad ini tidak terdapat dalam Musnad Ahmad yang telah diterbitkan.
Kemungkinan hadits ini gugur karena hukumnya terhapus. Atau mungkin
terdapat pada kitab Imam Ahmad lainnya.

Redaksi yang terdapat dalam Musnad Ahmad (ld. l, hlm. 32) adalah:

Sulaiman bin Daud (Abu Daud Ath-Thayalisi) menceritakan kepada kami,
Salam (Abu Al Ahwas) menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb,

dari Siyar bin Ma'rur, ia berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab

berkuthbah, "Rasulullah SAW telah membangun masjid ini bersama kami

-kaum 
Muhajirin dan Anshar-, dan apabila terjadi kondisi padat, maka

salah seorang dari kalian sebaiknya sujud di atas pundak saudaranya.

Tatkala beliau melihat beberapa orang shalat di jalanan, beliau berkata,

'shalatlah kalian di dalam masjid'." ini terdapat dalam Musnad Ath-

Thayatisi (hlm. 13, no. 70) dengan sanad tadi. Namun tidak terdapat

perkataan: "beliau melihat beberapa orang shalat dijalanan".
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Kami juga meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri dan

Thawus, keduanya berkata, "Apabila terjadi kondisi berdesak-

desakkan, maka sujudlah di pundak saudaramu."

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, "sujudlah di
(punggung) saudaramu."

Dalam hal ini.tidak ada seorang pun sahabat yang berbeda

pendapat dengan pendapat Umar bin Khaththab.

441. Masalah: Seorang imam boleh shalat di tempat yang

lebih tinggi daripada makmum, atau di tempat yang lebih rendah.

Ini juga berlaku pada kondisi yang lebih umum, yang jarak tempat

sujudnya luas atau pendek, selama memungkinkan untuk sujud.

Apabila ia tidak mampu sujud dalam kondisi tersebut, maka ia
boleh turun atau mundur, lalu sujud sesuai kemampuannya,

kemudian kembali ke tempatnya semula. Ini merupakan pendapat

Imam Syaf i dan Sulaiman.

Abu Hanifah dan Malik berkata, "Seorang imam tidak boleh

melakukan hal tersebut."

Hanya saja, Abu Hanifah membolehkannya paling sedikit

seukuran orang yang berdiri. Sedangkan Imam Malik hanya

membolehkan selama kondisi tempat sujud dan berdirinya

memudahkannya untuk bergerak melakukan hal tersebut.

Ali berkata, "Pembatasan dua ukuran tersebut bagi imam

adaiah pendapat yang batil, sebab keduanya tidak berlandaskan

pada nash Al Qur'an, Sunnah, ijma, qiyas, perkataan sahabat, dan.

logika. Selain itu, sepengetahuan kami, tidak ada perbedaan antara

sedikit atau banyaknya tempat tertinggi (bagi imam dalam shalat).

Pengharaman atau penghalalan dan pembatasan ukuran keduanya
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tidaklah dibenarkan, kecuali berdasarkan penjelasan dari Al Qur'an
dan Sunnah."

Jika tempat berdirinya imam lebih tinggi sekitar sejengkal

dari tempat makmum, maka itu dibolehkan, walaupun melebihi

seribu depa, dan seandainya seribu depa diharamkan, maka ukuran

sejengkal hingga yang paling terkecil juga diharamkan.

Orang yang membeda-bedakan hukum tersebut dalam hal ini

hanya menggunakan logika, karena hal tersebut tidak pernah

disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Mereka yang

mengharamkannya, seperti Abu Hanifah dan Malik, berkata, "Jika

imam shalat di tempat yang tinggi bersama dengan sekelompok

orang, sedangkan sebagiannya berada di bawah, maka shalatnya

sah, dan apabila tidak maka tidak boleh."

Ini merupakan pendapat yang aneh dan hanya berdasarkan

hawa nafsu belaka.

Mereka berdua lalu membolehkan imam shalat pada tempat

yang lebih rendah daripada makmum. Ini tentunya sangkaan yang

tidak berdasar dan memutuskannya berdasarkan hawa nafsu belaka.

Ali berkata, "Hukum dalam shalat berjamaah adalah

makmum berdiri di belakang imam membentuk barisan, dan

makmum tidak boleh mengosongkan barisan shalat tersebut,

sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya tentang kewajiban

merapatkan dan merapikan barisan shalat berdasarkan perintah

Rasulullah SAW. Jadi, bila makmum dan imam sepakat shalat di

atas bangku, kamar, dan tempat yang tinggi namun sempit, yang di

belakang imam terdapat barisan shalat, maka para makmum shalat

di bawahnya."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa
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menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin ali menceritakan kepada kami, Muslim

bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya dan

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya

meriwayatkan dari Abdul Aziz birl Abu Hazim, dari ayahnya,

bahwa sekelompok orang datang kepada Sahl bin Sa'ad, kemudian

berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar, lalu

beliau bertakbir dan orang-orang di belakangnya ikut bertakbir,

sedangkan beliau masih di atas mimbar. Setelah itu beliau i'tidal
dan mundur ke belakang, kemudian sujud di atas lanfai. Selanjutnya

beliau kembali lagi sampai beliau selesai dari shalatnya. Beliau

lantas menghadap ke arah orang-orang dan bersabda,

;* f ."5:+ e,f$6.tr^ i>b ay iy,]l-trr 6:u

t87

188

'Wahai sekalian manusia, sesungguhnyals6 aku lakukan ini

supaya kalian mengikuti dan tahutsT bagaimana (cara) shalatku'."

Ali berkata, "Tidak ada penjelasan yang lebih jelas daripada

penjelasan yang membolehkan imam shalat pada tempat yang lebih

tinggi daripada makmum."

Dalil yang digunakan oleh kalangan yang melarang imam

shalat di tempat yang lebih tinggi hanya berdasarkan hadits lemah

yang diriwayatkan oleh Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i secara

munfarid, dan ia dinilai dha'if olehpara ulama.188

Dalam naskah asli Al Muhallq hanya terdapat kalimat "innamaa",
sedangkan kata"innii" kami ambil dari Muslim Cld. l, hlm. 153).

Dalam naskah asli At Muhalla disebutkan dengan redaksi, "Wa ta'lamuu
(agar kalian mengetahui)," yang telah kami cek kebenarannya dalam Shahih
Muslim.

Nama Al Bakka'i dinisbatkan kepada Al Bakka yang berasal dari keluarga

bani Amir bin Sha'sha'ah.

Ziyad ini adalah perawi tsiqah dan tepercaya. Namun sebagian ulama

menilainya dha'if lantaran hapalannya. Ia juga seorang perawi sejarah dari
Ibnu Ishak, yang kemudian lbnu Hisyam meriwayatkan darinya.
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Hadits yang telah kami sebutkan tadi merupakan ijma

sahabat di hadapan Rasulullah SAW. Dalil ini sangat kuat.

Sebagian ulama yang berseberangan dengan kami berkata, "Ini
merupakan perkataan orang sombong."

Ali berkata, "Ini merupakan perkataan yang batil,

mereka membolehkan makmum shalat di tempat yang lebih

daripada imam. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka,

begitu ini adalah kesombongan dari sisi makmum

konsekuensinya adalah melarang imqm yang shalat menyandang

pedang serta memakai baju besi, sebab termasuk dalam kategori

kesombongan, sebagaimana makmum yang tempat shalatnya lebih

HR. Ad-Daraquthni (hlm. 197), Al Hakim $ld. l, hlm. 210) dari jalur Ziyad
bin Abdullah, dari Al A'masy, dari lbrahim, dari Hammam, ia berkata,

"Tatkala Hudzaifah shalat bersama orang-orang di tanah, ia maju (berdiri) di
atas bangku panjang, maka Abu Mas'ud menggabungkan pakaian lalu
membentangkannya di hadapannya. Setelah itu Hudzaifah kembali ke

tempatnya semula untuk shalat. Tatkala selesai shalat, Abu Mas'ud bertanya

kepada Hudzaifah, 'Apakah kamu tidak tahu Rasulullah SAW melarang

imam berdiri di atas dan orang-orang di belakangnya?'Hudzaifah berkata,

'Apakah kamu tidak melihat aku menjawab teguranmu (dengan kembali ke

tempat semula) tatkala kamu membentangkan pakaian di hadapanku'?"
Redaksi ini berasal dari Al Hakim.

Ad-Daraquthni berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan kecuali dari jalur
Ziyad Al Bakka'i."
Ibnu Hazm setuju dengan pendapat yang menyatakan bahwa Ziyad
meriwayatkan hadits tersebut secara munfarid, dan pendapat keduanya

keliru.
HR. Abu Daud (ld. 1, hlm. 232) dan Al Hakim (ild. l, hlm' 210) dari jalur
Ya'la bin Ubaid, dari Al A'masy. Di sini tidak terdapat penjelasan bahwa

hadits ini marfu', bahkan Abu Mas'ud berkata, "Apakah kamu tidak
mengetahui bahwa mereka melarang hal tersebut" atau "apakah kamu tidak
mengetahui bahwa Rasulullah melarang hal tersebut".

Ya'la adalah perawi tsiqah dan dapat dijadikan huiiah. Berdasarkan hadits

ini, maka hadits Ziyad yang pertama bisa dikatakan marfu', dan riwayat
kedua menguatkan riwayat yang pertama. Oleh karena itu, Al Hakim
berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim."

Kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi dan dinukil oleh Ibnu Hajar dalam

At-Takhtish (hlm. 128), serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan

Ibnu Hibban.

karena

tinggi

'Kalau

dan
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tinggi daripada imamr. Ini merupakan pendapat Ahmad bin Ahmad,

Laits bin Sa'ad, Al Bukhari, dan lainnya."
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AMALAi\-AMALAI{ SUNAH DALAM SHALAT

442. Mastlah: Sunah mengangkat kedua tangan saat ruku,

sujud, i'tidal,berdiri, duduk, dan takbiratul ihram.

Ali berkata, "Para ulama berbeda pendapat dalam masalah

ini."

Sekelompok ulama berpendapat bahwa tidak boleh

mengangkat kedua tangan dalam shalat, kecuali pada saat takbiratul

ihram pertama dan waktu bangkit dari sujud.l8e

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa cukup sekadar

mengangkat tangan. Ini merupakan riwayat Ibnu Al Qasim dari Malik.

Abu Hanifah dan sahabatnya berpendapat bahwa hukumnya

sunah mengangkat kedua tangan pada saat takbiratul ihram, dan

mereka melarang melakukannya pada gerakan-gerakan lain.

Sekelompok ulama berpendapat, "Mengangkat tangan sewaktu

takbiratul ihram, ruku, dan ketika bangkit dari ruku (i'tidal)." lni
merupakan pendapat Imam Syaf i, Ahmad, Abu Sulaiman, dan yang

lain.

Sementara itu, Asyhab, Ibnu Wahab, Abu Musha'ab, dan

lainnya dari jalur Malik, bahwa ia melalcukannya dan mengeluarkan

fatwa yang sama.

Sekelompok ulama juga berpendapat bahwa mengangkat

tangan adalah setiap takbir, baik dalam shalat wajib maupun sunah,

dan pada setiap kali ucapan "sami'allaahu liman hamidah".

Riwayat Ibnu Al Qasim yang berasal dari jalur Malik tidak

kami ketatrui dari mana asalnya, dan tidak ada hubungan dengan

tie Ath-thala' bermaknatatkala bangkit.
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riwayat-riwayat lain, bahkan tidak berasal dari pendapat para sahabat
atau tabi'in.

Sedangkan pendapat Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya

berdasarkan riwayat Hammam yaitu, ia menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad Al Baji menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ismail Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami,
ztshafu bin Harb menceritakan kepada kami, waki menceritakan
kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ashim bin Kulaib, dari
Abdunahman bin Al Aswad, dari Alqamah, dari Ibnu Mas,ud, ia
berkata, "Maukah aku beritahu tentang shalat Rasulullah SAW?
Rasulullah sAw senantiasa mengangkat tangannya pada saat takbir
pertama, kemudian beliau tidak mengulanginya lagi."leo

Mereka berkata, "sesungguhnya Ali dan Ibnu Mas'ud tidak
mengangkat tangan kecuali pada saat takbiratul ikhram."

reo HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 272) dari Utsman bin Abu Syaibah; At-T'irmidzi
(ld. 1, hlm. 54) dari Hannad; An-Nasa'i (ild. l, hlm. l5S) dari jalur Abdullah
bin Al Mubarak; Ath-Thahawi (ld. l, hlm. 136) dari jalur Nu,aim bin Hammad;
dan Al Baihaqi Qld.2, hlm. 78) dari jalur Muhammad bin Ismail Al A,masy.
Jalur-jalur yag mereka riwayatkan berasal dari riwayat Waki dengan sanad
beliau. Hadits ini shahih dan dinilai hasan olehAt-Tirmidzi.
Hadits-hadits yang menetapkan mengangkat tangan merupakan hadits yang
palng shahih, bahkan diriwayatkan secara mutqwatir. Akan tetapi, Ibnu Mas'ud
menafikan (menolak) mengangkat tangan, berbeda dengan sahabat-sahabat lain
yang meriwayatkan hadits-hadits yang menetapkannya. Dalam hal ini,
penetapan didahulukan daripada penafian. Sepertinya Ibnu Mas,ud
menyamakan ruku dengan takbir pertama, namun ini dihapus. Kami telah
menjelaskan secara panjang lebar masalah ini dalam At-Tahqiq Ii lbni Al Jauzi,
sehingga tidak perlu diulangi lagi.

Lrh. Ra'ul Yadain karya Al Bukhari, Al Ma'ani Al Atsar karya Ath-Thahawi
(ld. 1, hln. l3l), AI Umm karya Syafi'i Cld. l, hlm. 90), Al Muwaththa'karya
Muhammad bin Al Hasan (no. 89), Ar-Ra'd ala Ahli Al Madinah karya
Muhammad bin Al Hasan (no. 22), Nashab Ar-Royahkarya Az-Zaila'i (ld. l,
hlm. 68), Abu Daud Cld. 1, hlm.262), dan yang lain. Untuk selanjutnya penulis
akan sering mengulangnya.
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Sepengetatruan kami, mereka tidak mempunyai dalil untuk

menyokong pendapat mereka kecuali pendapat itu, namun pendapat

tersebut tidak bisa dijadikan sebagai argumentasi, seperti yang akan

kami jelaskan nanti.

Menurutku, hadits Ibnu Mas'ud yang menerangkan bahwa

Rasulullah SAW hanya mengangkat tangan saat takbiratul ikhram,

adalah shahih, hanya saja hukum mengangkat tangan pada setiap

gerakan selain awal takbiratul ikhram tidaklah wajib, tapi sunah.

Seandainya tidak ada hadits Ibnu Mas'ud yang menerangkan hal

tersebut, pastilah mengangkat tangan pada setiap gerakan shalat

seperti saat bangkit, sujud, takbir, dan tahmid, menjadi wajib, karena

Rasulullah SAW juga pernah mengangkat kedua tangan pada saat

bangkit (i'tidal dan bangkit pada rakaat berikutnya).

tsahkan hal ini diperkuat dengan pernyataan Nabi SAW,

"shalatlah sebagaimana kolian melihatku shalat. " Hal ini telah kami

jelaskan dalam kitab kami ini pada bab: Kewajiban Adzan dan

Iqamah.

Seandainya Ibnu Mas'ud tidak menjelaskan dan meriwayatkan

hadits tersebut, tentunya kita wajib mengikuti semua gerakan

Rasulullah SAW, termasuk mengangkat tangan pada setiap gerakan

shalat, karena hal tersebut menjadi hal yang wajib dilakukan'

Ketika melaksanakan shalat, Nabi SAW mengangkat tangan

pada setiap gerakan shalat. Namun hadits Ibnu Mas'ud itu shahih,lnta

mengetahui bahwa mengangkat tangan selain pada awal takbiratul

ihram hanya sunah.

Apabila hal tersebut tidak dilakukan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud,

tentunya Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan para sahabat Rasulullatr SAW

akan melakukan hal yang s:rma, dan setiap perbuatan seseorang atau

beberapa orang dari kalangan sahabat tidaklah menjadi dalil atas

sebagian lainnya, bahkan hal tersebut menjadi argumentasi bagi

mereka semua, karena hal tersebut berasal dari Rasulullah SAW.
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Meskipun Ibnu Mas'ud dan Ali tidak mengangkat tangan saat

takbiratul ihram, atau tidak meriwayatkan hadits ini, tetap saja tidak

ada riwayat yang menyatakan bahwa mereka berdua

memakruhkannya, bahkan melarangnya, sebagaimana dilakukan oleh

sebagian kelompok.

Para ulama yang berpendapat bahwa boleh mengangkat tangan

pada setiap gerakan shalat, seperti, ruku dan i'tidal, berdalil dengan

hadits yang kami riwayatkan dari jalur Malik, Yunus bin Yazid,

Sufyan bin Uyainah, Ibnu Juraij, Zubaid| Ma'mar, dan ulama hadits

lainnya yang meriwayatkan dari Az-zt*ri, dari Salim bin Abdullah bin

lJmar, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah SAW mengangkat kedua

tangan beliau setinggi pundak saat takbiratul ikhram, ruku, serta

i'tidal, dan beliau mengulanginya pada rakaat berikutnya, hanya saja

beliau tidak melakukannya saat sujud."

Hadits serupa kami riwayatkan pula dari Jabir bin Abdillah,

Abu Sa'id, Abu Ad-Dard4 Ummu Ad-Darda,l" d* Ibnu Abbas.

Kami juga meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Musa Al

Asy'ari, bahwa beliau mengajarkan orang-orang tentang hadits ini dari

jalur Hammad bin Salamah, dari Al Anaqbin Quwais, dari Haththan

bin Abdillah Ar-Raqqasyi, dari Abu Musa Al Asy'ari.le2

Selain itu, kami meriwayatkan hadits ini dari Abu Az-

Zubur,rs3 Abu Hurairah, An-Nu'man bin Abu lyyasy,le4 dan sejumlah

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Ummu Abi Ad-Darda", dan

redaksi ini keliru.

HR. Ad-Daraquthni (hlm. 109) dari jalur An-Nadharbin syamil dan Yazid bin

Hubbab, dari Hammad dengan sanad darinya yang diriwayatkan secara marfu'.

Dikisahkan juga oleh pensyarahnya bahwa Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya

secaramauquf.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Dari Az-Zubair'"

Hadis Ibnu Jubair diriwayatkan oleh Al Baihaqi (ild. 2, hlm' 73), yang

meriwayatkan perbuatan dan perkataan Nabi SAW. Al Baihaqi lalu menyatakan

bahwa riwayat Ibnu Az-Zuban nitsiqah.

l9l
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sahabat Nabi SAW, dari jalur Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari Mu'adz
bin Mu'adz, dari Sa'id bin Abi Urubah, dari Qatadah, dari Al Hasan,

ia berkata, "Sahabat-sahabat Nabi SAW mengangkat kedua tangan

saat takbiratul ihram, ruku, serta i'tidal, seperti gerakan mengipas

tangan."l95

Kami pun meriwayatkan hadits ini dari Abdunahman bin
Sabith, Al Hasan, Al Qashim, Salim, Atha, Thawus, Mujahid, Ibnu

Sirin, Nafi maula Ibnu Umar, Qatadah Al Hasan bin Muslim bin Abi
Najih, Abdullah bin Dinar, Makhul, Mu'tamar bin Sulaiman, Yahya
bin Sa'id Al Qaththan, Abdunahman bin Mahdi, Ismail bin Ulayyah,
Al-Laits bin Sa'ad, Al Auza'i, Suffan bin Uyainah, Al Humaidi, Jarir

bin Abdul Hamid, Abdullah bin Al Mubarak, Ibnu Wahab, Ahmad bin
Hanbal, Ishaq, Al Muzani, Abi Tsaur,le6 Muhummad bin An-Nashir

Al Marwazi, Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Ibnu Al Mundzir,

Ibnu Abdillah bin Al Hakam, Ar-Rabi, Muhammad bin Numair,

Yahya bin Ma'in, Ali bin Al Madini, Yazid bin Harun, dan para ulama

salaf lainnya.

Golongan yang membolehkan mengangkat tangan pada saat

hendak sujud dan berdiri, berdalil dengan hadits yang kami

riwayatkan dari Hammam bin Ahmad, ia menceritakan kepada kami,

Dalam naskah asli Al Muhal/a disebutkan dengan redaksi, "Dan An-Nu'man bin
Iyyasy," dan ini keliru, sebab ia adalah tabiin. Sedangkan sangkaan penulis
bahwa ia seorang sahabat, adalah keliru.
Hal senada juga dilontarkan oleh Al Bukhari dalam Raful Yadain fi Man
Naqala Anhum Al Qaulu bihi min At-Tqbi'in, dan Al Bukhari meriwayatkan
darinya dengan sanad yang bersambung dengannya (hkn. l7).
Atsar Al Hasan ini diriwayatkan qleh Al BuLrfiari dalam Raful Yadain (hlm. I l)
dari Musaddad, dari Yazid bin Ztxai, dari Sa'id, dari Qatadah dari Al Hasan,
yang kemudian dinukil oleh Az-Zaila'i dalam Nashab Ar-Royah (ild. 1. hkn.
216), bahwa Abdul Al Barr meriwayatkan dengan sanadnya kepada Al Atsram
dari Ahmad bin Hanbal, "Mu'adz bin Mu'adz, Ibnu Abi Adi, dan Ghundar
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al Hasan."

Al Baihaqi (ld. 2, hkn. 75) juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Al
Minhal, dari Yazi bin Zurai.

Dalam nukah Al Muhalla yang asli disebutkan dengan redaksi, "Abu Tsauf'.t96
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Abbas bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil

Malik bin Aiman menceritakan kepada kami, Abu Ismail Muhammad

bin Ismail menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul A'la
Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Al Mu'tamar bin Sulaiman,

dari Ubaidillah bin lJmar, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdillah

bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW

mengangkat kedua tangan saat beliau memulai shalat, kemudian

beliau mengulanginya saat ruku, i'tidal, dan bangkit setelah dua

rakaat.

Abdunahman bin Abdil Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al
Bukhari menceritakan kepada kami, Iyyasy menceritakan kepada

kami, ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ubaidillah

bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar,

bahwaleT ketika memulai shalat ia bertakbir dan mengangkat kedua

tangannya, kemudian ruku dan mengangkat kedua tangannya.le8

Apabila ia mengucapkan sami'allaahu liman hamidah maka ia

kembali mengangkat kedua tangannya, begitu juga ketika bangkit dari

dua rakaat shalatnya. Setelah itu ia melaporkan apa yang ia lakukan

kepada Nabi SAW. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin

Salamah dari Ayyrb As-Sakhtiyani, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari

Nabi SAW.ree

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq bin As-sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Utsman bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ubaid Al Muharabi

menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu Fudhail

HR. Al Bukhari (ild. I, hkn.295).

Nwayat Nafi berbunyi,"Anna ibna umar kaana" (bahwa Ibnu Umar pernah).

Perkataan "wa idzaa raka'a rafa'a yadaihf' tidak terdapat dalam naskah,

nznnun kami ambil dari Shahih Al BuWtarL

Ditulis oleh Al Bukhari pada alhir hadits.
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menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari Muharib bin
Datsar, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW bangkit

dari dua rakaat,2o0 maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua

tangan."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin Abdil
Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan

kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Hanbal menceritakan kepada kami, Abu Ashim (Adh-Dhahhak bin
Makhlad) menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amru bin Atha
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Hamid
As-Sa'idi salah satu sepuluh sahabat Nabi SAW dan juga

diantaranya2ol Abo Qatadah berkata seperti itu.

Abu Hamid berkata, "Aku akan mengajarkan kalian cara shalat

Rasulullah SAW." Para sahabat lalu berkata, "Mengapa tidak? Demi
Allah, engkaulah orang yang paling sering mengikuti beliau dan

paling lama mengikuti beliau daripada sahabat-sahabat lainnya." la
berkata, "Ya! Tenfu." Mereka berkata, "Jelaskanlah kepada kami,

wahai Abu Hamid!" Ia berkata, "Tatkala Rasulullah SAW memulai

shalat, beliau mengangkat2o2 ked.ra tangan hingga mencapai kedua

pundak, kemudian bertakbir sampai beliau yakin203 posisi gerakannya

telah sempurna dan thuma'ninaft. Setelah itu beliau membaca (Al
Faatihah dan surah-surah tertentu), kemudian bertakbir dan

Demikian yang tertulis dari Abu Daud, dan sebagian naskahnya disebutkan
dengan redaksi, "idzaa qaama rak'atainf' (ild. l, hlm. 271). Semua hadits
tersebut shahih, dan hadits ini juga dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi.
Dalam Sunan Abu Daud Qld. l, hlm. 265) disebutkan dengan redaksi, "Dari
mereka."

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Mengangkat," sesuai riwayat
Abu Daud.

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Menetap."

AlMuhalla - El



mengangkat2e kedua tangannya hingga sejajar dengan pundak, lalu
ruku sambil meletakkan kedua telapak tangan pada kedua lutut secara

sempurna dan thuma'ninah, serta tidak menurunkan atau mengangkat

kepala melebihi punggung. Selanjutrya beliau mengangkat kepala

dengan mengucapkan sami'allaahu liman hamidah sambil

mengangkat kedua tangan sejajar dengan pundak."

Bagian akhir hadits ini menyebutkan, "Tatkala beliau bangkit

dari rakaat kedua, beliau bertakbir sambil mengangkat kedua tangan

sejajar dengan pundak, seperti yang beliau lakukan pada awal shalat,

dan beliau tetap melakukan hal yang sama pada rakaat yang tersisa."

Para sahabat lalu berkata, "Engkau benar wahai Abu Hamid,

demikianlah cara Rasulullah SAW shalat."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Ibnu Arabi menceritakan

kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin

Maisarah Al Jasyami2o5 menceritakan kepada kami, Abdul Waris -
Ibnu Sa'id- menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jahadah

menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Wa'il menceritakan

kepadaku, Alqamah bin Wa'i1206 menceritakan kepadaku dari Wa'il
bin Hajar, ia berkata, "Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW.

Tatkala bertakbir, beliau mengangkat kedua tangan, kemudian

meletakkan tangan kanan pada tangan kirinya dan dimasukkan ke

dalam bajunya. Pada saat beliau ingin ruku, beliau mengeluarkan

205

206

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Kemudian ia bertakbir, lalu
mengangkat tangan."

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Kemudian ia bertakbir dan

mengangkat tangan." Ini l<arri shahih-kan dari Abu Daud.

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Al khusyani," dan ini keliru.

Begitulah yang benar dari riwayat Abu Daud.

Dalam Sunan Abu Daud Qld,.l, hlm. 263) disebutkan dengan redaksi, "Wail bin
Alqamah", dan ini keliru, karena Alqamah adalah anak dari Wail bin Hajar, dan

ia (Alqamah) adalah saudara dari Abdul Jabbar.

Lih. At-TahdztD (ild. I l, hlm. I l0).
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tangannya kemudian mengangkat kedua tangannya. Tatkala bangkit

dari ruku, beliau mengangkat kedua tangan, kemudian sujud dengan

meletakkan kepala di antara kedua telapak tangan. Pada saat bangkit

dari sujud beliau mengangkat kedua tangan. Seperti itu yang

dilakukan oleh beliau hingga selesai shalat."

Muhammad bin Jahadah berkata: Aku memberitahukan hal

tersebut kepada Al Hasan bin Abu Hasan, ia berkata, "Demikianlah

tata cara shalat Rasulullah SAW, maka orang yang mengikuti cara

shalat Rasulullah berarti telah shalat sesuai tuntunannya, dan

barangsiapa meninggalkan maka ia tidak mengikuti caranya."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

memberitahukan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam Ad-Dustuwa'i dan

Abdul A'la dan Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami,

Abdul A'la dan Ibnu Abu Adi dari Sa'id bin Abu Urwah,'o' duljr

Qatadatr.

Mu'adz berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Qatadah.

Para ulama sepakat bahwa riwayat yang berasal dari Nashr bin

Ashim, dari Malik bin Al Huwairis, ia berkata, "Ia melihafos Nabi

SAW mengangkat kedua tangan tatkala ruku, bangkit dari ruku,20e

sujud, dan bangkit dari sujud2lO sampai tangan beliau menyentuh daun

telinga," diriwayatkan dari jalur Ibnu Abu Adi dan Abdul A'la'

207 Sanad ini yang terdapat dalarn Sunan An-Nasa'i Cld. 1, hlm. 164-165), tetapi

dalam hadits Ibnu Abu Adi disebutkan dengan redaksi, "Dari Syu'bah"'

Ibnu Abu Adi meriwayatkan dari Syu'bah dan Sa'id Abu Urwah, yang

keduanya meriwayatkan dari Qatadah. Akan tetapi, tidak pel.lv dilariih dalart

kesempatan ini. Fiadits yang menguatkannya adalah hadits Abdul A'la, bahwa

Sa'id menceritakan kepada kami.
208 Dalam Sunan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, "Bahwa beliau melihat."
2oe Dalam Sunan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, "Dari ruku'"
2ro Dalam Sunan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, "Dari sujud'"
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Mu'adz berkata, "Tatkala Rasulullah SAW memulai shalat,

beliau mengangkat kedua tangan. Hal yang sama juga beliau lakukan

saat ruku dan mengangkat kepala."2ll

Ahmad bin Muhammad Al Jusuri menceritakan kepada kami,

Wahab bin Maisarah menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Abdil Majid Ats-

Tsaqafi menceritakan kepada kami dari Hamid, dari Anas, ia berkata,

"Rasulullah SAW senantiasa mengangkat kedua tangan saat ruku dan

sujud."2l2

Ali berkata, "Atsar-atsar im sangat jelas, dan diriwayatkan

secara mutawatir dari Ibnu Umat, Abu Hamid, Abu Qatadah, Wa'il

bin Hajar, Malik bin Al Huwairits, Anas, dan beberapa sahabat

Rasulullah SAW lainnya."

Ali berkata lagi, "sementara itu, hadits yang diriwayatkan oleh

Az-ZtJhn dari Salim, dari Ibnu Umar, merupakan tambahan yang

memperkuat hadits riwayat Alqamatr dari Ibnu Mas'ud, dan

mengambil hadits tersebut sebagai penguat hukumnya wajib, yang

juga diperkuat dengan hadits Ibnu Umar, bahwa ia melihat Rasulullah

SAW mengangkat kedua tangan saat ruku, i'tidal. Kedua hadits

tersebut tsiqah serta dapat dibuktikan. Ibnu Mas'ud juga menceritakan

dalam haditsnya tata cara meletakkan kedua tangan lutut. Kedua

hadits tersebut tidak diriwayatkan kecuali berdasarkan persaksian

yang kuat."

Demikian pula hadits yang diriwayatkan Nafi, Muhari bin

Datstsar, keduanya berasal dari Ibnu Umar, dan hadits yang

Redaksi yang tercanturn dalam Sunan An-Nasa'i adalah, "Rasulullah SAW
tatkala mulai shalat," lalu ia menambahkan, "Beliau mengangkat kedua

tangannya". Hal yang sama juga beliau lakukan pada saat ruku dan bangkit dari

sujud.

Sanad ini sangat shahih.
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diriwayatkan oleh Abu Hamid, Abu Qatadah, serta delapan sahabat

Rasulullah SAW lainnya tentang mengangkat kedua tangan saat

bangkit dari dua rakaat shalat, yang merupakan tambahan dan penguat

terhadap hadits yang diriwayatkan Az-Zrlui, dari Salim, dari Ibnu

Umar. Semuanya tsiqah dan dapat dipercaya, sebagaimana ia

menyebutkan bahwa ia mendengarnya di belakang Rasulullah SAW.

Oleh karena itu, hukum mengambil hadits ini sebagai penguat adalah

wajib.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Anas tentang

mengangkat kedua tangan tatkala hendak sujud juga merupakan

tambahan hadits yang memperkuat hadits yang diriwayatkan Ibnu

Umar. Semua periwayatan hadits tersebut tsiqah dan dapat

dipertang gun gj awabkan.

Demikian juga hadits yang diriwayatkan Malik bin Al
Huwairits tentang mengangkat tangan pada setiap ruku, I'tidal, sujud,

dan bangkit dari sujud, yang merupakan penguat dan tambahan

terhadap hadits-hadits yang telah kami sebutkan sebelumnya, yang

seluruh periwayatannya tsiqah. Mengambil hadits-hadits tersebut

hukumnya wajib dan tidak boleh diabaikan, karena tambahan hukum

tersebut sangat kuat dan bersifat mengikat. Selain itu, hadits-hadits

tersebut berasal dari Rasulullah SAW.

Ulama yang berpendapat seperti pendapat kami diantaranya

yaitu Ibnu Umar dan Hasan Al Bashri dan sejumlah sahabat.

Yunus bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Abdullah bin Abdunahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al
Khasyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Mujid Ats-

Tsaqafi menceritakan kepada kami dari Ubadillah bin Umar, dari

Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa ia mengangkat tangan jika mulai shalat,

ruku dan jika mengucapkan sami'allaahu liman hamidah, sujud, serta
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duduk antara dua sujud. Ketika itu ia mengangkat tangannya sampai

ke dada.2l3

Ali berkata, "Sanad hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karena

sikap Ibnu Umar yang kembali kepada pendapat yang bertentangan

dengan pendapat yang ia riwayatkan, yaitu tidak mengangkat tangan

ketika sujud, karena ia sangat memahami bahwa hadits yang

menerangkan perbuatan Nabi SAW tentang hal itu statusnya shahih."

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Abdul Bashir menceritakan kepada kami, Qasim bin
Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam A1

Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

2t3 HR. Al Bukhari meriwayatkan pada bab: Raf'ul Yadain (hlm. 20), dari Ibnu
Umar, bahwa beliau mengangkat tangan ketika mulai shalat (iftitah), ruh,
bangki! dan bangkit dari duduk di antara dua sujud.

Ia berkata lagi, "Waki menambahkan: Dari Al Amri, dari Nafi, dari Ibnu Umar,
dari Nabi SAW, bahwa beliau mengangkat tangan ketika ruku dan sujud."

Al Bukhari berkata, "Riwayat yang paling terpelihara adalah yang diriwayatkan
oleh Ubaidilllah, Ayyub, Malik, Ibnu Juraij, Al-Laits, dan beberapa ulama
Hijaz, Irak, yang berasal dari Nafi, dari Ibnu Umar, tentang masalah
mengangkat kedua tangan ketika ruku dan tatkala bangkit. Selain itu, hadits Al
Amri dari Nafi, dari Ibnu Umar, juga shahih serta tidak bertentangan dengan
hadits pertama, sebab mereka berkata, 'Rasulullah SAW mengangkat kedua
tangan ketika bangkit dari ruku'. Kedua hadits tersebut bisa diamalkan dan tidak
bertentangan antara satu dengan yang lairurya, bahkan saling memperkuat.
Tambahan hadits ini bisa diterima apabila haditsnya shahih. Sedangkan Al
Amri adalah Abdullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Khaththab,
saudara Ubaidillah yang meriwayatkan hadits ini. Sementara itu, Al Amri
adalah perawi tsiqah. Penilaian dha'if tersebut muncul karena kelemahan
hafalannya. Ubaidillah 

-saudarnya- 
adalah seorang perawi tsiqah dan bisa

dijadikan sebagai hujjah. Para ulama hadits lebih mengutamakannya daripada
hadits Malik yang berasal dari Nafi. tsegitu pun Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi,
bisa dijadikan sebagai hujjah. Selain itu, perbuatan Ibnu Umar tatkala
mengangkat tangan saat sujud telah ditetapkan dengan sanad yang paling
shahih. Kemudian diperkuat oleh riwayat Al Amri yang berasal dari Nafi, dari
Ibnu Umar, dari perbuatan Rasulullah SAW. Jelas bahwa Ibnu Umar telah
merirvayatkan bahwa Nabi SAW tidak mengangkat tangan saat sujud, yang

diperkuat oleh beberapa sahabat, kemudian ia mengamalkannya kembali -
berdasarkan perbuatan Rasulullah SAW- (mengangkat tangan saat sujud), dan

ia meriwayatkannya secara tekstual, seperti yang dikatakan Ibnu Hazm."
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menceritakan kepada kami, Abu Sahl An-Nadhr bin Katsir As-Sa'di2la

menceritakan kepada kami, ia berkata: Thawus pernah shalat di

sampingku di masjid Al Khaif (Mina). Tatkala ia bangkit dari sujud

pertama, ia mengangkat kedua tangannya sejajar dengan wajah. Aku

kemudian mengingkarinya dan berkata kepada Wuhaib bin Khalid,

"Sesungguhnya tidak pernah aku melihat perbuatan tersebut." Thawus

menjawab, "Aku melihat ayahku melakukannya, dan ia berkata

kepadaku, 'Aku melihat Abdullah bin Abbas melakukannls"t.t21t

Muhammad bin Sa'id Nabbat menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Baji menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Khalid, Al Hasan bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ubaid bin Hassan menceritakan kepada kami,

Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub As-

Sakhtiyani, ia berkata, "Aku melihat Thawus dan Nafi 
-budak 

Ibnu

Umar- mengangkat kedua tangan di antara dua sujud."

Hammad berkata, "Ay3rb juga melakukan hal yang sama."

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj

menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada Atha,

"4ku melihat engkau bertakbir sambil mengangkat kedua tanganmu

pada awal shalat. Juga ketika ruku, i'tidal pada rakaat pertama,

bangkit dari sujud pertama dan kedua, serta ketika bangkit dari tahiyat

awal?" Ia menjawab, "Ya!" Aku bertanya lagi, "Apakah engkau

meletakkan tanganmu sejajar dengan telinga?" Ia menjawab, "Tidak,

namun telah sampai kepadaku dari Utsman bahwa ia menyejajarkan

tangan dengan kedua daun telinga saat shalat."

2to An-Nadhr ini adalah perawi dha'if.
2t5 Ad-Daulabi dalam Al Kuna wq Al Asma' (ld. 1, hlm. 198) dari An-Nasa'i, dari

Musa bin Abdullah Al Bashri, dari An-Nadhr bin Katsir beserta sanadnya.

An-Nasa'i juga menambahkan di akhir redaksinya, "Abdullah bin Abbas
berkata, 'Aku melihat Nabi SAW melakukannya'.'?
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Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha, "Apakah

mengangkat kedua tangan (sejajar dengan telinga) boleh dilakukan

pada setiap shalat sunah?" Ia menjawab, 'oYa, hal tersebut dilakukan

pada setiap shalat."

443. Masalah: Membaca doa iftitah saat shalat merupakan

amalan yang disunahkan, yaitu doa yang dibaca oleh imam dan orang

yang shalat secara sendirian setelah mengucapkan takbiratul ihram

pada setiap awal shalat wajib dan sunah, baik dengan cara

mengeraskan suara maupun memelankannya.

Hammam bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin

Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil Malik bin

Aiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

dan Ahmad bin Juhair bin Harb menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku.

Ahmad bin Hanbal berkata: Abu Sa'id menceritakan kepada

kami, Abdul Aziz bin Abdillah Al Majisyuun menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Mufaddhal dan Abu Yusuf2r6 bin Abi Salamah Al
Majisyun, keduanya meriwayatkan dari Abdinahman bin Al Hurmuz

Al A'raj, dari Ubaidillah bin Abi Rafi, dari Ali bin Abi Thalib, bahwa

apabila Rasulullah SAW telah bertakbir, maka beliau membaca doa

iftitah.

Zuhair bin Harb berkata: Abdurrahman bin Mahdi

menceritakan kepada kami, Abdul Azizbin Abdillah bin Abi Salamah

(Ibnu Al Majisyun), pamanku (Abu Yusuf2tT bin Abi Salamah)

menceritakan kepadaku dari Abdurahman bin A1 A'raj, dari

Dalam naskah asli Al Muhalla disebutkan dengan redaksi, "Dan Yusuf', dan
redaksi ini keliru. Redaksi yang benar adalah Abu Yusuf Ya'qub bin Abi
Salamah Al Majisyun.

Dalam naskah asli Al Muhalla disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Yusuf."

216
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Ubaidillah bin Abi Rafi, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Apabila

Rasulullah SAW telah bertakbir, maka beliau membaca doa iftitah."

Setelah itu ia berkata: Ahmad dan Zuhair sepakat dalam

riwayat mereka doa berikut ini:

a (t q t;it u"r\r: e(rAr '*' giiJ ,se.: it&:r

Y,6*)t1Jt'o, !.€.6r GW) # ),* ;)t,F ;il
ot,i\l rf' ui "4t,#t'u fi b'41 ui:; { Ui
,;."4u ,ii*?,i 4 LIb ,!!* *t i.' ui ,:ui

y ,.ry:tr t f\,G,t-^tj ,jflf ojlr 'i+.t )SL.,ti*L

\\& &.;at q;; ,;Gu;"ir,:.,,loyry\,
,:,1)tj'4., (\J ,:AfL ,J'rtltt ,lJ+. ;etr U|t4'A5

'l.t i f0l'jni{$a t':: rc
"Aht menghadapkan wajahht dengan (tulus dan lurus)

kepada Pencipta langit dan bumi, dan aku tidak termasuk orang yang

menyekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatlat, hiduplu, dan matiku

hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam, yang tidak ada sekutu bagi-

Nya. Demikianlah aku diperintahkan, dan aku termasuk orang yang

pertama berserah diri (muslim). Ya Allah, sesungguhnya Engkaulah

Penguasa (Raja) yang tiada tuhan kecuali Engkau.2|s Engkaulah

Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Sesungguhnya aku telah

menzhalimi diriku, dan alu mengalui semua dosaht, malm ampunilah

segala dosaku,2le karena setsungguhnya ttdak ada yang dapat

mengampuni dosaht kecuali Engknu. Berikanlah petuniuk kepadaku,

Dalam Musnad Ahmad (11d. l, hlm. 94) disebutkan dengan redaksi,

"Allaahummq laa ilaaha illa anta" (ya Allah, tidak ada tuhan selain Engkau),

dengan meniadakan redaksi ,"Antal ialik" @ngkaulah Raja Diraja).

Dalam Musnad Ahmadtidak terdapat redaksi, "Innahu" (sesungguhnya ia)."

,l
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(hiasilah diriku) dengan akhlak yang mulia, lcarena sesungguhnya

tidak ada yang dapat menghiasi akhlakku kecuali Engkau.

Hapuskanlah segala keburukan yang ada pada diriht, karena

sesungguhnya tidak ada yang dapat menghapus keburukan dalam

dirifu kecuali Engkau. Afu tunduk dan akan selalu memenuhi

panggilan-Mu. Segala kebaikan berada dalam genggamanmu

(retentuan-Mu) dan segala kejahatan tidak datang dari-Mu. Aku
adalah milik-Mu dan aku berserah diri kepada-Mu. 220 Wahai Tuhan

yang memiliki keberkahan dan kemuliaan, aku memohon ampunan-

Mu dan aku bertobat kepadamu."22t

Ali berkata, "Hadits tersebut kami riwayatkan dari jalur Al
Hajjaj bin Al Minhal, Abu An-Nadhr, dan Mu'adz bin Mu'adz, yang

semuanya berasal dari Ibnu Al Majisyun. Kami juga meriwayatkan

dari jalur Jabir bin Abdullah dan sahabat-sahabat laiwrya."222

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepacla kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Zlhair bin Harb menceritakan kepadaku,

Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair,

dan Abu Kamil.

224 Redaksi, "Labbaik," tidak terdapat dalat\ Musnqd Ahmad.
22t HR. Ahmad dalarn AI Musnad Qld.l, hlm. 102, 103) dari Hasyim bin Al Qasim

dan Hujain, keduanya meriwayatkan dari Abdul Aziz Al Majisyun, dari
pamannya, dari Al A'raj. Hadits ini juga diriwayatkan dari Hujain, dari Abdil
Aziz, dari Abdullah bin Al Fadhl Al Hasyimi, dari Al A'raj.
HR. Ath-Thayalisi (hlm. 22,no.152) dari Abdul Aziz Al Majisyun; Ad-Darimi
fth. la6) dari Yahya bin Hisan, dari Abdul Aziz; Muslim (ld. l, hhn. 215);
Abu Daud Cld. I, hlm.277 dan 278); An-Nasa'i (ild. l, hhn. 142); Ath-Thahawi
(ld. l, hkn. I l7); dan Al Baihaqi (ild. 2, hlm. 32 dan 33).

Sanad semua periwayatan hadits tersebut shahih.
222 Aku belum menemukan sanad-sanad periwayatan hadits ini.
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Abu Kamil berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan

kepada kami, Abu Bakar dan Ibnu Numair berkata: Ibnu Fudhail

menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair berkata: Jarir bin Abdul

Hamid menceritakan kepada kami.

Setelah itu, Abdul Wahid, Ibnu Fudhail, dan Jarir sepakat

untuk meriwayatkan dari Amarah bin Qa'qa, dari Abu Ztn'ah bin Amr

bin Jafir,223 dari Abu Hurairah, bahwa apabila Rasulullah SAW telah

bertakbir pada awal shalat, maka beliau berdiam diri sejenak22a

sebelum membaca surah Al Faatihah. Aku kemudian bertanya kepada

Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku yang jiwa

mereka berada dalam genggaman-Nya, aku melihat engkau berhenti

sejenak di antara takbir dan Al Faatihah, apa yang engkau baca?"

Rasulullah SAW menjawab, "Aku membaca, 'Allaahumma ba'id baini

wa baina khathayaaya kamaa baa'adta bainal masyriqi wal Maghrib.

Allaahumma naqqinii min khathayaaya kamaa yunaqqaats+saubul

abyadhu minad-danasi. Allaahumaghsilni min khathaayaaya bits-

tsalji wal maa' wal bard'." 225

Hadits senada juga kami riwayatkan dari jalur Sufyan, dari

Amarah bin Qa'qa, dengan sanad yang sama.

Namun membaca doa iftitah ini tidaklah wajib, karena

perbuatan tersebut memang dilakukan oleh Rasulullah SAW, namun

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Abu Zw'ah bin Umar bin
Jarir."

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Abu Zur'ah bin Umar, dari
Jaril."
Kedua redaksi tersebut keliru.
Haniyahtanpa huruf & amzah.

An-Nawawi mengatakan bahwa orang yang meletakftan hamzah pada redaksi
ini, keliru.
Dalam naskah no. 45, kata hania'h ditulis dengan hwuf hamzah. lni keliru,
sebagaimana telah dijelaskan oleh An-Nawawi.

HR. Muslim dalamShahih Muslim (ild. l, hlm. 167).
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tidak diperintatrkan. Tapi, berusaha mengerjakannya226 merupakan

sesuatu yang disukai.

Selain itu, imam juga disunahkan untuk berdiam diri sejenak

setelah selesai membaca surah tertentu sebelum ruku.

Diriwayatkan oleh Hammam, Abbas bin Asbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Burati Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami,
Abdul Waris bin Sa'id At-Tunnuzi menceritakan kepada kami, Yunus
(Ibnu Ubaid) menceritakan kepada kami dari Al Hasan Al Bashri,

bahwa Samurah bin Jundub melakukan shalat dan bertakbir, kemudian
berdiam diri sejenak, lalu membaca (Al Faatihah dan surah tertentu),

dan tatkala selesai membaca surah tertentu ia berdiam diri sejenak,

lalu bertakbir dan ruku. Selanjutnya Imran bin Al Hushain bertanya

kepadanya, "Apa yang engkau lakukan?" Samurah menjawab, "Aku
mengetahui (menghapal) hadits ini dari Rasulullah SAW, yang beliau

tuliskan pada Ubai bin Ka'ab kemudian Samurah

membenarkawrya."z2T

226

22'l

Ibid.
HR. Abu Daud (ld. 1, hlm. 282) dui Ya'qub bin Ibrahim, dari Ismail, dari
Yunus, dari Al Hasan --*emudian ia meriwayatkannya dengan sanad yang
berbeda dari Al Hasan-; At-Tirmidzi (ild. l, hlm. 52 dan 53) dengan penilaian
hasan; Ad-Darimi (hlm. la6); Al Baihaqi $1d.2, hlm. 195 dan 196); serta Al
Hakirn Cld. 1, hlm. 215) dengan penilaian shahih:nya berdasarkan syarat Al
Bukhari dan Muslim, yang selanjutnya disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Ada perselisihan ulama tentang bagaimana Al Hasan mendengarkan hadits ini
dari Samurah. Pendapat yang benar adalah, Al Hasan mendengar dari Samurah,
sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Al Madini yang ia nukil dari At-Tirmidzi
(jld. l, hlm. 38), dan ia berkata, "Muhammad (Al Bukhari) berkata: Ali bin
Abdullah berkata, 'Hadits Al Hasan yang diriwayatkan dari Samwah bin Jundub
adalah hadits shahih, yang ia dengarkan langsung darinya'."
Al Hakim berkata, "I{adits Samura}r ini tidak bisa diprediksikan bahwa Al
Hasan tidak pernah mendengar hadits dari Samwah, sebab ia mendengar hadits
langsung darinya."
Lih. Nashab Ar-Rayah (ild. l, hlm.46 dan41).
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Ali berkata, "Kami lebih sukd jika imam melakukan perbuatan

seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, Samurah, dan sahabat

lainnya. Selain itu, makmum hendaknya tetap diam saat imam

membaca Al Faatihah, serta membacanya saat imam berdiam diri
untuk kedua kalinya (sebelum ruku)."

Ali berkata lagi, "Hal ini telah dilakukan oleh kebanyakan

ulama salaf, seperti hadits yang kami riwayatkan dari jalur Hammad

bin Salamah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Alqamah, ia berkata:

Apabila Umar bin Khaththab memulai shalat, ia nnengucapkan,

'AIIaahu akbar, subhaanakallaahumma wa bihamdik

tabaarakasmuhuu wa ta'ala jaddulm, wa laa ilaaha ghairuka'. Ia

membacanya dengan suara lantang, dan kami mengira ia bermaksud

mengajarkan kami dengan suara lantangnya itu.

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari

Manshur Al Mu'tamar, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Al Aswad, dari

Umar bin Khaththab, bahwa setelah ia bertakbir dalam shalat, ia

membaca, " Sub haanakal I aahumma w ab i ha m dika t ab a ar aka s muka w a

ta'ala jadduka wa laa ilaaha ghairuka." Ini merupakan perbuatan

Umar bin Khaththab di hadapan para sahabat, dan tidak seorang pun

dari merek a y ang menentangnya.

Kami juga meriwayatkan hadits serupa dari Ali bin Abu Thalib

dan dari Ibnu Umar, juga dari Thawus dan Atha, bahwa mereka semua

membaca doa iftitah setelah takbir dalam shalat wajib. Ini merupakan

pendapat Al Auza'i, Sufuan At-Tsauri, Abu Hanifah, Asy-Syaf i,

Ahmad, Ishak, Daud, dan sahabat-sahabat mereka.

Malik berkata, "Aku tidak mengenal sunah doa iftitah dalam

shalat."

Ali berkata, "Orang yang tidak mengetahui hal tersebut tidak

bisa menjadikannya sebagai hufiah bagi orang yang mengetahui."
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Sebagian pengikutnya berdalil dengan hadits yang telah kami

sebutkan, yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau

memulai shalatnya dengan takbir dan membaca, "Al hamdu lillaahi

rabbil aalamiin" (segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam). (Qs.

Al Faatihah [1]: 2) (Mereka mengira takbir dan Al Faatihah

merupakan doa iftitah).

Ali berkata, "Hal tersebut tidak bisa dijadikan dalil untuk

mendukung pendapat mereka, bahkan justru ini merupakan dalil bagi

kami, karena memulai dengan membaca alhamdulillaahi rabbil

aalamin tidak termasuk bagian dari iftitah, lantaran doa iftitah ini

bukanlah bagian dari bacaan Al Qur'an, akan tetapi bagian dari doa

dan dzikir."

Pendapat yang benar adalah, Rasulullah SAW memulai

shalatnya dengan takbir, kemudian berdzikir atau berdoa dengan doa

iftitah, lalu membaca surah Al Faatihah. Dengan demikian, tambahan

riwayat ini adil serta sempurna, dan kita tidak boleh mengabaikannya'

Selain itu, makmum tidak disunahkan membaca doa iftitah,

karena saat imam membaca surah-surah tertentu yang merupakan

bagian dari Al Qur'an, ia wajib mendengarkan. Rasulullah SAW juga

melarang makmum membaca sesuatu di belakang imam kecuali surah

Al Faatihah. Namun, apabila ia membaca doa iftitah ini setelah imam

rnembaca surah Al Faatihah, yaitu saat imam berdiam diri sejenak,

maka hal tersebut disunahkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan

dari Nabi SAW.

444. Masalah: Imam diwajbkan melakukan shalat dengan

ringan apabila ia mengimami sekelompok jamaah, karena ia tidak

mengetahui kemampuan mereka. Namun apabila ia shalat sendiri,

maka ia boleh memanjangkan shalatnya semampunya, dan batasan

panjang shalatnya yaitu akhir waktu shalat tersebut.
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Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al
Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik

menceritakan kepada kami dari ltbu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

ttt: ,:$ir-
t o/c .'., tt.

etJ*4t4t,' -#t&.Ly
'r"

'914t

6t lrfil s1

6JW*;€Li,b
"Apabila salah seorang dari kalian mengimami sekelompok

orong!28 dalam shalat, maka ia hendalcnya melahtknn shalat secara

ringan, karena dalam jamaah tersebut terdapat orang yang lemah,

sakit, dan orang tua. Namun apabila ia shalat sendirian, mala ia

b oleh memanj angkan (shalatnya) s ema unya. "

Diriwayatkan oleh Al Bukhari: Ahmad bin Yunus

menceritakan kepada kami, Zlhair (Ibnu Mu'awiyah) menceritakan

kepada kami, Ismail (Ibnu Abu'Khalid) menceritakan kepada kami, ia

berkata: Aku mendengar Qais (Ibnu Abu Hazim) berkata: Abu

Mas'ud memberitahukan kepadaku, bahwa seorang pria berkata

kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, demi Allah, aku mengakhiri

shalat Zhuhurku karena imamnya sering memanjangkan shalat." Aku

tidak melihat Rasulullah SAW pada hari itu memberikan nasihat

dengan sangat marah.2ze Beliau bersabda,

HR. Al Bukhari Cld. 1, hlm. 284) dengan redaksi, "Idzaa shallaa ahadukum

binnaas" (apabila salah satu dari kalian shalat dengan orang-orang).'?

Redaksi yang sama terdapat dalam Al Mtmaththa' (hlm. 47). Sedangkan redaksi
hadits tersebut berasal dari Shahih Muslim (ild. l, hlm' 135) dari Hadits Al
Mughirah Al Huzami, dari Abu Az-Znad.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Ghaizhan" (marah), sesuai

dengan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (ld' l, hlm .284).
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"Sesungguhnya di antara kalian ada yang suka tnembuat

orang-orang menjauh. Jadi, apabila ia shalat dengan orang lain,

hendalvtya mengerjakannya secara ringan, knrena dalam jamaah

tersebut ada orang yang lemah, tua, dan orang yang mempunyai

hajat."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishak Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jariri memberitahukan kepada

kami dari Abu Al A'1a,230 dari Muthanif bin Abdullah (Ibnu Asy-

Syukkhair), dari Utsman bin Abu Al Ashi, ia berkata: Aku berkata

kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, jadikanlah seorang imam bagi

kaumku." Beliau lalu bersabda,

.t?i .c6i ,sIt tL:Ut di |&:\ f4|f*6\Ui
"Engkau adalah imam mereko. Ikutilah (perhatikanlah) orang-

orang yang lemah diantaramu dan angkatlah seorang muadzin yang

tidak minta digaji atas adzannya."23r

Ali berkata, "Penjelasan Rasulullah SAW tersebut merupakan

ukuran meringankan shalat pada saat berdiri, ruku, sujud, dan duduk,

yaitu dengan rnelihat orang yang terlemah dan mempunyai hajat di

belakang imam. Kemudian shalatlah berdasarkan kemampuan orang-

orang di belakangnya."

o/

J*tlJ

231

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, 'Dari Abu Al A'Ia", dan

redaksi ini keliru. Redaksi yang benar adalah Abu Al A'la Yazid bin Abdullah
bin Asy-Syikhkhir, adik bungsu Mutharaf.
HR. Abu Daud $ld. I, hal .209).
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Itu juga merupakan pendapat ulama salaf:

Kami meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit Al
Bunani dan Hamid, keduanya meriwayatkan dari Anas, ia berkata,

"Tidaklah aku shalat di belakang seseorang yang shalatnya lebih

panjang dari shalat Rasulullah SAW. Shalat Rasulullah itu sedang.

Begitu pula shalat Abu Bakar. Pada masa Umar, Umar memanjangkan

shalatnya saat shalat Subuh."232

Diriwayatkan dari jalur Waqi, dari Sa'id bin Abu Arubah, dari

Abu Raja Al Uththaridi, ia berkata: Aku bertanya kepada Az-Zubair

bin Al Awwam, "Apakah sahabat-sahabat Muhammad termasuk

orang-orang yang suka meringankan shalatnya (ketika memimpin
jamaah)?" Ia berkata, "Kami berlomba-lomba untuk saling

meringankan shalat kami, (namun kami ragu siapa di antara kami

yang paling ringan shalatnya)."233

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Atha,

bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Apabila engkau menjadi

imam maka ringankanlah23a shalatmu, sebab jamaah di belakangmu

terdiri dari orang tua, lemah, sakit, dan orang-orang yang mempunyai

hajat. Namun apabila engkau shalat sendirian, panjangkanlah menurut

kemampuanmu."

Jadi, sejukkanlah suasana (ringankanlah), karena panas (akibat

dari keluh-kesah dan amarah lantaran memanjangkan shalat)

merupakan bagian dari luapan uap Neraka Jahanam.

HR. Muslim fild. l, hlm. 136) dari Abu Bakar bin Nafi Al Abdi, dari Bahz, dari
Hammmad.

Sanad hadits ini sangat shahih, dan ini dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Fqth Al
Bari Qld.2, hlm. 138) dari kitab Ibnu Abu Syaibah, "Dari jalur Abu Mijlaz, ia
berkata, 'Kami para sahabat mengipami jamaah dan saling berlomba-lomba
meringankan shalat, namun kami sering ragu apakah shalat kami yang paling
ringan? Ataukah yang lain'?"

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi, "Lalu aku meringankannya."
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Diriwayatkan dari Thalhah, ia menganjurkan meringankan

shalat. Demikian juga Ammar.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Abi Waqqash, ia memanjangkan

shalatnya ketika shalat di rumahnya, dan meringankannya ketika ia

mengimami para jamaah, dan ia senantiasa mengingatkan orang-orang

tentang hal ini.

Diriwayatkan dari Amr bin Maimun Al Audi, ia berkata,

"Andaikata ada seorang lelaki memerah susu kambing yang susah

keluar air susunya, sementara saat itu aku sedang shalat lima
waktu, maka aku pasti sudah menyelesaikan shalatku (ruku dan

sujudku)235 sebelum lelaki tersebut selesai memerah susu kambing."

Alqamah berkata, "Apabila ada seorang lelaki menyembelih

kambing, lalu ia mengulitinya, sementara saat itu aku sedang shalat

lima waktu, maka aku pasti sudah menyelesaikan shalatku sebelum

lelaki tersebut selesai menguliti kambing tersebut."

Ukuran bolehnya berlama-lama dalam shalat adalah batas

akhir shalat lima waktu, sebagaimana yang telah kami jelaskan

dalam hadits sebelumnya, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur saat

akan masuk waktu shalat Ashar, Rasulullah SAW bersabda

,u.jilr ?r., t 6 4t ;t ,uAt y"f Y ;*st i,
*, Jt 17ltt;ryt *tt ,o;Ht fr t G ylt ;'):)

"Batas wahu shalat Subuh yaitu sebelum matahari terbit.

Batas waktu shalat Ashar yaitu selama matahari belum terbenam.

Batas waktu shalat Maghrib yaitu selama belum hilang syafadi6

Penulis Al-Lisan berkata, "Maksudnya adalah, ia menunjukkan bahwa ia
meringankan shalatnya. "

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Nur".

6
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(warna kemerahan di langit). Batas wahu shalat Isya yaitu paling

lambat pada pertengahan malam."

Di sini jelas bahwa orang yang shalat pada akhir waktu lalu

tiba waktu shalat lainnya, boleh menyempumakan sisa shalatnya

pada waktu tersebut. Dernikian juga pada waktu yang tidak ada

senggang antara waktu shalat tersebut dengan waktu shalat lairurya.

Rasulullah SAW bersabda, "Maksud at-tafrith (alai) ialah

mengakhiri shal at s ampai masuk w aktu s halat b erihttnya. "2 
37

Apabila ia berada dalam waktu shalat tersebut, maka ia boleh

memanjangkan shalatnya selama waktu tersebut belum selesai,

sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah SAW, kecuali ada nash

yang melarang kita memanjangkannya, kalau tidak ia boleh

melakukannya sampai datang waktu shalat berikutnya.

445. Masalah: Orang yang melaksanakan shalat, wajib

membaca Ummul Qur'an (Al Faatihah) dalam shalatnya pada setiap

rakaat. Apabila ditambah dengan bacaan surah-surah panjang atau

pendek, maka itu sangat baik.

Kami menganjurkan ketika melaksanakan shalat Subuh

untuk membaca Al Faatihah pada setiap rakaat sebanyak 60 ayat

hingga 100 ayat dari surah-surah tertentu yang dikehendaki.

Demikian pula dengan dua rakaat pada permulaar]38 shalat

Zhuhur (membaca Al Faatihah dengan tiap rakaat enam puluh ayat

hingga seratus ayat), sedangkan pada rakaat ketiga 30 ayat dan rakaat

keempat 15 ayat.

Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dalan Al Muhalla Cld. 3, hlm 130,

masalah no. 335).

Di sini penulis menggunakan sifat feminim pada kata autwal atau owwalah.
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Adapun pada dua rakaat awal shalat Ashar disunahkan

membaca sejumlah ayat sebagaimana pada dua rakaat akhir shalat

Zhuhur, dan cukup membaca Al Faatihah saja pada dua rakaat

terakhir.

Bacaan pada shalat Maghrib seperti bacaan pada shalat Ashar,

namun disunahkan membaca surah Al A'raaf atau Al Maa'idah atau

Ath-Thuur atau Al Mursalaat.

Sedangkan bacaan kepada shalat Isya dua rakaat awalnya, ia

membaca Al Faatihah dengan surah At-Tiin dan Asy-Syams.

Sedangkan shalat Subuh pada hari Jum'at membaca surah As-

Sajdah, dan rakaat kedua membaca Al Insaan bersama Al Faatihah.

Pada shalat Jum'at, rakaat pertama membaca Al Faatihah dan surah Al

Jumu'ah dan rakaat kedua membaca Al Faatihah dan surah Al

Munaafiqun atau Al Ghaasyiyah. Seandainya seseorang membaca

pada setiap rakaat shalat dua-dua surah atau lebih, maka itu lebih baik.

Namun kami memakruhkan kalau mendahulukan membaca ayat Al

Qur'an sebelum Al Faatihah walaupun hal itu boleh-boleh saja.

Imam yang hendak memperpanjang shalatnya tatkala merasa

orang-orang di belakangnya keberatan (mempunyai udzur syar'i)

maka ia hendaknya memendekkan shalatnya.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Adam menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami, Sayyar bin Salamah (Abu Al Minhal) menceritakan kepada

kami, ia berkata, "Tatkala aku mendatangi Abu Barzah, kami bertanya

kepadanya tentang meringankan shalat, lalu ia memberitahukan

kepada kami hadits dari Nabi SAW, bahwa ketika beliau mengimami

shalat Subuh, tiba-tiba seorang laki-laki keluar dari shalat tersebut

sedangkan beliau tahu apa sebabnya. Ketika itu ia membaca surah
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kedua dari shalat Subuh atau salah satunya kira-kira enam puluh

sampai serafu s ayat."23e

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami dari Hasyim, dari Manshur (Ibnu Zadzan), dari Al Walid

bin Muslim (Abu Basyar Al Anbari), dari Abu Ash-Shiddiq (Bakar

bin Amr An-Naji), dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Kami

memperkirakan lamanya (bacaan surah) shalat Rasulullah sAW pada

dua rakaat pertama shalat Zhuhw kira-kira tiga puluh ayat, dan kami

memperkirakan lamanya shalat beliau pada dua rakaat terakhir kira-

kira separuh dari dua rakaat pertama. Kami juga memperkirakan

lamanya shalat beliau pada dua rakaat pertama shalat Ashar adalah

selama beliau shalat pada dua rakaat akhir shalat Thuhur'2ao

Sedangkan pada dua rakaat terakhi/ar shalat Ashar kira-kira separuh

dari dua rakaat pertama shalat Ashar."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Harun bin Abdillah Al Hammal

memberitahukan kepadaku, Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada

kami dari Adh-Dhahhak, dari Utsman, dari Bakir bin Abdillah (Ibnu

Al Asyaj), dari Sulaiman bin Yasat, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Tidaklah aku shalat di belakang seseorang yang menyerupai

(lamanya) shalat Rasulullah SAW." Sulaiman berkata, "Rasulullah

t'n HR. Al Bukhari (jld. l, hlm. 305-306).
240 HR. Muslim(ild. l,hkn. 132).
24r Dalam naskah asli Ai Muhalla, disebutkan dengan redaksi "al uulatain" dan"al

ukhratain,. Demikian juga dalam kitab kitab hadits yang memuat hadits ini.

Sedangkan dalart shahih Muslim disebutkan dengan redaksi "al aulayaini" dan

"al ukhrayaini". Hal senada dikatakan juga oleh An-Nawawi dengan

menggunakan dua huruf ya'
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SAW senantiasa memanjangkan dua rakaat pertam*42 shalat Zhuhur

dan meringankan dua rakaat terakhir. Beliau kemudian meringankan

shalat Ashar, dan ketika shalat Maghrib beliau membaca surah-surah

pendek, sedangkan saat shalat Isya beliau setengah surah-surah

pendek dan membaca pada shalat Subuh satu surah pendek'"

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al

Farabri menceritakan kepada kami, A1 Bukhari menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik

memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubadillah bin

Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "lJmmul

Fadhl mendengar Ibnu Abbas2a3 membaca surah Al Mursalat saat

mengimami shalat. Setelah shalat, Ummul Fadhl berkata, 'Wahai

Anakku, sungguh demi Allah engkau telah mengingatkanku dengan

bacaanmu.'aa S,r1ah ini (Al Mursalat) adalah surah terakhir yang aku

dengar dari Rasulullah sAw saat beliau membacanya ketika

melaksanakan shalat Maghrib'. "

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Amr An-Naqid menceritakan kepada

kami, Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami,

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "ql aulatain" dan telah kami cek

kebenarannya pada An-Nasa'i (ild. 1, hkn. I 54).

Kata "huwa" (ia) tidak terdapat dalam naskah asli. Kami mendapatkannya dari

Al Bukhari (ld. 1, hlm. 303 dan 304)'

Dalam naskah asli Al Muhallatidakterdapat redaksi sumpah.

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "adzqkartani" (apakah engkau

menyebutkannya kePadaku)

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "biqara'ah" (dengan bacaan),

yang telah kami periksa kebenarannya dari Al Bukhari.

243

244
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ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Az-Zuhri,tut dti
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, kemudian ia

menyebutkan hadits tadi, Ummul Fadhl berkata, "Kemudian

Rasulullah SAW shalat dengan tidak membaca ayat tersebut lagi

sampai beliau wafat."

Shalat Maghrib ini adalatr shalat yang dilakukan Rasulullatt

SAW terakhir kali. Begitu juga bacaan yang beliau baca terakhir kali

pada saat itu.

Lalu, di mana orang-orang yang rnengatakan bahwa mereka

mengikuti segala perbuatannya dan perbuatan yang dilakukannya pada

saat akhir hayatnya?

Abdunahman bin AMullatr bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibratrim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al
Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukfiari menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Muhammad bin

Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkat4 cefih mendengar

Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thuur saat shalat Magh66."2ao

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr Al
Bashri menceritakan kepada kami, Abu Daud As-sijistani

menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali (Al Halawani)

menceritakan kepada kami, Abdwrazzaq menceritakan kepada kami

dari Ibnu Juraij, Ibnu Abu Mulaikah menceritakan kepadaku dari

Urwah bin Az-Zubair, dari Marwan bin Hikam, ia berkata: Zandbin

Tsabit berkata kepadaku, "Surah pendek apa yang engkau baca saat

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad,
dari Az-Zuhri" tanpa menulis anaknya Ya'qub, yaitu Shalih. Ini tentu keliru,
seperti yang telah kami periksa kebenarannya dalarn Shahih Muslim (ild. l, hlm.
134).

HR. Al Bulfiari (ild. I, hlm. 304).
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shalat Maghrib, sedangkan aku melihat Rasulullah SAW membaca

salah satu dari dua surah terpanjang saat shalat Maghrib?" Marwan bin
Hikam lalu bertanya, "Apa itrr?" Zaid, bin Tsabit menjawab, "Surah Al
A'raaf."

Ibnu Juraij berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abu
Mulaikah (tentang maksud dua surah yang panjang), lalu ia menjawab

berdasarkan pendapatnya, yaitu Al Maa'idah, (dan Al. A'ruaf).247

Di sini Zaidbin Tsabit mengingkari pendapat Amirul Madinah

tentang membaca surah-surah dalam shalat Maghrib, karena ia
mendengar Rasulullah SAW membaca AI A'raaf saat shalat Maghrib.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahrnad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada

kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Abu Az-

Zubair, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Suatu ketika Mu'adz

shalat Isya bersama sahabat-sahabatnya, kemudian ia memanjangkan

shalatnya. Tiba-tiba seorang lelaki keluar dari jamaah kami lalu shalat

sendirian. Setelah itu Mu'adz berkata, 'Sesungguhnya ia orang

munafik'.248 Ketika lelaki itu mengetahui perkataan Mu'adz, ia
langsung menemui Rasulullah SAW dan melaporkan perkataan

Mu'adz, maka Rasulullah SAW bersabda kepada Mu'adz, 'Apakah

engkau ingin membuat sebuah Jitnah besar, wahai Mu'adz? Apabita

engkau mengimami jamaah malm bacalah, "Demi matahari dan

cahayanya di pagi hari." (Qs. Asy-Syamy [91]: l) dan "sucikanlah

nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi." (Qs. Al A'laa [87]: l) Atau

tot HR. Abu Daud (ld. l, hkn. 298).
2ot Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "lalu orang munafik berkata

kepadanya''. Redaksi ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Muslim (ild. l,
hlm. 134).
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu." (Qs. Al Alaq [96]: l)
dan "Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)." (Qs. Al-Lail

[96]: 1)

Ali berkata: Semua hadits ini diriwayatkan oleh para salaf:

Kami meriwayatkan dari jalur Abdunazzaq, dari Ma'mar, dari

Az-Z,thri, dari Anas, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah

mengimami sahabat-sahabat pada shalat Subuh dengan membaca

surah Al Baqarah yang dibacanya pada dua rakaat shalat Subuh'2ae

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas, bahwa

Abu Bakar pernah mengimami mereka shalat Subuh dengan membaca

surah Aali'Imraan.

Diriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri dan suffan bin uyainah,

keduanya meriwayatkan dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Tamimi,

dari Hushain bin Sabrah,25o bahwa Umar bin Khaththab membaca

surah Yusuf pada rakaat pertama shalat Subuh, kemudian pada rakaat

kedua ia membaca surah An-Najm, lalu sujud tilawah. Selanjutnya ia

bangkit membaca ayat, "Apabila bumi digoncangkan dengan

goncangannya (yang dahsyat)." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 1)

Diriwayatkan dari jalw Abdurrahman bin Mahdi, dari

Syu'bah, dari Al Hlkam bin utaibah, bahwa ia mendengar Amr bin

Maimun berkata, "sesungguhnya umar bin Khaththab melakukan

shalat Subuh di Dzul Hulaifah dan membaca doa iftitah,

24s HR. Al Baihaqi (ild. 2, hkn. 389) dari jalur As-Syafi'i, dari Ibnu Uyainah, dari

Az-Zuhri.

Hal senada diriwayatkan oleh Malik dalarn Al Muwaththa' (hkn. 28) dari

Hisyam bin Urwah, dari ayahnYa.
250 Nama Sabrah, dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Samwah", dan

ini keliru.
Nama Al Hushain tidak aku temukan biografinya, dan tidak seorang pun yang

menyebutkanya kecuali berdasarkan perkataan Ibnu sa'ad (ild. 6. hlrn. 102). Ia

meriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, "IJmar bin Al Khaththab

shalat Subuh bersama kami, kemudian pada rakaat pertama ia membaca surah

Yuusuf."

AlMuhalla - @l



'Subhaalrallaahum wa bihamdika, tabaarakasmulm wa ta'aala
jadduka wa laa ilaaha ghairuka'. Setelah itu ia membaca, 'Qul yaa

ayyuhal kaa/irun'. (Qs. Al Kaafiruun [109]: l) dan, 'Qul huwaallahu
ahad. (Qs. Al Ikhlash |l2l: l) Selanjutnya ia menyempurnakannya

dengan takbir.

Diriwayatkan dari LJmar, bahwa ia membaca surah Qaaf dan

Adz-Dzaariyaat saat shalat Zhuhur.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar,25l bahwa dia membaca
*Kaaf haa' yaa' ain shaad." (Qs. Marymam [19]: 1) saat shalat

Subuh.

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Ayyub As-
Sakhtiyani, dari Abu Al-Aliyah Al Barra,2s2 ia berkata: Aku pernah

bertanya kepada Ibnu Abbas, atau seorang lelaki bertanya kepadanya,

"Apakah aku boleh membaca surah-surah tertentu pada shalat Zhuhur

dan Ashar (sedangkan aku adalah seorang makmum)?" Ibnu Abbas

menjawab, "Dia adalah imammu (ikutilah bacaan imammu). Bacalah

surah yang pendek atau panjang yang ia baca, dan tidak ada dalam Al
Qur'an sesuatu yang sedikit."

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Qatadah, Tsabit

Al Bunani, Hamid, dan Utsman Al Batti, semuanya meriwayatkan dari

Anas bin Malik, bahwa pada shalat Zhuhur dan Ashar ia membaca

ayat, "Sucikanlah namq Tuhanmu Yang Maha Tinggi. " (Qs. Al A'laa

[87]: 1) dan, "Sudqh datangkah kepadamu berita (tentang) Hari
Pembalasan?" (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 1). Kadangkala dia

memperdengarkan kami bacaan yang indatr.

25r Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "A[tr". Kebenaran penulisan
ini perlu diteliti kembali

252 Ziyad bin Fairuz adalah seorang tabiin yang tsiqah. Ia wafat pada bulan
Syawwal tahun 90 H.
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Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Ayytrb As-

Sakhtiyani, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa saat shalat Magluib ia

membaca, "Yaasin."

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari Utsman bin Abu

Sulaiman An-Naufali, dari Arak bin Malik, bahwa ia mendengar Abu

Hurairah berkata: Tatkala aku tiba di Madinah, sedangkan Rasulullah

sAw saat itu berada di Khaibar, aku menemukan seorang lelaki dari

kalangan Ghaffar mengimami orang-orang saat shalat Maghrib, dan

pada rakaat pertama ia membaca surah Maryam dart "Kecelakoan

besarlah bagi orang-orang yqng curang." (Qs. Al Muthaffifiin [63]:

l)."t
Semua yang kami sebutkan tadi merupakan pendapat Imam

Syaf i, Daud, dan jumhur ahli hadits.

Muhammad bin Sa'id bin Nabad menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Nasb menceritakan kepada kami, Qasim bin Asbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wadhdhah menceritakan

kepada kami, Musa bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, waqi

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwatr, dari ayahnya, dari

Abu Aynrb Al Anshari atauZaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW

membaca surah Al A'raaf pada dua rakaatawal shalat Maghrib.25a

Kami juga meriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar, bahwa

salah satu dari mereka pernah shalat Subuh dengan sahabat-

sahabatnya, kemudian pada rakaat pertama ia membaca serafus ayat

dari surah Aali 'Imraan, lalu pada rakaat kedua ia membaca sisa ayat

tersebut.

Hal senada diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud'

HR. Ibnu Sa'ad (ld. 4, no.2, hlm. 54) dari Ahmad bin Ishaq Al Hadhrami, dari

wuhaib, dari Khutsaim bin Arak bin Malik, dari ayahnya, dari seseorang,

batrwa Abu Hurairah...."

HR. Ahmad dalarn Al Musnad cld. 5, hkn. 185) dari Yahya bin Sa'id, dari

Hisyam dan (ld. 5, hlm. 418) dari Waqi, dari Hisyam.
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Muhammad bin Sa'id bin Nabad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdul Bashir2ss menceritakan kepada kami, Qasim bin
Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al
Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Ubadillah Ash-Shairafi
menceritakan kepada kami dari ayaltnya,2s6 dari Al Hasan Al Bashri,

ia berkata, "Ketika kami berperang sampai di daerah Khurazan, dan

saat itu kami bersama sahabat-sahabat Rasulullah SAW yang

berjumlah 300 orang, salah seorang dari mereka shalat bersama kami
dan membaca beberapa ayat dari sebuah surah tertentu, kemudian

ruku."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, bahwa jika shalat

fardhu maka pada satu rakaatnya ia membaca beberapa ayat dari
beberapa surah pada awal surah tersebut, atau pertengahannya, atau

akhirnya.

Atha kemudian berkata, "Sesungguhnya hal itu tidak dilarang

bagimu, karena semuanya termasuk ayat Al Qur'an."

Diriwayatkan dari Alqamah, bahwa pada rakaat pertama shalat

Subuh ia membaca surah Ad-Dukhaan, Ath-Thuur, dan Al Jin.

Kemudian pada rakaat kedua ia membaca akhir surah Al Baqarah,

akhir surah Aali 'Imraan, serta beberapa surah pendek.

Diriwayatkan dari Abu Wa'il, bahwa pada salah satu rakaat

shalat Subuh ia membaca satu ayat, setelah membaca Al Faatihah.

Pendapat yang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i.

Diriwayatkan dari jalur Malik bin Nafi, bahwa Ibnu Umar

kadang membaca dua surah atau tiga surah pada satu rakaat shalat

fardhu.257

255 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Ahmad bin Abdul Bashir".
Redaksi ini keliru, seperti yang akan kami jelaskan pada masalah no. 448.

Aku belum menemukan biografi Al Haitsam dan ayahnya.

HR. Malik dalamAl Muwqththa'(hlm. 27).
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Diriwayaktan dari Waki, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Abu

Ishak As-Sabi'i, dari Amr bin Maimun, ia berkata, "Ketika Umar bin

Khaththab shalat Maghrib bersama kami, ia membaca,'Alam tara

kaifa'. (Qs. Al Fiil [105]: l) dan 'Li'iila fii quraisy'. (Qs. Quraisy

[106]: l) dengan cara menggabungkan kedua bacaan tersebut pada

rakaat kedua shalat Maghrib."

Hal senada juga merupakan pendapat Thawus, Ar-Rabi bin

Khutsaim,2tt Sa'id bin Jubair,Ibrahim An-Nakha'i, dan lainnya.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyar dan Amr bin Ali

memberitahukan kepada kami, Ibnu Basyar berkata: Yatrya bin sa'id

Al Qaththan menceritakan kepada kami:

Amr bin Ali berkata: Abdurahman bin Mahdi menceritakan

kepada kami, Yahya dan Abdunahman sepakat mereka berdua

berkata: Suffan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin

Ibrahim bin Abdunafuman bin Auf, dari Abdunahman Al A'raj, dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sAw membaca "Aliif laam miim.*

tanzilu" (Qs. As-sajdah [32]: l-2) dan "Hal ataaka" (Qs' Al Insaan

[76]: l)25e saat shalat Subuh pada hari Jum'at.

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, YmB merupakan pendapat

Imam Syafi'i, Abu Sulaiman, dan beberapa ulama hadits:

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "Khaitsam". Begitu juga yang

disebutkan dalatn AI lhkam, yang ditulis oleh penulis sendiri Cld. 6, hkn. 535),

dan ini sesuai dengan catatan kaki dari Khazraji ddam kitab ringkasannya.

Menurutku, ini semua keliru, dan yang benar adalah Khutsaim, sebagaimana

dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam kitab At-Taqrrb' Selain itu' lral tersebut

dfcatakan pula oleh Ibnu Duraid dalam Al Isytiqaq (hln. ll2 dan ll3), ia

berkata" "ii antara mereka ada Ar-Rabi bin Khutsaim, dan namanya ini di-

tashgir-kan."

HR. An-Nasa'i (ild. l, hlm. I 16), kemudian diringkas oleh penulis'
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Diriwayatkan dari jalur Muslim bin Hajjaj, Amr An-Nakid
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibratrim (Ibnu Ulayyah)
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami
dari Atha, ia berkata: Abu Hurairah berkata, "Ia hendaknya membaca
surah-surah tertentu pada setiap shalat." Seorang pria kemudian

bertanya kepadanya, "Bagaimana kalau aku tidak membaca surah-

surah tertentu kecuali Al Faatihah?" Abu Hurairah berkata, "Jika
engkau membacanya maka itu merupakan suatu kebaikan bagimu.

Namun jika engkau tidak membacanya maka engkau tetap

mendapatkan pahala. "260

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab
menceritakan kepada kami, Sulaiman (Ibnu Bilal) menceritakan

kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu Abu
Rafi,26l ia berkata, "Ketika Abu Hurairah shalat Jum'at bersama kami,
setelah ia membaca surah Jumu'ah pada rakaat terakhir, ia membaca

"Idzaa jaa'akal munaafiquun." (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) Ibnu

Abu Rafi kemudian berkata, "Aku bertanya kepada Abu Hurairah

ketika selesai shalat, dan aku berkata kepadanya, 'Engkau membaca

dua surah seperti surah yang dibaca oleh Ali bin Abu Thalib di
Kufah'. Abu Hurairah lalu berkata, 'Sesungguhnya aku mendengar

Rasulullah SAW membaca swah tersebut pada hari Jum'at'."

Diriwayatkan oleh Imam Muslim:

Amr An-Naqid menceritakan kepada kami, Suffan bin
Uyainah menceritakan kepada kami dari Dhamirah bin Sa'id, dari

Ubadillah bin Abdullah, ia berkata: Adh-Dhahhak bin Qais pernah

260 HR. Muslim (ild. l, hhn. I 16).
261 Dahm naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi keliru, "dari Abi Rafi".
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menulis surah kepada An-Nu'man bin Basyir. Dalam surah itu ia
bertanya kepadanya tentang surah yang dibaca oleh Rasulullah SAW

pada hari Jum'at selain surah Al Jumu'ah, maka Adh-Dhahhak

menjawab, "Rasulullah SAW sering membaca'Hal ataaka hadiutsul

ghaasyiyah'." (Qs.Al Ghaasyiyah [88]: I).262

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul A'la
memberitahukan kepada kami, Khalid (Ibnu Al Harits) menceritakan

kepada kami dari Syu'bah, Ma'bad bin Khalid memberitahukan

kepadaku dari Zaid (Ibnu Uqbah), dari Samurah bin Jundub, ia

berkata, "Rasulullah senantiasa membaca, 'Sabbihis ma rabbikal

a'laa', (Qs. Al A'laa [87]: 1)263 dan'Hal ataaka haditsul ghasyiah',

(Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 1) pada hari Jum'at."

Abu Hanifah berkata, "Dimakruhkan bagi imam apabila ia

hanya mengkhususkan satu surah atau surah-surah tertentu pada shalat

Jum'at atau shalat lainnya."

Ali berkata, "Bagaimana mungkin sesuatu yang sifatnya sunah

dikatakan makruh. Pendapat ini tentunya bertentangan dengan

perbuatan Rasulullah SAW. Bagaimana mungkin ia memakruhkan

sesuatu yang secara legal dibolehkan dan telah dipraktekkan oleh

Rasulullah SAW?"

Sepengetahuan kami, tidak ada nash yang melarang

mendahulukan membaca surah atau ayat tertentu sebelum membaca

Al Qur'an, akan tetapi hal ini pemah dilakukan oleh kaum muslim.

Sedangkan yang dipraktekkan Rasulullah SAW adalah mendahulukan

Al Faatihah, hanya saja kami memaknrhkan mendahulukan membaca

surah tertentu daripada Al Faatihatr, dan shalat orang yang

262 HR. Muslim Cld. l, hlm.239).
263 Dalam naskah asli l/ Muhalla, disebutkan dengan redaksi "sabbahd', dan kami

telah memeriksa kebenarannya dalam riwayat An-Nasa' i (ild. l, hlm. 2 I 0).
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melakukannya dengan cara tersebut tidak batal, karena tidak ada nash

yang melarang hal tersebut.

Firman Allah SWT,

at:.Fti'A(i;:i(,
"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an."

(Qs. Al Muzammil [73]:20)

Sungguh mengherankan orang-orang yang menganggap buruk
perbuatan ini, namun membolehkan mengulangi wudhu, thawaf dan

adzan.

Dalil yang menyebutkan bahwa imam yang memperpanjang

shalatnya, namun di tengah shalat tersebut ia merasa sebagian orang di
belakangnya mempunyai udzur (lemah, tua, dan punya hajat), berasal

dari Abdunahman bin Abdullah, bahwa ia menceritakan kepada kami,

ia berkata: Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Buk-hari menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Abu Musa, Al Farra26a menceritakan kepada kami, Al
Walid (Ibnu Muslim) menceritakan kepada kami, Al Auza'i

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah

bin Abu Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

e3r;:ii'ohtr;K &:u Vi:*f'ri iL:t tfut ,g{A' Jt

yl Jt'"6.a1'tti 4t; ,*
"Suatu ketika aht mengimami shalat dan ingin

memperpanjangnya, namun tiba-tiba aht mendengar tangisan anak

2ta Dalam Shahih Al Bukhari tidakterdapat kata "Al Farra".
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kecil, malra aku meringankan shalatlat, karena tidak suka265

memberatkan266 ibu anak kecil tersebut."

446. Masalah: Disunahkan mengeraskan bacaan Al Qur'an
pada dua rakaat shalat Subuh, dua rakaat shalat Maghrib, dua rakaat

shalat Isya, serta shalat Jum'at, sedangkan saat shalat Zhuhur dan

Ashar tidak dibenarkan mengeraskan suara. Begitu juga pada rakaat

ketiga shalat Maghrib dan dua rakaat terakhir shalat Isya. Hukumnya

makruh apabila melakukannya, sedangkan shalatnya sah.

Sementara itu, makmum wajib tidak mengeraskan bacaan Al
Faatihatr pada setiap shalat, dan apabila ia mengeraskan suara maka

shalatnya batal.

Penjelasan:

Mengeraskan dan memelankan suara bacaan dalam shalat

pernah dilakukan Rasulullah SAW, namun hal tersebut bukan perintah

dan perbuatan Rasulullah SAW. Ini hanya contoh teladan tetapi tidak

bermakna wajib, sebab Rasulullah SAW adalah seorang imam, dan

hukum orang yang shalat seperti hukumnya imam.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Adi menceritakan

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "karaahatan" (tidak suka), yang

telah kami periksa kebenarannya dalan Shahih Al Bukhari (ild. l, hkn. 28O.

Dalam naskah no. 16, redaksinya berbunyi "yasyuqqu" (memberatkan), dan

redaksi ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari.
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kepada kami dari Al Hajjai (Ash-Shawwaf),267 dari yahya bin Abu
Katsir, dari Abdullah bin Abu Qatadah dan Abu salamah bin
Abdunahman bin Auf, keduanya meriwayatkan dari Abu eatadah, ia
berkata, "Rasulullah sAw pernah shalat bersama kami, kemudian
beliau membaca pada dua rakaat shalat Zhuhur dan Ashar Al Faatihah
dan dua buah surah. Terkadang beliau juga memperdengarkan kami
bacaan-bacaan tersebut. "268

selain itu, ada hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah
sAw mengeraskan sebagian bacaan Al eur'an pada shalat Zhuhur:

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim2se menceritakan
kepada kami dari Salm270 bin eutaibah, Hasyim bin Al Barid
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Al Barra bin Azib, ia
berkata, "Suatu hari kami shalat Zhuhur di belakang Nabi SAW,
kemudian beliau memperdengarkan kami satu ayat dari beberapa ayat
surah Luqmaan dan Adz-Dzaaiyaat.'27 |

Kami juga meriwayatkan dari jalur yahya bin Sa,id Al
Qaththan, Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Al
Mutawakkil (Ali bin Daud An-Naji) menceritakan kepada kami, ia

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "dari Ar Hajjaj (Ibnu
Muhammad)". Redaksi ini keliru.
Menurutku, penulisan ini berasal dari penulis, sedangkan Imam Muslim berkata
dalam kitab shohih-nya dari Al Hajjaj (yakni Ash-shawwaf).
Aku juga tidak mengerti bagaimana hal ini dilewatkan oleh Ibnu Hazn.
Al Hajjaj Ash-Shawwaf adalah lbnu Abu Utsman, wafat rahun 143 H,
sedangkan Al Hajjaj bin Muhammad Al Mushishi Al A'war termasuk ulama
muta'akfiir yang meninggal tahun 206H.
HR. Muslim (ld. l, hlrn. 13l dan 132).

Ia adalah Muhammad bin Ibrahim bin Shughran.

Kata Salm dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi ,,Salim".

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Maslam".
Kedua redaksi tersebut keliru.

HR. An-Nasa'i (ld. I, hl,m. 153).

26t

269

n0
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berkata, "IJmar bin Khaththab pernah membaca dengan suara lantang

pada shalat Zhuhw dan Ashar surah Adz-Dzaariyaat serta Qaaf."

Diriwayatkan dari jalur Ma'mar, dari Tsabit Al Bunani, ia

berkata, "Anas bin Malik pernah shalat Zhuhur dan Ashar bersama

kami, dan terkadang kami mendengar ia membaca surah Al Infithaar

serta Al A'laa."

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa Umar bin

Khaththab serta Anas mengeraskan bacaan pada shalat Zhuhur dan

Ashar di tengah-tengah sahabat, dan tidak ada seorang pun dari

mereka yang membantah perbuatan keduanya.

Diriwayatkan dari Abdunazak, dari Ma'mar, dari Qatadah, ia

berkata, "Barangsiapa shalat Maghrib kemudian ia membaca surah-

surah tertentu tidak dengan suara keras dan hanya dirinya yang

mendengar, maka shalatnya sah."

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Daud (Ibnu Abu

Hind), dari Asy-Sya'bi, bahwa Sa'id bin Al Ash mengeraskan bacaan

pada shalat Zhuhw dan Ashar, serta terus mengeraskan bacaarurya

tatkala selesai menunaikan shalat, ia berkata, "Sesungguhnya aku

tidak menyukai memelankan bacaanku setelah aku mengetaskannya."

Di sini beliau tidak menyebutkan dua sujud sahwi.

Ali berkata, "Hal ini dilalarkan oleh Sa'id bin Al Ash di

hadapan sahabat-sahabafirya, dan tidak ada seorang pun yang

menentang pendapatny u ; Q72

Selain itu, kami meriwayatkan tentang mengeraskan suara

dalam shalat Ashar, dari Al Khubbab bin Al Aritt:

212 Sa'id bin Al Ash adalah seorang satrabat. Ia dulu pemimpin Kufah pada masa

Utsman, kemudian menjadi pemimpin Madinah pada masa pemerintahan

Mu'awiyah. Sahabat-sahabat Rasulullah pada saat itu masih banyak yang hidup
di kedua kota tersebut.
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Diriwayatkan dari Wuqt, dari Rabi, dari Al Hasan Al Bashri, ia

berkata, "Apabila'seseorang mengeraskan bacaan saat melaksanakan

shalat yang bacaannya dipelankan, maka ia tidak perlu melakukan

sujud sahwi."

Diriwayatkan dari Waqi, dari trsmail, dari Jabir, dari

Abdunahmar]l3 bin Al Aswad, bin Yazid, dari Al Aswad dan

Alqamah,2To bah*a mereka berdua sering mengeraskan bacaan ketika

melakukan shalat yang bacaannya dipelankan, dan mereka tidak
melakukan sujud sahwi.

Diriwayatkan dari jalur Al Bukhari:

Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Katsir

menceritakan kepada kami, Ibnu Bassyar berkata: Ghundar

menceritakan kepada kami dari Syu'bah, bahwa Ibnu Katsir berkata:

Sufran Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami, kemudian Syu'bah

dan Sufuan sepakat, yang keduanya meriwayatkan dari Sa'd bin

Ibrahim bin Abdurrahman bin Au{ dari Thalhatr bin Abdullah bin

Auf, ia berkata: Aku pemah shalat jenazah di belakang Ibnu Abbas,

kemudian Ibnu Abbas membaca Al Faatihah, lalu ia berkata, "(Aku
melakukan hal tersebut) agar kalian tahu bahwa hal tersebut adalah

sunah."'/)

Ali berkata, "Menurut kami hal ini makruh, karena yang

masyhur dari perbuatan Rasulullah SAW adalah, mengeraskan dan

memelankan bacaan shalat, dan tidak perlu melakukan sujud sahwi.

Itu karena suatu perbuatan yang boleh dilakukan atau ditinggalkan

tidak perlu diganti dengan sujud sahwi, sebab orang yang shalat ketika

Jabir adalah Ibnu Yazid Al Ja'fi, dan ia dinilai sangat dha'if.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dari Jabir bin Abdurrahman",
namun redaksi ini keliru.

Al Aswad adalah Ibnu Yazid bin Qais An-Nakha'i.
Alqamah adalah Ibnu Qais An-Nakha'i, sedangkan Abdunahman meriwayatkan
hadits ini dari ayah Al Aswad dan paman ayah Alqamah.

HR. Al Bukhari (ild. 2, hkn. 169, cet. Idarah Ath-Thiba'ah Al Muniriyyah).
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itu tidak melakukan perbuatan yang membatalkan shalat. Sujud sahwi

hanya dilakukan apabila seseorang melakukan atau meninggalkan

sesuatu yang membatalkan shalatnya secara sengaja."

Imam Syafi'i berkata, "Kami memakruhkan orang yang

mengeraskan bacaan saat shalat yang harus dipelankan atau

memelankan bacaan pada shalat yang harus dibaca keras. Namun

shalat orang tersebut sempurna dan sah, serta tidak harus melakukan

sujud sahwi."

Ini juga pendapat Abu Sulaiman serta seluruh pendapat kami

dan sahabat- sahabat kami.

Malik berkata, "Apabila seseorang mengeraskan bacaannya

saat shalat yang dibaca pelan, atau memelankan bacaan saat shalat

yang dibaca keras dengan bacaan panjang dan lama, maka ia harus

sujud sahwi, namun apabila yang digunakan adalah bacaan pendek,

maka ia tidak harus melakukan sujud sahwi."

Ali berkata, "Pendapat ini keliru, karena sesuatu yang mubah

tidak mengenal sedikit dan banyak, panjang dan pendek, begitu juga

yang haram. Oleh karena itu, tidak boleh menghalalkan sesuatu yang

sedikit atau pendek dan mengharamkan sesuatu yang banyak kecuali

berdasarkan nash yang jelas. Selain itu, perlu juga dipertanyakan

ukuran lama dan banyak, yang seseorang wajib melakukan sujud

sahwi. Begitu pula dengan pendek dan lamanya orang yang tidak

wajib melakukan sujud sahwi. Oleh karena itu, tidak dibenarkan

melakukan pembatasan.pembatasan atau menghukumi sesuatu kecuali

dengan dalil yang jelas. Sangat tidak logis apabila kita

memberlakukan suatu hukum namun kita tidak membuat batasan dan

ukuran pada hukum tersebut."

Abu Hanifah berkata, "Jika imam memelankan bacaan shalat

yang harus dikeraskan atau mengeraskan bacaan shalat yang harus

dipelankan, karena lupa, maka ia harus sujud satrwi. Namun apabila ia

melakukannya dengan sengaja, maka ia tidak perlu melakukan sujud
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sahwi, dan shalatnya tetap sah. (Tetapi apabila orang yang shalat

sendiri melakukannya dengan sengaja atau lupa, shalatnya tetap sah

dan ia tidak harus melakukan sujud sahwi)."276

Ali berkata: Pendapat ini keliru dari dua sisi, yaitu:

Pertama, pembolehan terhadap orang yang melakukannya

secara sengaja dan tidak melakukan sujud sahwi, serta mewajibkan

melakukan sujud kepada orang yang lupa, padahal hal ini tidak bisa

dikategorikan lupa, karena termasuk perbuatan yang boleh dikerjakan

atau ditinggalkan. Lalu, apakah pantas berdasarkan hal ini ia harus

melakukan sujud sahwi?

Kedua, membeda-bedakan antara imam dengan orang yang

shalat sendiri. Pendapat ini aneh dan tidak logis. Sepengetahuan kami,

tidak ada seorang pun kalangan salaf dan sahabat yang berpendapat

seperti pendapat Abu Hanifah dan Malik. Tentunya, keduanya

berseberangan dengan ri#ayat-riwayat dari para sahabat.

Ali berkata, "Makmum yang batal shalatnya tatkala

mengeraskan bacaannya didasarkan pada firman Allah SWT berikut

ini,

it"{U )fii i
,t 6:Jtf @ 'b;,r# t?riY,5ij;-j;6 i6is -tj,69
e K {i tvsrs #'bii ^1{)€fr 4;

@aFi
'Dan apabila dibacakan AI Qur'an, makn dengarlcanlah baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar lmmu mendapat rahmat.

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahknn

diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara saat pagi

276 Redaksi ini diulangi sebanyak dua kali, sedangkan redaksi "shalatnya
sempuma'' merupakan tambahan dari naskah no. 45.
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dan petang hari dan janganloh knmu menjadi orang-orang yang

lalai'. (Qs. Al A'raaf l7l:20a-205).

Juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW berikut ini,

':'?A'ic>t
"sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti."

Dalam hadits lain beliau bersabda,

'Apabila imam membacakan (ayat-ayat) maka diamlah'."

Makmum yang tidak bersikap diam serta tidak mendengarkan

bacaan imam, bahkan justru mengeraskan bacaannya, berarti telah

menyalahi perintah Allah dan Rasul-Nya. Ini juga berarti ia tidak

melaksanakan shalat sesuai tuntunan yang diperintahkan. Dengan

demikian shalatnya dinilai tidak sah.

447. Masalah: Disunahkan memanjangkan rakaat pertama

lebih lama daripada setiap shalat daripada rakaat kedua.

Abdunahman bin Abdil Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al
Bukhari menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan

kepada kami, Hammam (Ibnu Yahya)277 menceritakan kepada.kami

dari Yahya (Ibnu Abi Katsir), dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari

ayahnya, bahwa Nabi SAW membaca Ummul Kitab (Al Faatihah) dan

dua surah pada dua rckaat pertama shalat Zhuhur, sedangkan dua

rakaat terakhir beliau hanya membaca Al Faatihah s4mbil

memperdengarkan kepada kami satu ayat saja. Beliau

'77 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi'Yahya menceritakan kepada

kami", dan ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (ild' l, hlm.

30e).

,pct

.frr::,rGtitj

biasanya
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memanjangkan shalat pada rakaat pertama dan memendekkan2Ts

rakaa(1e kedua. Hal yang sama juga beliau lakukan pada shalat Ashar

dan Subuh.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Imran bin Yazin bin Khalid Ad-Dimasyqi

memberitahukan kepada kami, Ismail bi Abdillah bin Sama'ah

menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami,

Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi

Qatadah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku,

bahwa Rasulullah SAW membaca Al Faatihah serta dua buah surah

pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan Ashar, dan terkadang

beliau memperdengarkan kepada kami satu ayat yang beliau bacakan

dan memanjangkan2so shalat pada rakaat pertama."

Ali berkata, "Hadits-hadits tadi menjelaskan secara umum

bahwa hukum memanjangkan shalat pada rakaat pertama adalah

sunah. Selain ifu, secara otomatis berdasarkan kebiasaan orang yang

shalat, bacaan pada rakaat pertama lebih lama dan panjang daripada

rakaat berikutnya."

Kami meriwayatkan dari jalur Abdunazzaq, dari Juraij, dari

Atha, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari Ibrahim An-

Nalln'i, ia berkata, "(ftl biasanya) memanjangkan bacaan selunrh

shalatnya.'

2?t Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "dan ia
memperpanjang," dan kami telah mengecek kebenarannya dalam Shahih Al
Bukhari.

ttt Dalam naskah Asli Al Muhalla tidakterdapat redaksi "rakaat".
2to Dalam naskah asli Al Muhalla" disebutkan dengan redaksi "dan ia

memanjangkan," tanpa mencantumkan redaksi "adalah ia'" Kami
menambahkannya dari Sunan An-Nas a' i (ild. l, hhn. I 53).
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Diriwayatkan dari Ab&xrazzaq bin Ismail, dari Isa bin Abi

Azzah, dari Asy-Sya'bi, seperti diungkapkan oleh Ibrahim An-

Nakha'i.

Diriwayatkan dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia

berkata, "Sungguh, aku senang kalau seorang imam memanjangkan

bacaan shalatnya pada rakaat pertama setiap shalat, sehingga banyak

orang bisa berkumpul untuk ikut berjamaah. Apabila aku shalat

sendirian dan saat itu aku sedang bersemangat, aku lebih suka

memanjangkan dua rakaat pada awal shalat dan dua rakaat terakhir."

448. Masalah: Disunahkan bagi orang yang shalat untuk

meletakkan tangan kanan di atas pergelangan tangan kiri pada waktu

berdiri.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku,

Affan (Ibnu Muslim) menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Jahadah menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Wa'il

menceritakan kepada kami dari ayahnya, Wa'il bin Hajar

menceritakan kepadanya, bahwa ia melihat Nabi SAW mengangkat

kedua tangan tatkala memulai shalat dan bertakbir.28l Kemudian

beliau menutup tangan dengan pakaiannya dan meletakkan tangan

kanan di atas tangan kiri. Setelah itu ia menyebutkan redaksi hadits

tersebut.

28r Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "beliau mengangkat kedua

tangannya dalam shalat, kemudian bertakbir".

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "beliau mengangkat kedua

tangannya dalam shalat ketika bertakbir". Redaksi ini juga yang kami temukan

dalam Shahih Muslim (ld. l, hlm. I l8).
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Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Abdil Bashir menceritakan kepada kami, Qasim bin
Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al
Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Mahdi menceritakan

kepada kami, Hasyim memberitahukan kepada kami dari Al Hajjaj bin

Abi Zainab, ia berkata: Aku mendengar Abu Utsman An-Nahdi

menceritakan dari Ibnu Mas'ud,'8' ia berkata, 'oRasulullah SAW

pernah melihatku meletakkan tangan kiri di atas tangan kanan ketika

shalat, kemudian beliau menghampiriku dan mengambil tanganku

serta meletakkan tangan kananku di atas tangan kiriku."283

Kami juga meriwayatkan dari Ali, bahwa apabila ia

memanjangkan shalat maka ia meletakkan tangan kanan pada

pergelangan tangan kiri dengan menggunakan telapak tangan kanan

kecuali saat ia memperbaiki pakaiannya atau menggaruk kulit.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Nabi SAW

meletakkan tetrapak tangan kanan di atas telapak tangan kiri dibawah

perut (pusar) ketika shalat."28a

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Tiga hal yang termasuk

Sunnah Nabi yaitu mempercepat berbuka (puasa), mengakhirkan

satrur, dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat shalat."

Diriwayatkan dari Anas -ia mengungkapkan pendapat yang

sarna-, ia berkata, "Salah satu ciri akhlak Nabi SAW (kenabian)."

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dari Abu Mas'ud", dan ini
keliru.

HR. An-Nasa'i (ld. l, hlm. 141) dari Amr bin Ali, dari Ibnu Mahdi, dengan

redaksi hadits yang sama; Abu Daud (ld. l, hlm. 274) dari Muhammad bin
Bakar bin Rayan; Ibnu Majah (ild. l, hhn. 140) dari Abu Ishaq Al Harawi,
keduanya meriwayatkan dari Hasyim dengan redaksi hadits yang disingkat; Al
Baihaqi (ild. 2, hkn. 28) dari jalur Abu Daud dan Ibnu Saidunnas. ia berkata,

"Sanad hadits ini shahih;'
284 HR. Abu Daud dari Ali dan Abu Hurairatr dengan redaksi yang sama (ild. l,

hlm.274 dan275) dengan sanad yang lemah.
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Setelah itu ia menambahkan, "Diantaranya meletakkan tangan

kanan di atas tangan kiri di bawah pusar (perut)."28s

Diriwayatkan dari jalur Malik bin Abu Hazm, dari Sahal bin

Sa'ad, ia berkata, "Orang-orang memerintahkan seorang lelaki unfuk

meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat shalat."286

Ali berkata, "Ini merupakan pendapat yang paling kuat dan

paling sedikit, berdasarkan perbuatan para sahabat, apabila tidak

terdapat hadits yang menjelaskan hal tersebut."

Diriwayatkan dari jalur Abu Hamid As-Sa'idi, ia berkata,

"Aku akan mengajarkan kalian cara shalat Rasulullah SAW." Ia

kemudian menerangkan bahwa tatkala Rasulullah SAW berakbir,

285 Atsar ini tidak kami temukan. Sedangkan atsar Aisyah dinisbatkan oleh Az-

zarqani kepada Sa'id bin Manshur dalan syarah Al Muwaththa' (ld. l, hlm.

286). Demikian juga dengan Suyuthi, ia menyebutkan atsar tersebut dari hadits

Abu Ad-Darda yang kemudian ia nisbatkan kepada Ath-Thabrani dan

memberikan kode hadits tni hasqn.

Al Hafiztr Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zowa'id (1ld' l, hlm'

183), ia berkata, ,,Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir
secara marfu' dan mauquf dari Abu Ad-Darda. statts mauquf-nya ini shqhih,

dan status marfu'-nya adalah perawi-perawinya, dan aku belum menemukan

biografinya."
Ia kemudian menyebutkan dari Ibnu Abbas secara marfu', "Sesungguhnya para

nabi memerintahkan kami untuk mempercepat berbuka, menangguhkan sahur

dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat."

Ia kemudian berkata, ,,Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para

perawinya shahih;'
Az-Za'ilaijuga menyebutkan perkataan serupa dalam Nashab Ar-Rayah (ld. l,
hkn. 165) dari hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni, kemudian ia menyatakan kedua hadits tersebut dfrc'f Namun aku

tidak mengetahui apakah sanad Ad-Daraquthi pada hadits Ibnu Abbas serupa

dengan sanad Ath-Thabrani? Tetapi tampak dari perkataan Ibnu Abbas dalam

At-Talkhis (hlm. 84), ia mengatakan bahwa sanad keduanya berbeda.

selanjutrya, aku menemukan atsar Aisyah ini dalam sunan Al Baihaqi Qld.2,
htn. t9). Hadits Abu Hwairatr dan Ibnu Abbas tersebut diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthi (hkn. 106).

HR. Al Hakim dalan Al Muwaththa'Olm. 55 dan 56) dan Al Bu|trari dalam

Shahih Al Bukhari dari jalur Malik (ld' l, hlm' 296).Hanya saja, pada akhir

hadits ini ia berkata, "Aku tidak mengenal Abu Hazrn, kecuali ia langsung

menisbatkannya kepada Nabi SAW, dan jelas hadits ini marfu';'
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beliau mengangkat kedua tangan hingga kehadapan wajah lalu beliau

meletakkan tangan kanan diatas tangan 1iri.rr287

Kami juga meriwayatkan pendapat yang serupa, sekaligus

mempraktekkannya dari Abu Mijlaz, Ibrahim An-Nakha'i, Sa'id bin
Jubair, Amr bin Maimun, Muhammad bin Sirin Ayyub As-Sahhtiyani

dan Hammad bin Salamah. Pendapat ini juga merupakan pendapat

Abu Hanifah, Syaf i, Ahmad, dan Daud.

449. Masalah: Imam sebelum bertakbir disunahkan untuk

meluruskan shaf pertama atau beberapa shaf yang berada di
belakangnya. Apabila ia tidak melakukannya, kemudian ia bertakbir,

maka hal tersebut buruk dan tidak disukai, tapi shalatnya sah.

Abu Hanifah berkata, "Apabila orang yang melakukan iqamah

mengucapkan,'Qad qaamatish-shalaah', maka imam hendaknya

bertakbir saat itu."

Kami meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia
membolehkan imam bertakbir sebelum muadzin mengumandangkan

iqamah.

Ali berkata, o'Kedua pendapat tersebut keliru.i'

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Harun bin Ma'ruf dan Harmalah bin

Yahya menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, Yunus (Ibnu Yazid) menceritakan

kepadaku dari Ibnu Syihab, Abu Salamah dan Abdunahman bin Auf

287 Hadits Abu Hamid akan disebutkan oleh penulis sebagiannya saja. Sanadnya

diriwayatkan oleh Al Bukhari pada masalah no. 455, dan kami
membicarakannya nanti.
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memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairatr

berkata, "Tatkala adzan telah dikumandangkan, kami berdiri dan

meluruskan shaf-shaf kami sebelum Rasulullah SAW"keluar. Tak

lama kemudian Rasulullah muncul, sehingga iqamah dikumandangkan

sebelum beliau bertakbir.288 Tiba-tiba beliau membatalkan shalatrya,

lalu beliau bersabda kepada kami, 'Tetaplah berdiri di tempat knlian'.

Kami pun tetap berdiri menunggu beliau hingga keluar menemui kami

setelah mandi, dan membersihkan rambutnya dengan air. Setelah itu

beliau bertakbir dan shalat bersama kami."

Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj

menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdunazzaq

menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami

dari Tsabit Al Bunani, dari Anas, ia berkata, 'oTatkala iqamah

dikumandangkan, tiba-tiba seorang lelaki bercakap-cakap dengan

Nabi SAW tentang hajatnya, sedangkan Rasulullah SAW saat itu

berdiri diantaranya dan di antara kiblat sambil bercakap-cakap. Aku

lalu melihat sebagian orang gelisah lantaran lamanya Rasulullah SAW
r r. "1289Derolrl."

Sabda Rasulullah SAW kepada para makmum,'oApabila imam

kamu bertakbir maka ilanlah bertakbir," merupakan dalil yang

membantah pendapat Abu Hanifah, katena apabila imam bertakbir

dan orang yang mengumandangkan iqamah belum selesai, maka orang

tersebut tidak bisa mengucapkan takbir saat imam mengucapkan

takbir. Sedangkan Abu Hanifah memerintahkan sesuatu yang

menyalahi perintah Rasulullah SAW, yaitu agar makmum bertakbir

setelah imam bertakbir.

288 I{R. Muslim (ild. l, hlm. 168).
28e HR. Al Bukhari (ld. l, hlm.262 dan jld. 8 hlm. ll7) dengan tiga sanad yang

berasal dari Anas, dan makna haditsnya berasal dari Anas; Muslim (ild. l, hlm'
lll dan l12) denganberagam sanad.
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Kami juga meriwayatkan dari jalur Yatrya bin Sa'id Al
Qaththan, dari Ubaidillatr bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia

berkata, "IJmar senantiasa mengutus beberapa orang untuk memeriksa

dan meluruskan shaf-shaf. Apabila mereka kembali pada posisi

mereka semula, barulah Umar bertakbir."2e0

Diriwayatkan dari Malik, dari Abu Nadhir, dari Malik bin Abu
Amir, ia berkata, "IJtsman bin Affan tidak akan bertakbir sampai

beberapa orang yang telah ia tugaskan untuk memeriksa dan

meluruskan shaf memberitahukannya batrwa shaf-shaf telah

sempurna, lalu banrlah ia bertakbir."2et

Diriwayatkan dari Waki, dari Mas'ar bin Kidam, dari Abdullah
bin Maisarah, dari Ma'qil bin Abu Qair,tnt dari Umar bin Khaththab,

bahwa ia senantiasa menunggu sebentar setelah iqamah

dikumandangkan.

Kami meriwayatkan dari Al Hasan bin Ali dengan rerdaksi

yang sama dengannya.

Ini adalatr perbuatan dua khalifah di depan sahabat-sahabatnya,

dan mereka sepakat dengan mereka berdua dalam hal tersebut.

Kami meriwayatkan dari Al Hajjaj bin Al Minhal, dari

Abdullah bin Daud Al Khuraibi, ia berkata, "Suatu ketika Suffan Ats-

Tsauri mengumandangkan adzan dan iqamah di atas menara,

HR. Malik dalan Al Muwaththa'(hlm. 55) dari Nafi. Hadits tni munqathi,
sehingga hadits ini bisa dikolerasikan dengan hadits tadi, karena sanad hadits
tersebut sangat shahih.

HR. Malik dalam Al Muwaththa'dari pamannya Abu Suhail bin Malik, dari
ayahnya. Ayahnya adalah Malik bin Abu Amir Al Ashbahi, ia adalah kakeknya
Malik bin Anas, sedangkan anaknya Abu Suhail adalah paman Malik, namanya
Nafi'.
Biografi Mi'qal bin Abu Qais tidak aku temukan, dan tidak seorang pun yang

menyebutkannya. Kemungkinan ia adalah Mi'qal bin Qais yang disebutkan oleh
Ibnu Durais dalarn Al Isytiqaq (hlm. 136), salah seorang syarthah (orang-orang
pilihan) Ali RA dan salah satu panglima perang serta penolongnya. Lih. Tarikh
Ath-Thabari (ild.5, hlm.237 dan243,jld.6, hlm.31,45, 48,70,75, 106, 108,

109, lll-ll3 dan ll5-120).
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kemudian ia turun dan mengimami kami." Ini merupakan pendapat

madzhab kami, Malik, Syafi'i, Ahmad, Daud, Muhammad Al Hasan,

dan salah satu pendapat Abu Yusuf.

Ali berkat a, "Para pengikut Abu Hanifah dengan atsar yang

kami riwayatkan dari Waki, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Ashim Al
Ahwal, dari Abu Utsrnan An-Nahdi, bahwa Bilal berkata kepada

Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, janganlah engkau mendahuluiku

dengan ucapan aamin."293

Diriwayatkan dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Yahya bin

Abu Katsir, dari Abu Salamah bin Abdunahman, dari Abu Hurairah,

bahwa ia adalah muadzin Al Ala bin Al Hadhramaut di Bahrain, lalu

Abu Hurairah berkata kepada Al Ala, "Engkau sebaiknya

menungguku ketika mengucapkan aamin, atau aku tidak akan

mengumandangkan adzanuntukmu. "2e4

Ali berkata, "Kedua atsar tersebut adalah seburuk-buruk dalil

yang mereka jadikan sebagai dalil, dan merupakan tindakan yang

berlebih-lebihan dalam agama. Selain itu, menyembunyikan dalil yang

jelas dan menipu, serta menunjukkan betapa kurangnya sifat wara'

mereka, karena mereka tidak berpendapat bahwa makmum wajib

membaca doa iftitah di belakang imam, akan tetapi imam saja yang

boleh membaca doa iftitah sebelum membaca Al Faatihah.

Berdasarkan hal ini, mereka tahu bahwa orang yang

mengumandangkan iqamah tatkala mengucapkan,'Qad qaamatish-

shalaah', berarti imam bertakbir saat ia mengucapkan,'Allaahu qkbar

allaahu akbar laa ilaaha illallaah'."

Di antara hal yang tidak logis adalah, seorang imam dapat

menyelesaikan bacaan Al Faatihah sebelum muadzin selesai

mengumandangkan iqamah, kemudian bertakbir.

2e3 Hal ini telah dikomentari dalam Al Muhalla Cld. 3, hlm. 263).
2e4 Lth. Al Muhalla Cld.3, hkn.264).
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Bagaimana mungkin hal tersebut bisa dijadikan sebagai dalil,
yaitu seorang imam bertakbir pada saat muadzin sedang

mengumandangkan iqamah (qad qaamatish-shalaah)? Bahkan

seandainya imam bertakbir saat muadzin mulai mengumandangkan,

maka imam tentunya telah menyelesaikan bacaan Al Faatihah, kecuali
imam bertakbir saat muadzin selesai mengumandangkan iqamah.

Seharusnya mereka malu ketika melakukan sesuatu yang

berlebih-lebihan dalam agama dengan berpegang pada pendapat yang

lemah ini. Apabila mereka berkata, "Lalu apa artinya perkataan Bilal
dan Abu Hurairah, 'Janganlah engkau mendahuluiku dengan

mengucapkan aamin'?"

Jawaban kami adalah, "Makna perkataan ini sangat jelas,

karena Nabi SAW memberitahukan bahwa apabila imam

mengucapkan aamin, maka malaikat pun akan mengucapkarr aamin.

Jika ucapan aamin imam diikuti oleh para malaikat, maka insya Allah
Allah akan mengampuni dosa-dosa yang dilakukan sebelumnya (oleh

orang yang mengucapkan aamin)."

Oleh karena itu, Bilal berkeinginan agar Rasulullah SAW
menunggunya saat mengucapkan oamin, sehingga mereka bisa

bersama-sama mengucapkan aamin, dengan harapan dapat

berbarengan dengan para malaikat ketika mengucapkannya. Hal ini
juga yang dikehendaki Abu Hurairah kepada Al Ala. Oleh karena itu,

alasan mereka yang menggunakan dua atsar tersebut sebagai dalil

menjadi mentah.

Selain itu, mereka juga berdalil dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad bin Muhammad Ath-Thalamanki, ia

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mufanaj menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Amr bin Abdul Khalid Al Bazzar

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Farruh menceritakan kepada

kami dari Al Awwam bin Hausyib, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia
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berkata, "Tatkala Bilal mengucapkan,'Qad qaamatish-shalaah', tiba-
tiba Rasulullah SAW bangkit, kemudian bangkit'."2e5

Al Bazzar berkata, "Tidak seorang pun meriwayatkan hadits

ini kecuali dari jalur ini."

Mereka juga meriwayatkan hadits yang sama dari Umar bin

Khaththab.

Ali berkata, "Dua atsar tersebut merupakan atsar yang bohong

belaka."

Hadits Ibnu Abu Aufa yang meriwayatkan dari jalur Al Hajjaj

bin Farrukh telah disepakati oleh para ulama tentang status ke-dhaif-

annya, dan tidak boleh berdalil dengannya. Demikian pula dengan

hadits yang diriwayatkan dari jalur Suraik Al Qadhi (dha'ifl. Oleh

karena itu, hadits tersebut tidak bisa dijadikan dalil, dan telah kami
jelaskan sebelumnya bahwa hadits Ats-Tsabit dari Rasulullah SAW

dan dari Umar berseberangan dengannya.

Ali berkata, "Mereka berpendapat bahwa kami tidak menerima

hadits lemah sebagai dalil yang bersifat merusak.

Ali juga berkata, "Pendapat ini jelas merusak, dan seandainya

mereka bersikap jujur, tentunya mereka tidak menyembunyikan

hadits-hadits tersebut dari para ahli fikih dan hadits lemah yang hanya

berdasarkan sangkaan, serta menolak hadits-h adits shahih."

450. Masalah: Setiap orang yang menunaikan shalat,

disunahkan untuk memohon karunia rahmat-Nya ketika membaca atau

mendengar ayat yang menyebutkan rahmat Allah SWT, dan apabila ia

'nt HR. Al Baihaqi Q\d. 2, hlm. 22) dari jalur Aztrar bin Jamil, dari Hajjaj bin
Famrh At-Tamimi Al Wasithi, yang kemudian menyatakanrrya dha'if. Al
Haitsami kemudian menisbatkannya dalam Majma' Az-Zqwa'id 6ld. I, hlm.
144) kepada Ath-Thabrani, dan ia sangat men-dfia'if-kawrya. Sedangkan Ibnu
Hajar menukilkannya dalan Lis an Al Mizan $ld. 2, htn. I 78).
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membaca atau mendengar ayat yarry berkaitan dengan Adzab, maka

hendaknya memohon perlindungan kepada Allah Azzawa Jalla.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar

memberitahukan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Qaththan,
Abdunahman bin Mahdi, dan Muhammad bin Abu Ahdi,

menceritakan kepadaku, mereka semua meriwayatkan dari Syu'bah,

dari Al A'masy, dari Sa'ad bin Ubaidatr, dari Al Mustaurid bin Al
Ahnaq dari Shilah binZafar, dari Hudzaifah, ia mengatakan bahwa ia

pernah shalat malam di samping Rasulullatr SAW, dan tatkala

Rasulullah SAW membaca ayat tentang adzab, beliau berhenti lalu

membaca ta'awwudz.2e6 Sedangkan apabila beliau membaca ayatyang

berkaitan dengan rahmat, beliau berhenti sejenak lantas berdoa, serta

membaca (ketika ruku), "Subltaana rabbi al adzhiim," dan ketika

sujud beliau membaca, "subhaana rabi al a'laa."2e1

Diriwayatkan dari jalur Abdunuzaq, dari Suffan Ats-Tsauri,

dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhatra, bahwa ketika Aisyah membaca

ayat, "Malra Allah memberikan knrunia kepada kami dan memelihara

kami dari adzab neraka." (Qs. Ath-Thuur [52]: 27) ia lantas berdoa,

"Rabbii manni alal'ya wa qinii adzaabas-samuum" (Wahai Tuhanku,

berikanlah anugerah kepadaku dan selamatkanlah aku dari adzab

Neraka Samum.

Hal senada dikatakan oleh Syuffan dari As-Suddi dan Mis'ar,

As-Suddi berkata: Dari Abdu Khair Al Hamdani, ia berkata: Aku

ts Dalam Sunan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi "dan ia membaca

la'avvwudz".
nt HR. An-Nasa'i (ild. l, hlm. 156), ia meriwayatkannya dengan panjang dari Ibnu

Rahawaih, dari Jarir, dari Al A'masy (ild. l, hlm. 169 dan 170). Ia juga
meriwayatkan dari Husain bin Manshur, dari Ibnu Nambar, dari Al A'masy (jld.
l, hlm. 245), Muslim (ild. l, hlm. 156), Abu Daud (ild. l, hlm. 325), At-
Tinnidzi 6ld. l, hlm. 55), dan Ibnu Majah (ld. l, hlm. 110). Ada sebagian yang

panjang dan adajuga yang ringkas.
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mendengar Ali bin Abu halib membaca dalam shalatnya, "Sabbihisma

rabbikal a'laa. " Kemudian ia berdoa, "Subhaana rabbii al a'laa."

Mis'ar berkata: Diriwayatkan dari Umair bin Sa'id,2e8 buhwa

Abu Musa Al Asya'ri saat shalat Jum'at membaca, "Sucikanlah nama

Tuhanmu Yang Maha Tinggi;' (Qs. Al A'laa [87]: 1) kemudian ia

berdoa, "Subhaana rabbii al a'lqa."

Diriwayatkan dari Ab&tnazzaq, dari Abu Musa As-Sabi'i, dari

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa apabila ia membaca,

"Bukankan (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)

menghidupkon orang mati?" (Qs, Al Qiyaamah [75]: a0) maka ia

berdoa, "Allaahumma balaa" (ya Allah, Engkau benar)."

Apabila ia membaca, "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha

Tinggi." (Qs. Al A'laa [87]: l) maka ia berdoa, "Subhaana rabbi al

a'loq" (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi).

Diriwayatkan dari Syu'bah bin Ishak, dari Sa'id bin Jubair,

dari Ibnu Abbas, perkataan yang sama.

Diriwayatkan dari Alqamah, bahwa ketika ia membaca, "Ya

Tuhanku, tambahkanlah kcpadaku ilmu pengetahuan," (Qs. Thaahaa

[20]: 114) ia berdoa, "Rabbii zidnii ilmaa" (ya Tuhanku,

tambahkanlah ilmu kepadaku).

Diriwayatkan dari Hujr Al Madri,2ee bahwa tatkala shalat, ia

membaca, *Maka terangkanlah kepadaku tentang nuthfah yang kamu

2eE Demikianlah disebutkan dalam naskah no. 45.

Menurutku, atsar ini shahih dan Amir bin Sa'id An-Nakha'i Ash-Shuhbani dan

Al Kufi.
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Mis'ar bin Ubaid bin Umair
bin Sa'id". Menurutku, ini keliru, karena aku tidak menemukan biografinya, dan

yang aku dapatkan adalah Ubaid bin Umair bin Qatadah bin Sa'ad bin Amir
yang berasal dari Makkah, sedangkan Mis'ar berasal dari Kufah.

Umair bin Sa'id dan Ubaid bin Umair bin Qatadah meriwayatkan dari Abu
Musa.

zee Ia adalah Hajar bin Qais Al Hamdani Al Yamani, seorang tabi'in yang

dinyatakan tsiqah.
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pancarkan. Kamukah yang menciptakan atau Kamikah yang

menciptalmre?" (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 58-59) lalu berdoa, "BaI anta

rabbi " (bahkan Engkaulah Tuhanku).

451. Masalah: Setiap makmum, apabila imam mengucapkan,

"Sami'allaahu liman hamidah rabbanaa wa lakal hamdu," maka

disunahkan untuk menyambungnya dengan membaca, *Mil'as-

samaawaati wal ardhi wa mil'a maa syi'ta min sya'in ba'du." Lebih

baik lagi apabila ia melanjutkannya dengan bacaan, 'oAhlats-tsanaa'i

wal majdi ahaqqu maa qaalal abdu, wa kullunnaa laka abdu'

Allaahumma laa maani'e limaa a'thaitha wa laa mu"thiya limaa

mana'tq wa laa yanfa'u dzal iaddi minkal iaddu." Boleh juga bacaan

tersebut dipendekkan.

Penjelasan:

Kami meriwayatkan dari Hammam, ia menceritakan kepada

kami, Abbas bin Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Abdul Malik bin Aiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Atunad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaicu, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Al Hasan,300 clari

Abduilah30t bitt Abu Aufa, ia berkata: Apabila Rasulullah SAW

mengucapk an, " S ami' al I a ahu I i m an ham i dah," maka beliau membaca,

"Allaahumrna rabbanaa lakal hamdu mil'as-samaawaati. wa mil'a

ardhi, wa mil'a maa syi'ta min sya'in ba'du."302

,oo Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "l]baid bin Al
Husain".

30r Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "l;baidillah".
302 HR. Ahmad (ild. 4, hl'n. 381). Ia juga meriwayatkan dari Waqi, dari Al A'masy

dan Mis,ar (hlm. 353), dari ubaid, dengan sanad yang berbeda (hhn. 354-356).
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Hammam menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan

kepada kami, Ibnu Aiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Al Hasan bin Muzani, ia

berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abu Aufa berkata, "Apabila

Rasulullah SAW bangkit dari ruku, beliau mengucapkan,

i"ti orr.J'lr )* izjr ut'i.t 4r ,13^L A.h,'ry
.fr. ,'& J"'cr 6i|y, 

'er\t
'Allah mendengar orang ,onfn*r*rr-*r"' fo ,iltan'Tuhan

Irami, bagi-Mu pujian sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa

yang Engkau lcehendaki dari segala sesuatu setelah itu."

Ali berkata, "Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Al Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakankepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Syaibah, Abu

Bakar menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah dan Waki

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ubaid bin Al Hasan,

dari Abdullah bin Abu Auf4 ia berkata" "Tatkala Rasulullah SAW

bangkit dari ruku, beliau membaca,

i'ti ort5r i'5, :,1)t u1 e:t dt ,i1-,; ;":.ht 'ry

- i/i46i|Yj f,\r
'AIIah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah Tuhan

Irami, bagi-Mu pujian sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh

segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelah itu'.u303

303 HR.MuslimCld. l,hln. 137).
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Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim: Abdullah bin

Abdurrahman Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Marwan bin

Muhammad Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Sa'id bin

Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Athiyyah bin Qais, dari

Qaza'ah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Apabila Rasulullah

SAW bangkit dari ruku, beliau memabaca,

6 i',yj tt#:j, tlj ;'r\r i'5,'1 orrAr |1" ltZjt :)L 6:)

u & t ,lir ju ,1 '6;l r..lt) .6t $i ,t-. ;;t 'a

Lir ri C or'ui t:J.'\+:J \)"c+Li a,e.6"t g,
. Ja.Jl

4r
c

1- .,

":.cJ--c

dI/

'Ya Allah Tuhan kami,3qa bagi-Mu segala pujian sepenuh

langit, sepenuh bumi, sepenuh apa yang ada di antara keduanya, dan

sepenuh segala sesuatu yang ada sesudahnya. Pemilik pujian dan

kemuliaan lebih berhak atas apa yang diungknpkan oleh hamba. Kami

semua adalah hamba b<igi-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat

menghalangi apa yang Engkau berikan, tidak oda yang dapat

memberi sesuatu yang Engkau cegah untuk diberikan, dan kemulaian

tidak akan berguna bagi orang yang memiliki kemuliaan dari-Mu'."

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim:

Abu Bakar bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami,

Hasyim bin Basyir menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan

memberitahukan kepada kami dari Qais bin Sa'ad, dari Atha (Ibnu

Abu Rabah), dari Ibnu Abbas, bahwa apabila Nabi SAW bangkit dari

ruku, maka beliau mengucapkan,

304 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "allahumma rabbana" .

Redaksi ini sesuai dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi (hlm.

156) dan Muslim (ild. l, hlm. 137).
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*Ya Allah Tuhan knmi, bagi-Mu segala pujian sepenuh langit,

sepenuh bumi, sepenuh apa yang ada di antara keduanya, dan

sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki sesudahnya. Pemilik

pujian dan kemuliaan lebih berhak atas apa yang diungknpknn oleh

hamba. Ya Allah, tidak ada yang dapat menghalangi apa yang

Engkau berilmn, tidak ada yang dapat memberi sesuatu yang Engkau

cegah untuk diberikan, dan kBmuliaan tidak akan berguna bagi orang

yang memiliki kemuliaan dari-Mu."

Ali berkata, "Ini adalah atsar dan hadits yang mutowatir.

Begitu juga riwayat-riwayat yang saling menopang, yang tidak

seorang pun menolaknya."

Beberapa para ulama salaf berkata:

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan

kepada kami, Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami,

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Qais bin Sa'ad dan

Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sa'id bin

Jubair, ia berkata, "Apabila Ibnu Abbas bangkit dari ruku, ia

mengucapkan, 'Allaahummta rabbanaa latral hamdu mil'as-

samaawaati3q5 wa mil'al ardh i wa mil'a maa syi'ta min sya'in

ba'dd."306

6 i|yj cf;. Gj ;'r\t i'S.i o6fur i'5, 'tzjt 'Ns ,1:, dt

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "as-samqa'." Redaksi ini lebih

tepat dan sesuai dengan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara marfu"

HR. Muslim ( jld. 1, hlm. 137 dan 138) serta Al Baihaqi Qld.2, hhn. 94) dari
jalur Hisyarn bin Hassan, dari Qais bi Sa'ad, dari Atha, dari Ibnu Abbas, secara

marfu'.
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Mu'adz Al Anbari

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hikam, bahwa apabila

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud shalat bersama orang-orang,

maka ketika bangkit d*i ruku, ia membaca,3o7 "Allaahumma

rabbanaa wa lakal hamdu mil'as-samaa'waati wa mil'al ardhi wa

mil'a maa syi^ta min sya'in ba'du, ahlats-tsanaa'i v,,al majdi, laa

maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta wa laa yanfa'u

dzal jaddi minkal jaddu;'

452. Masalah: Apabila orang yang shalat memanjangkan

ruku, sujud, i'tidal, dan duduk tahiyyat akhir selama waktu ia berdiri

membaca Al Qur'an, maka itu baik.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ati menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Kamil Fudhail bin Al Husain Al

Jahdari menceritakan kepada kami dari Abu Awanah, dari Hilal bin

Abu Hamid, dari Abdunahman bin Abu Laila, dari Al Barra bin Azib,

ia berkata, "Ketika aku shalat bersama Rasulullah SAW, aku

menyaksikan lamanya beliau berdiri, ruku, i'tidal, sujud, duduk

3o7 Dalam Shahih Muslim (ild. 1, hlm. 136), disebutkan dengan redaksi "qadru maa

aquulu" (seukuran yang aku ucapkan). Demikian pula yang terdapat pada setiap

niskah Muslim, dan yang mengatakan hal ini adalah perawi hadits ini, yaitu Al
Hikam.
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tahiyyat awal, dan sujud lagi, kemudian duduk308 tahiyyat akhir,

hampir sama."

Hal senada juga diriwayatkan oleh Muslim:

Abu Bakar bin Nafi Al Abdi menceritakan kepada kami, Bahz

bin Asad menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada

kami, Tsabit memberitahukan kepada kami dari Anas, ia berkata,

"Tidaklah aku shalat di belakang seseorang yang shalatnya lebih

pendek dari shalatnya Rasulullah SAW. Semua gerakan shalat

Rasulullah SAW sama. Demikian juga shalat Abu Bakar. Namun,

pada masa Umar bin Khaththab, ia memanjangkan shalat Subuh.

Apabila Rasulullah SAW mengucapkan, 'Sami'allaahu liman

hamidah', maka beliau berdiri i'tidal, sehingga kami beranggapan

telah terjadi sesuatu (karena lamanya berdiri), kemudian beliau sujud

dan duduk tahiyyat sehingga kami beranggapan3oe tehh terjadi sesuatu

(karena lamanya duduk)'."

Hal ini juga dipraktekkan oleh para salaf, seperti dalam hadits

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid yang menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunnani, dari Anas, ia

berkata, "Sungguh, aku akan memanjangkan shalat bersamamu

sebagaimana aku mendapati Rasulullatr SAW shalat bersama kami."

Tsabit berkata, "Anas kemudian memanjangkan shalatnya

seperti shalat yang belum pemah aku lihat, yaitu apabila ia bangkit

dari ruku maka ia berdiri sehingga orang beranggapan mungkin ia

Redaksi "wa jalastuhuu" tidak terdapat dalart Shahih Muslim (Cet. Bulaq, jld.
l, hlm. 136 dan Cet. Al Astanah jld. 2, hlm. 44 dan45).

Tindakan yang benar adalah menetapkan redaksinya dalam hadits tersebut.
Inilah yang terdapat dalam naskah manuskrip Shahih Muslim, yang diperkuat
oleh redaksi yang ada pada naskah ll Muhalla.

HR. Muslim ( jld. l, hhn. 136).
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lupa dan tatkala duduk tahiyyat sehingga orang pun beranggapan

mungkin ia lupa."3lo

Ali berkata, "Ini menjelaskan bahwa

boleh melakukan sesuatu tanpa dalil yang

sAw."

tidak ada seorang pun

berasal dari Rasulullah

Diriwayatkan dari Waki, dari Su$an, dari Manshur, dari

Ibrahim, ia berkata, "Apabila Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud

memanjangkan i'tidal, mereka pun melemparkan cemoohan

kepadanya."

Ali berkata, "Al mu'ib yaitu orang yang mengejek amalan

Rasulullah SAW dan percaya dengan sesuatu yang tidak mempunyai

dasar."

453. Masalah: Ruku yang benar adalah, kepala lurus bersama

punggung, tidak lebih tinggi dan tidak lebih rendah. Sedangkan

kondisi sujud yang baik adalah, punggung dibunglcukkan dan kedua

tangan direnggangkan sesuai kemampuan. lni berlaku bagi laki-laki

dan wanita.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar

menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Ibnu Hurmuz,

dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, bahwa Rasulullah SAW

merenggangkan kedua tangan sampai-sampai putih ketiak beliau

terlihat.3l I

HR. Al Bukhari (lld. 2, hhn. 9) dan Muslim dari Khalaf bin Hisyam, dari
Hammad.

HR. Al Buk4rari Qld. 2, hln. 5) dan Muslim (ld. l, hlm. l4l) dari Qutaibah,
dari Bala.

310
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Al Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan

kepada kami dari Sufran bin Uyainah, dari Ubaidillah bin Abdullah

bin Al Ashamm, dari pamannya (Yazid bin Al Asham), bahwa

Maimunah (istri Nabi SA\ID memberitahukan kepadanya, ia

berkata,3l2 *Apabila ada hewan yang ingin lewat di depan Nabi SAW

sujud, maka hewan itu dapat lewat."

Diriwayatkan dari Muslim, bahwa Ishak bin Ibrahim 
-Ibnu

Ruwaihah- menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

memberitahukan kepada kami, Husain bin Al Mu'allam menceritakan

kepada kami dad Badil bin Maisarah, dari Abu AI Jauz4 dari Aisyah,

bahwa Rasulullah SAW sujud dengan tidak meninggikan serta

merendahkan kepala beliau.3 
I 3

Kalni meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Abu

Jumrah, ia berkata'3l4 Aku berkata kepada Aidz bin Amrin Al

Muzani,3ls 'Jika ruku, aku membungkukkan badan." Ia lalu berkata,

"Bukan begitu, tetapi bunglcukkan badan hingga tulang belakangmu

benar-benar lurus."3l5 Aku lalu berkata, "Jika sujud maka aku sujud di

atas siku." Ia berkata, "Bukan begitu, akan tetapi renggangkanlah.r'3l7

tt2
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315

316
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Dalam Shahih Muslim Cld. l, htn. l4l), disebutkan dengan redaksi,'Yazid bin
Al Asham" dari Maimunah, ia berkata." Sementara itu, redaksi ini berasal dari

Marwan Al Fazari, dari Abdullah bin Abdullah, dalam Shahih Muslim.

HRMuslimfild. l,hlm. 141 danl42).
Ia seorang tabi'in yang dinilai tsiqah.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "al mudnf', dan ini keliru.

Sementara itu, A'idz adalah orang yang pemah bersaksi dalam Bait Ar-
Ridhwan.

Ath+habaq adalatr tulang belakang. Lth. Lisqn Al Arab (enti: thabaq).

Maksudnya adalah, memberikan jarak antara tangan yang satu dengan tangan

yang lain.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "walakin jaaftyaa."
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Diriwayatkan dari Waki, dari Thalhah bin Al Qashshab, dari

Al Hasan Al Bashri, ia berkata, "IJmar bin Khaththab mengajari

sahabat-sahabat agar tidak memposisikan tubuh terlalu tinggi dan

terlalu rendah ketika ruku."

Diriwayatkan dari Waki, dari ayabnya, dari Syihab Al
Bariqi,3ls bahwa Ali bin Abu Thalib merunduk seperti seekor unta

kurus yang merunduk.

Diriwayatkan dari Waki, dari Zakana bin Abu Za'idah, dari

Abu Ishak As-Sabi'i, ia berkata, "Aku melihat sujud Masruq seperti

orang bongkok."

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Hendaknya

seseorang ruku dengan tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia tidak suka

ruku dalam keadaan terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan itu
merupakan pendapat Syafi'i, Abu Sulaiman, dan ulama hadits.

Jika hukum untuk para wanita memang berbeda dalam hal ini,

maka Rasulullatr SAW pasti tidak akan lupa menjelaskannya. Yang

tampak di sini adalah, hukum bagi wanita melakukan amalan seperti

yang terlihat dalam perbedaannya.

Dalam Al-Lisan disebutkan, "Kalimat 'kaana yujaafii adhudhaihi an janbihii

fis-sujuud' (ia merenggangkan atau menjauhkan kedua lengannya sedikit jauh

dari sisi tubuh ketika sujud." Juga ungkapan "aku merenggangkan ketika sujud".

Al fajaa' artinya menjauhkan dari sesuatu.

Merenggangkan sesuatu artinya menjauhkan dari sesuatu dan merenggangkan

sesuatu jika menjauhkan sesuatu.

Kedua redaksi tersebut memiliki dua kemungkinan makna tersebut. Menurutku,
makna pertama lebih tepat dan benar.

Aku tidak mendapati nama Syihab dan biografinya.318
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454. Masalah: Orang yang menunaikan shalat disunahkan

duduk sejenak setelah sujud kedua, kemudian berdiri dari duduk

tersebut untuk melanjutkan rakaat kedua dan keempat.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Hasyim

memberitahukan kepada kami, Khalid N Hadzdza memberitahukan

kepada kami dari Abu Qilabah, Malik bin Al Huwairits Al-Laitsi
memberitahukan kepada kami, bahwa apabila Nabi SAW shalat, maka

beliau tidak bangkit dari rakaat yang ganjil sampai beliau dud"k.3re

Itu merupakan amalan sebagian kalangan salaf.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kanri, Muhammad bin
Ishaq bin As-Sulaim menceritakan kepada karni, Ibnu Al A'rabi
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail ([bnu Ulayyah)

menceritakan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Abu

Qilabah, Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits menceritakan kepada

kami di masjid kami, rcr\ku akan shalat dengan kalian, bukan dengan

tujuan32o shalat, namun aku ingin memperlihatkan kepada kalian32l

bagaimana aku melihat shalatnya Rasulullah SAW."

Abu Qilabah berkata, "shalat beliau seperti shalat guru kami,

yaitu Amr bin Salimah, imam kalian ini."322

3re IlR. Al Bukhari fld. l, hkn. 2 dan 9).
320 rlR. Abu Daud Cld. 2, hln. 312), dengan redaksi "wa maa uriidu" (dan aku

tidak menginginkan).
32r lbid, dengan redaksi "uriidu an uriihtm" (aku ingin memperlihatkan kepada

kalian).
to lbid, dengan redaksi"amaamukum" (di hadapan kalian).
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Ia melanjutkan, bahwa apabila ia bangkit dari sujud kedua323

pada rakaat pertama, maka ia duduk (sebentar), kemudian bangkit

berdiri."32a

Ali berkata, "Amr dan ayahnyf2s ad,alah sahabat Nabi SAW,
dan ini dipraktekkan oleh sebagian besar sahabat dan lainnya."

Kami meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, bahwa Hammad

bin Zaid mempraktekan hal tersebut berdasarkan hadits Malik Al
Huwairits, dan ini merupakan pendapat Syaf i, Ahmad dan Daud

selain Abu Hanifah dan Malik.

Ali berkata, "Sahabat mereka berdua mengikuti pendapat

mereka, dan kami tidak tahu mengapa mereka berbeda pendapat

dengan para sahabat.

Mereka berdalil dengan hadits Abu Hamid yang akan kami
kemukakan setelah bab ini, dan hadits tersebut tidak menyebutkan

duduk sejenak setelah dua sujud pada rakaat pertama.

Hadits Abu Hamid ini tidak bisa dijadikan dalil, karena mereka

tidak pernah melihat dan menyebutkan hadits-hadits yang terdapat

dalam kitab Sunan para imam, walaupun Abu Hamid tidak
menyebutkan hal tersebut. Akan tetapi banyak riwayat lain yang

menyebutkan tentang hadits ini, dan Abu Hamid tidak menyebutkan

bahwa ia tidak melakukannya. Dengan demikian, orang yang hanya

berpatokan pada salah satu hadits Abu Hamid, berarti telah berdusta

kepada Abu Hamid dan Rasulullah SAW. Demikian pula jika
dikatakan bahwa seandainya hal ini dikerjakan oleh Nabi SAW, maka

Abu Hamid akan melakukan hal yang sama, atau sebaliknya.

323 lbid, denganredaksi "minas sajadatil aakhrah" (dari sujud terakhir).
324 HR. Al Bukhari (ild. l, hlm.273 dan 317, jld. 2, hlm. 108) dan An-Nasa'i (ld.

l, hlm. I l3).
325 Ulama berbeda pendapat tentang Amr, seorang sahabat atau tidak? Gelarnya

adalah Abu Buraid. Sering pula disebut Abu Yazid.

Redaksi yang tertera dalam Shahih Al Bukhar adalah Abu Buraid (nama yang
pertama disebutkan), dan nama ayahnya adalah Salimah.
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Hal yang mertgherankan adalah, mereka menyalahi hadits Abu

Hamid yang menyebutkan hal tersebut secara tersirat, yang akan kami

jelaskan nanti. Menurut hemat kami, ini tidak bisa dijadikan dalil

pembenaran, karena mereka berdalil dengan sesuatu yang tidak pada

tempatnya.

Ali berkata, "Dengan demikian, mereka telah menyalahi

Sunnah dan qiyas (analogi), padahal mereka mengatakan bahwa

mereka adalah pendukung qiyas. Lalu apa gunanya mereka berkata"

'Mereka duduk sejenak saat akan bangkit pada rakaat ketiga. Begitu

juga saat akan bangkit pada rakaat kedua dan keempat, sementara

pendapat mereka ini tidak disandarkan pada Sunnah darr qiyas'."

455. Masalah: Ada empat kali duduk dalam shalat yang

dilakukan seorang muslim (kecuali shalat Subuh), yaitu duduk di

antara dua sujud pada setiap rakaat, duduk sejenak setelah sujud kedua

pada setiap rakaat, duduk tahiyyat awal pada akhir rakaat kedua, saat

shalat Magrib, Zhuhur, Ashar, dan Isya, terakhir duduk tasyahud akhir

pada akhir setiap shalat sebelum mengucapkan salam.

Tata cara duduk dalam shalat adalah meletakkan pantat bagian

kiri dengan bertumpu pada telapak kaki kiri yang terlipat, sedangkan

kaki kanan ditekuk ke dalam dengan mengangkat tumit yang

bertumpu pada jari-jari kaki bagian dalam, kecuali duduk tahiyyat

akhir, dengan meletakkan pantat pada tempat ia shalat dengan kaki

kiri disilangkan ke dalam samping kaki kanan dan kaki kanan ditekuk

ke dalam, serta bertumpu pada jari-jari kaki dengan kondisi tumit

terangkat.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq bin As-Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Basyr bin Al Mufashshal

menceritakan kepada kami dari Ash bin Kulaib, dari ayahnya, dari
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Wa'il bin Hujr, ia berkata: Aku berkata pada diriku sendiri, ,,Aku akan

melihat cara Rasulullah SAW menunaikan shalat, setelah itu
Rasulullah sAw berdiri dengan menghadap kiblat, kemudian beliau

bertakbir dan mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga,326 lalu
beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Tatkala akan ruku,
beliau mengangkat kedua tangan kembali, lalu beliau duduk dengan

bertumpu pada kaki kiri." setelah itu ia menyebutkan sisa redaksi
hadits ini.

Hadits tersebut bersifat umum dan menunjukkan cara duduk
yang benar menurut Rasulullah SAW.

Abdunahman bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yusuf Al Farabri menceritakan kepada kami, Al
Bukhari menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan

kepada kami, Al-Laits (Ibnu Sa'aO menceritakan kepada kami dari
Yazid bin Abu Hubaib dan Yazid bin Muhammad, dari Muhammad

bin Amr Halhalah, dari Muhammad bin Amr bin Atha, bahwa ia
duduk di samping seorang sahabat yang sedang menjelaskan cara

Nabi SAW shalat. Setelah itu Abu As-Sa'idi berkata, .,Aku adalah

orang yang paling hapal cara shalat Nabi SAW. Aku melihat tatkala

mulai bertakbir, beliau mengangkat tangan sejajar dengan bahu, dan

apabila ruku beliau meletakkan kedua tangan pada lutut sambil

meratakan punggung. Tatkala bangkit dari ruku (i'tidat), beliau berdiri
hingga tulang punggung tegak kembali, dan apabila sujud beliau

meletakkan kedua tangan dalam posisi terbuka pada lantai tanpa

bertumpu pada sesuatu apa pun sehingga semua jari-jemari serta

kedua kaki menghadap ke arah kiblat. Ketika duduk tahiyyat awal,

326 Dahm naskah asli Al Muhalta, redaksinya sama seperti yang disebutkan dengan
redaksi tadi, "dengan dua telinga."

Dalam riwayat Abu Daud, disebutkan dengan redaksi "kedua telinga" Cld. l,
hlm.264).
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beliau duduk pada kaki kiri bagian dalam dengan menekuk kaki kanan

ke dalam, dan jika pada tahiyyat akhir beliau duduk pada lantai

dengan memasukkan kaki kiri hingga menyilang pada kaki kanan,

sedangkan kaki kanan ditekuk dengan bertumpu pada jari-jemari kaki

bagian dalarrr."321

Al Bukhari berkata, "Ia mendengar Al-Laits Yazid bin Abu
Hubaib, Yazid bin Halhalah, dan Ibnu Halhalah, dari Ibnu Atha, dan

kami meriwayatkan dari jalur Abdurrazzaq, dari Atha dan Nafr maula

Ibnu Umar, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu

Umar duduk pada tahiyyat awal dengan bertumpu pada bagian dalam

kaki kiri sambil menelark kaki kanan dengan bertumpu pada jari-
jemari kakinya bagian dalam.

Ini merupakan pendapat Imam Syaf i dan Abu Sulaiman.

Abu Hanifah berkata, "Cara duduk pada segala kondisi (shalat)

yaitu dengan meletakkan pantat bagian kiri pada bagian dalam kaki

kiri tanpa terkecuali."

Malik berkata, "Cara duduk pada segala kondisi (shalat) yaitu

duduk pada lantai atau tempat ia shalat tanpa terkecuali."

321 HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 266); AlBaihaqi Qld.2, hlm. 84-97-102) dengan
ringkas, dan redaksi yang panjang dari Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari
Muhammad bin Amr bin Atha; Ad-Darimi (hlm. 63); Ahmad fild. 5,ltJm. a2$;
Abu Daud Cld. l, hkn. 265); Al Baihaqi tld.2,hln.72); At-Tinnidzi Cld. I,
hkn. 62); Ibnu Majah (ild. 1, hlm. 169); dan Ibnu Al Jarud (hlm. l0l).
Mereka semua meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Muharnmad bin
Amr bin Atha.

Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini secara terputus dalam sejunlah tempat
dengan sanad yang berbeda.

An-Nasa'i Cld. l, hlm. 159, 169 dan 186); Ibnu Majah (hln. 146); dan Ath-
Thahawi dengan memberikan komentar panjang tentang hadits ini Cld. I, hlm.
152 dan 154). Lih. Fath Al Bqri (ild. 2, hlm.207-209).
Penjelasan hadits tersebut sangat panjang, dan kami telah memberikan
penjelasan yang cukup memadai.
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Ali berkata, "Kedua pendapat tersebut keliru dan menyalahi

hadits-hadits shohih yang telah kami jelaskan sebelumnya."

Hal yang mengherankan adalah, kedua kelompok tersebut

berdalil dengan hadits Abu Hamid, yang dalam hadits tersebut tidak

menyebutkan duduk sejenak setelah sujud kedua pada rakaat pertama

dan ketiga, padahal tidak terdapat penyebutan redaksi seperti yang

mereka kemukakan, yang dinisbatkan padanya, baik shahift maupun

dha'if. Selain itu, mereka menyalahi hadits Abu Hamid yang secara

jelas menyatakan dan menjelaskan sifat duduk tersebut.

Sebagian ulama mempertanyakan hadits Abu Hamid ini,
sampai-sampai sebagian mereka menyatakan bahwa hadits tersebut

batil, karena dalam periwayatan hadits ini terdapat Athaf bin Khalid
yang meriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari seorang

lelaki, dari Abu Hamid. Muhammad bin Aff bin Atha juga

meriwayatkan hadits ini dari Abbas bin Sahal As-Sa'idi, dari ayahnya,

dan keduanya tidak ada bedanya.328

Ali berkata, "Orang yang berdalil dengan hadits ini dan

membelanya berarti tidak takut kepada Allah SWT, karena Athaf bin
Khalid adalah perawi dha'if dan tidak boleh meriwayatkan hadits ini
kecuali dengan menjelaskan ke-dha'if-awrya. Tidak boleh pula

berdalil dengan haditsnya dan menolak hadits yang diriwayatkan oleh

Al-Laits yang berasal dari Yazid bin Abu Hubaib, dari Muhammad

bin Amr, dari Abu Atha, yang ia sendiri menyaksikan hal tersebut

(duduk sejenak setelah sujud kedua rakaat perlama)."32e

328 Orang yang mempennasalahkan kedua hadits ini adalah Ath-Thahawi.
t2e Yang benar adalah, hadits ini tidak lemah seperti yang disebutkan Ibnu Haun,

tetapi ia tsiqah, namun sering keliru dalam beberapa hal, dan ia meriwayatkan
beberapa hadits yang belum disepakati Q<e-shahih-annya)."
Ibnu Hibban berkata, "Ia meriwayatkan beberapa hadits yang tidak serupa
dengan riwayat-riwayat yang ia nisbatkan kepada orang-orang tsiqah. Oleh
karena itu, tidak boleh berdalil dengannya apabila tidak sesuai dengan yang
diriwayatkan oleh perawi-perawi tsiqah." Ini merupakan perkataan yang paling
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Sementara itu, riwayat Muharnmad bin Amr bin Abbas bin

Sahal ini keliru.33o Y*g benar adalah, hadits ini diriwayatkan oleh Isa

bin Abdullah bin Malik dari Abbas bin Sahal atau Iyyasy, namun ini
masih diragukan.33l

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Fulaih bin Sulaiman dari

Abbas bin Sahal. Kedua periwayatan hadits ini berdasarkan pada

kedudukannyayang saling menopang dengan riwayat Abu Hamid.

Sebagian ulama berkata, "Beberapa perawi ketika

meriwayatkan hadits Muhammad bin Amr bin Atha'332 dari Ab,t
Hamid, menyebutkan bahwa Abu Qatadah ikut serta dalam majelis,

dan Abu Qatadah berperang pada masa pemerintahan Ali, kemudian

baik dan adil terhadap Athaf, periwayatannya tidak bisa menjadi dalil untuk
membantah riwayat Al-Laits.
Ibnu Lahi'ah meriwayatkan hadits serupa seperti hadits Al-Laits pada Al
Baihaqi Cld. 2, hlm. 102), Ath-Thahawi (ild. 1, hlm. 152), dan Abu Daud (ld.
1, hlm.266).
Ibnu Luhaiah adalah perwi tsiqah, dan boleh dijadikan sebagai hujjah apabila
perawi yang meriwayatkan darinya juga tsiqah. Hal ini berbeda dengan orang
yang meny atakanny a dh a' if.
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "orang yang menyatakan hal
tersebut keliru".
Keraguan ini merupakan pendapat Ath-Thahawi (ild. l, hlm. lJl), Al Baihaqi

Qld.2, hlm. 101) dari jalur Isa bin Abdullah bin Malilq dari Muhammad bin
Amr bin Atha, salah seorang keturunan bani Malilq dari Iyyas atau Abbas.

HR. Al Baihaqi Qld.2, hln. ll8) dari Abbas, tanpa menyebutkan keraguan
tersebut. Dari sini kita mengetahui bahwa terdapat kesalahan dalam naskah asli
Al Muhalla. Jika penulis membuang Muhammad bin Anr bin Atha dalam sanad
ini, maka yang benar adala\ keraguan kepada beberapa perawi keliru,
sedangkan Ahmad adalah ssslang tabi'in yang dinilai tsiqah.

Ibnu Sa'ad menyebutkan nama Al Abbas secara berulang Cld. 5, hlm. 200), dan
ia menyebutkan bahwa tatkala Utsman terbunuh, Al Abbas berumur l5 tahun.

Catatan:
Dalam redaksi Ath-Thahawi, disebutkan "Isa bin Abdurrahman bin Malik" dan
redaksi ini keliru. Redaksi yang benar adalah "Isa bin Abdullah".
Al Baihaqi Qld. 2, hhn. l0l) juga menyebufl<arr, "akhbaranii Malik: (Malik
mengabarkan kepadaku), sebagai ganti kalimat yang kelirg "Ahdabanii Malik."
Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi yang kelinl *Amr bin
Muhammad bin Atha."

33t
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terbunuh, dan Muhamad bin Amr tidak pernah bertemu
dengannya."333

Informasi tentang terbunuhnya Abu Qatadah dalam
peperangan pada masa Ali berasal dari hadits-hadits kaum Samariyyin
(orang-orang yang suka mengumbar omongan) dan Rafidhah. Ini juga

tidak benar dan tidak bisa dijadikan dalil untuk membantah hadits-
hadits shahih.s3a

Orang yang menyebutkan perihal Abu Qatadah adalah Abdul
Hamid bin Ja'far, yang kemungkinan besar bersamanya dan bersama
para sahabat pada masa itu. Oleh karena itu, tuduhan orang-orang
yang menentang pendapat ini tidaklah sah.

456. Masalah: Orang yang menunaikan shalat tatkala akan

sujud, wajib meletakkan kedua tangan pada lantai sebelum lutut.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin
Abdul Malik Al Khaulani menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Bakr Al Bashari menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan

kepada kami, Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bir. Muhammad (Ad-Darawardi) menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hasan bin Al Hasan bin Ali bin Abu
Thalib menceritakan kepada kami dari Abu Zanad, dari Al A'raj, dari

Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

^r;S:,p lUdt 4tl:;K'!;xg;;f r;sy

333 Orang yang mempennasalahkan periwayatan ini adalah Ath-Thahawi.
334 Setelah itu Ibnu Sa'ad (ld. 6, hlm. 3ll.) menyebutkan perkataan orang yang

menyatakan bahwa Abu Qatadah wafat di Kufah pada masa pemerintahan Ali,
"Muhammad bin Umar Al Waqidi mengingkari hal tersebut, dan ia berkata,
'Yahya bib Abdullah bin Abu Qatadah menceritakan kepadaku bahwa Abu
Qatadah wafat di Madinah pada tahun 54 H, saat umurnya menginjak 70 tahun'.
Dalam hal ini keluarga dan anak-anaknya lebih tahu tentang waktu dan tempat
meninggalnya beliau."
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"Apabila salah seorang dari kalian sujud, jangan meletaklcan

lrnkinya ke tanah (antai) sebagaimana unta meletakkan kakinya ke

tanah. Ia hendalvtya meletakkan kedua tangannya terlebih dahulu

s e b elum ke dua lututny a. " 
3 3 s

Apabila ada ulama yang menyebutkan hadits Hammad bin

Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin Asbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami,

Al Ala bin Ismail menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats

menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Anas bin

Malik, ia berkata, ccr{ku pemah melihat Rasulullah SAW336

mendahulukan kedua lututnya daripada tangannya saat hendak

sujud."337

HR. Abu Daud (ld. l, htn. 3ll); Ad-Darimi (hlm. 157); At-Tirmidzi (ld. I,
hlm. 56), An-Nasa'i (ild. I, hlm. 165), dan Al Baihaqi (Jld.2, hkn. 99). Semua

sanad ini shahih.

Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan adalah perawi tsiqah, namun Al
Buk*rari melemahkan hadits ini dengan mengatakan bahwa terdapat cacat
karena ia tidak tahu apakah Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan mendengar
hadits ini langsung dari Muhamamdbn Az-Znad atau tidak?

Menurutku, hadits ini tidak cacat, dan syarat Al Bukhari ini dikeAhui tidak
diikuti oleh seorang ulama pun.

Abu Az-Znad wafat pada tahun 130 H di Madinatr. Muhammad Madani
terbunuh di Madinah pada tahun 145 H, saat ia berumur 53 tahun. Ia telah
mengenal /+bu Az-Znad sejak lama.

Al Hakim meriwayatkan hadits ini Cld. 1, blm.226) dan Al Baihaqi (ild. 2, hlm.
100) dari hadits Ad-Darawardi, dari Ubadillah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu
Umar, bahwa ia meletakkan kedua tangannya pada tanah sebelum kedua

lututnya. Ia juga mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut.

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Muslim, dan

disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Asy-Syaukani menisbatkan periwayatan hadits ini kepada Ad-Daraquthni dan

Shahih lbnu Khuzaimah Qld. 2, hlm. 284).

Ath-Thahawi lalu meriwayatkan kedua hadits tersebut (hadits Abu Hurairah dan

hadits Ibnu Umar [jld. I, hl]n. 1491).

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dalam sujud'.

HR. Al Hakim Cld. 1, hlm.226) dan Al Baihaqi Cld. 2, hlm. 99) dari jalur Al
Abbas Ad-Duwari, dari Al Ala bin Ismail Al Aththar, yang kemudim dinilai

336
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Jawaban kami adalah, hadits ini tidak bisa dijadikan dalil
lantaran dua hal:

Pertama, dalam hadits Anas ini tidak disebutkan bahwa

Rasulullah SAW meletakkan lututnya terlebih dahulu sebelum

tangannya. Namun yang benar dalam riwayat Anas adalah, kedua lutut
serta tangan saling berbarengan, dan kemungkinan besar yang terjadi

adalah, kondisi berbarengan itu hanya terjadi ketika beliau bergerak

hendak sujud, berbeda ketika meletakkan keduanya di tanah.

Berdasarkan penjelasan ini, maka kedua hadits tersebut tidak
bertentangan

Kedua, seandainya hadits tersebut menjelaskan bahwa

Rasulullah SAW meletakkan kedua lutut sebelum tangan, maka hal ini
sesuai dengan kaidah asal, yaitu bolehnya melakukan hal tersebut.

Hadits Abu Hurairah secara syari'i merupakan tambahan yang

menghapus pembolehan tersebut, dan otomatis melarang meletakkan

lutut sebelum tangan. Oleh karena itu, hal yang dilarang adalah

mengabaikan hadits yang kuat dan mengamalkan hadits yang bersifat

zhan (sangkaan), yang mungkin masih bersifat menipu.

Kedua lutut unta berada pada kedua siku.

shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, serta
disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Al Baihaqi berkat4 "Al Ala bin Ismail dikucilkan (dianggap lemah) dalam
meriwayatkan hadits ini."
Al Hakirn telah melalnrkan kekeliruan dalam men-shahih-kan hadits ini, karena
Al Ala adalah perawi majhul, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qayyim dalam
Zad Al Ma'ad (ld. l, hhn. 58), yang kemudian dinukil oleh Ibnu Hajar dalam
Lisan Al Mizan dari Abu Hatim, bahwa ia mengingkari hadits ini. Selain itu,
hadits ini juga diceritakan dari Ad-Daraquthni, ia berkata "Al Ala dikucilkan
dalam hadits ini."
Ibnu Hajar berkata, "Periwayatan hadits ini menyalahi hadits yang diriwayatkan
oleh Umar bin Hafsh bin Ghiyats, yang merupakan perawi tsiqah dalam
meriwayatkan hadits ayahnya. Ia meriwayatkan dari ayahnya, dari Al A'masy,
dari Ibrahim, dari Alqamah, dan lainnya, dari Umar secara mquqzl dan inilah
riwayat yang lebih terpelihara."
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457. Masalah: Disunnahkan melakukan salam dua kali, kanan

dan kiri, dengan mengucapkan, "Assaalamu alailatm wa
rahmatullaahi wa baraakotuh" bagi orang yang shalat, baik imam
maupun makmum; orang yang shalat wajib dan sunah dengan

sendirian; lelaki dan wanita, dengan tidak meniatkan sesuatu dalam

salam tersebut kepada seseorang, baik makmum maupun orang yang

di sebelah kanannya, juga tidak diniatkan untuk membalas salam

imam dan orang yang berada di sebelah kirinya. Ia cukup meniatkan

salam pertama sebagai sesuatu yang wajib dan sebagai tanda bahwa

shalat telah berakhir. Salam yang kedua diniatkan sebagai sesuatu

yang disunahkan dan tidak berdosa apabila ditinggalkan.

Hadits yang menyebutkan wajibnya melakukan salam pertama

telah kami sebutkan, sehingga tidak perlu kami ulang lagi. Sedangkan

hadits yang menyebutkan salam keduayaitu:

Abdullah bin Rabi At-Tamimi menceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Mu'awiyah Al Marwani menceritakan

kepadaku, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepadaku, Muhammad

bin Al Mutsanna dan Ishak bin Ibrahim (Ibnu Rahawaih)

memberitahukan kepada kami, Ishak berkata: Abu Nu'aim Al Fadhl

bin Daqin dan Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ibnu

Mutsanna berkata: Mu'adz bin Mu'adz Al Anbari menceritakan

kepada kami, Al Fadhl, Yr,ltyu, dan Mu'adz berkata: Ztiltalir (Ibnu

Mu'awiyah) menceritakan kepada kami dari Abu Ishak As-Sabi'i, dari

Abdurrahman bin Al Aswad, dari Al Aswad dan Alqamall dari

Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW

bertakbir setiap kali hendak ruku, sujud, i'tidal, berdiri, dan duduk,

kemudian beliau mengucapkan salam kanan dan kiri dengan ucapan,

'Assalaamu alaikum wq rahmatullaahi wa barakaotuhi sampai
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pipinya yang putih terlihat, dan aku melihat Abu Bakar serta Umar
juga melakukannyu.::338

Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Abdunahman bin
Mahdi, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Abu Ishak As-Sabi'i, dari Abu Al
Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, dari Rasulullah SAW, seperti yang

disebutkan dalam hadits sebelumnya.33e

Diriwayatkan dari Abdurrazzak, dari Ma'mar dan Suffan Ats-

Tsauri, keduanya meriwayatkan dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari

Abu Dhaha, dari Masruq, dari Rasulullah SAW, seperti hadits yang

disebutkan tadi.

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dari Syu'bah,

dari Al Hikam bin Utaibah, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu

Mas'ud, dari Rasulullah SAW, seperti disebutkan tadi.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari

pamannya 
-Wasi' 

bin Hibban-, aku berkata kepada Ibnu Umar,

"Beritahukan kepadaku c:ua Rasulullah SAW shalat?" Ia lalu

menyebut assalaamu alaihtm wa rahmatullaah ketika menengok ke

kanan, dart assalaamu alailntm wa rahmatullaah ketika menengok ke

kiri."146

Diriwayatkan dari Ismail bin Muhammad bin Sa'ad bin Abu

Waqqash, dari pamannya -Amir bin Sa'ad-, dari ayahnya, ia

berkata, "Apabila Rasulullah SAW mengucapkan salam, beliau

berpaling ke kanan dan ke kiri hingga terlihat pipinya yang putih."3ar

338 Hadits yang berasal dari jalw Muhammad bin Al Mutsanna dinukil dalam
Sunan An-Nasa'i (ild. l, hlm. 194). Sedangkan hadits yang berasal dari jalur
Ibnu Rahawaih tidak aku temukan. Kemungkinan besar ia terselip dalam kitab-
kitab hadits yang lain, atau mungkin dinukil dalarr Sunan Al Kubra. Dalam hal
ini An-Nasa'i merubah redaksi "yafalaanihf' fteduanya melakukannya)
dengan "yaf alaani dzalikd'fteduanya melakukan itu).

33e IlR. An-Nasa'i (ild. l, hlm. 195).
340 T{R. An-Nasa'i (ild. l, hlm. 194 dan 195).
3'[ HR. An-Nasa'i (ild. 1, hlm. 194) dan Muslim (ild. l, hlm. 162).
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Semua hadits ini mempunyai sanad yang shahih, dan

diriwayatkan secara mutowatir. Selain itu, ini juga dipraktekkan oleh

Abu Bakar dan Umar.

Kami meriwayatkan dari Haritsah bin Mudharrib, bahwa

Ammar bin Yasir senantiasa mengucapkan salam dan berpaling ke

kanan dengan mengucapkart assalaamu alailntm wa rahmatullaah,

dan ke kiri dengan mengucapkan assalaamu olaikum wa

rahmatullaah.

Diriwayatkan dari jalur Abu Wa'il dan Abu Abdurrahman As-

Sulami, bahwa apabila Ali bin Abu Thalib memberi salam ke kanan

dank ke kiri, ia mengucapkan assalaamu alaihtm wa rahmatullaah,

as salaamu alaikum w a rahmatullaah.

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Ammar bin Abu

A**,'ot ia berkata, "(Orang-oftmg yang shalat) di Masjid Al
Anshari mengucapkan salam dua kali ke kiri dan kanan, sedangkan

(orang-orang yang shalat) di Masjid Al Muhajirin mengucapkan sekali

salam."

Diriwayatkan dari jalur Abu Abdunahman As-Sulami, bahwa

Ibnu Mas'ud mengucapkan salam dalam shalat sebanyak dua kali.

Ali bin Ahmad berkata, "Abu Bakar, Umar, Ali, Ammar, dan

Ibnu Mas'ud merupakan pembesar-pembesar kaum Muhajirin. Hal ini
juga dipraktekkan oleh Abu Ubaidah bin Abdullah, Khaitsamah, Al
Aswad, Alqamah, Abdunahman bin Abu Laila, dan orang-orang yang

pernah bertemu dengan para sahabat."

Hal ini juga merupakan pendapat Ibrahim An-Nakha'i,

Hammad bin Salamah, Abu Hanifah, Suffan, Al Hasan bin Hayyin,

Syafi'i, Daud, dan sebagian besar ulama hadits.

'ot A-mar adalah tabi'in yarrg tsiqah.
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Malik berkata, "Seorang imam cukup mengucapkan salam satu

kali. Kemudian makmum yang berada di sisi kanan imam

mengucapkan salah satu dari kedua salamnya, yang salamnya tersebut

ditujukan untuk menjawab salamnya imam. Sedangkan makmum yang

di sebelah kiri mengucapkan salam tiga kali, yang salam ketiganya

merupakan salam balasan kepada orang-orang yang berada di sebelah

kirinya."

Ali berkata, o'Hadits yang mewajibkan salam sekali saja bukan

hadits shahih yang berasal dari Nabi SAW, karena hadits tersebut

berasal dari jalur Muhammad bin Al Mufarraj,3a3 da.i Mrrhammad bin
Yunus, yang kedua orang itu majhul atau mursal. Meriwayatkan pula

dari jalur Al Hasan34a atau dari jalw Zvhair bin Muhammad yang

dinilai dha'rf,3as atau dari jalur Ibnu Lahi'ah yang juga dha'if, ia
meriwayatkan dari Abu Mush'ab, dari Ad-Darawardi, dari jalur Sa'ad

bin Abu Waqqash.3o6 Huditr yang benar adalah hadits Sa'ad yang

Demikian redaksi yang tercantum dalam naskah no. 16.

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Muhammad bin Al
Mufarraj". Aku tidak mengenalnya dan belum menemukan biografinya. Begitu
pula dengan gurunya yang disebutkan di sini, "Muhammad bin Yunus." Selain
itu, aku tidak menemukan hadits yang menyatakan sekali salam yang berasal
dari kedua jalur tersebut.

Asy-Syaukani menisbatkan status rnarsal AI Hasan ini kepada Ibnu Abu
Syaibah.

HR. Al Hakim dalarn Al Mustadrak (ild. I, hlm. 230 dan 231) dan Al Baihaqi

!ld.2, hlrn. 179) dari Zuhair, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah
secara marfu', dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Al
Bukhari serta Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur Abdul Wahhabi bin Abdul Majid,
bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Al Qasim, dari
Aisyah, bahwa ia mengucapkan salam sekali saja dalam shalat sebelum
berpaling dengan ucapan assqalamu alaikum.

Al Baihaqi lalu berkata, "Yang kemudian diikuti oleh Wuhaib dan Yahya bin
Sa'ad dari lJbaidillah, dari Al Qasim, Ad-Darawardi, ia berkata: Dari
Ubaidillah, dari Abdunahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dengan mengatakan
bahwa hadits-hadits ini tetap menyebutkan salam sekali saja."

Tentunya, hal ini menguatkan hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ztfiair.
Ztftair adalah perawi tsiqahmentxutAl Bukhari dan Muslim.

Riwayat Ibnu Lahi'ah dan Sa'ad tidak aku temukan.
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menyebutkan dua kali salam, sebagaimana karni sebutkan, dan

dilarang menambahnya. Seandainya hadits-hadits tersebut shahih,

tentunya orang-orang yang meriwayatkan hadits dua kali salam telah

menambah-nambah hukum dan pengetahuan kepada orang yang tidak

meriwayatkan hadits tersebut, kecuali orang yang meriwayatkan sekali

salam, sehingga tambahan tersebut benar dan tidak boleh diabaikan,

karena merupakan tambahan yang baik."

Sebagaimana dikatakan Al Hasan bin Hayyin, "Tidak terdapat

penukilan tentang kewajiban mengucapkan dua kali dan tiga kali
salam hanya didasarkan pada perbuatan Rasulullah SAW dan bukan

perintahnya, sedangkan yang diwajibkan adalah perintahny4 bukan

perbuatannya."

Pendapat Imam Malik yang membeda-bedakan antara salam

seorang makmum dan imam adalah p€ndapat yang tidak memiliki

dalil, baik dari Al Qur'an, Sunnah yang shahih dan baik, ijm4
pendapat para sahabat, maupun qiyas.

Menurut kami, salam merupakan tanda selesainya shalat dan

tidak boleh dijadikan sebagai permulaan salam atau sebagai jawaban

bagi salam lain, berdasarkan dua hadits berikut ini:

Pertama, hadits shahih yang brasal dari Rasulullah SAW,

dari jalur Ibnu Mas'ud, batrwa Rasulullah SAW bersabda"

.tflt e,:r:"KJ I oi ,;1 ;.,, ot-i 3'r 31

Asy-Syaukani telah mengomentari panjang lebar tentang hadits-hadits salam
sekali (ld. 2, hlm. 341-343), ia berkat4 "Berdasarkan apa yang kami 3slutlkan,
maka kami mengetahui dengan jelas ketidakbenaran perkataan Al Akili. Begitu
juga dengan salam sekali. Ini merupakan pendapat Ibnu Qayyim, yang

mengatakan bahwa hadits-hadits tersebut fidak shahih. Inilah pendapat yang

benar,"

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan dari sekelompok sahabat, bahwa mereka

mengucapkan salam sekali dalam shalat Selain ihr, ini merupakan perbedaan
pendapat yang dibolehkan, dan boleh juga memendel&an salam (sekali)."
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"Sesungguhnya Allah SW memerintahl(an kalian semua untuk

tidak berbicara dalam shalat."

.,/6, f i?A g&" :t i>,2t :*'ot,
"Sesungguhnya tidak pantas ada perkataan manusia

sedikitpun di dalam shalat."

Selain itq diriwayatkan dari jalur Mu'awiyah bin Hikam,

bahwa salam yang dimaksud sebagai permulaan salam atau balasan

bagt orang lain, dikategorikan berbicara dengan orang, dan ini
membatalkan shalat.

Kedua, mereka sepakat dengan kita dalam hal wajibnya

mengucapkan salam (salam pertama), bukan dengan maksud agar

orang lain membalas salam tersebut. Hal itu juga berlaku terhadap

imam tatkala ia mengucapkan salam yang ditujukan kepada jamaah.

Pendapat yang benar adalah, salam itu bukan berfungsi sebagai

permulaan salam kepada orang lain atau jawaban atas salam orang

lain.

Ada juga ulama yang menyebutkan hadits yang kami

riwayatkan dari jalur Muslim: Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu

Kuraib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu

Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al
Musayyib bin Rafi, dari Tamim bin Tharfah, dari Jabir bin Samurah,

ia berkata" "Tatkala Rasulullah SAW keluar menemui kami, beliau

bersabda

rrkLtI6 iE\( ,fk '&i( q.l)t.r":^:t J-; {61 ,}.6
.;itr*St

'Apa sebabnya alru melihat kalian menggangkat tangan kalian

(kesamping kiri dan kanan) seperti ekor htda yang dikibas-kibaskan

(binatang tidak tenang) ? Tenanglah dal am s hal at'. "
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Muslim meriwayatkan pula bahwa Abu Kuraib menceritakan

kepada kami, Ibnu Abu Zai'dah menceritakan kepada kami dari

Mis'ar, Abdullah bin Al Qabthiyyah menceritakan kepada kami dari

Jabir bin Samurah, ia berkata, "Apabila kami shalat bersama

Rasulullah SAW, kami mengucapkan assalaamu alailatm wa

rahmatullaah, assalaamu alailatm wa rahmatullaah saanbil memberi

isyarat (membolak-balikkan) tangan ke sisi kanan dan kiri, kemudian

Rasulullah bersabda"'Mengapa membolak-baliklmn tangan kalian

seperti elror lada yang dikibas-kibaskan (seperti binatang yang tidak

tenang)? Culcup bagi salah seorang dari kalian meletakJran tangan

pada pahanya kemudisn mengucapkan salam kcpado saudaranya

pada sisi kanan dan biri'."347

Ali berkat4 "Hadits tersebut tidak bisa mereka jadikan sebagai

dalil, karena redaksinya menyebutkan dua kali salam."

Kalangan yang berdalil sebagai permulaan salam adalah benar,

kemudian hukumnya dihapus, karena nash hadis yang menyebutkan

bahwa para sahabat melakukan hal tersebut dalam shalat, lalu

Rasulullatr SAW memerintahkan mereka unttrk tidak melakukannya,

memang pernah berlaku, namun kemudian dihapus. Hal itu tidak

diartikan sebagai salam yang menunjukkan pembolehan hal tersebut

dilakukan di dalam shalat, sehingga alasan mereka tidak berdasar.

458. Masalah: Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi

SAW tatkala telah menyempurnakan tasyahud akhir dengan

mengucapkan,

347 I.lR. Muslim (ild. l, hlm. 127).

Kata asy-sytmis adalah bentuk jamak dari asysyamuts, yang
' sekelompok binatang yang ketakutan dan enggan tinggal di tempatnya.

artinya
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"Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada Muhammad,

keluarga Muhammad, istri-istri, dan keturunan beliau, sebagaimana

Engkau mencurahkan shalavvat kepada Ibrahim dan keluarga

Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia, dan

berkahilah Muhammad, keluarga Muhammad, istri-istri beliau, don

keturunan beliau, sebagoimana Engkau memberknhi lbrahim dan

keluarga lbrahim di semesta alam. Sesungguhnya Englmu Maha

Terpuji lagi Maha Mulia."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Al Qasim, Malik menceritakan kepadaku dari

Nu'aim bin Abdullah Al Mujmar, bahwa Muhammad bin Abdullah

bin Zaid Al Anshari dan Abdullah bin Yazid ----orang yang

menyaksikan seruan adzxr untuk shalat- memberitahukan dari Abu

Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Tatkala kami mendatangi Rasulullah

SAW di majelis Sa'ad bin Ubadah, Basyir bin Sa'ad bertanya kepada

Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, Allah SWT memerintahkan

kami bershalawat kepadamu, lalu bagaimana cara kami bershalawat

kepadamu?" Beliau kemudian terdiam begitu lama, sedangkan kami

menanti j awabannya. Beliau kemudian menj awab,
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. "(Jcapknnlah, 'Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada

Muhammad dan keluarga Muhammad sebogaimana Engkau

melimpahkan shalowat kepada lbrahim, dan berftahilah Muhammad

dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi lbrahim'

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi Maha Mulia''"348

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Walrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ishak bin Ibratrim (Ibnu Rahawaih)

menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami dari

Malik bin Anas, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari Amr

bin sulaim, Abu Hamid As-Sa'idi mengabarkan kepada karni,3ae

mereka bertany4 "wahai Rasulullah, bagaimana cara kami

bershalawat kepada engkau?" Beliau lalu menjawab,

348 Dalam kitab Al Muwaththa-, disebutkan dengan redaksi "kamaa shallaita alaa

ibraahiimd' darr"kamaa baaraWa qlaa aali ibraahiimq'"

Dalam riwayat An-Nasa'i, disebutkan dengan redaksi "aalf'padakedua redaksi

tersebut.

Az-Zarqani (ild. 1, hlm. 299) berkata, "Dalam sebuah riwayat tidak disebutkan

' aali' pada kedua redaksi tersebut'"

Ada yang mengatakan bahwa hadits pedama lemah'

Al Hafizh menyebutkan bahwa penyebutan Muhammad dan Ibratrim, serta

redaksi 'uali mihammad wa asli ibraahim' fteluarga Muhammad dan keluarga

Ibrahim) memang benar terdapat pada hadits-hadits yang utam4 yang sebagian

perawi menghapit hadits ini, nuntutr yang lain tidak. Redaksi ini benar terdapat

pada keduanya, seperti dinukil dalam Shahih Muslim dari jalur Malik (jld. l,
hkn. 119 dan 120).

34e Dalam Al Muwaththa' (hkn. 58) dan Muslim (ild. l, hlm. 120), disebutkan

dengan redaksi " keduanya mengab arkan kepadahl''

6z I
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"Ucapkanlah, 'Yq AIIah, Iimpahkanlah shalawat lcepada

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau

melimpahkan shalawat A:epada lbrahim, dan berkahilah Muhammad

dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi lbrahim.

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia'."

Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Al Hikam bin Utaibah, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Laila
(Abdunahman) berkata: Ka'ab bin Ujrah menemuiku lalu berkata,

"Maukah engkau aku berikan sebuah hadits?" Suatu ketika Rasulullah

SAW keluar menemui kami, kemudian kami bertanya kepadanya,

'Kami tahu cara mengucapkan salam kepadamu, lalu kami cara

bershalawat kepadamu?" Beliau menjawab,

et;tJ,t4,k -U, )I *,, f JL"k'"";litr'j-,t
& -t 16. tS rZJ Ji,pr -U &'trt,W W'IJL,/

,c . tc . t,6, zc ,zc,.J:a/ .t 
"- 9U! e+lrl!

"(Jcapkanlah, 'Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau

melimpahkan shalawat kepada lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha

Terpuji lagi Maha Mulia, dan berkahilah Muhammad dan keluarga

Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi lbrahim.

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia'."3s0

350 I{R. Muslim (ild. l, hhn. 120).
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Ali berkat4 "Kami coba menyatukan semua redaksi

Rasulullah SAW dalam hadits ini."

Sah-sah saja apabila seseorang mengucapkan shalawat dengan

hanya membaca sepotong shalawat pendek yang terdapat dalam hadits

tadi. Namun kami memakruhkan orang yang tidak bershalawat kepada

Nabi SAW saat shalat, walaupun shalatnya sempurna. Hanya saja,

orang tersebut wajib mengucapkan shalawat, sebagaimana yang

tertera dalam hadits-hadits tadi, walaupun hanya sekali dalam

hidupnya, berdasarkan perintah Rasulullah SAW dan firman Allah

SWT,

Wrr!";kp( ojiqi. 6jt ii'4+(j fii,y-

@\14i
"sesungguhnya AIIah dan para malailmt bershalawat kepada

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, ucaplmnlah shalqwat dan

salam kepadanya." (Qs. Al Al:z;ae;b [33]: 56)

Apabila seorang muslim telah melakukan apa yang

diperintahkan Rasulullah SAW, walaupun sekali, berarti ia telah

melaksanakan perintah yang dibebankan kepadanya, kecuali ada nash

yang memerintahkan untuk menjawab35l shalawat dan salam sesuai

kadar kemampuan atau pada waktu-waktu tertentu, maka hal tersebut

menjadi wajib.

Adapun orang yang mengatakan bahwa mengulang-ulang apa

yang diperintahkan (shalawat) hukumnya wajib, merupakan perkataan

batil, karena dia membebankan sesuatu yang tidak jelas batasannya,

Selain itu, seandainya hal itu menjadi wajib, maka segala urusan dan

pekerjaan akan dilalaikan. Hal ini tentunya memberatkan dan

membebani seseorang, padahal Allah SWT tidak membebani kita

35I Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dengan pengulangan"' Ini
semua benar.

E- zt zz
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untuk melakukannya. Hanya saja, kami memakruhkan hal tersebut

bagi orang yang meninggalkannya, karena hal tersebut merupakan

anugerah besar yang hanya dilakukan oleh orang-orang yang

menginginkan kemuliaan di hadapan Allah SWT.

Imam Syafi'i berkata, "Orang yang tidak bershalawat kepada

Nabi SAW dalam shalat, maka shalatnya tidak sah. Ia berdalil batrwa

shalawat kepada Nabi SAW dalam shalat hukumnya wajib,
sebagaimana tasyahud tersebut diwaj ibkan."

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Bisyr, dari Abu Mas'ud,

bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi SAW, "Kami diperintahkan

untuk bershalawat dan mengucapkan salam kepadamu. Adapun salam,

telah kami ketahui, lalu bagaimana cara kami bershalawat

kepadamu?" Rasulullah SAW kemudian mengajarkan mereka

beberapa shalawat yang telah kami sebutkan dalam beberapa riwayat

tadi. Rasulullah SAW bersabda kepada merek4 "Wassalaamu lcamaa

alimtum." Mereka berkata, "Dengan demikian, shalawat itu wajib,

sebagaimana salam."

Ali berkata, "Seandainya Rasulullah SAW mengatakan bahwa

wajibnya shalawat sama sepeti wajibnya salam, maka apa yang

mereka katakan adalah benar, sementara hal ini tidak pernah

diucapkan Rasulullah SAW. Oleh karena itu, ia tidak menjadi wajib

dan kita tidak boleh menghukumi sesuatu tanpa ada dasar perintah

atau ucapan dari Nabi SAW, sehingga orang yang melalnrkan hal

tersebut mengatakan sesuatu yang tidak dikatakan oleh Rasulullah

SAW dan mensyariatkan sesuatu yang tidak disyariatkan oleh Allah
Ta'ala.t'352

3t2 Bentuk pertanyaan sahabat kepada Nabi SAW tentang cara bershalawat kepada
beliau menjelaskan bahwa para sahabat memahami bahwa perintah salam dan
shalawat yang dimaksud dilakukan dalam shalat.

Dari beberapa redaksi hadits Abu Mas'ud, Basyir bin Sa'ad, ia berkat4 "l(ami
tahu cara mengucapkan salam kepadamu, lalu bagaimana cara kami bershalawat
kepadamu ketika dalam shalat?"
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Ali berkata, "Ini berarti orang yang mewajibkan hal terserbut

sama saja mengatakan berpuasa hukumnya wajib saat ber-i'tiknf

hanya karena Allah SWT menyebutkan kalimat i'tiksf yang diikuti

oleh kata shiyam (puasa). Kemudian menjadikan bershalawat kepada

Nabi SAW wajib pada setiap kali menunaikan shalat, hanya karena

Allah SWT dan Rasul-Nya menyebutkatt3t' kulitttat shalawat dan

salam berbarengan dalam ayat dan hadits."

Selain itu, ada ulama yang menyebutkan hadits yang berasal

da\i Ibn0'Wahab dari Abu Hani',354 bahwa Abu Ali Al Junubi35s

mehceritakan bahwa ia mendengar dari Fudhalah bin tlbaid berkata:

Rasulullah SAV/ mendengar seorang lelaki berdoa dengan tidak

bertahmid kepada Allah3s6 dan bershalawat kepada Nabi SAW, maka

beliau bersabda kepadany4 "Wahai orang yang shalat, englau terlalu

Ibnu Hajar menisbatkan hadits ini dalam Ath-Tal/(isft (hkn. 101) kepada Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ad-Daraquthni, dan Al Hakim.

Terdapat pula dalam Al Mustadrak$ld. l, hkn. 268), dan pemyataan mereka ini
disetujui oleh Rasulullah SAW.

Selain itu, ayatyangmemerintahkan bershalawat kepada Nabi SAW ditafsirkan

oleh para sahabat sebagai perintah bershalawat dan salam kepada Nabi dalam

shalat saat tasyahud akhir. Kemudian berdasarkan hal tersebut, mereka bertanya

dan beliau mengajarkan mereka cara bershalawat dan salam kepada beliau. Ini
sangat jelas. Oleh karena itu, Imam Syaf i berkata dalam Al Umn Qld- l, hlm.

102), "Berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, yang beliau

ajarkan kepada para sahabat tentang tasyahud akhir dalam shalat. Beliau

mengajarkan kepada mereka cara bershalawat kepada diri beliau dalam shalat.

Kita tidak boleh mengatakan bahwa tasyahud hukumnya wajib, sedangkan

bershalawat kepada Nabi SAW dalam shalat tidak wajib, sementara hadits yang

disebutkan sebelumnya, yang berasal dari Rasulullah SAW, merupakan

tambahan perintah yang bersifat wajib setelah datangnya ayat."

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "ia menyebutkan"

dalam bentuk kalimat tunggal, dan ini tidak menjadi masalah.

Nama asli Abu Hani'i adalah Hamid bin Hani'i Al Khaulani. Ia wafat tahun 143

H, dan ia adalah guru Ibnu Wahab.

Al Junubi dinisbatkan kepada suatu kabilah, dan nama aslinya adalah AmI. bin

Malik Al Hamdani Al Mishri.

Dalam naskah asli, tidak disebutkan redaksi *Allah'. lni dinyatakan shahih oleh

An-Nasa'i (ld. I, hhn. 189).

356
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terburu-buru?" Beliau lalu mengajari mereka.3s7 Beliau kemudian

mendengar seorang lelaki358 shalat dengan memuji Allah Ta'ala darr

bershalawat atas Nabi SAW, sehingga beliau bersabda kepadanya,

E'bj r',-}i 7\t
"Berdoalah, niscaya engkau akan dikabulkan, dan mintalah

nis caya engknu akan dib erikan."3'e

Ali berkata, "Hadits ini bukan berarti kita wajib bershalawat

dalam shalat, dan tentunya Rasulullah SAW tidak berkata kepada

lelaki tersebut 
-*Mengapa 

terlalu engkau terburu-bu7y"-. Selain

itu, bukan berarti orang yang tidak membaca shalawat tidak sah

shalatnya, dan beliau juga tidak berkata kepada lelaki tersebut,

"Ulangi shalatmu dan bershalawatlah, karena engkau belum shalat."

Bahkan hadits ini menunjukkan bahwa bershalawat kepada Nabi SAW
dalam shalat dan diluar shalat termasuk perintah sunah."

Mereka pun berdalil dengan hadits Ka'ab bin Ujrah yang

menyebutkan bahwa Rasulullah SAW membalas doa malaikat Jibril,
Jibril berkata kepada beliau setelah ia menyebutkan jangan menerima

doa orang yang mendengarkan nama Rasulullah SAW disebut namun

tidak memberi salam dan shalawat kepada beliau, yang kemudian

dijawab oleh Rasulullah SAW dengan kata,"Aamiin."

357 Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "allamahunnah".Ini di-shahih-
kan oleh An-Nasa'i.

358 Dalam Sunan An-Nasa'i, disebutkan dengan redaksi "wa sqmi'a" (dan ia
mendengar).

35e Redaksi ini merupakan redaksi An-Nasa'i yang diriwayatkan dari Muhammad
bin Salamah, dari Ibnu Wahab.

HR. At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna Qld.2, hkn. 260) dari jalur
Rasyidin bin Sa'ad, dari Abu Hani'i Al Khaulani; Al Hakim Cld. l, hhn. 230-
267); At-Ttmidzi; Ahmad (ild. 6, hhn. l8); dan Al Baihaqi Qld.2, hhn. 147)
dari jalw Hirah bin Syuraih, dari Abu Hani'i.
At-Tirmidzi dan Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih.

Asy-Syaukani Qld.2, hkn. 326) menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud, Ibnu
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban.
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Ali berkata, "Hadits ini tidah shahih, karena perawi hadits

tersebut adalah Abu Bakar bin Abu Uwais, yang dicela dan

dinyatakan lemah oleh para ulam43@ dari Muhammad bin Hilal

seorang perawi majhul, dari Sa'ad bin Ishaq yang bemama

Muththarib, yang kondisinya tidak dikenal luas.36l Andaikata hadits

ini shahih, tentunya bershalawat kepada Nabi SAW wajib hukumnya,

baik di dalam shalat maupun di luar shalat. Selain itu, shalawat tidak

hanya dibaca saat tasyahud akhir di dalam shalat."

Sebagian mereka menyebutkan hadits-hadits yang menyokong

pernyataan mereka yang berasal dari Abu Hamid dan Abu Asid.

Ali berkata, "Tentu hal ini sah-sah saja bagi orang yang

sependapat dengan pendapat merek4 rvtmun tidak bagi kami-"

459. Masalah: Qunut merupakan sunah yang baik dan

dilakukan setelah bangkit dari ruku pada rakaat terakhir setiap shalat

fardhu 
-Subuh 

dan lainnya- dan shalat witir. Namun tidak mengapa

meninggalkannya. Doa qunut dibaca setelah mengucapkan

"rabbanaawa laknl hamdu", kemudian disambung dengan doa"

360 Abu Bakar bin Abu Uwais adalah Abdul Hamid bin Abdullah, perawi tsiqah.

Al Bukhari, Muslim, dan ulama lainnya meriwayatkan hadits darinya.

Celaan dan perkataan lemah (fitrah) tersebut belasal dari perkataan Al Azdi,
bahwa ia sering membuat hadits palsu.

Adz-Dzahabi berkata, "Pendapat ini (yang berasal dari Al Azdi) merupakan

kekeliruan yang sangat buruk."

Ibnu Hajar berkata, "Menurutku, pendapat Al Azdi ini yang dimaksud adalah

orang lain, bukan Abu Bakar bin Uwais."

Menurutku, pendapat Al Azdi ini tidak merusak laedibilitasnya .

361 Muhammad bin Hilal ini adalah perawi tsiqah, demikian pula dengan Sa'ad bin
Ishaq. Aku tidak menemukan s€rma sekali sesuatu yang melemalrkannya.

Penulis telah menyebutkan kelemahan hadits ini pada masalah no. 374,

kemudian kami membantah pendapat itu karena kami tidak mengenal redaksi

hadits tersebut.

Asy-syaukani menisbatkan hadits ini kepada Ath-Thabrani !ld. 2, hkn. 323)

yang menukil dari Hafiztr Al Iraqi, yang (Al haqi) mengatakan bahwa perawi-

perawinya tsiqah.
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"Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaht aoto* ororf-oron,
yang Engkau beri petunjuk. Berikonlah kepadaku keselamatan dalam

orang-orang yang Engkau beriknn keselamatan. Berikanlah

pertolongan kepadaht dalam orang-orang yang Engkau tolong.

Berkahilah diriku dalam orang-orang yang Engkau beriknn anugerah,

dan perliharalah dirilu dari keburukan apa yang Engkau tetapknn,

karena sesungguhnya Engkau yang menetaplmn dan bukan yang

ditetapkan, dan sesungguhnya orang yang menjadikan diri-Mu

sebagai penolong tidak akan terhina. Maha Suci Engkau dan Maha

Tinggi."

Setelah itu boleh mendoakan siapa saja yang dikehendaki dan

boleh menyebutkan nama-nama mereka. Apabila ia membaca doa

qunut sebelum ruku, maka shalatnya tidak batal, akan tetapi yang

disunahkan adalah seperti yang kami sebutkan saat i'tidal.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada karni, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ubadillah bin Sa'id mengabarkan kepada

kami dari Abdunahman bin Mahdi, dari Suffan Ats-Tsauri dan

Syu'bah, keduanya berkata: Amr bin Munah menceritakan kepada

kami dari Abdunahman bin Abu Laila, dari Al Barra bin Azib, bahwa

Rasulullah SAW senantiasa melakukan qunut saat shalat Subuh dan

Maghrib.362

362 HR. An-Nasa'i fild. 1, hlm. 164); Ath-Thayalisi (hln. 100, no. 737) darr

Syu'bah; Ad-Darimi (hlm. 198), namun ia tidak menyebutkan qunut dalam

shalat Maghrib; Muslim (ild. l, hkn. lS8); At-Tirmidzi (ild. 1, hln. 81) yang

kemudian ia menyatakannya shahih; Ath-Thahawi Cld. l, hhn. la2); Abu Daud

Cld. 1, hkn. 540 dan 541); dan Al Baihaqi Qld.2, hln. 198).
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Hammad menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Barati Al

Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada

kami, Abdul Warits (Ibnu Sa'id At-Tarrnuzi) menceritakan kepada

kami dari Hisyam bin Abu Abdullah Ad-Dustuwa'i, dari Yahya bin
Abu Katsir, dari Abu Salamah bin Abdunahman bin Au{ dari Abu
Hurairah, ia berkat4 "Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang

paling dekat shalat di samping Rasulullah SAW363 daripada kalian."

Abu Hurairah senantiasa melalcukan qunut saat shalat Zhuhur,

Isya, dan Subuh, setelah ia mengucapkan "sami'allaahu liman

hamidah", kemudian ia mendoakan orang-orang mukmin dan

melaknat orang-orang kafir.

Abu Hurairatr berkata, "Apabila Rasulullah SAW

mengucapkan "sami'allaahu liman hamidah" pada rakaat terakhir

shalat Isya,3fl maka beliau membaca doa qunut, lalu berdoa,

'Allaahumma najji al waliid bin al waliid, allaahumma najji salamah

bin hisyam, allaahuma najji ayyasy bin abi rabi'ah, allaahumma najji
al mustadh' afi ina minal mu'miniin'."365

Demikianlah redaksi yang terterq dan hadits ni shahih. Beberapa redaksi hadits
ini serupa dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Sedangkan pada
beberapa riwayat lainnya disebutkan "laa aqribanna bikum sholat rasulillah".
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "minal isyaa'il aakhirah"
(dari shalat Isya yang terakhir). Redaksi ini sesuai dengan beberapa redaksi
hadits lain.

Hadits ini diriwayatkan pula dalam kitab-kitab hadits lain, dan terbagi dalam
dua hadits dengan beragam redaksi. Hanya saja, begihr panjang untuk kami
sebutkan dalam kitab ini secara terperinci.

Lrh. Shahih Al Bukhari (ild. l, hlm. 316, 317,319, jld. 2, hlm. 74, jld.4, hlm.
ll6-295,j1d.6, hlm.78 dan 79, jld.8, hlm.8l, 150 dan 151, jld.9, hlm.35);
Shahih Muslim (ild. l, hhn. 187); Abu Daud (ild. l, hlrn. 5a0); Ar-Nasa'i (jld.
l, hlm. 164); Ath-Thahawi (ld. l, hlm. 142); dan Al Baihaqi (jld. l, hlm. 197,

198,206 dan207).
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Hammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin
Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin
Aiman menceritakan kepada kami, Abdullah Al Kabuli,356Ibrahim bin

Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Anas

memberitahukan kepada kami dari Abu Al Jahm,367 dari Al Barra bin

Azib,bahwa Nabi SAW tidak menunaikan shalat kecuali ia qunut.368

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id memberitahukan

kepada kami, Hammad Qbnu Zaid) menceritakan kepada kami dari

Aypb As-Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Anas bin

Malik pernah ditanya, "Apakah Rasulullah SAW sering melalnrkan

qunut saat shalat trb*t"'u' Ia berkata, "Ya." Kemudian ia ditanya

Dinisbatkan kepada negeri Kabul, nama daerah yang berada di India.

Nama asli Abu Abdullah adalah Muhammad bin Al Abbas bin Al Hasan bin
Mahan. Biografinya bisa didapatkan dalam Al Ansab (hlm. 469), yang juga
mencantumkan nama ayahnya" Al Hasan, dan ini keliru. Biografinya juga bisa
didapatkan dalarn Lisan Al Mizan (ild. 5, hbn.2l5), yang namanya dinisbatkan
dengan sebutan Al Kahuli- Ini keliru. Ia wafat tahtm277 H di Baghdad, dan ia
perawi tsiqah serta dnilai tsiqah oleh Ad-Daraquthni.

Abu Al Jahm adalah Sulaiman bin Al Jahm bin Abu Al Jahm Al Anshari. Ia
adalah budak Al Bana.

HR. Al Baihaqi 01d.2, hkn. 198) dari jalur Abu Hatim Ar-Razi, dengan redaksi,
"Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad Ya'na
menceritakan kepada kami dari Muthani{ dari Abu Al Jahm, dari Al Barra."

Penyebutan perawi Mutharrif di sini adalah tambahan" karena Muhammad bin
Anas Al Qurasyi tidak secara langsung meriwayatkan hadits ini dari Abu Al
Jahm, akan tetapi meriwayatkan dari Muthanif bin Tharif, dari Abu Al Jahm.

Kemungkinan besar perawi Mutharrif ini tidak disebutkan dengan redaksi,
karena keliru dalam naskah rcliAl Muhalla.

Al Hazimi menguatkan hal tersebut seperti diriwayatkan dalan An-Nasikh wq
AI Mansukh (hhn. 86) dari jalur Ath-Thabarani, dari Ya'qub, dari Ishak Al
Maktrami, dari Ali bin Bahr, dari Muhammad bin Anas, dari Muthanit dari
Abu Al Jahm, ia berkata, "Sulaiman berkata hadits ini tidak diriwayatkan oleh
Mutharrif kecuali hadits yang berasal dari Muhammad bin Anas."

Redaksi "fii shalati shubhf' tidak ditemukan dalam naskah asli Al Muhalla, dan
kami menarnbahkan redaksi tersebut dari Sunan An-Nasa'i Cld. l, hlm. 165).

36'l
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lagi, "Rasulullah qunut sebelum atau setelah ruku?" Ia menjawab,

"Rasulullah SAW melakukannya setelah t 1Lo.:170

Ali berkata "Semua nash ini merupakan pendapat madzhab

kami."

Jika ada yang mengatakan bahwa diriwayatkan dari Anas,

bahwa ia pernah ditanya tentang qunut, "sebelum atau sesudah ruku?"

dan ia menjawab, "setelah ruku,"371 maka kami mengatakan bahwa

37o m.. Al Bdeari (jld. 2, hlm.72 dan 73); Muslim (ild. l, hlm. 188); Ad-Darimi
(hhn. 198); Abu Daud (ild. l, hlm. 541); Ath-Thahawi Cld. l, hlm' 143); dan Al
Baihaqi (ild.2, hlm. 206).

Redaksinya berasal dari perawi-perawi tersebu\ "Ba'da rukuu' yasiiran"
(beberapa saat setelah ruku).

37t HR. Al Bukhari (ild. 2, hlm. 73); Muslim (ld. 1, hfin. 1S8); Ad-Darimi (hlm.

198); Al Marwazi dalam Al Witr @lm. 133); Ath-Thatrawi (ild. 1, hln. 143);

dan Al Baihaqi (ild. 2, htun. 208).

Redaksi Al Bulfiari berasal dari riwayat Ashinq ia berkata, "Aku pernah

bertanya kepada Anas bin Malik tentang qunut, lalu ia menjawab, 'Rasulullah
SAW melakukan qunut'. Aku bertanya lagi, 'Sebelum atau sesudah ruku?' Ia
menjawab, 'sebelumnya'. Aku lalu berkatg 'Sesungguhnya ada seseorang yang

memberitahukanku bahwa engkau mengatakan padanya sesudah ruku'. Anas

berkata, 'Bohong! Hanya saja, Rasulullah SAW melakukan qunut sebulan

setelah ruku. Beliau melakukannya tatkala mengutus sekelompok orang yang di
dalamnya terdapat para penghapal Al Qur'an sebanyak tujuh puluh orang, untuk
berperang melawan kaum musyrik. Ketika itu antara mereka dengan Rasulullah
SAW terdapat perjanjian, sehingga Rasulullah SAW melakukan qunut selama

sebulan unhrk mendoakan mereka'."

Terjadi perbedaan pen{apat di antara ulana dalam hadits Anas ini, dan

mayoritas perawi yang meriwayatkan darinya mengatakan batrwa Rasulullah
SAW qunut setelah ruku. Begitu juga dengan riwayat-riwayat lain yang

disandarkan kepada para sahabat. Pendapat ini yang palngrajah. Kemungkinan
Anas telah lanjut usia atau lupa, dan hal ini diperkuat dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Al Marwazi dalam Al wit (hlm' 133): Muhammad bin
Yahya mengeritakan kepaiia karni, Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada

kami, Abdul Az:"zblm Muharnmad menceritakan kepada kami dari Hamid, dari
Anas, ia berkata" "Rasulullah SAW sentntiasa melakukan qunut setelah ruku.

Demikian juga yang dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar, bahkan Utsman

melakukan-qunui t"b"lu- ruku agar semua orang mengetahui dan mendapiatkan

qunut."

Sanad hadits tenebut baik, seperti dikatakan oleh Hafizh Al kaqi.

Al Baihaqi $ld.2, hlm. 208) meriwayatkannya dari jalur Suffan, dari Ashim,
dari Anas, ia berkata" "sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan qunut
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hadits yang diriwayatkan dari Anas ini berasal dari pemimpin-

pemimpin pada masanya dan bukan dari Rasulullah SAW, seperti

ketika ia ditanya tentang perkara haji, kemudian ia menjelaskan sesuai

perbuatan Nabi SAW, lalu ia berkata, ecr{ku melalcukan seperti yang

dilakukan oleh pemimpin-pemimpinmu." Ini adalah pendapat Anas.

Kemungkinan ia terlalu berhati-hati, atau ia hanya berpendapat

berdasarkan pendapatnya sendiri. Oleh sebab itu, seseorang tidak

boleh menjadikan pendapat orang lain sebagai dalil selain Rasulullah

SAW.

Pendapat generasi setelatr Rasulullah SAW, kami riwayatkan

dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan: Al Awwam bin Hamzah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada

Utsman An-Nahdi, "Kapan qunut dilakukan pada shalat Subuh?" Ia

menjawab, "Qunut dilalarkan setelah ruku." Setelah itu aku bertanya,

"Darimana asalnya?" Ia menjawab, "Dari Abu Bakar, IJmar, dan

Utsman.372 Serta diriwayatkan dari Syu'bah, dari Ashim Al Ahwal,

dari Abu Utsman An-Nahdi, batrwa Umar bin Khaththab melakukan

selama sebulan, kemudian aku bertanya, 'Kapan beliau melakukannya?' Ia

menjawab,'Setelah rukut."

Al Baihaqi berkata, "Berdasarkan hadits ini, maka qunut secra umum

dilakukan setelah ruku. Sedangkan perkataan Anas, bahwa Rasulullah SAW
melakukan qunut selama sebulan, dimaksudkan untgk melaknat orang-orang

kafir. Selain itu, periwayatrn qunut setelatr ruku lebih banyak dan lebih kuat

daripada hadits Anas sebelwn (qunut sebelum ruku)."
372 IrR. Al Marwazi dalam Al Witr, yang kemudian diringkas oleh Al Mulaizi,

tidak menyebutkan sanadnya. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi 0ld. 2, hltn.

208) dari Hammad bn Zaid, dari Al Awwam, namun ia tidak menyebutkan

Utsman bin Affan dalam riwayat tersebut.

Al Baihaqi berkatq "Kami meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Sa'id Al
Qaththan, dari Al Awwam bin Hamzah, dengan menambahkan Utsman bin

Affan pada riwayat tbrsebut."

Awwam bin Hamzah adalah perawi tsiqah, hanya saja Ahmad mempertanyakan

@e-shahih-an) ketiga haditsnya. Namun, Ibnu Rahawaih, Abu Daud, dan

ulama-ulama lain menilainya tsiqah.

Hal senada diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi cld. 2, hlm.202) dari Yahya bin

Sa'id, dari Al Awwam.
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qunut setelah ruku.373 Abu Utsman An-Nahdi juga menyaksikan Abu

Bakar, Umat, serta Utsman melalnrkan hal tersebut.'

Diriwayatkan dari Jalur Al Bukfiari, dari Musaddad, dari

Ismail bin Ulayyah. Khalid Al Hadzdz-a'i memberitatrukan kepada

kami dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW

senantiasa melalarkan qunut saat shalat Magrib dan Subuh."37a

Diriwayatkan dari jatru Sufran Ats-Tsauri, dari Salamah bin

Kuhail, dari Abdullah bin Ma'qil, batrwa Ali bin Abu Thalib

melakukan qunut saat shalat Magtrib setelah nrku, kemudian ia

mendoakan orang-orang mukmin.375

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, ia

berkata, "Abu bin Ka'ab melalcukan qunut saat shalat witir setelah

ruku."

Kami juga meriwayatkan dari Alqamah dan Al Aswad, batrwa

Muawiyatr melaktrkan qunut setelah ruku.

Demikian juga dengan hadits yang kami riwayatkan dari Ibnu

Abbas, batrwa ia melalcukan qunut setelah ruku.

Hal ini merupakan pendapat para pemimpin yang diberi

petunjuk, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Muawiyah, Ubai, dan

Ibnu Abbas.

Sebagian ulama melarang qunuL seperti yang kami riwayatkan

dari Abu Malik Al Asyja'i, dari ayat[ry4 ia berkata "Aku shalat di

belakang Rasutullah SAW, dan beliau tidak melalGkan qunut.

374

375

HR Al Baihaqi dari jalur Affan bin Maslam, bahwa syu'batr menceritakan

kepada kami dari Ashim Al Ahwal, Sulaiman At-Tamimi, dan Ali btn Zaid,

mereka semua mengabarkan kepadaku, ia mendengar Abu Utsman

menceritakan dari Umar, bahwa Umar melakukan qunut setelah ruku.

Secara umum sanad ini sangat shahih dan kuat.

HR. Al Bukhari Cld.2,hlm. 73).

HR. Al Baihaqi Qld,.2, hlm. 204), dan ia berkatg "Hadits yang berasal dari Ali
ni shahih dan masyhur."
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Demikian juga di belakang Abu Bakar Bakar, Umar, Utsman, dan Ali,
mereka tidak melalnrkan qunut. Wahai Anakku, sesungguhnya hal

tersebut (qnnu| hal yang baru (bid'ah)."376

Alqamah dan Al Aswad berkata,311 "IJmar bin Khaththab

pemah shalat bersama kami, dan ia tidak qunut."

Diriwayatkan dari Al Aswad bin Yazid, ia berkata, "Ibnu

Mas'ud tidak melakukan qunut saat shalat Zhuhw."

Diriwayatkan dari Su$an, dari Manshur, dari Ibrahim An-

Nakha'i, dari Abu Asy-Sya'sya', ia berkata, *Aku pernah bertanya

kepada Ibnu Umar tentang qunut pada shalat Subuh, lalu ia berkata

'sepengetahuanku, tidak ada seorang pun yang mengerjakannya'."

Diriwayatkan dari Malik, dari Nafi, ia berkata, "Ibnu Umar

tidak pernatr qunut saat shalat Subuh."

Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia tidak

melalarkan qunut.

Diriwayatkan dari Sufran bin Uyainatr, dari Ibnu Abu Najih, ia

berkata: Aku berkata kepada Salim bin Abdullah bin Umar, "Apakah

Umar bin Khaththab qunut saat shalat Subuh?" Ia menjawab, *Tidak,

sesungguhnya itu suatu perkara yang diada-adakan oleh orang-orang

Oid'ah)."

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Ma'mar, dat'. Az-Z;.rhri,

bahwa ia pemah bertany4 "Darimana orang-orang mengetahui

qunut?" Lalu dijawab, "sesungguhnya Rasulullah SAW qunut

beberapa hari, kemudian beliau meninggalkannya."

Ini adalah reda}si An-Nasa'i (ild. l, hlm. 164), yang diringkas oleh penulis.

Nama asli Abu Malik adalah Sa'ad.

HR. Ath-Thayalisi (hhn. 189, no. 1328); Ahmad (ild. 3, l:.dm. 472 dan jld. 6'

hlrn. 39a); At-Tirmidzi old. l, hlm. 82), dan ia menilatnya shahih; Ibnu Majah

(ld. l, hlm. 19a); Ath-Thahawi (ild. 1, hkn. la6); dan Al Baihaqi Cld. 2, hlm.

213).

Dalam naskah asli, disebu&an dengan redaksi yang keliru, "ia berkata."

@l - AlMuhalla



Ali berkat4 *Yatrya bin Yatrya Al-Laitsi dan Baqi bin

Makhlad tidak meriwayatkan tentang qunut, dan hal itu berlangsung

sampai sekarang di masjid keduanya."

Ali berkat4 "Riwayat dari Rasulullah SAW, Abu Bakar,

Umar, Utsman, Ali, dan Ibnu Abbas RA, yang menjelaskan bahwa

mereka tidak qunut, tidaklah berdasar, karena telatr dinyatakan dengan

shohih bahwa mereka melakukan qunut. Oleh karena itq seseorang

boleh melakukan atau meninggdkan qunut, sebab qunut bukan suatu

kewajiban melainkan suatu keutamaan. Qunut merupakan salatr satu

bentuk dzikir kepada Allah Ta'ala, dan itu merupakan sesuatu yang

baik."

Sementara itu, perkataan Walid Abu Malik Al Asyja'I, bahwa

ini merupakan sebuah bid'ah, tidaklah diketahui. Oleh karena itu,

apabila para ulama mengenalnya atau mengetahuiny4 tentulah mereka

akan menetapkan dan mengamalkannya dan menjadi dalil bagi orang-

orang yang mengetahuinya.3Ts

Tidak ada pendapat Ibnu Mas'ud yang menyatakan bahwa ia

memakruhkan atau melarang melakukannya, hanya saja ia tidak

melalarkan qunut ketika shalat Subuh, dan ini merupakan hal yang

mubah karena sebagian sahabat lain melakukan hal tersebut.

Adapun Ibnu Umar, ia tidak mengetahui hal ini sebagaimana ia

tidak mengetatrui masalah mengusap, namun hal ifu bukan suatu yang

tercela bagi orang yang mengetahuinya.

Adapun Zrthri, ia tidak mengetahui adanya qunut, dan ia
berpendapat bahwa hal itu terhapus (mansuWt\ sebagaimana ia

menghapus zakat sapi yang telah mencapai jumlah tiga puluh ekor

378 Al Baihaqi berkata setelah menyebutkan hadits Abu Malik dari ayahnya Thariq,
"Thariq bin Asyyam Al Asja'i pemah menyebutkan orang-orang yang shalat di
belakangnya, lalu ia berpendapat bahwa hal itu bid'ah, padahal orang lain
menyebutkan kejadian tersebut, Dengan demikian hukum ini hanya berlaku
baginya dan tidak berlaku bagi yang lain."
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dengan cina mengeluarkan seekor tabi' (anak sapi yang berumur

setahun), sedangkan z-akat dari empat puluh ekor adalah seekor

mutsanna (sapi dewasa atau tua), dan ia mengatakan bahwa zakat sapi

ini seperti zakat unta. Oleh karena itu, seandainya perkataan Zuhri ini,

bahwa hukum qunut telah dihapus, dijadikan sebagai dalil, maka

hukum zakat sapi yang telah mencapai tiga puluh ekor adalah

mengeluarkan satu ekor sapi yang berumur setahun, dan bila mencapai

empat puluh ekor mengeluarkan seekor sapi dewasa, juga dapat

dijadikan datil. Sebaliknya, apabila hal tersebut tidak bisa dijadikan

dalil, maka perkataaan Az.ZrrhlJ' tentang terhapusnya hukum qunut

menjadi mentah.

Hal yang mengherankan adalah pendapat para pengikut

madzhab Imam Malik yang berdalil dengan perkataan Ibnu Umar,

selama hal tersebut sesuai dengan madzhab mereka. Kemudian

dengan mudahnya mereka menyalahi perkataan Ibnu Umar, Ali, dan

Az-Zttlvi, yang merupakan ulama Madinah.

Selain itu, sangat tidak logis bila orang yang menolak qunut

berdalil dengan perkataan Salim, orang yang menceritakan darinya

bahwa ia menyokong pendapat yang mengatakan bahwa sebaik-baik

dan sesempurna-sempurnanya kebaikan agama seseorang adalah

orang yang mengeluarkan zakat fitrah sebanyak sattt sha' gandum. Ini

tentunya bentuk sikap menganggap remeh dan semena-mena dalam

menghukumkan sesuatu, dan jelas hal tersebut merupakan pendapat

yang tidak benar.

Mereka berkata, "Andaikata qunut itu merupakan sesuatu yang

disunahkan, maka hal tersebut pasti diketahui oleh Ibnu Mas'ud dan

Ibnu Umar."

Menurut kami, hal yang sama juga pernah terjadi tatkala Ibnu

Mas'ud tidak mengetahui hukum meletakkan tangan pada lutut saat

ruku, namun demikian ada perkataan Ali yang mempraktekkan hal itu

sampai ia meninggal, begitu juga dengan Ibnu Umar yang tidak
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mengetahui hukum mengusap sepatu. Para ulama saja tidak melihat

hal itu sebagai sebuah dalil, lalu bagaimana mungkin orang yang tidak

mengetahui hukum qunut mengatakannya sebagai dalil. Jelas, ini
merupakan sikap menganggap remeh dan bermain-main dalam agirma.

Jika qunut dilalnrkan secara diam-diam saat orang tersebut

beri'tidal,3te lulu ia berdiam diri sejenals, tentunya hal itu tidak akan

diketahui orang lain, kecuali ia menanyakan kepada orang yang

melakukannya. Perlu diketahui bahwa qrmut itu bukan sesuatu yang

wajib. Tapi bagaimana dengan hadits yang menceritakan batrwa Ibnu

Umar mengetahui hal tersebut sebagaimana yang akan kami jelaskan

dan Ibnu Mas'ud tidak mengingkarinya"

Sebagian ulama berkata" "Dalil yang menunjukkan

terhapusnya hukum qunut tersebut didasarkan pada hadits yang

diriwayatkan dari jalur Ma'mar, dari Az-Z.thri, dari Salim bin

Abdullatr, dari ayatrnya, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW berkata

tatkala bangkit dari ruku saat melalarkan rakaat terakhir3so shalat

Subuh, "Allaahumma laa'infulanan wafulanan " Doa tersebut beliau

tujukan kepada orang-orang munafik.3tt Tak lama kemudian turunlatr

ayat,

"Tak ada sedikit ptn camryr tanganmu dalam urusqn mereka

itu atau AIIah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka,

knrena sesungguhnya mereka itu orang-orang zhalim." (Qs. Aali

'Imraan [3]: 128)382

tte Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi'ketika berdirf'.
tto lbid. Redaksi'!ang terakhir" sesuai dengan yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i.
38r Dahm Sunan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi "beliau mendoakan agar

orang-orang munafik binasa''.
382 Redalrsi yang disebutkan tadi serupa dengan redaksi hadits Abdunazzaq dari

Ma'mar, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (ld. 1, hlm. 164) dari Ibnu
Rahawaih, dari Abdurrazzaq.

<i+G #9 &fiJ ;* 3. Ai :iF ;1t'v 4i fr
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Ali berkat4 "Sebaliknya, hal ini merupakan dalil terhadap

ketetapan hukum qunut, karena dalam ayat tersebut tidak ada larangan

melakukan qunut. Hal ini tentunya merupakan dalil yang

membatalkan pendapat orang yang mengatakan bahwa Ibnu Umar

tidak mengetahui masalatr qunut. Kemungkinan Ibnu Umar

mengingkari qunut saat shalat Subuh sebelum ruku, karena tidak pada

tempatnya melakukan qunut sebelum ruku. Berdasarkan pendapat ini,
kita tidak menemukan adanya pertentangan antara riwayat-

riwayatnya, dan ini lebih utama daripada menkontradiksikan

perkataannya dengan perkataan Rasulullah SAW yang shahih.

Sementara teguran ayat kepada Rasulullah SAW ini merupakan hak

prerogatif Allah untuk menilai siapakah orang yang munafik atau

tidak, bukan hak Rasulullah SAW, karena kemungkinan orang-orang

yang dilaknat itu bertobat kepada Allah SWT, atau akan beriman pada

kemudian hari."

Sebagian ulama berpendapat batrwa qunut hanya berlaku pada

saat terjadinya peperangan, dan mereka berdalil dengan apa yang kami

riwayatkan dari jalur Ibnu Mujalid,383 dari ayatrnya, dari Ibrahim An-

Diriwayatkan pula oleh Abu Ja'far An-Nuhas dalan An-Naskh wa Al Mansukh
(hlm. 89); Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hlm. 90); dan Ath-Thahawi (ld.
l, hlm. 142), mereka semua meriwayatkan dari jalur Abdunazzaq, dari Ma'mar.

HR. Al Bukhari (ild. 5, h1m.223, jld. 6, hkn. 78, jld. 9, hlm. l9l) dari jalur
Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma'mar.

Sebagian ulama Kufah menyangka bahwa hal ini menunjul&an penghapusan
hukum qunut dalam shalat Subuh, bukan seperti yang mereka sangkakan.

An-Nuhas berkata, "Sanad hadits ini mustaqim (lwus) dan tidak ada dalil yang
menghapus hukum itu. Hanya saja" Allah SWT memerintahkan Rasulullah
SAW untuk tidak melaknat orang-orang munafik, maka seandainya hukumnya
terhapus, berarti kita boleh melaknat orang-orang munafik."

383 Dahm naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Abu Al Mujalid". Aku tidak
tahu mana yang paling benar. Jika maksudnya adalah Ismail bin Al Mujalid bin
Sa'id, maka tentu sangat jauh dan berbeda, karena An-Nakha'i wafat pada tahun
96 H, dan Ibnu Al Mujalid bin Sa'id wafat pada tahun 144 H. Aku tidak
menemukan atsar tersebut, dan kemungkinan makna yang paling dekat adalah
yang dinukil aleh Az-Zaila'i dalam Nashab Ar-Rayah fild.l, hlrn. 282), bahwa
Muhammad bin Al Hasan meriwayatkan dalam Al Atsar, Abl Hanifah
memberitahukan kepada kami dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim

@l - AlMuhalla



Nakha'i, dari Alqamah dan Al Aswad, keduanya berkata, *Rasulullah

SAW tidak melakukan qunut dalam shalat kecuali tatkala terjadi

peperangan, dan saat itu beliau qunut setiap shalat. Sedangkan Abu

Bakar, Umar, dan Utsman tiitak melalcukan qunut sampai mereka

wafat. begitu pula Ali, hanya saja ia melakukannya tatkala terjadi

peperangan dengan penduduk Syam, dan saat itu ia melalarkan qunut

pada setiap shalat. Begitu pula dengan Mu'awiyah, ia melakukan hal

tersebut, dan kedua belah pihak saling mendoakan satrabat-

sahabatrya."

Ali berkat4 "Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karena hadits

tersebut yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW secara mursal, dan

hadits mursal tidak bisa dijadikan dalil. Sedangkan perkataan yang

menyatakan bahwa Abu Bakar, IJmar, dan Utsman tidak melakukan

qunut, dibantatr oleh hadits shahih yang menyebutkan batrwa mereka

melalarkan qunut. Penetapan seseorang yang mengetahui lebih utama

diikuti daripada orang yang tidak tahu (bodoh)."

Selain itu, bisa dikatakan bahwa kedua hadits tersetut shahih,

dan melalnrkan qunut atau tidak adalah sesuatu yang mubah (boleh).

Sedangkan perkataan yang menyatakan bahwa penetapan qunut Nabi

An-Nakfia'i, dari Al Aswad bin Yazid, bahwa ia pernah menemani Umar bin
Khaththab dalam beberapa tahun, baik saat bepergran mauprm menetap. Ketika
itu ia tidak melihat umar melakgkan qunut dalarn shalat Subuh, baik saat

perjalanan maupun saat menetap, sampai ia wafat."

Ibrahim berkata, '?enduduk Kufah melakukan qunut berdasarkan apa yang

dilakukan oleh Ali, yaitu melakukan qunut dan mendoakan Mu'awiyah tatkala

terjadi peperangan. Sementara ihl ppenduduk Syam melakukan qunut

berdasarkan apa yang dilakukan oleh Mu'awiyatr tatkala ia qunut dan

mendoakan Ali."
Hadits yang diriwayatkan Ath-Thahawi (ld. l, hlm. 148) berasal dari jalur Abu

Syihab Al Khayat, dari Abu Hanifab, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Al
Aswad, ia berkata" "Apabila terjadi peperangan, Umar melakukan qunut.

Sedangkan apabila tidak terjadi peperangan maka ia tidak qunut."

Ia juga meriwayatkannya (ld. 1, hlm. 148) dari Mughirah, dari lbrahim, ia
berka-ta, "Ali melakukan qunut saat itu, karena terjadi peperangan' dan ia
mendoakan musuh-musuhnya dalam qunut saat shalat Subuh dan Magbrib."
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SAW pada setiap shalat lima waktu hanya dalam perang, sebagaimana

dilakukan oleh Ali dan Mu'awiyah, tidaklah menunjukkan larangan

melakukan qunut pada kondisi aman. lni merupakan pendapat serta

dalil andaikata hadits-hadits mereka statusnya shahih. Kami juga telah

menyatakan hal ini berdasarkan hadits-hadils shahih, sebagaimana

disebutkan.

Abu Hanifah dan pengikutnya berpendapat bahwa qunut tidak

boleh dilakukan pada semua shalat, kecuali witir, dan itu hanya boleh

dilakukan sebelum nrku. Hal itu hukumnya sunah. Barangsiapa

meninggalkannya maka sebaiknya melakukan sujud satrwi sebanyak

dua kali.

Malik dan Syafr'i berpendapat bahwa qunut tidak dilakukan

dalam shalat fardhu kecuali shalat Subuh, namun mereka berbeda

pendapat tentang waktu dilalcukannya qunut. Malik berpendapat

bahwa qunut dilakukan sebelum ruku, sedangkan Syaf i berpendapat

bahwa qunut dilakukan setelah ruku, dan apabila orang-orang muslim

tertimpa musibah maka qunut boleh dilalnrkan pada setiap kali shalat,

namun tidak boleh melakukan qunut pada shalat witir kecuali tengatr

malam bulan Ramadhan setelah ruku.

Ali berkata, '?endapat Abu Hanifah ini tidak kami temukan

asalnya dari seorang satrabat tentang larangan qunut pada setiap shalat

kecuali witir, dan orang yang meninggalkannya dianjurkan untuk

melalnrkan sujud sahwi."

Demikian juga dengan pengk*rususan qunut yang dilakukan

Imam Malik pada shalat Subuh, tidak kami temukan asal pendapat

tersebut dari sahabat atau tabi'in. Begitu pula dengan pendapat Syaf i
yang membeda-bedakan qunut, yakni dalam shalat Subuh dengan

shalat-shalat lainnya.

Tentunya perkataan mereka bertentangan dengan semua hadits

yang diriwayatkan dari para sahabat, meskipun mereka mencela
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orang-orang yang menyalahi sebagian riwayat sahabat yang shahih

dari Nabi SAW.

Ali berkata, "Pendapat kami ini adalah pendapat Su$an Ats-

Tsawi."

Diriwayatkan dari lbnu Abu Laila" ia berkata, "Sungguh, aku

tidak pernah shalat di belakang orang yang tidak pernatr melakukan

qunut, dan ia melalcukan qunut pada shalat Subuh sebelum ruku."

Diriwayatkan dari Al-Laits, bahwa

dalam beberapa keadaan. Diriwayatkan

melakukan qunut dalam shalat Subuh.

Demikian halnya dengan Asy'ab,

ia memakrutrkan qunut

juga darinya batrwa ia

ia tidak qunut dalam

beberapa keadaan. Sedangkan orang yang berpendapat qunut sebelum

ruku berdalil dengan atsar yang kami riwayatkan dari jalw Yazid bin

Zrxa'i, dari Zaid bin Abu Aruubah, dari Qatadah, dari Auah, dari

Ibnu Abzi.

Ali berkata, "Hadits Azrah ini lemah."38a

384 Demikianlah disebutkan dalam naskah no. 16, Azrah terdapat dalam dua

tempat.

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi 'tJdhrah". Aku tidak tahu

mana yang paling benar. Kemungkinan catatan ini berasal dari "Ubadah" yang

diriwayatkan oleh Ath-Thatrawi (ld. l, hln. 148) dari jalur Syu'bah, dari
Ubadah bin Abu Lubabah, dari Sa'id bin Abdunahman bin Abzi, dari ayahnya
bahwa Umar melahrkan qunut saat shalat Zruhw sebelum ruku... dengan dua

surah.

Hal senada diriwayatkan oleh Al Baihaqi 01d.2, hlm. 2l l) dari jalur Al Auza'i,
dari tlbadah, dari Abbas, dari Umar, dengan sanad yang berbeda.

Kemudian aku melihat hadits ini terdapat dalam Sunan An-Nasa'i Cld. I, hlm.
248) dari jalur Ibnu Abu Urubah, dari Qatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin
Abdunahman bin Abzi, dari ayahnya, dari Abu bin Ka'ab, kemudian ia
menyebutkan cara Rasulullah SAW melakukan witir, Ia tidak menyebutkan
qunut, akan tetapi An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari jalur Sufan, dari
Zubaid, dari Sa'id bin Abdunahman bin Abzi, dari ayahnyao dari Abu bin
Ka'ab, yang menyebutkan sifat shalat witir Nabi SAW dan qunut yang

dilahkan sebelum ruku.
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Selain itu, ada yang mengatakan bahwa ada kekeliruan dalam

atsar yang menyebutkan qunut sebelum ruku pada akhir shalat witir
yang berasal dari hadits Hafsh bin Ghiyath ini.385 Akan tetapi yang

benar adalah seperti yang telah kami sebutkan dalam hadits-hadits

sebelumnya. Barangsiapa melakukan ruku sebelum ruku, berarti ia
melakukannya tidak berdasarkan hadits-hadits shahih, namun

shalatnya tetap sah karena qunut tersebut adalah dzikrullah.

Mengenai qunut pada shalat witir, Abdullah bin Rabi

menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abdul Malik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan

kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada karni, Qutaibah bin
Sa'id dan Ahmad bin Jawwas Al Hanafr menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Abu Ahwas menceritakan kepada kami dari Abu
Ishak As-Sabi'i, dari Buraid bin Abu Maryam,"u d-i Abu Al
Haura387 (Rabi'ah bin Syaiban As-Sa'di), ia berkata: Al Hasan bin Ali
berkata, "Rasulullah SAW mengajarkanku beberapa kalimat yang aku

ucapkan saat shalat witfu -Ibnu Jawwas dalam riwayatnya

mengatakan Rasulullah SAW mengajarkanku beberapa kalimat
mengenai qunut pada shalat witir-, keduanya sepakat dengan

redaksi,

'4;',F ,t;t'4G I eG:r 
'';-6 I G;^,lt'"#)i

:*t A't;,# ejt'$t ci; er'+Ll'; d.!:6"
:qu, ("'6 16'dt r U',s+ i i:Lj

Aku tidak setuju dengan atsar ini.
Nama Buraid dalam naskah asli Al Muhall4 disebutkan dengan redaksi
"Yazid". Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thayalisi dan Ahmad, dan hal itu
merupakan kekeliruan pengucapan.

Dalam beberapa kitab hadits, namanya disebutkan dengan Al Jauza', dan ini
hanya kekeliruan pengucapan.

385

386
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*Ya AIIah, berilah petunjuk lcepadaht dalam orang-orang

yang Engkau beri petunjuk Berilah keselamatan kepadalu dalam

orang-orang yang Engkau selamatkan. Berilah pertolongan kepadalnt

dalam orang-orang yang Engkau tolong. Berkahilah dirilu dalam

orang-orang yang Engkau anugerahi dan peliharalah dirilat dari

keburulrnn yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Englcau yang

menetaplran dan bukan yang ditetapkan, dan sesungguhnya orang

yang menjadikan diri-Mu sebagai penolong tidak akan terhina. Maha

Suci dan MahaTinggi EngkmfstE

3tt IiR. Ath-Thayalisi (hlm. 163, no. ll79), dan ia berkata: Syu'batr menceritakan
kepada kami, ia berkata: Buraid mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku
mendengar Abu Al Haura berkata: Aku pernah bertanya kepada Hasan bin Ali
tentang hal-hal yang diajarkan oleh Nabi SAW, lalu ia menjawab, "Beliau
mengajarkan kami doa ini." Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. Sanad
hadits ini shahih dan bersambung berdasarkan sima'ah yang bersambung.
Sementara itu, Buraid dan Abu Al Haura adalah perawi tsiqah.

HR. Ahmad Cld. l, hkn. 199 dan 200) dari Waki, dari Yunus bin Abu Ishaq,
dari Buraid, dari Abdunazzaq, dari Su$an, dari Abu Ishaq, dari Buraid; Ad-
Darimi (hhn. 197) dari jalur Syu'bah, dari Buraid; At-Tirmidzi (ild. 1, hlrn. 93);
An-Nasa'i Cld. l, hlm. 252); Ibnu Majah fild. l, hhn. 185); Al Marwazi dalam
Al Witr (hlm. 134) 

-mereka 
meriwayatkannya dari jalur Abu Ishaq, dari

Buraid-; Al Jarud (t'l-. 142) dari jalur Yunus bin Abu Ishaq, dari Buraid dan

dari jalur Abu Ishaq juga; Al Baihaqi Cld. 2, hlm. 209) dari jalur Abu Ishaq dan
jalur Al Ala bin Shalib, dari Buraid, ia berkata: Tatkala aku menyebutkan hal itu
kepada Muhammad bin Al Hanifah, ia berkata, "Itu merupakan doa qunut, dan

ayahku berdoa saat shalat Subuh."

Selain ihr, Ahmad bin Hanbal meriwayatkannya (ild. l, hlm. 201) dalam
Musnod Al Husain bin Ali dari jalur Syarilq dari jalur Ishaq, bahwa ia
menjadikan Al Husain menggantikan nama Al Hasan.

Menurutku, kekeliruan ini berasal dari Syarik bin Abdullah Al Qadhi lantaran
keburukan hapalannya-

Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini Cld. 3, hlm. 172) dari jalur Ismail bin
Ibrahim bin Uqbah, dari pamannya Musa bin Uqbah, dari Hisyam bin Urubah,
dari ayahnya, dari Aisyah, dari Al Hasan bin Ali, ia berkat4 "Rasulullah SAW
mengajarkanku tentang shalat witir tatkala aku akan mengangkat kepalaku
sebelum sujud." Ia kemudian menyebutkan redaksi hadits tersebut.

Al Hakim berkata "Hadits in shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan

Muslim."
Ularna berbeda pendapat dalam periwayatan hadits yang sanadnya berasal dari
Abu Musa bin Uqbatr, yang kemudian diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja'far
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Ali berkata, "Qunut merupakan bagian dari dzikir serta doa

kepada Allah SWT, dan kami sukamelakukan hal tersebut."

Andaikata tidak terdapat hadits shahih yang berasal dari

Rasulullah SAW, tentu kami akan berdalil dengan perkataan Imam

Ahmad bin Hanbal, bahwa hadits dha'if lebih kami cintai daripada

logika atau pendapat.38e

Ali juga berkata" "Ini merupakan pendapat madzhab kami."

Selain itu, diriwayatkan dari Umar terdapat redaksi qunut

selain yang disebutkan tadi3e0 namun hadits yang sanadnya shahih darr

benar lebih kami sukai. Jika ada yang mengatakan bahwa Umar hanya

akan mengatakan sesuatu yang berhubungan dengan agaffLa ini dari

sabda Nabi SAW saj4 maka kami menjawab bahwa hadits maqthu'

yang berasal dari Nabi SAW dalam hal ini lebih utama daripada hadits

yang dinisbatkan kepada beliau tetapi hanya ditetapkan berdasarkan

prasangka yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Jika kalian mengatakan bahwa apa yang kami sodorkan

bukanlah hadits yang bersifat zhan (sangkaan), berarti ia
dikategorikan sebagai hadits yang sanadnya bersambung. Sedangkan

jika mereka mengatakan bahwa hadits ini berasal dari Umar, dari Nabi

bin Katsir, dari Musa, dari Abu Ishaq, dari Burat4 yang dinukil dalam
Mustadrak Al Hakim.

Hadits tersebut diriwayafkan pula oleh Yahya bin Abdullah bin Salim, dari
Musg dari Abdullah bin Ali bin Al Husain bin Ali, dari Al Hasan bin Ali,
dalam Sunan An-Nasa'i (11d. I, hlm. 252).

Tampaknya Musa meriwayatkan hadits ini dari ketiga orang tersebut, dan
keponakannya Ismail bin Ibrahim bin Uqbah adalah perawi tsiqah, yang
haditsnya diriwayatkan oleh AI Bulftari.
Berdasarkan hadits-hadits tersebug jelas bahwa hadits ini shahih dan merupakan
hujjah. Berbeda dengan yang dikatakan oleh Ibnu Haan.

Ibnu Hajar menukil perkataan lbnu Hazm dalarn At-Tahdzib (11d.3, hln. 256),
dan ia tidak menghukumiry"4 akan tetapi hadits ini shahih, sebagaimana
dijelaskan tadi.

HR. Al Marwazi Cld. 134-135); Al Baihaqi (ild. 2, hkn. 210-211); dan yang lain
dari Umar RA.
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SAW, dan kalian mengamalkanya, maka itu berarti kalian telah

berbohong. Bila kalian mengabaikanny4 itu berarti kalian

menetapkan bahwa hadits tersebut berasal dari kalian, yaitu perkataan

yang mengatakan sesuatu yang berasal dari Rasulullah SAW dan

hanya berdasarkan zhan. Padahal, Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikit pun berguna untuk

mencapai kebenaran." (Qs.Yuunus [10]: 36)

Menyebutkan orang yang didoakan dalam qunut boleh-boleh

saj4 sebagaimana kami jelaskan sebelumnya batrwa Rasulullah SAW

mempraktekkan hal tersebut.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin AI
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Ath- Thahir dan Harmalah bin Yahya

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada karni, Yunus bin Yazid mengabarkan kepadaku

dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Al Musayyib, dan Abu Salamah bin

Abdunatrman memberitahukan kepadaku, keduanya mendengar dari

Abu Hurairah, ia berkat4 "Tatkala Rasulullah SAW selesai membaca

Al Qrn'an, bertakbir, kemudian bangkit dari ruku saat shalat Subuh,

beliau mengucapkan,'Sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa wa

lakal hamdl Kemudian beliau melanjutkan doanya saat masih berdin,

,ii"j ot;it ,*rj cltlJ-;Jl i*ul {Ji; 
"f 
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'Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, Salamah bin

Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dan orang-orang mulonin yang
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lemah. Ya Allah, berikanlah siksa-Mu kepada Mudhar dan jadikanlah

itu berlaku selama beberapa tahun seperti halnya tahun-tahun Yusuf.

Ya Allah, lalcnatilah Lihyan, Ri'(, Dzah,uan, dan Usyayyah yang

durhalrn lrepada Allah serta Rasul-Nya'."

Kami mendapat informasi bahwa beliau meninggalkan doa

tersebut berdasarkan firman Allah SAW,3el

"Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan merekn

itu atau Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka,

knrena sesungguhnya mereka itu orang-orang zhalim." (Qs. Aali

'Imraan [3]: 128)

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, bahwa

Muhammad bin Mihran Ar-Razi menceritakan kepada kami, Al Walid

bin Maslam menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan

kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah bin

Abdunahman, bahwa Abu Hurairah menceritakan kepada mereka,

bahwa Nabi SAW melalnrkan qunut dalam shalat selama sebulan

serelah ruku, tatkala beliau mengucapkan, "Sami'allaahu liman

hamidah." Setelah itu beliau membaca,

;.'i& "e ;Jlt1V'; aJ-'e ;;r:t,t$t ;. Jjt U gt
,*efu ,i.r:rr [iir -q,;, q'@t U d,,4 el

z.tct ).o o ol, ,'l,o,Atli, zz,)
.t-t4ry L# dF.-, # L(.rr>l (4Jt (J.eJ

*Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah,

selamatksnlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy

bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, selamatkanlah orang-orang mulcrnin yang

lemah. Ya Allah, kerasknnlah silcsaan-Mu kepada Mudhar. Ya Allah,

3er Dahm Shahih Muslim Cld. 1, hlm. 187), disebutkan dengan redaksi "ketika
dihrrunkan".

ai& #y &"tlf ;-* (.'1i 2;i i'ii', (i ;)
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jadikanlah itu berlaku pada mereka selama beberapa tahun seperti

halnya t ahun-t ahan Yus uf,, "

Abu Hurairah berkat4 "Aku kemudian melihat Rasulullah

SAW meninggalkan3e2 doa tersebut, lalu aku berkata, 'Aku melihat

Rasulullah SAW meninggalkan doa itu'. Lalu ada yang berkata, 'Apa

yang kamu saksikan adalah apayang telah mereka lakukan'."

Ali berkata, "Mereka meninggalkan doa itu karena hal tersebut

telah dilarang dan berlalu. Para ulama berbeda pendapat dalam

masalah ini. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 'Bacakanlah

apa yang menjadi hajatmu dalam shalat wajib'."

Diriwayatkan dari Amr bin Dinar dan yang lain, dari tabi'in

penduduk Makkah, bahwa shalat yang lebih aku sukai untuk

digunakan meminta hajatku adalatr shalat lima wakfu.

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, "Berdoalah

pada saat shalat lima waktu."

Diriwayatkan dari Urubatr bin Az-Zubair, batrwa ia berdoa

dalam sujudnya, "Allaahummaghfir li Zubair bin Al Awwaam wa

Asmaa' binti Abi Baknr.u

Ini merupakan pendapat Ibnu Juraij, Syaf i, Malik, dan ulama

yang lain.

Kami meriwayatkan dari Atha, Thawus, dan Mujatrid, mereka

berkata, ,.Hukum asal yang berlaku adalah, tidak dibenarkan

seseorang berdoa dalam shalat."

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata "Barangsiapa mendoakan

seseorang dalam shalat dan menyebutkan namanya, maka shalatnya

batal."

tnt Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "meninggalkarf'

tanpa menyebutkan redaksi "sungguh telah". Redaksi ini kami tambahkan dari

Muslim fild. l, hlm. 187).
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Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata, "Tidak boleh berdoa

dalam shalat kecuali yangada dalam Al Qur'an.'i

Abu Hanifah berpendapat bahwa barangsiapa berdoa dengan

menyebut nama seseorang, maka shalatnya batal.

Abu Hanifah lalu berkata dengan berlebih-lebihan,

"Barangsiapa bersin dalam shalat, lalu berkata --alhamdulillahi
rabbil aalamin- serta menggerakkan mulutnya, maka shalatnya

batal, dan tidak boleh berdoa kecuali seperti yang ada dalam Al
Qur'an."

Ali berkata, "Ini bertentangan dengan Sunnah Rasulullah
SAW, dan larangan itu tidak berdas,r sama sekali. Barangsiapa

berpendapat seperti itu, maka ia telah melakukan kebohongan."

Sebagian ulama berdalil dengan sabda Rasulullah SAW,

./6t f i ;a VU? t it*sr :* o\

"Sesungguhnya shalat ini tidak layak ada perkataan manusia."

Ali berkata, "Itu bukanlah dalil, karena maksud larangan

tersebut adalah orang yang ketika shalat berbicara dengan seseorang."

Sedangkan doa adalah memohon atas Allah Ta'ala, dan

ucapan tersebut adalah perkataan manusia. Memang benar terdapat

larangan Nabi SAW membaca Al Qur'an ketika sujud, dan beliau

memerintahkan untuk berdoa dalam sujud.

Nabi SAW bersabda setelah tasyahud,

i, LW gy *f oatr e €Li';4|"i
"Kemudian salah seorang dari kalian hendaknya memilih doa

yang disenanginya, lalu berdoa dengan doa tersebut,"
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Berdasarkan hadits ini, pendapat Abu Hanifah bertentangan

dengan pendapat Ibnu Mas'ud, yang sepengetahuan kami tidak ada

seorang pun dari kalangan sahabat yang menentang pendapatnya.

460. Masalah: Orang yang merunaikan shalat tatkala berada

pada tasyahud awal atau akhir disunahkan untuk memberikan isyarat

degan jari telunjuk tanpa menggerak-gerakkannya, lalu meletakkan

telapak tangan kanan di atas paha kanan, sedangkan telapak tangan

kiri di atas paha kiri.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq bin Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Al

Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Muslim bin Abu

Maryam, dari Ali bin Abdunahman Al Mu'awi,3e3 ia berkata:

Abdullah bin Umar melihatku bermain-main dengan menghitung-

hitung jariku saat shalat. Tatkala selesai menunaikan shalat, ta

melarangku melakukan hal tersebut, kemudian ia berkata kepadaku,

"Lalcukanlah sebagaimana yang dilalcukan3ea Rasulullah SAW, yaitu

apabila beliau duduk tasyahud awal atau akhir3e5 dalam shalat, maka

beliau meletakkan telapak tangan kanan di atas paha kanan, kemudian

menggenggam seluruh jarinya sambil memberi isyarat dengan jari

telunjuk, dan meletakkan telapak tangan kiri pada patra kiri."

461. Masalah: Orang yang menunaikan shalat, disunahkan

mengucapkan takbir ketika akan memulai ruku, sujud, bangkit dad

393

394

Ia dinisbatkan kepada bani Mu'awiyah bin Malik'

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "seperti yang pemah

dilakukan oleh Rasulullah SAW'. Redaksi ini sesuai dengan yang terdapat pada

Al Muwaththa'(hlm. 30) dan Abu Daud (ild. 1, hln' 374).

Redaksi ,,dalam shalaf' tidak tercantum dalam naskah asli Al Muhalla, dan

redaksi ini kami tambatrkan dari Al Muwaththa' sertaAbu Daud.
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sujud, bangkit dari rakaat kedu4 juga pada saat mengucapkan,

"Sami'allaahu liman hamidah," berbarengan dengan gerakan awal

untuk i'tidal. Seorang imam dilarang memanjangkan ucapan takbirnya

bahkan ia dianjurkan mempercepat dan memendekkannya. Selain itu,
ia juga tidak boleh ruku, zujud, bangkit atau pun duduk kecuali setelah

takbirnya sempuma.

Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj

menceritakan kepada kami, Ibnul A'rabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdutazzaq menceritakan

kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhd, dari Abu Salamah bin
Abdunahman bin Auf, ia berkata: Apabila Abu Hurairah shalat, ia

berakbir tatkala hendak berdiri, ruku, akan zujud, bangkit dari sujud,

dan duduk tasyahud. Tatkala ia bangkit dari rakaat kedua, ia bertakbir.

Tatkala ia selesai mengucapkan salam, ia berkata, "Demi jiwaku yang

berada di tangan-Nya, shalatku lebih mirip dengan shalat Rasulullah

SAW dan aku akan senantiasa mempraktekkan apa yang telah

dipraktekkan Rasulullah SAW sarnpai meninggat dunia."3e6

Kami meriwayatkan dari Ali, Ibnu Zubair, dan Imran bin Al
Hushain, bahwa Ali dan Zubnr mempraktekkannya.

Diriwayatkan dari Imran dengan sanad yang sampai kepada

Rasulullah SAW,3e7 bahwa Abdunatrman bin Abdullah bin Khalid

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada

kami, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan

kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits

-Ibnu Sa'ad- menceritakan kepada kami dari Uqail, dari Ibnu

HR. Muslim dari jalur Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Az-Ztrtri, dari Abu
Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah dan jalw Yunus, dari Ibnu Syihab,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dan jalur lain fild. l, hal ll5); Al
Bulfiari dari jalur Al-Laits, dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar, dari Abu
Hurairah (ild. 1, hlm. 312 dan 313), yang nanti akan disebutkan.

HR. Al Bukhari (ild. I, hlm. 3 I I dan 312) dan Muslim Cld. l, hkn. I 15) dari
Ali dan Imran.

Hadits yang berasal dari Ibnu Zubair tidak aku temukan.
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Syihab, Abu Bakar bin Abdunahman memberitahukan kepadaku

bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkat4 "Apabila Nabi SAW

hendak melaksanakan shalat, beliau bertakbir saat berdiri, kemudian

beliau bertakbir ketika akan ruku, lalu beliau mengucapkan,

'Sami'allaahu liman hamidah', ketika mengangkat punggung dari

rakaat pertama. Setelah itu tatkala berdiri beliau mengucapkan,

' Rabbanaa wa lakal hamd ."398

Kemudian ia melanjutkan sambungan hadits tersebut.

Hal senada juga merupakan pendapat Abu Hanifah, Ahmad,

Syafi'i, Daud, dan sahabat-sahabat mereka.

Malik juga sependapat dengan mereka, hanya saja ia berbeda

pendapat pada saat takbir tatkala bangkit dari dua rakaat pertama. Ia

berpendapat bahwa tidak mengapa orang tersebut bangkit berbarengan

dengan takbir. Pendapat ini tidak kuat karena tidak ditopang oleh dalil,

baik dari Al Qur'an, Sunnah, ijma, qiyas, maupun pendapat para

satrabat. Selain itu, ini juga menyalahi perkataan sebagian sahabat.

Adapun pendapat kami yang mewajibkan seorang imam

mempercepat ucapan takbirnya, didasarkan pada sabda Rasulullah

SAW, "sesungguhnya Imam dijadiknn untuk diikuti, apabila ia

bertakbir maka bertakbirlah kalian." Rasulullah SAW mewajibkan

makmum bertakbir setelah imam bertakbir, dan apabila imam

memanjangkan takbirnya hingga membuat makmum kesulitan

mengikutinya, kemudian ia bertakbir bersama imam sebelum

takbimya berakhir, berarti ia melakukannya di luar yang

diperintahkan, dan shalatnya tidak sah, karena ia shalat tidak sesuai

tuntunan Rasulullah SAW. selain itu, ia juga merusak shalat banyak

orang dan mengajak mereka tolong-menolong dalam dosa dan

permusuhan.

'nt Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "rabbana walakal hamd"
(wahai Tuhan kami, bagiMu pujian). Ini merupakan riwayat Al Bukhari (ld. 1,

hkn.312 dan 313).
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462. Masalah: Setiap hadats membatalkan wudhu, baik
sengaja maupun tidak sengaja. Orang yang mendapati dirinya dalam
kondisi berhadats dalam shalat, baik karena ia tidak bisa menahannya

lagi, maupun karena lupa mulai dari takbiratul ikhram sampai salam,

maka ini jelas membatalkan wudhu dan shalat, sehingga ia wajib
mengulangi wudhu dan shalatnya dari awal, dan tidak dibenarkan

orang tersebut melanjutkan rakaat shalat yang telah dikerjakan. Hal ini
berlaku bagi imam dan makmum, atau orang yang shalat sendirian,

baik shalat wajib maupun shalat sunah, hanya saja shalat sunahnya

tidak wajib diulangi.

Itu merupakan salatr satupendapat Syaf i.

Abu Sulaiman dan Abu Hanifah, serta sahabat-sahabat mereka

berdu4 berpendapat bahwa orang yang berhadats cukup melanjutkan

rakaat shalat yang tertinggal dan tidak perlu mengulangi shalatnya

dari awal setelah berwudhu. Hanya saja, Abu Hanifah berkata,

"Andaikata ia tertidur dalam shalat, kemudian mimpi basah, maka ia
wajib mengulangi shalatrya dari awal, dan tidak boleh melanjutkan
rakaat shalat yang tertinggal. Kami tidak mengetahui pendapat mereka

dalam masalatr tersebut jika itu adalah bertayamum, karena
jika mereka dapat menjaga kesucian mereka sepanjang amal tersebut

setelah bersuci maka itu bukan tayammum juga, sebab hukum orang
yang berhadats dan junub pun sama dalam hal tersebut.

Mereka berkat4 "Apabila imam menahan hadatsnya ketika
sujud, saat telah bertakbir dan bangkit dari sujud, maka shalat imam
dan shalat makmum batal. Namun jika imam belum bertakbir
kemudian bangkit dari shalatry4 maka shalat imam dan makmum
tidak batal. Apabila posisinya menggantikan imam, atau mereka

menggantikannya, maka shalatrya tetap satr selama imam tersebut

belum keluar dari masjid, sebaliknya apabila imam telah keluar dari

masjid maka shalat imam (pengganti) tersebut dan makmumnya

batal."

@ -AtMuhalta



Pendapat Abu Hanifah yang paling masyhur adalah, shalat

makmum batal sedangkan imam tidak batal. Apabila ia keluar

mengambil air yang berada di dalam bejana kemudian berwudhu,

maka ia boleh kembali melanjutkan rakaat shalat yang

ditinggalkannya. Apabila ia minum air dari sumur tersebut atau

berbicara dengan sengaja atau tidak sengaj4 maka shalatnya batal.

Ali berkata, "Pendapat-pendapat ini merusak dan saling

bertentangan, serta menghukumkan sesuatu tanpa dasar dalil. Selain

itu, tidak ada seorang ulama pun sebelum mereka yang pemah

berpendapat seperti itu. Pendapat kami3ee dalam masalah tersebut

hanya berhubungan dengan batalnya melanjutkan rakaat shalat yang

telah ditinggalkan atau menetapkannya.

Ali berkata, "Ulama-ulama yang mempertahankan pendapat

tersebut berdalil dengan dua atsar yang dha'rt yaitu:

Pertama, hadits yang berasal dari jalur Abu Jahm,400 dari Abu

Bakar Al Muthaww&'i,401 dari Daud bin Rasyid, dari Ismail bin

Ayyasy, dari Ibnu Jwaij, dari ayahnya dan Ibnu Abu Mulaikah, dari

Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

'e I G,* tl,sLe #.r 6,# *'ri'€Li iu tsy

"Apabila salah seorang'dari kalian muntah, baik srngaia

maupun tidak sengaja, maka hendaknya berwudhu dan kembali

Redaksi yang disebutkan dalam naskah asli no. 16 adalah benar.

Dalam naskah no. 45 redaksinya yaitu "dan sesungguhnya perkataankami". Ini
juga benar, tetapi yang menghapusnya menulis dalam catatan kaki bahwa yang

benar adalah "dan adapun perkataan". Pembenaran ini keliru.

Begitu pula yang ada dalam naskah no. 16, sedangkan dalam naskah no. 45,

disebutkan dengan redaksi "Ibnul Jahm."

Dinisbatkan kepada Al Muththawwa'ah yutn kelompok yang mengabdikan diri
untuk perang dan berjihad, yang menetap di medan laga dan berperang secara

sukarela serta melawan musuh di negeri-negeri kafir.

Nama Abu Bakar adalah Muhammad bin Khalid bin Al Hasan. Biografinya
disebutkan dalan Al Ans aab (no. 534\.

401
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melanjutkan rakaat shalat yang tertinggal, selama ia tidak
berbicara."

Diriwayatkan dari jalur Sa'ad bin Abu Manshur, bahwa Ismail
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari ayahnya

dan Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

e FtV-*"U,2irt * tl'ri.'3f * e€Llis61.
*i,F6

"Apabila salah seorang dari kalian muntah dengan sengaja,

mimisan, atau muntah dengan tidak sengaja, maka ia hendalmya

membatalkan . shalatnya kemudian berwudhu, lalu kembali

melanjutkan shalat yang ia tinggalkan tadi."402

Diriwayatkan juga dari jalur Al Anshari, dari Ibnu Juraij, dari

ayahnya secara mursal, dan yang kedua diriwayatkan berasal dari jalur
Abdunahman bin Ziyad bin Ana'm.ao3 Ked.ra hadits tersebut tidak
bisa dijadikan dalil karena Ismail bin Ayyasy perawi yang lemah,

terutama hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang Hijaz, yang telah

disepakati bahwa hadits tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil.
Demikian pula dengan Abdunahman bin Ziyad yang dinyatakan

saqith (gugur).

HR. Ibnu Majah Cld. I, hlm. 190); Ad-Daraquthni dengan beberapa sanad (hlm.
56); dan Al Baihaqi (ild. l, hlm. 142), semuanya dari jalur Ismail bin Iyyasy.
Al Baihaqi menukil dari Ahmad, ia berkata, "Ismail bin Iyyasy rneriwayatkan
dari penduduk Syam, sehingga haditsnya shahih, sedangkan hadits yang
diriwayatkan dari penduduk Hijaz tidak shahih)'
Begitulah yang diriwayatkan Ibnu Iyyasy, bahwa Ibnu Juraij meriwayatkan dari
ayahnya, tapi ia tidak bersandar kepada ayahnya, dan tidak ada nama Aisyah di
dalamnya.

HR. Al Baihaqi dari jalur Muhammad bin Abdullah Al tuishari dan Abdurrazaq
bin Ashim, dari Ibnu Juraij dan Ad-Daraquthni dengan sanad lain secaramarfu'.
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Haditsnya yang gugur itu diriwayatkan dari jalw Umar bin

Rayyah Al Bashriaoa 
-perawi 

yang dinyatakan gugur- dari Ibnu

Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa tatkala Rasulullah

SAW mimisan dalam shalat, beliau segera berwudhu dan kembali

melanj utkan shalatnya yang telah ditinggalkan.aos

Sementara itu, para pengikit Abu Hanifah saling berselisih dan

menganalogikan kedua hadits tersebut terhadap hadits-hadits yang

tidak menyebutkannya, namun mereka tidak menganalogikan mimpi

basah dengan kedua hadits tersebut.

Mengenai perselisihan ini, sama sekali tidak terdapat atsar

shahih maupun lemah yang mendukung pendapat mereka tentang

melanjutkan shalat yang telah dibatalkan karena hadats, seperti buang

air kecil, buang air besar, kentut, dan junub.

Sedangkan sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa

Rasulullah sAw tidak melahkan hal tersebut saat shalat, dan tidak

bisa kita membatalkan ke-shahih-awrya kecuali berdasarkan nash

yang jelas.

Ali berkata, "Landasan dalilnya shahih, dan andaikata terdapat

nash-nash yang menyatakan bahwa Rasulullah sAw melakukan hal

tersebut, kami tentu tidak akan menyangkalnya. Namun dalil yang

menunjukkan bantahan kami yaitu hadits yang berasal dari Abdullah

bin Rabi, ia menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Ishaq bin As-Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi

menceritakari kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada kami,

o* Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "Umair bin Riyahi',

dan ini keliru. Umar ini adalah maula Abdullah bin Thawus, yang dinilai dajjal

dan matruk.

Ibnu Hibban berkata, "Ia meriwayatkan hadits-hadits maudhu' dari perawi

tsiqah."
405 HR. Ad-Daraquthni (hkn. 57). Lih. Nashab Ar-Rayah (ild. 1, hlm. 21, 23,253

dan254).
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Abdurrazzaq menceritakan kepada karni, Ma'mar memberitahukan

kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda"

.lLri- '? oal $fg*ii\b hr ;;; I
'Allah tidak akon menerima shalat salah seorang dari kalian

t@tika ia berhadats, kecuali ia telah berwudhu'.'406

Ali berkata, "Kami meriwayatkan dari beberapa jalur, jadi

kalau orang yang berhadats saja tidak Allah terima shalatnya sampai

ia kembali berwudhu, berarti kita sepakat bahwa shalat seseorang

tidak diterima kecuali shalat tersebut bersambung, dan tidak boleh

memisahkan shalat dengan kegiatan lainnya yang bukan bagian dari

gerakan shalat. Kami juga bertanya kepada omng-orang yang

berpendapat batrwa orang yang berhadats lalu berwudhu, dapat

melanjutkan shalat yang telatr ditinggalkan sebelumnya,'Beritahukan

kepada kami tentang orang yang mengalami hadats yang kalian

anjurkan untuk melanjutkan shalatnya yang telah batal, semenjak ia

berhadats, keluar berjalan, mengambil air untuk bersuci atau istinja,

kemudian berwudhu, lalu kembali melanjutkan shalatnya. Apakah

kegiatan tersebut kalian anggap bagan dari shalat?'

Jika mereka menjawab, 'Hd tersebut merupakan bagian dari

shalat', berarti mereka telah mengingkari sabda Rasulullatr SAW,

"sesungguhnya Allah tidak menerima shalat salah seorang dari

lralian tatl<ala ia berhadats sampai ia berwudhu."

Tidak logis jika kita mengategorikan tindakan-tindakan

tersebut sebagai bagian dari shalat, padahal berdasarkan hadits tadi,

Allah SWT tidak menerima shalat orang yang berhadats. Dengan

demikian, shalat yang telah ia kerjakan sebelumnya terputus, dan ia

tetap diberi pahala atas apa yang ia kerjakan. Hanya saja, ia sekarang

4tr HR. Abu Daud (ild. l, Irlm.zz).
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dalam kondisi tidak shalat karena berhadats, Allah tidak akan

menerima shalatnya kecuali ia telah berwudhu dan kembali shalat.

Apabila mereka mengatakan bahwa hal tersebut tidak

termasuk bagian dari gerakan shalat, maka kami menjawab, "Kalian
benar, kalau hal tersebut tidak termasuk bagian dari shalat. Oleh

karena itu, ia harus kembali menunaikan shalat secara sempurna dan

tidak memutuskannya dengan kegiatan-kegiatan lainnya, yaitu

mencampuradukkan shalat dengan amalan lainnya. Ini merupakan

penjelasan yang tidak terbantahkan lagi.

Andaikata kami menyodorkan kepada mereka dalil yang lebih

kuat dari apa yang mereka sodorkan, yaitu hadits yang berasal dari

Abdullah bin Rabi, bahwa ia menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul

Hamid menceritakan kepada kami dari Ashm Al Ahwal, dari Isa bin

Hiththan, dari Muslim bin Salam, dari Ali bin Thalaq, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

.it''.;lr 4,t A3* ttu, e €Lf i 61

"Apabila salah seorang dari kolian kentut tanpa bersuara,

malra ia hendalmya berwudhu dan mengulangi shalat yo."oo'

not HR. Abu Daud (ild. l, hlm. 33) dan At-Tirmidzi Cld. l, hlm. 218), ia berkata,
"Hadits rni hasan, dan aku mendengar Hamdan berkata, 'Tidaklah aku
mengetahui riwayat hadits lain tentang hal ini kecuali berasal dari Ali bin
Thalaq, dari Nabi SAW'.'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Thalaq bin Ali As-Suhaimi. Seakan-akan ia
berpendapat batrwa ia adalah satrabat yang paling terakhir (yang meriwayatkan
hadits ini).
Ibnu Hajar kemudian menguatkannya dan berkata, "Ali ini adalah ayah dari
Thaliq bin Ali."
Az-Zaila'i menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa'i dalarn Nashab ,4r-Rayah

Cld. I, hkn. 254), yang kemudian dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Hanya
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Jika mereka menyebutkan bahwa beberapa sarrabat kembali
menyambung shalat yang telah ditinggalkan setelah berwudhu, maka
kami katakan bahwa ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ia menceritakan kepada karqi,
ayahku menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan
kepadaku dari Ma'mar, dari Az-brhi, bahwa apabila Al Miswar bin
Mukhramah mimisan, ia mengulangi shalatnya (setelah berwudhu)
dan tidak menghitungnya termasuk dari shalat yang ia tinggalkan
tersebut.

Para ulama salaf berbeda pendapat dalam hal ini, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari jalur waki, dari Ismail bin Abu Khalid,
dari Asy-sya'bi, ia berkata kepada orang yang berhadats dalam shalat,
"Hendaknya kamu berwudhu kemudian melanjutkan shalatrnu yang
tersisa, walaupun kamu telah bercakap-cakap.,'

Diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Al Mutsanna, dari
Abdunahman bin Madi, suffan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami
dari Al Mughirah bin Muqsim, dari Ibrahim An-Nakha,i, ia berkata,
"Orang yang buang hajat besar, kencing, dan kentut (dengan suara),
hendaknya berwudhu dan mengulangi shalatnya. Apabila ia muntah
(dengan sengaja) atau mimisan, maka ia tidak perlu mengulanginya,
tapi cukup melanjutkan sisa rakaat shalat yang ditinggalkannya."

Diriwayatkan dari Al Mu'tamir bin Sulaiman At-Tamimi, dari
ayahnya, dari Ibnu Sirin, ia berkata tentang orang yang mengalami
hadats saat shalat sebelum ia mengucapkan salam, .,sesungguhnya

shalatnya belum sempurna. "

saja, Ibnu Al Qaththan melemahkannya (cacat), karena Muslim bin Sallam tidak
dikenal (najhul hat).
Pendapat yang benar adalah, ia perawi tsiqahyangdisebutkan oleh Ibnu Hibban
dalarn Ats-Tsiqat, dan dinyatakan sft ahih oleh Ahmad.

i
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Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zvltr| ia berkata tentang

orang yang mengalami hadats saat'shalat sebelum mengucapkan

salam, "Orang tersebut wajib mengulangi shalatnya."

463. Masalah: Orang yang mimisan tatkala sedang

menunaikan shalat sebaiknya menyumbat hidungnya dan membiarkan

darah tersebut menetes di depannya agar darah tersebut tidak

mengenai baju atau tubuhnya. Dia boleh melakukan hal tersebut dan

terus shalat, dan hal ini tidak menyebabkan wudhu dan shalatnya

batal.

Perlu diketahui bahwa darah yang keluar dari lubang hidung

atau mimisan bukanlah najis atau sesuatu yang dapat membatalkan

shalat, sebagaimana kami jelaskan sebelumnya. Walaupun ia bukan

najis, namun tetap tidak boleh mengelap mimisan tersebut pada

pakaian yang dikenakan, atau pada bagian tubuh kita yang terbuka,

dan hal ini tidak membatalkan wudhu dan shalatnya.

Jika mimisan tersebut digosok pada bagian tubuhnya atau pada

pakaianny4 maka ia hendaknya tidak membelakangi kiblat, hanya

saja hal tersebut akan menyulitkannya dalam shalat, walaupun

shalatnya tetap sempurna dan sah. Hukum hal sama saja apabila ia

berjalan untuk membasuh mimisanya dengan air, baik sedikit maupun

banyak.

Pejelasan:

Fara ulama sepakat bahwa membersihkan najis dan menjauhi

yang terlarang adalah sesuatu yang wajib dilakukan, sedangkan

tindll<an orang tersebut (membasuh mimisan dengan air) tatkala shalat

sambil berjalan merupakan tindakan yang menyokong kesempumaan

shalatnya, dan itu berarti tindakan tersebut wajib dilakukan, sehingga

tidak dianggap membatalkan shalat, karena termasuk bagian dari
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menyempurnakan shalat yang diperintahkan,. Hal tersebut juga tidak

bertentangan dengan nash, bahkan sesuai dengan yang diperintahkan.

tsarangsiapa melalcukan sesuatu yang dapat menyempumakan

shalatrya, maka hal tersebut sangat disukai dan baik.

Allah SWT berfirman,

,5,t4-'-":St(PC
"Tidak ada jalan sedikit ptn untuk menyalahkan orang'or(mg

yang berbuat baik " (Qs. At-Taubah [9]: 9l)

Apabila ia tidak mampu melakukannya" maka ia cukup

menyempurnakan shalatnya semampuny4 dan shalatnya sah

berdasarkan firrran Anah SWT,

\Gr'r$$;'i'i-IK{
*Allah tidak membebani seseorang kpcuali berdasarkan

kemampuannya." (Qs. Al Baqaratr [2]: 286)

Namun apabila ia secara sengaja membelakangi kiblat, maka

shalatrya batal, karena hal tersebut bertentangan dengan perintatr

Allah SWT (yaitu menghadap kiblat).

Malik berkata" "Apabila seseorang mengalami mimisan

sebelum ia menyelesaikan satu rakaat beserta dengan dua sujudnya

datam shalat, maka shalatnya telah terputus dan batal, sehingga ia

wajib mengulanginya dari awal. Namun apabila ia telatt

menyempurnakan satu rakaat shalat, termasuk dua kali sujud, maka ia

hendaknya kelual dan membasutr mimisan tersebut, kemudian

kembali melanjutkan shalatrya. "

Ali berkat4 "Pemilah-milahan ini tidak memiliki dasar sama

sekali dari A1 Qur'an, Sunnah yang shahift maupun yang lemah,

pendapat sahabat, dan qiyas. Jika ia tidak melakukan hal tersebut,
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maka apa artinya menyibukkan diri dengannya (agar sempuma

shalatnya)?"

464. Masalah: Barangsiapa terhalang di dalam shalat karena

banyaknya orang dan berdesak-desakkan, sehingga ia tertinggal dari

ruku, sujud, atau satu rakaat, atau beberapa rakaat, maka ia hendaknya

tetap berdiri sebagaimana kondisi awalnya, dan jika ia bisa melakukan

apa yang telah lewat, maka tak mengapa ia melakukannya, kemudian

ia mengikuti gerakan imam, dan shalatnya sempuma serta sah' Namun

jika ia tidak bisa melakukannya kecuali setelah imam selesai

mengucapkan salam (dalam jangka panjang atau pendek), maka ia

hendaknya menyempurnakan shalatnya sendiri, dan shalatnya tetap

sah. Hal ini berlaku pada semua shalat, termasuk shalat Jum'at.

Andaikata ia hanya dapat shalat bersama imam sebanyak satu

rakaat, kemudian mengikuti gerakan imam, setelah ia
menyempumakan shalatnya, maka ia wajib melakukannya. Hukum

orang yang lupa atau terhalang karena berdesak-desakkan dalam hal

ini sama, dan jika ia mampu sujud pada pundak orang yang berada di

depannya atau pada kakinya, maka itu dibolehkan, berdasarkan firman

Allah SWT,

KiGW\1'
"Dan janganlah knmu merusakknn (pahala) amal-amalmu."

(Qs. Muhammad, [47]: 33)

Oleh karena itu, orang yang melakukan takbiratul ihram

kemudian menambahkan gerakan-gerakan shalatnya dengan gerakan

selain gerakan shalat, tetapi hal tersebut dapat menunjang

kesempurnaan shalat, berarti ia telah melakukan sesuatu berdasarkan

perintah, dan dia tidak boleh membatalkan shalatnya tanpa ada nash

dari Rasulullah SAW.
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Firman Allah SWT,

t#$;&n:i'l-5$i{
*AIIah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

lresanggupannya." (Qs. Al Baqaratr l2l: 286).

Rasulullah SAW bersabd4

"Apabila aht memerintahkan kalian sesuatu hal maka
I akulranlah s emampu kalian. "

Abdunatrman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri
menceritakan kepada kami, Al Bukfiari menceritakan kepada kami,
Adam menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan

kepada kami, Az-Z;.rhri menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al
Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, keduanya

meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda"

yr ,!rvlr:'-^s3t #, t#t
.fr;t(r'5J;6

"Apabila lcalian mendengar iqamah maka pergilah shalat dan

hendalmya lralian berjalan dengan tenanga0s serta menjaga wibawa.

Janganlah kalian terburu-buru, apa yang kalian dapati makn

shalatlah, sedangkan apa yang terlewati makn lengkapilah. "aqe

HR. Al Bulfiari (ld. l, hlm. 260)" Hadits ini disebutkan dengan redaksi "wa
alailatm bissakiinati" ftalian harus bersikap tenang), dan ini merupakan hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar. Dalam riwayat lain redaksi hadits ini sama
dengan yang kami sebutkan disini.

HR. Al Bukhari (ild. 2, hlm. 37-38), bab: Jum'at, dengan sanad yang disebutkan
tadi, tapi dengan redaksi berbeda.

.&W-,t tt L f;" irr{i;l 61

W'!\
us di;

jt tpv a;v1t
4.6'6rfp €;ir
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Abdullatr bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya (Ibnu Sa'id Al

Qaththan) menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlani, Muhammad

bin Yahya bin Hibban menceritakan kepadaku dari Ibnu Al Muhairiz,

dari Muawiyah bin Abu Suffan, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

, or..
\-.'J J

'&lt5r
9

4) cs 'i1t 1fu.. \:, if 4 d;,6 \
' 

.:,;T. i' jt,*, 6y 
1,, ;.; rll

"Janganlah kalian mendahuluilat dalam rulat dan sujud,at0

Irsrena sesungguhnya walaupun kalion terlambat mengilrutitu l@tit@

alat telah ruku, kalian tetap mengihttilatall tattala aht i'tidal, dan

sesungguhnya aht telah tua (emah dan lambat).'4|2

Berdasarkan hadits ini, Rasulullah SAW memerintahkan kita

mengikuti gerakan imam dalam shalat, namun tidak boleh

mendahuluinya dalam ruku dan sujud. Sebab seorang makmum tatkala

tertinggal ruku ia tetap dikategorikan masih mengikuti imam ketika

imam i'tidal, dan Rasulullah SAW tidak hanya mengkhususkan hal

tersebut pada ruku rukaat pertarna saja, namun hal tersebut berlaku

pada setiap rakaat, dua, tiga dan empat dan kemudian ia diperintahkan

untuk menyempurnakan shalatnya yang tertinggal.

Rasulullatr SAW menyatakan bahwa orang yang melakukan

kesalahan karena keliru, lalai dan terpaksa tidak berdosa. Hendaknya

oro Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, 'birruku'i
wassujuudi" (dengan ruku dan sujud).

Redaksi "bihii (dengannya) kami tambatrkan dari Sunan Abu Daud Cld. I, hlm.
23e).

Kata ini boleh dibaca dengan tasydid dan hnakat fathah pada btxaf dal, dan

boleh juga dengan harakat dhammah.

412
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seseorang melakukan sesuatu berdasarkan kemampuannya dan orang

yang menyalahi perkataan kami ini adalah pendapat yang batil.

465. Masalah: Barangsiapa berwudhu atau mandi (unub)

dengan tidak menggunakan alr, walaupun seukuran membasuh

rambutnya sepert yang diperintatrkan untuk dibasuh saat mandi dan

wudhu, maka shalatnya tidak sah, berdasarkan sabda Rasulullatr

SAW,

.ItA ,-? o,-.l q g'*i$b
"Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat seorang hamba

yang berhadats sampai ia berwudhu."

Dan orang tersebut tidak dikategorikan dalam keadaan

berwudhu selama ia tidak bersuci dengan sempurna.

466. Masalah: Barangsiapa merubah Al Qur'anats dengan

sengaja bararti ia telah kafir berdasarkan konsensus (ijma) umat Islam.

Orang yang tidak bisa berbahasa Arab boleh berdoa dengan

bahasa ibunya dalam shalat. Namun ia tidak boleh membaca Al

Qur'an dengan bahasa ibunya dalam shalat. Barangsiapa membaca Al

Qur'an dalam shalat dengan bahasa selain bahasa Arab, maka

shalatnya tidak sah.

Abu Hanifah berkata, "Barangsiapa shalat dengan membaca Al

Qur'an dengan bahasa Persia, maka shalatnya sah.u

Ali berkat4 "Rasulullatr SAW bersabd4 'Tidak sah shalat

orang yang tidak membaca Ummul Qur'an' ."

Firman Allah SWT,

413 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "al qiraa'ah" (bacaan).
Redaksi ini lebih baik dan benar.

ir ;;a I
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q#8,.3

"Al Qur'an dengan berbahasa arab." (Qs. Yuusutll2l:2)

7 ql;j ;,;4,5; )i,t g7i1V3

"Kami tidak mtengutus seorang rasul pun, melainkan dengan

bahasa lraumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang

Icepada merel(a." (Qs. Ibraatriim [1a]: a)

Al Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW

disampaikan dalam bahasa Arab. Oleh karena 'itu, orang yang

membaca Al Qur'an dalam shalat dengan bahasa selain bahasa

Arab,ala berarti ia tidak membaca apa yang diwahyukan kepada Rasul-

Nya, bahkan bermain-main dengan shalat, sehingga shalatnya tidak

sah, karena ia tidak shalat berdasarkan perintah dan tuntunan'

Jika mereka menyebutkan firman Allah SWT, "Sesungguhnya

Al Qur'an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab orang yang

dahulu," (Qs. Asy-Syu'araa 126l: 196) maka kami katakan bahwa

Allah SWT menyebutkan bahwa Al Qur'an itu benar-benar (tersebut)

dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Sedangkan pendapat yang

mengatakan bahwa Allah SWT telah menurunkan Al Qur'an kepada

seseorang sebelum datangnya Rasululah SAW, adalah pendapat yang

batil, dan apabila hal tersebut terjadi, tentunya Al Qw'an yang turun

kepada beliau sekarang tidak menjadi keutamaan dan mukjizat

baginya dan bagi umatny4 dan sepengetahuan kami tidak seorang pun

dari orang-orang yang datang sebelum Abu Hanifah berpendapat

seperti pendapafirYa.

Orang yang tidak menghapal Al Qur'an hendaknya shalat

berdasarkan kemampuannya, dan ia wajib mempelajari Al Qur'an

berdasarkan firman Allah SWT, "Allah tidak membebani seseorang

oto Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dan barangsiapa

membacanya dengan bahasa Atab".
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melainkan sesuai dengan kesanggupannya." (es. Al Baqaratr [2]:
286)

Selain itu, dalam kondisi seperti ini ia dikategorikan tidak
mampu, dan apabila ia mampu menghapai sebagian ayat Al eur'an,
maka ia wajib menunaikan shalat dengan membaca ayat-ayattersebut.

Kewajiban mempelajari Al Qur'an didasarkan pada sabda

Rasulullah SAW,

.t;t}ytiv,*.t
"Tidak sah shalat seseorong kecuali dengan membaca (ayat

ayat Al Qur'an)."

Allah SWT berfirman,

at:.fii or'fr(i;:f,
"Dan bacalah apa apa (ayat-ayat Al Qur'an) yang madah

bagimu. " (Qs.Al Muzammill73l:20)
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SUJUD SAHWI

467. Masalah: Apabila orang yang shalat lalai atau lupa dalam

shalatny4 maka ia wajib melalcukan zujod sahwi, ftrmun apabila ia

melalskan hal tersebut dengan sengaj4 maka shalatnya batal.

Hal senada juga dikatakan oleh para pengikut madzhab Syafi'i,
hanya saja mereka menambahkan batrwa orang yang lupa tasyatrud

awal hendaknya melalnrkan sujud sahwi. Yang jelas, pendapat

madzhab mereka tidak mewajibkan hal tersebut.

Mereka berkata, "Barangsiapa lalai mengerjakan rukun-rukun

shalat, maka ia wajib melalarkan sujud sahwi."

Abu Sulaiman dan sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa

seseorang yang menunaikan shalat tidak wajib melalarkan sujud sawi

kecuali dalam benerapa hal, diantaranya tidak sengaja mengucapkan

(membalas) salam, berbicara, dan berjalan tatkala sedang menjalankan

shalat fardhu. Atau bangkit dari rakaat kedua tanpa melakukan

tasyatrud awal, atau ia bimbang dengan jumlatr rakaat yang telah ia

kerjakan.

Abu Hanifah berkata, "Seseorang tidak diwajibkan melakukan

sujud sahwi kecuali dalam sepuluh kondisi:

Pertama, tatkala imam atau orang yang shalat sendirian

bangkit dan lupa duduk

Kedua, tatkala imam atau orang yang shalat duduk dan lupa

bangkit.

Ketiga, tatkala imam atau orang yang shalat mengucapkan

salam sebelum shalatnya sempurna.
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Keempat, tatkala imam atau orang yang shalat lupa

mengucapkan takbir saat shalat Id.

Kelima, tatkala imam atau orang yang shalat lupa melakukan

qunut saat shalat witir.

Keenam, tatkala imarn atau orang yang shalat lupa tasyahud.

Ketujuh, tatkala imarn atau orang yang shalat lupa membaca

Ummul Qur'an (Al Faatihah).

Kedelapan, tatkala imam atau orang yang shalat mentakhirkan

bacaannya setelah membaca surah-suratr tertentu.

Kesembilan, imam mengeraskan bacaannya pada waktu-waktu

yang tidak dianjurkan mengeraskan bacaan.

Kesepuluh, imam tidak mengeraskan bacaan pada waktu-

waktu yang dianjurkan bacaan dikeraskan.

Ia juga berkata, "Jika ia melaliukan itu semua secara sengaja,

maka shalatnya tetap satr serta sempurna, dan ia tidak perlu

melalarkan sujud sahwi. Apabila ia lupa sujud atau bimbang dengan

jumlatr rakaat yang telatr dikerjakan, sementara kondisi tersebut baru

pertama kali terjadi, maka ia wajib mengulangi shalatnya, namun jika

hal itu telah terjadi berulang-ulang walaupun terjadi sekali dalam

shalatnya, maka ia cukup melakukan sujud sahwi. Apabila ia tidak

ingat bahwa ia telah lalai kecuali setelah berada di luar masjid, maka

shalatnya batal dan wajib mengulanginya."

Adapun pendapat madzhab Imam Mdik tentang sujud sahwi

sangatlah tidak berdasar dan tidak benar, karena ia berpendapat bahwa

orang yang tidak melalcukan takbir selama tiga kali berturut-turut

selain takbiratul ihram wajib melalarkan sujud sahwi, dan apabila ia

tidak melakukannya, walaupun wudhunya batal, atau ia rnelanjutkan

shalatnya yang tertinggal (sisa rakaat), rnaka shalatnya tidak sah dan

wajib mengulanginya. Demikian pula dengan orang yang lupa

melalrukan dua kali takbir saat shalat, ia wajib melakukan sujud
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sahwi. Namun jika ia wudhunya batal kemudian ia berwudhu dan

melanjutkan shalatnya, maka shalatnya tetap sah dan ia tidak perlu

melakukan sujud sahwi. Begitu juga dengan orang yang lupa sekali

takbir dalam shalatnya selain takbiratul ihram,als tidak perlu

melakukan sujud satrwi dan shalatnya tetap sah.

Ia juga berpendapat bahwa orang yang mengganti kalimat

allaahu akbar dengan kalimat sami'allaahu liman hamidah wajib

melakukan sujud sahwi. Sedangkan orang yang mengeraskan

bacaannya pada waktu-waktg yang dianjurkan untuk dipelankan, atau

memelankan bacaan pada waktu-waktu yang dianjurkan untuk

dikeraskan, dan ia membacanya dalam jangka waktu yang pendek,

maka tidak apa-apa, namun apabila bacaannya panjang dan banyak,

maka iawajib melakukan zujud sahwi.

Ali berkata, "Ia juga berpendapat bahwa orang yang shalat lalu

lupa membaca Al Faatihah pada dua rakaat atau lebih, maka shalatnya

batal. Namun jika seseorang lupa membaca Al Faatihah hanya pada

satu rakaat, maka ia sesekali berpendapat bahwa orang yang shalat

hanya wajib melakukan sujud sahwi dan pada kali lain ia berpendapat

bahwa ia cukup menambalrkanya (menyempurnakanya) dengan satu

rakaat dan melalcukan sujud sahwi."

Ali berkata, "Pendapat Abu Hanifatr adalah seburuk-buruk dan

selemahlemah pendapat, karena hal tersebut tidak bersandar pada

dalil yang kuat, baik dari A1 Qur'an, Sunnatr yang shahih dan lemah,

qiyas,pendapat para sahabat, maupun pendapat yang benar. Selain itu,

sepengetahuan kami, tak seoftmg pun yang datang sebelumnya

berpendapat demikian. Demikian pula dengan pendapat Lnam Maltk,

juga (batil). Seluruh umat Islam sepakat bahwa shalat fardhu ---empat

rakaat- terdiri dari dua puluh dua takbir selain takbirahrl ihram,

41s Dalan naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dan ia berpendapat tentang

orang yang lupa melakukan takbiratul ihram"'
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shalat Maghrib enam belas kali takbir tidak termasuk takbiratul ihram,

dan shalat Subuh sepuluh kali takbir selain takbiratul ihram.

Pengecualian antara orang yang lupa melakukan tiga kali

takbir dengan dua kali takbir karena lupa, serta membeda-bedakan

antara orang yang lupa dua kali takbir dengan sekali takbir adalah

pendapat yang sangat aneh.

Pendapat Imam Syaf i tampak saling bertentangan jika ia

berpendapat bahwa orang yang lupa melalcukan tasyahud hendaknya

melalrukan sujud sahwi namun hal tersebut tidak wajib. Selain itu, ia

tidak perpendapat bahwa orang yang lupa melakukan takbir pada

seluruh shalabrya selain takbiratul ihram wajib melalcukan sujud

sahwi, tidak juga apabila hal tersebut dilakukan walaupun sedikit,

namun batal jika dilalcukan seringkali dan banyak.

Kami pun tidak mendapatkan penjelasan yang detail dari

pendapafrya yang menyatakan batasan sedikit yang tidak mewajibkan

sujud sahwi bagi orang yang melakukan dengan sengaja dan wajib

baginya sujud sahwi. Oleh karena itu, menurut kami, pendapat ini

batil dan lemah.

Hal yang sangat tak logis adalah pendapatnya tentang shulbu

as-shalat meninggalkan (rukun-rukun shalat) ftarena lupa), dan yang

wajib bagi orang yang meninggalkannya yaitu melakukan sujud

sahwi, padahal tak seorang pun mengenal istilah shalbu, bathnu,

kabid, atau ma'f. Oleh karena iu, menurut kami pendapat tersebut batil

dan jelas saling bertentangan.

Sementara itu, pendapat sahabat-sahabat kami menyatakan

bahwa tidak boleh melakukan sujud satrwi kecuali berdasar pada

perbuatan atau perintah Rasulullah SAW, dan beliau tidak melakukan

sujud satrwi kecuali seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Ali berkata, "Ini adalah pendapat yang benar serta shahih, dan

tidak boleh ada yang menyalahinya. Terdapat sebuah hadits shahih
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yang menyokong pendapat kami, dan para penentang kami

menjadikannya sebagai dalil untuk membantah hadits-hadits lain.

Menurut hemat kami, ini tidak benar, akan tetapi yang harus dilakukan

adalah, wajib mengamalkan semua hadits-hadits tersebut dan tidak

boleh meninggalkannya. Apabila memang memungkinkan hadits

tersebut dijadikan sebagai prjakan hukum yang m€rurmbahi hukum

yang telatr ada, karena hadits tersebut merupakan hukum yang datang

dari Allah SWT, maka itu tidak boleh ditinggalkan.

Dalil yang membtrktikan ke-shahih'an pendapat kami adalah,

shalat terbagi menjadi dua bagian:

a. Fardhu, yaitu gerakan yang wajib dilaksanakan dan berdosa

apabila ditinggalkan.

Tidak wajib, yaitu gerakan yang boleh ditinggalkan atau

dikerjakan. Namun jika sebagian gerakan yang hukumnya

mandub (sunatr) maka makruh untuk ditinggalkan. Selemah-

lematrnya hukum adalah mubah, sehingga kita tidak boleh

mewajibkan apa yang dibolehkan Allah SWT untuk

ditinggalkan.

Sedangkan fardhual6 apabila dilakukan dengan sengaja maka

shalatnya batal, dan apabila ia melakukan sujud sahwi maka shalatnya

sah, berdasarkan firman Allah SWT,

{if 6ur#.;f ,t:rdiv 6.s; .+37A'q&'?4;6)
ti';) (;{b

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap aPa yang kamu frhilaf

wdanya, tetapi (yang ada dosarya) apa yong disengaia oleh latimu.

Dan adalah Allah Maha Pengamptn lagi Maho Penyayang" (Qs'Al

Ahzaab [33]:5)

art Dalam naskah 45, disebutkan dengan redaksi "dan ini merupakan bagian yang

tersisa".
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Jika seseorang yang lupa dalam shalatnya diwajibkan untuk

melalcukan sujud sahwi, maka bagaimana dengan seseorang yang

melakukannya dengan sengaja? Oleh karena itu, tidak boleh

mengkhususkan sebagian dengan sujud sahwi dan meninggalkan

sebagian lainnya.

Ali berkata, "Pendapat kami ini berdasarkan hadits yang kami

riwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, ia menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Al Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Qasim binZakaia menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Ju'fi menceritakan kepada kami

dari Za'id, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari

Abdunahman bin Mas'ud, ia berkata: Suatu ketika kami shalat

bersama Rasulullah SAW, kemudian Ibrahim ragfv dengan jumlah

rakaat, lebih atau kurang? Kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah,

apakah terjadi sesuatu ketika shalat?" Beliau menjawab, "Tidak."

Kami lalu bertanya lagi, "Jadi, apa yang dikerjakan tadi?" Rasulullah

menjawab, "Apabila seseorang menambah raknat atqu

menguranginya, maka ia hendafurya melalatkan sujud saltwi. "

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ismail bin Mas'ud Al Jahdari

menceritakan kepada kami, Kalid bin Al Harits menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku membaca

di depan Manshur, dan ia mendengarkan bacaanku, kemudian ia

menceritakan kepadaku dan menulis hadits tersebut kepadakuars d*i

HR: Muslim Cld. 1, hlm. 160) dengan redaksi "fa amma zaaduu maa naqasha".

Ibrahim berkata, "Demi Allah, tidaklah hal itu datang kecuali sebelumku."

Ibarat ini berasal dari An-Nasa'i (ild. l, hlm. 184) dari Syr'bah, ia berkata,

"Manshur menuliskan kepadaku, kemudian alru membacanya di deparurya, lalu

ia mendengarnya menceritakan seorang lelaki."

4t7
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Ibrahim An-Nakha'i, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa

Rasulullah SAW bersabda kepada mereka,

";tlt * €.€Li i:itsr;:?7 .=;tty ,"*.6 Ct

;;':d,t :^L:.,l.'i y g'; Tttt t a:jl

"sesungguhnya aht hanyalah marrusia biasa, maka bila aht

lupa, ingatlranlah. Apabila seseorang dori kalian memperkirakan

shalatnya (hrang atau lebih), maka ia hendabtya memperbaikinya

dengan mengira-ngira jumlah rakaat yang paling deknt dan benar

dengan yang telah ia lah*an, kcmudian menyempurnakannya,lle lalu

tahtkan suiud20 sahwi sebanyak dua koli."

Ali berkata" 'Nash ini merupakan pendapat madzhab karni

tentang kewajiban melakukan sujud sahwi tatkala melalnrkan

kelebihan atau kekurangan jumlah rakaat. Atau tatkala terjadi

kebimbangan dalam jumlah rakaat shalat yang telatr dikerjakan. Tidak

mungkin kita mengatakan kepada orang yang melakukan shalat

dengan sempurna bahwa ia telah melakukan shalat dengan jumlah

rakaat lebih atau kurang, atau juga ia bimbang, akan tetapi ia telatr

shalat dengan sempurna dan sesuai dengan yang telah diperintatrkan,

karena tarrbahan,a2l pengutangan, dan kebimbangan dalam shalat

tidak akan sempuma kecuali dengan melakukan sujud sahwi.

Hal senada juga merupakan pendapat para ulama salaf,

sebagaimana kami dari Hammad bin Salamah, dari Sa'id

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang kelina "aqrabu &aalik
minash-shalawaat tsumma liyttimma maa al aihf' .

Dalarr An-Nasa'i, disebutkan dengan redaksi "tsumma yasjudu" ftemudian ia
sujud).

Penulis telah meringkasnya sangat pendek. Hadits ini diriwayatkan oleh An-
Nasa'i dengan sanad yang banyak dan berbeda-beda dari Manshur, serta

diriwayatkan oleh Muslim (ld. l, hlm. 158 dan 159).

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dan juga tambahan...'.
Redaksi ini lebih baik dan benar.

419

421

AlMuhatla - Et



bin Qathn, bahwa ltbu Zaid Al Anshari berkata, "Jika salah seorang

dari kalian bimbang dalam shalat, maka ia hendaknya melakukan

sujud sahwi sebanyak dua kali."

Diriwayatkan dari Al Hajjaj bin Al Minhai, dari Abu Awanah,

dari Al Mughirah bin Muqiam, dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata,

"Kebimbangan biasa terjadi pada saat duduk, berdiri, ada jumlah

rakaat yang lebih atau kurang, dan salam pada dua rakaat."

Diriwayatkan dari jalur Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas, ia

barkata, "Suatu ketika ia lupa satu rakaat shalat fardhu sampai ia

melalmkan shalat sunah, kemudian ia ingat, lalu kembali

menyempurnakan rakaat shalat fardhu yang tersisa, kemudian sujud

sahwi dua kali dalam kondisi duduk."

Ali berkata, "Sepengetahuan kami, tidak ada seorang sahabat

pun yang berbeda pendapat dengan Anas dalam masalah ini.

Diriwayatkan juga dari Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada Atha,

"Bagaimana pendapatrnu jika aku shalat kemudian aku sadar bahwa

aku telah melakukan shalat sebanyak lima rakaat?" la menjawab,

"Engkau tidak perlu menghitungnya, walaupun engkau shalat

sebanyak sepuluh rakaat, namun engkau wajib melakukan sujud sahwi

sebanyak dua kali."

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Sufian Ats-Tsatri, ia
berkata, "Jika kamu melebihi atau mengurangi jumlah rakaat (dengan

tidak sengaja), maka engkau hendaknya melakukan sujud sahwi

sebanyak dua kali."

468. Masalah: Ali berkata: Seseorang yang melakukan

sesuatu didalam shalatnya karena lupa, baik karena berbicara,

merapikan rambut, berjalan, berbaring, membelakangi kiblat, atau

lainnya (seperti: makan, minum, menambahi satu rckaat shalat atau

lebih, keiuar dari shalat fardhu kemudian meniatkannya untuk shalat
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sunah, sedikit maupun banyak, atau mengucapkan salam sebelum

shalat sempurna, lalu ia ingat 
-lama 

atau pendek (sebentar) selama

wudhunya belum batal-, maka ia cukup menyempurnakan rakaat

atau gerakan yang ditinggalkan, kemudian zujod satrwi sebanlak dua

kali. Namun apabila wudhunya batal maka shalatnya pun batal,

sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Masalah ini masih berhubungan dengan masalah yang kami

sebutkan sebelumnya. Abu Hanifah berkat4 "Barangsiapa berbicara

dalam shalat karena lup4 maka shalatnya batal. Namun jika ia

mengucapkan salam sebelum sempuma shalatnya karena lup4 maka

shalatnya tetap satr. Apabila ia makan dalam shalat karena lupa" atau

menambahkan jumlah rakaat, sedangkan ia belum melalnrkan

tasyahud, maka shalatnya tidak sah. Apabila ia kencing atau buang air

besar (karena lupa), maka shalatnya tidak batal, namun apabila ia

bersin dan mengucapkan alhamdu lillaah dengan menggerakkan lidah

dan mulutnya, maka shalatnya batal.'

Ali berkata, "Pendapat ini lemah dan bun-k, serta bertentangan

dengan Sururah. Kita berlindung kepada Allah dari perkataan seperti

ini.'

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajiaj

menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Shabbah dan

Abu Bakar bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Ismail bin Ibrahim (Ibnu Ulayyah) menceritakan kepada kami

dari Al Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal

bin Abu Maimunah, dari Atha bin Yasat, dari Muawiyah bin Al
Hikam As-Sulami, ia berkata, "Suatu ketika aku shalat bersama

Rasulullah SAW, lalu tiba tiba seorang lelaki bersin, kemudian aku

berkata, 'Ydrhamkallaah'. Saat itu juga semua orang memandang ke
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arahku, maka aku bertanya kepada diriku sendiri, 'Celaka aku, apa

yang menyebabkan mereka memandangku seperti itu?' Mereka lalu

menepukkan tangan ke paha mereka, dan aku melihat mereka

mendiamkantku,4zz sehingga aku pun diam. Tatkala Rasulullah SAW
selesai mentrnaikan shalat --demi jiwa ayah dan ibuku yang berada

dalam genggaman-Nya-, tidaklah aku pernah melihat orang

sebelumnya atau sesudahnya yang paling baik dan bagus sara

pengajarannya daripada beliau. Demi Allah,423 beliau tidak

menghardikku, memukulku, atau mencaciku. Beliau hanya bersabda,
a

Y ;>U'Jl o"ri O1

to t, o -

.oHr 6,tlj')-{3t].

'Sesungguhnya shalat ini tidak pantas di dalamnya terdapat
perlrntaan manltsia, dan shalat adalah tasbih, takbir, serta bacaan Al
Qur'an'."

Hammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin
Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin
Aiman menceritakan kepada kami, bahwa seseorang membacakan

hadits ini dihadapan Abu Qilabah,a2a dan aku ikut mendengarkannya,

bahwa Basyar bin Umar Az-Zafuarria2s menceritakan kepada kalian,

422 Dahm naskah naskah asli Al Muhalla, redaksinya hanya menggunakan satu
htxuf nun, dan kami telah memeriksa kebenarannya dalam Shahih Muslim Qld.
l, hlm. 15l).

423 Redaksi "demi Allah" kami tambahkan dari Shahih Muslim.
oto Abu Qilabah adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdullah Ar-Raqqasyi Adh-

Dharir Al Hafidr. Gelarnya adalah Abu Muhammad, namun sering dipanggil
Abu Qilabah. Ia lahir pada tahun 190 H dan wafat pada bulan Syawwal tahun
276 H.Ini bukan Abu Qilabah Al Jurmi seorang tabiin, atau Abdullah bnZaid
bin Amr yang wafat pada awal tahun 102 H.

4E Dahm naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Az-Zahiran7".
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Basyr bin Arnf .

Kedua redaksi tersebut keliru.

pt iCt,u,(Ir f iitaq.&
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Rifa'ah bin Yahya Qmam masjid bani Zuruq)426 menceritakan

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi

menceritakan dari ayalny4 ia berkata" "Suatu hari kami shalat

Maghrib bersama Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba seorang lelaki di

belakangya bersin, lalu membac4'Alhamdu lillaah hamdan katsiiran

thayyiban mubaarakan fiihi kamaa yuhibbu rabbunaa wa yardhaa'.

Tatkala beliau selesai shalat, beliau bersabd4 'Sungguh, aku telah

melihat kira-kira tiga puluh malaikat berlombaJomba mencatat apa

yang diucapkan orang tersebut dan membawanya naikke langit'.'427

Rasulullah SAW bergembira dengan tahmid (pujian) yang

diucapkan dengan suara keras lelaki tersebut tatkala ia bersin dalam

shalat. Beliau juga tidak mewajibkan orang yang berbicara karena

lupa, mengulangi shalatnya, sebagaimana kami sebutkan sebelumnya

selama itu tidak keluar dari aturan-aturan ini.

Semua perkataan orang yang membeda-bedakan arfiara

perbuatan yang sedikit dan banyak, kemudian membatalkan shalat

orang yang melakukannya dalam jumlah yang banyak namun tidak

membatalkannya dalam jumlah yang sedikit, atau berpendapat wajib

sujud sahwi bagi orang yang melakukannya beberapa kali dan tidak

bagi orang yang melalcukannya sedikit, atau yang melakukannya

dengan banyak tatkala ia keluar dari masjid dan yang sedikit serta

tidak keluar dari masjid, adalah tidak benar dan keliru.

Zwaiq, dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Ruzain". Ini
merupakan kesalahan pengucapan, dan rafa'ah ini adalah Rafa'ah bin Yahya
bin Abdullah bin Rafa'ah bin Rafi bin Malik bin Al Ajlan Az-Znqi, sedangkan
Mu'adz adalatr paman ayahnya.

HR. At-Tirmidzi (ild. l, hlm. 82) dan An-Nasa'i Cld. l, hhn. 147), keduanya
meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'id, dari Rafa'ah bin Yahya; Al Baihaqi (ld.
2, hlm. 92) dari jalw Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari Sa'id bin Abdul
Jabbar Al Bashri, dari Rafa'ah bin Yahya.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan."

ibnu Hajar menukilnya dari At-Tinnidzi dalam At-Tahdzib (ild. 3, hlm. 283),
kemudian ia menilainya shahih. Kemungkinan naskah At-Tiimidzi ini banyak
dan berbeda-beda.
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Kami juga bertanya kepada mereka, "Lalu bagaimana dengan

orang yang melempar secara sengaja dalam shalat, atau mengambil

biji simsim secara sengaja dan sadar, lalu dimakan atau berbicara

dengan hanya satu kalimat secara sadar. Sementara menurut pendapat

mereka, apabila ia melalarkannya berulang-ulang kali (banyak) atau

pun sedikit, maka shalatnya batal.

Kami bertanya lagi kepada mereka, "Lalu bagaimana dengan

orang yang harus menggaruk tubuhnya karena sangat gatal dari awal

shalat sampai akhir shalat, sementara ia hanya mempunyai pakaian

dari kain kasar yang membuatnya sangat gatal sehingga mengganggu

ketika shalat?" '

Menurut merek4 semua itu boleh dilakukan dalam shalat.

Menurut hemat kami, jika pendapat kalian benar, maka berikan

dalil-dalil yang memperkuat pendapat kalian, atau ijma umat terhadap

hal tersebut, bahwa perbuatan-perbuatan yang disebutkan tadi apabila

banyak banyak, maka shalatnya batal, sedangkan bila sedikit maka

tidak batal. Kemudian berikan juga dalil atau ijma ulama yang

menjelaskan tentang batasan banyak dan sedikit.

Selain itu, segala amal perbuatan yang dibolehkan dalam

shalat, berdasarkan nash yang shahih, baik sedikit maupun banyak

tetap mubah. Demikian pula segala perbuatan yang tidak dibolehkan

berdasarkan nash, baik sedikit maupun banyak, amal tersebut dapat

membatalkan shalat jika dilakukan secara sengaja. Namun jika

dilakukan karena lupa, maka wajib dilengkapi dengan sujud sahwi.

Sedangkan orang yang keluar dari masjid, bisa saja jaraknya berkisar

300 langkah, atau hanya selangkah.

Rasulullah SAW ketika itu mengucapkan salam karena lupa,

lalu berbicara, buang hajat (karena lupa). keluar dari masjid, lalu

masuk rumahnya. Kemudian ketika beliau ingat, belaiu keluar dan

menyempumakan shalatnya dan melakukan dua kali sujud sahwi.

Rasulullah SAW berdabda,
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"Barangsiapa membenci Sunnahht maka ia tidak termasuk

golonganht."

Demikian juga pendapat orang yang mengatakan bahwa orang

yang lupa dalam shalat wajib melakukan zujud sahwi, tidak bisa

diterima.

Orang yang mengatakan bahwa jika waktu telah berlalu sekian

lama sedangkan ia tidak melakukan sujud satrwi, maka shalatnya batal

dan ia wajib mengulangi shalatnya. Namun ada juga yang berpendapat

bahwa jika waktu telah berlalu sekian lama dan ia tidak melakukan

sujud satrwi, maka shalatrya sah.

Kedua pendapat tersebut batil dan keliru lantaran beberapa

alasan berikut ini:

Pertama, pendapat-pendapat tersebut tidak didasarkan pada

dalil-dalil yang kuat.

Kedua, mereka wajib menunjukJcan dalil yang shahih tentang

perbedaan antara waktu yang panjang dengan waktu yang pendek,

berdasarkan nash dan ijma bukan prasangka yang bohong belaka.

Menurut hemat kami, yang benar adalah segala bentuk

perintatr Rasulullah SAW seperti sujud sahwi wajib dilakukan.

Perintah ini tidak akan batal dengan pendapat seseorang, dan tak

seorang pun boleh memberikan batasan waktu dalam shalat kecuali

hal tersebut dijelaskan oleh Rasulullah SAW.

$angat aneh orang-orang yang melakukan perintah Rasulullah

SAW berdasarkan batasan waktu dalam shalat dan puas4 lalu mereka

berkata, "Shalat dan puasa tersebut tidak batal. Jika waktu tersebut

batal, maka bagaimana mungkin Allah SWT menjadikan waktu untuk

shalat dan puasa dan tidak menjadikan waktu lain selain itu"
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Kemudian mereka melalarkan sujud sahwi seperti yang

diperintahkan Rasulullah SAW, sebagai upaya menghilangkan

kebimbangan yang terjadi saat shalat wajib, sehingga dengan

sendirinya mereka tidak memberikan batasan waktu pada saat itu.

Jadi, mereka sendirilah yang membatalkan pendapat mereka tentang

pembatasan waktu-waktu tersebut.

Pendapat kami ini merupakan pendapat Al Auza'i dan salah

satu pendapat Syafi'i.a28

469. Masalah: Apabila imam lupa kemudian ia melakukan

sujud sahwi, maka malcrnum wajib mengikuti imam untuk melakukan

sujud sahwi, kecuali orang yang lupa melakukan satu rakaat atau

lebih, maka ia wajib mengqadha rakaat yang ditinggalkannya,

kemudian ia sujud sahwi. Namun apabila imam melakukan sujud

sahwi sebelum salam, maka makmum wajib mengikutinya bersujud

(sahwi) walaupun ia masih harus mengqadha shalatnya yang

tertinggal, dan ia tidak perlu lagi melakukan sujud sahwia2e ketika

akan salam.

Penjelasan:

Rasulullatr SAW pemah lupa, kemudian beliau melakukan

sujud sahwi, lalu kaum muslim yang shalat bersamanya ikut

melalcukan sujud sahwi berdasarkan apa yang beliau ajarkan dan

amalkan.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dan demikian juga yang

merupakan salah satu pendapat Asy-Syu'bah".

Dalam naskah ar,li Al Muhallah, disebutkan dengan redaksi "kemudian ia tidak
mengulangi sujudnya bersamanya". Tambahan redaksi "bersamanya" keliru,
karena ia tidak mempunyai rnakna yang berarti di sini.
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Orang yang memiliki kewajiban melengkapi satu rakaat atau

lebih wajib meng-qadha rakaat yang kurang tersebut saat imam telah

mengucapkan salam berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

.fr:;u'SG i:r ffu'$rif c

*Apabila salah seorang dari lalian mendapatkan satu ralmat

penuh, malra shalatlah, dan jilca ia kctinggalan (satu atau beberapa

ralraat) maka hendalotya mengqadhanya (menye:mpurnakannya). "

Dalam hadits lain Rasulullah SAW bersabd4 flsfit "Maka

sempurnakanlah." Oleh karena itu, seorang makmum tidak boleh

melakukan sesuatu yang lain selain menyempurnakan shalat yang

tertinggal, kemudian melakukan sujud sahwi sebelum salam

berdasarkan perintah Rasulullah SAW, sebagaimana kami jelaskan

tadi.

Dalil yang menunjukkan wajibnya imam melakukan sujud

sahwi sebelum salam adalah sabda Rasulullatr SAW berikut ini,

.t):r',*-ti1x; ti1, ir€d,it;.,tr S,! Ct,

"sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diihlti, dan apabila

ia sujud malca hendalorya kalian bersujud."

Jadi, makmum wajib mengikuti gerakan imam, walaupun

berbeda dengan gerakan makmun, dan hal ini berlaku saat berdiri,

duduk, dan sujud.

470. Masalah: Apabila makmum lupa dan imam tidak lup4
maka makmum wajib melalarkan sujud satrwi. Hal ini berlaku ketika

ia shalat sendiri dan bersama imam.

Ini berdasarkan apa yang telah kami sebu&an sebelumnya,

batrwa orang yang bimbang dalam shalat wajib melakukan zujud

sahwi setelah menyempurnakan shalatny4 dan dalam hal ini juga
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Rasulullah sAw tidak memberikan pengkhususan kepada makmum
yang shalat bersama imam atau shalat sendiri. Selain itu, memang
tidak dibenarkan memberikan pengecualian pada hal ini kecuali ada

nash yang jelas.

Pendapat yang mengatakan bahwa imam menanggung
kelalaian makmum, adalah batil, karena dia melontarkan pendapat
yang tidak berdasar sama sekali serta menyalahi perintah Rasulullah
sAw, yaitu berdalil dengan logika. Kami dan mereka sepakat bahwa
kewajiban melakukan sujud sahwi orang yang lalai mengerjakan satu
rakaat shalat, atau sujud, atau berbicara (baik tidak sengaja maupun
sengaja) tidak dibebankan kepada imam. Lalu, darimana mereka bisa
berpendapat bahwa imam wajib menanggung (sujud sahwi makmum)
atas segala kelalaian makmum? Pendapat ini adalah pendapat Ibnu
Sirin, Sulaiman, dan pendapat madzhab kami.

471. Masalah: Orang yang melakukan sujud satrwi tanpa
berwudhu sujudnya sah, namun bagi kami hukumnya makruh.

Penjelasan:

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kalni, Muhammad bin
Muawiyatr Al Marwani menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ja'far Gundar dan

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, ia
mendengar Ali bin Abdullah Al Azdi (Al Baraqi) berkata: Aku
mendengar Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

;t ;t ,6t: &rti>v
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"shalat malam dan siang dua (ralmat)- dua (rakaat).-430

Ali berkata, "Tidak dibenarkan mengerjakan shalat yang

kurang atau lebih dari dua rakaat, kecuali berdasarkan perintatr

Rasulullah SAW, seperti shalat fardhu empat rakaat dan shalat witir

tiga rakaat. Atau seperti shalat sunah sebelum Zhuhur dan setelah

Jum'at sebanyak empat rakaat" yang tidak ada sala6 di antara

keduanya. Atau shalat jenazatr. Sedangkan perkara lain yang

disebutkan tidak dikategorikan sebagai shalat. Selain itu, Rasulullatl

SAW juga tidak menyebutkan sujud sahwi sebagai shalat" dan hanya

wudhu yang diwajibkan ketika shalat, tidak saat sujud sahwi."

Kami meriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, ia menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Al Fath menceritakan kepada kami, Abdul

wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

430 IlR. An-Nasa'i (ild. I hhn. 246), dan ia berkata ketika menghukumi hadits ini,

"Hadits yang aku riwayatkan ini keliru."

Ia juga meriwayatkan hadits serupa dan banyak dengan sanad yang berbeda-

beda aan shahih dari Ibnu Umar secara marfu', dengan redaksi 'shalat lail dua

rakaat-dua rakaat, dan apabila kamu kfiawatir akan datanpya waknr Subuh,

maka hendaknya melakukan shalat witir satu rakaat saja."

Para ulama hadits banyak meriwayatkan hadits ini dengan redaksi serupa tanpa

menyebutkan shalat pada siang hari. Bahkan sebagian ulama meniln dha'if

hadiis yang menyebutkan redaksi "siang hari". Diantaranya Ibnu Ma'in, At-

Tirmidzi dan mereka berbeda pendapat dengan Al Hakim yang dinukil oleh

Ibnu Hajar dalan At-Talml:rfr (hlm. 119), ia mengatakan dalam Uumul Hadits,

batrwa ini adalah kekeliruan pendapat An-Nasa'i, yang kemudian dinyatakan

shahih oleh Al Hakim dalam At Mtutadrak.Ia menukil penilaian shahih dui
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Khaththabi. Selain itu, ini merupakan

tambalran dari perawi yang tsiqah, sehingga hadits ini dapat diterima.

Sedangkan alasan ulama yang menilainya dha'if adalah, dalam periwayatan'

hadits ini, Ali bin abduliah Al Bariqi hanya sendiri meriwayatkannya. Ini

bukan berarti ketika ia meriwayatkannya sendirian, maka ia adalah perawi

dha,if, bahkan ia adalah perawi stiqah. Ini seperti yang diriwayatkan oleh Al
Baihaqi (jld. 2, IFra. 481) dari jalur Ali bin Abdullah Al Bariqi.

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Bukhari tentang

penilaian ilrilttlr-nyu, lalu ia meriwayatkan dari Ibnu Umar secara mauquf

,l"ngun hadits serupa. Ini merupakan persaksian yang kuat terhadap hadits yang

^orf"'tadi. 
Lihat penjelasan yang lebih terperinci tentang masalah ini beserta

sanad-sanadnya dalatn,At-Talkhish dan Sunan Al Boihaqi'
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menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada

kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Amru bin Abbad bin Jablaha3l menceritakan kepada kami, Abu

Ashm menceritakan kepada kami . dari Ibrru Juraij, Sa'id bin Al
Huwairits menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Ibnu

Abbas berkata, "Ketika Nabi SAW selesai buang hajat besar dari

kamar mandi, beliau disodorkan makanan, lalu beliau memakannya

tanpa menyentuh air sedikit pun."

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar menambahkan kepadakua32

dari Sa'id bin Al Huwairits, bahwa Nabi SAW pernah ditanya,

"Bukankah Engkau dalam keadaan tidak berwudhu?" Rasulullah

SAW menjawab, *Alil tidak bermalcsud melaksanakan shalat

sehingga aku harus berwudhu.

Amr berkata, *Aku mendengarnya dari Sa'id bin Al
Huwairits."

Kami juga meriwayatkan dari Suffan bin Uyainah dan

Hammad btn Zard, keduanya meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari

Sa'id bin Al Huwairits, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda sebagaimana disebutkan tadi.a33

472. Masalah: Lebih afdhal orang yang melakukan sujud

sahwi bertakbir pada setiap kali akan sujud, kemudian duduk

tasyahud, lalu salam. Namun apabila ia ingin memendekkarutya

dengan tidak melakukan apa-apa selain kedua sujud sahwi tersebut,

makatidak apa-ap4 dan sujud satrwi yang dilakukan tetap sah.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redalsi yang keliru, "LJmar bin Umar
bin Ubbad bin Jablah".

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "ia menambahkan",
dan kami telah mengecek kebenarannya dalam Shahih Muslim (ild. I, hln.
lll).
HR. Muslim dari Suffan dan Hammad.433
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Ali berkata, "Melahrkan sujud sahwi dengan ringkas tanpa

diikuti dengan tasyahud dan salam sebanyak dua kali sujud,

berdasarkan dalil yang telah kami sebutkan sebelumnya, yaitu

perintah Rasulullah SAW bagi orang yang bimbang dalam shalatnya,

atau melakukan shalat dalam jumlah rakaat yang lebih atau kurang,

dengan melakukan dua kali sujud sahwi tanpa disertai dengan perintah

yang lain."

Pendapat kami dalam masalah sujud sahwi dengan melakukan

takbir, tasyahud, dan salam berdasarkan hadits yang kami riwayatkan

dari Abdullah bin Rabi, ia menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid

bin Hisab menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid)

menceritakan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari

Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Suatu ketika

Rasulullah SAW shalat bersama kami, Isya atau Zhuhur atau Ashar.

Setelah dua rakaat, beliau salam, lalu bangkit menuju sekelompok

orang yang berada di depan masjid, kemudian melipat kedua

tangannyaa'* y*g menunjukkana3s bahwa beliau marah. Orang-orang

pnn segera keluar sambil bertanya-tanya, '(Apakah) shalat di-qashar?

Apakah shalat di-qashar?' Ketika itu di tengah-tengah mereka ada

Abu Bakar dan Umar, nzrmun mereka berdua enggan untuk bertanya

kepada beliau. Tiba-tiba seorang lelaki yang digelari oleh Rasulullah

SAW Dzul Yadain bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah

engkau lupa? Atau engkau memang meng-qashar shalat?' Beliau

menjawab, 'Aht tidak lupa, dan janganlah englmu mengqasharnya'.

Lelaki tersebut berkata lagi, 'Akan tetapi menurut kami engkau lupa,

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "tangannya".
Redaksi ini keliru, sebab telah kami cek kebenarannya dalam Sunan Abu Daud
(jld. 1, hlrn. 278-285).

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "kemudian ia mengenalnya".

Redaksi ini sesuai dengan yang terdapat dalarn Sunan Abu Daud.

435
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wahai Rasulullah'.a36 Mendengar itu, Rasulullatr SAW berpaling

kepada orang-orang lalu bertanya, 'Apakah benar yang dilcatakan oleh

Dzul Yadain ini?'Mereka kemudian mengiyakan.a3T Rasulullah SAW

lalu kembali ke tempat beliau shalat, kemudian shalat dua rakaat dari

shalafirya yang tersisa, kemudian salam. Beliau lalu bertakbir dan

bersujud, sebagaimana beliau sujud dalam shalat dan

memanjangkanny4 kemudian bangkit dan bertakbir, lalu sujud

kembalia3s seperti sujudnya dalam shalat dan memanjangkannya,

lantas bangkit dan bertakbir."

Muhammad bin Sirin ditanya, "Apakah Rasulullah SAW
mengucapkan salam tatkala selesai sujud sahwi?" Ia menjawab, "Aku
tidak mengetatrui terdapat redaksi tersebut yang berasal dari Abu

Hurairah,a3e namun Imran bin Al Hushain memberitahukanku, ia

berkata,' Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan salam'. "440

Diriwayatkan pula dari Abu Daud, bahwa Muhammad bin

Yahya menceritakan kepada kami, Faris menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdullah bin Al Mustanna menceritakan kepada

kami, Asy'ats (tbnu Abdul Malik)44t menceritakan kepadaku dari

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "memang benar, engkau lupa
wahai Rasulullah". Redalci ini sesuai dengan yang disebutkan dalam Sunan
Abu Daud.

Ibid, dengan tidak menyebutkan redalsi "4r", sedangkan dalam Sunan Abu
Daud redalcsi itu disebutkan dan tidak menyebutkan redaksi "ilaihaa"
ftepadanya).
Dalam Sunan Abu Daud, disebutkan dengan redalsi "kemudian beliau bangkit
bertakbir dan sujud". Redaksi inlebthshahih.
Dalanr naskah asli Al MuhaIIa, disebutkan dengan redaksi "dari Abu Hurairah".
Kami telah mengecek kebenarannya dalarn Sunan Abu Daud.

HR. Al Bukhari, Muslim, sertapenyusunkitab Sunan.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Asy'ats bin Abdullah". Di
sini penulis bimbang, karena ada juga nama yang serupa seperti yang kami
sebutkan tadi, "Asy'ats bin Abdul Malik". Keduanya meriwayatkan dari
Muhammad bin Sidn. Muhammad bin Abdullatr bin Al Mutsanna Al Anshari
meriwayatkan hadits dari keduanya, namun kami telah men-tahqiq bahwa yang

dimaksud adalah Asy'ats bin Abdul Malik, karena Al Baihaqi juga
rneriwayatkan hadits ini Cld. 2, hhn. 35a) dari jalur Ibnu Al Mutsanna, dengan

43?

440

MI
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Muhammad bin Sirin, dari Khalid Al Khadzdza'i, dari Abu Qilabah,
dari Abu Al Muhallab, dari Imran, bin Al Hushain, bahwa Rasulullah

SAW lupa ftetika shalat), kemudian beliau sujudaa2 sahwi sebanyak

dua kali, lalu tasyahud dan salam."443

Ali berkata, "Perbuatan-perbuatan tersebut bukanlah perintah,

akan tetapi berusaha untuk melakukannya merupakan sesuatu yang

baik dan disunahkan."

Kami meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, "Di
dalam sujud sahwi tidak terdapat bacaan (Al Qw'an), ruku, dan

tasyahud."

Diriwayatkan dari Al Hajjaj bin Al Minhal, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik
dan Al Hasan, bahwa keduanya tidak melakukan tasyahud ketika

melakukan sujud satrwi.

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Di dalam sujud satrwi

tidak ada salam."

Ali berkata, "Ketika melakukan sujud sahwi, wajib membac4

'Subhaana rabbiyal a'laa', berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

ctz ol , t'€i* *1ttr't)Lt

'Jadikanlah (bacaan subhaana rabbiyal a'laa) dalam

sujudmu'.

Bacaan tersebut berlaku dalam segala kondisi sujud."

redaksi "As/ats bin Abdul Malik Al Hammni". Al Baihaqi kemudian berkata,
"Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Al Hamrani."
HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 401), dengan redalcsi "shallaa bihim fasahaa
fasajada" (beliau shalat bersama mereka, kemudian beliau lupao maka beliau
kemudian sujud sahwi).

HR. At-Tinnidzi denga sanad yang sama (ild. l, hlm. 80), dan ia berkata,
"Hadits ni hasan gharib."
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473. Masalah: Semua sujud sahwi dilakukan setelah salam,

kecuali dalam dua hal, dan orang yang lupa dalam shalat berhak

memilih amtara zujud sahwi sebelum atau sesudah salam.

Ada dua kondisi dalam masalah ini, yaitu:

Pertama, orang yang lupa tasyahud awal kemudian langsung

bangkit, baik ia seorang imam atau orang yang shalat sendirian, jika

telah sempurna berdiri maka ia tidak boleh kembali lagi melakukan

tasyahhud awal, dan jika itu lalarkan secara sadar maka shalatnya

batal. Namun jika itu ia lalnrkan karena lupa, maka shalatnya tidak

batal, hanya saja ia wajib melakukan sujud sahwi. Selain itu, ia boleh

menangguhkannya, dan jika mau ia boleh melakukannya sebelum

salam atau sesudah salam.

Kedua, orang yang bimbang dengan jumlah rakaat yang telah

dilakukannya, baik satu, dua, tiga atau empat rakaat? Dalam kondisi

seperti ini ia cukup mengerjakannya berdasarkan rakaat terkecil yang

diyakininya telah dikerjakan, kemudian menambahkan rakaat yang

tersisa hingga akhir shalat, dan ia boleh memilih melalarkan *j.rd
satrwi sebelum salam atau sesudah salam.

Andai tiba'tiba ia teringat bahwa ia telah melakukan tasyahud

awal ditengah-tengah shalat, maka ia cukup melalflrkan sujud sahwi

setelah salam. Namun jika ia teringat setelatr selesai shalat dan telatr

melakukan sujud sahwi, maka hal tersebut tidak apa-apa dan shalatnya

tetap satr.

Sujud sahwi ini juga berlaku pada shalat sunah, sebagaimana

pada shalat wajib, karena menurut hemat kami tidak ada perbedaan

antara yang wajib dengan yang sunah.

Abu Hanifah berpendapat bahwa sujud sahwi hanya dilakukan

setelah mengucapkan salam.

Asy-Syai'i berpendapat bahwa zujud sahwi dilakukan sebelum

salam.

@l -AtMuhalta



T

Malik berpendapat bahwa apabila orang tersebut melebihi

rakaat shalatnya, maka sujud sahwi dilakukan setelah salam, namun

jika kurang maka ia melakukan sujud sahwi sebelum salam.

Ali berkata, "Tidak dibenarkan berpegang pada sebagian atsar

dan meninggalkan yang lain dalam istinbath hukum, sebagaimana

dilakukan oleh Abu Hanifah."

Demikian pula dengan Syaf i, dan selanjutnya ia

menambahkan dalil logikanya. Ia mengatakan bahwa sesungguhnya

mengganti atau menyempumakan rakaat yang terlewati hanya dapat

dilalcukan dalam shalat, bukan di luar shalat. Oleh karena itu, sujud

sahwi hanya boleh dilakukan sebelum salam dan tidak boleh

dilakukan di luar shalat.

Ali berkata, "Sebuah logika tidak boleh bertentangan dengan

hadits Rasulullah SAW, dan aku bertanya-tanya dalam hati, 'Apa

dasar mereka berpendapat bahwa mengganti atau menyempurnakan

rukaat yang terlewati (dengan sujud sahwi) hanya dapat dilakukan

dalam shalat, bukan di luar shalat'?"

Sementara itu, mereka sepakat bahwa al hadyu (menyembelih

ternak) dan puasa untuk menebus rukun-rukun haji yang tidak

sempuma dapat dilakukan setelah selesai haji. Begitu juga dengan

memerdekakan budak, sedekatr, puasa dua bulan berturut-turut

menjadi kafarat bagi orang yang melakukan hubungan badan pada

siang hari bulan Ramadhan dengan sengaja dapat dilakukan di luar

bulan Ramadhan.

Ada sebagian yang hanya boleh dilakukan setelah itu

sempuma dilakukan, dan ada juga sebagian yang lain yang hanya

boleh dilakukan sebelumnya. Ini semua merupakan logika yang

menunjukkan kesombongan dalam beragama dan pendapat yang tidak

didasarkan pada nash Al Qur'an serta Sunnah. Sedangkan pendapat

Imam lvlalik adalah pendapat batil yang tidak didasarkan pada nash

yang shahih dan bertentangan dengan hadits Rasulullah SAW yang
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shahih, yaitu perintah melakukan zujud sahwi sebelum salam tatkala

terjadi kebimbangan dalam shala! dan zujud satrwi hanyalah

tambahan. Oleh karena itq seluruh pendapat tersebuL berdasarkan apa

yang telah kami sebutkan, tidak bisa diterima

Ali berkata "Dalil yang menunjtrkkan kebenaran pendapat

kami adalah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Rabi, bahwa

ia menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sydaib menceritakan kepada

kami, Al Hasan bin Ismail bin Sulaiman menceritakan kepada kami,

Al Fudhail (Ibnu Iyadh) menceritakan kepada kami dari Manshur bin

Al Mu'tamir, dari Ibrahim An-Nalfia'i, dari Alqamah, dari Ibnu

Mas'ud, bahwa Rasulutlah SAW bersabda kepada mereka,

&"; i+r* ,fi ,sj rta";tJtr+*,f ,f 6'€i
.iesr ;i,3 ffiJn

"Siapa saja dari kalian 1mg lupa dalmt shalat,aaa maka

hendalorya memperkirakan jumlah rakaa )nng diyaHni telah

dilrerjakan (paling sedikit), ksmdion setelah mengucapkan salam

sujudlah salwi dua kali."

Abdullah bin Rabi menceritakankepadakami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami,Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibatr

menceritakan kepada kami, Jarir meirceritakan kepada kami dari

Manshur, dari Ibrahim, dari AlqamalU ia berkata: Abdullah bin

Mas'ud berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepada merek4

a!' 
"!' ';, a!, oi' 'Ji ;r.at'i$i * e €Ll',1:t tsyf., tr*- t' 'Y' f+ ='2'r" -rn 

.ir;,r;;.Jr.,""1

4 Redaksi yang terdapat dalam szruur ArvNosa'i (ild. I, hlm. 184) berbunyi

"siapa saja di antara kalian yang ragu dalam shalatqra".
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'Apabila salah seorang dari kalian ragr445 dahm shalatnya,

maka hendaknya memperkirakan jumlah rakaat yang diyakininya

telah dikerjakan (paling sedikit), kemudian menyempurnakannya dan

melakukan suiu/a6 sahwi sebanyak dua kali setelah salam'!

Ali berkata, "Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur

yang berbeda-bed4 dan banyak dengan derajat hadits yangjayyid.aaT

Seandainya tidak ada hadits-hadits ini, maka tidak akan diperbolehkan

melakukan sujud sahwi kecuali setelah salam."

Yunus bin Abdullah bin Mughits menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Syu'aib menceritakan kepada kami, Qutaibatr bin Sa'id menceritakan

kepada kami dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Al A'raj, dari

Abdullah bin Buhainuh,oot ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW

shalat dua rakaat bersama kami, kemudian beliau bangkit dan tidak

duduk, sedangkan orang-orang juga ikut bangkit bersama beliau.

Sebelum beliau mengucapkan salam, kami melihatnya bertakbir

kemudian sujudaae sahwi dua kali dalam kondisi tasyahud akhir, lalu

beliau salam."45o

Dalam hadits diceritakan bahwa Rasulullah SAW tidak

kembali melakukan tasyahud, dan beliau bersabda,

448

449

Dalam naskah asli Al Muhall4 disebutkan dengan redaksi "wa idzaa syakkika"
(dan apabila ia ragu), dengan menambahkan huruf wau di depannya. Redaksi ini
tidak ditemukan dalam Sunan Abu Daud.

/bld, disebutkan dengan redaksi "wal yasjud" (dan ia hendaknya sujud).
Kalimat ini telah kami periksa kebenarannya dalam Sunan Abu Daud Cld. I,
hlm.390).
Al Mundziri dan Ibnu Majah menisbatkan penyebutan tersebut kepada Shahih
Bukhar i dan Shahih Musl im.

Ibnu Buhainah adalah Abdullah bin Malik, sedangkan Buhainah adalah ibunya.

HR. An-Nasa'i fild. l, hlm. l8l) dan Al Malik (hln. 34), dengan redaksi
"summa sajada" (kemudian ia sujud).

HR. Abu Daud Cld. l, hkn. 397 dan 398), kemudian Al Mundzir
menisbatkannya kepada Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
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" shalatlah lcalian sebagaimana kolian melihatht shalat."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

lshaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar Al

Jusyami menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan

kepada kami, Al Mas'udi (Abu Al umais utaibah bin Abdullah bin

utaibah bin Abdullah bin Mas'udasl) mengabarkan kepada kami dari

Ziyad bin Ilaqah, ia berkat4 "Suatu hari Al Mughirah bin Syu'bah

shalat bersama kami, kemudian ia bangkit setelah dua rakaat tanpa

melalarkan tasyahud awal, maka kami mengucapkan, 'Subhanallaah'.

Ia lalu menjawab, 'subhanallaah'. la kemudian terus melanjutkan

shalatnya. Tatkala selesai salam, ia sujudas2 satrwi sebanyak dua kali.

Setelah itu ia berkata, 'Aku melihat Rasulullah SAW melakukan

seperti yang aku lakukan irrir.rr4s3

Demikianlah yang disebutkan dalarn naskah asli Al Muhalla, dan di sini lbnu

Hazrn membuat kekeliruan yang sangat besar, karena Al Mas'udi dalam sanad

ini adalah Abdunahman bin Abdullatr bin Utaibah bin Abdullah bin Mas'ud.

Sedangkan Abu Al umais adalah saudara Al Mas'udi yang bernama utaibah

bin Abdullah bin Utaibah bin Mas'ud. Abu Al Umais tidak meriwayatkan hadits

ini dari Ziyad bin Ilaqah, namun meriwayatkan dari jalur lain.

Abu Daud berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Abu Umais dari Tsabit bin ubaid, ia berkata, 'suatu hari Al Mughirah bin

Syu,bah shalat bersama kami...'." Seperti redaksi yang terdapat dalam hadits

Ziyadbnllaqah.
Selanjutrya Abu Daud (ild. l, hl,n. 399 dan 400) berkata, "Abu umais adalah

saudara dari Al Mas'udi."
Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi 'falammaa atamms

shalaatahu sallama wa sajada" (setelatr ia menyempunnakan shalatnya, ia

memberi salam dan sujud sahwi). Kami telah memeriksa kebenarannya dalam

Sunan Abu Daud.

HR. At-Tirmidzi Cld. l, hlm. 74) dari Ad-Darimi, dari Yazid bin Harun,

kemudian ia berkata, "Derajat hadits ini hasan shahih." Setelah itu ia

menjelaskan status Al Mas'udi. Yang benar adalah ia adalah perawi tsiqah.

Saudaranya dan perawiperawi lainnya juga meriwayatkan hadits yang sama.

At-Tinnidzi berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula dari jalur selain Al
Mughirahbin Syu'bah."

452

453
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Ali berkata, "Kedua hadits tadi statusnya shahih dan

merupakan Sunnah Rasulullah SAW yang wajib diikuti."

Sebagian pengikut Abu Hanifah berkata, "Kemungkinan besar

Ibnu Buhainah tidak mendengar salam Rasulullah SAW tatkala beliau

mengucapkannya."

Ali berkata, "Ini merupakan tuduhan yang didasari

kebohongan belaka. Kita tidak boleh menggugurkan hadits-hadits

shahih dengan hanya berdasarkan prasangka, kecuali terdapat hadits

shahih yang menyokong pendapat tersebut. Rasulullah SAW telah

memperingatkan kita agar berhati-hati dalam hal prasangka, beliau

bersabda,

?"lt.*ki,rrtLy ow,ltt
'Berhati-hatilah kalian terhadap prasangka, karena

s e s un g guhny a pr as an glm a dal ah s e dus t a- dus t a p er knt aan."

Selain itu, tidak mtrngkin Rasulullah SAW mengucapkan

salam, lalu tidak diikuti oleh makmum di belakangnya, padahal

mereka senantiasa mengucapkan salam setelah beliau salam.

Sedangkan tuduhan bahwa Ibnu Buhainah tidak mendengar ucapan

salam Rasulullah SAW adalah pendapat yang hanya didasari oleh

kebohongan.a5a

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalf
menceritakan kepadaku, Musa bin Daud menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

4s4 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dengan yakin".
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dari Atha bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullatt

SAW bersabda"

,?i' ,q)f ?f ffi ,i:" € :\;, i* e €Ll'at, sy

,1, to t

.rL* ,t( p ,;l;;'rx- i',p, t1 Je fj',iut
. *Apabila salah iroron, dari kalian ragu dalam shalatnya,

maka hendabtya memperkirakan jumlah rakaat yang diyakini telah

dilah*annya, tiga atau empat,155 kcmudian hilanglcanlah kcraguan di

dalam dirinya dan sempurnakanlah iumlah rakaat yang diyakininya,

lalu sujuds6 sahwi sebanyak dua rakaat sebelum salam."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al A'la
Abu Quraib menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar

menceritakan kepada kami dari Mulrammad bin Ajlan, dari Yazid bin

Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata:

Rasulullah SAW b€rsabd4

',t?r sr;,r;1r e Fi bil # * € €Ll 
"x 

til

!6';tSt -k 'rls '^^b Uk oti ,i;rLL ltt ?6,

.k, ,ih. ffi ;K), /k '^ie urs ot; orl';L;:li

.9$-tn,*:; t:tl't'*lr

"Jile salah seorang dori kalion bimbangasT dalam shalatnya,

maka hendabrya membuong kebimbangan tersebut dan

Redaksi tiga atau empat tidak terdapat dalam naskah asli Al Muhalla, dan ini
karri tanrbabkan dari Shahih Muslim (ild. l, hltn. 158).

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "kemudian ia benar-benar

sujud". Redaksi ini sesuai dengan yang disebutkan dalam Shahih Muslim.

Redaksi yang terdapat dalam Abu Daud yaitu "fal yulqi asyaqq" (maka ia

hendaknya menghilanglian keraguan tersebuQ.
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menyempurnakan sisa raknat yang diyakininya, kemudian sujud sahwi

dua kali. Jika shalatnya itu sempurna, maka rakaat itu dan kedua

sujudnyaasg dikat"go,ikan sebagai nafiIah (tambahan), namun apabila

raknatnya Intrang, maka menjadi pelenglcap shalatnya, sedangkan

kedua sujud sahwi tersebut merupakan bentuk permusultan kepada

syetan."459

Kami juga meriwayatkan hadits serupa dari jalur Malik secara

mursal.460 Nash-nash ini merupakan dasar pendapat kami dan

merupakan penjelasan tentang cara menetapkan jumlah rakaat yang

telah ia kerjakan, sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud.

lni juga merupakan bantahan terhadap pendapat Abu Hanifah

apabila yang dimaksud adalah wajib mengulangi shalat ketika pertama

kali lupa, dan selanjutnya setelah beberapa kali ia cukup

memperkirakan jumlah rakaat yang diyakini telah dikerjakan. Ini
merupakan pengkotakan yang batil dan tidak dilandasi dengan dalil
yang shahih.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar (Al
Haudhi) dan Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hikam (Ibnu Utaibah), dari

Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkat4 "Suatu

Dalam naskah ar'li Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "kaanat ar-rak'atu
fnnaafilah wassajdatain" (rakaat itu dalam shalat sunah dan dua kati zujud).
Redaksi ini keliru, dan telah kami periksa kebenarannya dalam Sunan Abu
Daud,

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan dengan redaksi "wa kaanat as-sajdataani
murghamotai asy-syaithaan" (dan kedua sujud itu membuat syetan terhina).

HR. Abu Daud dari Al Qa'nabi, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin
Yasar, secata mursal.

Hadits muttashil ini diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan
yang lain, dengan redaksi yang berbeda-beda.

Lth. Syarah Abu Daud.
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ketika Rasulullah SAW shalat Znrhur sebanyak lima rakaat, maka

beliau dituttyu, 'Apakah engkau menanrbahkan rakaat shalatnu?'

Beliau bertanya balilq 'Apa maksudnya?'Dijawab,a6l 'Engkau shalat

Zhuhur sebanyak lima rakaat!' Rasulullah SAW pun melalukan sujud

sebanyak dua kali setelah salart.'/52

Abu Hanifah berkat4 "Orang yang shalat lima rakaat karena

lupa, maka shalatnya batal, kecuali ia duduk pada rakaat keempat

selama ia duduk tasyahud."

Ali berkata '?engkotakan-kotakan ini menyalatri Sunnatr dan

qiyas, serta jauh dari logika sehat."

Kami meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dari

Sufyan Ats-Tsauri, dari ayahny4 dari Al Harits bin Syubail, dari

Abdullah bin Syaddad, ia berkata" "Suatu ketika Ibnu Umar tidak

melakukan tasyahud awal setelah dua rakaat, ia tetap melanjutkan

shalatnya. Tatkala selesai salam, ia melalcukan sujud dan duduk

sebanyak dua kali."

Yusuf bin Abdullah An-Numairi menceritakan kepada kami,

Abdullah Warits bin Suffan menceritakan kepada kami, Qasim bin

Asbagh menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zuhair bin Harb

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu

Mu'awiyah Ad-Dharir menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu

Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari Sa'ad bin Abu Waqqash,

bahwa ia bangkit setelah dua rakaat tanpa melakukan tasyatrud awal,

kemudian para makrrum di belakang b€rtasybih mengingatkannya"

rulmun ia tetap berdiri, lantas ia zujud sahwi sebanyak dua kali tatkala

selesai shalat. Setelah itu ia berkata, "Kalian telah mengingatkanku

Dalam beberapa naskah asli Abu Daud, disebutkan dengan redaksi "qaala" (ia

berkata). Sedangkan yang lain disebutkan dengan redaksi "qaaluu" (mereka

berkata).

Al Mundziri menisbatkan hadits ini kepada Al Bukhari, Muslim, At-Tinnidzi,
dan An-Nasa'i.
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untuk melakukan tasyahud. Aku melakukan hal tersebut sama seperti

yang dilakukan Rasulullah SAW."463

Diriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar,

dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, "Apabila

salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka berusahalah

mengingatnya sampai ia dapat menyempumakan shalatnya, kemudian

lakukanlah sujud sahwi sebanyak dua kali saat tasyahud akhir.'/il

Dalam hadits ini Ibnu Umar mencoba menjelaskan mah,na at-

taharra (memperkirakan jumlah rakaat yang diyakini telah

dikerjakan), sebagaimana kami sebutkan tadi. Mereka berdalil dengan

hadits yang kami riwayatkan dari Abdunazzaq, dari Ma'mar dan

Su$an bin Uyainah, keduanya meriwayatkan dari Aypb As-

Sakhtiyani, dari Ibnu Sirin, dari Imran bin Al Hushain, dari Nabi

SAW, beliau bersabda,

//c /

GJa,-'
uSalam dilalukan setelah dua kali sujud sahwi."

Menurut kami, Ibnu Sirin tidak pernah mendengarkan hadits

ini secara langsung dari Imran Al Hushain, sehingga hadits ini
munqathi'.46s

HR. Al Hakim Cld. l, hlm. 322 dan 323) dari jalur Yahya bin Yahya; Al
Baihaqi (ld. 2, hkn. 334) dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar, keduanya
meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah dengan sanad yang berasal darinya.

Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari
dan Muslim, lalu disepakati oleh Adz-Dz-ahabi.

HR. Al Baihaqi 6ld.2 , hlm. 333) dari jalur Malik, dari Umar bin Muhammad
bn Zaid, Salim bin Abdullah, dari ayahnya, yaitu Abdullah bin Umar, dan dari
jalur Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar.

Ahmad bin Hanbal menyebutkan bahwa Ibnu Sirin mendengarkan hadits ini
dari Imran, sebagaimana dinukil dalam At-Tahdzib. Jelas bahwa hadits yang
pendek ini berasal dari Ibnu Sirin, dari Abu Hwairah, tentang sujud sahwi, ia
berkata pada akhir hadits ini, "Akan tetapi Imran bin Hushain mengabarkan
kepadaku, ia berkata, 'Kemudian ia memberi salam'." Selanjutnya Ibnu Sirin
meriwayatkan hadits ini. Ia juga telah menjelaskan bahwa orang yang

mendengarkan hadits tersebut. Ia juga meriwayatkan dari Khalid Al Haddza'i,

r^, d1l
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Seandainya mereka tetap berpegang pada dalil-dalil yang

bertentangan dengan perintah Rasulullah SAW, batrwa sujud sahwi

dilakukan setelah salam, akan tetapi hal tersebut dilakukan berulang-

ulang karena setelah sujud sahwi dua kali hanya terdapat satu salam,

maka kami meriwayatkan dari Atha tentang kewajiban sujud satrwi

dalam shalat sunatr berdasarkan keumuman perintatr Rasulullah SAW

terhadap orang yang bimbang dalam shalatrya dengan

memerintahkannya melakukan sujud sahwi, karena perintah pada

shalat fardhu juga berlaku pada shalat nafilatr. Tidak dibenarkan

mengkotak-kotakkan keduanya dengan hanya berdasarkan prasangka.

474. Masalah: Barangsiapa dipaksa sujud kepada berhala,

salib, atau manusia, dan jika ia tidak bersedia maka dirinya atau

muslim lainnya dipukul, disiksa, atau dibunuh, maka ia boleh zujud di

depan berhala, salib, atau orang tersebut, dengan niat sujud kepada

Allah tanpa perlu mempedulikan kiblat tempat ia zujud atau benda

yang berada di depannya.

Sebagian ulama berkata, "Jika ia diperintatrkan unttrk sujud ke

arah kiblat maka ia hendaknya bersujud karena Allah. Jika tidak

menghadap kiblat maka tidak dikategorikan sujud karena Allah."

Ali berkatq '?engkotak-kotakkan masalatr ini merupakan

pendapat yang batil, karena tidak terdapat larangan bersujud kepada

Allah dari segara penjuru, walaupun hal itu dilakukan secara sengaja."

Allah SWT *mrmao

dari Abu Qilabah, dari Abu Al Mihlab, dari Imran, dan ini telah kami jelaskan

pada masalah no.-472. Aku tidak menemukan redalcsi hadits ini.

ry'v56t5I'SA e,Ij,att
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uMakn kemanapun lmmu menghadap di situlah wajah Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui." (Qs. Al
Baqarah [2]: 115)

Perintah menghadap kiblat hanyalah pada saat shalat,

sedangkan sujud sendiri tidak disebut sebagai shalat, karena boleh

dilakukan tanpa berwudhu, haid, dan tanpa menghadap ke arah kiblat.

Tidak ada nash yang menjelaskan kewajiban sujud menghadap kiblat.

Allah SWT berfirman,

.trji"tas't$3;H:jJy
"Kecuali orang yang dipalua kafir padahal hatinya tetap

tenang dalam beriman (ia tidak berdosa)." (Qs. An-Nahl [16]: 106)

475. Masalah: Barangsiapa tidak sanggup melakukan shalat

dalam kondisi berdiri, maka ia boleh melalcukannya dalam kondisi

duduk. Jika tidak sanggup juga, maka boleh dalam kondisi berbaring

dengan memberikan isyarat. Dalam kondisi seperti'ini segala

kewajiban yang dibebankan kepadanya gugur selama ia tidak mampu,

dan ia tidak dibebani melakukan sujud sahwi. Ia juga boleh berbaring

berdasarkan kemampuannya, baik dengan pinggang dan wajahnya

yang menghadap kiblat, membelakanginya, berdasarkan perkiraan.

Apabila berpaling maka ia dapat menghadap kiblat. Namun jika tidak

mampu maka ia boleh shalat berdasarkan kemampuannya, baik

dengan cara mengaratr kiblat maupun yang lain. Atau memberi isyarat

dengan kedipan mata. Allah SWT berfirman,

\ffi$y2ifri-&r{
*Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya ;' (Qs. Al Baqarah l2l: 286)
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A;i:rt::v$$&ife firc*
"Sesungguhnya Allah telah menjelasknn kepada knmu apa

yang diharamkan atasnya kecuali apa yang terpaksa knmu

memakannya." (Qs.Al An'aam [6]: l19)

Rasulullah SAW bersabda,

,i,W"'r tt ^L f;v ;\{:;f sy

"Jile alat memerintahknn kalian suatu ourkoro,' -aka lalairnn

semampu knlian."

Perintatr Allah SWT melalui rasul-Nya untuk berobat wajib

dilaksanakan.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar (Al
Haudhi) menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami dari Ziyad bin Ilaqatr, dari Usarnah bin Syuraik, ia berkata,

"Suatu ketika aku menemui Rasulullah SAW yang sedang berada

bersama sahabat-satrabatny4 sedangkan seakan-akanau6 di utus kepala

mereka ada seekor burung. Aku kemudian mengucapkan salam lalu

duduk. Tak lama kemudian datanglatr berapa orang badui dari sana-

sini, lantas mereka bertanya kepada Rasulullatr SAW, 'Wahai

Rasulullah, apakah kami harus berobat?' Rasulullah menjawab,

'Berobatlah lalian! Karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan

Dalam naskah asli AI Muhalla, disebutkan dengan redaksi "keenna", dan kami
telah memeriksa kebenarannya dalam Sunan Abu Daud (11d.4, hlm. l) serta

Musnad Ath-Thayalisi (hlm. i37, na. 1232) dari Syu'bah dan Al Mas'udi, dari
Ziyadbnllaqah.
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penyakit kecuali Dia menurunknn penawarnyaa6T lcecuali meniadi
yuot3468

Jika mereka mengatakan bahwa Aisyah melarang Ibnu Abbas

melakukan hal tersebut, maka kami katakan bahwa banyak kisah yang

berseberangan dengan sahabat-sahabat yang ia sendiri tidak tahu

bahwa pendapat-pendapatnya bertentangan dengan pendapat sahabat.

Selain itu, tidak terdapat nash yang melarang hal tersebut, seperti

perintahnya kepada orang yang mengalami istihadhah, yang wajib

berwudhu pada setiap shalat. Pendapat ini juga sama dengan pendapat

Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, serta sahabat-sahabat

lainnya, dan tidak ada seorang sahabat pun yang menyalahi

pendapatnya, karena hal tersebut berdasarkan hadits shahih. Begitu

juga ketika ia dan Ummu Salamah mengimami para wanita ketika

shalat fardhu. Contoh-contoh seperti ini sangat banyak. Oleh karena

itu, jika menyalahi Sunnah shahih yang telah ditetapkan pada suatu

keadaan tidak dibolehkan, maka itu juga berlaku pada semua keadaan.

Seandainya memang boleh menyelisihi Sunnah dalam hal tertentu,

maka Sunnah wajib dijadikan sebagai landasan dalam segala masalah'

476. Masalah: Orang sakit yang shalat dengan menggunakan

isyarat, atau dalam kondisi duduk, atau berkendaraan karena takut,

kemudian sebab tersebut hilnng lalu muncul rasa €unan, maka ia cukup

melanjutkana6e shalatnya berdasarkan apa yang telah ia lakukan,

kemudian menyempumakan rakaat yang tersisa. Shalatnya dianggap

penyakit kecuali

1uor3468

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "illa walahu dawaa"'
(melainkan ia memiliki penawar). Redaksi ini sesuai dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud As-Sijistani dan Abu Daud Ath-Thayalisi'

HR. Ahmad Cld. 4, hkn. 27S); At-Tirmidzi Qld.2, htn. 3); dan Al Hakim Cld.
4, hlm. 198-199). Hadits ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dan Adz-

Dzahabi.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dan ia

membangun".
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satr walaupun gerakan atau ralcaat yang telah dilaluinya baru satu atau

dua, seperti takbir, atau yang paling banyak seperti salam.

Penjelasan:

Barangsiapa melaksanakan shalatnya dengan berdiri

menghadap kiblat dan aman, kemudian tiba-tiba ia jatuh sakit

sehingga membuat ia harus dudgk atau shalat dengan isyarat, atau

tidak menghadap kiblat, atau ketakutan yang dapat menyebabkan

bahaya sehingga harus menggrmakan kendaraan atau berlari atau

sambil menangkis (melawan musuh), maka ia hendaknya tetap

melanjutkan shalat berdasarkan yang telah ia lalnrkan sebelumnya,

kemudian menyempurnakan rakaat atau gerakan yang tersisa, baik

sedikit maupun banyak, sebagaimana kami jelaskan sebelumnya.

Ini berdasarkan firman Allah SWT,

\i;;"$yt' :i{t'13${
*Allah tidak membebari seseorang melainkan sesuai dengan

Ires anggupannya." (Qs. Al Baqarah pl: 286)

Rasulullatr SAW benabda,

.rtulr tl lr t:;u i\rg.frf st

*Apabila aht memerintahkan kalian rrru*u'p"rkoro, maka

I ahtlran b er das wkon kemampuon lalian."

Ini merupakan pendapat Malik, Z.afag Abu Sulaiman, dan

yang lain.

Asy-Syafi berkata "Apabila orang yang shalat meftNa

kondisinya telatr arnan, maka kondisi ketakutan tersebut gugur, dan ia

cukup melanjutkan shalatnya yang tersisa. Namun jika ia dalam

kondisi ketakutan setelah kondisi aman, kemudian ia menggunakan

kendaraan, maka shaiatnya harus dimulai dari awal."
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Ali berkata, "Pengkotak-kotakan hal semacam ini merupakan

hal yang batil. Begitu juga dengan pembeda-bedaan antara amalan

yang sedikit dengan yang banyak."

Firman Allah SWT,

$K: J {{;;u+ sg

"Jiks knmu tahtt (bahaya), malm shalatlah sambil berjalan

atau berkendaraan." (Qs. Al Baqaratr [2):239)

Dalam sebuah riwayat, para sahabat menyebutkan bahwa

mereka shalat dalam keadaan berjalan menuju musuhnya.aTo

Abu Hanifah berkata, "Barangsiapa memulai shalatnya dalam

kondisi duduk karena sakit, kemudian tiba-tiba ia sembuh, maka ia

cukup melanjutkan shalatnya berdasarkan apa yang ia tentukan. "

Dalam hal ini, pendapatnya tidak berbeda dengan kami. Abu

Hanifah sendiri punya pandangan yang berbeda-beda tentang orang

sakit yang memulai shalatnya dengan isyarat, kemudian sembuh, dan

orang sehat yang memulai shalatnya dengan berdiri, kemudian sakit,

sehingga ia harus duduk atau memberikan isyarat dalam keadaan

berbaring. Pada satu kesempatan ia berpendapat bahwa orang tersebut

cukup melanjutnya shalatnya berdasarkan apa yang telah ia lakukan,

ntrmun pada lain kesempatan ia berpendapat bahwa orang tersebut

wajib memulainya lagi dari awal, baik ia telah melalcukannya setelah

duduk selama melakukan tasyahud sebelum salam atau pun ia telah

melakukannya sebelumnya.

Pendapat ini tentunya tidak benar, karena membedakan antara

yang sehat dengan yang sakit adalah batil. Bagaimana mungkin

terbayang dalam pikiran seseorang untuk menerima pendapat tersebut

470 Dia adalah Abdullah bin Unais. Peristiwa ini terjadi ketika Rasulullah SAW
mengutusnya untuk memerangi Khalid bin Su$an Al Hudzali. Lrh. Sunan Abu
Daud fild. l, hlm. 485).
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dan mengenyampingkan hadits-hadits Rasulullah SAW? Allah SWT

berfirman,

"(Jcapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

kepadanya." (Qs.An-Najm [53]: a)

Allah SWT berfinnan,

@afr;tsi'(53i;{
"Dia tidak ditanya tentang apa yqng diperbuat-Nya dan

merekalahyang akan ditanyai." (Qs.Al Anbiyaa' l2ll:23)
Abu Yusuf berkata, "Jika orang sehat memulai shalat dalam

kondisi berdiri, kemudian sakit, sehingga ia terpaksa shalat dengan

memberi isyarat atau duduk, atau orang yang sakit memulai shalatnya

dalam kondisi duduk, kemudian ia kembali shalat, dan mereka tidak

merubah kondisinya sebelum duduk kira-kira selama duduk tasyahud,

maka ia cukup melanjutkan shalat berdasarkan apa yang telah

dilakukan."

Ia berkata pula, "Orang sakit yang memulai shalatnya dengan

isyarat, lalu sembuh sebelum duduk, kira-kira selama duduk tasyahud,

maka ia harus memulainya dari awal."

Muhammad bin Al HasanaTl berkata, "Orang sakit yang

memulai shalatnya dalam kondisi duduk, atau dengan memberi

isyarat, kemudian sehat, maka ia wajib memulai shalatnya dari awal.

Sedangkan orang sehat yang memulai shalatnya dengan berdiri

kemudian sakit sebelum duduk kira-kira selama duduknya tasyahud,

setelah itu ia shalat dalam kondisi duduk atau dengan memberi isyarat,

47t Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Muhammad bin

Al Mutsanna".
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maka ia cukup melanjutkan shalatnya berdasarkan apa yang telah

dikerj akan sebelumnya. "

Ali berkata, "Semua pendapat tersebut batil, karena tidak

dilandasi dengan dalil yang shahih, dan kami menyebutkan semua

pendapat ini di sini agar para pengikut Ahli Sunnah dapat melihat

kadar ilmu fikih dan pemahamahan mereka."

477. Masalah: Dimakruhkan orang yang shalat menyibukkan

pikirannya dengan urusan dunia, hanya saja shalatnya sah, dan ia tidak

perlu melakukan sujud sahwi, selama dia masih memelihara rukun-

rukun shalat dan tidak luPa.

Penjelasan ini didasari oleh hadits yang kami riwayatkan dad

Rasulullah SAW, yang juga merupakan pendapat madzhab kami,
,,sesungguhnya Allah SW tidak mencatat dosa orang yang berniat

buruk di dalam dirinya dari umatku, selama ia belum

menguc apkanny a atau mengerj akannya."

Jika dikatakan, "Bukankah kalian mengatakan batalnya shalat

orang yang berniat sengaja keluar dari shalat atau keluar dari jamaah

tanpa sebab, atau pindah dari shalat wajib ke shalat sunah, atau sunnah

ke wajib, atau dari shalat satu ke shalat lairurya, dengan senga1a,a1z

serta mewajibkan mereka melakukan sujud sahwi, sehingga hukum

sujud sahwi di sini merupakan bagian dari kewajiban shalat?"

Maka jawaban kami adalah, "Y4, karena orang tersebut telah

mengerjakan apa yang terbetik di dalam hatinya dalam shalat secara

sengaja, dan ini bertentangan dengan yang diperintahkan, sehingga

batallah shalatnya. Adapun bagi yang lupa, maka wajib baginya untuk

melakukan sujud sahwi."

472 Penggunaan redaksi "dengan sengaja" dalam makna ini tidak berdasar sama

sekali.
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mutsanna menceritakan

kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku

(Ad-Dustuwa'i) menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abu Katsir,

dari Abu Salamah, dari Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah

menceritakan kepada mereka, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'e,ty,..rr;i,r e"\ "LL,*'i ttry';lt l\f ot;\u,sirl tit

,i;'* ry.J:jl J"lt'v:i 6g ,1i( a,a:;'69 ,pil,lrt<lr
'oyi';r 
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)r. I t;rp r;* €'era
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"Apabila adzan dikumandangknn,, syetan lari terbirit-birit

sambil terkentut-kentut. Ia berlari hingga tidak lagi mendengar adzan.

Apabila adzan telah selesai, ia kembali lagi. Lalu apabila iqamah

dikumandangkan,4T3 ia kembali berlari. Apabita adzan telah selesai,

ia kembali melintas di antara orqng tersebut dengan hatinya, Iantas

berkata, 'Ingatlah ini dan itu'.474 Sehingga seseorong tidak lagi

mengingata75 iumlah rakaat shalat yang telah ia lakukan? Oleh

karena itu, apabila salah seorang dari kalian tidak tahu jumlah

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "fa idzaa tsuwwiba
lahaa" (kemudian apabila iqamah dikumandangkan). Kami telah memeriksa

kebenarannya dalam Shahih Muslim (ild. I, hhn. 158).

Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "udzkur kadzaa wa udzkur
kadzaa" (sebutkan seperti ini dan sebutkanlah seperti ini).

16id, disebutkan dengan redaksi "halta yazhalla ar-rajulu" (hingga pria itu
senantiasa).
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rakaat yang telah ia kerjakan, maka lahiranlah sujud sahwi sebanyak

dua Imli pada saat duduk tasyahud akhir."

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW menyebutkan bahwa

orang yang digoda oleh syetan hingga lalai, tidak batal shalatnya.

Beliau tidak memerintahkan melakukan sujud sahwi karena godaan

dan kelalaian tersebut, nnmun memberlakukan sujud sahwi karena

orang tersebut tidak tahu jumlah rakaat yang telah shalat saja.

Diriwayatkan dari jalur Waqi, dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Sungguh, aku

menghitung-hitung jumlah j izyah (pajak) Baluain dalam shalat."476

478. Masalah: Barangsiapa ingat dalam shalat (shalat apa

saja) bahwa ia lupa shalat wajib sekali, atau lebih, atau ia sedang

shalat Subuh, lalu ia ingat bahwa ia belum shalat witir, maka ia cukup

melanjutkan shalat Subuh sampai selesai, kemudian meng-qadha

shalat witir yang ditinggalkannya tadi. Ia tidak pelu mengulang shalat

Subuhnya.

Firman Allah SWT,

KiiAW{'
"Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-

amalmu." (Qs. Muhamm ad p7): 33)

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan membatalkan

amalan yang telah dikerjakan.

476 Masalah ini telah dibahas pada masalah no. 303, dan Ibnu Hajar telah
menyebutkannya dalam Fath AI Bari (ild. 3, hlm. 7l), bab: Amalan dalam
Shalat dan bab: Orang yang Mengingat Sesuatu dalam Shalat. Kemudian ia
menisbatkannya kepada Ibnu Abu Syaibah, dan Al Bukhari meriwayatkannya
secxa muallaq dari Umar, ia berkata, "Aku pernah berpikir mempersiapkan
pasukanku, sedangkan aku dalam keadaan shalat." Ibnu Hajar menisbatkan
hadits ini kepada Ibnu Abu Syaibah dengan sanad yang shahih.
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Abu Hanifah berkat4 "Jika yang ditinggalkan adalah lima

shalat, atau kurang dari itu, maka ia wajib menangguhkan shalat yang

dikerjakan dan meng-qadha shalat fardhu tersebut seperti halnya ia

menangguhkan shalat Subuhnya untuk mengerjakan shalat witir yang

dilalaikan, kemudian ia kembali shalat Subuh. Jika ia khawatir waktu

shalat yang sedang dikerjakan habis, maka ia harus menangguhkan

shalat qadha tersebut, kemudian mengerjakan kewajiban shalat pada

saat itu. Apabila yang diingat adalah enam shalat berturut-turut, maka

ia harus menangguhkan shalat yang dikerjakannya untuk meng-qadha

shalat yang ditinggalkan."

Malik berkata, "Jika yang ditinggalkan adalah lima shalat, atau

kurang dari itu, maka ia hendaknya menyempurnakan shalatnya

kemudian meng-qadha shalat yang diingat, dan kembali mengerjakan

kewajibannya tadi (shalat pertama). Bila yang ditinggalkan adalah

enam shalat atau lebih, maka ia cukup menyempurnakan shalat yang

dikerjakan, lalu meng-qadha shalat yang ditinggalkan, dan tidak perlu

mengulang shalat yang pertama."

Ali berkata, "Kedua pendapat tersebut batil. Pendapat ini

adalah pengkotak-kotakan masalah yang tidak didasari oleh dalil.

Menurut kami, tidak ada perbedaan antara lima shalat dengan enam

shalat, karena penyebutan tersebut tidak berdasarkan pada Al Qur'an,

Sunnah shahih atau dha'if, ijma, pendapat sahabat, qiyas, atau logika

yang sehat. Selain tidak ada perbedaan antara kewajiban mengerjakan

shalat yang ditinggalkan berdasarkan wutan siang dengan malam,

juga tidak ada perbedaan antara kewajiban mengerjakan shalat

berdasarkan urutan hari kemarin dan sekarang. Begitu juga shalat

kemarin yang pertama dengan shalat setelahnya."

Jika mereka menyebutkan sabda Rasulullah SAW,

l)lt ,iw :rJrV,tU
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"Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, mak'a hendalmya meng-qadha

saat ia ingat," dan tidak ada kafarah baginya kecuali meng'qadha,

maka kami mengatakan batrwa perintatr Rasulullah sAw ini benar

adany4 sebagaimana beliau ingat shalat Subuh tatkala matatrari telatr

naik, kemudian beliau memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap

wudhu dan adzan. Setelah itu beliau shalat sunah fajar, lalu shalat

Subuh.

Oleh karena itu, makna sabda Rasulullah SAW, *Maka

hendaklah ia meng-qadha shalatnya ketika ia ingat," benar

berdasarkan perintahnya. Beliau juga tidak memerintahkan kita untuk

menangguhkan shalat yang sedang dikerjakan.

Rasulullah bersabda,

"Apa yang kalian dapatlmn dalam shalat, maka shalatlah, dan

apa yang telah lewati, maka sempurnaknnlah."

.<)g t#t €"0\

"sesungguhnya inti dari shalat adalah konsentrasi."

Keduanya (Imam Malik dan Abu Hanifah) adalah orang yang

pertama kali menyalahi hadits-hadits tersebut dengan membeda-

bedakan antara mengingat lima shalat yang ditinggalkan atau kurang

dari itu, dengan mengingat shalat yang ditinggalkan lebih dari lima

kali. Padahal, tidak terdapat sedikit pun dalil yang menjelaskan

perbedaan tersebut.

Jika mereka menyebutkan hadits Ibnu Umar, "Barangsiapa

mengingat shalat yang ditinggalkannya pada saat shalat, maka

shalatnya itu gugur,"477 maka kami menjawab bahwa tidak

4zz Aku tidak menemukan hadits ini dengan redaksi yang disebutkan tadi.

Makna hadits yang berasal dari Ibnu Umar diriwayatkan secara marfu dan

mauquf oleh Al Baihaqi Qld.2,hhn.22l dan222).

.rr;:vq$(trfu &;;i,;
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dibenarkan menjadikan perkataan seseorang selain Rasulullah sebagai

dalil. Bahkan, mereka telatr menyalahi perkataan Ibnu Umar dalam

masalah pembeda-bedaan antara lima kali shalat yang ditinggalkan

atau kurang dari itu, dengan lebih dari lima kali shalat yang

ditinggalkan.

Jika mereka menyatakan bahwa pendapat mereka adalah ijma

ulama, berarti mereka telah berbohong kepada umat, karena mereka

menyampaikan sesuatu tanpa didasari oleh ilmu dan hanya sangkaan

yang tidak benar. Hal ini berdasarkan perkataan Ahmad bin Hanbal

dan salah satu pendapat Syafi'i, yaifu mereka senantiasa memulai

dengan shalat yang ditinggalkannya walaupun mereka telah shalat dua

puluh tahun. Terutama pendapat Abu Hanifah yang menganjurkan

membatalkan shalat Subuh, padatral ia shalat fardhu, hanya untuk

meng-qadha shalat witir yang dikategorikan sunah dan tidak berdosa

bila ditinggalkan.

Begitu juga anjuran Malik agar menyempurnakan shalat

tersebut, namun shalat tersebut tidak dianggap'

Ia juga memerintahkan untuk mengulangi shalat itu setelah

meng-qadha shalat yang diingat. Menurut kami, sangat tidak logis

memerintahkan mengerjakan sesuatu rutmun perbuatan tersebut tidak

dianggap.

Mungkin shalat yang ditangguhkan adalah shalat yang

diperintahkan oleh Altah SWT atau shalat yang tidak diperintahkan.

Jika itu merupakan perintah menangguhkan shalat yang

diperintahkan Allah, maka perintah untuk mengulanginya adalah batil.

Jika perintah menangguhkan shalat tidak diperintatrkannya, berarti ia

telah memerintahkan sesuatu yang tidak dibolehkan. Pendapat

madzhab kami ini adalah pendapat Thawus, Al Hasan, Asy-Syaf i,

Abu Tsaur, Abu Sulaiman, dan lainlain. Kami tidak membeda-

bedakan antara orang yang mengingat shalat yang tidak dikerjakan

karena lupa atau tertidur saat sedang mengerjakan shalat lain atau pun
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setelah menyempurnakan shalat lain atau pada waktu shalat lain

sebelum memulainya berdasarkan logika yang sehat.

47g. Masalah: Barangsiapa mengingat shalat yang

ditinggalkan, baik sekali, sepuluh kali, maupun lebih, pada saat

hendak shalat atau saat lapang, maka ia hendaknya memulai dengan

shalat yang diingat dan mengerjakan semua shalat itu secara

berurutan, kemudian barulah mengerjakan shalatnya sekarang, baik

dalam keadaan berjamaah maupun sendiri. Hukum meng-qadha shalat

tersebut adalah wajib, walaupun dia mengingatnya saat sedang shalat

berjamaah. Namun ia dibolehkan meng-qadha-nya dengan cara yang

berbeda (shalat sendiri).

Abu Hanifatr, Syaf i, dan Abu Sulaiman berpendapat bahwa

jika khawatir shalat yang dikerjakan waktunya habis, maka ia wajib

mendahulukan shalat yang diingatnya, baik satu kali maupun lebih,

dan ia tidak boleh mengerjakan yang lain. Jika telatr meng-qadha-nya

dan wakhrnya belum habis, maka ia hendaknya mengerjakan

kewajiban shalatnya pada saat itu. Namun jika ia memulai dengan

shalat yang di-qadha-nya kemudian waktunya habis, maka shalat

keduanya batal dan ia hendaknya mengerjakan kewajiban shalat saat

itu. la tidak dibebani mengerjakan shalat yang sengaja

ditinggalkannya sampai waktunya habis (sampai ia mengerjakan

kewajiban shalatnya saat itu).

Malik berkata, "Jika yang ditinggalkan adalah lima kati shalat

atau kurang, maka ia hendaknya memulai dengan shalat yang

ditinggalkannya, walaupun telah habis waktu, dan jika yang dilalaikan

lebih daripada lima kali, maka ia hendaknya memulai dengan

kewajiban shalatnya."

Ali berkata, "Pendapat ini tidak berdasar sama sekali, baik dari

Al Qur'an, Sunnah, ijma, qiyas, pendapat sahabat, maupun logika,

bahkan pendapat tersebut menyebabkan polemik apabila dihadapkan
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dengan pendapat Abu Hanifatr. Sedangkan nash-nash yang

mendukung pendapat kami adalah hadits yang mengisahkan bahwa

Rasulullah sAw lupa shalat Zhuhur dan Ashar pada Perang Khandaq

sampai matahari terbenam, kemudian beliau memerintahkan

seseorang untuk melakukan adzat dan iqamah, lalu beliau shalat

Zhuhur. Setelah itu beliau memerintahkan lagi adzan dan iqamah, lalu

shalat Ashar, dan terakhir beliau memerintahkan untuk adzan dan

iqamah, lantas beliau shalat Maghrib (masih dalam waktu Maghrib).

Di sini kami tidak menjadikan hal tersebut sebagai sebuah kewajiban,

karena hal tersebut hanyalah praktek Nabi SAW, bukan perintah.

Apabila kewajiban shalat yang harus dilakukan pada saat itu

tertunda karena hanya melaksanakan shalat qadha tersebut, maka

wajib mendahulukan shalat fardu pada saat itu, karena shalat qadha

masih dapat dilakukan pada waklu lain selama ia masih hidup, dan

meninggalkan sesuatu yang diwajibkan pada waktu tersebut dengan

sengaja sehingga berlalu waktunya adalah dosa. Oleh karena itu,

melaksanakannya dengan segefa adalah wajib, sebagaimana meng-

qadha shalat yang dilalaikan.

Jika meng-qadha shalat sehingga waktu shalat fardhu berlalu

dan ia tidak menunaikan shalat fardhunya, maka itu diharamkan,4Ts

sebab hal tersebut dilakukan berlebih-lebihan sampai masuk waltu

shalat yang lain, sehingga kewajiban yang harus dilakukan pada saat

itu dilalaikan.

Jika mereka berdalih dengan sabda Rasulullah sAw,

"Hendalmya ia meng-qadha shalatnya tatkala ia ingat," maka kami

katakan bahwa kalian adalah ofang pertama yang menyalahi hadits ini

lantaran pembedaan yang kalian buat seperti lima kali atau lebih dari

lima kali. Pendapat kami tidak bertentangan dengan perintahnya,

sebab wajib bagi orang tersebut untuk menunaikan kewajibarurya

terlebih dahulu sebelum melakukan kewajiban yang lain' Apabila ia

478 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "maka apabila diharamkan"'
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menangguhkan kewajiban tersebut hingga waktunya berlalu, berarti ia

berdosa kepada Allah SWT, sedangkan menangguhkan qadha shalat

tersebut tidak berdosa. Pendapat kami ini merupakan pendapat Sa'id

bin Al Musaiyyib, Al Hasan, Suffan Ats-Tsauri, dan yang lain.

480. Masalah: Orang yang lupa shalat namun ia tidak tahu

shalat yang mana?

Malik, Abu Yusuf, Syaf i, dan Abu Sulaiman berkata, "Ia

wajib mengulang shalat sehari-semalam (lima waktu). Kewajiban

tersebut berlaku bagi orang yang tidak tahu ia berada pada kondisi

safar atau muqim, dengan mengerjakan delapan kali shalat."

Suffan Ats-Tsauri dan Muhammad bin Al Hasan berkata, "Ia

wajib meng-qadha tiga shalat, yaitu: (a) dua rakaat yang diniatkan

untuk shalat Subuh, (b) tiga rakaat yang diniatkan untuk shalat

Maghrib, dan (c) empat rakaat yang diniatkan untuk shalat Zhuhur,

Ashar, atau Isya."

Hal ini juga berlaku bagi orang yang tidak tahu, baik ia berada

dalam kondisi melakukan perjalanan maupun menetap, dengan hanya

shalat dua kali. Salah satunya dua rakaat, sedangkan yang lain tiga

rakaat.

Zufar dan Al Muzani berkata, "Ia cukup melakukan shalat

sekali empat rakaat dengan cara duduk pada rakaat kedua dan rakaat

ketiga, kemudian pada rakaat keempat melalcukan sujud sahwi."

Hanya saia, Zufar menganjurkan sujud sahwi setelah salam,

sedangkan Al Muzani rnenganjurkan sebelum salam.

Al Auza'i berkata, "Ia cukup melalcukan shalat empat taka*

sekali dengan melakukan tasyahud pada rakaat kedua dan keempat,

kemudian melakukan sujud sahwi dengan meniatkan pada awal shalat

tersebut shalat yang dilalaikannya, bahwa Atlah lebih tahu apa yang ia

lalaikan." Ini merupakan pendapat mazhab kami, hanya saja Al Atndi
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menganjurkan sujud sahwi sebelum salam, sedangkan kami

menganjurkannya setelah salam.

Dalil yang menyokong pendapat kami adalah kesepakatan

bersama bahwa Allah SWT mewajibkan meng-qadha shalat yang

dilalaikan dengan sekali shalat dan hal ini bersifat qath'i.-Barangsiapa

memerintahkan orang tersebut meng-qadha shalat sebanyak lima kali,

enam kali, tiga kali, atau dua kali, berarti ia telah menganjurkan

sesuatu yang tidak diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya. Selain itu,

ia telah mewajibkan sekali, dua kali, atau beberapa kali shalat yang

tidak pada tempatnya. Oleh sebab itu, pendapat ini batil karena kita

tidak boleh membebankan seseorang kecuali dengan sekali shalat,

sebagaimana ia lalaikan, tidak lebih dan tidak kurang.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka pendapat tersebut gugur,

kecuali pendapat kami, Zufar, dan Al Muzani.

Jika mereka berkata, "Telah menjadi kesepakatan kita bahwa

niat shalat itu wajib, lalu bagaimana mungkin Anda menganjurkan

untuk menyatukan seluruhnya dalam satu shalat, padahal setiap shalat

itu wajib dengan niatnya sendiri-sendiri? Pendapat ini merupakan

pendapat orang-orang yang menganj urk an meng- q adha shalatnya lima

atau enam kali."

Jawaban kami adalah, "Memang benar telah menjadi

kesepakatan kita bahwa setiap shalat wajib didirikan atas dasar

niatnya sendiri-sendiri. Sedangkan kalizur menganjurkan setiap shalat

didirkan berdasarkan niat yang terdapat keraguan atau kebohongan di

dalamnya karena jika hal tersebut dianjurkan untuk dilakukan, berarti

kalian teiah menganjurkan sesuatu ,vang batil dan dusta, dan ini tidak

dibenarkan, sebab dia sendiri ragu, shalat apa yang dilalaikannya.

Apabila ia masih dalam keadaan ragu tentang hal tersebut, kemudian

ia meniatkannya pada shalat tertentu, berarti ia telah melakukan

sesuatu yang batil, dan ini haram hukumnya. Seandainya kalian

menganjurkannya berniat pada setiap awal shalat, padahal Allah lebih
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tatru yang dilalaikannya, berarti kalian telah memerintatrkan sesuatu

yang bertentangan dengan yang telah ditetapkan.

Menurut kami, celaan dan kecaman ini gugur dengan

sendirinya, karena orang tersebut keluar dari batasan kemampuarurya,

berdasarkan firman Allah SWT,

\i;i$Yf ;i'aiJ9'i
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

ke s anggupannyd' (Qs Al Baqarah [2]: 286)

Rasulullah SAW bersabda,

.rl,a:-,t 6 L riv ;i S!;l 61

*Jikn aht memerintahlan kalian ,rruo*, ,o,*'lal*tantol,
semampu kalian."

Berdasarkan nash-nash tersebut, ia tidak wajib memfokuskan

niatnya pada shalat tertentu, karena faktor ketidakmampuannya. Yang

tersisa adalah adalah meniatkan shalat tersebut dengan menyerahkan

ketidaktahuannya kepada Allah SWT. Namun jika ia dapat mengingat

kelalaiannya, maka ia wajib meng-qadha shalatnya dengan niat

mengganti shalat yang dilalaikannya. Ini merupakan bantahan yang

menggugurkan pendapat mereka.

Perlu kami kemukakan kepada Zufar dan Al Muzani, bahwa

bagaimana mugkin kalian berdua menganjurkan duduk tasyahud

setelah rakaat ketiga, padahal Allah SWT tidak memerintahkan hal

tersebut sama sekali? Oleh karena itu, tidak seorang pun yang boleh

mewajibkan sesuatu yang tidak diperintahkanAllah SWT.

Berdasarkan alasan ini, maka gugurlah pendapat keduanya,

karena mereka dikategorikan mengingkari sebagian pendapat lainnya.

Ali berkata, "Penjelasan tentang ke-shahih-an pendapat kami

adalah, Allah SWT hanya mewajibkan satu shalat saja dan orang yang
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lalai tidak bisa memperkirakan shalat yang mana yang ia lalaikan?

Apabila ia tidak dapat menentukan niat shalat tersebut karena lupa

atau kelamaan, sedangkan ia wajib meng-qadha-nya, maka tak

mengapa bila dilakukan dengan niat yang diperkirakan shalat apa itu.

Ia juga cukup meniatkannya kepada Allah SWT, karena Dia yang

paling tahu apa yang telah dilalaikan. Caranya, lakukan shalat dua

mkaat,lalu ditutup dengan tasyahud. Namun apabila setelah tasyahud

ia ragu, maka ia wajib menyempurnakan shalatnya terlebih dahulu jika

waktu shalat Subuh telah tiba, atau meng-qashar shalat saat safar, atau

pun ia melaksanakan sebagian shalat namun belum

menyempurnakannya, baik shalat tersebut telah dilaksanakan dengan

sempurna saat bermukim atau shalat tersebut adalah shalat Maghrib-

Apabila demikian, maka ini termasuk perkara yang

diperintahkan Nabi SAW, yaitu (dalam kondisi bermukim)

ketidaktahuannya tentang jumlah shalat yang harus dilakukan

sehingga ia yakin dapat menyempurnakan kelalaiannya. Namun jika ia

masih merasa ragu pada rakaat kedua tatkala bangkit dari sujud; telah

menyempurnakan shalat (Subuh) atau belum, maka ia wajib

menambahkan sehingga menjadi tiga rakaat, kemudian duduk tahiyat

akhir.

Hal itu juga berlaku pada shalat Maghrib apabila ia telah

sampai pada akhir shalatnya dan ia ragu; telah sempurna jumlah

rckaatnya atau belum, maka ia wajib menambahkan sejumlah takaal

yang diperkirakan telah dilalaikannya.

Berlaku pula pada shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya, dengan

hanya menambahkan sejumlah rakaat yang diperkirakan beium

dilakukan, kemudian ketika ia berada dalam posisi tasyahud akhir ia

wajib melakukan sujud sahwi sebanyak dua kali sebelum salam. Ini

semua berdasarkan perintah Allah SWT melalui lisan Rasul-Nya.

Kewajiban melakukan sujud sahwi merupakan hal yang qath'i dan

shahih.
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Adapun pendapat Zufar dan Al Muzani, yang mewajibkan

duduk (tasyahud) pada rakaat ketiga, dan mewajiban bemiat ketika

shalat Maghrib, merupakan pendapat yang keliru, karena shalat

tersebut merupakan amal yang jelas terjadi keraguan dalam

pelaksanaannya. Apabila ia yakin dalam keadaan safar, maka cukup

shalat sekali dan duduk (tasyahud) pada rakaat kedua dan ketiga,

kemudian salam dan sujud satrwi.

Ali berkata, "Abu Hanifah, Syafi'i, dan Abu Sulaiman

berpendapat bahwa jika seseorang lupa shalat Zhuhur atau Ashar

dalam sehari atau dua hari, atau ia mengira-ngira telah

mengerjakanya, maka hendaknya meng-qadha-nya tanpa perlu

memperhatikan mana yang harus didahulukan, karena hal tersebut

tidak diwajibkan dalam Al Qur'an, Sunnah, ijma, qiyas, dan pendapat

sahabat."

Para pengikut Imam Malik berkata, "Jika ia tidak tahu jumlah

hari yang telatr ia tinggalkan, maka ia cukup meng-qadha shalat tiga

kali, baik meng-qadha shalat Zhuhur di antara dua shalat Ashar

maupun meng-qadha shalat Ashar di antara dua shalat Zhuhur."

Ali berkata, o'Kerancuan pendapat inilah yang menjatuhkan

pendapatnya sendiri, bahkan yang diwajibkan adalah melakukannya

berdasarkan urutan-urutannya selama waktunya masih berlaku.

Sementara itu, melaksanakannya setelah waktunya berakhir, tidak

boleh dilalcukan, karena tidak ada dalil yang menganjurkan hal

tersebut."

481. Masalah: Bagi orillg-oraog yang berada di atas kapal dan

tidak mungkin keluar untuk melaksanakan shalat di darat, dan mereka

mendapatkan kesulitan untuk melaksanakannya, diwajibkan

melaksanakan shalat secara berjamaah dengan adzan dan iqamah

berdasarkan kemampuan mereka. Andaikata mereka tidak mampu

berdiri karena kapal oleng atau goyang, maka kerjakanlah shalat
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semampunya, baik sebagian atau semua orang yang ada berada di

depan imam atau bersamanya, atau di belakangnya. Orang yang lemah

dibolehkan mengerjakan shalat dengan cara duduk, sedangkan orang

yang kuat dan mampu berdiri wajib mengedakan shalat dalam

keadaan berdiri.

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT,

q6$yt':ifiJQ{
*Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l:286)

qq;rli,z:Ki;'&()
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

agama suatu kesempitan " (Al Hajj l22l:78)

Rasulullah SAW bersabda,

"Jika alu memerintahkan knlian suatu perkara, maka lakukan

semompu kalian."

Abu Hanifah berkata, "Orang yang mampu berdiri boleh shalat

sambil duduk (padahal pendapat ini menyelisihi perintah Allah SWT

tentang kewajiban mengerjakan shalat dalam kondisi berdiri bagi yang

mampu)."

Ia berdalil dengan kondisi para sahabat yang berada di atas

kapal, lalu shalat dalam keadaan duduk.

.rla:-,t tt 4, f;u irr r<:;( 61
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482. Masalah: Boleh shalat di tempat peribadahan Yahudi,

gerej a-gerej a, tempat potong hewan,47e tempat-tempat penyembah api,

tempat berhala,aso dan dan biara-biaraasl .lika di dalamnya tidak ada

hal-hal yang harus dijauhi dan diharamkan, seperti darah dan khamer'

Hal ini didasari oleh sabda Rasulullah SAW,

'Jiit*sr Uktii rg tlr'rP, t3-.; ct\t';.*j
"Bumi dijadikan bagiku sebagai masiid dan alat untuk bersuci,

maka di mana saja engkau berada, shalatlah."

483. Masalah: Batas seseorang yang mengerjakan shalat

dengan penghalang adalah minimal seukuran tempat yang bisa

dilewati seekor kambing, dan maksimal tiga hasta, tidak boleh lebih

dari tiga hasta. Apabila ia shalat dengan sengaja jauh dari penghalang

lebih dari tiga hasta dan ia berniatnya menjadi batas penghalangnya,

maka shalatnya batal. Namun apabila ia tidak meniatkannya maka

shalatnya tetap sah.

Segala sesuatu yang lewat di depan penghalang shalat atau di

depan dan di belakang penghalang (antara orang shalat dengan

penghalangnya) yang dapat membatalkan shalat, dan ia meniatkan

penghalang tersebut sebagai batas shalatnya, atau tidak diniatkan,

maka shalatnya tetap sah.

4'te Redaksi yang digunakan dalam naskah no. 16 dan no. 45 adalah "haaraat",
tanpa huruf ba'.
Kami telah menjelaskan dengan panjang makna kedua kata tersebut yang

berhubungan dengan bentuk kata, sehingga tidak perlu diulang.

Maksudnya adalah, rumah yang di dalamnya ada berhala dan gambar-gambar,

yang dalam bahasa Persia disebut "bif'.
Ibnu Dwaid berkata, "At bidd adalah berhala yang disembah tanpa asalnya."

Bentuk jamaknya adalah badadah, seperti disebutkan dalarn Lisan Al Arab.

Bentuk jamak kata ad-dair.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "aI wufud," dan ini keliru serta

tidak memiliki arti.

481
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Batbsan penghalang yaitu sehasta, dan ia boleh menghalangi

orang yang lewat di depannya. Jika ada orang yang lewat di depan

orang yang sedang shalat dan ia mengambil jarak sekitar tiga hasta

atau lebih, maka ia tidak berdosa, dan orang yang shalat tidak perlu

mencegahnya. Jika lewat dengan kurang dari tiga hasta, maka orang

itu berdosa, kecuali penghalang orang yang sedang shalat kurang dari

tiga hasta. Tidak mengapa berjalan di atas penghalang atau di

belakang penghalang.

Penjelasan:

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar dan Ishaq bin Manshur

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata: Suffan -Ibnu
Uyainah- mengabarkan kepada kami dari Shafivan bin Sulaim, dari

Nafi bin Jubair bin Muth'im, dari Sahl bin Abu Hutsamah, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

.;:y,* ^!t'o,Lbt'&4\ ,WL*;F, Jtgff J*tiI.
",A.poUito salah seorang dari kalian shalat menghadap

penghalang, maka mendekatlah ke penghalang tersebut agar syetan

t i dak m e mb at al knn s h al at ny a."482

Ali berkata, "Dengan demikian, orang yang shalat wajib

mendekat ke penghalang. Barangsiapa tidak mendekat ke penghalang

shalat, berarti tidak shalat seperti yang diperintahkan, dan shalatnya

tidak sah."

Apabita syarat mendekat kepada penghalang shalat ketika

shalat merupakan hal yang wajib, maka seharusnya ada penjelasan

yang mewajibkan ukuran dekat tersebut, sebab tidak mungkin

482 114. An-Nasa'i (ld. l, hlm.22).
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Rasulullah SAW memerintahkan kita tanpa memberikan penjelasan,

karena Allah SWT telah memerintahkan beliau untuk memberikan

penjelasan bagi kita. Allah SWT berfirman,

"Wahai rasul, sampailmnlah apa yang diturunkan padamu

dari Tuhamzz." (Qs. Al Maa'idah [5]: 67)

"Agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang

telah diturunkan kepada mereka." (Qs. An-Nahl [6]: aa)

Setelah kami telaah, kami dapati:

Abdullah bin Yusuf bin Nami menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab

bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada

kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Ya'qub bin

Ibrahim Ad-Dauruqi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Hazm -
Abdul Aziz- menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, ia berkata, "(Jarak) antara

tempat Rasulullah SAW shalat dengan dinding adalah seukuran

tempat yang dapat dilewati seekor kambing."a83

Itu adalah jarak terdekat yang memungkinkan untuk mendekat.

Apabila kurang dari ukuran tersebut, maka akan mengalami kesulitan

saat melakukan ruku dan sujud, kecuali dengan cara mundur, dan hal

tersebut tidak diperbolehkan kecuali untuk orang yang tidak bisa

menambah ukurannya lagi.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin

43u-qiLJ;\u'{i.

483 HR. Muslim Cld, l, hlm. 144).
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Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah
memberitahukan kepada kami dari Ibnul Qasim, Malik menceritakan
kepadaku dari Nafi, dari Ibnu lJmar, ia berkata, "Rasulullah SAW484

masuk ke dalam Ka'bah, dan saat itu Usamah bin Yazid, Bilal, dan

Utsman bin Thalhah Al Hajabi sedang bersama beliau.a85 Aku yang

menutup pintu,a86 lalu aku langsung bertanya kepada Bilal tatkala ia
keluar, 'Apa yang Rasulullah SAW lalnrkan?.487 Ia menjawab, 'Beliau
menjadikan satu tiang di sebelah kiri beliau, dua tiang di sebelah

kanan beliau, dan tiga tiang di bagian belakang (dahulu rumah terdiri
dari enam tiang), kemudian beliau shalat dan menjadikan jarak antara

beliau dengan dinding seukuran tiga hasta'."488

Ali berkata, "Kami tidak menemukan jarak terjauh dari
penghalang seperti yag disebutkan tadi, dan ini merupakan penjelasan

tentang batasan yang wajib. Selain itu, kami telah menyebutkan

keterangan-keterangan selain keterangan yang disebutkan tadi, yang

tidak kami sebutkan dalam kitab ini."

Pendapat ini merupakan pendapat sebagian ulama salaf:

Kami meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, bahwa ada

yang berpendapat bahwa jarak yang mencukupkan antara engkau

dengan tiang adalah seukuran tiga hasta.

HR. Al Hakim (jld. 155) dan An-Nasa'i (ld. l, hhrr. 122), dengan redaksi "dari
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW' dengan menghapus kata "ia
berkata".

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "IJtsman bin Abu
Thalhah Al Hajabi".
Dalam Al Muwaththal disebutkan tambahan redaksi "dan ia berdiam diri di
dalamnya".

Sesuai dengan redaksi An-Nasa'i, sedangkan dalarn Al Muwathta'disebutkan
dengan redaksi "apa yang beliau lakukan".

Redaksi, "dan menjadikan antara beliau dan dinding...," dalarn Al Mrwathta'
tidak terdapat riwayat Yahya bin Yahya, dan juga tidak berasal dari riwayat
Muhammad bin Al Hasan fild. 228).Ini merupakan tambahan dari riwayat Ibnu

Qasim.

487
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Kami meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Atha, serta lainnya,

bahwa Rasulullah SAW pemah shalat menghadap sangkur, tombak

kecil, serta unta, dan batas tinggi penghalang shalat setinggi ujung

pelana.

Oleh karena itu, membuat penghalang shalat hanya dengan

garis tidak sah dan pendapat tersebut tidak benar.

484. Masalah: Barangsiapa menangis dalam shalat karena

takut kepada Allah SWT, atau ia mengalami kesusahan dan kesedihan,

serta tidak mungkin menahan tangisannya, maka hal tersebut tidak

membatalkan shalatnya dan ia tidak perlu melakukan sujud sahwi.

Namun apabila hal tersebut dilakukan dengan sengaja, maka shalatnya

batal.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Suwaid bin Nashr memberitahukan

kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami

dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit Al Bunani, dari Muthanif -
Ibnu Asy-Syikhkhir-,48e dari ayahnya, ia berkata, "Aku pernah

mendatangi Rasulullah SAW saat beliau sedang shalat dan tenggelam

dalam tangisan. Tangisannya ketika itu seperti air yag mendidih dalam

periuk."49o

Ali berkata, "Ini adalah penjelasan tentang hadits tersebut."

Adapun tangisan yang berlebihan, maka Allah SWT

berfirman,

q6$yr' :iti'iJ&S

Ia adalah Muthanif bin Abdullah bin Asy-Syikhl:trir, sedangkan Abu Abdullah
bin Asy-Syildrkhir adalah sahabatnya.

HR. An-Nasa'i (ld. I, hkn. 179).
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*Allahtidakmembebaniseseorangmelainlrnnsesuaidengan

lresanggupanFq/a." (Qs' Al Baqaratr L2l:286)

Rasulullah SAW bersabda,

.fL:.r tt'4i riu i\r<iri tit

*Jika aht memerintahkan kalian suatu perkara' malca

hendaknya kalian melalatlmnnya s emampu knlian'"

Namunbilatangisantersebutdilakukansecarasengaja'maka

haltersebuttidakdibenatkan,berdasarkansabdaRasulullahSAW'

.>r*i t#'e;'\
"sesungglthnyashalatituintinyaadalahkekhusyuknn'"

Jelas batrwa setiap perbuatan yang diharamkan tidak boleh

dilalnrkan, kecuali ada nash atau ijma yang membolehkannya'
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SHALAT BERJAMAAH4gI

485. Masalah: Tidak dibenarkan seorang lelaki shalat

sendirian ketika ia mendengar adzan. Ia wajib shalat di masjid

berjamaah, dan jika ia meninggalkannya secara sengaja tanpa ada

suatu udzur, maka shalatnya batal. Namun jika ia tidak mendengar

adzan,4ez maka ia wajib shalat bersama dengan seseorang atau lebih,

dan jika ia tidak melakukannya maka shalatnya tidak sah, kecuali

tidak ada seorang pun yang ia dapatkan untuk melakukan shalat

jamaah, atau memang terdapat udzur. Inilah udzur yang membolehkan

seseorang meninggalkan shalat bedamaah.

Kewajiban ini tidak berlaku bagi wanita, namun jika mereka

hadir maka itu lebih baik, dan lebih utama jika mereka meminta izin

dari suami mereka, atau jika ia budak perempuan maka meminta izin

kepada tuannya untuk shalat di masjid. Seorang suami dan majikan

dalam hal ini wajib mengizinkan mereka. Selain itu, mereka (para

wanita) tidak boleh keluar dengan memakai minyak wangi dan

berhias. Apabila mereka melakukan hal tersebut, maka shalatnya

batal, bahkan mereka harus dilarang keluar untuk datang ke masjid.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kanii, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id, Ya'qub bin Ibrahim

Ad-Dauruqi, dan Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Rahawaih) menceritakan

kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Marwan bin

4e1 Judul ini hanya terdapat dalam sebagian naskah, tapi lebih bermanfaat jika ada.

4e2 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "ia tidak mendengar adzarf'.
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Mu'awiyah Al Fazari, dari ubaidillah bin Al Asham, dari Yazid bin

Al Asham,oe3 d*i Abu Hurairah, ia berkata, "Suafu ketika seorang

lelaki buta mendatangi Nabi SAW, lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah,

aku tidak memiliki seseorang4to y^gdapat menuntunku ke masjid'. Ia

lalu meminta keringanan dari Rasulullah sAw untuk shalat di

rumahny4 dan Rasulutlah memberikan keringanan kepadanya. Ketika

pria itu akan pergi, Rasulullah SAW memanggilnya lantas bertanya,

'Apalrah engkau mendengarae| adzan?'Ia menjawab, 'Ya'. Rasulullah

SAW bersabda, 'Jawablah panggilan adzan tersebut (engkau wajib

shalat di masj id)'.'Ae6

Abdunatrman bin Abdulah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al

Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada

kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid bin Ztxai'

menceritakan kepada kami, Khalid AlHadzdza menceritakan kepada

kami dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al Huwairits Al-Laitsi, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami,

*";rf K3l ; ,:Al, diii<tbt ,.>,aL ts1

"Jika telah tibaasT wahu shalat, lot, odro, don ,qo*ol'

dilatmandangkan, maka hendaknya yang tertua di antara kalian

berdua menjadi imam."

Dalam Shahih Muslim (ild. 1, hkn. 181), disebutkan dengan redaksi "Yazid bin

Al Asham menceritakan kepada kami".

Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "sesungguhnya ia tidak

memiliki orang yang dapat menuntunnya fte masjid)".

Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "da'ahu faqaala: Hal

tasma'u" (biarkanlah ia! Lalu beliau bersab da,"Apakah engkau mendengar?").

Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "qaala: faajib" (beliau

bersabda, "Kalau begitu jawablah adzan itu.")'

Dalam shahih Bukhqri, dengan sanad ini cld. l, hkn. 266), disebutkan dengan

redaksi ,,dari Malik bin Al Huwairits, dari Nabi SAW, beliau bersabda,'Jika

telah tiba,.,, Sama seperti bentuk yang ada dalam shahih Al. Bukhari pada

pembahasan lain. Atau dalam naskah Shahih Bukhariyanglarn'
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Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Muhammad bin Yusuf

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari

Khalid bin Al Hadzdza, dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al
Huwairits, bahwa Nabi SAW bersabda kepada dua orang laki-laki
yang datang menemui beliau dan ingin pergi untuk melakukan

perjalanan jauh,

"Jika kalian berdua keluar,aes kemudian adzan dan iqamah

dikumandangkan, maka hendalcnya yang tertua dari kalian menjadi

imam. "

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Mu'alla bin Asad

menceritakan kepada kami, Wuhaib 
-Ibnu 

Khalid- menceritakan

kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah,aee dari Malik bin Al
Huwairits, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami -
sekelompok orang dari kaumku telah datang-, beliau bersabda,

tilifr & p t iLi g "o\,t!t i>rur,>,;,L

"Jika telah tiba waktu shalat, maka adzanlah salah seorang di
antara kalian, dan hendalmya yang tertua dari kalian menjadi
. 

"500tmam.

Ahmad bin Qasim menceritakan kepada kami, Abu Qasim bin
Muhammad bin Qasirn menceritakan kepadaku, kakekku yaitu Qasim
bin Asba menceritakan kepadaku, Ismail bin Ishaq Al Qadhi

Dalam Shahih Al Bukhari (,1d. l, hlm.257 dan 158), disebutkan dengan redaksi
"dari Malik bin Al Huwairits, ia berkata, "Dua orang laki-laki datang kepada
Nabi SAW, dan mereka ingin melakukan perjalanan jauh, maka Rasulullah
SAW bersabda,'Jika kalian berdua keluar'."

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "Wuhaib 
-IbnuKhalid- menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah" tanpa redaksi "dari

A)rynb" dan ini keliru. Perubahan ini karni shahih-kan dari Shahih Al Bukhari

Cld. 1, hlm.257).
Hadits awal yang semakna, yang diriwayatkan oleh penulis.
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menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Abu
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW
bersabda,

.i* U 
,l i i>;. ),) +; st" itjlr e-- u

"Barangsiapa mendengar panggilan (adzan) dan ia tidak

menjawab panggilan tersebut, maka tidak ada shalat baginya kecuali

knrena suatu udat."5ol

Hammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin
Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin
Aiman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad

menceritakan kepada kami, Ibnu Bakir menceritakan kepada kami dari

50r HR. Ibnu Majah (ild. l, hhn. 137) dari Abdul Hamid bin Bayan, dari Hasyim
bin Basyir, dari Syu'bah dengan sanadnya, dan sanad ni shahih; Ad-Daraquthni
Okn. 16l) dari Ali bin Abdullah bin Mubasysyar, dari Abdul Hamid bin Bayan,
dari Hasyim; dan Al Hakim (ld. 1, hlm. 345) dari jalur Amr bin Aun dan Abdul
Hamid bin Bayan, keduanya meriwayatkan dari Hasyim, dari Syu'bah.
Ad-Daraquthni dan Al Hakim meriwayatkan dari jalw Al Abbas Ad-Dauri, dari
Abdurrahman bin Ghazwan Qurad Abu Nuh, dari Syu'bah. Al Hakim juga
meriwayatkan dengan sanad lain dari Syu'bah.

Al Hakim berkata, "Hadits ini didiamkan oleh Ghundar, dan banyak sahabat
Syu'bah, nirmrm hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim,
walaupun keduanya tidak meriwayatkan hadits ini. Hasyim dan Qurad Abu Nuh
adalah perawi tsiqah. Jika hadits ini berasal dari mereka berdua yang
dhiwayatkan secara bersambung, maka redaksinya berasal dari mereka."

Adz-Dzahabi sepakat dengan pendapat ini. Sedangkan sikap tawaqquf yang
disebutkan akan dijelaskan oleh penulis nanti.

Hal yang aneh di sini adalah, Ad-Daraquthni menyangka kalau Qurad adalah
perawi majhul, padahal ia perawi ma'ruf dan tsiqah. Ia dinyatakan tsiqah oleh
dirinya sendiri dalarr' Al Jarh wq At-Ta'dil, seperti dinukil oleh Ibnu Hajar
dalatn At-Tahdzib.

HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 216); Ad-Daraquthni; dan Al Hakim dari jalur Abu
Janab, dari Maghra, dari Adi bin Tsabit bin Jubair, namun sanad rni dha'if
lantaran ke-dha'if-an Abu Janad Al Kalbi yang namanya adalah Yahya bin Abu
Hayyah. Tetapi, sanad-sanad tadi shahih dan dianggap memadai.
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Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'rai, dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

;:*au'jl nM>,uu';l ;M;6 j"ofi#'o:l i#';;) ,0.t4.............. 4 €$)

AJci'i;A,?* >:;;1 ; ,Q o"4
,/

L t ,.. I'ullu 
)G:

'l ry fut 'r;- ^fi V^;( 'rJt;'; 1i 4 qltt ,:rF;.

.ot-3,Jr 'r-eA jW F-r
"Demi jiwaku yang ada di genggaman-Nya, sungguh aku

berkeinginan untuk memerintahkan mengumpulkan kayu bakar,

kemudian alu memerintahkan untuk shalat, kemudian adzan

dikumandangkan, lalu aku memerintahkan seorang laki-laki

mengimami orang-orang, lantas aht pergi ke rumah orang'orang

untuk membakar rumah-rumah merekn. Demi jiwalu yang ada

digenggaman-Nya, seandainya salah seorang di antara kalian tahu

bahwa dia al(an mendapatkan daging yang gemuk, stau dua paha

kambing yang baik, maka sungguh ia aktn ilatt shalat Isya'"502

Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Suffan bin

Uyainah, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, yang sanadnya berasal

dari Abu Hurairah, dan dari jalur Syu'bah, Abdullah bin Numair, dan

Abu Mu'awiyah, semuanya meriwayatkan dari Al A'masy, dari Abu

Shalih. Sanadnya berasal dari Abu Hurairah.so3

Penyebutan shalat Isya pada akhir hadits ini bukan hanya

sebagai ancaman bagi yang meninggalkannya, tetapi juga bagi shalat-

shalat yang lain. Bahkan, ini menunjukkan dua hukum yang dinamis.

Orang-orang yang tidak sepaham dengan madzhab kami juga

setuju bahwa kewajiban shalat Isya berjamaah sama dengan shalat-

502 HR. Al Hakirn (hln. 45) dan Al Bukhari dari jalur Malik (jld' l,h'Lm.262).
s03 HR. Muslim 6ld. l, hhn. 180 dan l8l) kecuali riwayat Syu'bah, karena riwayat

ini tidak aku temukan.
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shalat fardhu lainnya. Rasulullah SAW tidak pernah mewanti-wanti

suatu kebatilan dan memberikan ancaman kecuali itu memang benar-

benar akan terjadi.

Jika ada yang bertanya, "Kenapa beliau tidak membakamya?"

maka dijawab, "Karena mereka bergegas menghadiri shalat jamaah."

Abdullatr bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishq bin As-Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Arabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

An-Nufaili 
-Abdullatr 

bin Muhammad- menceritakan kepada kami,

Abul Malih -Al Hasan bin Umar Ar-Ruqayya- menceritakan

kepada kami, Yazid bin Yazid -Ibnu Jabir- menceritakan

kepadaku, Yazid bin Al Ashamm menceritakan kepadaku, aku

mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda,

t:)A W 4';,iv 4 (?'F,#,'fi 'of |#'r")
/.t/ta'#w/Aye'Ae/e

"Sungguh, alat ingin memerintahlmn beberapa pemuda untuk

mengumpulknnsqa seikat kayu balar, kemudian aku datang ke satu

knum yang shalat di rumah-rumah mereks tanpa ada alasan (yang

dibenarkan), lalu aht membalmr rumah-rumah mereka."

Yazid berkata, "Aku pemah berkata kepada Yazid bin Al
Ashamm, 'Wahai Abu Auf, apakah shalat jarnaah bagiku dan selain

aku?' Ia menjawab, 'Biarlah telingaku tuli jika aku tidak mendengar

Abu Hurairah meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, bahwa ia

tidak menyebutkan shalat berjamaah atau yang lain'."

Ali berkata, "sebagian orang mengatakan sesuafu yang berasal

dari Rasulullah SAW atas dasar kebohongan secara terang-terangan,

bahkan dengan berani seseorang dari mereka mengatakan bahwa

504 Dahm Sunan Abu Daud Cld. 1, hlm. 215), disebutkan dengan redaksi

"fayajma'uu" (lalu mereka berkumpul).
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perkataanku ini berasal dari perkataan orang-orang munafik. Kami

berlindung kepada Allah dari kebohongan yang dinisbatkan kepada

Rasulullah SAW. Sangat tidak logis apabila maksud sabda Rasulullah

SAW adalah orang-orang munafik. Beliau lalu menyebutkan orang-

orang yang suka meninggalkan shalat jamaah, tetapi sabdanya itu

tidak secara langsung ditujukan kepada mereka."

Apabila mereka menyebutkan hadits Abu Hurairah dan Ibnu

Umar yang berasal dari Rasulullatr SAW,

.Lr; ;-;*r t|i, ',;:It;>\:" ,b Uj'^Ll*!Jtit'-

"sesungguhnya shalat jamaah lebih utama dua puluh tuiuh

derajat daripada shalat sendiri."

Maka kami katakan bahwa kedua hadits yang disebutkan ini

shahih, bahkan merupakan dalil yang menyokong pendapat kami,

yang dinyatakan bahwa tidak sah shalat orang yang meninggalkan

shalat jamaah kecuali terdapat udzur syar'i. Oleh karena itu, kita tidak

menemukan pertentangan antara kedua hadits tersebut. Keutamaan

yang disebutkan dalam hadits tadi hanya ditujukan kepada orang yang

shalat sendirian, karena mempunyai udzur syar'i, bukan menunjukkan

keutamaans0s shalat jamaah, sebagaimana disabdakan Rasulullah

SAW.

Barangsiapa secara sengaja menyalahi penafsiran yang kami

sebutkan sebelumnya tentang kedua hadits tadi, maka penafsiran

tersebut tidak benar dan bertentangan dengan hadits Rasulullah SAW

lainnya, serta berdusta terhadap sabda Rasulullah SAW yang

menyatakan bahwa tidak ada shalat selain jamaah, kecuali untuk orang

yang punya udzur, dan cenderung meremehkan ancaman beliau dalam

hal menjawab panggilan adzan. Sedangkan batasan yang mengatur

dua orang atau lebih ketika shalat, bahwa salah seorang dari mereka

505 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dalam tempat

shalat".

6

Lr!

AlMuhalla - El



sebaiknya menjadi imam bagi yang lain, merupakan masalah yang

besar.

Allah SWT berfirman,

4t1, i'l W e i':t{.{fS tA ,l.it'Ia'4r}5i A i'rffii "ieJ
'i'i 

"gr 
9s U; i1#r :F a:fit e.fi t#f f,i 'J1:t"#"t

'496" @ 'iF fi o-#,1P6.*gs6g{"6$
"Tidaklah sama antara mulonin yang duduk (yang tidak

turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-

orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta merekn dan

jiwanya. Allah melebihknn orang-orang yang beriihad dengan

harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu deraiat'

Kepada masing-masing merelca Allah menianjikan pohala yang

baik (surga) dan Allah melebihknn orang-orang yang berjihad

atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu)

beberapa derajat dari pada-Nya." (Qs. An-Nisaa' [al:95-96)

Dalam ayat ini Allah SWT mencela orang yang meninggalkan

jihad tanpa udzur. Bahkan dalam beberapa kesempatan Allah SWT

berfirman,

tgJl V t3'ti'.$i A q:x(;(J\ -1iJ'et'Ji JL

l^j;c::ts'Hi:'ll+ Jy U$l;-;i oQt\
,i'r:.A :p & tfiV t'gtti;u&ei'itisi

"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila

dilratakan kepada kamu, 'Beranglmtlah (untuk berperang) pada jalan

;frgt 8t W,i1i4i K J;'.6t Ku,W( <l5\ qlu-

@l - AlMuhatla



Allah', kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah

kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di

akhirat? Padahal kenibnatan di dunia ini (dibandingkan dengan

kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat

untuk berperang niscaya Allah menyiftsa kamu dengan silcsa yang

pedih dan digantinya (knmu) dengan kaum yang lain. Dan Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs' AtTaubah [9]: 33-39)

Ayat tersebut kemudian menjelaskan bahwa orang yang

berjihad lebih utama daripada orang yang hanya berpangku tangan

beberapa derajat. Jadi, orang-orang yang tidak ikut berjihad lantaran

suatu udzur mendapatkan bagian dari janji Allah yang baik, dan

pahala. Selain itu, mereka juga tidak termasuk orang-orang yang

diancam dengan adzab-Nya.

Hal ini juga seperti yang disabdakan Rasulullah SAW, bahwa

shalat orang yang duduk, pahalanya separuh dari orang yang shalat

sambil berdiri. Disamping itu, telah disepakati bahwa orang yang

shalat sambil duduk tanpa udzur tidak memperoleh pahala, dan

shalatnya tidak bernilai. Penyebutan keutamaan tersebut hanya

ditujukan kepada hal-hal mubah, maka seseorang boleh shalat sambil

duduk karena udzur, seperti dalam kondisi takut, sakit, atau shalat

sunah.

Kami pun perlu mempertanyakan dasar dalil mereka

mengkhususkan shalat dengan kondisi duduk hanya pada shalat

sunah? Apakah cukup dengan mengatakan bahwa pembolehan

tersebut hanya berlaku pada orang yang mempunyai udzur ketika

shalat fardhu?

Pendapat ini keliru dan dusta, karena bertentangan dengan

keumuman sabda sAw' 
,c , , , ,o ,.

.,;ujr s>Q u.iAt ;' t r;]lit*
tzz a / a t'
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"Shalatnya orang yang duduk bernilai setengah dari shalatnya

orang ydng berdiri."

Sabda Rasulullah SAW ini tidak mengkhususkan shalat sunah.

Selain itu, Hammam bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abbas bin Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Abdul Mulk bin Aiman menceritakan kepada kami, Bakr bin
Hammad dan Al Qadhi Ahmad bin Muhammad Al Burati
menceritakan kepada kami.

Al Qadhi Al Bwati berkata: Abu Ma'mar menceritakan kepada

kami 
-Abdullah 

bin Amr Ar-Ruqayys.-,s06 Abdul Warits
menceritakan kepada kami.

Bakr pun berkata: Musaddad menceritakan kepada kami,
Yahya bin Sa'id Al Qaththan dan Abdul Warits bin Sa'id At-Tannuri.

Kemudian keduanya sepakat tentang Al Husain Al Muallim
yang meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, dari Imran bin Al
Hushain.

Al Qadhi Al Burati berkata dalam haditsnya, "sesungguhnya

Imran bin Al Hushain menceritakan kepadanya, bahwa seorang lelaki
penderita bawasir bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat

lelaki dalam keadaan duduk. Rasulullah SAW lalu bersabda,

u: ,;r;St ,i'-bb,i tl.pv ,rV U, ,'Jif'* *.C 
'V U

vrut )i'-bb A *S ;;

56 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Abdullah bin
UmarAr-Ruqaryt'.
Penisbatan Abdullah kepada Ar-Ruqqah juga keliru, karena ia adalah Abu
Ma'mar Abdullah bin Amr At-Tamimi Al Munqari Al Bashri Al Maq'ad.
Sepertinya penulis menganggapnya sarna, sehingga ia menyangkanya
Ubaidillah bin Amr Ar-Ruqayya Al Asadi. Yang benar ini adalah nama
panggilannya, Abu Wahab.
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"Barangsiapa shalat sambil berdiri, malm hal tersebut lebih

afdhal. Barangsiapa shalat sambil duduk, maka ia memperoleh

setengah pahala orang shalat sambil berdiri. Barangsiapa shalat

sambil berbaring, maka ia memperoleh setengah pahala orang yang

shal at s ambil duduk."soT

Ali berkata, "Kami memiliki alasan tersendiri yang menolak

pendapat dibolehkannya shalat sunah sambil duduk dengan

persyaratan tertentu, walaupun tanpa ada udzur syar'i, dan menyalahi

nash-nash yang shahih. Oleh karena itu, penafsiran mereka dalam

masalah ini tidak bisa diterima."

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang melakukan kebaikan

lebih utama daripada orang yang terhalangi untuk melakukan

kebaikan, karena suatu udzur. Hal Ini berdasarkan hadits yang

menceritakan bahwa orang-orang miskin pemah bertanya kepada

Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, orang-orangkaya pergi dengan

pahala yang besar." Rasulullah SAW lalu menyuruh mereka untuk

berdzikir. Ketika berita itu sampai kepada orang-orangkaya, mereka

juga mengamalkan dzikir tersebut sebagai tambahan amal-amal

mereka selain membebaskan budak dan bersedekah. Mendengar hal

tersebut, orang-orang miskin mengadukan hal itu kepada Rasulullah

SAW, dan beliau bersabda,

$et si; 7',<i ; *.i- ;,i J-,;,ayt

"Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahul." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 5a)

Selain itu, telah disepakati bahwa orang yang menunaikan haji

lebih utama daripada orang yang tidak melaksanakan haji, karena

s07 Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya pada masalah no.297 dari jalur Al
Bukhdri. Lrh. Fath Al Bari 01d,.2,h1m.294-297).
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memiliki udzur. Ini berlaku bagi selwuh amal shalih, sebagaimana

sabda Rasululah SAW dalam sebuah hadits shahih,

.t:Fti* ry'ry,;G'i*,&tx. *?re u
"Barangsiapa meniatkan suatu kebaikan dan ia belum sempat

melakukannya, maka suatu kebaikan (pahala) ditulis untulvtya, dan

jika ia melahtkannya maka sepuluh kebaikan (pahala) ditulis

untuknya."

Hadits ini bersifat runum, mencakup orang yang tidak

mengamalkan karena suatu udzur atau tanpa udzur.

Apabila mereka menyebutkan hadits yang menceritakan

tentang orang-orang yang ditimpa musibah, sehingga orang yang sakit

boleh shalat pada malam hari dalam kondisi duduk dan berbaring,

maka kami menjawab bahwa kami tidak mengingkari pengkhususan

hal tersebut, selama didasari oleh nash-nash yang shahih. Akan tetapi,

yang kami ingkari adalah logika, asumsi, dan praduga yang tidak

memiliki akar dalil yang kuat. Dalam hal ini, orang yang shalat sambil

berdiri mendapatkan bagian pahala yang berlipat ganda, seperti

termaktub dalam hadits yang menyatakan bahwa Allah ,SWT
melipatgandakan pahala untuk orang yang shalat sambil berdiri,

sebesar sepuluh kali (pahala) berdirinya. Penafsiran tersebut sangat

logis dan sesuai dengan nash-nash yang telah disebutkan sebelumnya.

Selain itu, mereka juga mengatakan bahwa Rasulullah SAW

mengimami orang-orang di rumahnya dan di rumah .dnas saat kaki

beliau tidak kuat.

Menanggapi masalah tersebut, kami katakan bahwa memang

benar, dan kami tidak mengingkari hadits tersebut. Itu merupakan

suatu udzur yang logis karena kondisi kaki yang lemah, dan orang-

orang yang shalat bersama beliau adalah orang-orang yang sering

shalat di masjid, sehingga hal tersebut dikategorikan shalat jamaah.

Atau juga karena kelemahan yang dialami oleh Rasulullah SAW
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sehingga para sahabat rela shalat berjamaah di rumah beliau lantaran

kondisi darurat, sedangkan shalat yang beliau lalcukan di rumah Anas

bukan shalat fardhu melainkan shalat sunah.

Menurut kami, hadits-hadits tadi tidak bertentangan dalam hal

kewajiban shalat berjamaah dan kewajiban memenuhi panggilan Allatr

SWT saat adzaurt dikumandangkan.

Imam Syaf i berkata, "Hukum shalat berjamaatr di masjid

adalatr fardhu kifayah.'

Ali berkata, "Pendapat ini tidak berdasar sama sekali, karena

tidak dibenarkan menetapkan hukum shalat berjamaah wajib,

kemudian menurunkan derajat kefardhuannya tanpa didasari nash-

nash yang kuat."

Hal senada juga diamini oleh para ulama salaf:

Kami meriwayakan dari Abu Hurairah, bahwa ia melihat

seseorang keluar dari masjid setelah adzan,lalu berkata, "Orang yang

melakukan hal tersebut berarti telah bermaksiat (berdosa) kepada Abu

Qasim SAW."sog

Kami meriwayatkan dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud,

ia berkata, "Jagalah shalat yang lima saat adzan dikumandangkan,

karena itu merupakan Sunnah Rasulullah SAW' Aku berpandangan

bahwa orang mukmin yang meninggalkan shalat jamaah menyandang

ciri-ciri orang munafik. Aku juga melihat bahwa salah seorang tidak

akan diberi petunjuk kecuali ia berdiri dalam shaf (shalat berjamaah),

dan di antara kalian pasti memiliki tempat shalat di rumahnya'

Apabila kalian shalat di rumah dan meninggalkan masjid, berarti

kalian meninggalkan Sunnah Nabi SAW, dan jika kalian

meninggalkan Sunnah Nabi SAW, maka kalian telah kufi'r."soe

508 Hadits ini telah disebutkan dalam masalah no. 328 Cld. 3, hln. I l8).
soe HR. Abu Daud (ld. 1, hlm. 215 dan 216) dan Muslim Cld. l, hlm. l8l),

diriwayatkan selain keduanYa.
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Kami juga meriwayatkan dari jalur Waki, dari Mis'ar bin
Kidam, dari Abu Hushain, dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari Abu
Musa Al Asy'ari, ia berkata, "Barangsiapa meninggalkan panggilan

adzan, lalu ia tidak memenuhi pangilan tersebut tanpa alasan yang
jelas, maka shalatnya tidak sah."slo

Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa mendengar panggilan

adzan,lalu ia tidak menjawabnya, maka shalatnya tidak sah."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub As-sakhtiyani, dari

Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu hari Umar shalat wajib dua

rakaat di rumahnya, namun ketika ia mendengar iqamah, ia keluar

untuk memenuhinya."

Ali berkata, "Jika Ibnu Umar menganggap shalatnya di rumah

telah mencukupi, maka ia tidak akan menghentikan dan menunda

shalatnya."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Lebih baik timah

cair dipenuhi di telinga anak Adam daripada tidak menjawab

panggilan adzart."

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Adi
bin Tsabit Al Anshari, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata,

"Barangsiapa mendengar panggilan adzan dan tidak mendatanginya,

maka ia tidak menginginkan kebaikan, dan kebaikan tidak akan datang

kepadanya."

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, Abu Hayyan

Yahya bin Sa'id At-Taimi menceritakan kepada kami, ayahku

5r0 HR. Al Hakim (ild. l, hhn. 246) dari jalur Abu Bakr bin Iyasy, dari Abu
Hushain, dari Abu Burdah, dari ayahnya, secara marfu', "Barangsiapa
mendengar panggilan adzan dan ia mempunyai waktu senggang serta dalam
kondisi sehat, lalu ia tidak memenuhinya, maka tidak ada shalat baginya."
Ia (Al Hakim) dan Adz-Dzahabi menilainya shahih, sedangkan Ibnu Hajar
menisbatkan hadits ini dalarn At-Takhl,'s, (hlm. 123) kepada Al Bazzar secara
marfu' danmauquf.
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menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Tidak

ada shalat untuk tetangga masjid kecuali shalat di masjid." Lalu ia

ditanya, "Wahai Amirul Mukminin, siapa tetangga masjid itu?" Ia
menjawab, "Orang yang mendengar adzan." Hadits senada dengan

yang diriwayatkan dari jalur Suffan bin Uyainah dan Sufian Ats-

Tsauri, dari Abu Hayyan dari ayahnya, dari Ali.sll

Dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Adi bin Tsabit,

bahwa ia mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas,

ia berkata, "Barangsiapa mendengar panggilan adzarr, kemudian tidak

mendatanginya, maka tidak ada shalat baginya kecuali ada udzur."S12

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Tidak ada keringanan

bagi hamba Allah yang mendengar panggilan adzan di mana saja ia

berada kemudian ia meninggalkan shalat (berjamaah)."

Aku pemah bertanya kepada Juraid, "Bagaimana dengan orang

yang berjualan kain dan ia khawatir kalau barangnya ditinggal (untuk

Sanad hadits ini dan sebelumnya shahih.

HR. Ad-Daraquthni (hlm. 161) dari jalur Al Harits Al A'war, dari Ali, ia
berkata, "Barangsiapa bertetangga dengan masjid, lalu ia mendengar panggilan
adzan, namum tidak menjawabnya tanpa suatu udzur, maka tidak ada shalat
baginya."

Al Harits mengatakan bahwa hadits tersebut sangat dha'd. Selan itu, ada

sebuah hadits berbunyi, "Tidak ada shalat untuk tetangga masjid kecuali shalat
di masjid." Diriwayatkan secua m arfu' oleh Ad-Daraquthni.

Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dan dalam kedua sanadnya

terdapat Sulaiman bin Daud Al Yamami, yang dinyatakan munkarul hadits,
seperti dikatakan oleh Al Bukhari.

Abu Hatim dan Al Bukhari berkata, "Barangsiapa aku sebut sebagai munkarul
hadits, maka tidak halal meriwayatkan hadits darinya."

Sementara itu, hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Jabir, yang

dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Sukain, adalah perawi dha'if. Oleh
karena itu, Ibnu Hajar berkata dalam At-Takhlish (hlm. 123), "Hadits, 'Tidak
ada shalat untuk tetangga masjid kecuali shalat di masjid', adalah hadits yang

dikenal dalam kalangan ulama hadits sebagai hadits dha'if)'
Hadits ini diisyaratkan marfu' oleh Al Hakim, dan ia menyebutkan bahwa

Ghundar 
-Muhammad 

bin Ja'far- meriwayatkan hadits ini secara mauquf
juga.
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melaksanakan shalat) maka akan hilang?" la menjawab, "Tidak ada

keringanan dalam hal ini."

Aku berkata, "Bagaimana jika sakit, atau mengalami gangguan

pada mata, atau nyeri pada tangannya?" Ia menjawab, "Aku suka ia
mengambil beban itu." Aku bertanya lagi, "Lalu bagaimana dengan

orang yang tidak mendengar adzan meskipun dekat dari masjid?" Ia
menjawab, 'oJika mau, ia boleh datang, dan jika tidak maka ia boleh

duduk saja."

Diriwayatkan dari Atha, ia berkala, "Kami mendengar bahwa
orang yang meninggalkan shalat jamaah adalah munafik."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, "Tidak ada

keringanan untuk meninggalkan shalat jamaah kecuali bagi orang
yang sakit atau takut."

Diriwayatkan dari Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, ia
berkata, "Jika seseorang mendengar adzart, maka ia telah terbebani
(kewajiban shalat berjamaah)."

Diriwayatkan dari Su$an bin Uyainah, bahwa Abdurrahman

bin Harmalah menceritakan kepadaku, ia berkata, "Tatkala aku berada

di sisi Sa'id bin Musayyib, datanglah seorang laki-laki, ia bertanya

tentang beberapa hal. Tiba-tiba adzan dikumandangkan, kemudian

lelaki tersebut ingin pergi, maka Sa'id berkata, 'Adzan telah

dikumandangkan untuk shalat'. Ia menjawab, 'Sesungguhnya teman-

temanku telah pergi jauh mendahuluiku, dan kendaraanku telah siap di

depan pintu'. Sa'id lalu berkata kepadanya, 'Jangan keluar,

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, *Tidaklah seorang keluar

dari masjid ini setelah adzan dikumandangkan kecuali ada ciri orang-

orqng munafik dalam dirinya, dan pengkhususan itu hanya diberikan

kepada orang yang keluar dengan mal<sud kembali untuk shalat".'

Ternyata pria itu tetap ingin keluar, sehingga Sa'id berkata, 'Terserah

engkau'."
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Abdunatrman bin Harmalah berkata, "Suatu hari aku berada di
sisi Sa'id bin Al MUsayyib. Saat itu datang seorang lelaki kepadanya

dan berkata, 'Wahai Abu Muhammad, engkau tahu keadaan lelaki
yang keluar tadi? Ia jatuh dari kendaraan dan kakinya patatr'. Sa'id

lalu berkat4'Sudah aku duga akan terjadi sesuatu dengannya'."

Itu adalah pendapat Abu Sulaiman dan seluruh sahabatnya.

Adapun mengenai wanita, para ulama sepakat bahwa mereka

tidak wajib shalat berjamaah.

Dalam beberapa hadits disebutkan bahwa istri-istri Nabi SAW

tidak pergi ke masjid. Hanya saja, para ulama berbeda pendapat

tentang mana yang lebih afdhal bagi kaum wanita, shalat di rumah

atau di masjid bersama jamaah?

Pendapat kami ini diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW,

."a;; ;.*', r, :4t t* J:rk -yr,*';lt i>c'ot

"Sesungguhnya shalat jamoah lebih utama dua puluh tujuh

derajat daripada shalat sendiri."

Hadits ini bermakna umum, dan memang dalam redaksinya

tidak terdapat pengkhususan bagi kaum wanita.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Harmalah bin Yahya mengabarkan kepada

kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, Yunus 
-Ibnu 

Yazid-
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah bin

Umar mengabarkan kepada kami, bahwa ayahnya Abdullah bin Umar

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

q\E;l:-,t r'Y .yt:-"Jr 7;u.tft |

AlMuhalla - @l



"Janganlah kalian melarang wanita-wanita kolian,lj untuk

datang ke masjid jika mereka meminta izin."

Bilal bin Abdullah berkata, "Demi Allah, aku pernah melarang

mereka (para wanita pergi ke masjid). Kemudian ketikasla Abdullah

bin Umar datang,5l5 ia mencela perbuatanku itu dengan seburuk-buruk

celaan yang tidak pemah aku dengar sebelumnya. Setelah itu

Abdullah bin Umar berkata, 'Bukankah Rasulullah SAW tidak

menghalangi para wanita untuk pergi ke masjid? Lalu kenapa engkau

berkata, "Kami akan melarang mereka?"

Diriwayatkan dari Muslim, bahwa Amr An-Naqidi dan hthair

bin Harb menceritakan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari

Sufyan bin Uyainah, dari Az-Ztthi, bahwa ia mendengar Salim bin

Abdullah bin Umar menceritakan dari ayahnya, bahwa Nabi SAW

bersabda,
c

.li:,X- >Lc &=:Jt A Aifll '€Li usbrsy

..11 J*l1*1 ;ur 
"U1

"Jika salah seorang dari istri kalian minta izin untuk pergi ke

m a sj i d, m aka j an ganl ah kali an me I ar an gny a."s 
| 6

Diriwayatkan dari Muslim, bahwa Muhammad bin Abdullah

bin Numair menceritakan kepada kami, ayahku dan Abdullah bin Idris

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubadillah bin Umar

menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

f#\

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "imaa'akum" (budak

perempuan kalian). Kami men-si ahih-kanrrya dari Muslim (ld. l, hkn. 129)'

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi 'fo aqbala ilahi" (lalu ia
menemuinya). Redaksi ini sesuai riwayat Muslim.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru "ubaidillah bin

Umar".
HR. Muslim (ld. l, hlm. 129). Begitu juga dengan kedua hadits setelahnya.
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"Janganlah kalian melarang wanita-wanita keluar ke masiid-

masjid Allah;'

Muslim meriwayatkan dari Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu

IJmar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.J.Ut,r r*til tf;x\
"Janganlah melarang wanita pergi ke masiid pada malam

hari."

Muslim meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abu Syaibah, Yahya

bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ajlan, Bakir bin Abdullah bin Al Asyajj menceritakan kepada kami

dari Bisr bin Sa'id, dari Zainab (istri Ibnu Mas'ud), ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda kepada kami,

ry -x )"'"^At ,ft:G;Y o'r-e^,

"Jika salah seorang dari kalisn (para wanita) pergt ke masjid,

makn janganlah kalian memakai wewangian."sr7

Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Asbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Mulk bin Aiman

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wadhdhah menceritakan

't't HR. Muslim fild. 1, hlm. 130) 
-hadits 

Ibnu Umar yang diriwayatkan dengan

beberapa redaksi ini tidak menunjukkan suatu kewajiban-; Abu Daud (jld. l,
hkn.222) dari Ibnu Umar secara marfu', "Janganlah kalian melarang wanita-

wanita kalian pergi ke masjid dan rumah mereka, karena itu lebih baik bagi

mereka."

Ini merupakan tambahan shahih yang dinisbatkan Asy-Syaukani (ld. 3, hlm.

160) dan Ibnu Hajar (ild. 2, hlm.237) kepada Ibnu Khuzaimah'

HR. Al Hakim (ld. l, hlm. 209), dinyatakan shahih oleh Adz-Dzahabi (jld. 3,

hhn. 123) dan Abu Daud (ld. l, hlm. 222) dari Musa bin Ismail, dari Hammad,

dari Muhammad bin Amr.

Penulis telah menyebutkan dengan sanad ini dalam masalah no. 321 (jld. 3, hkn.

l3o).

JLg':'Ht'q;fr

l)lt
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kepada kami, Hamid 
-Ibnu 

Yatrya Al Balkhi- menceritakan kepada

kami, Suffan -Ibnu Uyainah- menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Amr bin Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, dari Abu
Salamah bin Abdunahman bin Auf, dari Abu Hurairah, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

L)rit'"J;t.vt};;ii,', ,1' 'r*t; |rtiSyf-# \
"Janganlah melarang wanita-wanita pergi ke masjid, dan

jangan pula mereka keluar dengan memakai wewangian."

Ali berkata, "Ini merupakan pendapat madzhab kami. Jika

mereka keluar dengan berhias dan memakai wewangian, maka mereka

telah bermaksiat kepada Allah SWT, karena mereka telah menyalahi

perintah Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka masih membangkang,

maka suami boleh melarang mereka pergi ke masjid."

Bahkan terdapat beberapa atsar tentang kehadiran wanita saat

shalat jamaah bersama Rasulullah SAW. Atsar-atsar tersebut

diriwayatkan secara mutawatir dan shahih, serta tidak ada seorang pun

yang mengingkarinya.

1. Hadits Aisyah Ummul Mukminin, bahwa tatkala Rasulullah

SAW shalat Subuh, wanita ikut (shalat Subuh bersama

Rasulullah), dengan cara menyelubungi seluruh tubuh mereka

dengan pakaian dari bulu tanpa merasa takut akan gelapnya

malam.sl8

2. Hadits Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Aku
melihat kaum lelaki merapatkan barisan mereka karena kondisi

sempit saat berada di belakang Rasulullah SAW. Salah

seorang dari kami lalu berkata, "Wahai kaum wanita,

srt HR. Muslim (ild. l, hkn. 178).
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J.

janganlah kalian mengangkat kepala hingga kaum lelaki

mengangkat kepala."s le

Rasulullah SAW bersabda,

fr;A'&,ig'yu,i9i'oi r)'t t#, q',tr\\ jr
xii';r'oi"^p G>w G

"Sesungguhnya ketika shalat, aku ingin memanjangkan

shalatku, namun ketika aku mendengar tangisan seorang bayi,

aku meringankan sholatku kdrena takut shalatku akan

memberatkan ibu bayi tersebut."

Hadits dari jalur Abu Bakr bin Abu Syaibah, Husain bin Ali Al
Ju'fi menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdullah bin

Muhammad bin Uqail, dari Jabir, dari Nabi SAW. beliau

bersabda,

,ort t.. tc.t1. ..r.. ta'tl. ,. r, .ot, to,eJt-e f ) ,f Fl 6-,-S cg$^ll .JL*rl ,-tt;-e -*
,rtAt ;^,. t:- ,JG

JC';t ott'-f 'u; 'l

"Sebaik-baik shafbagi kaum lelaki adalah paling depan, dan

seburuk-buruk shaf adalah shafyang paling belakang. Sejelek-

jelek shaf bogi kaum wanita adalah paling depan, dan sebaik-

baik shaf bagi kaum wanita adalah shaf yang paling
belakang." Beliau lalu berkata, "Wahai kaum wanita, jika
knum lelaki sujud, maka tundukkanlah pandangan kalian,

4.

'; ,?it,\^;) r:At :rt,
,?iai'**$ jeltl;

.r3\,*

t5l

c

,'r'

ttt FR. Muslim Cld.3, hln. 130).
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jangan sampai kalian melihat auiat lelaH karena sempitnya

palraian merel(a."52o

5. Hadits Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabd4

k ,j.t 7At u; i,yt 6:A.

"Seandainya kita tinggalkan (khususlmn) pintu itu hanya untuk

Iraum wanita."

Setelah itu Ibnu Umar tidak pemah masuk dari pintu itu
sampai ia meninggal.s2l

Umar bin Khaththab melarang para lelaki masuk dari pintu
yang sering dilewati oleh para warita.s22

Hadits Asma tentang shalat kusuf, bahwa ia shalat di masjid

bersama para wanita di belakang Rasulullah SAW. Rasulullah

SAW tidak pemah menyuruh wanita keluar pada malam hari

yang gelap, sambil menggendong anak-anak mereka. Beliau
juga tidak mengkhususkan mereka satu pintu untuk mereka,

dan memerintahkan gadis dan bukan gadis untuk keluar serta

meminjamkan jilbab bagi yang tidak punya jilbab untuk pergi

ke masjid. Selan itu, beliau tidak memberatkan mereka dengan

hal-hal tersebut tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun,

dan beliau tidak menyebutkan apabila mereka tidak pergi ke

masjid dan hanya shalat di rumah lebih afdal. Sebab pendapat

seperti ini hanyalah diucapkan oleh orang-orang yang tidak

berakal, padahal Rasulullah SAW orang yang lemah lembut

t'o Hadits ini telah dibahas sebelumnya (ild. 3, hhn. l3l).
52t HR. Abu Daud (ld. l, hlm. 223) dan Al Muhalla Qld.3, hlm. 13 l).
t' Hadits ini telah dibahas dalarn Al Muhalla Qld.3).

-'Qt tt-o g;'j
4,

.r>V ,;>

6.

7.
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dan penyayang kepada umatnya sebagaimana Firman Allatt

SWT,

--h.; L;(, *&i'i;L)'1 r;'t; i ?:q ra

#)3;:'<t-FV
"Sungguh, telah datang kepada kamu dari diri kamu

(Muhammad) orang yang peduli (condong) terhadap uruson

orang mulonin dan lembut serta penyayang."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan

kepada kami, Muslim bin Al Haijaj menceritakan kepada

kami, Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Jarir -
Ibnu Abdul Hamid- menceritakan kepada kami dari Al

A'masy, dmt Zatd bin Watrb, dari Abdunatrman (penjaga

Ka'bah), batrwa ia mendengar Abdullatr bin Amr bin Al Ash

berkata "Suatu hari karf berkumpul bersama Rasulullah

SAW, kemudian beliau bersabda,

'sesungguhnya tidaHah seorang nabi sebelumlu diutus,

kecuali ia wajibs2s memberikan petuniuk kepada umatnya

menuju kebaikan dengan cara mengajarkan lcepada mereka

apa yang ia ketahui, serta mengingatkan mereka dari

523 Dalam naskah asli .,4/ Muhatla, disebutkan dengan redaksi "illaa kaana alaihi

haqqan" (melainkan itu benar atasnya). Kami telah merneriksa kebenararmya

dalanshahih Muslim (tld.2, hlm. 87).

Redaksi hadits ini panjang, tapi diringkas oleh penulis.

r\ta'i;r ; ry

A/ . r. ..r/ c tl ttlc.f e):-r'&&
6 ; &'ei J:i-',t1 ^)L b ok

.j'tst-s
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keburukan dengan cara mengajarkan kepada mereka apa yang

ia ketahui'."

9. Ali berkata, "Orang-orang yang tidak sepaham dengan kami

berdalil dengan hadits maudhu' (palsu) yang berasal dari

Abdul Hamid bin Al Mundzir Al Anshari, dari bibinya atau

neneknya, yaitu Ummu Hamid, bahwa Nabi SAW bersabda,

,{u*i,Pl 4 e.|t:v'*"ot
"sesungguhnya shalatmu di rumah lebih utama daripada

shalatmu bersamaku (di masjid)."

Ali berkata, "Abdul Hamid bin Al Mundzir seorang perawi

majhulyang tidak dikenal oleh seorang ulama pun."52o

Apabila mereka menyebutkan hadits yang kami riwayatkan

dari Aisyah RA, ia berkata, "Seandainya Rasulullah SAW

mendapatkan apa yang terjadi dengan wanita pada masa sekarang,

maka beliau pasti melarang wanita untuk keluar, sebagaimana berlaku

pada para wanita bani Israil."

Hadits-hadits yang disebutkan tadi tidak bisa dijadikan sebagai

dalil ditinjau dari beberapa sisi berikut ini:

Pertama, Allah SWT telah mengutus Muhammad SAW

dengan kebenaran yang mewajibkan menjelaskan agama-Nya secara

terperinci sampai Hari Kiamat, sebagaimana diwahlukan bahwa tidak

terlarang bagi wanita, baik wanita merdeka, gadis, telah bersuami,

mauprm selainnya, untuk pergi ke masjid pada siang dan malam hari.

Selain itu, Rasulullah SAW tidak pernah melarang para wanita untuk

pergi ke masjid, dan memang tidak terdapat larangan tersebut pada

nash Al Qur'an.

s24 Pembahasan mengenai hadits ini telah disinggung sebelumnya, dan hadits ini
shahih (ild.3, hkn. 133 dan 134).
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Kedua, andaikata Rasulullatr SAW mendapatkan keadaan

kaum wanita sekarang seperti kaum wanita bani Israil, niscaya beliau

akan melarangnya. Pada kenyataannya, Rasulullah SAW tidak

mendapatinya, sehingga beliau tidak melarang. Oleh karena itu,

apabila tidak terdapat perintah Rasulullah SAW yang melarang

mereka untuk ke masjid, maka hukum pelarangan tersebut tidak

berlaku.

Ketiga, menghapus syariat yang tidak dihapus oleh Rasulullah

SAW termasuk perbuatan dosa besar, kemudian datang generasi

selanjutnya menghapus hukum tersebut. Bahkan pelakunya

dikate gorikan telah kufi]r lantaran perbuatannya tesebut.

Keempat, kita tidak dibenarkan menisbatkan suatu hukum

berdasarkan pendapat seseorang dan mengabaikan perintah Rasulullah

SAW.

Kelima, Aisyah RA tidak pemah mengatakan bahwa kalian

boleh melarang mereka (kawn wanita), bahkan ia melarang hal

tersebut. Ketika itu ia hanya menduga sesuatu yang mungkin bisa

terjadi, dan orang-orang yang berdalil dengan pendapatnya justru

berseberangan dengan pendapat Aisyah sendiri.

Keenam, tidak ada yang lebih dahsyat daripada zina menurut

pandangan wanita-wanita yang berada pada zarnan Rasulullah SAW.

Oleh karena itu, Allah SWT melarang mereka tabamuj (mempercantik

diri) dan membunyikan kaki, agar tidak diketahui perhiasan yang

mereka pakai. Rasulullah SAW juga mengingatkan wanita yang

berpakaian tapi telanjang (mengenakan pakaian yang memperlihatkan

aurat) dan memakai konde di kepala seperti punuk unta, bahwa

mereka tidak akan mencium bau surga.

Ketujuh, kita tidak boleh menghukumi sesuatu perkara yang

belum terjadi hanya karena berdasarkan praduga bahwa hal itu akan

terjadi. Oleh karena itu, merupakan pendapatyang keliru apabila kita
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melarang sesuatu yang belun terjadi hanya karena praduga. Allah
SWT berfirman,

{A';t',rr 3i siW I *it 3L I 73

"Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan tidaklah

seorang yang berdosa tidak akan memihtl dosa orang lain." (Qs. Al
An'aam [6]: l6a)

Kedelapan, mereka sepakat bahwa para wanita boleh saling

berziarah, bertepuk tangan di pasar, dan keluar memenuhi hajat

mereka, selama tidak berhubungan dengan kesesatan dan kebatilan

yang dipermasalahkan. Kebanyakan wanita mengkhususkan dirinya

mengerjakan shalat di masjid, yang merupakan amalan yang paling

utama. Selain itu, kami tidak mengerti bagaimana orang yang berakal

berdalil seperti itu (melarang para wanita pergi ke masjid untuk

menunaikan shalat).525 Tentunya pendapat mereka ini menyalahi

hadits-hadits yang shahih dan mutm,vatir.szs

Ali berkata, "Pendapat yang benar adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Rabi, ia menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq bin As-Sulaim menceritakan kepada kami,

Ibnul A'rabi menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan

kepada kami, Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada

kami, bahwa Amr bin Ashim Al Kilabi menceritakan kepada mereka,

ia berkata: Hammam 
-Ibnu 

Yahya- menceritakan kepada kami dari

Qatadah, dari Muwarraq Al ljli, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah

bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "bil Ihtijaaj bimitsli haadzaa
(berdalil seperti ini)."
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "bil ihtijaai limitsli haadzaa
(berdalil dengan seperti ini). Inilah redaksi yang paling benar.

Jawaban penulis seperti ini telah dibahas dalam masalah no.32l.
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€,q!>,*t ,W:;L ery i ,Pl V eef;t iu'*

Veryi,Pl 6'r-.3

"shalatnya seorangwanita di rumahnya lebih utama daripada

shalatnya di kamarnya, dan shalatnya di masjid lebih utama daripada

shal atnya di rumah."527

Hadits ini juga kami riwayatkan dengan redaksi yang berbeda:

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Abbas bin Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qasim

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim Al Kulabi menceritakan

kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari

Muwarraq Al Ijli, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud,

dari Nabi SAW, beliau bersabda,

',-L'k (, +s1(: ,i$!st r4:;:.,t ,;? tir;ir'r'if;t Cy

,irr,*i,Pl te.rr- e:f;,i* q. I e qrri: ^-i
Aj"- €.w* i,Pl V ev!>;t,V. e

"sesungguhnya seorang wanita adalah aurat, jika ia keluar

maka syetan berdiri tegak (mengerubutinya dan menghiasinya dengan

kemuliaan dan pujian-Penj) dan yang'paling dekat dengan wajah

Tuhannya adalah yang berada di dalam rumah. Shalatnya wanita di

s27 Hadits tersebut telah dibahas Cld' 3, hln. 137)'

Perlu kami sebutkan di sini bahwa penulis keliru mengenai hadits ini, dan yang

benar adalah "dan shalatnya di kamamya", sebagai ganti redaksi "masjidnya",

seperti dinukil dalan Sunan Abu Daud. Oleh karena itu, bantahan mereka

menjadi mentah.
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lramarrrya lebih utama daripada shalatnya di rumahnya, dan

shalatnya di rumah lebih utama daripada shalatnya di kamarnya."s28

Ali berkata, "Seandainya penyebutan kamar dalam hadits ini

lebih baik bagi wanita daripada masjid memang benar, bahwa

shalatnya di rumah lebih utama daripada shalatnya di masjid, maka

jelas pendapat ini tidak bisa diterima, sebab tujuan melakukan amal

tersebut adalah kebaikan. Oleh karena itu, pendapat tersebut tidak bisa

dijadikan sebagai dalil, dan tidak diragukan lagi bahwa hukum itu

telah terhapus, seperti yang kami sebutkan dalam sebuah hadits,

bahwa para wanita bersusah payah pergi ke masjid dalam kegelapan

malam dengan tujuan menunaikan shalat jamaah bersama Rasulullah

SAW hingga beliau wafat."

Ali juga berkata, "Masjid yang dimaksud dalam hadits itu

adalah masjid yang berada di sekitar lingkungan umat Islam. Makna

hadits ini tidak boleh dialihkan bahwa masjid yang dimaksud dalam

hadits tersebut adalah rumah-rumah mereka. Jika yang dimaksud

adalah rumah mereka, tentunya Rasulullah SAW bersabda, 'Sholatmu

di rumah lebih utama daripada shalatmu di rumahmz'. Selain itu,

perkataan ini tidak boleh dinisbatkan kepada SAW."

Ini merupakan pendapat madzhab kami, dan hal senada juga

dikemukakan oleh para Imam.

Kami meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Ztrhri, bahwa

Atikah binti Zaid bin Amr bin Nufail pernah shalat berjamaah di

belakang Umar bin Khaththab, di masjid. Setelah selesai shalat, Umar

berkata kepadanya, "Demi Allah, engkau tahu aku tidak suka hal ini!."
Atikah lalu berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berhenti sampai

engkau melarangku." IJmar lalu berkata, "sesungguhnya aku tidak

melarangmu."

528 Riwayat ini lebih menguatkan kebenaran pendapat bahwa penulis telah keliru
dalam hadits ini.
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Ia (Ma'mar) berkata, "Sungguh, Umar mencela wanita yang

pergi ke masjid untuk menunaikan shalat, sedangkan Atikah berada di

dalam masjid."52e

Ali berkata, "Jika Umar berpendapat bahwa shalat di

rumatrnya (Atikafr) lebih utama, maka setidaknya ia akan

menghalanginya melakukan hal tersebut, dan ia akan berkata

kepadanya (Atikah), 'Engkau diperintatrkan melakukan sesuatu yang

lebih utama dan memilih yang lebih dekat (ringan), apalagi karena aku

tidak menyukai hal tersebut'."

Tentunya, jawaban ini hanyalah jawaban yang didasarkan pada

hawa nafsu, dan tidak mungkin seorang sahabiyah memilih

melakukan sesuatu tanpa izin suaminya dan mengambil resiko

dimarahi oleh suaminya, padahal amalan-amalan yang utama tersebut

dapat dilalcukan dengan restu suami.

Menurut kami, keduanya mengetahui bahwa keutamaan yang

besar itu hanya dapat dilalcukan dengan ridha suami, dan Amirul

Mukminin tahu bahwa dibolehkan bagi wanita untuk pergi ke masjid

pada malam hari atau pada kondisi-kondisi lainnya. Oleh karena itu,

orang yang berakal dapat memahami bahwa tidak ada kontradiksi

pada kedua pandangan sahabat tersebut.

Kami meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah, bahwa

Umar bin Khaththab memerintahkan Sulaiman bin Abu Haitsamah

untuk mengimami wanita di belakang masjid pada bulan

Ramadhan.53o

Diriwayatkan dari jalur Arfajah, bahwa Ali bin Abu Thalib

memerintahkan orang-orang untuk shalat pada bulan Ramadhan,

kemudian ia menjadikan bagi kaum lelaki seorang imam, dan begitu

pula seorang imam untuk kaum wanita.

52e Pembahasan ini telah disebutkan sebelumnya (ld' 3, hlm' 139).
tto Hadits ini telah disebutkan sebelumnya Cld. 3)'
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Arfajatr berkata, "Ibnu Umar pernah menyuruhku mengimami

kaum wanita dengan nada marah karena ucapan anaknya yang

berkata, 'Sesungguhnya ia (Ibnu Umar) melarang kaum wanita pergi

ke masjid untuk shalat'."

lni merupakan pendapat para Imam kaum muslim dihadapan

para sahabat Rasulullah SAW, dan pendapat tersebut diamalkan

secara turun-temurun dari generasi ke generasi di muka bumi.

486. Masalah: Kondisi yang membolehkan seseorang tidak

melakukan shalat bedamaah di masjid diantaranya adalah sakit,

ketakutan, hujan (lebat), kedinginan, takut kehilangan harta, makanan

telah disajikan, takut kehilangan orang sakit atau mayit, seorang imam

yang memanjangkan bacaan shalatnya sehingga mempersulit para

makmum yang berada di belakangnya, serta memakan bawang merah,

bawang putih, dan bawang bakung (selama masih berbau, dan kita

wajib melarangnya masuk masjid, serta menyuruhnya keluar). Selain

itu, tidak boleh seorang pun dilarang masuk masjid, baik ia penderita

lepra atau kusta, maupun wanita yang membawa bayi.

Penjelasan:

Mengenai orang yang sakit dan ketakutan, Allah SWT

berfirman' 
q;3$| n{^i4)-i

*Allah tidatk membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l:286)

W'itv{tts*
'osesungguhnya Allah telah menielaskon kepada kamu apa

yang diharamkan-Nya atasmu." (Qs. Al An'aam [6]: 119)
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;HiiJY
"Kecuali orang yang dipaksa." (Qs. An-Nahl [6]: 106)

Begitu pula dengan orang yang khawatir kehilangan harta

benda, sebagaimana Rasulullah SAW melarang menghilangkan harta

benda: Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad menceritakan

kepada kami, Hatim 
-Ibnu 

Ismail- menceritakan kepada kami dari

Ya'qub bin Mujahid Abu Hazrah, dari Ibnu Abu Atiq, bahwa ia

mendengar Aisyah Ummul Mukminin berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda,

?fut 6;*;tirt
*Tidak ada shalat setelah makanan disajilmn, serta menahan

buang hajat kecit dan besar."53r

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur memberitahukan

hepada kami, Yahya -Ibnu Sa'id Al Qaththan- mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha menceritakan kepada kami dari

Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'Jerr 
i'-lt :Jte '"i ,r'Jlt ii'J':i :'JG ,;7LJt '-6 

'Fi ';
,s\?i igs>,lr ";t; l:o,;

',-r-)l

53r Diringkas darishahih Muslim Cld. 1, hhn. 155 dan 156).

€.6ix,?tKrt
A/t. . t./ tt

4.:". g;)tl.l_ l^,
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"Barangsiapa makan tumbuhan inl, 
-beliau 

menyebut pada

hari pertama: bawang putih, kemudian beliau berkata:- bav,ang

putih, bau,ang merah, dan bau,ang bakung, maka janganlah

mendekati masjid knmi,532 sebab malaikat terganggu dengan bau-

b auan yang mengganggu mantts ia."533

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan
menceritakan kepada kami, Hisyam 

-Ad-Dustuw4'i-msnssritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Salim bin Abul
Ja'ad, dari Mi'dan bin Abu Thalhah, bahwa Umar bin Khaththab

berkata, "Wahai sekalian manusia" sesungguhnya kalian memakan dua

tumbuhan yang keduanya adalatr kotor, yaitu bawang merah dan

bawang putih. Sungguh, aku melihat Nabi SAW tatkala mencium

baunya pada diri seseorang,s3a memerintahkannya untuk pergi ke

tanah lapang."

Selain kondisi yang kami sebutkan tadi, seseorang tidak perlu

keluar dari masjid, dan jika Allah SWT melarang seseorang untuk

masuk masjid, tentu akan dijelaskan-Nya,

b3:i(6
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Qs. Maryam [19]: 6a)

Dalam catatan kaki naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "masjidinf'.
Redaksi ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (hlm. I 16).

HR. Muslim (ild. l, hlrn. 156) dengan redaksi serupa dari Muhammad bin
Hatim, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanadnya.

Dalam naskah asli Al Muhal/a, disebutkan dengan redaksi "riihuha" (baunya).

Kami men-sftahih-kawrya dari An-Nasa'i (ld. l, hlm. I 16).

Selain itu, ada hadits serupa yang diriwayatkan Muslim dari Muhammad bin Al
Mutsanna, yaitu guru dari An-Nasa'i Cld. l, hlm. 157).
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Jika ada salah seseorang dari mereka yang menyebutkan hadits

tari Nabi SAW,

.r.-trr v'!rt-i pfl1ir u"j3 ,i*'tt 6)* |
"Tidak ada penyakit menular dan tathtyyur (kepercayaan kepada

nasib buruk). Larilah dari penyaffit htsta seperti engkau lari dari

ginga," maka maknanya sama seperti firman Allah,

'P("tt4

"Perbuatlah apa yang kamu kehendaH."(Qs. Fushshilat [41]: 40)

Atau larilah dari penyakit kusta seperti engkau lari dari singa,

tidak ada penyakit yang menularimu, dan tidak ada gunanya engkau

berlari. Seandainya bukan ini maknanya, maka hadits lain

menggugurkan yang pertama, dan ini tidak mungkin.

Seandainya maknanya adalah lari, pastilah perintah tersebut

berlaku urnurn, sehingga seorang ibu harus meninggalkan anaknya,

dan itu juga berlaku pada setiap individu sampai kematian

merenggut nyawanya, seperti saat ia lari dari singa. Hal ini tentunya

batil. Tidak ada seorang pun yang membantah bahwa pada masa

Rasulullah SAW ada penyakit kusta, tapi tidak ada seorang pun yang

lari.

Jelas bahwa maksud sabda Rasulullah SAW yaitu seperti yang

kami sebutkan: Abdunahman bin Abdullah Al Hamdani menceritakan

kepada kami, Ibrahim bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada

kami, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan

kepada kami, Sa'id bin Afir menceritakan kepada kami, Al-Laits

menceritakan kepadaku, Uqail bin Khalid menceritakan kepadaku dari

Ibnu Syihab, Mahmud bin Ar-Rabi Al Anshari mengabarkan

kepadaku, bahwa Itban bin Malik ---{rang yang ikut Perang Badar
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dari kalangan Anshar- datang kepada535 Rasulullah SAW, lalu
berkata, "Wahai Rasulullatr, mataku telah buram, dan biasanya aku

shalat bersama kaumku, namun bila hujan mengaliri lembah yang

berada di antara aku dengan mereka, maka aku tidak dapat pergi ke

masjid.s36 Oleh karena itu, wahai Rasulullah, aku suka jika engkau

mengunjungiku, lalu shalat di rumahku, kemudian aku akan

menjadikannya sebagai tempat shalat." Mendengar itu, Rasulullahs3T

SAW bersabda, "Insya Allah akan aht lalankan."

Itban berkata, "Ia pergi pada pagi haris38 untuk menemui

Rasulullah SAW." Selanjutnya ia menyebutkan hadits tersebut.

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Musaddad menceritakan

kepada kami, Yahya -Ibnu Sa'id Al Qaththan- menceritakan

kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, Nafi menceritakan kepadaku,

ia berkata: Ibnu Umar pernah mengumandangkan adzan pada suatu

malam yang dingin di Dhajnan.S3e Setelah itu ia berkata, "shalatlahsao

di kemah-kemah kalian." Ia lalu menceritakan bahwa suatu ketika

Rasulullah SAW memerintahkan seorang muaclzin untuk

mengnmandangkan adzan, kemudian beliau bersabda, "Shalatlah di
kemah-kemah."

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj
menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdtxrazzaq menceritakan

HR. Al Bukhari (ild. l, hlm. 184 dan 185), dengan redaksi "ataa rasulullah"
(Rasulullah SAW datang) dengan menghilangkan " ilaa" ftecuali).
Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan dengan redaksi "lam astathi' an aatiya
masjidahum fa ushalli bihim" (aku tidak bisa datang ke masjid mereka sehingga
aku shalat dengan mereka)."

Dalam Shahih AI Bukhari, disebutkan dengan redaksi "fa qaala lahuu" (lalu ia
berkata kepadanya).

Dalam Shahih AI Bukhari, tanparedaksi "alaa" (di atas)."

Nama suatu tempat di luar kota Makkah.

Dalam Shahih Al Bukhari Qld. l, hlm. 258), tanpa redaksi "alaq" (di atas).

Hadits ini telah dibahas sebelumnya dari jalur Abdwrazzaqfld.2, hlm. 162).

535

537

53t

539

540
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kepada kami dari Suffan Ats-Tsauri, dari Khalid Al Hadzdza, dari

Abu Qilabah, dari Abu Malih bin Usamah, dari ayahnya, yaitu

Usamah bin Umair Al Hudzali, ia berkata kepadanya, "Sesungguhnya

kami bersama Rasulullah SAW saat perjanjian Hudaibiyah, kemudian

hujan turun hingga menggenangi alas kaki kami. Tak lama kemudian

muadzin Nabi SAW berseru, 'Shalatlah di kematr-kematr kalian'."S4l

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, bahwa Ibnu Juraij

menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nu'aim bin
An-Nahham,sa2 ia berkata, "Muadzin Rasulullatr SAW
mengumandangkan adzan pada suatu malam yang dingin, dan aku

sedang berselimut, maka aku berharap Allah memerintahkannya

berkata, 'Tiada dosa bagimu (meninggalkan shalat berjamaah karena

kedinginan)'. Setelah muadzin itu selesai, ia berkata, 'Tiada dosa

bagimu (meninggalkan shalat berjamaah karena cuaca yang

dingin)'."5a3

54r HR. Ahmad dalarn At Musnad fild. 5, hlm. 74 dan jld. 5, hlm. 24) dan
Abdurrazzaq dengan sanadnya dan dengan sanad yang berbeda; Abu Daud (ld.

'1, hlm. 310); An-Nasa'i (fld. l, hlm. 137); dan Ath-Thayalisi OIm. 187, no.
1320).

Sanadnya shahihjiddan Begitu pula dengan sanad-sanad yang lain.
5n2 Redalcsi yang benar adalah "dari Nu'aim An-Natrham." Sebab penyebutan An-

Nahham disifatkan kepada Nu'aim, dan ayahnya adalatr Abdullah bin Usaid.
543 Redaksi yang terdapat dalarn Musnad Ahmad (ld. 4, hlm. 220) adalah hadits

Abdurrazzaq dari Ma'mar, ia mengabarkan kepada kami dari Ubaid bin Umair,
dari seorang syaikh yang menyebutkan dari Nu'aim. Di dalamnya ada seorang
yang majhuL Begitu yang dinukil dalam Majma' Az-Zawa'td (hlm. 160 dan
16l) dari Al Musnad.

Ahmad juga meriwayatkan dari jalur Ismail bin lyyasy, dari Yatrya bin Sa'id,
dari Muhammad bin Hibban, dari Nu'aim.
Ismail dalam periwayatannya dari penduduk Hijaz dan Yahya adalah orang
Hijaz, akan tetapi Ibnu Hajar menyebutkan dalam Al Ishabah Cld. 6, hlm.246)
bahwa Ibnu Qani meriwayatkan dari jalur Umar bin Nafi, dari Ibnu Umar, ia
berkata: Nu'aim berkata.... Ini menjadi penguat untuk sanad ini, dan sanad ini
menjadi shahihjiddan.
Al Baihaqi meriwayatkan dengan dua sanad lain (ld. l, hlm. 398 dan 423) dan
Al Hakim menyatakannya shahih serta disepakati oleh Adz-Dzatrabi Cld. l,
hkn.293).
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Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq bin As-sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail -Ibnu Ulayyah-
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid menceritakan kepada kami,

Abdullatr bin Al Harits, keponakan Muhammad bin Sirin,

menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Abbas berkata kepada

muadzinnya pada waktu hujan, "Apabila engkau mengucapkan

kalimat,'Asyhadu anna muhammmadar-rasuluullaah', maka engkau

jangan mengucapkan, 'Hayya alash-shalaah', setelah itu tetapi

ucapkanlatr, 'shalluu Jii buyuutihtm' (shalatlah di rumah-rumah

kalian)."

Ibnu Abbas berkata, "Hal ini pernatr dilakukan oleh orang

yang lebih baik dariku. Selain itu, shalat Jum'at (dengan berjamaatr di

masjid) hukumnya wajib, sedangkan aku tidak suka memberatkan

kalian (melakukan shalat berjamaah) hingga kalian berjalan pada

tanah yang becek dan hujan."ss

Yusuf bin Abdullah An-Namiri menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Muhammad bin Yusuf Al Azdi Al Qadhi menceritakan

kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Aqili
menceritakan kepada. kami, Musa bin Ishaq, yaitu Al Anshari,

menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Yahya -Ibnu Sa'id Al Qaththan- menceritakan

kepada kami dari Sa'id -Ibnu Abu Urwah-, dari Qatadah, dari

Katsir (budaknya Ibnu Samurah), ia berkata, "Aku pernah berpapasan

dengan Abdunatrman bin Samurah yang sedang duduk di pintu

rumahnya, kemudian ia bertanya kepadaku, 'Apa yang diperintahkan

544 penulis meriwayatkan hadits ini (ild. 3, h1n. 162) dari jalur Bakar bin Hammad,

dari Musaddad, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, Ashim, dan Abdul Hamid,

mereka meriwayatkan dari Abdullah bin Al Harits.

Al Bukhari meriwayatkan dari Musaddad, dari mereka, dari Abdullah bin AI
Harits Cld. l, hlm. 253 dan254).
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tuanmu?' Aku berkata, 'Maukatr engkau ikut bersamaku?' Ia

menjawab, Dikarenakan hujan ini5a5 segala aktivitasku terhalang'."

Ali berkata, "Para sahabat, yaitu Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan

Abdunatrman bin Samurah, pernah meninggalkan shalat jamaah

lantaran kondisi selain becek, dan mereka menyuruh muadzin untuk

mengatakan, 'Shalatlah di kematr'. Sepengetahuan kami, tidak seorang

pun yang menentang pendapat para sahabat."

Mengenai memanjangkan bacaan dalam shalat, telah kami

sebutkan kisah Mu'a&, tatkala seseorang keluar dari jamaahnya

karena shalat Mu'ad yang begitu panjang dan lama ketika ia menjadi

imam, dan hal itu tidak dipungkiri oleh Nabi SAW.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada

kami, Hasyim menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid,

dari Qais bin Abu Hazim, dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata,

"Seorang lelaki datang menemui Rasulullah SAW, lalu berkata,

'Sesungguhnya aku terlambat menghadiri shalat Subuh karena si fulan

biasa memanjangkan shalatnya'. Setelah itu, tidaklah aku melihat

Rasulullah SAW sangat marah tatkala menyampaikan nasihat pada

hari itu. Beliau bersabda,

Sanad ini shahih.

Abdnnalrman bin Samgrah meriwayatkan secata marfu' dengan redalsi "jika
hari itu hujan lebat maka shalatlah di kemahnya''.

HR. Ahmad dalam Al Musnad Qld.4, hlm. 62); dan Al Hakim (ild. l, hhn.292-
293) namun dalam sanadnya terdapat Abu Al Ala Nashih bin Al Ala (budak

bani Hasyim) yang diperselisihkan, tapiiatsiqah dan haditsnya shahth.
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y,tri4 oy |r'r:it;Sril'€--fr ,G4 $Ll,',rlt t*'5 t;-

.iu,ri:r ;ZrA,:, 4t
'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian ada

yang mudah menjauhlan diri. Oleh karena itu, barangsiapa di antara

kalian mengimami shalat, segerakanlah (pendekkan bacaannya),

lrnrena di belakangnya terdapat orang tua, orang lemah, dan orang

yang mempunyai haj at'.usa6

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW tidak

mempernasalahkan keterlambatannya tatkala menghadiri shalat

fardhu karena imam yang memanjangkan shalat.

Sedangkan penyakit kusta dan berbau asap, serta pemakan

lobak dan semisalnya, andaikata dilarang masuk ke masjid, tentu

Rasulullatr SAW tidak akan lupa memberitatrukan hal tersebut, karena

Allah SWT berfirman,

b8;i(6
"Dan tidaklahTuhanmulupa." (Qs. Maryam [19]: 6a)

487. Masalah: Orang yang berhak menjadi imam shalat

jarnaah adalah orang yang paling pandai membaca Al Qur'an,

walaupun hapalannya kurang.

Jika kemampuan bacaan Al Qur'an mereka setara, maka yang

berhak adalah yang paling memahami ilmu fikih. Jika pemahaman

fikih dan kemampuan baca Al Qur'an mereka setara, maka yang

paling berhak adalatr yang paling shalih di antara mereka. Jika seorang

pemimpin (sultan atau amir) hadir pada shalat tersebut, maka sultan

atau amir itulah yang paling berhak memimpin shalat jamaah tersebut.

546 HR. Muslim Cld. l, hlm. 135).
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Apabila berada di rumah seseorang, maka pemilik rumatr yang

berhak menjadi imam bagi mereka, kecuali terdapat penguasa (sultan)

di antara mereka. Andaikata seseorang yang menjadi imam tidak

mengikuti persyaratan yang kami sebutkan tadi, maka shalatnya tetap

sah, kecuali ada seorang pemimpin (sultan) di antara mereka dan

orang tersebut mengimami jamaahnya tanpa izin dari pemimpin

tersebut, atau tanpa izin pemilik rumah.

Pendapat kami ini berdasarkan hadits Malik bin Al Huwairits,

"Dan orang yang paling tua menjadi imam di antara knlian berdua,"

yaitu setelah kedua orang tersebut sama dalam hal membaca Al

Qur'an, ilmu fikih, dan hijrah.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Haiiaj

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id -Al Qaththan- menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu

Nadhrah, dari Abu Sa'id Al KJrudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

i"J,ui i6')r.'&l t'JLl'&:*'^:x r;tr sy

"Jikn kalian bertiga, maks s;alah seorang dari kalian menjadi

imam, dan yang paling berhak adalah yang paling baik bacaan (Al

Qur'an)nyu.n'47

Kami meriwayatkan hadits ini juga dari jalur Abdullah bin Al

Mubarak, dari Al Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri,

dari Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari riwayat Muslim, bahwa Abu Sa'id Al
Asyajj dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami.

547 HR. Muslim Cld. l, hlm. 186) dari jalw Ibnu Al Mubarak.
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Al Asyajj berkata: Diriwayatkan dari Abu Khalid Al Ahmar, dari Al

A'masy. Dan Ibnu Al Mutsanna berkata: Muhammad bin Ja'far

menceritakan kepada kami, dari Syu'bah.

Syu'bah dan Al A'masy sama-sama meriwayatkan dari Ismail

bin Raja, dari Aus bin Dham'aj, dari Abu Mas'ud'

Syu'bah berkata: Aku mendengar Aus bin Dham'aj berkata:

Aku mendengar Abu Mas'ud -Al Badri (ikut Perang Badar)-

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'#;u 7t? ;irir €. frltt 
'oyi ,.i,t 7q. e:;i ?'At ?'l-

i4, G.r;k'oy k4'&i:uir; ^ht €r-irr uY ,*r,
,, * e.* r)::t"L €Jr"St JT...t't'q *uiiit;

*uro\*f
*Orang yang berhak mengimami suatu kaum adalah yang

paling bagus bacaan Al Qur'annya. Jika kemampuan mereka sama,

maka yang berhak adalah orang yang paling tahu tentang sunnah.

Jika kemampuan merekn sama dalam memahami Sunnah, maka yang

berhak adalah yang paling dutu hijrah. Jika mereka sama dalam

melakukan hijrah, maka yang berhak adalah orang paling dulu masuk

Is I am (siluman5 
a8 

). Janganl ah s ekali-kali s e s eor ang mengimami or ang

lain di tempat atau negeri yang dilruasi orong tersebut dan jangan

pula duduk di rumah pemilik rumah hanya untuk memuliakannya

ke cuali dengan izinnYals4g

Ali berkata, "Rasulullah sAw telah menjelaskan, seperti:

Abdunahman bin Abdullah Al Hamdani menceritakan kepada kami,

548 Ini adalah riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Al Ahmar, dan penulis tidak

illlJrltlliffitl;. 45, disebutkan dengan redaksi "sinnan".Redaksi ini adalah

riwayat Al Asyajj dan Ibnu Al Mutsanna'
tot HR. Muslim (ild. l, hhn' 186).
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Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Adam menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami

dari Abdullah bin Abu As-Safar dan Ismail bin Abu Khalid, dari Asy-

Sya'bi, dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

6r tt'F u '.Vlt :,:l-s !.6.i t l;|*"Jjt'l*, ;F
to, \,

.4.:9 4$l

'Seorang muslim adalah orang yang menyelamatkan muslim

Iain dari lidah dan tangannya. Orang yang hijrah adalah orang yang

berhijrah (meninggalkan) dari apa yong dilarang Allah darinyot.n550

Ali berkata, "Malik berpendapat bahwa orang yang paling

utama mengimami shalat adalah orang yang paling banyak

kebajikannyameskipun bacaan Al Qur'an kurang bagus dan ini keliru.

Karena hal itu bertentang dengan perintah Rasulullah SAW."

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj

menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq, dari Ibnu

Juraij, Nafi mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Ibnu

Umar berkata, "Salim budak Abu Hudzaifah mengimami kaum

Muhajirin, yaitu sahabat-sahabat Rasulullah SAW dan kaum Anshar,

di masjid Quba, dan di antaranya terdapat Abu Bakar, Umar, Abu

Salamah, Zaidbin Haritsah serta Amir bin Rabi'ah."

Ali berkata: Abdunahman bin Abdullah menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Anas bin Iyadh

5to Dalam Shahih Bukhsri Cld. 1, hhn. 16).

Penulis melakukan takwil yang melenceng jauh. Sesungguhnya maksud hadits
tersebut adalah orang yang paling dulu hijrah ke Madinah dan mengaku lebih
utama dengan hijrah tersebut.
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menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari

Ibnu Umar, ia berkata, "Ketika sekelompok kaum Muhajirin pertama

sampai di suatu tempat daerah Quba sebelum Rasulullah SAW datang,

Salim budak Abu Hudzaifatr mengimami shalat mereka dan ia adalah

orang yang paling banyak hapalan Al Qur'annya."55l

Ali berkata, "Para sahabat memparal,rilekkan hal tersebut

berdasarkan ilmu yang diajarkan Rasulullah SAW, dan tidak seorang

pun dari kalangan sahabat yang menentangrnya."

Jika ada yang berkata, "Bagaimana dengan perlakuan Umar

yang lebih mengutamakan Shuhain menjadi imam?" Kami menjawab,

"Hal ini memang benar, dan berdasarkan titah umar ifu, maka Shuhain

yang mewakili seorang penguasa, dan ia lebih berhak saat itu karena

ia wakil dari khalifah.

Kami meriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdunahman dan

Sa'id bin Jubair, batrwa Abu Salamah berkata: Nabi SAW bersabda,

t5u
9 ,9'e,*l ok 

"f; e:i;i'&,*

"Jika jumlah kolian tiga orang ketika melakukan perjalanan

jauh, malra orang yang mengimami merelm adalah orang yang paling

bagus bacaannya, walaupun umurnya lebih muda di antara mereka,

dan jilra ia menjadi imam mereka maka ia adalah pemimpin bagi

mereka."552

Abu Salamah berkata, ultulah ciri-ciri pemimpin (imam) yang

diperintatrkan Rasulullah SAW. "

Sementara itu, pembolehan kami kepada seseorang imam yang

tidak kami sebutkan, didasarkan pada urutan persyaratan tadi, hadits

55r HR. Al Bultrari (ild. l, hlm. 281) dan Abu Daud (ild. l,hlm.229).
ttt Hadits ini mursal.

z )zit i ab,U t'.itt tit
iv,-J'.

c t lc I , t'. c t4'?'t'4t te €l
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yang diriwayatkan oleh Abdullatr bin Rabi, ia menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad

bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

memberitahukan kepada kami, Bakr bin Isa menceritakan kepada

kami, ia berkata: Aku mendengar Syu'bah menyebutkan dari Nu'aim

bin Abu Hind, dari Abu Wa'il, dari Masruq, dari Aisyatr Ummul

Mukminin, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah menjadi imam bagi

orung-orang,ts3 sedangkan Rasulullatr berada dalam shaf shalat

(menjadi makmum).

Hal senada juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Syu'aib: Ali bin

Hajar mengabarkan kepada kami, Ismail -Ibnu Ulayyah-
menceritakan kepada kami, Hamid bin Muhammad menceritakan

kepada kami dari Anas, ia berkata, "Shalat berjamaah yang paling

terakhir dilakukan Rasulullah SAW bersama kaum muslim. Beliau

shalat dengan hanya mengenakan sebuah pakaian, dan berdiri di

belakang Abu Bakar."55a

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi dan Hasan

bin Ali Al Hilwani menceritakan kepada kami dari Ab&xrazzaq, Ibnu

Juraij mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab555 mengabarkan

kepadaku tentang hadits Abbad bin Ziyad, bahwa Urwah bin Al
Mughirah mengabarkannya, bahwa Al Mughirah bin Syu'bah

mengabarkannya, dan ia menyebutkan hadits tersebut, yang di

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "dengan orang-orang".

Kami telah men-shahih-kannya dari An-Nasa'i.

HR. An-Nasa'i (ild. 1, hlm. 127).

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi '?bi Syihab menceritakan
kepada kami".
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Ibnu Syihab berkata".
Redaksi inilah yang sesuai dengan yag diriwayatkan oleh Muslim (ild. l, hhn.
t2s).
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dalamnya disebutkan perkataan, "Maka aku bertemu dengannya -yaitu Rasulullah SAW- sampai kami menjumpai orang-orang yang

menjadikan Abdunahman bin Auf sebagai imam mereka. Saat itu
Rasulullah SAW datang pada rakaat terakhir, beliau shalat bersama

yang lain pada rakaat terakhir. Ketika Abdunahman bin Auf selesai

mengucapkan salam, Rasulullah SAW bangkit menyempumakan

shalatnya.556 Menyaksikan hal tersebut, orang-orang terkejut dan takut

sehingga mereka memperbanyak tasbih. Saat Rasulullah SAW selesai

dari shalatnya, beliau berpaling ke arah mereka dan bersab da,ss1

'Kalian telah melakukan hal yang benar 
-atau: 

sungguh kalian telah

fisv2sv-,. Beliau ingin mereka senantiasa shalat tepat pada wakfunya."

Hadits serupa juga diriwayatkan dari sanad Ibnu Syihab:

Diriwayatkan dari Ismail bin Muhammad bin Abu Waqqash, dari

Hamzah bin Al Mughirah bin Syu'bah, dengan redaksi yang sama,

dan di dalamnya disebutkan: Al Mughirah berkata, "Aku ingin agar

Abdunahman bin Auf mundur, (tatkala Rasulullah SAW datang),

narnun belaiau bersabda, "Biarksnlah ia."558

Ali berkata, "Dengan kedua hadits tersebut, kita mengetahui

bahwa sabda Rasulullah SAW, 'Orang yang berhak menjadi imam

suatu kaum adalah orang yqng paling bagus bacaannya. Jika mereka

memiliki kemampuan bacaan yqng sama, maka yang berhak adalah

orang yang paling mengerti ilmu fikih. Jika mereka memiliki

kemampuan ilmu fikih yang same, maka yang berhak adalah orqng

yang paling dulu melakukan hijrah. Jika mereka samq-sama

melakukan hijrah, maka yang berhak adalah orang yang paling tua di

antara merekn', hanyalah anjuran dan bukan suatu kewajiban, karena

Rasulullah SAW lebih bagus bacaannya daripada Abu Bakar dan

Abdunahman, serta lebih paham tentang agana dari keduanya, jvga

Perkataan "ia menyempumakan shalat" merupakan tambahan dari Shahih
Muslim.

Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "kemudian ia berkata".

HR. Muslim (ild. I, hln. 126)

557
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lebih dahulu hijrah kepada Allah SWT dan lebih tua daripada

keduanya.

Berdasarkan kedua hadits tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa seseorang boleh shalat di belakang setiap muslim, meskipun

terdapat kekurangan pada diri orang tersebut, karena tidak ada seorang

pun yang lebih utama daripada Rasulullah SAW, apabila

perbandingan tersebut kita bandingkan dengan beliau. Sedangkan

orang yang paling utama dan istimewa dalam memahami agama

setelah Rasulullah SAW adalah Abu Bakar dan Abdunahman bin Aui
jika kita membandingkan mereka dengan orang mukmin lainnya.

Tentang perubahan hukum dari wajib menjadi sunah dalam

masalah mengutamakan pemimpin dan pemilik rumah, tidak ada satu

pun atsar yang menyebutkan perubahan tersebut. Oleh karena itu,

hukum awalnya (wajib) tetap berlaku. Bahkan kami menemukan

riwayat yang menyokong dan memperkuat hukum wajibnya

mendahulukan pemimpin dan pemilik rumah daripada yang lain.

Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Rabi

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin As-Sulaim

menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad An-

Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Az-Ztftri

menceritakan kepadaku, Abdul Mulk bin Abu Bakr bin Abdunahman

bin Al Harits bin Hisyam menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari

Abdullah binZam'ah, ia berkata, "KetikaRasulullah SAW sakit keras,

kami bersama orang-orang muslim, kemudian Bilal memanggil

Rasulullah SAW untuk shalat, lalu beliau bersabda, 'Perintahkan

salah seorang untuk shalat bersama orang-oranft.n55e

s5e Dahm naskah asli, disebutkan dengan redaksi "perintahkan Abu Bakar untuk

shalat dengan dengan orang-orang", dan itu keliru'

Kami men-sft ahih-kanrrya dari Abu Daud (ld. 4, hlm' 248).

Sementara itu, kisah Ibnu Ishaq dikoreksi oleh Ibnu Hisyam (hhn. 1009).
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Diriwayatkan bahwa tatkala Abdullah bin Zam'ah melihat

Umar berada di tengah-tengah mereka, sedangkan Abu Bakar tidak

terlihat, ia memerintahkan Umar untuk mengimami mereka.

Ia melanjutkan perkataannya,560 "Setelah itu berdirilah Umar

mengimami mereka shalat, lalu Umar maju dan bertakbir. Ketika
Rasulullah SAW mendengar suara Umar (Umar terkenal memiliki
suara yang lantang), beliau bertanya, 'Dimanakah Abu Bakar?' Allah
dan kaum muslim tidak menghendaki (mereka dipimpin oleh selain

Abu Bakar).s61 Setelah itu beliau mengutus seseorang kepada Abu
Bakar, lalu ia datang saat Umar selesai shalat. Ia kemudian shalat

bersama para sahabat yang lain."562

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Khalid menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan

kepada kami, Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami,

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind

menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id (budak

Hadits tersebut milik Ibnu Ishaq, sesuai dengan yang ada dalam Musnad
Ahmad.

Dalam riwayat Abu Daud, disebutkan dengan redaksi "lalu aku berkata", dan ini
lebih baik.

Kalimat ini diulang sebanyak dua kali dalam Sunan Abu Daud, Musnqd Ahmad,
danAs-Siar.
HR. Ahmad (ild. 4, hlm. 322) dari Ya'qub, dari ayahnya, dari Ibnu Ishaq
dengan sanadnya, dan pada akhir redaksi ia menambahkan: Abdullah bin
Zarn'ah berkata, "lJmar berkata kepadaku, 'Celakalah kamu, apa yang telah
engkau lakukan terhadapku, wahai Ibnu Zam'ah2 Demi Allah, aku tidak
mengira ketika engkau memberi titah kepadaku (mengimami shalat) kecuali
berdasarkan perintah Rasulullah SAW. Seandainya bukan karena perintah
beliau, tentu aku tidak akan berani mengimami shalat orang-orang mukmin'.
Aku kemudian berujar, 'Rasulullah SAW tidak pernah memerintahkanku
demikian, akan tetapi aku melihat Abu Bakar tidak hadir, maka aku berpendapat
bahwa engkaulah (Umar) yang pantas untuk memimpin shalat'."

Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Al Waqidi, dari Muhammad
bin Abdullah, dari Az-Zukri, dengan sanad yang berasal darinya Qld.2, no.2,
hlm.20-21).
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Abu Usaid),t" iu berkata, "Aku pemah menikahi seorang wanita dan

di malam pernikahan tersebut hadir sekelompok sahabat Rasulullah

SAW. Ketika tiba waktu shalat, Abu Dzar hendak maju dan

memimpin shalat akan tetapi Hudzaifah menariknya, lalu ia berkata,

'Pemilik rumah lebih berhak untuk menjadi imam dalam shalat'. Tak

lama kemudian ia bertanya kepada Ibnu Mas'ud, 'Benar begitu?' Ia

menjawab, 'Ya'. Abu Sa'id berkata, 'Kemudian aku maju dan

mengimami mereka sedangkan pada waktu itu aku adalah seorang

budak'."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang kaum yang

saling mengunjungi antara mereka yaitu suku Quraisy dan suku Badui,

budak dan keturunan Arab dan hamba sahaya, setiap mereka

mempunyai kemah besar dan jika salah seorang pergi ke kemah yang

lain lalu tiba waktu shalat, ia berkata, "Pemilik kemah menjadi imam,

dan ia berhak memberikan hak tersebut kepada orang yang ia tunjuk."

488. Masalah: Siapa pun bisa menjadi imam pada shalat

fardhu dan sunah, baik ia orang buta, orang yang dapat melihat, orang

yang sudah dikebiri, ulama terkemuka, budak, orang merdeka,

maupun anak hasil zina. Kaum Quraisy memiliki hak yang sama

untuk menjadi imam dalam shalat, karena tidak ada keutamaan yang

membedakan mereka kecuali dalam hal bacaan Al Qur'an,

pengetahuan fikih, bersegera dalam kebaikan, dan umur.

Malik memakruhkan anak hasil zina menjadi imam, begitu

juga budak yang menjadi imam shalat fardhu. Tentunya, pendapat ini

tidak beralasan, karena Al Qur'an dan Sunnah tidak pernah

menjelaskan persyaratan tersebut, bahkan ijma ulama, qiyas, dart

pendapat sahabat tidak menyatakan hal seperti itu. Padahal, kita tahu

563 Abu Sa'id ini seorang tabiin. Ibnu Mandah memasulJcannya dalam golongan

sahabat, sedangkan ia tidak punya dalil. Lih. Al Ishabah.
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bahwa kekwangan seorang manusia terletak pada agama dan akhlak,

bukan pada badan danjasadnya.

Allah SWT berfirman,

"sesungguhnya orang yang paling mulio di antara kamu di

sisi Allah ialah orang yang paling bertaktva." (Qs. Al Hujurat [49]:

13)

Sebagian orang yang taklid dengan beliau berkata, "Hal ini

akan menyebabkan orang yang di belakangnya (makmum)

memikirkan hal tersebut sehingga buyarlah konsentrasinya."

Ali berkata, "Ini hanya bertujuan menjatuhkan dan

merendahkannya, dengan argumen bahwa makmum yang dipimpin

oleh anak hasil perzinahan atau orang bongkok akan lebih banyak

berpikir tentang anak zina atau orang bongkok tersebut daripada

berkonsentrasi dengan shalatnya. Seandainya alasan mereka ini bisa

dijadikan hukum dalam agalrra, tentunya Allah SWT tidak akan lalai

menyampaikannya melalui lisan Rasul-Nya, "Dan tidaklah Tuhanmu

lupt'(Qs. Maryam [9]: 6a)

Hal yang lebih mengherankan lagi yaitu pengkotak-kotakan

mereka arfiara shalat fardhu dengan shalat-shalat lainnya. Kami

memakruhkan orang fasik menjadi imam shalat, dengan syarat

bacaannya lebih bagus dan lebih memahami masalah agama. Bahkan,

ia lebih berhak menjadi imam daripada orang yang banyak melakukan

kebajikan apabila orang tersebut di satu sisi bacaan Al Qur'an atau

fikihnya kurang. lni boleh-boleh saja, karena tidak ada orang yang

terlepas dari dosa selain Rasulullah SAW.

Allah SWT berfinnan,

'p|fi'*ftH!,y
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"Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereko, maka

(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan

maula-maulamu." (Qs. Al Ahzaab [33]:5)

WbSUir|s*rS
"Dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hambasahayamu yang lelaki dan perempuan." (Qs. An-Nur 124):32)

Allah SWT telah menetapkan bahwa orang yang diketahui

tidak mempunyai bapak adalah saudara kita seagama. Perlakuan

tersebut juga kita terapkan pada budak laki-laki dan perempuan yang

shalih.

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj
menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami dari Abdunazzaq, dari Ibnu

Juraij, Abdullah bin Abu Mulaikah mengabarkan kepadaku, bahwa

mereka mengunjungi Aisyah Ummul Mukminin di sebuah lembah

yang tinggi. Di antara mereka ada Abdullah bin Mulaikah, ayahnya,

Ubaid bin Umair, Al Miswar bin Makhramah, dan sekelompok orang.

Abu Amr (maula Aisyah)s6a lalu mengimami mereka sedangkan saat

itu ia masih seorang anak yang belum merdeka. Abu Amr ini adalah

imam bagi kaumnya, yaitu bani Muhammad bin Abu Bakar, Urwah,

dan keluarganya, kecuali Abdullah bin Abdunahman.s6s

560 Nama Abu Umar adalah Dzakwan.
565 Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi, "Abdullah bin

Abdunahman." Menurutku, redaksi ini keliru.

Dalam At-Tahdzib telah dibahas biografi Dzakrvan, "Ibnu Abu Mulaikah
berkata: Suatu hari Abdunahman bin Abu Bakar mengimami Aisyah, dan jika
ia tidak ada maka si Dzakwan menjadi imam baginya."

Dalam Thabaqat lbnu Sa'ad (ild. 5, hlm.218) redaksinya sempa dari riwayat
Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah dan Urwah bn Az-Zubair, bahwa Dzakwan
(hambasahaya Aisyah) pernah mengimami kaum Quraisy, sedangkan di
belakangnya terdapat Abdunahman bin Abu Bakar. Itu karena bacaan Al
Qur'an Dzakwan paling bagus.
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Suatu ketika Abu Amr566 terlambat, maka Aisyah RA berkata,

"Andaikata Abu Amrs67 meninggalkanku dan menimbakan air

untukku di sumurku, maka ia akan aku merdekakan."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, "Tidak

mengapa seorang budak laki-laki mengimami orang-orang yang

merdeka."

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaibah, ia

berkata, "Suatu hari budak ini mengimami shalat di masjid kami, dan

saat itu Syuraih ikut shalat bersama kami."

Diriwayatkan dari Waki, dari Ar-Rabi bin Shabih, dari Al
Hasan, ia berkata, "Kedudukan anak hasil zina sama seperti lelaki dari

kaum muslim, ia dibolehkan menjadi imam, dan syahadatnya diterima

jika ia orang yang adil."

Diriwayatkan dari Waki, dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa jika ia ditanya

tentang anak hasil zina, maka ia berkata, "Anak tersebut tidak

memikul dosa (keturunan) yang dilahrkan oleh kedua orang tuanya,

sebagaimana Allah SWT berfirrnan, 'Dan seorang yong berdosa tidak

dapat memikul dosa orang lain'." (Qs. Al Israa' [17]: 15)

Diriwayatkan dari Waki, dari Su$an Ats-Tsauri, dari Bard bin

Abul Ala, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Para imam sebelumnya berasal

dari golongan tersebut."

Setelah itu Waki berkata, "Maksudnya adalah anakzina'"

Diriwayatkan dari Sufuan Ats-Tsauri, dari Hammad bin Abu

Sulaiman, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ibrahim,

'Bolehkah anak hasil perzinaan, orang badui, budak laki-laki, dan

s67

Dalam naskah no. 45, disebutkan dalam dua tempat, dengan redaksi "Abu
Umad', dan itu salah.

rbid.
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orang buta, mengimami shalat?' Ia menjawab, 'Ya, jika termasuk

orang yang senantiasa menegakkan shalat'."

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "Boleh menerima

persaksian anak hasil perzinaan, dan ia juga boleh menjadi imam."

Diriwayatkan dari Ma'mar, ia berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Az-Zvhri tentang anak hasil perzinaan, 'Apakah ia boleh

menjadi imam shalat?'Ia menjawab,'Ya, apa masalahnya'!"

Abu Zaids6s lsahabat Rasulullah SAW) pernah menjadi imam,

padahal kakinya lumpuh. Thalhah adalah orang yang mengalami

kelumpuhan pada tangannya, dan ini merupakan konsensus (ijma)

para sahabat dan umat tentang bolehnya ia jadi imam, bahkan ia

menjadi salah satu anggota syura.

Diriwayatkan dari jalur Az-Zului, dari Hamid bin
Abdurrahman bin Auf, dari Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar, bahwa

ia menemui Utsman RA dalam kondisi sedang diboikot, maka ia (Adi)

berkata kepadanya, "Engkau adalah imam seluruh umat Islam. Engkau

telah menyaksikan kejadian yang kami saksikan. Kami merasa

keberatan shalat diimami oleh seseorang yang dapat menimbulkan

fitnah (di tegah masyarakat), kemudian Utsman berkata kepadanya,

'sesungguhnya sebaik-baik shalat adalah shalat yang dilakukan

bersama kaum muslim. Jika orang-orang muslim menganggapnya

baik, maka ia pantas menjadi imam mereka, namun jika mereka

menganggapnya buruk maka jauhilah imam yang tidak mereka

sukai'."

568 Begitu disebutkan dalam naskah no. 45.

Dalam naskah no. 1 6, disebutkan dengan redaksi "Ibnu Zaid".
Aku menguatkan redaksi tadi, dan ia adalah Abu Zaid Amru bin Akhtab bin
Rafa'ah Al Anshari Al A'raj. Ia lebih dikenal dengan gelarnya.

AbuZaid hidup lebih dari 100 tahun, dan hanya sedikit uban di kepalanya sebab

doa Rasulullah SAW.
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Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar pernah shalat di belakang Al
Hajjaj dan Najdah, padahal kita ketahui Al Hajjaj adalah Khawarij,

dan Najdah adalah orang fasik.

Ibnu Umar pemah berkata, "Shalat adalah kebaikan. Aku tidak

tidak terlalu mempedulikan orang yang menjadi imamku ketika

shalat."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku pernah

bertanya kepada Atha 'Bagaimana pendapatnu tentang imam yang

mengakhirkan shalat hingga ia melalaikannya?'Atha menjawab, "Aku
lebih suka shalat bersama jamaah'. Aku lalu bertanya lagi, 'Meskipun

matahari menguning saat terbenam ditelan gunung?' Ia menjawab,

'Ya, tidak mengapa selama belum selesai waktu shalat'. Aku bertanya

kembali kepada Atha, 'Bagaimana dengan imam yang tidak sempuma

shalatnya, apakah boleh aku memisahkan diri dari jamaahnya?' Ia

medawab, Engkau sebaiknya tetap shalat bersamanya dan

sempurnakan shalat semampumu, karena shalat jamaah lebih aku

sukai. Jika imam mengangkat kepalanya dari ruku namun ia tidak

sempuma saat melakukannya, maka engkau cukup

menyempumakanny4 dan jika ia bangkit dari sujud namun ia tidak

menyempumakannya, maka engkau cukup menyempurnakannya. Jika

ia berdiri dan terburu-buru setelah tasyahud, maka engkau jangan

terburu-buru dan sempumakanlah meski ia telah bangkit'."

Diriwayatkan dari Abdurrazzaq, dari Suffan Ats-Tsauri, dari

Aqabah, dari Abu Wa'il, bahwa ia shalat berjamaah bersama

pengkhianat dan pendusta.

Diriwayatkan dari Abu Al Asy'ats,56e ia berkata, "Kaum

Khawarij muncul secara terang-terangan, maka aku bertanya kepada

Yahya bin Abu Katsir, 'Wahai Abu Nashr, bagaimana pendapatmu

tue Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dari Abu Al Asyhab".

Aku tidak tahu mana yang benar.
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tentang shalat di belakang mereka'? Ia menjawab, 'Al Qur'an adalah

imammu, dan tidak mengapa kamu shalat bersama mereka'."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata: Aku pernah

bertanya kepada Alqamah, "Bagaimana dengan imam kami yang tidak
menyempurnakan shalat?" Alqamah berkata, "Kami
menyempumakannya, yaitu shalat bersamanya, setelah itu kami
sempurnakan shalat kami."

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "shalat seorang

mukmin di belakang orang munafik tidak membahayakannya, dan

shalat orang munafik di belakang orang mukmin tidak bermanfaat."

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: Aku pemah bertanya

kepada Sa'id bin Al Musayyib, "Apakah kita boleh shalat di belakang

Al Hajiaj?" Ia menjawab, "Sesungguhnya kami pernah shalat di
belakang orang yang lebih buruk darinya."

Ali berkata, "sepengetahuan kami, tak seorang pun dari

kalangan sahabat yafig melarang shalat di belakang seorang

pengkhianat, seperti Abdullah binZiyad dan Al Hajjaj. Mereka adalah

orang yang fasik, dan tidak ada orang yang lebih fasik dari mereka."

Allah SWT berfirman

"Dan tolong-menolonglah lmmu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan talo,va, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran " (Qs. Al Maa'idah [5]:2)

Tidak ada kebaikan yang lebih afdhal daripada shalat

berjamaah di masjid. Barangsiapa diseru kepadanya, maka ia wajib
memenuhi seruan tersebut, dan itu berarti ia telah tolong-menolong

dalam kebaikan serta ketakwaan. Selain itu, tidak ada dosa yang lebih

besar setelah kufur melainkan orang yang memanjangkan shalat di

tirf| ;.1-i :F't3;6 {t"t AG t)i iF WG;

AtMuhalla - I 3etl



masjid tatkala berjamaah, sehingga haram bagi kita untuk tolong-

menolong dalam hal tersebut.

Demikian juga dengan puasa, haji, dan jihad, barangsiapa

melakukan hal-hal tersebut, maka kami senantiasa mendukungnya,

dan barangsiapa menyeru kepada dosa, maka kami tidak akan

memenuhi seruan tersebut dan tidak akan tolong-menolong dengannya

dalam hal dosa serta maksiat. Semua perkataan ini merupakan

pendapat Abu Hanifah, Syafi'i, dan Abu Sulaiman.

489. Masalah: Imam yang shalat dalam keadaan junub, atau

tidak berwudhu dengan sengaja atau lupa, rnaka shalatnya makmum

sah dan sempurna, kecuali ia tahu dengan pasti bahwa imam tersebut

shalat dalam keadaan hadats. Itu karena ia dikategorikan orang yang

belum shalat, dan bermakmum kepada orang yang tidak shalat adalah

kesia-siaan, maksiat, dan menyalahi apa yang diperintahkan.

Abu Hanifatr berkata, "Shalatnya orang yang bermakmum

kepada imam yang tidak suci, baik sengaja maupun tidak sengaja,

tidak sah."

Malik berkata, "Jika imam lupa berwudhu, maka makmum

sah, tapi jika ia sengaja maka shalat makmum tidak sah."

Hal senada juga dikemukakan oleh Syaf i dan Abu Sulaiman.

Ali berkata, "Penjelasan mengenaike-shahift-an pendapat kami yaitu

firman Allah SWT, 'Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya'. (Qs. Al Baqarah [2):286). Kita tidak

dibebankan mengetahui lebih jauh tentang masalah thaharah, karena

hal tersebut termasuk masalah-masalah gaib."

Mungkin saja ada imam yang shalat di belakang makmum

yang berhadats, baik sengaja maupun tidak sengaja, sehingga kita

tidak dibebankan untuk meyakinkan diri tentang kesucian mereka saat

shalat berjamaah.
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Setiap orang shalat sendirian. Karena itu shalat seorang

makmum tetap sah walaupun shalat imamnya batal. Sebaliknya, shalat

imam dianggap sah apabila ia dalam keadaan benvudhu sedangkan

shalat makmumny a b atal j ikalau ia ti dak berwudhu.

Barangsiapa mengemukakan pendapat yang berlebih-lebihan,

berarti termasuk pembangkang, karena tidak ada satu pun pengikut

Hanifiyah dan Malikiyah yang berbeda pendapat tentang imam yang

berhadats dalam shalat, bahwa wudhunya atau kesuciannya telah

batai.

Para ulama Malikiyyah berkata, "Shalat orang tersebut batal."

Mereka kemudian sepakat bahwa pahala dan kesucian shalat

makmum yang berada di belakang imam tidak berkurang. Dengan

demikian, pendapat yang mengatakan bahwa shalat makmum ikut
batal karena terikat dengan shalat imam, dan rusaknya salah makmum

dikarenakan rusaknya shalat imam, tidaklah benar. Ini merupakan

pendapat ahli qiyas yang hanya didasari oleh asumsi mereka.

Jika suatu saat penggunaan qiyas itu benar, berarti ini adalah

qiyas (analogi) yang paling benar di muka bumi, dan mereka berdaiil

dengan hadits yang diriwayatkan dari Abdunahman bin Abdullah bin

Khalid, ia menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad

menceritakan kepada kami, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al
Bukhari menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin MusasT0 Al Asyyab menceritakan kepada

kami, Abdunahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan kepada

kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'&z * rt'YYi or'& f;Qlby'& i'i;.

s70 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang keliru "dl pndhl bin
Musa".
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"Mereka shalat untuk kalian, jika (shalat mereka) benar maka

pahala shalat untuk kalian, daniika shalat mereka keliru (batal) maka

pahala shalat untuk kalian dan merelm berdosa."S7l

Ali berkata, 'oDalam masalah ini pendapat kami didasari oleh

hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Rabi, ia menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin As-Sulaim menceritakan

kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada k?*i, Abu Daud As-

Sijistani menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah

menceritakan kepada kami, Yazidbin Harun572 menceritakan kepada

kami, Hammad bin Salamah memberitahukan kepada kami dari Ziyad

Al A'lam, dari Abu Bakmh, bahwa tatkala Rasulullah SAW shalat

fajar, beliau bertakbir dan memberi isyarat kepada merek4 "Tetaplah

poda posisi kalian.'dzr Beliau kemudian kembali sambil berpikir

keras. Beliau lalu shalat bersama mereka sampai selesai shalat.

Tatkala selesai shalat, beliau bersabda,

.&* ir;'&;i(,cL
"sesungguhnya aht adalah manusia biasa seperti kalian, dan

aku (shalat dalam keadaan) junub."

Ali berkata, "Ketika itu banyak sahabat yang bertakbir di

belakang beliau saat beliau dalam kondisi junub, dan takbir mereka

tetap sah."57a

HR. Al Buk*rari (ild. I, hlm.281).

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "Abu Daud As-Sdistani

menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami",
dengan menghapus utsman bin Abu syaibah dari sanad tersebut. Ini keliru, dan

kami telah memeriksa kebenarannya serta men-shahih-kannya dari Abu Daud

fild. l, hln. 93 dan 94).

Dalam Sunan Abu Daud, disebutkan dengan redaksi "kemudian beliau memberi

isyarat dengan tangannya bahwa tetaplah di tempat kalian".

Inilah yang disangka Ibnu Hazn. Riwayat-riwayat hadits ini berbeda-beda,

sebagian mengatakan beliau takbir, dan sebagian mengatakan beliau tidak

bertakbir.

571

572
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Ali berkata, "Kami meriwayatkan dari jalur Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya,sTt bahwa Umar bin Khaththab shalat bersama

orang-orang dalam keadaan junub, maka ia mengulanginya, dan

sepengetahuan kami tidak seorang pun dari mereka mengulang

shalatnya."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim bin

Abdullah bin Umar, bahwa ayahnya shalat Ashar bersama orang-

orumg tanpa berwudhu, kemudian ia mengulang shalatnya, sedangkan

sahabat-sahabatnya tidak mengulanginya.

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, Al Hasan dan Sa'id

bin Jubair berpendapat tentang orang yang mengimami suatu kaum

tanpa bersuci, bahwa ia (imam) wajib mengulangi shalatnya,

sedangkan makmumnya tidak perlu mengulanginya. Dalam hal ini

mereka tidak membedakan antara orang yang sengaja dengan orang

yang tidak sengaja.

Redaksi Al BulJrari "kemudian beliau keluar kepada kami dan kepalanya

tertunduk, maka beliau bertakbir dan kami shalat bersamanya''.

Lihat penjelasan pembahasan ini dalarn Syarh Abu Daud.
575 Dalam Al Muwaththa' (hlm. l7), disebutkan dengan redaksi: Malik, dari

Hisyam bin Urwah, dari Zubaid bin Ash-Shalt ia berkata, "Aku keluar bersama

Umar bin Khaththab di lereng bukit, kemudian tampaknya ia berada dalam

keadaan junub, namun ia shalat tanpa mandi terlebih dahulu. Setelah itu ia
berkata, "Demi Allah, aku tidak merasa kalau aku junub, dan aku shalat tanpa

mandi'. Ia pun mandi dan mencuci mani yang tampak di baju, serta membasahi

apa yang ia tidak lihat. Ia lalu adzan dan iqamah, lalu shalat setelah yakin telah

masuk waktu Dhuha."

Diriwayatkan pula dari jalur lain, yakni Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari

Sulaiman bin Yasar, bahwa Umar bin Khaththab shalat Subuh bersama orang-

orang, kemudian pergi ke lereng bukit, lalu ia mendapatkan bekas mani di
bajunya, maka ia berkata, "Sesungguhnya kami telah ditimpa lemak, yaitu

daging yang lunak, kemudian ia mandi dan mencuci bekas mani di bajunya, lalu

mengulang shalatnya." Dari sini diketahui bahwa perkataan "dan tidak kami

ketahui orang-orang mengulang shalat mereka" adalah perkataan dari Ibnu

Hazrn rurtuk menjelaskan. Atau ada riwaydt lain yang tidak kita dapatkan.
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Atha berkata, "Makmum tidak perlu mengulang shalat apabila

diketahui imamnya tidak berwudhu, namun wajib bagi mereka untuk

mengulangnya jika imam shalat dalam kondisi junub."

Menurut kami, perkataan tersebut tidak berarti sama sekali.

Diriwayatkan dari Ali bin Thalib, ia berkata, "Imam dan

makmum wajib mengulang shalatnya."

Telah disepakati bersama bahwa tidak dibenarkan berdalil

selain sabda Rasulullah SAW, dan dalam hal ini Umar serta Ibnu

Umar tidak sependapat dengan Ali bin Abu Thalib seandainya

pernyataan ini berasal darinya. Menurut kami, periwayatan atsar ini

tidak shahih, karcna terdapat Abbad bin Katsir, dan dia muththarih

(tidak dipakai karena dha'ifl, sedangkan Ghalib bin UbaidillahsT6

perawi yang majhul. Sementara itu, Ubaidillah bin Zafu yang

meriwayatkan dari Ali bin Zaidadalahperawi dha'if.s11

Orang-orang yang tidak sependapat dengan kami juga berdalil

dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad bin

Abu Yahya (seorang pembohong), dari orang yang tidak diketahui

identitasnya, dari Abu Jabir Al Biyadhi (seorang pembohong), dari

Sa'id bin Al Musayyib, bahwa sekelompok orang shalat di belakang

576 Ini yang terdapat dalam naskah-naskah asli dan Al-Lisan, "Ghalib bin
Abdullah", dan aku kira ini lebih tepat.

s17 Begitu yang disebutkan dengan redaksi "Ali bin Zaid", akan tetapi Ubaidillah
bn Zafu dikenal dengan sebuah riwayat dari Ali bin Yazid Al Alhani, ia

meriwayatkan dari sebuah riwayat.

Ibnu Hibban berkata mengenai Ubaidillah bn Zatr, "Ia meriwayatkan hadits-

hadits maudhu' dri orang-orang tsiqah, dan jika ia meriwayatkan dari Ali bin
Yazid, maka itu merupakan suatu bencana. Jika dalam sanadnya terdapat

Ubaidillah bn Zahr, Ali bin Yazid, dan Al Qasim Abu Abdunahman, maka

redaksi itu bukan hadits, tetapi hasil rekayasa mereka."

Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib, setelah perkataan Ibnu Hibban, berkata, "Dari
kedua orang itu yang tertuduh hanyalah Ali bin Yazid, sedangkan yang dua lagi

tepercaya, meskipun sering keliru."

Oleh karena itu, aku cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa

ia adalah Ali bin Yazid,.meskipun tidak aku menemukan sebuah hadits yang

diisyaratkan oleh penulis, hingga aku mendapati sanadnya.
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imam yang tidak berwudhu karena lup4 kemudian mereka mengulang

shalat.

Seandainya riwayat ini benar, maka hadits ini termasuk hadits

mursal yang tidak bisa dijadikan dalil, karena dalam sanadnya

terdapat dua orang pembohong dan seorang majhul, namun aku

temukan sebuah riwayat dari Umar dan Ibnu Umar yang semua

sahabat sepakat dengan pendapat keduanya.

Ali berkata, "Shalat di belakang imam yang gagap (gagu) serta

beda bahasa dan dialek, dibolehkan."

Allah SWT berfirman,

\G)SyAi{i'|-&S
*Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah I2l:28A

Mereka tidak dibebankan sesuatu yang tidak mereka sanggupi,

dan mereka telah berusatra menunaikan shalat seperti yang

diperintahkan, dan barangsiapa menunaikan shalat sesuai perintah

maka shalafirya sah.

Allah SWT berfirman,

Wn
"Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orong-orang

yang berbuat baik;'(Qs. At-Taubah [9]: 91)

Menurut kami, sangat tidak logis pendapat sekelompok orang

yang membolehkan orang gagap dan beda dialek shalat untuk dirinya

sendiri, namun membatalkan shalatnya makmum yang shalat di

belakang mereka. Kemudian menganggap tidak sah orang yang shalat

dalam keadaan junub karena lupq namun membolehkan shalat

makmum yang shalat di belakangrY4 dan tidak sah shalat imam

tersebut.
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490. Masatah: Tidak dibenarkan seseorang menjadi imam

apabila ia belum baligh, dan hal ini berlaku saat shalat fardhu serta

sunah, dan ketika adzan.

Syafi'i berkata, "Orang yang belum baligh boleh menjadi

imam dalam shalat fardhu dan sunah, begitu juga dengan adzan."

Malik berkata, "Ia boleh menjadi imam shalat sunah, dan tidak

dibenarkan mengimami shalat fardhu."

Ali berkata, "Kelompok yang membolehkan berdalil dengan

hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Rabi, menceritakan

kepada kami, Umar bin Abdul Mulk menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Balff menceritakan kepada kami, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada

kami, Hammad (Ibnu Salamah) menceritakan kepada kami, Aynrb

(As-sakhtiyani) mengabarkan kepada kami dari Amr bin Salamah Al

Jarmi, ia berkata, "Kami senantiasa menantisT8 saat orang-orang

datang kepada Rasulullah SAW. Jika mereka kembali dan lewat di

hadapan kami, mereka mengabarkan kami bahwa Rasulullah SAW

berkata begini dan begitu. Saat itu aku masih kecil dan gemar

menghapal, sehingga aku banyak menghapal Al Qur'an. Ayahku lalu

diutus menemui Rasulullah SAW dalam rombongan kaumnya

kemudian beliau mengajarkan mereka shalat, lantas beliau bersabda,

'Orang yang paling utama menjadi imam adalah orang yang paling

bagus bacaonnya di antara kalian'. Sementara aku ketika itu adalah

orang yang paling bagus bacaannya lantaran hapalanku."

Setelah itu mereka menyuruhku, lalu aku mengimami mereka.

Ketika itu aku mempunyai kain kecil yang tersingkap saat aku sujud,

maka seorang wanita berkata, "Jauhkan kami dari aurat imam kalian."

578 Dalam Syarh Abu Daud, disebutkan "Al Khaththabi berkata, 'Suatu kaum yang

turun serta menetap, dan terkadang mereka memberikan nama bagi tempat itu'."
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Mereka lalu membelikanku gamis dari Amman. Tidak ada yang aku

senangi setelah Islam selain kesempatan mengimami mereka meski
aku masih berumur tujuh atau delapan tahun."

Ali berkata, "Pendapat ini dipraktekkan oleh Amr bin Salamah

dan segolongan sahabat. Sepengetahuan kami, tidak ada sahabat yang

berbeda pendapat dengannya. Hal ini berbeda dengan pengikut
Hanafiyah dan Malikiyah yang senantiasa menentang pendapat

kelompok lain jika pendapatnya tidak sesuai dengan taklid mereka.

Merekalah orang-orang yang paling jauh meninggalkan Sunnah,

terutama yang mengatakan bahwa ini merupakan konsensus dan ijma
umat. Pendapat ini kami temukan berasal dari Amr bin Salamah,

seorang sahabat yang diutus kepada Nabi SAW beserta ayaltnya."s1e

Selain itu, Ali berkata, "Kami tidak memandang sedikit pun

dalil yang datang selain dari Rasulullah SAW, berupa penetapan,

perkataan, dan perbuatan. Seandainya kami dapati Rasulullah SAW
menetapkan hal tersebut, maka kami akan menjadikannya sebagai

dalil kami. Namun jika tidak ada atsar, maka kami wajib
mengembalikan segala perselisihan kepada ketetapan Al Qur'an dan

Sunnah."

Rasulullah SAW bersabda,

ii:ji'€:.:Ai FLI s.:'o't Ai i>,*:r,>:,zL

"Apabila telah tiba wahu shalat, maka hendaknya salah
seorang dari kalian adzan, dan orang yang paling bagus bacaannya
mengimani kalian."

Berdasarkan hadits ini, dapat disimpulkan bahwa seorang

muadzin diperintahkan untuk adzan, sedangkan seorang imam
diperintahkan untuk memimpin shalat jamaah.

Rasulullah SAW juga bersabda,

l)l

57e Lih. masalah no. 454 dan At-Tahdzib.
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*,h;,u',f et &'o\
"sesungguhnya hukum tidak bebankan keptada seorang anak

kecil sampai ia baligh."

Oleh karena itu, anak kecil tidak dimasukkan dalam perintah,

dan tidak dibebankan mengimami shalat.

Demikian juga jika ia tidak diperintahkan untuk adzan,

menjadi imam, dan tidak diperintahkan untuk keduanya maka ia tidak

boleh melakukan hal tersebut. Jadi, barangsiapa menjadikannya

sebagai imam dalam shalatnya, padahal tidak diperintahkan dan ia
tahu itu, maka shalatnya tidak sah. Apabila ia tidak tahu serta

menyangka ia telah baligh, maka shalatnya sempurna seperti shalat di

belakang orang junub atau kafir yang mana ia tidak tahu imamnya

dalam keadaan junub atau telah kafir.

Pendapat yang membeda-bedakan antara imam shalat orang

yang belum baligh dalam shalat fardhu dan dalam shalat sunah,

merupakan pendapat yang berdasar karena hanya asumsi belaka.

491. Masalah: Seorang wanita boleh menjadi imam bagi

kaumny4 dan seorang lelaki tidak boleh mengimami mereka.

Perkataan ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan Syafi'i,

hanya saja Abu Hanifah memakruhkan hal tersebut.

Syafr'i berpendapat bahwa itu merupakan bagian dari sunah.

Sementara itu, Malik mengharamkannya.

Ali berkata, "Pelarangan kepada lelaki menjadi imam bagi

kaum wanita didasarkan pada hadits Rasulullah SAW, bahwa seorang

wanita dapat memutuskan dan membatalkan shalat seorang laki-laki,

dan shaf para wanita berada di belakang para lelaki. Seorang imam

wajib berada di depan para makmunnya (wanita) dalam shalat, atau

I 4os=f 
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mereka berdiri di sebelah kiri para lelaki jika tidak terdapat orang lain

bersama mereka."

Seandainya seorang wanita maju dan berdiri di depan lelaki,

malca shalat lelaki dan wanita tersebut menjadi batal. Demikian pula

jika wanita tersebut shalat di sisi imamnya, karena melanggar tempat

shalat yang diperintahkan.

Mengenai seorang wanita yang mengimami kaumnya, pada

dasarnya seorang wanita tidak membatalkan shalat wanita lain jika ia

shalat di depannya atau di sisinya, karena menurut kami A1 Qur'an

dan Sunnah tidak melarang hal tersebut. Hal tersebut juga merupakan

perbuatan baik, seperti yang difirmankan Allah SWT, "Dan

berbuatlah kebajiknn)' (Qs. Al Hajj l22l: 77) Juga tolong-menolong

dalam kebaikan dan takrva.

Begitu juga bila wanita tersebut melakukan adzan dan iqamah,

karena itu termasuk kebaikan.

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Abdul Bashir menceritakan kepada kami, Qasim bin

Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al

Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Mahdi menceritakan

kepada kami dari Suffan Ats-Tsauri, dari Maisarah bin Hubaib An-

Nahdi -Abu Hazim-, dari Raithah Al Hanafiyah, bahwa Aisyah

Ummul Mukminin pernah mengimami mereka saat shalat fardhu.

Yunus bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Abdullah bin Abdunahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al

Khusyuni menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan

menceritakan kepada kami, Ziyad bin Lahiq menceritakan kepada

kami dari Tamimah binti Salamah, dari Aisyah Ummul Mukminin,

bahwa ia pernah mengimami kaum wanita saat shalat Maghrib,
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kemudian ia berdiri di tengah-tengah mereka dengan mengeraskan

bacaannya.

Diriwayatkan pula oleh Yahya bin Sa'id Al Qaththan dari
Sa'id bin Abu Urwah, dari Qatadah, bahwa Ummul Hasan bin Abu
Hasan menceritakan kepada mereka, bahwa Ummu Salamah Ummul
Mukminin pernah mengimami mereka pada bulan Ramadhan, dan ia
berdiri bersama mereka di (dalam) shaf.

Ali berkata, "Dia adalah sebaik-baik orang di antara orang-
orang tsiqah, sedangkan sanad ini seperti emas (shahih1."sst

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj
menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,
Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdunazzaq menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, "Seorang wanita
boleh mengumandangkan iqamah untuk kaumnya."

Thawus berkata, "Aisyah Ummul Mukminin pernah

mengumandangkan adzan dan iqamah (dalam kalangannya). "

Diriwayatkan pula oleh Abdunazzaq dari Suffan Ats-Tsauri,
dari Ammar Ad-Duhani, dari Hajirah binti Hushain,58l ia berkata,

"Aisyah mengimami kami pada shalat Ashar, dan ia berdiri di antara

kami."

Kami juga meriwayatkan dari jalur Waki, dari Sufuan, dengan

sanadnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "seorang wanita
boleh mengimami kaumnya dan berdiri tengah-tengah mereka."

580 Tiga atsar ini telah kami jelaskan dalam masalah no. 319 Cld. 3).
t8t Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Hajir".

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi, "Hajrah".
Kedua redaksi tersebut keliru, dan atsar ini telah dijelaskan sebelumnya (ild. 3).
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Diriwayatkan dari Ibnu umar, bahwa ia pernah

memerintahkan budak perempuannya untuk mengimami para wanita

pada bulan Ramadhan.

Diriwayatkan dari Atha, Mujahid, Al Hasan berpendapat

bahwa seorang wanita boleh mengimami kaumnya saat shalat fardhu

dan sunah, serta berdiri di tengah-tengah mereka.

Diriwayatkan dari An-Nakha'i dan Asy-Sya'bi, keduanya

berkata, "Tidak mengapa seorang wanita menjadi imam bagi kaumnya

pada bulan Ramadhan, dan berdiri di tengah-tengah mereka."

Ali berkata, "Al Arza'i, Suffan Ats-Tsawi, Ahmad bin

Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Abu Tsaur mengatakan bahwa

seorang wanita dianjwkan mengimami kaum dan berdiri di tengah-

tengah mereka."

Ali berkata, "Sepengetahuan kami, tidak terdapat larangan

seorang wanita berdiri di depan (wanita lain), dan dalam pandangan

kami wanita tersebut yang berdiri di depan adalah seorang imam.

Tidak terdapat larangan bagi seorang wanita untuk menjadi imam bagi

wanita lain."

Ini merupakan pendapat jarnaah dari kalangan sahabat, seperti

yang kami paparkan, tidak seorang pun di antara mereka yang

menehtang pendapat tersebut. Kelompok yang menentang pendapat

tersebut sangat berlebih-lebihan dan mengagungkan hal ini, selama

sesuai dengan keinginan hawa nafsu mereka, dan mereka berpendapat

lain jika hal tersebut tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsu

mereka.

492. Masalah: Apabila saat shalat seorang imam mengalami

hadats atau dalam kodisi tidak suci, atau ia ingat bahwa ia belum

bersuci, kemudian ia keluar dan minta digantikan (itu lebih baik) jika

tidak digantikan, maka salah seorang dari makmum sebaiknya maju
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menggantikan imam tersebut dan menyempumakan shalat.

Jika imam memberi isyarat untuk menunggunya, maka makmum

wajib menrmggu hingga ia kembali, kemudian menyelesaikan shalat

mereka, lalu menyempumakan shalatnya.

Mengenai masalah menunggu, seperti yang kami sebutkan dari

hadits Rasulullah SAW tatkala junub, beliau keluar dan memberi

isyarat kepada makmum untrk tetap di posisi mereka, kemudian

beliau kembali setelah selesai mandi dan shalat bersama mereka.

Adapun masalatr imam meminta salah seorang dari

makmumnya menggantikanny4 sama seperti yang kami sebutkan

sebelumnya, bahwa ketika Nabi SAW pergi ke Quba, kaum muslim

menunjuk Abu Bakar sebagai imam. Rasulullah SAW lalu datang, dan

ketika Abu Bakar mengetahui hal itu, ia mundur dan Rasulullah SAW

maju, lalu shalat bersama kaum muslim.

Shalat wajib ditunaikan secara berjamaah, oleh karena itu

seorang imam bisa saja ditunjuk dengan cara mengganti imam yang

lain atau salah seorang menggantikan imam tersebut, atau salah

seorang dari mereka maju menggantikannya.

Abu Hanifah berkata" "Jika seorang imam berhadats saat

sujud, maka ia cukup bangkit mengangkat kepalanya tanpa bertakbir,

dan meminta salah satu dari makmum untuk menggantikannya. Hal

tersebut dibolehkan dan shalat mereka sempurna. Seandainya imam

bertakbir, kemudian ia digantikan oleh salah seorang makmumnya,

maka batallah shalat mereka. Demikian pula seandainya ia keluar

masjid, sebelum ada penggantinya" maka shalat makmumnya batal."

Ali berkata" "Pendapat ini keliru dan tidak ada atsar yang

membenarkan perkataan tersebut."

Jika seorang imam berhadats dalam kondisi sujud, lalu ia

mengangkat kepala dan tidak bertakbir, baik dalam keadaan shalat

maupun tidak, apakah status imamnya masih tetap ada atau tidak?
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Masalah ini dapat dikelompokkan dalam dua hal, sebagaimana berikut

ini:

Pertama, jika mereka mengatakan bahwa ia masih dalam

kondisi shalat dan tetap jadi imam, berarti mereka menetapkannya

sebagai orang yang shalat tanpa berwudhu dan menjadi imam tanpa

wudhu. Hal ini sangat berbeda dengan pendapat mereka yang

menganggap tidak sah shalat makmum di belakang imam yang tidak

berwudhu, baik alasannya lupa maupun sengaja.

Menurut kami, andaikata ia masih dikategorikan dalam

keadaan shalat dan tetap menjadi imam mereka, lalu apa dosanya jika

ia bertakbir, kemudian ia membatalkan shalatnya dan shalat

makmumnya? Tentunya, pendapat ini sangat bertentangan dengan

perkataan kalian mengenai dzikir kepada Allah SWT dalam shalat,

"Barangsiapa bersin dalam shalatnya, lalu ia berkata, 'Alhamdulillah

rabbil a'lamin', maka shalatnya batal."

Demikian pula pendapat mereka yang tidak dapat diterima,

bahwa andaikata seorang imam sedang duduk tasyahud, kemudian ia

menuduh wanita yang telah bersuami (melakukan perzinaan), atau

kentut dengan sengaja, maka shalatnya tetap sah. Ini tentu saja

bertentangan dengan perintah Rasulullah SAW, dan kita tidak akan

mengambil tuntunan shalat, agama, dan bentuk dzikir kecuali

berdasarkan hal-hal yang beliau ajarkan kepada kita. Oleh karena itu,

tidak dibenarkan ber-istinbath dalan hukum agama dengan dalil

selain yang beliau perintahkan kepada kita.

Jika mereka mengatakan bahwa imam tersebut tidak berada

dalam kondisi shalat dan tidak mengimami mereka (makmumnya),

maka menurut kami, apabila imam tersebut sudah tidak dikategorikan

sebagai imam mereka lantaran hadats dan wudhunyayang merupakan

syarat wajib shalat, maka bagaimana jika ia bertakbir dalam keadaan

darurat hingga perkataan "allaltu akbar", jelas shalatnya batal.

Demikian pula jika ia keluar dari masjid?
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Pendapat mereka tersebut menunjukkan cara berpikir yang

lemah. Masjid adalah rumah suci, yang panjangnya lebih dari 820

hasta, dan bisa jadi ada masjid yang hanya memiliki lahan seluas 3

hasta atau semisalnya. Kita memuji Allah yang menjadikan kita jauh

dari pendapat-pendapat yang tidak logis.

Ali berkata, "Jika orang yang baru datang menjadi pengganti

imam, dan imam belum bertakbir atau telah bertakbir, atau orang yang

bersamanya dari rakaat pertama menjadi imam, atau para makmum
mengedepankan orang yang memiliki persyaratan menjadi seorang

imam, atau ia sendiri yang maju, maka hal tersebut dibolehkan, karena

penggantian imam untuk menyempurnakan shalat mereka adalah

wajib seperti yang telah disinggung sebab adanya kewajiban shalat
jamaah bagi mereka. Orang yang menggantikan imam tadi hendaknya

melanjutkan shalat imam tersebut, walaupun penggantinya tidak
mendapatkan rakaat pertama dan mendapatkan imam tersebut pada

rakaat kedua. Jika ia berada pada sujud kedua, maka hendaknya

memberikan isyarat kepada makmum untuk duduk dan tetap pada

posisi mereka, lalu ia meneruskan rakaatnya yang kedua, ymg tersisa.

Setelah menyempurnakan rakaat itu, ia duduk lalu bertasyahud dan

melanjutkan dua rakaat lagi atau satu rakaat lagi (jika itu shalat

Maghrib). Kalau yang dilakukan adalah shalat Subuh, maka ia cukup

mengucapkan salam setelah tasyahud."

Jika pengganti imam tersebut tertinggal dua rakaat, dan ia
menggantikannya saat duduk, maka ia bertakbir dan makmum berdiri

setelah makmum menyelesaikan tasyahud secepat mungkin, kemudian

mengerjakan dua rakaat yang tersisa bersama makmum. Jika makmum

duduk pada rakaat terakhir, maka ia berdiri menyelesaikan dua rakaat

yang tertinggal, kemudian bertasyahud, lalu salam bersama makmum.

Begitu juga jika duduk shalat Subuh kemudian duduk, bertasyahud

dan salam bersama makmum.
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Jika ia tertinggal tiga rakaat dan hanya mendapatkan satu

rakaat, maka ketika bangkit dari sujud terakhir, ia berdiri melanjutkan

shalatnya, sedangkan makmum duduk sambil menunggunya. Setelatr

mengerjakan satu rakaat, ia duduk dan bertasyahud awal, lalu bangkit

mengerjakan dua rakaat lagi, setelah itu duduk, bertasyahud akhir, lalu

salam bersama-sama makmum.

Kesimpulannya, seorang imam tidak shalat kecuali shalat

untuk dirinya sendiri, beda jika ia seorang makmum, karena seorang

imam tidak mengikuti seorang pun dan justru diikuti. Sedangkan

makmum mengikutinya tanpa tambahan dalam shalat mereka, dan

setiap orang shalat untuk dirinya sendiri,

U:vJl,6'iL637t
"Dan setiap perbuatan dosa seorang dirinya sendiri yang

bertanggung jawab." (Qs. Al An'aam [6]: 16a)

Jika pengganti imam berada di shaf terakhir, maka ia harus

berjalan ke shaf pertama sambil menghadap kiblat menuju tempat

imam, sebab kewajiban seorang imam adalah berdiri di depan

makmum. Pengganti imam tidak boleh memalingkan wajahnya

dari arah (menghadap) Masjid Al Haram kecuali dalam keadaan

darurat.

493. Masalah: Seorang imam tidak boleh membaca mushaf

ketika sedang mengimami shalat, baik shalat fardhu maupun shalat

sunah. Apabila ia melalcukan hal tersebut, padahal ia tahu hal tersebut

terlarang, maka shalat imam tersebut batal. Demikian pula dengan

shalatnya makmum, apabila ia mengerti hukum tersebut.

Ali berkata, "Allah tidak membebankan seseorang yang tidak

hapal A.l Qw'an untuk membaca yang tidak dihapalnya, karena itu

bukanlah keahliannya."
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Allah SWT berfirmaq

\t:4$yaiti,iJ&{
*AIIah tidak membebani seseorcmg melainkan sesuai dengan

ke s anggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l: 286)

Jika ia tidak dibebankan dengan hal tersebut, maka

kewajibannya gugur. Melihat mushaf saat shalat adalah perbuatan

yang tidak sah serta ti'lak didasarkan pada nash.

Rasulullah SAW bersabd4

.xli.J ;li*tt €. ttl.

"Sestnrgguhnya shalat itu (intinya) adaknh runn ryuon."

Begitu pula dengan orang yang shalat sarnbil menopang pada

tongkat atau bersandar di dinding karena lemah untuk berdiri. Ia tidak

diperintahkan unhrk melalrukan hal tersebut, tetapi cukup dengan

shalat sambil duduk.

Jika hal t€rsebut (shalat sambil menopang pada tongkat, atau

bersandar di dinding karena lemah untuk berdiri) merupakan suatu

keutamaan, maka Rasulullah SAW pasti melakukannya lebih dahulu,

tapi beliau tidak melakukanny4 bahkan beliau shalat sambil duduk
jika beliau merasa lemah untuk berdiri, dan beliau menganjurkan hal

tersebut kepada orang yang tidak mampu. Oleh karena itu, shalat

orang yang bersandar dan bertumpu pada sesuafu bertentangan dengan

perintah Rasulullah SAW.

Rasulullah SAWb€rsaMq

.',; i 6:;( ^lt';)3 ;-* ;
"Buongsiapa nelahtkan sustu o otor rong tidak odoiontol,

(perintahnya) dui knni, maka amalan in fidak diterima."
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Itu merupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyib, Al Hasan, dan

para ulama lainnya.

494. Masalah: Orang yang lupa shalat fardhu (apa saja) lalu

mendapatkan imam sedang shalat lain secara jamaah (shalat apa aja),

diwajibkan untuk ikut shalat dan mengganti shalat yang dilalaikannya.

Tidak masalah jika ada niat yang berbeda antara imam dengan

makmum dalam satu shalat.

Penjelasan:

Seorang makmum boleh melakukan shalat fardhu di belakang

imam yang sedang melaksanakan shalat sunah, atau sebaliknya, atau

ia mengerjakan shalat fardhu di belakang orang yang mengerjakan

shalat fardhu yang lain. Hal ini merupakan kebaikan dan amalan yang

dianjurkan oleh Sunnah.

Jika seseorang mendapatkan jamaah sedang melaksanakan

shalat tarawih pada bulan Ramadhan, namun ia belum mengerjakan

shalat Isya, maka ia boleh shalat bersama mereka dengan niat shalat

Isya. Hanya saja, ketika imam salam, ia jangan salam, tetapi berdiri,

dan jika imam bangkit mengerjakan dua rakaat lain, ia ikut berjamaah

dengan imam, kemudian melalcukan salam bersama imam. Hal ini
juga berlaku jika ia mengingat shalat yang dilalaikan.

Seorang imam boleh shalat dengan dua jamaah berbeda atau

lebih di masjid lain dengan mengerjakan shalat yang sama. Hal

tersebut bagi para makmum hukumnya fardhu, sedangkan bagi imam

hukumnya sunah, kecuali itu merupakan shalatnya yang pertama.

Imam juga boleh mengerjakan shalat fardhu dengan jamaah pertama,

jamaah kedua, dan jamaah berikutnya.

Barangsiap a lalai shalat Subuh, lalu mendapatkan orang-orang

sedang mengerjakan shalat Zhuhur, maka ia boleh shalat dua rakaat
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bersama mereka dengan niat shalat Subuh, kemudian pada rakaat

kedua mengakhirinya dengan salam. Setelah itu ia hendaknya

mengikuti dua rakaat yang lain dengan niat shalat Zhuhur, sehingga ia

menyempurnakan shalat Zhuhw. Begitulah carc yang dilakukanss2

pada setiap shalat, dan ini merupakan pendapat Syaf i serta Abu

Sulaiman.

Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa niat imam

dan makmum tidak boleh berbeda.

Ali berkata, "sungguh mengherankan pengikut madzhab

Hanafr yang memboleh wudhu dan mandi untuk junub tanpa disertai

niat atau hanya dengan menyegarkan badan."

Di antara mereka ada yang membolehkan puasa dengan niat

berbuka atau dengan niat meninggalkan puasa.

Mereka juga membolehkan shalat fardhu dengan niat shalat

sunah, serta puasa dengan niat berbuka sampai tergelincirnya

matahari. Hingga membatalkan niat-niat yang telah Allah SWT dan

serta rasul-Nya wajibkan. Kemudian mereka mengharuskan kita

dengan sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Sebagian Malikiyah berpendapat bahwa dengan niat ketika

mandi Jum'at dan masuk kamar mandi untuk mandi janabat, dianggap

sudah memadai tanpa perlu meniatkannya, padahal itu sesuatu yang

wajib dilalcukan. Mereka justru mengharuskan kita sesuatu yang tidak

diwajibkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.

Ali berkata, "Penting untuk mencari solusi mengenai wajibnya

kesamaan niat imam dan makmum, atau ketidakwajiban. Jika

dikatakan tidak wajib, maka selesailah masalah-masalah yang telah

kami sebutkan, karena suatu ibadah didirikan dan dinilai atas dasar

niatnya. Dengan memohon taufik Allah SWT, aku mengatakan bahwa

tt' Dalu- naskah 45, redaksinya disebutkan dengan redaksi "dan begitu pula
dengan ?mal".
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Al Qur'an, Sunnah, rjma, dan qiyas tidak pemah mewajibkan
kesamaan antara niat imam-makmum. Setiap syariat yang tidak diatur
oleh Al Qur'an, Sunnah, dan ijma tidak dikategorikan sebagai suatu

kewajiban, bahkan dikategorikan sebagai suatu kebatilan."

Ali berkata, "Tidak mungkin Allah SWT mewajibkan
kesamaan niat antara imam dengan makmum, berdasarkan firman
Allah SWT, 'Allah tidak membebani seseorqng melainkan sesuai

dengan kesanggupannya'. (Qs. Al Baqarah [2): 256) Kita tidak bisa
menjangkau ilmu yang disembunyikan dari kita seperti niat imam
dengan tujuan agar kita dapat menetapkan niat bersamaan dengannya.

Yang wajib bagi kita hanyalah memperkirakan maksud niat kita
sebagai pelaksanaan perintah yang telah ditetapkan. Inilah bukti yang

kuat secara nalar.

Jika mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda"

'sesungguhnya imam dijadikan untuk diilafii', maka menurut karni,

memang benar Rasulullah SAW telah menjelaskan hadits tersebut.

Demikian pula dengan kondisi seorang imarn, wajib diikuti,
sebagaimana dijelaskan oleh sabda Rasulullah SAW, 'Jikn imam

bertakbir maka takbirlah, jikn ia ruht maka rukulah, jikn ia sujud
maka sujudlah, dan jika ia shalat sambil duduk maka shalatlah sambil
duduk'."

Itulah yang diperintahkan Rasulullatr SAW, bukan niat yang

hanya diketahui Allah SWT. Oleh karena itu, niat hanya diucapkan

masing-masing. Sungguh tidak logis jika mereka mewajibkan niat
berbarengan antara imam dengan makmum, berdasarkan hadits ini,
yang di dalamnya tidak terdapat satu pun dalil yang menyokong

pendapat mereka. Tentunya, mereka adalah orang yang paling

berdosa, karena telah menentang hadits tersebut.

Jika dikatakan kepada mereka, "Makmum tidak wajib
mengikuti ucapan imam tatkala imam mengucapkan,'Sami'allaahu
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liman hamidah', maka mereka menjawab, Nabi SAW tidak pernah

menyebutkan hal t€rsebut'-"

Bantahan kami kepada mereka adalah, beliau juga tidak

melarang makrngm menngucapkanny4 dan Rasulullah SAW tidak

menyebutkan wajibnya shalat antara malcnum dengan imam dengan

niatyang sama.

Demikian puta para pengikut Imam Malik, mereka

menganjurkan untuk shalat dengan kondisi duduk apabila imam shalat

dalam kondisi berdiri. Perbuatan mereka ini jelas menyalahi nash, dan

telah berani mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkan.

Rasultrllah SAW bersaMa"

"sesunggulvgla setiap amal tergantung dari niat, dan setiap

orang akan diberi ganiaran berdasarkan apa yang ia niatkan-"

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa setiap orang bemiat

sendiri-sendiri. Imam memiliki niat sendiri dan makmum memiliki

niat sendiri, tidak ada hubungan antara satu dengan lainnya. Oleh

karena itrl orang yang menenlang pendapat tersebut adalah ahli batil.

AMultah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul watrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada

kami, Hasyim memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Amr

bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Mu'adz bin Jabal pernah

shalat Isya bersama Rasulullah sAw, kemudian ia kembali kepada

kaumny4 lalu shalat bersama mereka.583

to m- Muslim(ild- l,hlm l34dan 135)-

.,s;6 ?ft ,F.Cl: ,76u Jt^,\r tir
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Diriwayatkan dari Muslim, bahwa Muhammad bin Abbad

menceritakan kepada kami, Su&an (Ibnu Uyainah) menceritakan

kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, batrwa

Mu'adz bin Jabal pematr shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian

pulang dan mengimami kaumnya. Ia shalat Isya bersama Nabi SAW,

lalu kembali ke kaumnya dan mengimami mereka. Ia mulai dengan

membaca surah Al Baqarah, lalu ada seseorang yang shalat

bersamanya, keluar sambil mengucapkan salam, lalu shalat sendiri.

Setelah selesai shalat, orang-orang bertanya kepadanya, "Apakah
engkau telah menjadi orang munafik, wahai fulan?" Ia menjawab,

"Demi Allah, aku bukan munafik. Sungguh, aku akan datang ke

Rasulullah SAW untuk memberitahukan masalah ini." Setelah itu ia
pergi menemui Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah,

kami penggembala yang bekerja pada siang hari, sedangkan Mu'adz

shalat Isya bersama engkau lalu kembali (shalat bersama kami), dan ia

memulai shalat dengan surah Al Baqarah." Selang beberapa lamq
Rasulullah SAW mendatangi Mu'adz dan berkata, "Wahai Mu'adz,

apakah engkau telah membuat fitnah besar? Bacalah ini dan itu."584

Inilah yang diajarkan Rasulullah SAW. Beliau menetapkan hal

tersebut, namun tidak mengingkari.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada karni, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnul A'rabi menceritakan kepada

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, tlbaidillah bin Umar bin

Mashirah menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, Ubaidillah bin

Muqsim menceritakan kepada kami dari Jabir bin Abdullah, bahwa

Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian

kembali ke kaumnya, lalu mengimami shalat tersebut bersama

mereka.s85

584 HR. Abu Daud (ld. l, hlm.233).
5E5 HR. Muslim (ild. l, hlm. 134).
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Ali berkata, "Kami menyebutkan hadits itu karena ada

segelintir oftulg yang menodai hadits itu dengan kebohongan, dan

berkata, 'Tidak ada yang meriwayatkan hadits tersebut kecuali Amr

bin Dinar'. OLeh karena itu, kami memperlihatkan bahwa Ubaidillah

bin Muqsim jnga meriwayatkannya. Status tsiqah-nya telah

disepakati, dan apakah ada masalah jika Amr meriwayatkan secara

sendiri'?"

Tidak seorang pun yang meragukan bahwa Amr seorang yang

cerdas, berpikiran tajam, tsiqah, hafizh, dan seorang imam. Tidak

diragukan lagi bahwa kemampuan beliau berada di atas Abu Hanifah

dan Malik, yang keduanya menentang Sururah-Sunnah tersebut

dengan akal. Selain itu, Amr juga pernah bertemu dengan para sahabat

dan meriwayatkan hadits dari mereka. Setidaknya Amr sebanding

dengan guru-guru Imam Malik dan Abu Hanifah, seperti Az-Ztil'ri dan

Nafi Hammad bin Abu Sulaiman.

Orang yang meriwayatkan dari Aru adalah orang yang lebih

utama dari Imam Malik, Abu Hanifah, dan semisalnya (seperti Aynrb,

Manshur, Syu'bah, Hammad bin Zaid, SuSan, dan Ibnu Juraij).

Dengan demikian, jelas dan terbukti kebenaran masalah ini. Hal ini

tentunya lebih utama dari yang dilalcukan oleh Mu'adz.

Kami meriwayatkan dari Yunus bin Abdullah, ia menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Abdunahim menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani menceritakan kepada kami,

Muhanmad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id

Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats bin Abdul

Mulk Al Hamrani, dari Hasan Al Bashri, dari Abu Bakrah, bahwa ia

penrah shalat khauf bersama Rasulullah SAW. Beliau shalat bersama

sekelompok orang dari jarnaah pertama sebanyak dua rakaat, dan

jamaeh setelahnya sebanyak dua rakaat, sehingga Rasulullah SAW

shalat empat rakaat dan mereka dua rakaat.
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Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq bin As-Sulaim menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Ubaidillah bin Mu'adz bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada

kami, ayahkuss6 menceritakan kepada kami, Al Asy'ats 
-Ibnu 

Abdul

Malik- menceritakan kepada kami dari Hasan Al Bashri, dari Abu

Bakrah, bahwa Rasulullah SAW shalat khauf pada waktu Zhuhur.

Satu shaf berdiri di belakang beliau, sedangkan yang lain menjaga

musuh. Beliau shalat dua rakaat, kemudian salam, lalu orang-orang

yang telah shalat bersama beliau587 menggantikan posisi sahabat-

sahabat yang sedang berjaga. Setelah itu Rasulullah SAW shalat

bersama jamaah kedua sebanyak dua rakaat, kemudian salam.

Rasulullah SAW ketika itu shalat sebanyak empat rakaat, sedangkan

para sahabat shalat sebanyak dua rakaat. Demikianlah yang dikatakan

oleh Al Hasan."

Ali berkata, "Hadits yang didengar oleh Al Hasan dari Abu

Bakrah, sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Rabi, ia
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Suffan 
-Ibnu

Uyainah- menceritakan kepada kami, Abu Musa (Israil bin Musa)

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan

berkata: Aku mendengar Abu Bakrah berkata, "Sungguh, aku melihat

Rasulullah SAW berada di atas mimbar, dan saat itu Al Hasan bin Ali
berada bersamanya."588 Setelah itu ia menyebutkan hadits tadi.

Redaksi yang disebutkan dengan redaksi "ayahku menceritakan kepada kami"
dari naskah asli Al Muhalla, dan ini keliru, lalu kami menambahkannya dari

Sunan Abu Daud Qld.l, hlm. 484).

Redaksi ,,bersama beliau" tidak kami temukan dalarn naskah asli Al Muhalla.

Aku tidak menemukan redaksi "Ali lahuu" dalam Sunan An-Nasa'i dan kitab-

kitab khusus, hanya saja redaksi ini ditemukan dalam Musnad Ahtnad Cld. 5'

hlm. 37 dan 38) dari Susan dengan sanadnya, bahwa anakku ini adalah seorang

sayyid. Sepertinya Allah SWT menyatukan dua golongan kaum muslim.

587

58t

AlMuhalla - W3l



Abu Musa adalah seorang perawi tsiqah, Suffan dan Al
Husain bin Ali Al Ju'fi juga meriwayatkan darinya.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan

kepada kami, Affan (Ibnu Muslim) menceritakan kepada kami, Abban

(Ibnu Yazid Al Aththar) menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu

Katsir menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin Abdunahman

bin Auf, dari Jabir, ia berkata, "Kami menjumpai Rasulullah SAW

tatkala kami berada di Ar-Riqa'." Selanjutnya ia menyebutkan hadits

tersebut.

Ia kemudian berkata, "Tatkala adzan shalat berkumandang,

beliau shalat dengan kelompok pertamasse sebanyak dua rakaat, lalu

mereka mundur, kemudian beliau shalat lagi dengan kelompok kedua

sebanyak dua rakaat."

Jabir berkata, "Pada saat itu Nabi SAW shalat empat rakaat,

sedangkan tiap-tiap kelompok hanya shalat dua rakaat-dua rakaat."

Ali berkata, "Hadits ini didengar oleh Yahya dari Abu

Salamah, dan Abu Salamah mendengar dari Jabir. Kami juga

meriwayatkannya dari beberapa jalur, lalu untuk mempersingkat

waktu kami hanya menyebutkan jalur ini."

Hal tersebut merupakan bentuk penegasan Rasulullah SAW

melalui perbuatannya yang lain, sebab Abu Bakrah menyaksikan

HR. Al Bukhari (ld. 5, hlm. 100) dari jalur Ibnu Uyainah, dan berdasarkan

hadits ini jelas bahwa Al Hasan pemah mendengamya juga; Abu Daud Cld. 4,

hkn. 349); dan Al Hakim Cld. 3, hlm. 174 dan 175) dengan sanad yang berbeda.
58e Dalam naskah asli At Muhalla, disebutkan dengan redaksi "lalu beliau shalat

dengan satu kelompok orang". Kami telah memeriksa kebenarannya dalam

Shahih Muslim (ild. l, hkn.23l dan232).
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beliau melakukannya, dan ia (Abu Bakah) masuk Islam setelah

penaklukan kota Thaif, peristiwa Fathu Makkah dan Hunain.

Sebagian mereka berdalil dengan apa yang dipegang oleh para

penentang yang tidak bertakwa kepada Allah SWT dari apa yang

mereka katakan, bahwa hadits Jabir tidak menyebutkan bahwa Nabi

SAW mengucapkan salam di antara dua rakaat ketika shalat.

Ali berkata, "Kami menjelaskan kepadanya bahwa perkataan

ini jelas bohong, sebab kami meriwayatkan dari jalur Qatadah, dari

Sulaiman Al Yasykuri, dari Jabir, bahwa Nabi SAW salam di antara

keduanya (dua rakaat)."se0

Mereka berkata, "Engkau telah membahas tentang Qutaibah
yang mendengar hadits ini dari Sulaiman."

Menwut kami, kalian mengatakan bahwa hadits mursal it:',t,

seperti hadits musnad, lalu sekarang kalian mengatakan bahwa hal

tersebut batil. Ini jelas perkataan yang keliru,sel bahwa hadits ini
mursal. Tentunya, alasan tersebut tidak logis, apalagi Abu Bakrah

telah menjelaskan dalam haditsnya bahwa Rasulullah SAW

melakukan salam di antara dua

seorang pun yang meriwayatkan

Rasulullah SAW tidak melakukan

beliau.

rakaat shalat. Sebaliknya, tidak

hadits yang menyatakan bahwa

salam di antara dua rakaat shalat

Riwayat Al Yasykuri ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (ild. l, hkn. 187) dan
Abu Daud Cld. l, hlm. 484), ia berkata setelah hadits Abu Bakrah, "Begitu pula
Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan dari Abu Salamah, dari Jabir, dari Nabi
SAW. Sulaiman Al Yasykuri mengatakan hal sama dari Jabir, dari Nabi SAW.
Al Hasan juga meriwayatkan semisalnya dari Jabir, bahwa Nabi SAW shalat
dua rakaat kemudian salam, lalu dua rakaat lagi, kemudian salam." An-Nasa'i
(ld. l, hkn. 231) meriwayatkan dengan sanad shahih; Al Baihaqi dalam Al
Ma'rifah dari jalur Syafi'i, dari seorang yan'g tsiqah (yaitu Ibnu Aliyyah atau
yang lain) dari Yunus, dari Al Hasan, dari Jabir; Az-Zaila'i dalam Nashab Ar-
Rayah (ild. I, hlm.251).
Ibnu Hajar menukilnya dari Al Bukhari dan Yahya bin Ma'in, bahwa Qatadah
tidak mendengar dari Al Yasykuri.
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Jika benar Rasulullah SAW tidak salam di antara dua rakaat

tersebut, maka hadits tersebut semakin memperkuat pendapat para

pengikut yang bertaklid kepada Abu Hanifah dan Malik. Abu Hanifah

berpendapat bahwa jika seorang musafir shalat dengan empat rakaat,

maka shalatnya tidak sah, kecuali orang itu duduk tasyahud pada

rakaat kedua, dan dua rakaat yang tersisa dihitung shalat sunah.

Apabila mereka berpendapat Rasulullah SAW tidak duduk di

antara dua rakaat tersebut untuk bertasyahud, maka sama saja mereka

megatakan bahwa shalat beliau tidak sah, dan jika mereka berasumsi

demikian, maka mereka telah kufur

Seandainya Rasulullah SAW duduk tasyahud di antara rakaat

tersebut, maka kelompok jamaah kedua yang shalat di belakang beliau

mengerjakan shalat fardhu, dan tentunya dua rakaat terakhir yang

dilakukan Rasulullah SAW dikategorikan shalat sunah, dan ini

merupakarr pendapat kami.

Para pengikut Malikiyatr berkata" "Jika seorang musafir shalat

empat rakaat, malca shalahya batal, dan ia wajibse mengulangi

shalatnya pada saat itu."

Apabila mereka berpendapat bahwa Rasulullah SAW salam di

antara dua rakaat shalat tersebut, itu berarti mereka mengakui bahwa

kelompok kedua dari sahabat pada saat itu melakukan shalat fardhu di

belakang Rasulullah SAW saat melahrkan shalat sunah."

Hal ini merupakan konsensus para sahabat yang pada saat itu

menyaksikan Rasulullah SAW mempraktekannya langsung. Selain itu,

ia merupakan pendapal para sahabat yang tidak hadir saat itu, dan

mereka semua menerima keputusan dan perintah beliau dengan ridha.

Pengikut Malikiyah berpendapat bahwa hal tersebut adalah

pengkhususan bagi Rasulullah SAW sebab bermakmum kepada beliau

saat beliau shalat sunah merupakan suatu berkah dan ini tidak berlaku

ttt Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dan ia harus".
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bagi orang lain saat makmumnya menunaikan shalat fardhu sedangkan

orang tersebut sendir melahrkan shalat sunah.

Ali berkata, "Pendapat tersebut menjadikan mereka lari dari

tunduk terhadap kebenaran menuju dusta atas Allah, yang mereka

katakan itu suatu kekhususan padahal Rasulullah SAW tidak

mengatakannya sama sekali bahwa ifu kekhususan."

Bahkan, ada sebuah hadits shahih dari jalur Malik bin Al
Huwairits yang berbunyi,

" Shal atl ah s ep erti lcalian melihatht shalat."

Allah SWT berfirman,

'e%i:A;'i ;Ae'# 'b(fr

"Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik." (Qs. Al lthzazb [33]: 2l)

Ada lagi yang berpendapat untuk mempertahankan taklid buta

mereka bahwa Rasulullah SAW boleh mengedakan suatu yang itu

tidak berlaku bagi orang, kecuali orang-orang terdahulu.se3

Ali berkata, "Dengan alasan itu pula mereka menolak hadits

Mu'adz padahal kami telah menambahkan hadits Abu Bakrah dan

Jabir. Memang menolong kebenaran merupakan keutamaan dan

memangkas kebatilan suatu perantara untuk mendekatkan diri kepada

Allah."

Sebagian mereka berpendapat bahwa tidak boleh ada

perbedaan antara niat imam dan makmum, sebagaimana hadits yang

kalian riwayatkan dari jalw Ibnu Sakhjarse4 Al Jurjani, dari Abu

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan reda*si "dan kami berlindung kepada

Allah dari hal seperti ini".
Dalam naskah no. 16 dan no. 45, disebutkan dengan redaksi "Sahjar".

el €H'(),tt rrr*
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Shalih Abdullah bin Shalih (budak yang dimerdekakan oleh Al-Laits),
dari Al-Laits, dari Abdullah bin Ayyas Al Qutbani, dari ayahnya, dari

Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
- - I a & z z tz , ) z.'qi C' !l ;)t2 )e ;>{o!r ,>.;i r;y

"Apabila iqamah telah dikumandangkan maka tiada shalat
kecuali shalat yang akan dilal$anakan pada saat itu."

Ali berkata, "Ini bukan hadits shahih, karena hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Shalih yang dinilai dha'if.'ses

Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Ayyrb As-
Sakhtiyani, Ibnu Juraij, Hammad bin Salamah, Warqa' bin Amr dan

Zakafia bin Ishaq, mereka meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari

Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.,frkit \LiY'* >s i>,*:r *;f rig

' "Apobila iqamah telah dilamandangkan makn tiada shalat
kecuali shalat lima woldu. "

Sanad hadits ini telah kami sebutkan dalam pembahasan shalat

dari buku ini.se6 Jika redaksi dari Shalih itu benar, maka hadits itu
akan menyerang mereka, karena mereka (l\4alikiyah dan Hanafiyah)
menentang hal tersebut dan sepakat bahwa meski shalat Subuh telah

dikumandangkan. Seseorang tetap harus mengerjakan shalat sunah

dua rakaat (sebelum Subuh) sebelum ia mengerjakan shalat Subuh.

Sungguh aneh, orang yang membisikkan mereka untuk berdalil
dengan hadits yang tidak shahih untuk membantah hadits shahih.

Aku belum mengetahui siapa dia.

Abu Shalih termasuk perawi tsiqah, sedangkan lemahnya riwayat ini (jika tidak
ada selain 5xand ini) datang dari jalur Abdullah bin Iyyas bin Abbas, perawi
yang dha'if. Aku tidak menemukan riwayat ini.
Lih. masalah no. 308 (ild. 3, hkn. 106).
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Selain itu, tidak pantas mereka menentang apa yang mereka sandarkan

sebagai dalil.

Mereka juga bersepakat bolehnya shalat sunah di belakang

orang yang shalat fardhu, yaitu shalat Zhuhur dan Ashar, tapi mereka

juga yang pertama kali menentangnya karena mereka men-shahih-karr

hadits Abu Shalih. Apabila benar hadits tersebut shahih, maka kami

tentu akan men-shahih-kannya dan kami akan gunakan juga hadits-

hadits yang lain yaitu hadits Mu'adz, Jabir, Abu Bakrah dan Abu

Dzar, tanpa ada satu pun dalil yang kami lalaikan.

Sebagian mereka ada yang menyebutkan hadits yang kami

meriwayatkan dari jalw Amr bin Yahya Al Mazini, dari Mu'adz bin

Rifa'ah, dari seorang lelaki bani Salamah,seT dari sahabat Rasulullah

SAW yang dikenal dengan Sulaimses bahwa ia datang kepada Nabi

SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami

tergantung dengan pekerjaan kami dan itu mengharuskan kami pulang

di sore hari, lalu Mu'adz datang dan ia memanjangkan shalatnya."

Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda,

. q e$e l;x'r( +'A.';k'u| tXy ,66;<.' y ,!A r:-

"Wahai Mu'adz jangan kamu menjadi penebar fitnah,
ringanlranlah shalat tatkala mengimami kaummu atau sebaibtya

Irnmu s hal at b er s amaku."5e9

Dengan hadits ini, mereka menganggap Mu'adz menjadikan

shalatnya bersama Nabi SAW sebagai shalat sunah.

tet Dalam naskah asli At Muhalta, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dari
bani Sulaim".

Kami telah memeriksa kebenarannya dalam Musnad Ahmod, Ath-Thahawi, dan

Al Isti'ab.
5e8 Dalam naskah no. 16, disebutkan denganredaksi yang keliru, "salam".
see HR. Ahmad (ld. 5, hlm. 74) dari Affan, dari Wuhaib, dari Amr bin Yahya, Ath-

Thahawi (ild. 1, hlm. 238), dan Ibnu Abdul Ban (ld. l, hlm. 578).
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Ali berkata: Ini hanyalah penafsiran, dan penafsiran ini tidak

benar, karena beberapa sebab, yaitu:

Pertama, ini adalah sebuah kedustaan lagi tuduhan tidak

berdasar serta tidak berpengaruh sedikit pun terhadap makna hadits

tersebut.

Kedua, hadits ini tidak shahih tapi munqathi' karena Mu'adz

bin Rifa'ah tidak pernah bertemu dengan Nabi SAW dan tidak pernah

bertemu dengan orang yang mengadukan Mu'adz kepada Rasulullah

SAW.

Ahmad bin Muhammad Ath-Thalamnaki menceritakan kepada

kami, Ibnu Mufarraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ayyub menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr bin Abdul Khaliq

Al $az.z.ar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar

menceritakan kepada kami, Abu Bakar (Abdul Kabir bin Abdul Mujid

Al Hanafi) menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, ia

berkata: Aku mendengar Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib600

berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Dulu

Mu'ad2...." Setelah itu ia menyebutkan redaksi haditsnya dan di dalam

redaksinya-disebutkan bahwa Sulaim berkata kepada Rasulullah

SAW, "Aku adalah orang yang bekerja pada siang hari, lalu pada sore

hari aku merasa lelah dan mengantuk. Mu'adz lalu datang dan

melambatkan (memanjangkan) shalat, maka aku shalat (sendiri)."

Selanjutnya ia menyebutan hadits itu, dan di dalamnya disebutkan

600 Sangat mengherankan jika Ibnu Hazn berdalil dengan sanad ini, yang di
dalamnya terdapat Usamah blmT.aid Al-Laits.

Ibnu Haznjuga telah mengomentarinya dalam Al Ahkam Cld. 5, hlm. 136),

bahwa ia perawi dha'if dantidak boleh berdalil dengannya.

Selain itu, ia menghukumi.hadits dari riwayatnya sebagai hadits dusta.

Ibnu Hazn mungkin keliru dalam menghukuminya. Ibnu Hajar lalu menukil
dari Ibnu Ha,m, bahwa Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib yang terdapat dalam

sanad ini adalah perawi yang tidak dikenal, kemudian apakah penulis

mengelompolkan Usamah ihr sebagai perawi kuat dan Ibnu Khubaib itu perawi

yang dikenal!

I
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bahwa Sulaim adalah orang yang ada dalam kisah ini, dan ia terbunuh

dalam Perang Uhud.

Ketiga, Rasulullah SAW bersabda,

.trkir llL'y,* :vui>,2r *:.3f rit

"Apabila telah dilamandangkan iqamah malm ,na" ,t at't
kpcuali shalat fardhu (ima w aktu). "

Hal ini dipertegas oleh firman Allah SWT,

H;v{;*XJY-rh6
"Dan bersegeralah lmmu kepada ampunan dari Tuhanmu."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 133)

Selain itu, Mu'adz (orang yang paling tahu dari umat ini
tentang agama) mengabaikan shalat fardhu lalu memutuskan untuk

tidak mengerjakannya dan menyibukkan diri dengan shalat sunah,

meski shalat fardhu telah dikumandangkan, hingga ia tidak

mendapatkannya, apalagi bersama Rasulullah SAW.

Jika mengikuti pendapat Abu Hanifah dan Malik, maka

Mu'adz mengakhirkan shalat fardhu hanya untuk shalat bersama

Rasulullah SAW. Perlu diingat, ini merupakan kesesatan yang jelas,

dan Allah SWT telah menyrcikan Mu'adz dari kepicikan pikiran

seperti itu.

Keempat, ini merupakan penafsiran lemah, dan kita

seyogianya malu menisbatkan perkataan ini kepada Mu'adz RA.

Mereka juga tidak boleh beranggapan bahwa ketika wakhr shalat

fardhu datang, sebagian makmum (orang yang beranggapan tidak ada

shalat setelah shalat itu) berniat shalat bersama imam dengan niat

shalat sunah.
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Mereka melakukan yang tidak boleh dilakukan dengan

menisbatkannya kepada Mu'adz. Ini adalah fitnah keji dan jauh dari

akal sehat serta agama.

Kelima, katakan kepada mereka, "Kalau begitu, kalian telah

membolehkan sesuatu kepada Mu'adz, dan berpendapat tidak boleh

shalat sunah di belakang Rasulullah SAW. Berarti, Mu'adz saat itu
melakukan shalat sunah dan Rasulullah SAW melakukan shalat

fardhu. Adakah bedanya (menurut syariat dan akal sehat) membeda-

bedakan antara shalat sunah di belakang orang yang shalat fardhu

dengan (apa yang kalian larang) shalat fardhu di belakang orang yang

shalat sunah, sehingga mewajibkan adanya perbedaan antara niat

imam dan makmum?

Mengapa mereka tidak menganalogikakan satu sama lain! Dan

mengapat mereka tidak menganalogikakan bolehnya shalat fardhu di
belakang orang yang shalat strnah untuk membenarkan bolehnya haji
fardhu di belakang orang yang melakukan haji sunah. Tentu demikian

aturannya, tetapi keduanya punya aturan sendiri-sendiri.

Seandainya qiyas mereka benar, maka ini akan jadi qiyas yang

paling baik dan benar, walaupun hanya berdasarkan sangkaan.

Apabila ditinjau dengan takaran ilmu mereka yang sibuk

dengan diri sendiri serta meninggalkan Sunnah, lalu bagaimana

dengan orang-orang yang tidak menyibukkan diri dengan Sunnah serta

merasa cukup dengannya?

Ali juga berkata, "Sebagian perkataan yang menghiasi

pendapat mereka yaitu, mengulang-ulang perbedaan arfiara keduanya,

bahwa sebagian sebab haji sunah merupakan sebab dari haji fardhu,

dan orang yang memulai shalatnya tanpa bemiat dikategorikan sudah

melaksanakan shalat sunah. Orang yang mengatakan perkataan ini
saja tidak paharn dengan maksud ucapannya, maka apalagi orang lain

yang hanya mendengarkannya? Sudah sepantasnya orang yang

mengatakan perkataan tersebut dimasukkan ke rumah sakit jiwa serta
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dicuci otaknya, lalu katakan, 'Jadikan perkataan itu sebagai dalil,

sehingga menyatukan dua perkata'."

Orang yang dusta dan rusak berkata, "Bahkan orang yang

memulai shalat tanpa berniat tidak dianggap sebagai orang yang

shalat, serta tidak ada bagian sedikit pun baginya, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW,

.6;6

'Dan sesungguhnya setiap orang diberi ganjaran berdasarknn

apa yang ia niatkan'."

Kami berkeyakinan bahwa perkataan Rasulullah SAW lebih

berhak untuk diikuti daripada pendapat pendusta ini. Jika hadits yang

kami sebutkan berasal dari jalur Mu'azd bin Rafa'ah benar, tentunya

mereka tidak dapat menjadikannya sebagai dalil mereka, karena

makna sabda Rasulullah SAW, "Ringankan shalatmu pada saat

mengimami kaummu atau shalat bersamaku." Artinya, janganlah

engkau shalat dengan mereka jika engkau tidak meringankannya, dan

cukuplah dengan shalat bersamaku. Tidak ada makna yang kami

dapatkan selain makna tersebut.

Sebagian mereka berdalil dengan hadits yang kami riwayatkan

dari jalur Qatadah, dari Amir Al Ahwal,6ot duri Amru bin Syu'aib,

dari Khalid bin Aiman Al Ma'afiri,uo' iu berkat4 "Ahlu bait (Al
Awal) shalat di rumah-rumah mereka, dan mereka shalat bersama

Nabi SAW, lalu Nabi SAW melarang mereka untuk mengulang shalat

dua kali pada hari yang sama."603'

Ia adalah Amir bin Abdul Wahid Al Ahwal Al Bashri, yang meriwayatkan dari
Amr bin Syu'aib. Al Ahwal ini bukanlah Ashim bin Sulaiman Al Ahwal, dan

Qatadah meriwayatkan dari keduanya.

Khalid bin Aiman ini seorang tabiin. Begitu juga yang dikatakan oleh Ibnu
Abdul Barr, Ibnu Utsair, Ibnu Hajar, dan lainnya.

HR. Ath-Thahawi (ld. l, hlm. 187).

a;t"JtJ Cti
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Juga hadits lain yang dinisbatkan kepada Abu Sulaiman Daud

Babusyadz bin Daud Al Mishri,60a ia berkata: Abdul Ghani bin Sa'i$

Al Hafizh menceritakan kepada kami, Hisyam bin Muhammad bin

Qurraturra menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ahmad bin
Muhammad bin Salamah Ath-Thahawi menceritakan kepada kami, ia

berkata: Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Aku mendengar Yazid bin Harun mengatakan bahwa Al Husain Al
Muallim mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari

Sulaiman bin Yasar, ia berkata, "Aku datang kepada Ibnu Umar di Al
Balath, sedangkan saat itu orang-orang sedang menunaikan shalat.

Aku lalu bertanya kepada Ibnu Umar, 'Engkau tidak shalat bersama

mereka?' Ia menjawab, 'Aku sudah shalat di kemah. Sesungguhnya

Rasulullah SAW melarang engkau mengulang shalat fardhu dua kali

pada hari yang sama'."605

Ia berkata, "Dahulu shalat Mu'adz boleh dilakukan dua kali

dalam satu hari, namun sekarang hukumnya telah dihapus."

604 Begitu yang disebutkan dalam naskah asli, tetapi dalam naskah no. 45
disebutkan dengan redaksi "syad".

605 Hadits ini diriwayatkan oleh penulis dari jalur Ath-Thahawi, dan dengan redaksi
ini pula diriwayatkan dalam kitabnya yang lain.

Redaksi dalam Ma'an Al Atsar Cld. l, hlm. 187) dengan sanad serupa, "dari
Sulaiman (Ibnu Yasar), budak Maimunah, ia berkata: Suatu hari aku pergi ke
masjid, dan melihat Ibnu Umar sedang duduk, sementara itu orang-orang
sedang menunaikan shalat. Aku pun bertanya kepadanya, "Mengapa engkau

tidak shalat bersama mereka?" Umar menjawab, "Aku telah menunaikan shalat

di kemah, dan Rasulullah SAW melarang engkau mengerjakan shalat fardhu
sebanyak dua kali pada hari yang sama."

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abu Daud (ld. 1, hlm. 226) dNijalur Yazid
bin Zurai, dari Husain Al Muallim, dengan sanad yang berasal darinya, dan

pada akhir hadits disebutkan bahwa (aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda), "Janganlah kalian shalat (dengon shalat yang sama) sebanyak dua

kali pada hari yang sama);' An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini Cld. l, hlm'
138) dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Al Muallim.

Al Balath adalah narna suatu tempat yang berada di Madinah.
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Ali berkata, "Hadits yang berasal dari Ibnu Umar merupakan

hadits shahih. Sedangkan hadits yang berasal dari Khalid bin Aiman

tidak s hahih, karcna haditsnya mur s al."

Keduanya tidak bisa mereka jadikan dalil karena beberapa

alasan, yaitu:

Pertama, orang yang mengatakan ini telah berdusta. Selain itu,

tidak boleh mengerjakan satu shalat fardhu sebanyak dua kali. Tidak

dapat dibantah bahwa Allah SWT hany mewajibkan shalat lima wakttr

pada malam Isr4 kecuali shalat witir (yang mereka perdebatkan).

Selain itu, Rasulullah SAW bersabda, "(Shalat yang wajib hanyalah)

lima, dan (shalat lima wahu tersebut sebanding pahalanya dengan)

lima puluh (kali lipat)."

Hal tersebut dipertegas dengan oleh firman Allah SWT,

.:iiTjj\3?.u

"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah." (Qs. Qaaf [50]:

2e)

Berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka apa yang mereka

dengung-dengungkan telah terbantahkan'

Kedua, makna hadits tersebut hanya satu, dan itu benar. Kami

tidak pernah mengatakan boleh melakukan satu shalat sebanyak dua

kali pada hari yang sama. Kami hanya mengatakan bahwa ia

mengerjakan shalat fardhu di belakang orang yang shalat sunah,

seperti yang dipraktekkan Rasulullah sAw dan para sahabat, serta

shalat sunah di belakang orang yang shalat fardhu, seperti yang

diperintahkan Rasulullah SAW. Sedangkan mengerjakan shalat fardhu

di belakang orang yang shalat fardhu lain, didasarkan pada sabda

beliau SAW,

,s;6'f it ,F.Af; :6u Jr^"\t Cr

AlMuhalla - El



"sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung pada

niatnya, dan setiap orong akan diberikan ganjaran berdasarkan apa

yang ia niatkan."

Berdasarkan hadits ini, jelas bahwa Rasulullah SAW dan para

sahabat tidak pernah melarang melakukan hal tersebut, sehingga hal

ini terjadi.

Kelompok yang membolehkan satu shalat diulang sebanyak

dua kali pada hari yang sama adalah para pengikut Malikiyah. Mereka

mengatakan bahwa shalat yang telah dikerjakan batal dan wajib

diulangi, karena orang yang teringat bahwa ia lalai menunaikan shalat,

lalu ingat saat telah masuk waktu shalat yang lain, maka ia wajib

mengerjakan shalat yang dilalaikan terlebih dahulu, kemudian barulah

ia mengerjakan kewajibannya pada saat itu. Hal ini jelas bukan

pendapat kami.

Sungguh mengherankan, mereka berdalil dengan hadits Ibnu

IJmar, sedangkan mereka menentangnya pada masalah ini.

Ada juga sebagian mereka yang berpendapat bahwa hal

tersebut dilakukan oleh Mu'adzkarcna waktu itu tidak ada seorang

pun dari mereka yang hapal Al Qur'an.

Ali berkata, "seandainya orang yang mengatakan hal gila ini

bertakwa kepada Allah serta malu karena kebohongannya, tentunya ia

tidak akan tolong-menolong dalam kebatilan."

Seandainya mereka tahu kemampuan sahabat serta kedudukan

dan derajat mereka dalam ilmu, niscaya mereka tidak akan berkata

demikian, sebab kita mendapatkan sebagian sahabat yang berasal dari

turki, Slavia, Romawi, dan Yahudi, tidak pernah lalai dari suatu

pertemuan kecuali lelaki dam perempuan di antara mereka telah

mempelajari (Ummul Qur'an), dan"Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang

Maha Esa,.o'(Qs. Al Ikhlash [112]: l) Namun mereka tidak serta-

merta dapat menjadi imam kaumnYa.
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Tidak malukah orang bodoh ini menisbatkan dirinya kepada

golongan terpandang dari kaum Anshar dan kelompok lain yang lebih

kecil, yaitu bani Salamah dan bani Udayya606 yang telah memeluk

Islam (sebelum hijrah selama dua tahun lebih), yang terdiri dari tiga

orang lelaki, dan sebagian besar dari mereka telah memeluk Islam

sebelum hijrah selama setahun? Sesungguhnya mereka menjalani

kehidupan panjang setelah hijratr dengan tidak mendapatkan

pemahaman yang benar isi dari shalat mereka. Mereka juga tidak

mengetahui satu surah pun yang dibaca tatkala shalat, meskipun

mereka sendiri pemilik bahasa Arab serta paham benar tentang agaroa.

Orang bodoh itu juga mengetahui bahwa mereka yang shalat di

masjid bani Salamah bersama Mu'adz bin Jabal berjumlah tiga puluh

orang dari keturunan terpandang dan empat puluh tiga orang yang ikut

Perang Badar. Apakah tidak ada seorang pun dari mereka bisa

membaca Al Qur'an, sementara yang ikut serta dalam shalat tersebut

diantaranya Jabir bin Abdullah dan anaknya, Ka'ab bin Malik, Abu

Yasar,607 Al Habab bin Mundzir, Mu'adz, Khallad bani Amr bin Al
Jamuh, Uqbah bin Amir bin Nabi',608 Bisyr bin Al Barra bin Ma'rur,

Jabbar bin Shakhr, ulama, dan pemilik keutamaan lainnya?

506 Dalam naskah asli Al Muhallq, disebutkan dengan redaksi yang keliru,
"adzina."

Udayya merupakan keturunan Mu'adz, ia adalah Mu'adz bin Jabal bin Amr bin
Aus bin A'idz bin Adi bin Ka'ab bin Amr bin Udayya bin Sa'ad bin Ali Al
Khazraji. Udayya adalah saudara Salamah bin Sa'ad.

Menurut yang dinukil pensyarah Qamus Ar-Raudh, keturunan Udayya ini telah
habis, dan yang terakhir dari mereka adalah Abdurrahman bin Mu'adz bin
Jabal. Golongan terpandang dari kaum Anshar adalatr bani Salamah dan adik
sepupu mereka" bani Udayya.

Lih. Al Musytobah karya Adz-Dzahabi (ild. 8), Thabaqat karya Ibnu Sa'ad (ld.
3, no.2, hkn. 105 dan 109-120 serta lainnya), dan Syarah Al Qamus Cld. 12,

hlm. l3).
Namanya adalah Ka'ab bin Amr bin Abbad bin Suwad bin Ghanm (anaknya

Ka'ab bin Salamah bin Sa'ad bin Ali). Lrh. Thabaqat (ild. 3, hkn. 104, I l8).
Nama ini terhapus dari naskah no. 45, dan nama aslinya yaitu Nabi' bin Yazid
bin Haram, anaknya Ka'ab bin Ghanm bin Ka'ab bin Salamah bin Sa'ad. Lih.
Thabaqat (11d. 3, hln. I l0)
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Hal tersebut diperkuat oleh hadits yang lebih shahih, yang

kami riwayatkan dari jalur Ka'ab bin Malik, ia berkata, "Tidaklah

Rasulullah SAW hijrah hingga aku telah menghapal satu surah dari Al

Qur'an."609

Oleh karena itu, kebohongan yang mereka kemukakan hanya

satu bentuk perkara yang sengaja dibuat-buat, dan kami tidak pernah

menemukan satu riwayat pun yang menyokong pendapat mereka, baik

hadits shahih maupun hadits lemah. Perbuatan mereka ini juga hanya

semakin membuka kedok mereka, dan orang-orang lemah harus

diingatkan dari tipu daya mereka, serta lebih mendekatkan diri kepada

Allah SWT.

Ketiga, andai hal tersebut memang benar, apakah kalian akan

membolehkannya? Apakah bisa diterima akal sehat bahwa pada

sekelompok orang yang telah merneluk Islam, hanya satu orang yang

bisa membaca Al Qur'an, kemudian orang itu shalat dengan orang lain

dan sekaligus menjadi imam mereka? Tentu jawaban mereka "tidak".

Apakah kalian tega mengambil kebohongan itu sebagai hukum, yang

taklid kalian tidak memberikan manfaat bagi orang lain? Bukankah

Rasulullah sAw telah mengajarkan (Mu'adz) serta menetapkan

hukumnya? Lalu apa alasan kalian membantah perbuatan serta

ketetapan Rasulullah?

Sebagian dari mereka berdalil dengan hadits Jabir dan Abu

Bakrah, serta semisalnya, dan berkata, "Kemungkinan hal ini terjadi

sebelum ada pemberlakuan hukum meng-qashar shala| Atau mungkin

ia dalam kondisi melakukan perjalanan jauh dan tidak meng-qashar

shalat."

Menurut kami, pendapat tersebut merupakan suatu kebodohan'

Abu Bakrah adalah orang yang memeluk Islam belakangan, maka ia

60e Ia adalah Ka,ab bin Malik, salah satu dari tiga orang yang tidak ikut Perang

llhud, namun Allah telah mengampuni mereka. Kisah mereka terdapat dalam

Shahihain dan yang lain.
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tidak pemah menginjak Madinah, tidak pernah mengikuti shalat

khauf, dan tidak pergi ke tempat yang dekat dengan Madinah."

Jabir berkata, "Kejadian itu terjadi di kebun kurma, sebuah

daerah yang jaraknya dari Madinah lebih dari tiga hari perjalanan."

Perlu kami sebutkan hadits yang berasal dari Aisyah RA, ia
berkata, "Perintah shalat turun pertama kali di Makkah, dua rakaat-

dua rakaat. Tatkala Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, jumlah shalat

bagi yang bermukim disempurnakan, dan hukum shalat bagi musafir
(dua rakaat) ditetapkan. "

Berdasarkan hadits ini, semua cara yang mereka lakukan untuk

menentang Sunnah dan yang berkaitan dengannya, telah terbankhkan.

Demikianlah yang dipraktekkan oleh para sahabat sepeninggal

Rasulullah SAW, seperti hadits yang kami riwayatkan dari jalur

Hammad bin Salamah, dari Daud bin Abu Hind, dari Ammar Al Anzi,

bahwa seorang pembantu yang ditunjuk oleh Umar bin Khaththab di

wilayah Kaskar6l0 shalat bersama orang-orang sebanyak dua rakaat,

lalu salam. Kemudian ia shalat lagi sebanyak dua rakaat bersama yang

lain, lalu salam. Perbuatan tersebut kemudian sampai ke telinga Umar.

Setelah itu ia menulis surat kepada Umar bin Khaththab, "Engkau

tahu bahwa aku adalah orang terpandang di keluargaku (kaumku), dan

Umar bin Al Khaththab tidak membantah apa yang aku lakukan. Aku

memutuskan unfuk shalat dua rakaat bersama mereka kemudian

salam, lalu aku shalat lagi dua rakaat dan salam." Setelah itu Umar

membalas suratnya, "Sungguh engkau telah melahrkan sesuatu yang

benar."

Kami juga meriwayatkan hadits dari jalur Hamid bin Hilal,
Abdullah bin Shamit mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Kami
pernah bersama Al Hikam bin Amr A1 Ghifari (salah seorang sahabat

Rasulullah SAUD di lembah Jaisy. Ketika itu ia shalat Subuh bersama

tlo Nama daerah di Penia.
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kami saat ada tombak kecil di depannya, kemudian seekor keledai6ll

lewat di depan shaf orang-orang yang sedang shalat, lalu ia (Al
Hikam) mengulang shalat. Setelah itu ia berkata, 'Di depanku ada

penghalang (tombak kecil), akan tetapi aku mengulang shalat untuk

orang yang tidak dibatasi oleh penghalang di depannya'." Ia lalu

menyebutkan hadits tersebut."

Ini merupakan contoh yang dilakukan oleh para sahabat.

Mereka melakukan shalat sunah dengan orang-orang yang

mengerjakan shalat fardhu.

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Daud bin Abu

Hind, dari Atha Al Khurasani, bahwa Abu Darda datang ke masjid

Damaskus, lalu ia mendapati orang-orang sedang shalat Isya, namun

ia hendak shalat Maghrib. Ia kemudian shalat bersama mereka, lalu ia

berdiri ketika shalat selesai, lantas mengerjakan satu rakaat lagi,

sehingga ia menjadikan yang tiga rakaat untuk shalat Maghrib dan dua

rakaat lainnya untuk shalat sunah.

Hadits ini berasal dari jalur Qatadah. Ia kemudian

menambahkan, "Lalu ia shalat Isya."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas bin Malik,

tentang orang yang datang saat shalat tarawih Ramadhan, tapi ia
belum shalat Isya dan masih tersisa dua rakaat lagi. Ia (Anas) lalu

berkata), "Jadikan yang dua rakaat itu sebagai shalat Isya."

Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, "Barangsiapa ingin shalat

dan berniat shalat Zhuhur, sedangkan makmum ingin shalat Ashar,

maka ia memperoleh pahala yang ia niatkan, dan makmum

memperoleh pahala yang diniatkan. Selain itu, ia juga melakukan hal

tersebut."

Hal senada juga diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i.

6tr Dahm naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "maka dua ekor keledai
lewaf'.
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Diriwayatkan dari Thawus, ia berkata, "Siapa saja yang

mendapati orang-orang sedang shalat tertenfu, namun ia belum shalat

Isya, maka shalatlah bersama mereka, kemudian kerjakanlah shalat

Isya."

Ibnu Juraij meriwayatkan hal tersebut dari Atha, Hammad bin

Abu Sulaiman, dari lbrahim, Abdullah bin Thawus, dari ayahnya.

Ibnu Juraij juga meriwayatkan dari perawi-perair tsiqah.

Ali berkata, "Tidak ada seorang sahabat pun 
-yang 

karni

sebutkan tadi- menentang pendapat ini. Mereka justru mendukung

hal tersebut, karena sesuai dengan pemahaman mereka' Pendapat ini

merupakan pendapat Al Auzai, Syaf i, Ahmad bin l{anbal, Abu

Sulaiman, dan para ahli hadits."

495. Masalah: Orang yang datang ke sebuah masjid saat

shalat fardhu telah dikerjakan oleh imam shalat rawatib secara

berjamaah, sedangkan ia sendiri belum shalat, maka ia segera shalat

berjamaah dan cukuplah bagi mereka adzan dan iqamah yang telah

dikumandangkan. Seandainya mereka mengulangi adzan dan iqamah,

maka itu lebih baik, karena mereka diperintahkan untuk shalat jamaah.

Sementara itu, iqamah berlaku bagi setiap orang yang shalat di masjid

tersebut.

Itu adalah pendapat Ahmad bin Hanbal, Abu Sulaiman, dan

yang lain.

Malik berkata, "Tidak boleh ada jamaah lain kecuali tidak ada

imam shalat rawatib. Orang-orang yang mengikutinya berdalil bahwa

ia mengemukakan pendapat seperti ini karena itu dilakukan oleh

pengikut hawa nafsu."

Ali berkata, "Jika pengikut hawa nafsu tidak mendapatkan

shalat di belakang imam, maka mereka shalat di rumah-rumah
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mereka. Mereka juga tidak boleh mengerjakan shalat di masjid

bersama, atau tidak dengan imam selain mereka."

Itu merupakan sikap berhati-hati yang tak berdasar sama

sekali, bahkan yang mereka munculkan hanyalah sikap terburu-buru

ketika melarang apa yang telah Allah SWT wajibkan, yaitu

mengerjakan shalat berjamaah karena rasa takut terhadap sesuatu yang

hampir tidak benar dari orang yang tidak peduli dengan sikap kehati-

hatian mereka."

Yunus bin Abdulah Al Qadhi mengabarkan kepadaku, ia

berkata, "Jika Muhammad bin Yabqi bin Zarb Al Qadhi6t2 masuk ke

sebuah masjid dan imam telah melaksanakan shalat, sedangkan ia

sendiri belum mengerjakan shalat tersebut, maka ia berjamaah dengan

orang di sudut masjid tersebut."

Ali berkata, "Yang dimaksud dengan 'sudut masjid' adalah hal

yang sangat ganjil."

Menurut kami, orang yang terlambat shalat jamaah tanpa

udzur (kurang perhatian lantaran hawa nafsu) dan ia tidak suka dengan

imam, rnaka kami melarangnya melakukan hal tersebut. Apabila ia
masih enggan, maka bakar saja rumahnya, seperti yang disabdakan

Rasulullah SAW.

Hal yang mengherankan lagi adalah pendapat Malikiyah,

bahwa jika telah ada orang-orang yang melaksanakan shalat secara

berjamaah, maka itu telah cukup. Demi Allah, adakah mereka merasa

senang melarang orang-oftrng dari shalat jamaah yang derajatnya lebih

utama daripada shalat sendiri? Bahkan orang-orang yang telah shalat

jamaah dapat menggantikan (shalat mereka). Apakah ada yang lebih

jelek dari pendapat ini?

6t2 Redaksi tersebut disebutkan dalam naskah asli AI Muhalla secaraberulang.
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Kami riwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri, dari Yunus bin

Ubaid, dari Al Ja'ad Abu Utsm*,"' ia berkata, "Anas bin Malik

datang kepada kami pada waktu fajar, namun karrri telah shalat, maka

ia berdiri dan mengimami para sahabatnya."

Kami juga meriwayatkan batrwa saat itu Anas bin Malik

bersama sekitar sepuluh sahabat-sahabatnya. Anas kemudian shalat

dan iqamah dikumandangkan, kemudian ia shalat mengimami mereka.

Kami meriwayatkan dari jalur Ma'mar, Hammad bin Salamah,

Abu Utsman, dari Anas, dan Hammad, ia berkata, "Di masjid bani

Rifa'ah."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku pernah

bertanya kepada Atha, 'Ketika ada beberapa orang datang dan masuk

ke masjid Makkah untuk menunaikan shalat yang berbeda-beda6la

pada malam atau siang hari, apakatr salah seorang harus mengimami

mereka?' Ia menjawab, 'Ya, hal itu tidak apa-apa.u6ls

Diriwayatkan dari Sufian Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Yazid,

ia berkat4 "trbrahim pernah mengimamiku di sebuah masjid yang

pernah digunakannya untuk shalat. Aku kemudian berdiri di sebelah

kanannya tanpa adzandan iqamah."

Diriwayatkan dari Ma'mar, ia berkata, "Aku pernah menemani

AySrb As-Sakhtiyani dari Makkah menuju Bashrah, lalu kami datang

ke masjid pemilik air yang telah mengerjakan shalat. Aynrb lalu

adzandan iqamah, kemudain ia maju, lantas shalat bersama kami."

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, daxi Utsman Al

Batti, ia berkat4 "1{ku bersama Hasan Al Bashri dan Tsabit Al Bunani

masuk ke sebuatr masjid, dan ternyata orang-orang telah

melaksanakan shalat. Tsabit lalu adzan dan iqamah, kemudian Al

613 Ia adalah Al Ja'ad bin Dinar Al Yasykuri Al Bashri.
5r4 Syawatrid disebutkan dalarn Al-Lisan.
615 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "tidak apa-apa dengan itu".
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Hasan maju, dan kami pun shalat bersama. Setelah itu aku berkata,

'Wahai Abu Sa'id, bukankah hal ini tidak disukai?' Ia menjawab,

'Tidak mengapa'."

Ali berkata, "Tidak ada seorang pun kalangan sahabat yang

menentang pendapat Anas."

Kami meriwayatkan dari .jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah,

bahwa Ubadah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sa'id bin

Abu Urwah, dari Sulaiman 
-Ibnu 

Aswad6r6 An-Naji- dari Abu Al
Mutawakkil Ali bin Daud An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia

berkata, "Seorang lelaki datang, sedangkan saat itu Rasulullah SAW

telah selesai shalat. Beliau lalu bersabda,'Siapa di antara kalian yang

ingin berjual-beli (mendapatkan pahala) dengan hal ini'? Setelah

itu lelaki tadi berdiri, lalu Rasulullah SAW shalat bersama lelaki

itu. "617

Ali berkat4 "seandainya mereka berpandangan seperti ini,

maka semuanya beres."

496. Masalah: Apabila dua orang atau lebih masuk masjid,

lalu mereka mendapati imam sedang menyelesaikan sebagian

shalatnya, maka mereka sebaiknya ikut serta shalat bersamanya.

Bahkan, lebih utama lagi jika ketika imam telah salam, mereka

cukup menyelesaikan shalat dengan menjadikan salah seorang dari

mereka sebagai imam, karena mereka diperintahkan untuk shalat

jamaah. Seandainya ada nash yang menyuruh mereka untuk

Demikianlah yang disebutkan dalam naskah asli Al Muhalla, dan sesuai dengan

perkataan Ibnu Hibban. Yangrajih adalah Sulaiman Al Aswad'

Al Hakim menyebutkan bahwa ia adalah Sulaiman bin Suhaim.

Redaksi ini sesuai dengan redaksi At-Tirmidzi (ld. 1, hlm. 46), dengan

penilaian hasan-nya; Abu Daud fild. 1, hlm. 224 dan 225); Al Hakim (ld. l,
hlm. 209) dengan penilaian shahih-nya berdasarkan syarat Muslim. Adz-
Dzahabi juga sependapat dengannya; Asy-Syaukani (ld. 3, hlm. 185), Ahmad,

Al Baihaqi; dan Ibnu Hibban.

616
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T

menyelesaikan secara sendiri-sendiri, tentunya hal itu tidak

dibenarkan

Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Ma'mar bin Sulaiman At-

Taimi,6l8 dari Laits, ia berkata, "Aku pernah bersama Ibnu Sabith6le

masuk ke masjid, dan orang-orang sedang melaksanakan shalat, saat

imam sedang sujud. Sebagian dari kami lalu ikut sujud, dan sebagian

lagi bersiap untuk sujud. Ibnu Sabith bersama sahabat-sahabatnya

berdiri ketika imam telah selesai salam. Aku lalu memberitahukan

perihal itu kepada Atha, dan Atha berkata, 'Demikianlah yang

semestinya dilakukan'. Aku berkata, 'Sesungguhnya kami tidak

melakukan hal seperti itu'. Atha menjawab, 'Mereka berbeda

pendapat'."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, "Apakah

yang dilakukan oleh suatu kelompok yang masuk masjid dan

mendapatkan satu rakaat bersama imam?" Ia menjawab, "Berdiri lalu

menyempurnakan rakaat yang tertinggal, dengan salah seorang dari

mereka menjadi imam dan berdiri bersama-sama dalam satu shaf."

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dari Ma'mar
bin Sulaiman At-Taimi".
Laits adalah Ibnu sulaim, sedangkan Ibnu Sabith adalah Abdunahman bin
Abdullah bin Abdunahman bin Sabith, tabiin yang tsiqah, yang wafat pada

tahun ll8 H.

618
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HUKUM SEPUTAR MASJIDs2O

497. Masalah: Makruh hukumnya membuat mihrab di dalam

masjid. Wajib hukumnya membersihkan masjid. Sunah hukumnya

menebarkan wewangian di dalamnya.

Penjelasan:

Orang yang terkecukupi dari segi nafkah dan pekerjaan,

dianjurkan untuk berlama-lama di masjid.

Ali berkata, "Mihrab adalah sesuatu yang baru (bid'ah), dan

Rasulullah SAW senantiasa berdiri serta mengatur shaf pertama yang

berada di belakangnya."

Abdunahman Al Hamdani menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad Al Batkhi menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al BulJrari menceritakan kepada kami,

Sa'id bin Ufair62l menceritakan kepada kami, Al-Laits -Ibnu
Sa'ad- menceritakan kepada kami, Uqail menceritakan kepadaku

dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik memberitahukan kepadaku, bahwa

kami pernah bersama kaum muslim pada waktu shalat fajar hari

Senin, ketika Abu Bakar menjadi imam mereka. Tiba-tiba Rasulullah

Sebenarnya judul ini tidak ada dalam naskah asli, hanya saja dalam naskah no'

16 disebutkan dengan redaksi "masalah hukum seputar masjid dan

dimakruhkannya membuat mihrab (di dalam masjid)."

Dalam naskah no. 45 disebutkan dengan menghapus redaksi "hukum seputar

masjid-masjid".

Kami lalu mencantumkannya dengan tujuan memberi judul.

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Ismail bin
Ufait''.
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SAW menyingkap tirai622 kamar Aisyah, lalu melihat mereka -
sambil tersenyum- yang berbaris dalam beberapa shaf shalat. Setelah

itu Abu Bakar berbalik ke belakang untuk masuk ke dalam shal
karena ia mengira Rasulullah SAW akan keluar untuk shalat,

sedangkan kaum muslim merasa senang karena mengetahui kehadiran

Rasulullah SAW. Tetapi Rasulullah SAW memberi isyarat tangan

kepada mereka agar melanjutkan shalat mereka, lalu beliau masuk ke

kamar lagi dan menurunkan tirai.

Ali berkata, "Seandainya Abu Bakar berdiri di mihrab, maka ia

tidak akan melihat Rasulullah SAW ketika menyingkap tirai kamar,

dan hari itu adalah hari saat Rasulullah SAW wafat."

Kami meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia
memakruhkan adanya mihrab di masjid.

Diriwayatkan dari SuSan Ats-Tsauri, dari Manshur bin Al
Mu'tamar, dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia memakruhkan shalat di

tempat imam yang melengkung (mihrab). Kami juga

memakruhkannya.

Diriwayatkan dari Al Mu'tamar bin Sulaiman At-Taimi, dari

ayahnya, ia berkata, *Aku melihat Al Hasan datang kepada Tsabit Al
Bunan, lalu tiba waktu shalat, maka Tsabit berkata, 'Majulah, wahai

Abu Sa'id'. Al Hasan berkata, 'Engkau yang lebih pantas'. Tsabit lalu
berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan maju selamanya'.623 Akhirnya Al
Hasan maju, lalu ia menjauhi mihrab."

Al Mu'tamar berkata, "Aku juga melihat ayahku dan Laits bin
Abu Sulaim52a menj auhinya. "

622

623
HR. Al Bulhari Cld. 6, hlm. 34).

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "aku tidak akan maju jika ada
engkau selamanya".

Dalam naskah asli AI Muhalla, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Laits
binAbu Sulaiman".
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Diriwayatkan dari Ka'ab,"t iu berkata, "Akan ada pada akhir

zamar sekelompok orang mengurangi bagian masjid-masjid,

menghiasi masjid, dan membuat altar di dalamnya seperti altar-altar

kaum Nasrani. Jika mereka melakukan hal tersebut maka bencana

akan menimpa mereka."

Itu adalah pendapat526 M,.thammad bin Jarir Ath-Thabari dan

yang lain.627

Tentang membersihkan masjid, Allah SWT berfirman,

3r, . )tr95 jfriA. fi &. fr W-H$'& S',6t ti,#. a
1)Ai,Stfif;OE{,';p'Ani

"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya,

pada waktu pagi dan wahu petang. Laki-laki yang tidak dilalaiknn

oleh perniagaan dan tidak (pula) olehiual beli dari mengingati Allah,

dan (dari) mendirikan shalat." (Qs. An-Nuur [2a]:36'37)

Sungguh aneh mereka yang membolehkan seseorang datang ke

masjid sebelum matahari terbenam untuk mengerjakan shalat

Maghnib, dan sebelum tergelincirnya matahari untuk mengerjakan

shalat Jum'at, lalu mereka memakruhkan orang yang datang sebelum

waktu-waktu shalat. 
628

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dan dari Ka'ab"'

Aku kira inilah yang lebih tepat, karena perkataan ini mirip dengan perkataan

Ka'ab Al Ahbar dan yang lain, seperti orang yang menceritakan kepada kaum

muslim beberapa hikayat atau dongeng yang dikarang sendiri sehingga

menimbulkan kesan bahwa perkataan itu adalah aPa yang mereka baca dari

kitab-kitab awal.

Redaksi "dan itu adalah perkataan" terdapat dalam naskah no. 16, sehingga

perkataan bertentangan.

Ibnu Haan tidak membawakan dalil shahih tentang dimakruhkannya membuat

mihrab di dalam masjid.

Begitulatr redaksi yang disebutkan dalam naskah asli, dan perkataan "serta

aneh" tidak aku temukan ada korelasi dengan pembahasan ini sampai akhir.

I
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Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Al A'la menceritakan kepada kami, Husain bin Ali -
Al Ju'fi- menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata,

"Rasulullah SAW memerintahkan membangun, merawat, dan

membersihkan masj id-masj id di ad- daur (desa). "62e

Ali berkata, "Ad-daur adalah tempat tinggal dan kompleks.

Jika yang dikatakan adalah kediaman bani Abdul Asyhal dan

kediaman bani Najar, maka yang dimaksud adalah tempat tinggal

setiap kelompok tersebut."

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibratrim -Ibnu 
Rahawaih-

mengabarkan kepada kami, A'idz bin Hubaib mengabarkan kepada

kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari Anas, ia

berkata, "Rasulullah SAW melihat ludah di kiblat masjid, maka beliau

marah hingga wajatrnya merah. Seorang wanita Anshar lalu berdiri

dan mengeruk (menghilangkan) serta memberikan wewangian'

Rasulullalr SAW pun bersabda,'Ini lebih baill."

498. Masalah: Membahas urusan dunia di dalam masjid

selama tidak mengandung dosa, boleh dilakukan, namun berdzikir

kepada Allah lebih utama.

u" HR.AbuDaud(ild. l,hlm. 173).
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Penjelasan:

Hal-hal yang boleh dilakukan di masjid diantaranya yaitu

melantunkan syair, belajar, menetap, dan bermalam, selama tidak

mengganggu orang-orang shalat, memasukkan kendaraan jika itu

memang dibutuhkan, memutuskan masalah, dan lalu-lalang untuk

sebuah keperluan. Hanya saja orang lewat dengan membawa anak

panah perlu menutupi ujung anak panah tersebut karena jika tidak

maka ia akan dikenakan sanksi membayar denda atas setiap cedera

yang ditimbulkannya.

Abdurrahman bin Abdullah Al Hamdani menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Zakaria bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada

kami dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Ketika Sa'ad bin

Mu'adz630 terluka di sekitar mata pada Perang Khandaq, Rasulullah

SAW segera memerintahkan untuk membawanya ke kemah masjid (di

rnasjid terdapat kemah suatu kaum63l dari bani Ghaffar). Darahnya

kemudian mengalir hingga mengenai mereka, maka mereka bertanya,

'Apa yang terjadi dengan kalian?' Dari luka Sa'ad tersebut mengalir

darah, dan ia menemui ajal karena luka tersebut."

Begitu juga dengan hadits Sauda yang memberitahukan bahwa

ia tinggal di masjid, yang berasal dari jalur Abu Usamah, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah.

Ahlus-shuffah juga tinggal di masjid.

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Musaddad menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami

630 Redaksi,,Ibnu Mu'adz" tidak dicantumkan dalam Al Bukhari (ild. l, hlm. 199

dan 200), ia adalah Sa'ad bin Mu'adz
63r Redaksi ,,liqaum" (untuk suatu kaum) tidak dicantumkan dalam Shahih

Bukhari.
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lari Ubaidillah bin Umar, Nafi mengabarkan kepadaku, Abdullah bin

Jmar mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah tidur di masjid saat ia

nasih muda dan belum menikah.632

Diriwayatkan dari jalw Malik, dari Muhammad bin

A,bdurrahman bin Naufal, dari Urwah, da1j Zainab binti Abu Salamah,

lari Ummu Salamah, ia berkata, "Aku pernah mengadu kepada

Rasulullah SAW kalau aku sakit, beliau lalu bersab da,633

.k6 ilr, .,6t,tt-t a e'*
'Ikutlah di belakang orang-oran1 drrgo, b,rrkrn'doroon' 'l'

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Abdullah bin

Muhammad menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar

menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami dari

Az-Zfitri, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik,63a dari ayahnya, bahwa

ia dan Ibnu Abu Hadrad635 berselisih mengenai perkara agama. Saat

itu mereka berdua sedang berada di masjid, sehingga suara keduanya

meninggi,. sehingga Rasulullah SAW yang sedang di rumah

mendengar636 keduanya. Rasulullah SAW lalu keluar menemui

mereka berdua.637 Tak lama kemudian beliau betseru, "Wahai

634

635

Redaksi Al Bukhari ini, dengan sanad tersebut, dicantumkan dalam shahih Al
Bukhari 0ld. l, hlm. 191), "Dan ia adalah seorang pemuda yang belum menikah

serta tidak memiliki keluarga yang tinggal di masjid Nabi SAW."

Ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari jalw Malik dengan sanad ini
(ld. 1, hhn.200).
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "lalu beliau bersabda," sesuai

dengan yang terdapat dalarr'Al Mr*vaththa'(hlm. laa).

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Ubaidillah".

Dalam Shahih Al Bukhari Cld. 1, hhn. 197), disebutkan dengan redaksi "Ibnu
Abu Hadrad".

Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan dengan redaksi "sami'aha" (ia

mendengarnya).

Redaksi tambahan yang tercantum dalam Al Bukhari adalah, "sampai beliau

menyingkap tirai kamar".
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Ka'ab,538 letakkan (bayarlah) utangmu itu! -beliau kemudian

memberi isyarat- atau setengahnya." la menjawab, "Sudah, wahai

Rasulullah." Rasulullah SAW kemudian bersabda, "(Kalau begitu)

b er dir i, s el e s aiknnl ah."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Amr An-Naqid dan Ishaq bin Ibrahim

menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Az-Ztfitri, dari

Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, bahwa ketika Umar bin
Khaththab lewat di depan Hassan bin Tsabit63e yang sedang

melantunkan syair di masjid, ia meliriknya (Umar) lalu berkata, "Aku
melantunkan syair, walau di sini6a0 ada yang lebih baik darimu."

Selanjutnya ia menyebutkan hadits tersebut.

Abdunahman bin Abdullah menceritakan kepada kami,

Ibratrim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al BuL*rari menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Al Walid 
-Ibnu

Muslim- menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada

kami, Yatrya bin Abu Katsirill menceritakan kepada kami dari

Abdullatr bin Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, ia bersabda,

Dalam Shahih Bukhari terdapat tambahan "labbaika, ya Rasulullah, qaala"
ftami memenuhi penggilanmu, wahai Rasulullah, ia berkata).

Redaksi "bin Tsabit" tidak dicantumkan dalam Siaiih Muslim.

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "sungguh, aku pernah

rnenyaksikan padanya, dan padanya...".

Tambalran redaksi "dan padanya" bukan dari Shahih Muslim terbitan Bulak (jld.
l, hlm. 259) dan terbitan Al Astanah (ild. 7, hlm. 163), serta tidak terdapat di
dalam manuskrip asli, maka kami menghapusnya.

Dalam Shahih Al Bukhari (ld. l, hlm. 286), disebutkan dengan redalsi "dari
Yahya bin Abu Katsit''.

639

&ro

64t
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41gu'uh:r ;6J'&:u,i,.J'*i'oi i-rlt t#t q i"i\' jt,

il jr'"6:,1'01t4,; ,i*
"sesungguhnya ketika shalat, aht ingin memanjangkannya'

Namun kettka aku mendengar tangisan seorang bayi, aht pun

meringankan shalatlat lantaran tidak suka6o2 hol itu membebani

ibunya."

Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Qatadah, dari

Anas.6a3

Rasulullah SAW pernah shalat sambil menggendong Umamah

binti Abu Al Ash bin Ar-Rabi yang ibunya adalah Zainab binti

Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Musa bin Ismail

menceritakan kepada kami, Abdul Wahid menceritakan kepada kami,

Abu Burdah 
-Buraidsaa 

bin Abd.tllah- mengabarkan kepada kami,

batrwa ia mendengar Abu Burdah 
-kakeknya 

Amir bin Abu Musa-
dari.ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

+.qy. oa'^;W ;:a,a.t;i'r't 
ey=r; e ie €.7 a

fi*i';13-:v

"Barangsiapa berjalan di masiid-masiid orou Ooror-Ooro,

lrami dengan membawa anak panah, malm ia harus memegang mata

panah itu dengan telapak tangannya, sehi:ngga tidak melukai seorang
t. 11645musnm-'

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "karaahatan"
(sebagai sikap tidak suka,). Redaksi ini kami ambil dari Al Bukhari.

HR. Al Bukhari (ild. I, hlm. 286).

Dalam naskah asli Al Muhal/a, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Yazid" '

Ini sesuai dengan riwayat Al Ushaili. Sedangkan sisa redaksi Al Bukfiari

disebutkan, "dan ia tidak melukai seorang pun dengan tangannya". adalah

riwayat Al Buk*rari, namun riwayat Al Ushaili lebih shahih.

&1

644

645
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Ali berkata, "Hadits tentang larangan mengenai melantunkan

syair tidak shahih, karena riawyat yang berasal dari jalur Amr bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, tidak benar,646 atau sebab

riwayat itu berasal dari jalur yang dha'if."

Selain itu, kami meriwayatkan dari Ibnu Umar, Al Hasan, Asy-
Sya'bi, ia berkata, "Seseorang boleh berjalan-jalan (lalu-lalang) di
masjid."

499. Masalah: Orang-orang musyrik boleh masuk ke semua

masjid, kecuali Makkah (masjid dan bagian lainnya). Orang kafir
tidak diperkenankan sama sekali masuk ke dalam kota Makkah.

Ini merupakan pendapat Imam Syafi'i dan Abu Sulaiman.

Abu Hanifah berkata, "Tidak mengapa orang Yahudi dan

Nasrani masuk masjid, tapi hal itu tidak diperbolehkan bagi orang

selain mereka."

Sementara itu, Malik memakruhkan orang-orang kafir masuk

di salatr satu bagian masjid.

Allah berfirman,

t:L,5 ryy'^:, fVJl'.,r1$ \;:S_SS,# Cf;:i ey

"sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka

janganlah rnereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun iri." (Qs.

At-Taubah [9]:28)

Lth. Shohih BuHtari Cld. l, hlm. 196) danAl Aini (ld. 4, hlm.216).
Makna laa ya'qir adalah tidak melukai* Hadits Aff bin Syu'aib dinisbatkan kepada Ahmad dan penyusun kitab Sunan,
seperti disebutkan dalanr Al Muntaqa.

Asy-Syaukani menukilnya (ild. 2, hlm. 166) dad At-Tirmidzi dengan penilaian
hasan-ny4 serta Ibnu Khuzaimah dengan penilaian shahih-nya. Hadits ini
shahih. Riwayat Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya adalah riwayat
shahih dengan catatan jika sanadnyashahih.
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Ali berkata, "Allah SWT mengkhususkan Masjidil Haram,

sehingga memang tidak berlebihan-lebihan memasukkan yang lain

tanpa nash. Selain itu, kota tersebut telah diharamkan sebelum

dibangun Masjidil Haram."

Rasulullah SAW bersabda,

.t:t:*ju-.X?r\t J d;
"Bumi ini dijadikan untukku sebagai *|riia (empat Uir*irO

dan alat bersuci."

Berdasarkan nash-nash tersebut, semua Al Haram (kota

Makkah) jadi bagian Masjidil Haram.

Abdunahman bin Abdullah menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al-Laits

menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'ad menceritakan kepada

kami, ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW

mengutus pasukan berkuda ke Najd, lalu mereka datang dengan

tahanan, seorang lelaki dari bani Hanifah, yang disebut Tsumamah bin

Utsal. Mereka mengikatnya di salah satu tiang masjid. Rasulullah

SAW mendatanginya dan bertanya, 'Bagaimana kabarmu, wahai

Tsumamah?' Ia menjawab, 'Aku baik-baik saja, wahai Muhammad.

Jika engkau membunuh maka engkau membunuh orang yang lemah.

Jika engkau memberikan nikmat maka engkau memberikan kepada

orang yang bersyukur. Jika engkau ingin harta maka mintalah

semaumu'." Setelah itu ia menyebutkan hadits tersebut.

Rasulullah SAW lalu menyuruh melepaskannya pada hari

ketiga. Ia kemudian bergegas pergi ke kebun kurma yang dekat dari

masjid, lalu mandi, lalu masuk masjid dan berujar, "Asyhadu allaa

ilaaha iltatlaah wa anna muhammadan rasuulullah. Wahai

Muhammad, demi Allah, dahulu tidak ada wajah yang paling aku
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benci daripada wajahmu, namun sekarang wajahmu menjadi yang

paling kucintai. Demi Allah, tidak ada agama yang paling aku benci

selain agamamu, lalu agamamu menjadi agama yang paling kucintai."

Ia kemudian menyebutkan hadits tersebut.6aT

Berdasarkan hadits ini, pendapat Imam Malik terbantahkan.

Sementara itu, pendapat Imam Abu Hanifah menyatakan

bahwa Allah telah membedakan antara kaum musyrik dengan kaum

kafir secara runurn, dalam firman-Nya,

'tS?; K.Fs ,;:*r $t'utSt.ii & i
"Orang-orang knfir yaloi Ahli Kitab dan orang-orang

musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan

(agamanya)." (Qs.Al Bayyinah [98]: l)

4 t;+J t:t6 ir{:' 6;Ati'cy*f6 !;c'"-tb iJr;'t2$i i,y

;iS.J.rx-61

"sesungguhnya orang'orang yang beriman, orang'orang

Yahudi, orang-orang Shabiin, orang-orang Nasrani, orang-orang

Majusi dan orang-orang musyrih Allah akan memberi keputusan di

antara mereka." (Qs. Al Haii 1227: 17)

Orang musyrik adalah orang yang menjadikan sekutu bagi

Allah, bukan yang tidak menjadikan sekutu bagi-Nya.

Ali berkata, "Pendapatnya tidak bisa dijadikan sebagai dalil''

a7 Bentuk dan sanad ini terdapat dalam Shahih Al Bulihari dengan hadits yang

panjang fild. 6, hlm. 2 dan 3).

Al Bukhari meriwayatkan secara ringkas dengan sanad ini (ild. l, htnn. 199 dan

jld.3, hkn.247).

Al Bukfiarijuga meriwayatkan sec{u'a ringkas dari Qutaibatr, dari Al-Laits (ld.
l, hlm. 202 dan jld. 3,hlm'247).
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Ia berusaha menghubungkannya dengan dua ayat tadi, namun

ayat itu bukanlah dalil, karena Allah SWT berfirman,

@3q"r6Wq.
"Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan

htrma serta delima." (Qs.Ar-Rahmaan [55]: 68)

Delima termasuk buah-buahan.

Allah SWT juga berfirman,

'J43|rF,t -#it -afu4ci #.6'n t( J
" B arangs i apa yang menj adi musuh Allah, mal aikat-malaikat-

Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan MikaiL" (Al Baqarah [2]: 98)

Jibril dan Mikail adalah golongan malaikat.

Allah SWT juga berfirman,

& &;''etti 6 * 46 fii2'pi5 ;(fi sy

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perianjian dari nabi-

nabi dan dari knmu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 7)

Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa adalah para nabi.

Perkataan Abu Hanifah bisa menjadi dalil apabila tidak ada

penjelasan bahwa Yahudi, Nasrani, Majusi, dan Shabi'in termasuk

orang-orang musyrik, karena ia tidak memberikan sebuah

kecenderungan atas yang lain, bahkan sebaliknya. Selain itu, ada

penjelasan bahwa satu atau sebagian mereka termasuk orang musyrik.

Orang pertama yang menyalahi kedua ayat tadi adalah Abu

Hanifah, karena menurutnya Majusi termasuk musyrik, padahal Allah

SWT menyebutkan perbedaan antara Majusi dengan kaum musyrik,
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sehingga dengan penyifatan Allah SWT salah satu golongan atas yang

lain menggugurkan apa yang telah dikorelasikan oleh Abu Hanifah.

Allah SWT kemudian berfirman,

{4 A,^y r;i6 }75 .}"33- ;t 3h}t J at -i1

"Sesungguhnya Allah tidak aknn mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi

siapayang dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48)

Seandainya kufur tidak termasuk perbuatan musyrik, niscaya

akan diampuni bagi orang yang dikehendaki-Nya, dan ia tidak akan

dikatakan oleh seorang muslim.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada

kami dari Jarir (anaknya Abdul Hamid), dari Al A'masy, dari Abu

Wail, dari Amr bin Syarahbil, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud

berkata, "Seseotang berkata, 'Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling

besar di sisi Allah?'Beliau menjawab, 'Menjadikan bagi Allah selattu,

padahal Dialah yang menciptakan engkau'. Ia bertanya lagi, 'Lalu

apa?' Beliau bersabda,'Membunuh analonu karena tahtt ia akan

malrnn bersamamd."&8

Diriwayatkan oleh Muslim dari Amr bin Muhammad bin

Bukair An-Naqid, Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari

Sa'id Al Jariri, Abdunatrman bin Abu Bukrah menceritakan kepada

kami dari ayahnya, ia berkata: Suatu hari kami bersama Rasulullah

SAW, beliau bersabd4

at HR. Muslim (ild. l, hkn.37.)
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i;rurt ,rru)r)t ts'&t,riru, !r;yr :dyj ti.(S.st f\'&,tl
.itllt J'g 'ri ,"r!1t

r,.lutl

to /

Ft:

"Maukah aku kabarkan kepada kalian dosa yang paling
besar? tiga kali, yaitu syirik kepada Allah, durhaka kepada orang tua,

dan persalcsian palsu atau perkataan dusta."64e

Diriwayatkan oleh Muslim dari Harun bin Sa'id Al Ayali, ia
menceritakan kepadaku, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Bilal memberitahukan kepadaku dari Tsaur bin Zaid,6s0

dari Abul Ghaits,65l dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Jauhilah tujuh perkara!" Sahabat lalu bertanya, "Wahai

Rasulullah, apa saja? " Beliau lanj ut bersabda,

JJ ,F?, |Au 11 i,r ?? C) ,p\t ;x, ,:;;r,
.:>xr-ir o(,-At J"iJ)

o o/

?"i $ttQt
o o 4..

ca> jl

!ht
,$r

.oV:g"St

*Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan

Allah kecuali dengan alasan bener, makan harta anak yatim, makan

riba,652 lari dari medon perang, dan menuduh wanita mulvnin yang

baik-baik serta menjaga kehormatan diri berbuat zina."

Ali berkata, "Seandainya kufur yang dimaksud di sini tidak
termasuk syirik, maka makna kufur di sini tidak dikategorikan sebagai

dosa besar,. Demikian juga dengan durhaka terhadap orang tua dan

649

650

651

652

Ibid.
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Tsaur bin
Yazid". Redaksi yang benar adalah, ia Tsaur bnZaidAd-Daili.
Namanya adalah Salim bin Al Madani, maulalbnu Muthi'.
Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "makan riba dan makan harta
anak yatim".
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persaksian palsu, lebih besar (dosanya) daripada kufur. Tentunya,

tidak ada seorang muslim pun yang berkata seperti ini."

Setiap kekufuran termasuk syirik, dan sebaliknya. Kata

tersebut ditetapkan Allah SWT mempunyai satu makna. Dalil yang

menyatakan bahwa orang musy'rik adalah orang yang menjadikan

sekutu bagi Allah saja, dipatahkan dengan dua sebab brerikut ini:

Pertama, Nasrani menjadikan bagi Allah SWT sekutu yang

dapat menciptakan, seperti halnya Allah, lalu beliau berpendapat

bahwa mereka tidak musyrik. Ini jelas bertentangan.

Kedua, kelompok Al Barahamah, orang-orang yang

mengatakan bahwa dunia ini kekal dan memiliki satu pencipta yang

kekal, orang-orang yang meyakini kenabian Ali bin Abu Thalib, Al
Mughirah dan Bazigh653 ticlak menjadikan sekutu terhadap Allah

SWT, tapi menurut Abu Hanifah mereka musyrik dan ini jelas

bertolak belakang.

Ketiga, seandainya yang dimaksud musyrik adalah musyrik

dari segi bahasa, yaitu orang yang menjadikan sekutu bagi Allah saja,

maka yang termasuk kufur pastilah orang yang hanya mengingkari

Allah SWT dan mengingkari semuanya, bukan orang yang

menetapkan (kekufuran), meski ia tidak ingkar.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa orang-orang

kafir itu hanya kaum Atheis dan tidak termasuk Yahudi, Nasrani,

Majusi, dan kelompok Al Baraharnah, karena rnereka menetapkan

ketuhanan Allah SWT. Tentunya, tidak ada seorang pun yang

6:t3 Al Mughirah adalah Ibnu Sa'id Al ljli (maula sebuah suku yang dibakar oleh

Khalid bin Abdullah Al Qasari).
Bazigh adalah Ibnu Khalid, orang shalih yang dibunuh waktu terjadi fitnah Ibnu
Asy'ats.
Lih. Al Fashlufi Al Malal wa An-Nahl Qld.4, hlm. 183-184), Al Farqu baina Al
F'arq karya Abdul Qahir Al Baghdadi (hlm. 43, 44, 214, 229 dan 235), dan

Tarikh Ath-Thabari (ld. 8, hlm.240,241).
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berpendapat seperti ini, apalagi muslim yang hidup

bumi ini.

permukaan

Atau, setiap orang yang menutupi sesuatu disebutkan kafir,
sebab menurut bahasa, kufur adalah menutupi. Jika semua itu tidak

benar, maka yang benar adalah, kedua kata itu digwrakan Allah secara

bahasa untuk setiap orang yang mengingkari ajarcn agarna Allah
(Islam), yang dengan pengingkarannya itu ia telah menjadikan sekutu

bagi Rasulullah SAW setelah peringatan sampai kepadanya.

500. Masalah: Bermain dan menari boleh dilakukan di masjid.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Zttrtak bin Harb menceritakan kepada

kami, Jarir 
-Ibnu 

Abdul Hamid- menceritakan kepada kami dari

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia

berkata, "Orang-orang Habasyi menari di masjid pada waktu Hari
Raya Id, maka Nabi SAW memanggilku, dan aku pun menyandarkan

kepalaku di pundak beliau dan menonton permainan mereka, hingga

aku berpaling."6s4

501. Masalah: Tidak boleh mengumumkan6ss barang hilang di

masjid. Barangsiapa melakukannya karena ada barangya yang hilang

654 Dalam Shahih Muslim (ld. l, hlm. 243) disebutkan dengan redaksi "hingga aku
berpaling dari melihat mereka".

655 Dalam bahasa, kalimat nasydu adh-dhaalah artinya "ia memanggil dan
menanyakannya hanya tiga kali". Sedangkan ansyaduha artinya "ia
menerangkannya". Akan tetapi, dikatakan juga ansyadu adh-dhaalah yang
artinya "ia bertanya untuk mencari petunjuk tentang barang hilang". Ungkapan
penulis ini benar.
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di masjid, maka katakan padanya, "Tidak tahu," dan "Semoga Allah

tidak mengembalikannya. "

Hammad menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Mulk bin Aiman

menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan

kepada kami, Al Hajjabi6ss menceritakan kepada kami, Abdul Aziz-
Darawardi- menceritakan kepada kami, Yazid bin Hashifah

menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Abdunahman bin

Tsauban, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

hr 3ri I fi'r,, -r'.*Jt e ,f-'rib ix- J*';, ,i?, 6r

'.t!t
*Jika kalian melihat seseorang mencari barangnya yang

hilang (di masjid), makn katalmn padanya, 'Semoga Allah tidak

m e n ge mb al ikannya ke p a damu' ."6s7

Kami juga meriwayatkan hadits yang berbunyi: (Aku tidak

menemukan redaksinya). 658

502. Masatah: Tidak boleh kencing di masjid, dan bagi orang

yang melakukannya wajib menyiram kencing dengan air. Tidak boleh

pula meludah di dalam masjid, dan orang yang meludah wajib

menimbun ludahnya.

Tidak boleh membangun masjid dengan emas dan perak,

kecuali dikhususkan pada Masjidil Haram.

Begitu yang disebutkan dalam naskah asli Al Muhalla. Akutidak mengetahui Al
Hajabi.
HR. Al Baihaqi Cld. 2, hlm. 4430) dari jalur Muhammad bin Abu Bakar, dari
Ad-Darawardi; Muslim Cld. l, hlm. 157); dan Al Baihaqi dari hadits Abu
Abdullah (maula Syaddad bin Al HaO, dari Abu Hurairah.
Redaksi "aku tidak tahu" diriwayatkan oleh Muslim dan Al Baihaqi dari hadits

Buraidatr secan marfu', serta dari hadits Jabir dalam Sunan An-Nasai (ld. I,
hlm. ll8).

656

657
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Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib
menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id mengabarkan kepada

kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari

Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
o

.ta"r, WtK J a+t

"Meludah di masjid merupakan ,roru
kafar ahnya adalah menimbunnyo.n6,e

Pendapat seperti ini juga kami riwayatkan dari Abu Ubaidah

bin Al Jarrah dan Mu'awiyah.

Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,
Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib660 mengabarkan

kepada kami dari Az-Zul'yi, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah

mengabarkan kepadaku, Abu Hurairah berkata: Suatu ketika seorang

pria badui berdiri di tengah masjid (untuk buang air seni), lalu orang-

orang ingin mencegahnya, namun Rasulullah SAW bersabda,

q;i')f ,:6 iV I:; e r;;rr;';;
zo 9.) ,ot.c!oir .o I 'l'J-f t-*,+t'sdf

"Biarkan ia! Siramlah66t kencingnya dengan seember air atau
setimba (air). Sesungguhnya kalian dikirim untuk meringanknn, dan

ti dak untuk menyul itknn."

r-*Jt ;'A$t
kesalahan, dan

659

660
HR. An-Nasa'i (ld. l, hln. ll8).
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, '({!g !3661.-
Syu'aib- mengabarkan kepada kami". Redaksi yang benar adalah Abu yaman,
namanya adalah Al Hikam bin Nafi, dan Syu'aib adalah gurunya.
Begitu yang terdapat dalam naskah asli Al Muhallq.Ini sesuai dengan riwayat
yang tercantum dalam Shahih Al Bukhari (ild. 8, hlm. 56) dengan sanad ini dan
sanad yang lain.
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Ali berkata, "Nabi SAW memerintahkan untuk membersihkan

masjid dan memberikan wewangian, seperti kami tunjukkan, sebelum

inti dari kata kebersihan dan mewangikan itu dijelaskan secara

panjang lebar. Alat yang digunakan untuk membersihkan dan

memberikan wewangian harus jauh dari hal-hal haram, kotoran, dan

segala sampah, serta mesti menghilangkan kencing dan lainnya.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Umar bin

Abdul Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr

menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Shabbah bin Sufuan662 menceritakan

kepada kami, Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Su$an At-Tsauri, dari Abu Fazanh, dari Yazid bin Asham, dari Ibnu

Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabd4

.y6tfriz:;f 6

"Aht tidak dipertntahlmn untuk menghiasi masjid."

Ibnu Abbas berkata, "Sungguh, kalian telah menghiasi masjid,

seperti yang dilakukan kaum Yahudi dan Nasrani."663

Abdunahman bin Abdullatr menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Amr bin Ayyas6ff menceritakan kepada kami, Abdunahman -Ibnu
Mahdi- menceritakan kepada kami, Suftan Ats-Tsauri menceritakan

kepada kami dari Washal, dari Abu Wa'il, ia berkata: Aku duduk di

663

664

Ia juga meriwayatkannya dengan sanad ini (ild. I, hlm. 108, 109) dengan
redaksi "wo huwa Yaqa'u" (dan iajatuh) tanpa huruf hamzah.
Kedua redaksi tersebut benar.
Redalsi "Ibnu Suffan" tidak tercantum dalam naskah no. 45, namun dalam
Sunan Abu Daud Qld. 1, htn. 170 dan 171) dikatakan, dengan penilaian shahih-
nya, bahwa ia adalah Muhammad bin Shabbah bin Suffan, anak Abu Sufan.
Hadits ini telah disebutkan dalam masalah no. 399 (hh. aa).
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Umar bin
Abbas".
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majelis Syaibah 
-Ibnu Utsman bin Abu Thalhah665 Al Hajjabi-, ia

berkata:666 Umar pernah duduk di majelismu ini, lalu ia berkata, "Aku
sangat ingin tidak membiarkan wama (kapur) kuning dan warna

(kapur) putih di dalamnya, kecuali aku akan membagikannya kepada

kaum muslim." Aku lalu berkata, "Tidakkah kau melakukannya?" Ia

menjawab, "Untuk apa?" Aku menjawab, "Karena telah dilakukan

oleh kedua sahabatmu." Ia berkata, "Keduanya adalah sosok teladan."

Kami meriwayatkan dari Abu Darda, ia berkata, "Jika kalian

memperindah mushaf-mushaf kalian dan menghiasi masjid-masjid,

maka keruntuhan akan menimpa kalian."

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Jika suatu

kaum telah menghiasi masjid mereka, maka amalan-amalan mereka

akan rusak dan mereka akan pergi ke masjid dengan tujuan

mengagumi hiasan-hiasan yang terdapat pada masjidnya saja, serta

berkata, 'Ini adalah jual-beli yang mengagumkan'."

Diriwaya&an dari Umar bin Khaththab, ia berkata,

"Barangsiapa ingin membangun masjid, maka janganlah mewamainya

dengan warna merah dan kuning."

503. Masalah: Dilarang membangun masjid yang di atasnya

ada bangunan yang bukan bagian (milik) dari masjid, atau di
bawahnya ada bangunan yang bukan bagian (milik) masjid.

Barangsiapa melakukan hal tersebut, maka bangunan itu tidak
termasuk masjid dan tetap menjadi hak milik pendirinya.

Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi "syaibah yaitu Ibnu
Utsman bin Thalhah bin Abu Thalhah". Penambahan Thalhah ini keliru. Kami
men-shqhih-kran dari At-Tqhdzib dan Thabaqat lbnu Sa'ad Qld. 5, hkn. 331).
Dalam Shahih Al Bukhari, dengan sanad ini ffld. 9, hlm. 166), disebutkan
dengan redaksi "aku duduk di majelis Syaibah di masjid ini, ia berkata.,.".
Dalam jalur lain (ild. 2, hlm. 291) disebutkan dengan redaksi 'iaku duduk di
kursi bersama Syaibah di sekitar Ka'bah".
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Penjelasan:

Hawa nafsu tidak bisa menjadi sebab memiliki, karena tidak

mempunyai kekuatan dan ketetapan.

Allah SWT berfirman,

GDrfi fi't$>i,iys*Atrs
"Dan sesungguhnya masjid-masiid itu adalah kepunyaan

Allah. Maka janganlah knmu menyembah seseorang pun dt dalamnya

di samping (menyembah) Allah. " (Qs.Al Jinn [72]: 18)

Sebuah bangunan disebut masjid apabila tidak ada yang

memilikinya kecuali Allah SWT yang tiada sekutu bagi-Nya' Oleh

karena itu, seseorang yang memiliki bangunan, berhak melakukan apa

saja terhadapnya, dan pemaksaan tidak bisa menghilangkan hak itu.

Pemilik itulah yang berhak atasnya, bukan orang lain.

Begitu juga jika membangun sebuah masjid di lahan yang

mengandung unsur pemaksaan, itu tidak bisa menghilangkan hak

kepemilikan. Rasulullah SAW bersabda,

Jbti * ytTy e; y'? ,F

"setiap syarat yang tidak terdapat dalam Kitab Allah, maka

batil;'

Selain itu, apabila seseorang mendirikan masjid di sebuah

lahan dan membiarkan ruang unfirk dirinya, maka:

Jika atapnya adalah milik orang yang membangunnya' maka

atap itu bukanlah milik masjid, karena tidak ada bangunan yang

dibangun tanpa atap.

Jika atap menjadi milik masjid maka bangunan tadi tidak

dibenarkan mengembangkan dirinya. Seandainya masjid yang di

bagian atas dari suatu bangunan dan atap itu milik masjid, maka
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masjid tadi tidak punya lahan. Ini tentunya adalah sesuatu yang tidak

benar.

Jika masjid di bagian bawah, maka bagian atas dindingnya

tidak boleh dibangun sesuatu. Syarat ini tidak benar (batil), karena

tidak terdapat dalam Al Qur'an. Jika masjid di bagian atas, maka ia

boleh kapan saja diruntuhkan. Tidak benar melarang perobohan dan

pembangunan masjid tersebut, karena itu bentuk pelarangan

mengembangkan bentuknya. Pelarangan itu tidak dibenarkan.66T

504. Masalah: Jual beli boleh dilakukan di masjid.

Allah SWT berfirman,

znzi
bJ i6i'[-Yr

"Padahal Allah telah menghalalkan juol beli." (Qs. Al
Baqarah l2l:275)

Tidak ada larangan melakukan transaksi jual beli di masjid

kecuali dari jalur Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya."668

505. Masalah: Shalat wustha

667

668
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "tidak boleh".

HR. At-Tirmidzi (ld. l, hlm. 66); Al Baihaqi Qld. 2, hlm. 448); dan Asy-
Syaukani (tld.2, hlm. 166) menisbatkannya kepada Ahmad dan penyusun kitab
Sunan.Ia (Ahmad) menukil ke-shahih-an dari Ibnu Khuzaimah.
At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan, dan ia menukilnya dari Al
Bukhari, ia berkata, "Aku melihat Ahmad dan Ishaq -ia menyebutkan selain
keduanya juga- berdalil dengan hadits Amr bin Syu'aib."
Muhammad berkata, "Sungguh, Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr
telah mendengar hadits tersebut."
Hal yang benar adalah, hadits Amr dari ayahnya, dari kakeknya, merupakan
hadits shahihjika sanad Amr itu shahih.
Dalam beberapa riwayat ada kejelasan dari Syu'aib, bahwa ia pernah

mendengar dari kakeknya (yaitu Abdullah bin Amr bin Ash). Kami telah
memberikan komentar dalam beberapa kesempatan tentang masalah ini.
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Penjelasan:

Shalat wustha adalah shalat Ashar. Para ulama berbeda

pendapat dalam hal ini.

Riwayat dari Zaid bin Tsabit dan Usamah bin Zaid, bahwa

shalat wustha adalah shalat Zhuhur.

Abu Sa'id Al Khudri juga meriwayatkan seperti itu.

Riwayat senada diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin

dan Abu Hurairah, tetapi Ibnu Umar dengan beragam redaksi dari

mereka.

Riwayat senada datang juga dari sejumlah sahabat Nabi SAW

berikut ini:

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari dan Ibnu Abbas,

bahwa shalat wustha adalah shalat Subuh. Namun, Ibnu Umar berbeda

dengan mereka.

Diriwayatkan dari Ali, tapi tidak ada riwayat yang shahih

darinya. Ini juga pendapat Thawus, Atha, Mujahid, Ikrimah, dan

Malik.

Sebagian sahabat mengatakan bahwa shalat wustha adalah

shalat Maghrib. Ini diriwayatkan dari jalur Qatadah, dari Sa'id bin

Musayyib.

Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat wustha adalah

shalat Isya.

Jumhur berpendapat bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar.

Mereka yang mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat

Zhuhur, berdalil dengan hadits yang kami riwayatkan dari Zaid bin

Tsabit dengan sanad shahih, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur

siang hari (tengah hari), saat orang-orang sedang berada di tempat

tidur mereka (tidur siang) dan pasar. Yang shalat di belakang
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Rasulullah .SAW hanya beberapa shaf saja, lalu Allah SWT

menurunkan firman-Nya,

;$:$ttj4r?+gaiJ'\;W
"Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat

wustha." (Qs. Al Baqarah l2l:238)

Rasulullah SAW lalu bersabda,

c r,c tt a'-, tr'o( t,,2( a . ^.i.ft-#,Jrt )t (tPt ry
"Sungguh, orang-orang berhenti melakukan hol ini, atau aku

memb akar rumah-rumah mer e ka."

Zaid bin Tsabit berkata, "Sebelumnya ada (shalat qabliyah)

dua rakaat dan setelahnya (shalat ba'diyah) dua rakaat."66e

Ali berkata, "Ini bukanlah bukti yang jelas bahwa itu adalah

shalat Zhuhur."

Orang-orang yang mengatakan bahwa shalat wustha adalah

shalat Maghrib, berdalil bahwa shalat yang diwajibkan pertama kali

adalah shalat Zhuhur, sehingga ia disebut shalat pertama. Setelah itu

shalat Ashar kemudian Maghrib yang disebutkan wustha (pertengahan

waktu). Oleh karena itu, sebagian ulama tidak menjadikannya kecuali

pada waktu tersendiri.

Ali berkata, "Ini tidak bisa dijadikan dalil, karena shalat ada

lima waktu, dan yang ketiga adalah pertengahan. Maka barangsiapa

menjadikannya pada waktu tersendiri, berarti ia telah keliru. Nash

yang menyatakan bahwa pada pertengahan ada dua waktu shalat

seperti semua shalat adalah benar."

66n HR. Ahmad (ild. 5, hlm. 183); Abu Daud (ild. I, hlm. 159); dan Ath-Thabari
dalam tafsirnya terhadap hadits Zaid bin Tsabit serta hadits Usamah bin Zaid

01d.2, hlm. 348).
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Kami tidak menemukan dalil bagi orang-orang yang

mengatakan bahwa itu adalah shalat Isya. Mereka yang berpendapat

bahwa itu adalah shalat Subuh, menyatakan bahwa shalat dilakukan

antara malam gelap dan fajar.

Ali berkata, "Ini bukan dalil, karena itu juga sama seperti

shalat Maghrib. Sifatnya itu tidak bisa menjadi pegangan bahwa shalat

satunya adalah shalat wustha."

Mereka berkat4 "Rasulullah SAW bersabd4

J,i?\tiqt rv ur,q?o6Ket1t e&, rL*U
-y*.?$6titta

'Barangsiapa shalat Subuh berjamaah, makn ia seperti shalat

semalaman. Barangsiapa shalat Isya berjamaah, maka ia seperti

shalat s etengah malam'."

Ali berkat4 "Hal tersebut tidak menjelaskan bahwa itu adalatr

shalat Zhuhur, shalat Ashar, dan shalat Maghrib. Itu hanya bentuk

keutamaan shalat Isy4 sarna sekali tidak menjelaskan batrwa itu
adalah shalat wustha."

Memang benar hadits itu berasal dari Nabi SAW,

.'iu, ^si;i6K t'tJti>* ttu;
"Barangsiapa ketinggalan sholat' Art or, *ot* ia seperti orang

yang tidak berlaht adil terhadap kelumga dan hartanya."

Mereka juga menyebutkan sabda Rasulullah SAW,

u\t :* e o';*:., )Qu,1..6fy, Jxg A2c'9. 56
.,Jdt 6.y,e)
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"Malaikat malam dan malaikat siang bergantian (bergiliran)

atas lralian, yaitu berkumpul (shalat berjamaah) pada shalat Subuh

dan Ashar."

Ali berkata, "Shalat Ashar memiliki sifat yang sama (seperti

shalat Subuh), namun ini tidak menjelaskan bahwa salah satunya

adalah shalat wustha."

Begitu juga komentar terhadap sabda Rasulullah SAW,

# t*j #r t* *:* & rit:J,t';:( ,{alr tt1

.t:rl;it Wi
"Jika kalian mampu tidak dihtasai (terlewat) shalat yqng

sebelum terbenamnya matahari dan shalat sebelum terbit matahari,

maka kerjakanlah."
c.aA

.aL)t,Ft u_t'st.baj
"Barangsiapa melakukan dua shalat pada wahu dingin670

maka ia masuk surga." Ini juga sama, tidak ada bedanya.

Selain itu, mereka menyebutkan firman Allah SWT,

ti;t 6G;f 'ot3't:l"tl3i'ar:-i

"Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat

Subuh itu disaksikan (oleh malaiknr). " (Qs. Al Israa' U7l:78)

Ayat tadi tidak menjelaskan bahwa itu adalah shalat wustha,

karena Allah SWT juga memerintahkan selain shalat Subuh seperti

memerintahkan shalat Subuh. Allah SWT berfirman,

<'( Fit't! $"at'ol';t ,Fi * Jy,#i 1jl."i:Ai A

@'j;5
670 HR. Al Bukhari, Muslim, dan lainnya dari Abu Musa secara marfu'.
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"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya

shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). " (Qs. Al Israa' [7]: 78)

Jadi, masalahnya tetap sama. Memang benar malaikat

bergantian pada shalat Subuh dan Ashar, sehingga shalat Ashar

disaksikan seperti halnya shalat Subuh, tidak ada perbedaan.

Firman Allah SWT, "Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh.

Sesungguhnya shalat Subuh itu disalcsikan (oleh malailut)." (Qs. Al
Israa' [17]: 78) bukanlah dalil batrwa selain shalat Subuh tidak

disaksikan oleh malaikat. Matra Suci Allah dengan sangkaan ini.

Mereka juga berdalil bahwa shalat Subuh adalah shalat yang

paling susah dikerjakan pada musim dingin lantaran hawa dingin,

sedangkan pada musim panas lantaran aktivitas tidur dan pendeknya

waktu malam.

Ali berkata, "IIli bukan dalil yang menyatakan bahwa itu

adalah shalat wustha, melainkan dugaan dusta semata. Allah SWT

berfirman,

'Mereka tidak lain hanyalah mengihtti persangkaan sedang

sesungguhnya persangkaan itu ttada berfaedah sedikit pun terhadap

kebenaran'. " (Qs. An-Najm [53] : 28)

Rasulullah SAW bersabda

?ytikl ,*t,'oy owritt
"Hati-hatilah kalian terhadap persangkaan, karena

s e sungguhnya pers anglman itu s edusta-dusta perkataan."

Segolongan orang berkata, "Kami menjadikan setiap shalat

sebagai shalat wustha."

q,*l 'o. ,#-{ ;A,i,Vzglt$yt;$-oy
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Ali berkata, "Tidak boleh, karena Allah SWT mengkhususkan

untuk satu shalat. Tidak boleh juga menetapkan lebih dari satu atau

selain yang67r dimaksudkan Allatr SWT. Barangsiapa melakukan hal

itu setelah tegaknya dalil padanya, berarti ia telah berdusta atas Allah

SWT. Selain itu, seseorang wajib mencari tahu maksud Allah SWT

dengan shalat wustha, baik dari keterangan Rasulullatr SAW maupun

yang lain."

Allah SWT berfirman,

dti;jYqw&
"Agar komu menerangkan pada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka." (Qs. An-Nahl [6]: ug)

Kami meriwayatkan hadits Abdunahman bin Abdullah, ia

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada

kami, Al Farabri menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Muhammad -Al Musnadi- dan

Abdunahman bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdunahman

berkata: Yahya bin Sa'id -Al Qaththan- menceritakan kepada

kami. Al Musnadi berkata: Yazid menceritakan kepada kami,

kemudian Yazid dan Yahya sepakat, keduanya berkata: Hisyam -
Ibnu Hassan- mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sirin,

dari Ubaidah As-Salmani, dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda saat Perang Khandaq,

'J;# hr 'Y ,iJ3lr
.t:;: -Tt;i'tl- ei"

61t Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang lebih shahih, "dan tidak
halal selain Allah...".

d.v ,h "u-st 
airr2rt f cP
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"Mereka telah membuat kami sibuk (alai) dari shalat

wustha672 hingga matahari terbenam. Semoga Altah memenuhi

htburan-htburan dan rumah-rumah merekn -atau perut merelm-
dengan opi.-:"

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin

Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Abu Adi

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan

kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Qatadah dari Abu Hassan -
Muslim Al Ajrad- dari Ubaidah As-Salmani, dari Ali, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda saat Perang Atuab,

'i:r'r:i:r 
r+ ; hr iu',ufut f e,p lt t#t * (rffi

.tar6

"Mereka menjadilmn kami sibuk (alai) dari mengeriaknn

shalat wustha hingga matahari tenggelam, Semoga Allah memenuhi

rumah-rumah dan htburan-htburan mereka dengan api."

Ini adalah redaksi Ibnu Abu Adi, sedangkan redaksi

Muhammad bin Ja'far adalah,

.t:)tt & h .ri,€;')l'i.r'-#

"Kuburan-htburan mereka atau rumah-rumah mereka atau

perut-perut mereka dengan api."67 
4

Sanad yang terdapat dalarn Shahih Al Bulihari Qld. 2, hln. 65) disebutkan

dengan redaksi "hasabuunaa an shalaah al wuslhaa" (mereka menghalangi
kami dari shalat wustha).
HR. Al Bukhari dengan beberapa sanad dan redaksi yang berbeda (ld. 4, hlm.

I 16, jld. 5, hlm. 241, serta jld. 8, hlm. l5l dan 152).

HR. Muslim Cld. l, hlm. 174).
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Yahya bin Abdunahman bin Mas'ud menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Duhaim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Hammad menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan dan Abdunahman bin

Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan At-Tsauri675 menceritakan

kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zin bin Hubaisy, ia

berkata: Aku pernah berkata kepada Ubaidah, "Tanyalah Ali tentang

shalat wustha. Ia pun bertanya kepadanya. Ali lalu berkata, 'Kami

mengira itu shalat Subuh, hingga aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda saat Perang Ahzfu,

'ri'Tt;!rr'e:ttt hr il; ;>v pJt a>,2tt

"Mereka menjadikan kami sibuk (alai) dari mengerjakan

shalat wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi hati-hati

mereka, perut-perut mereka, dan rumah-rumah mereka676 dengan

api."

Ali berkata, "Kami juga meriwayatkan dari jalur Hammad bin

Zaid, dari Ashim bin Bahdalfu,u" dali Zin, dari Ali bin Abu Thalib,

dari Nabi SAW."
' Kami juga meriwayatkan dari jalur Muslim, dari Abu Bakr bin

Abu Syaib ah, Zvhair bin Harb, dan Abu Kuraib, mereka berkata: Abu

67s Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dari Sufyan Ats-Tsauri".
676 HR. Ath-Thabari dalam Tafsir-nya Qld. 2, hlm. 345) dari Muhammad bin

Basysyar, dari Abdunahman bin Mahdi.
Ath-Thabari juga meriwayatkan dari zakaria Ad-Dharir, dari Llbaidillah, dari

Israil, dari Ashim. Sanad hadis ini sangat shahih.
utt Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang keliru, yakni dengan

huruf dzal.
Ashim bin Bahdalah adalah Ashim bin Abu An-Najud.

,f f-#:t
a /ot.ott

.t)v fr-F.

,At
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Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu
Adh-Dhaha, dari Syutair bin Syakal, dari Ali, dari Nabi SAW.578

Syutair adalah seorang tabiin. Ayahnya adalah salah seorang

sahabat. Syutair pemah mendengar hadits dari Ali.67e

Selain itu, kami meriwayatkan dari beberapa 3alur.580 Ini
merupakan atsar yang saling menjelaskan, dan tidak ada celatr untuk

tidak berpegang dengannya. Itu adalah pendapat sekelompok ulama

sala{ seperti yang akan kami sebutkan nanti.

Ali berkat4 "Sebagian penentang yang mencari-cari celatr

menyebutkan hadits yang kami riwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari

Nafi, bahwa Hafshah5sl Ummul Mukminin menulis dengan tangannya

dalam mushafnya, "Peliharalah semua shalat(mu) serta shalat wustha

dan Ashar. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan

khusyu."682

678

679
HR. Muslim Cld. I, hlm. 174).
Riwayat yang menyatakan bahwa Syutair pemah mendengar dari Ali adalah
riwayat Al Baihaqi (ld. l, hlrn. 460) dari jalur Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari
Abu Adh-Dhaha.
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redalsi yang keliru, "dari satu jalur".
Jalur-jalur terdapat terdapat dalan Shahih Muslim, Tafsir Ath-Thabari, dan
yang lain.
Dalam naskah no.45, disebutkan dengan redalsi yang keliru, "dari Nafi atau
Hafshah".
HR. Ath-Thabari (ld. 2, hlrn. 344) dari jalw Ubaidillah bin Umar, dari Nafi,
dari Hafshah, bahwa ia berkata kepada juru tulis mushafttya, "Jika telah tiba
waktu shalat maka beritahu aku, sehingga aku bisa memberitahumu apa yang

aku dengar dari Rasulullah SAW." Ketika juru tulis mushafrrya

memberitahukannya, ia (Hafshah) berkata, "Tulislah, sebab aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Peliharalah semua shalat(mu) dan shalat wustha,
yaitu shalat Ashar'."
Sanad hadits ini sangat shahih, dan ini membantah orang yang berdalil bahwa
kalimat ini dimaksudkan selain shalat Ashar, serta menjelaskan bahwa

maksudnya bukanlah membaca Al Qw'an, akan tetapi shalat Ashar.

Malik meriwayatkan hadits serupa dalam Al Muwaththa'(hal. a5).

Ath.Thabari Qld. 2, hlm. 349) meriwayatkan dari Amr bin Rafi (maula Umar
bin Khaththab), dari mushaf Hafshah binti Umar.
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Diriwayatkan dari Abdunazzaq, dari Daud bin Qais, dari

Abdullah bin Rafi, bahwa Ummu Salamah Ummul Mukminin

menyuruhnya menyalin sebuah mushaf untuknya, dan dia menyuruh

agar menulis di dalamnya apabila telah sampai di tempat ini,

"Peliharalah semua shalat(mu) dan shalat wustha dan shalat Ashar

serta berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." 683

Diriwayatkan dari Malik, dariZaid bin Aslam, dari Al Qa'qa'a
bin Hakim, dari Abu Yunus (maula Aisyah Ummul Mukminin),

bahwa ia (Aisyah) ingin agar Abu Yunus mengambilkan mushaf yang

ia (Abu Yunus) tuliskan untuknya, yaitu, "Peliharalah semua

shalat(mu) serta shalat wustha dan Ashar, serta berdirilah untuk Allah

(dalam shalatmu) dengan khusyu." Aisyah berkata, "Aku

mendengamya dari Rasulullah SAW."684

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, bahwa dalam mushaf milik Aisyah Ummul

Mukminin, tertulis, "Peliharalah semua shalat(mu) serta shalat wustha

dan Ashar. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan

khusyu."685

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dari Syu'bah,

dari Abu Ishaq, dari Hubairah bin Yaryam,686 ia berkata: Aku

Abdullah bin Rafi adalah mqulaUnwu Salamah.

Ath-Thabari telah meriwayatkan haditsnya Qld. 2, hlm. 343) dari jalur Waki,
dari Daud bin Qais.
Dalarn Al Muwaththa'(hkn. 48 dan 49).
Abu Daud meriwayatkan dari jalur Malik (ld. l, hlm. 158) dari jalur Sa'id, dari
Zaid bin Aslam.
Ath-Thabari (ild. 2, hlm. 343) meriwayatkan dari jalur Al Hajiaj, dari Hammad,

dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, "Dalam mushaf milik Aisyah tertulis,
'Peliharalah semua shalat(mu) serta shalat wustha dan Ashar'."
Begitu yang tertulis dalam naskatr asli Al Muhalla.
Dalam Tafsir Ath-Thabari Qld.2, hlm. 349) ternrlis Umair bin Maryam. Ia
meriwayatkan dari jalur Wahab bin Jarir, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari
Umair ini. Aku belum menemukan biografinya yang memberikan nama

sebenamya kecuali Ibnu Sa'id yang menyebutkan Umair saja. Ia adalah maula

Ummul Fadhl binti Al Harits Ummu bani Abbas bin Abdul Muthallib, dan ia
meriwayatkan darinya (Ummul Fadhal) serta anaknya, yaitu Abdullah bin
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mendengar Ibnu Abbas berkata, "Peliharalah semua shalat(mu) serta

shalat wustha dan Ashar."

Diriwayatkan dari Israil, dari Abdul Mulk bin Umair,"' duli
Abdunahman bin Abu Laila, ia berkata, "Ubai bin Ka'ab pernah

membacanya,'Atas semua shalat(mu) serta shalat wustha dan Ashar'."

Mereka berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan bahwa

yang dimaksud bukanlah shalat Ashar.

Ali berkata, "Ini tentunya sikap penentangan untuk tduan
jelek, karena dari semua yang mereka sebutkan tidak satu pun yang

berasal dari Rasulullah SAW, hanya sampai kepada Hafshah, Ummu

Salamah, Aisyah 
-Ummahatul 

Mukminin-, Ibnu Abbas, dan Ubai

bin Ka'ab, kecuali riwayat dari Aisyah."

Kita tidak boleh membantah nash yang berasal dari Rasulullah

SAW dengan memilih perkataan yang lain.

Jika mereka melemahkan riwayat-riwayat tersebut, maka

katakan kepada mereka, "Semua riwayat yang lemah tidak boleh

dijadikan dalil."

Kemudian katakan kepada mereka, "Sungguh aneh, kalian

berdalil dengan tambahan yang telah disepakati bahwa siapa pun tidak

boleh menelaahnya atau menulis di catatannya. Ini juga menjelaskan

bahwa riwayat-riwayat tersebut tidak bisa dijadikan dalil."

Abbas, ia berkata, "Dalam sebagian riwayat tertulis, 'Umair maula Ibnu
Abbas'."
Sebenarnya ia adalah maula ibvrrya (ild. 5, hhn. 2l l).
Dalam At-Tahdzib, Ibnu Hajar menamainya Umair bin Abdullah, dan ia
mempunyai anak, yaitu Abdullah bin Umair, yang mungkin nama aslinya
adalah Umair Abu Abdullah.
Ada kemiripan dalam sebagian riwayat tersebut.

68't Dahm naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keiiru, "dari Abdul
Mulk, dari Umair".
Ia adalah Abdul Mulk bin Umair bin Suwaid bin Haritsah, dan ia meriwayatkan
dari Abdunahman bin Abu Laila.
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Lebih jauh, riwayat-riwayat sahabat yang disebutkan saling

bertentangan, asalkan kalian menerima makna redaksi tambahan

tersebut yang termuat dalam atsar ini yaitu bahwa kami meriwayatkan

hadits Ummu Salamah dari jalur Waki, dari Daud bin Qais, dari

Abdullah bin Rafi, bahwa Ummul Salamah Ummul Mukminin

menulis catatan, lalu berkata, "Tulislah, 'Peliharalah semua shalat(mu)

serta shalat wustha dan Ashar',68t tattpu huruf wau'."

Sedangkan hadits Ibnu Abbas kami riwayatkan dari jalur

Waki, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq As-Sabi'i, dari Hubairah bin

Yarim, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, "Peliharalah

semua shalat(mu) serta shalat wustha dan Ashar." Tanpa httnfiwau.

Terjadi perbedaan antara Waki dengan Abdurrazzaq (ketika

meriwayatkan) dari Daud6se bin Qais dalam hadits Ummu Salamah.

Selain itu, terjadi pula perbedaan antara Waki dengan Yahya (ketika

meriwayatkan) dari Syu'bah6e0 dalam hadits Ibnu Abbas. Jika ada

Waki, selalu ada Yahya dan Abdunazzaq.

Adapun hadits Ubai bin Ka'ab, kami riwayatkan dari jalur

Ismail bin Ishaq, dari Muhammad bin Abu Bakr, dari Majlub Abu

!a'far,6er dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Qilabah, ia berkata:

Dalam bacaan Ubai bin Ka'ab disebutkan, "Shalat wushtha adalah

shalat Ashar." Riwayat ini tidak bisa lepas dari riwayat pertama'

Perbedaan terjadi pada Ubai bin Ka'ab.

688 Begitu dari riwayat Ath-Thabari yang kami sinyalir dari jalur Waki.

Bagi kami, tidak ada bedanya disebutkan dengan hwuf wau atau tanpa huruf
w au, karenamaksud keduanya adalah menafsirkan makna shalat wustha.

Jelas bahwa riwayat-riwayat lain serta perkataan para sahabat telah

menguatkannya.

"n Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "dari Daud",
uno Dalam naskahno. 16, disebutkan denganredaksi "dari Syu'bah".
6eL Demikian redaksi yang terdapat dalam naskah no. 16'

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dari Majlub bin Abu Ja'far".

Tidak ada biografi serta keterangan yang aku temukan tentangnya, dan aku

tidak tahu mana yang benar, mungkin ada nama lainnya.
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Hadits Aisyah kami riwayatkan dari jalur Abdunahman bin

Mahdi, dari Abu Sahl6e2 Muhammad bin Amr Al Anshari, dari

Muhammad bin Abu Bakr, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata,

"Shalat wustha adalah shalat Ashar."

Ini adalah riwayat yang paling shahih dari Aisyah dan Abu

Sahl6e3 Muhammad bin Amr Al Anshari, perawi tsiqah yang

riwayatnya diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi, Waki, Ma'mar, Abdullah

bin Mubarak, dan yang lain.6ea

Oleh karena itu, mengambil dalil dengan sesuatu yang telah

kami sebutkan tadi mentah. Jadi, apa yang diriwayatkan dari para

sahabat itu tidak ada yang lebih utama. Selain itu, kita wajib

berpegang pada hadits yang benar dari Rasulullah SAW dalam hal

tersebut. Kami juga telah menyebutkan yang benar dari Rasulullah

SAW, bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar.

Jika ada yang berkata, "Bagaimana bisa riwayat-riwayat dari

Hafshah, Aisyah, Ummu Salamah, Ubay, dan Ibnu Abbas yang

pertama berbunyi 'dan shalat Ashar', sedangkan yang lain berbunyi

'shalat Ashar' tanpa huruf wau, kecuali riwayat Hafshah?6es

6e2 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Abu Suhail" dalam dua

tempat dan itu keliru.
Ibid.
Abu Sahl ini statusnya dha'if.
Ath-Thabari meriwayatkan atsar ini dari Suffan bin Waki, dari ayahnya, dari
Muhammad bin Amr Qld.2, hkn. 343), tetapi terdapat riwayat dari Muhammad
bin Amr dan Abu Sahl Al Anshari.
Ath-Thabari-membagi sanad riwayat kedua menjadi dua perawi, dan itu keliru'
Ath-Thabari juga meriwayatkan dari dua jalur, dari Qatadatr, dari Abu Ayyub,
dari Aisyah. Abu Ayyub adalah Al Muzaghi Al Azdi, seorang perawi tsiqah.

Penulis akan menyebutkan riwayat ini.
Bahkan diriwayatkan dari Hafshah pula dengan sanad shahih, seperti disebutkan

Ath-Thabari, ia berkata: Dari Nabi SAW, "Dan shalat wustha, yaitu shalat

Ashar."
Ath-Thabari juga meriwayatkan dengan sanad shahih fild' 2, hlm. 349) dari

Nafi, ia berkata, "Aku membaca mushaf tersebut (mushaf Hafshah), dan aku

menemukan huruf wcz." Ini menunjukkan bahwa riwayat yang menyebutkan

huruf waz menjadi penjelas bagi shalat wustha.'

693
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Bagaimana pendapat kalian perihal tambahan ini, padahal tidak

Cibenarkan bacaan tersebut pada masa sekarang?"

Jawaban kami adalah: Itu sebenarnya bukanlah perbedaan.

Dari segi makna, dengan atau tanpa huruf wau, maknanya tetap

sama. Sesungguhnya itu adalah sifat yang disifati,6e6 dan selain

pengertian ini tidak boleh. Contohnya firman Allah SWT,

'6!i lvr 4,i i;;f.-i5
"Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi."

(Qs. Al Ahzaab [33]: a0)

Contoh lain, kalimat "muliakanlah saudaramu",6eT "Abu Zaid

yang terhormat" dan "bangsawan adalah saudara Muhammad".

Dengan demikian, Abu Zaid adalah seorang bangsawan dan

saudara Muhammad.

Perkataan "dan shalat Ashar"6e8 menjelaskan tentang shalat

wustha, sehingga maksud kata wustha6ee adalah shalat Ashar.

Sementara sabda Rasulullah SAW,

At;>v ,-].J,!r;:1,2t r 6'rc-t

"Mereka menjadikan kita sibuk (alai) dari mengerjakan shalat

wustha, yaitu shalat Ashar," tidak mengandung takwil, sehingga

kita wajib membawa sabda SAW, "serta shalat wustha dan

Ashar," sebagai sifat yang disifati. Hadits yang kami riwayatkan

dari para sahabat dengan bentuk perkataan, "Dan shalat wustha

yaitu shalat Ashar," menjelaskan kebenaran takwil mereka.

6e6 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "untuk athaf 6ifat) ".
6e7 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "muliakanlah Allah dan

saudara kamu...".
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "shalat

Ashar", tanpa huruf waz.
Perkataan "ia adalah shalatwustha" disebutkan dalam naskah no. 45'
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Ada sebuatr riwayat dari Aisyah yang menyatakan bahwa

maksudnya adalah shalat Ashar. Selain itu, Aisyah juga meriwayatkan

turunnya ayat,"Dan shalat Ashar." Dari sini, ia mengetahui bahwa itu

adalatr sifat shalat Ashar, dan ia mendengar Nabi SAW membacanya

seperti itu. Oleh karena itu, perbedaan antara mereka tidak ada lagi,700

sehingga pendapat mereka satu (sama), dan semua yang diriwayatkan

dari Rasulullah SAW dalam hal ini adalah benar. Perbedaan antara

mereka pun hilang. Maha Suci Allah yang menghilangkan keraguan

atas Rasulullah SAW.

Orang yang masih tidak menerima hal ini tidak mendapatkan

apa yang diinginkan, sehingga riwayat dari mereka (sahabat) masih

diragukan dan tidak ada riwayat yang lebih utama dari riwayat lain

dan kedua riwayat yang berbeda itu tidak .bisa diterima secara

bersamaan. Selain itu, hadits Nabi SAW tentang masalah itu shahth

sedangkan bantahan tersebut tidak dapat diterima dengan riwayat-

riwayat yang saling bertentangan karena mengandung penafsiran yang

dilancarkan oleh para penentang serta yang tidak mengandung

penafsiran di dalamnya.

Tidak benar penambahan yang ada' Kita berlindung kepada

Allah atas sangkaan bahwa Ummahatul mukminin, Ifbai, dan Ibnu

Abbas telah menarnbahi nash Al Qur'an dengan sesuatu yang tidak

ada sebelumnya. HaI yang benar yaitu, redaksi tersebut diturunkan

sebelumnya, setelah itu dihapus. Contohnya adalah hadits berikut ini:

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufanaj

menceritakan kepada kami, Ibnu A'rabi menceritakan kepada kami,

Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdrxrazzaq menceritakan

kepada kami, Ibnu JuraijT0l menceritakan kepada kami, Abdul Mulk

bin Abdunahman mengabarkanku dari ibunya Ummu Hamid binti

Abdurrahman, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Aisyah

700 Dalam naskah no.45, disebutkan dengan redaksi "meninggi."
70r Dahm naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "dari Ibnu Juraij"'
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Ummul Mukminin tentang shalat wustha,lalu ia menjawab, "Kami

membacanya bentuk pertama (cara baca) pada masa Rasulullah SAW,

yaitu, 'Peliharalah semua shalat(mu) serta shalat wustha dan

Ashar,702 serta berdirilah untuk Atlah (dalam shalatmu) dengan

khusyu'."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al

Fath menceritakan kepada kami, Abdul Watrhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim -Ibnu Rahawaih-

menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam mengabarkan kepada

kami, Al Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami dari Syaqiq

bin Uqbah, dari Al Barra bin Azib, ia berkata: Ketika ayat ini turun,

"Peliharalah semua shalat(mu) dan shalat Ashar,"703 kami lantas

membacanya sebanyak mungkin. Kemudian Allah SWT

menghapusnya lalu turun ayat, 'Peliharalah semua shalat(mu) dan

shalat wustha'. (Qs. Al Baqarah l2l: 238) Setelah itu seorang lelaki

yang duduk di samping Syaqiq berkata, "Jadi, itu shalat Ashar." Al
Barra berkata, "Kamu telah aku beritahukan bagaimana turunnya dan

bagaimana Allah menghapusnya. "

Ali berkata, "Penghapusan redaki ini adalah benar dan

hukumnya sama seperti ayat rajam."

Selain itu, apa yang disebutkan oleh Ummahatul Mukminin

melupakan penafsiran yang telah ditetapkan.

7o2 HR. Ath-Thabari (ld. 2, hlm. 343) dari Sa'id bin Yahya Al Umawi, dari

ayahnya, dari Ibnu Juraij, dengan sanadnya. Didalamnya terdapat redaksi

"shalat Ashar" tanpahuruf wau.
Ia juga meriwayatkan dari Abbas bin Muhammad, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij,
dengan sanad darinya yang menetapkan (huruf waz).

703 Begitu yang ada dalam naskah no. 45, sesuai dengan Shahih Muslim (jld. l,
hlm. 175).
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "semua

shalat(mu) serta shalat wustha dan Ashar".
Lth. Tafsir Ath-Thabari (ld. 2, hlm. 346).
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Ali berkata, "Segolongan ulama salaf berpendapat seperti ini."

Seperti yang kami riwayatkan dari jalur Yatrya bin Sa'id Al

Qaththan, dari Sulaiman, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu
Hurairah, ia berkata, "shalat wustha adalah shalat Ashar."704

Diriwayatkan dari jalur Ismail bin Ishaq, Ali bin Abdullah -Ibnu Al Madini- menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman

menceritakan kepada kami dari Abdunahman bin Nafi, bahwa Abu
Hurairah pernah ditanya tentang shalat wustha,lalu ia berkata kepada

si penanya, "Tidakkah kamu membaca Al Qur'an!" Ia menjawab,

"Benar." Abu Hurairah berkata lagi, "Aku akan membacakan Al
Qur'an kepadamu hingga kamu paharn.Allah SWT berfirman,

$i ,;; Jt,iAi 1ji\r,itAi;,;)

'Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gelap malam (shalat Maghrib)'. (Qs.Al Israa' [7]: 78)

Firman-Nya,

[i;itj,t *i,v)
'Dan sesudah shalat Isya',maksudnya adalatr shalat Isya.

Firman-Nya,

("rF <,qii'bt! it7.fri'bt:,t)

'Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat

Subuh itu disaksikan (oleh malail(sr'. (Qs. Al Israa' flTl: 78)

maksudnya adalah shalat Subuh.

*t5tl4)ti+6az:iJ;'W

t* Ath-Thabari meriwayatkan hadits serupa 01d.2,b1m.342 dan 343).
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'Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat

wustha'. (Qs. Al Baqarah l2l: 235) maksudnya adalah shalat

Ashar."7o5

Diriwayatkan dari Az-Ztrhri, dari Salim bin Abdullah bin

Umar, dari ayahnya, ia berpendapat bahwa shalat wustha adalah shalat

Ashar.706

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dari Sulaiman

At-Taimi, dari Qatadah, dari Abu Aynrb 
-Yahya 

bin Yazid707 Al

Muraghi- dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkat4 "Shalat wustha

adalah shalat Ashar."

Diriwayatkan dari Al Qasim bin Muhammad, dari (Aisyah),

pendapat yang sama.

Diriwayatkan dari Suffan bin Uyainatr, dari Mis'ar bin Kidam

bin Kuhail, dari Abu Al Ahwash, dari Ali bin Abu Thalib, tentang

shalat wustha, ia berkata, "Ia adalah yang lalai dikerjakan oleh Ibnu

DaudTos yaifu shalat Ashar."

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dari Abu

HayyanToe Yahya bin Sa'id At-Taimi, ia berkata: Ayatrku

menceritakan kepadaku, bahwa seseorang bertanya kepada Ali,

"Wahai Amirul Mukminin, shalat mana yang disebut shalat wustha?"

Tak lama kemudian seseorang menyeru shalat Ashar, lalu Ali berkata,

"Itulah shalat wustha."

706

707

Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi'lnaka ia berkata: Ia adalah

shalat Ashar", dengan tambahan, "maka ia berkata", tanpa mengulangi redaksi

"shalat Ashaf'.
Ath-Thabari meriwayatkan hadits serupa 01d.2, hlm. 343).
Begitu yang ada dalam naskah asli Al Muhalla, dan itu keliru. Ia adalah Yahya

bin Malik, seperti disebutkan dalarnThabaqatkatya Ibnu Sa'ad (ld. 7, no. l,
hlm. I 64), Al Kuna karya Ad-Dulabi (ld. l, hlm. 102\, At-Tahdzib, dan lainnya.

Ia adalah Sulaiman bin Daud AS.
Ath-Thabari meriwayatkan hadits serupa (ild. 2, hkn. 342)'
Dalam naskah no. 34, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "dari Ibnu

Hayyan". Abu Hayyan ini adalah Yahya bin Sa'id bin Hibban At-Taimi Al
Kufi, wafat tahun 145 H.
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Ali berkata, "Tidak ada yang shahih dari Ali dan Aisyah

kecuali ini."

Kami riwayatkan dari lJmmul Salamah Ummul Mukminin,

Ibnu Abbas, dan Ubai bin Ka'ab.

Hal yang sama diriwayatkan pula dari Abu Ayyub Al ,

Anshari.Tlo

Diriwayatkan dari Yunus bin Ubaid, dari Hasan Al Bashri, ia

berkata, "Shalat wustha adalah shalat Ashar."

Diriwayatkan dari Abu Hilal, dari Qatadah, ia berkata, "Shalat

wustha adaiah shalat Ashar."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Shalat

wustha adalah shalat Ashar."

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari

Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, ia berkata, "Shalat

wustha adalah shalat Ashar."

Ini adalah pendapat Sufyan, Abu Hanifah, Syaf i, Ahmad bin

Hanbal, Daud, serta sahabat-sahabat mereka. Ini juga merupakan

pendapat Ishaq bin Rahawaih dan ulama hadits.

Kami juga meriwayatkan sanad sampai Nabi SAW dari jalur

Ibnu Mas'ud dan Samurah.Tll

506. Masalah: Mengangkat suara ketika takbir pada setiap

shalat adalah baik.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

'tt0 
HR. Ath-Thabari (ild. 2,h\m.344).

7rr Hadits Ibnu Mas'ud adalah marfu' bagi Ath-Thabari (ld. 2,h1m.344 dan345).
Ia meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah.
Ia juga meriwayatkan dari hadits Samurah ftlm. 3a6).

i
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kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar menceritakan kepada

kami, Sufran bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin
Dinar, dari Abu Ma'bad 

-kakeknya 
Amr- maula Ibnu Abbas,"' iu

berkata: Aku mendengar ia menceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata"

"Tidaklah kami ketahui Rasulullah SAW melaksanakan kecuali

dengan takbir."

Ali berkata, "Jika ada yang mengatakan bahwa Abu Ma'bad

lupa dengan hadits ini dan ia mengingkarinya, maka kami katakan

bahwa ada masalah. Aru adalah perawi yang dikenal sangat tsiqah.

Lupa itu manusiawi, dan sebuah dalil dapat ddadikan sebagai

pegangan bila diriwayatkan dari seorang perawi tsiqah."

507. Masalah: Imam duduk di tempatnya setelah salam adalah

perkara baik dan boleh. Namun, jika ia berdiri sehabis salam, maka itu
lebih baik.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Kamil Fudhail bin Husain Al Jahdari

menceritakan kepada kami dari Abu Uwanah, dari Hilal bin Abu
Hamid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra bin Azib, ia
berkata, "Aku pernah mengikuti shalat Rasulullah SAW.TI3 Aku

kemudian mendapati beliau berdiri, ntku, i'tidal setelah ruku, dan

sujud. Setelah itu aku mendapati beliau duduk antara dua sujud maka

tt2 Nama Abu Ma'bad adalah Nafidz, disebutkan dalam Thabaqat lbnu Sa'ad (ld.
5, hlm. 216). Ada juga Faqid, dan ini keliru. Aku tidak menemukan riwayat

,yang menjelaskan bahwa ia adalah kakek dari Amr.'7\3 
Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan redaksi "bersama Muhammad
SAW', sama dengan hadits yang dalam masalahno. 452.
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aku pun duduk di antara dua sujud, lalu beliau sujud lalu aku ikut

sujud. Kemudian beliau duduk, dan aku pun ikut duduk Ttoarrtara

salam dan berbalik (miring) waktunya tidak lama setelah itu.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah memberitahukan

kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami dari Yunus bin

Yazid, Ibnu Syihab berkata: Hindun Al Farasiyah mengabarkan

kepadaku, bahwa Ummu Salamah Ummul Mukminin mengabarkan

kepadanya, bahwa para wanita (langsung) berdiri setelah selesai

salamTls dari mengerjakan shalat. Rasulullah SAW dan kaum pria

yang shalat banyak menetapkan banyak hal, dan jika Rasulullah SAW

berarrjak maka mereka (kaum lelaki) pun berdiri.

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut,

seperti hadits riwayat Ahmad bin Syu'aib berikut ini:

Ya'qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yahya 
-Ibnu

Sa'id Al Qaththan- menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-

Tsauri, Ya'la bin Atha menceritakan kepadaku dari Jabir bin Yazid

bin Aswad, dari ayahnya, bahwa ia shalat Subuh bersama Rasulullah

SAW, dan setelah selesai shalat, Rasulullah berbalik (miring).7r6

Ali berkata, "Dua riwayat tersebut merupakan atsar dari para

salaf."

Kami meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa jika

Rasulullah SAW salam, maka beliau terlihat seperti orang yang

gelisah, hingga beliau berdiri.

tto Redaksi "lalu aku ikut sujud" terhapus dari naskah no.45, dan ini redaksi yang

keliru.
Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "apabila kami
memberi salam", sesuai redaksi An-Nasa'i (ild. l, hlm. 196).

HR. An-Nasa'i (ild. l, hlm. 196).

7t5

1t6

I
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Kami meriwayatkan hadits yang berbeda dari Ibnu Abbas,

bahwa ia pernah ditanya tentang orang yang shalat fardhu, "Apakah ia

shalat sunah di tempatnya?" Ia lalu menjawab, "Yo, tidak ada bedanya

antara imam dengan makmum."

Diriwaya&an dari SuSan At-Tsauri, dari Ubaidillah bin Umar

bin Nafi, dari Ibnu lJmar, bahwa Rasulullah SAW pernah mengimami

mereka, lalu shalat sunah di tempatnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Jwaij, dari Atha, ia berkata, "Imam
harus duduk setelah salam."

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Maisarah, bahwa Thawus

pemah ditanya, "Apakah orang yang shalat fardhu berpindah untuk

mengerjakan shalat fardhu?" Ia menjawab, "Apakah knmu akan

memberitahuknn kepada Allah tentang agamamu." (Qs. Al Hujwaat

[ae]: 16)

508. Masalah: Barangsiapa mendapati imam dalam kondisi

duduk tahiyat akhir sebelum salam, maka ia wajib ikut jamaah,

meskipun ia ingin atau tidak mendapati shalat dari awal di masjid lain.

Jika ia mendapati imam telah salam, meski ia ingin atau tidak

mendapati shalat jamaah di masjid lain, maka ia wajib turun (duduk).

Penjelasan:

Tidak boleh terburu-buru menuju shalat, meski ia tahu shalat

telah dimulai.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abu Nu'aim -Al Fadhl bin Dakkin- menceritakan kepada kami,

Syaiban menceritakan kepada kami dari Yahya 
-Ibnu 

Abu Katsir-,
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dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, ia berkata, "KetikaTlT

kami shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau mendengar

keributan dari kaum lelaki,7l8 maka ketika shalat telah selesai, beliau

bersabda, 'Ada apa dengan kalian?'Mereka menjawab, 'Kami tergesa-

gesa untuk shalat'. Beliau lalu bersabda,

L4 r;r."i $rz( a ;o#it W; i>,*st 6t ,it,r;;;r )u

.f*:u

'Jangan lakukan itu! Jika knlian datang untuk shalat maka

kalian harus tenang.'te Rakaat yang kalian dapati maka shalatlah,

sedangkan rakaat yang dilewati maks sempurnakanlah'.-

Diriwayatkan dari Al Bukhari, bahwa Adam menceritakan

kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami,720 Az-ZuIvi
menceritakan kepadakuT2r dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

tL ,rult: a$it &, ottlr jt frhtt a;ts1t & ril

"Jika kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah untuk

shalat. Kalian harus teneng722 dan santai.723 Rakaqt yang kalian

Dalam naskah asli, disebutkan dengan redaksi "di antara".
Redaksi ini disebutkan dalarn Shahih Al Bukhari fild. l, hlm. 259).
Dalam sebagian manuskrip Shahih Al Bukhari, disebutkan dengan redaksi
"jalbatu ar-rijal".
Begitu yang tercantum dalam naskah asli Al Muhalla, tanpa huruf ba'.
Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan dengan redaksi 'fo'alaikum bissakinah"
(maka kalian harus bersikap tenang).
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "menceritakan kepadaku".
Dalam Shahih Al Bukhari (ild. l, hlm. 260), disebutkan dengan redaksi
"menceritakan kepada kami".

722 Redaksi yang tercantum dalam naskah asli Al Muhalla, dengan menghapus
huruf ba'.
Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan dengan redaksi'fo alaikum bissakinah"
(maka kalian harus bersikap tenang).

At,

.fliv"$tt tt:, f;r:a &rtf

717

?18

7t9

720

721

@l - AtMuhalta



dapati maka shalatlah, dan raknat yang kalian lewati malm

sempurnakanlah."

Itu merupakan redaksi umum bagi setiap orang yang

mendapati shalat, dan dua hadits tambahan dari hadits,

.ixar'!''ri',; ak, ,c'lt't t#, i'!t\('J;
"Barangsiapa mendapatkan shalat satu raknat bersama imam,

malra ia telah mendapatkan shalat."

Selain itu, tidak dibenarkan untuk tidak menerima tambahan

tersebut.

Kami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah

bertemu dengan segolongan orang yang mendapati shalat (amaah)

saat duduk akhir, maka ia berkata kepada mereka, "Kalian

mendapatkan jamaah, insya Allah."

Diriwayatkan dari Syaqiq bin Salamah, ia berkata,

"Barangsiapa mendapati tasyahud, maka ia telah mendapati shalat

fiamaah)."

Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Jika kalian mendapati

imam sedang sujud, maka sujudlah bersamanya."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa dia pernah berkata

kepada Atha, "Jika seseorang mendengar iqamah atau adzarlza

dikumandangkan, sedangkan ia sedang mengerjakan shalat fardhu,

maka apakah ia membatalkan shalatnya dan mendatangi shalat

jamaah?" Ia menjawab, "Ya, jika ia mengira bisa mendapati shalat

fardhu tersebut."

Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan tambahan redaksi "dan janganlah kalian

terburu-buru".
Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi 'Jika ia mendengar adzan dan

iqamah".
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Ia pemah

datang ke suatu kaum, lalu ia mendapati mereka telah selesai shalat.

Ketika ia mendengar adzan, ia pun keluar (menuju ke sumber adzart

itu)."

Kami juga meriwayatkan bahwa Aswad bin Yazid
melakukannya pula.

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Abu Hurairah, ia

berkata, "Jika salah seorang di antara kalian menuju shalat, maka

berjalanlah dengan tenang, karena ia akan shalat. Rakaat yang ia
dapati maka shalatlah, sedangkan rakaat yang ia lewati maka

lengkapilah setelah itu."

Atha berkata, "Aku pun melakukannya."

Diriwayatkan dari Tsabit bin Al Bunani, ia berkata, "Iqamah

telah dikumandangkan, dan Anas bin Malik memegangku kemudian

memendekkan langkah. Ketika sampai di masjid ternyata kami telah

tertinggal satu rakaat. Kami pun shalat bersama imam dan mengganti

rakaat yang terlewat. Anas lalu berkata kepadaku, 'Wahai Tsabit,

apakah kau sedih atas tindakanku tadi?' Aku menjawab, 'Ya'. Ia
berkata, 'Saudaraku Zaidbin Tsabit melakukan hal itu terhadapku'."

Diriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, "Barangsiapa sedang

menuju masjid untuk mengerjakan shalat, saat iqamah telah

dikumandangkan, maka janganlah tergesa-gesa dan memanjangkan

langkah. Rakaat yang didapati maka shalatlah bersama imam, dan

rakaat yang tidak didapati maka sempumakanlah."

Diriwayatkan dari Sufyan binZiyad,T's buh*a Zubair bertemu

dengannya saat ia sedang terburu-buru ke masjid, maka Zubur berkata

72s Ia berkata dalam Lisan Al Mizan, "Sufran bin Ziyad dari Zubair bin Awwam.
Tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Daud bin Farahij. Ibnu Hibban
memasukkannya dalam kelompok perawi tsiqah."
Ibnu Sa'ad (Ath-Thabaqat, jld. 5, hlm. 228) berkata, "Dalam biografi Daud
disebutkan: Abdul Mulk bin Amr mengabarkan kepada kami, Abu Amir Al
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kepadanya, "Tenanglah fangaq terburu-buru). Tidaklah engkau

melangkah kecuali Allah mengangkat derajatmu karenanya, atau

menghapus kesalahan darimu karenanya?'r

Ali berkat4 "Hadits itu menyebutkan bahwa (saat itu) napas

tidak beraturarr 'ngos-ngosan' , lilu ia berkata (doa iftitah), 'Sungguh

Allah Maha Besar'."

Hadits Abu Bakmh, ia berkat4 "Dua hadits tersebut

mengandung larangan terbunr-buru."

509. Masalah: Setiap oftmg yang telatr menunaikan shalat

dianjrukan untuk berbalik dari arah kanannya, namun jika ia berbalik

dari arah kiri, maka boleh-boleh saja.

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada

kami, Ibratrim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kalrri, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syr'bah menceritakan

kepada kami, Asy'asts bin Salim mengabarkan kepada kami, ia

berkata: Aku mendengar ayahku meriwayatkan dari Masruq, dari

Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW suka memulai sesuatu dari

sebelah kanan, seperti ketika memakai sandal dan berjalan, dalam

setiap keadaan."726

Diriwayatkan dari Al Hajjaj bin Minhal, dari Abu Uwanah,

dari As-Suddi, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas bin

Malik, "Bagaimana aku berbalik jika telah selesai shalat?" Ia

menjawab, "Aku melihat Rasulullah SAW berbalik ke sebelatr kanan."

Aqdi berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Daud bin Farahij, ia
berkata: Ia menceritakan kepada duamaula Su$an."
Nampaknya ia adalah maulaDatd, dan Daud adalah seorang tabiin yang pernah

mendengar dari Abu Hurairah serta Abu Sa'id Al Khudri.

"6 Dalam Shahih Al Bulihari (ild. l, hlm. 89), disebutkan dengan redaksi "dan
berjalan serta bersuci dalam setiap keadaan".

AlMuhalla - @l



Diriwayatkan dari Al Hajjaj bin Minhal, dari Abu Uwanah,

dari Al A'masy, dari Amarah bin Umair, dari Aswad bin Yazid, dari

Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW lebih banyak

berbalik dari sebelah kirinya." Amarah berkata, "Aku melihat

Rasulullah SAW berbalik (setelah shalat) dari sebelah kiri kiblat."

510. Masalah: Barangsiapa mendapati imam dalam keadaan

ruku, sujud, atau duduk, maka ia tidak boleh bertakbir sambil berdiri,

akan tetapi ia bertakbir dalam kondisi iman yang didapatinya dengan

dua takbir, yakni takbir pertama takbiratul itram, dan kedua takbir

untuk posisinya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

i'€4?6>'#
"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diililti."

fr5:u'qtt r:,j f;r,a &;ii Y

"Apa yang kalian dapati maka shalatlah, dan apa yang kalian

I ew ati maka s empurnakanl ah."

Rasulullah SAW727 menyuruh untuk mengikuti imam.

Maksudnya, tidak menyelisihi beliau dalam setiap perbuatan.

Barangsiapa bertakbir dalam keadaan berdiri, padahal imam tidak

sedang berdiri, berarti ia tidak mengikuti imam dan telah

melaksanakan shalat di luar perintah.

Selain itu, kita tidak boleh mengganti apa yang terlewati,

seperti berdiri atau gerakan lainnya kecuali setelah shalat imam

selesai, tidak juga sebelumnya.

7'7 Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "karena sesungguhnya beliau
SAW memerintahkan.. . ".

#r
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SHALAT MUSAFIR'28

511. Masalah: Shalat Subuh pada waktu safar dan mukim

dilakukan dalam jumlah dua rakaat. Begitu pula dalam kondisi takut.

Sedangkan shalat Maghrib dilakukan tiga rakaat, baik saat

bermukim, safar, maupun kondisi takut.

Jumlah rakaat hanya berubah pada shalat Zhuhur, Ashar, dan

Isya, karena jumlah rakaatnya empat, baik dalam keadaan mukim

maupun sehat. Dua rakaat dalam keadaan safar dan satu rakaat dalam

kondisi takut.

Itu semua adalah ijm4 hanya saja ada perbedaan pendapat

mengenai shalatdengan satu rakaat dalam kondisi takut.72e

512. Masalah: Shalat-shalat yang disebutkan tadi (Zhuhur,

Ashar, dan Isya) dalam kondisi safar dilalcukan sebanyak dua rakaat

-baik 
perjalanan yang dilakukan untuk tujuan ketaatan atau maksiat,

atau bukan ketaatan dan bukan pula maksiat, dalam kondisi aman atau

takut-. Barangsiapa secara sengaja mengerjakannya empat rakaat,

dan ia tahu batrwa itu tidak dibenarkan, maka shalatnya batal. Namun

jika ia lupa, maka ia cukup melakukan sujud sahwi setelah salam.

Meng-qashar shalat menjadi satu rakaat dalam kondisi takut,

dibolehkan. Barangsiapa shalat dua rakaat, maka itu baik, dan yang

shalat satu rakaatjuga baik.

Abu Hanifah berkata, "Meng-qashar shalat dalam keadaan

safar, baik dengan niat taat maupun maksiat, hukumnya wajib.

Judul ini hanya terdapat dalam naskatr no. 16.

Penulis akan menyebutkan hal ini dalam masalah selanjutnya dan bahasan

shalat khauf masalah no. 519.

72E

729
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Barangsiapa menyempurnakan dan tidak duduk saat tasyahud rakaat

kedua, maka shalatnya batal dan ia harus mengulangnya."

Malik berkata, "Barangsiapa menyempurnakan shalat pada

waktu safar, maka ia harus mengulanginya pada waktu itu."

Syaf i berkata, "Dibolehkan meng-qashar, dan barangsiapa

mau, ia bisa menyempurnakannya."

Malik dan Syafi'i berpendapat batrwa meng-qashar shalat

hanya berlaku ketika melalcukan perjalanan jauh.

Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i berpendapat bahwa shalat

qashar dalam keadaan takut bukanlah satu rakaat, akan tetapi dua

rakaat.

Penjelasan

Abdunatrman bin Abdullatr menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farabri

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid bin Zura'i menceritakan

kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az-Zt*ui, dari

Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "(Awalnya) shalat diwajibkan dua

rakaat, lalu ketika Rasulullah SAW hijrah, diwajibkan empat rakaat,

dan lebih utama ditinggalkan shalat safar."730

Kami juga meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari

Az-Zu[)i, dari Urwah

Kami juga meriwayatkan dari jalur Malik, dari Shalih bin

Kaisan, dari Urwah, dari Aisyah.

to Dalam naskah asli Al Muhallq, disebutkan dengan redaksi "alal haal' dan"al
haal'btl/rran dari riwayat Al Bukhari. Lth. Shahih Al Bukhari (ld. 5, hlm. 172)
danSyarah AI AiniQld.lT, hlm. 67).
Al Bukhari juga meriwayatkan dengan dua redaksi yang berbeda (ld.
159 serta jld. 2, hlm. 105).



731

Kami jirga meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah.

Abdullah bin Rabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid bin

Ziyad bin Abu Ja'ad menceritakan kepada kami dari Zubaid Al
Yami,73r dari Abdunatrman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ajiratr, ia

berkata: Umar bin Khaththab berkata, "Shalat Idul Adha dua rakaat,

shalat Idul fitri dua rakaat, shalat Jum'at dua rakaat, dan shalat

musafir dua rakaat, dikerjakan sempurna tanpa qashar berdasarkan

sabda Nabi SAW, dan orang yang mengada-ada telah berputus asa."732

Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Mulk bin Aiman

Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi'Al Iyami". Ia adalah Zubaid
bin Al Harits Al Yami atau Al Iyami, yang dinisbatkan kepada lyyam, yang
berarti penyakit perut.
Aku belum menemukan sanad ini dalarn Sunon An-Nasa'i, mungkin dalam
pembahasan lain yang tidak aku temukan, atau terdapat dalam As-Sunan Al
Kubra.
An-Nasa'i meriwayatkan dari Ali bin Hujr, dari Syarik, dari Zubaid (ild. l, hlm.
209), dari Humaid bin Mas'adah, dari Sufran bin Hubain, dari Syu'bah, dari
Zubaid (ild. l, hlm. 2ll, 212) dan nnran bin Musa" dari Yazid bin Zura'i, dari
Sufran bin Sa'id, dari Zubaid (ild. I, hlm.232). Tidak ada disebutkan Ka'ab bin
Ujrah dalam semua riwayat ini. Perkataan Umar, "maka onrng yang mengada-
ada telah berputus" juga tidak ada.
An-Nasa'i dalam sanad pertama setelah meriwayatkan hadits Abdunahman bin
Abu Laila" ia mengatakan bahwa ia tidak pemah mendengar dari Umar. Yang
dikatakan benar adany4 karena Abdunahman tidak lahir pada akhir masa
Umar, dan Yazid bin Harun meriwayatkan hadits ini dari Ats-Tsauri. Di
dalamnya juga dikatakan bahwa diriwayatkan dari Abdunahman bin Abu Laila
"aku mendengar Umat'' dan hanya Yazid bin Harun meriwayatkanny4 dan ia
telah melakukan kekeliruan.
Adapun sanad dengan tambahan Ka'ab bin Ujrah adalatr sanad, shahih yang
menunj ukkan ke - mur s a I - anrry a.

Ibnu Majah meriwayatkan (ild. l, hlm. 170) dari Muhammad bin Abdullah bin
Numair, dari Muhammad bin Bisyr, dengan sanad ini dan disebutkan
penambahan Ka'ab bin Ujrah.
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menceritakan kepada kami, Abu Yahya Zakaia bin Yahya An-

Naqid733 menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabbah Al
Jarjarai'73a menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja735

menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dustuwa'i menceritakan

kepada kami dari Aynrb As-Sakhtiyani, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabd4

.:;r 1;-'-t.:t'i; u otit', ptil;
"shalat safar jumlahnya dua rakaat,' dan oiorf ,on,

meninggalkan Sunnah itu berarti telah kafir.'736

Kami meriwayatkan ini dari perkataan Ibnu Umar, seperti

yang akan dijelaskan nanti.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibratrim

Aku tidak mengenal An-Naqid. Kemungkinan ia adalah Zakaria bin Yahya As-
Saji, wafat tahun 307 H, dengan umur hampir 90 tahun. Gurunya adalah

Muhammad bin Ash-Shabbah, yang wafat pada tahun 240 H. Ada kemungkinan
ia mendengar darinya, kemudian muridnya (Zakria) yaitu Ibnu Aiman pindah

pada tahun 274 H dan wafat pada tahun 330, yang mungkin sempat bertemu

dengan As-Saji dan mendengar darinya. Ini hanyalah dugaan, aku tidak tahu
pasti dan tidak me-r aj i h-kannya.
Dalam naskah asli Al Muhalla, disebutkan dengan redaksi keliru, "Al Jurjani."
Al Jarjara'i dinisbatkan kepada Jarjaraya.
Yaqut berkata, "Itu adalah sebuatr daerah yang berada di perbatasan yang

dikuasai oleh Nahrawan, antara Washith dan Baghdad berada di arah Timur.

Dulunya itu adalah kota kuno yang hancur bersama dengan hancurnya tanggul.

Muhammad bin Shalih adalah perawi tsiqah dan ada catatannya."

Ia adalah Al Maliki, seorang perawi tsiqah, tetapi Ahmad berkata, "Mereka

menyangka tulisan-tulisannya hilang, dan ia menulis.dari hapalannya yang ada

beberapa kemungkaran."
Hadits dengan redaksi ini statusnya marfu', dan aku hanya menemukannya

dalam pembahasan ini. Mungkin ini adalah perkataan Ibnu umar serta

kemungkinan kekeliruannya berasal dari Muhammad bin Ash-Shabbah, atau

dari gurunya, Abdullah bin Raja.
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menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Idris, dari Ibnu Juraij,

dari Abdunahman bin Abdullah bin Abu Anrmar, dari Abdullah bin
Babaih,737 dari Ya'la bin Umayyah, dia berkata: Aku pernah berkata

kepada Umar bin Khaththab, "Bagaimana dengan ayat (101, surah

An-Nisaa')

W e-$j'&S- 11 
:{', ;,yt!3ti CW 6 Le K#

'Makn tidaklah mengapa kamu men-qashar shalat(mu), jifu
Irnmu tahtt diserang orang-orang fufir', padahal sekarang dalam
keadaan aman?" Ia berkata, "Sungguh, aku penasaran dengan hal
ifu."

Setelah itu aku bertanya kepada Rasulullatr SAW tentang hal
tersebut, dan beliau pun bersabd4

.lS* t 'l!;u'€ -3- g b' ',i"r2i'i*

"Itu adalah sedekah yang Allah jadikan untuk kalian, maka

t e r imal ah s e de kah-Nya."738

Ali berkata, "Shalat yang Allah SWT wajibkan sebelumnya

ada dua rakaat. Setelah hijrah, Dia menjadikannya empat rakaat bagi

yang mukim dan dua rakaat bagi yang safar."

Kalau begitu, shalat safar berjumlah dua rakaat, seperti

perkataan SAW, dan jika ini telatr terbukti maka tidak dibenarkan

untuk menyelisihinya. Barangsiapa melanggarnya dan tidak shalat

seperti yang diperintahkan, maka tidak ada shalat baginya apabila

itu dilakukan secara sadar.

Rasulullah SAW tidak pemah menglfiususkan safar

(perjalanan jauh) tertentu. Hal itu berlaku urnurn, sehingga tidak boleh

t37 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang kelirq 'Ubaidillah bin
Babaih'l.

738 TlR. Muslim 0ld. l, hlm. l9l dan 192).
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mengkhususkannya, dan tidak boleh menolak sedekah dari Allah

SWT yang Rasulullah SAW perintahkan untuk menerimanya. Orang

yang tidak menerimanya berarti telatr bermaksiat.

orang yang mengkhususkan sebagian safar berdalil bahwa

safar yang dilakukan untuk tujuan maksiat diharamkan, sehingga

hukum itu (shalat safar) tidak berlaku.

Menurut kami, sesuatu yang haram memang diharamkan,

tetapi jika itu memang termasuk perbuatan safar, maka hukum safar

berlaku baginya. Bagaimana mungkin kalian berpendapat bahwa itu

diharamkan, n€unun kalian membolehkan tayamum ketika air tidak

ada, dan dengan tayamum itu dibolehkan mengerjakan shalat? Kalian

juga berpendapat bahwa itu wajib. Apa bedanya antara apa yang

kalian bolehkan (shalat safar dan tayamum) dengan apa yang kalian

larang (mengerjakan dua rakaat shalat dalam safar) seperti yang

diperintahkan Allah SWT? Tentunya, itu tidak ada bedanya'

contohnya zina, ini adalah perbuatan haram dan harus mandi

junub, seperti perkara halal, karena ia berada dalam kondisi junub dan

karena dua kemaluan telah bertemu, sehingga keumuman hukum

junub dan bertemunya dua kemaluan wajib diberlakukan'

contoh lain, perkataan mereka tentang pembunuh di tengah

perjalanan, ia mengalami luka sehingga membuatnya tidak bisa

berdiri. Dalam kondisi ini, ia boleh shalat dengan duduk, walaupun ia

bukan orang yang berperang di jalan Allah. Hal itu tidak dibedakan'

sesuai keumumam sabda Rasulullah SAW,

.t:r-tit}&t-l ?'; \A3 f*,
. s 'l'v

"shalatlah sambil berdiri, dan bagi yang tidak mampu maka

sambil duduk."

Jika ada yang berkata kepada kami, "Kalian mengatakan

bahwa siapa saja yang shalat dengan cara yang tidak dibenarkan, baik
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ia pengendara, pembunuh, maupun pejalan kaki, maka tidak ada shalat

baginya. Lalu, apa bedanya?"

Kami katakan, "Memang benar (itu pendapat kami). Mereka
melakukan gerakan yang tidak dibolehkan dalam shalat, sehingga

shalat mereka batal. Namun, orang yang shalat dua rakaat atau satu

rakaat tidak melakukan sesuatu (yang membatalkan shalat).

Pernyataan kalian adalah, orang yang bepergian untuk perkara haram

dan orang yang melakukan pembunuhan yang tidak dibenarkan."

Sungguh mengherankan pendapat Malikiyah, mereka
membawa keumumam yang ditetapkan Allah SWT'dalam safar, serta

keumuman sabda Rasulullah SAW, padahal Allah SWT berfinnan,
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Qs. Maryam [19]: 6a) Mereka telah
mengkhususkan sesuatu sesuai pikiran mereka! Mereka tidak
berpendapat untuk meng-qashar shalat dalam safar untuk bermaksiat,
namun mereka membawa (berpendapat) dengan sesuatu yang Allah
SWT khususkan, yang kekhususan itu membatalkan keumuman dari
pengharaman-Nya terhadap ban gkai secara keseluruhan,

a3ft 4. :(,F *{ 5 ti'&'AaJI *
"Barangsiapa dalam ke'adaan terpalcsa, sedangkan dia tidak

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui botas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Qs. Al An'aam [6]: la5)

U-,'i;{'$'39;i9;'*i'} r:;t} -:g *
"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja

berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyoyang. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Mereka mengungkapkan hal itu berdasarkan logika mereka,

bahwa bangkai dan babi halal dikonsumsi oleh orang yang terpaksa,

meskipun orang itu cenderung kepada perbuatan dosa, menamp alckan
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sikap membangkang, bermusuhan menghadang di tengah jalan sambil

menunggu datangnya kaum muslimin, lalu mengambil harta serta

menumpahkan darah mereka. Ini jelas pendapat yang aneh.

Sebagian mereka berdalil dalam masalah ini dengan

mengatakan bahwa hukum bunuh diri adalah haram.

Menanggapi hal ini, kami katakan kepada mereka, "Kenapa ia

harus bunuh diri? Ia cukup bertobat saat itu dari niatjahatnya. Iajuga

boleh (halal) memakan bangkai saat itu, dan wajib bertobat."

Abu Sulaiman dan sahabat-sahabat berkata, "Shalat tidak di-

qashar kecuali dalam keadaan haji, jihad, dan umrah."

Ini adalah pendapat sekelompok ulama salaf, seperti yang

kami riwayatkan dari jalur Muhammad bin Abu Adi,7'e bah*a

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amarah bin

Umair, dari Aswad, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Tidaklah shalat di-

qashar kecuali dalam kondisi melaksanakan haji dan berjihad."

Diriwayatkan dari Thawus, ia berkata, "Ia pernah ditanya

tentang meng-qashar shalat? Lalu ia menjawab, 'Jika kami keluar

untuk haji atau umrah, maka kami shalat dua rakaat'."

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, bahwa ia tidak

berpendapat boleh meng-qashar shalat kecuali dalam keadaan

melakukan haji, umrah, dan jihad.

Mereka berdalil dengan firman Allah SWT,

r;<t5K5.6{+ lyt{AiAt#n J LeK{L;-:{t e:'ii Af#6i
" Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, mtaka tidaklah

mengapa kamu meng-qashar shalat(mu), iika kamu takut diserang

orang-orang kafir. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 101)'

tre Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Muhammad bin

Adi".
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Mereka berkata, "Tidaklah Rasulullah SAW shalat dua rakaat

kecuali dalam keadaan melaksanakan haji, umrah, dan jihad."

Ali berkata, "seandainya hanya ada ayat ini, maka mereka

benar tentang perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi ketika ada sabda

Rasulullah SAW, bahwa shalat dua rakaat dalam keadaan safar dan

perintah untuk menerima sedekah Allah SWT, maka ini menjadi

tambahan untuk ayat tadi dan perbuatan Rasulullah SAW. Selain itu,

tidak dibenarkan secara syar'i meninggalkan tambahan tersebut untuk

di gunakan dalam berargumentasi. "

Sementara itu, kalangan syafi'i berdalil bahwa orang yang

melakukan perjalanan jauh diberikan pilihan antara shalat dua rakaat

dengan shalat empat rakaat, berdasarkan ayat tersebut. Selain

disebutkan dengan redaksi, "tidak berdosa" sehingga menimbulkan

kesimpulan hukum boleh bukan wajib, juga dengan hadits yang kami

riwayatkan dari jalur Abdunahman bin bin Aswad, dari Aisyah,

bahwa ia melakukan umrah bersama Rasulullah SAW dari Madinah

ke Makkah, dan ketika sampai di Makkah,'oo iu berkata, "Wahai

Rasulullah, demi ayahmu dan ibuku, aku meng-qashar dan

menyempurnakan (shalat), serta berbuka dan berpuasa." Rasulullah

SAW lalu bersabda, "Engknu benar, wahai Aisyah!"

Diriwayatkan dari jalur Atha, dari Aisyah, ia berkata,

"Rasulullah SAW pernah melakukan safar, lalu beliau melaksanakan

shalat dengan sempurna dan dengan di-qashar."

Sesungguhnya Utsman pemah melaksanakan shalat di Mina

saat banyak sahabat di sekitarnya, lalu mereka melaksanakan shalat

bersamanya dengan sempurna.

too Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Madinah".
HR. An-Nasa'i dalam Sunan An-Nasa'i (ld' l, hlm. 213), dengan redaksi,

"Makkah"; Ibnu Hajar dalam At-Taklrs& Ohn. 128); Asy-Syaukani fild. 2, hhn'

248); dan Ad-Daraquthni Okn. 242).
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Aisyatr meriwayatkan, "Diwajibkan shalat dua rakaat dua

rakaat."

Aisyah juga menyempurnakan shalat dalam perjalanan.

Ali berkata, "Itu semua dalil mereka, namun semuanya tidak
bisa dijadikan dalil bagi mereka."

Sementara itu, ayat tadi tidak diturunkan berkenaan dengan

masalalr meng-qashar shalat, akan tetapi masalah lain yang akan kami
jelaskan setelah ini. Sedangkan kedua hadits tadi, tidak ada kebaikan

sedikit pun di dalamnya.

Hadits yang berasal dari jalur Abdurrahman bin Aswad

menyatakan bahwa hanya Al Ala bin Zlhair Al Azdai yang

meriwayatkannya, dan tidak seorang pun yang meriwayatkan. Selain

itu, ia perawi majhul (identitasnya tidak dikenal).7ar

Adapun hadits Atha, hanya Al Mughirah bin Ziyad yang

meriwayatkan dan tidak seorang pun yang meriwayatkan.

Ahmad bin Hanbal berkata tentang perawi tersebut, "Ia perawi

dhaif. Semua hadits yang dalam sanadnya ada dirimya, adalah hadits

mungkar."

74t Ibnu Hajar berkata dalam At-Tahdzib tentang biografi Al Ala, "Ibnu Hazm
menyatakan bahwa ia perawi majhul, namun Abdul Haq membantah hal
tersebut, melainkan ia adalah perawi tsiqah dan masyhur. Selain itu, hadits yang
isinya mengenai pengharaman shalat qashar adalah hadits shahih."
Tentang hal itu, Ibnu Hibban membantah, lalu ia mengungkapkan dalam Adh-
Dhu'afa', "Ia meriwayatkan hadits dari para perawi tsiqah yang kondisinya
tidak sama dengan hadits para perawi tsabat. Oleh karena itu, menggunakan
hadits ini sebagai dalil tidak dibenarkan jika tidak sejalan dengan perawi
tsiqah."
Adz-Dzahabi balik membantahnya dengan argumentasi, bahwa patokan yang

digunakan adalah penilaian tsiqah Yahya, sedangkan Ibnu menilai tsiqah
terhadapnya, dan Ibnu Hibban pun memasukkannya dalam kategori perawi
tsiqah.
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Perbuatan Utsman dan Aisyah merupakan bentuk penakwilan

mereka, yang para sahabat berbeda dengan keduanya dalam hal ini.

Seperti hadits berikut ini:

Ahmad bin Umar Al Ghadari menceritakan kepada kami, Abu

Dzar Al Harawi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin

Hamawiyah As-Sarkhasi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Khuzaim menceritakan kepada kami, Abdun bin Humaid

menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami

dari Ma'mar, dari Az-Zvhi, dari Urwah, dari Aisyah 
-kemudian 

ia

menyebutkan redaksi hadits yang salah satu isinya berbunyi-: Az-
h)hi berkata: Aku kemudian berkata kepada Urwah, "Hal yang

dilakukan Aisyah adalah menyempurnakan shalatnya saat melakukan

perjalanan jauh, meskipun ia mengetahui Allah SWT telah

mewaj ibkannya untuk melaksanakannya sebanyak dua rakaat."1 
42

Ia lanjut berkata, "Aku menafsirkannya berdasarkan perbuatan

Utsman yang melaksanakan shalat dengan rakaat sempurna saat

berada di Mina."

Kami juga meriwayatkan dari jalur Abdurrazzaq, dari Az-

Zuhri, ia berkata, "Aku mendapat informasi bahwa Utsman shalat

empat rakaat saat di Mina lantaran ia bemiat tinggal setelah

melaksanakan haji. Dengan demikian, orang-orang yang berjamaah

bersamanya 
-para sahabat- menyempurnakan shalat lantaran

mereka mengikuti shalatnya Utsman."

Beberapa kelompok sahabat berbeda pendapat dengan

keduanya, seperti hadits yang kami riwayatkan dari jalur Abdunazzaq,

dari Abdullah bin lJmar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa jika ia

(Ibnu Umar) shalat sebanyak empat rakaat bersama imam saat di

Mina, maka ia pulang ke rumahnya lalu mengulang shalat sebanyak

dua rakaat.

'42 Dalamnaskah no. 45 tidak disebutkan pengulangan dua rakaat.
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Diriwayatkan dari jalur Abdunazzaq, dari Sa'id bin As-Sa'ib

bin Yasar, Daud bin Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat safar di Mina,

ia lalu berkata, "Aku mendengar bahwa Nabi SAW7a3 shalat dua

rakaat dua rakaat di Mina, oleh karena itu shalatlah. (seperti beliu

shalat) jika kamu ingin, atau tinggalkan."

Diriwayatkan dari jalur Abdul Warits bin Sa'id At-Tannuri,

bahwa Abu At-Tayyah menceritakan kepada kami dari MuwazzaqTa4

Al Ijli, dari Shafivan bin Maltraz, bahwa aku pernah berkata kepada

Ibnu Umar, "Ceritakan kepadaku tentang shalat safar!" Ia lalu berkata,

"Aku takut engkau mendustakanku." Aku berkata, "Tidak'" Ia lanjut

berkata, "Dua rakaat. Barangsiapa menyelisihi Sunnah maka ia kafir'"

Diriwayatkan pula dari jalur Sa'id bin Manshur, Marwan bin

Mu'awiyah (Al Fazari) menceritakan kepada kami, Humaid bin Ali Al

Aqili menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia

berkata: Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa shalat empat rakaat dalam

perjalanan jauh, maka ia seperti orang yang shalat dua rakaat dalam

keadaan mukim."

Diriwayatkan dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, "LJtsman mengemukakan alasan

sewaktu di Mina, lalu Ali datang, kemudian dikatakan kepadanya

(Utsman), 'Shalatlah dengan orang-orang'. Ia berkata,'Jika kalian mau

maka aku akan shalat untuk kalian seperti shalatnya Rasulullah SAW,

yaitu dua rakaat'. Mereka berkata, 'Tidak, tapi shalatnya Amirul

Mukminin (yang dimaksud)'. Mereka ingin Utsman (shalat) empat

rakaat,T 
4s namun Utsman enggan melakukannya."

143 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang kurang jelas, "aku

mendengar Rasulullah SAW pemah.'."'
too Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Marwan"
't4s 

Dalam naskah no. 16, redaksi "IJtsman" tidak disebutkan.
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Begitu pula dengan generasi setelah mereka: Kami

meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz,bahwa dikatakan kepadanya

untuk menyempurnakan shalat dalam perjalanan7a6 bagi yang ingin,

maka ia berkata, "Tidak, shalat dalam keadaan safar adalah dua rakaat,

selain itu tidak dibenarkan."

Jika para sahabat berbeda pendapat, maka hal yang mereka

perselisihkan harus dikembalikan kepada Al Qur'an dan Sunnah.

Malikiyah dan Hanafiyah berbeda pendapat dalam masalah ini,

karena jika mereka berpegang pada perkataan seseorang, dan

menyalahi riwayatnya, maka mereka berpendapat bahwa ia lebih tahu

tentang apa yang ia riwayatkan, dan tidak boleh menyangka bahwa ia

menyelisihi Rasulullah SAW kecuali berdasarkan ilmu yang

menurutnya lebih utama dari apa yang ia riwayatkan.

Di sini mereka mengambil riwayat Aisyah dan meninggalkan

perbuatannya. Mereka berpendapat dengan celaan yang keji kepada

selain mereka, lalu berpendapat bahwa Utsman dan Aisyah serta

orang-orang yang sependapat dengan keduanya, shalatnya tidak sah

dan harus diulangi, baik untuk selamanya maupun sesaat.

Ali berkata, "Pendapat kami tentang shalat yang satu rakaat

didasarkan pada hadits Abdullah bin Yusuf, bahwa ia menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Al Fath menceritakan kepada kami, Abdul

Watrhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada

kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Yahya bin

Yahya, Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi Az-Zuhri, dan Qutaibah

menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Abu

Awanah, dari Bukair bin Al Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Allah SWT telah mewajibkan melalui lisan Nabi SAW

706 Dalamnaskah no. 16, disebutkan dengan redaksi yang keliru, "Al I'timam"
Dalam naskah no. 45, disebutkan tanpa redaksi 'lsafar".
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bahwa dalam keadaan mukim shalat dilaksanakan empat rakaat, dalam

keadaan safar dua rakaat, dan dalam keadaan takut satu rakaat."

Kami juga meriwayatkan dari jalur Hudzaifah, Jabir, Zaidbin
Tsabit dan Abu Hurairah, serta Ibnu lJmar, semuanya dari Rasulullah

SAW, dengan sanad shahih.

Allah SWT berfirman,

r,l<'r.fS'#.b1ri', Syi!,t:\AiC;{ J A?K{L;.6 i;*i qpAsg

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaHah

mengapa kamu meng-qashar shalat(mu), jika kamu takut diserang

orang-orang kafir. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 101).

Ditulis kepada Hisyam bin Sa'id Al Khair, ia berkata: Abdul

Jabbar bin Ahmad Al Muqri Ath-Thawil menceritakan kepada kami,

Al Hasan bin Al Husain747 bin Abdawih An-Najrimi menceritakan

kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Al Hasan Ash-Ashfahari748

menceritakan kepada kami, Abu Bisyr Yunus bin Hubaib bin Abdul

Qadfu749 menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi

menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
-Abdunahman 

bin

Abdullah- menceritakan kepada kami dari Yazid Al Faqir (Yazid bin

Shuhaib), ia berkata, "Aku pemah bertanya kepada Jabir bin Abdullah

tentang shalat dua rakaat ketika safar, apakah itu shalat qashar?" Jabir

menjawab, "Bukan, dua rakaat dalam kondisi perjalanan bukanlah

shalat qashar. Shalat qashar dilakukan satu rakaat ketika berperang."

Ali berkata, "Dengan ayat ini kami berpendapat bahwa shalat

khaufketika safar dilakukan satu rakaat -jika 
mau- atau dua rakaat

-jika mau-, karena redaksi yang digunakan dalam Al Qur'an adalah

'tidak mengapa', bukan dengan redaksi perintah atau mewajibkan, dan

'o' Dalamnaskah no. 45, disebutkan dengan redaksi "Al Hasan bin Abu Hasan".
748 Dalam naskah no. 16, disebutkan dengan redaksi "Al Ashbahani", dengan huruf

ba'.
toe Dalam naskah no. 45, disebutkan dengan redaksi keliru, "dari Abdul Qadir".
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sekali waktu para sahabat shalat bersama Rasulullah SAW satu rakaat,

lalu shalat dua rakaat pada waktu yang lain. Itu tentunya pilihan,

seperti dikatakan Jabir."
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